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61. KITAB KEUTAMAAN 


1. Firman AUah, JjlJj lijü ‘ja d) ^AÜJi i$ji U 

*■ * ' - 

o > - o ' * o > i j * > 

—äi) <d!i IUp °^a'j S'' o) “#<w Manusia, Sesungguhnya Kami 


Menciptakan Kamu Dari Seorang Laki-laki dan Seorang 
Perempuan dan Menjadikan Kamu Berbangsa-bangsa dan 
Bersuku-suku supaya Kamu Saling Kenal Mengenal. 
Sesungguhnya Orang yang Paling Mulia di antara Kamu di Sisi 
AUah Adalah Orang yang Paling Bertakwa di antara Kamu.” (Qs. 
Al Hujuraat [49]: 13) Dan Firman-Nya, *—> Oj3s.L_li ^õJi illi ijäffj 

l —li j —Lp olT .ii Dl “ Dan Bertakwalah Kepada AUah yang 


Dengan (Mempergunakan) Nama-Nya Kamu Saling Meminta Satu 
Sama Lain, Dan (Peliharalah) Hubungan Silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu Menjaga dan Mengawasi Kamu” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 1) dan semboyan jahiliyah yang dilarang. 


Syu’ub : Nasab yang jauh. Sedangkan QabaHl lingkupnya 
lebih kecil daripada itu. 
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.j jjai' : Jjüä \j JiOil jiU) : J li (t j3j\isJ Jj\3j 


3489. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, “Z)a« Kami 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal”. Dia berkata, “ Asy-Syu’ub (berbangsa-bangsa) 
adalah kabilah yang besar. Sedangkan qaba 'il (bersuku-suku) adalah 
marga”. 


". '\ x » f ** k * % 0 ' \ Q ' f o * o * 

: Jä ^ ^ j* cf cf- o* 

.dJJlU iii jp :ijJlS .jj* li 2 ! :Jli (f\ j* <äi j Ij 


i . & ' > . > 

It . A 




3490. Dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling utama?’ Beliau menjawab, ‘ Yang paling 
bertakwa di antara mereka\ Mereka berkata, ‘Bukan tentang ini yang 
kami tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, ‘ Yusuf Nabi Allah \” 


Jl*j p <oi 1 2 Ijj :Jl5 JjIj v-iS" J* 

<u!p <oi 1 co~)ljf cii ;Jü «CõJL* ^1 c-~o 

✓ * * " * * 

jda iii ^ ^ 'b/l 015" icJü ?015"! 

/ " y ✓ * * * ' 

J. 


3491. Dari Kulaib bin Wail, dia berkata, anak tiri Nabi SAW 
(Zainab putri Abu Salamah) menceritakan kepadaku, aku berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang Nabi SAW, apakah ia 
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berasal dari Mudhar?” Dia berkata, “Laiu dari manakah kalau bukan 
dari Mudhar? Dari bani Nadhr bin Kinanah.” 


:cili lli Lj L 


^. l ijl j jp Jl-j a-Ip <Uil aü! Jj—j (__s4j 

/ V ✓ y X X- 

e *■ 7 # ^ S ^ A £ Z et*'* ^ *s } 9 

j^ ötä' j-»~» aJp aü! l jJLa’ j<r^l jr^-l C-iij .o-Sj^Jlj 

✓ ✓ y * ✓ / /■ ^ x 

jj ^-jaJl -ii j j-» ililS^ ? jj-» OlS^ j-*-«J "oJü j-sia-» 

.AillS” 


✓ / 


3492. Dari Kulaib, anak tiri Nabi SAW —aku kira dia adalah 
Zainab— berkata, “Rasulullah SAW melarang dubba ’, hantam, 
muqayyar, dan muzaffat. ” Aku berkata kepadanya, “Beritahukan 
kepadaku, dari manakah asal Nabi SAW, apakah dari Mudhar?” Dia 
berkata, “Dari manakah kalau bukan dari Mudhar? Dia dari keturunan 
Nadhr bin Kinanah.” 


aIIp Aili Aili üj-xj jP Aili 0 y.j* (^1 jp APjj jP 

^3 4jLfl>liJl p_ÄjC>- lOilix jjxLJl ÜJwXäxJ ;Jli 

.4^*1 / aJ p_*JLi*l OLiJl lJu& jjxllll jt?~ cllil ^*}Lx*^l 


3493. Dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “ Kalian mendapati manusia bagaikan 
tambang; yang paling baik di antara mereka di masa jahiliyah, itu 
pula yang paling baik di antara dalam Islam apabila mereka 
memahami agama. Dan kalian dapati sebaik-baik manusia dalam 
urusan ini (pemerintahan) adalah yang paling tidak suka kepadanya. ” 


4 — FATHUL BAARI 




✓ g # >■ ^ j ä 9 ^ « / &$*'>** 

J^- ,^-Gl ft OjJäwj 

y " / j< ^ ✓ * / / / / <* 


<L?r JJ 

^ •" 


3494. “Kalian dapati seburuk-buruk manusia adalah yang 
memiliki dua wajah; yang datang kepada mereka itu dengan satu 
wajah, dan mendatangi mereka ini dengan wajah yang lain. ” 


j&O jk yi ot «£ ii i7> J c> 

j».*jiiij ^: jUJl i-ü J Jr 3 - J Jf JJ • 


• j»-* J J 


3495. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Manusia mengikut kepada Quraisy dalam urusan ini; yang 
muslim mengikut mereka yang muslim, dan yang kafir mengikut 
mereka yang kafir. ” 


Jjg et iil J ^jJ 3 - äJIäGJI J 

. v Jj ofeji Ü43 ^Gi jGi ^Gi > j ÕjW 


3496. “Manusia adalah tambang; yang paling baik di antara 
mereka pada masa jahiliyah, itu pula yang paling baik di antara 
mereka pada masa Islam, jika mereka memahami agama. Kalian 
mendapati sebaik-baik manusia adalah yang paling tidak suka 
terhadap urusan ini (pemerintahan) hingga ia jatuh padanya. ” 


: <J^ (usO^' j *il) p «ÄI ^j J J- ^jLL °J> 

$ $ * ' '' ® ^ A ^ $ s * s** os* * 0 J s ' '' 

Äi 1 Jlü tjv-Gj «lJLp aüI JJ J ; jrP^ jy 
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cJ>i V jžj j/* ^ 

" " " * " ' 

;^i r, j: h'j i jL* of ni ^ 


3497. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, ‘Kecuali kecintaan 
pada kerabat’. Dia berkata, “Sa’id bin Jubair berkata, ‘Kerabat 
Muhammad’.” Maka dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW, tidak 
satupun marga dalam bangsa Quraisy melainkan beliau memiliki 
hubungan kerabat padanya. Maka turunlah ayat ini kepadanya tentang 
itu. Kecuali kalian mempererat kekerabatan antara aku dengan 
kalian.” 


^ S ✓ 3* * ^ s Q. •* % 9 ^ j 0 ^ 

11a l-A y* Jli ^Jp Aül *9 ^ 

jIp ^jj 3I Jil ^jilJiÄM ^ jiäll JšlLpj s-UäJIj ;l3jOOJI 


• Ää-jj ^i ^J'j Jjv^l 

^ y, ^ y y // / / 


3498. Dari Abu Mas’ud, dia menisbatkannya kepada Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Dari arah sini datang fitnah, dari 
arah timur. Kekasaran dan kekerasan hati pada faddadin penduduk 
wabar (nomaden), di pangkal-pangkal ekor-ekor unta dan sapi, pada 
(suku) Rabi ’ah dan Mudhar. ” 


> 9 ' 


:Jli «up a«I j y* o' y+*~J ' -V 1 ^ j* 

Jjri ^jpljuül f.^Al>Jlj ^pxijl :J yu Aii ' 

jjl Jli .äOI^j <u5o>Jl j cõJ>j OJo^lj Cj*i*Jl J^>l ^ t^jJl 

jCj '4^ ^IjJIj coiSsJl l^N :^l a»p 

d^o^l LjUJIj ^0 40 tVl^Jl 

l^o * . 

. r u^i 
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3499. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu 
Hurairah RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Keangkuhan dan kesombongan pada faddadin penduduk wabar 
(nomaden), ketenangan pada pemilik kambing. Iman di Yaman dan 
hikntah di Yaman. ” 

Abu Abdillah berkata, “Dinamakan Yaman karena berada di 
kanan (yamiin) Ka'bah, sedangkan Syam karena berada di kiri Ka'bah. 
Al Masy’amah bermakna yang kiri. Tangan kiri disebut syu 'maa. Dan 
sisi badan bagian kiri disebut asy 'am. ” 


Keterangan Hadits : 

( Bismillaahirahmaanirrahiim. Bab Keutamaan). Demikian yang 
tercantum pada catatan-catatan sumber Shahih Bukhari yang sempat 
saya periksa. Namun, penulis kitab Al Athraf dan pada sebagian kitab 
Syarah Bukhari disebutkan bahwa Imam Bukhari berkata, “Kitab 
Keutamaan”. Berdasarkan versi pertama (bab keutamaan) maka ini 
masih termasuk bagian pembahasan tentang cerita para nabi. 
Sedangkan menurut versi kedua, maka dianggap sebagai pembahasan 
yang terpisah. 

Menurut saya, versi pertama lebih tepat. Karena dari sikap Imam 
Bukhari dapat diketahui bahwa dia hendak menuturkan biografi Nabi 
SAW, dengan cara mengumpulkan semua yang berkaitan dengan 
beliau dari awal hingga akhir. Pada bagian pendahuluan, dia mulai 
menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan nasab. Dari sini maka dia 
menyebutkan sejumlah perkara yang berkaitan dengan kabilah, 
larangan semboyan jahiliyah (karena umumnya kebanggaan mereka di 
dasari oleh nasab), dan sifat-sifat Nabi SAW, kesempumaan serta 
mukjizatnya. Kemudian pembahasan meluas sampai pada keutamaan 
para sabahat beliau SAW, laiu diikuti penjelasan keadaan beliau 
sebelum hijrah dan peristiwa-peristiwa di Makkah, maka dia 
menyebutkan pengutusan beliau SAW sebagai nabi, kisah keislaman 
para sahabat, hijrah ke Habasyah, Isra' dan Mi’raj, utusan Anshar, dan 
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hijrah ke Madinah. Setelah itu, dia (Imam Bukhari) menyebutkan 
peperangan secara berurutan —menurut pandangannya— dan di 
akhiri dengan kisah wafatnya beliau SAW. Inilah akhir dari bab ini, 
dan ia masih termasuk bagian cerita para nabi, dimana Imam Bukhari 
mengakhiri pembahasannya dengan biografi penutup para nabi. 



llj 4 U (Wahai sekalian manusia, 


sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan...). Imam Bukhari hendak menyebutkan 
kandungan ayat ini, yaitu keutamaan atau kedudukan di sisi Allah 
hanya dinilai berdasarkan ketakwaan, yaitu menaati-Nya dan tidak 
berbuat maksiat kepada-Nya. 


Dalam salah satu hadits telah dijelaskan mengenai hai itu. Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, 
dan Ibnu Mardawaih dalam kitab tafsimya, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Ümar, dia berkata, : Jüi aIp <&' 

U .t 'Cs- Liii Ji ö\i tiitli» 4 


^ 4 Vt •-»' J* "jj» >tij i&\ J* Jü/ l/i » 

^ t * * ^ / 

(Ä /i > ^ {Nabi SAW berkhutbah pada saat pembebasan 


kota Makkah. Beliau bersabda, ‘Ämma ba'du, wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan fanatisme dan 
kebanggaan jahiliyah dari kalian. Wahai sekalian manusia, manusia 
ada dua kelompok; mukmin yang bertakwa dan mulia di sisi Allah, 
dan pelaku dosa yang celaka dan hina di sisi Allah Kemudian beliau 
membaca ayat, ‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan ’.). 
Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya). Hanya saja 
Ibnu Mardawaih menyebutkan bahwa Muhammad bin Al Muqri 
(periwayat hadits itu dari Abdullah bin Raja' dari Musa bin Uqbah), 
telah melakukan kesalahan dalam menyebutkan Musa bin Uqbah, 
bahkan yang benar adalah Musa bin Ubaidah. Sementara Musa bin 
Uqbah seorang periwayat yang terpecaya dan Musa bin Ubaidah 
adalah periwayat yang lemah. Muhammad bin Muqri dikenal banyak 
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menukil dari Musa bin Ubaidah. Demikian juga yang dinukil oleh 
Ibnu Abi Hatim dan selainnya. 


Imam Ahmad, Al Harits, dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari 
Abu Nadhrah, diceritakan kepadaku oleh orang yang menyaksikan 
khutbah Nabi SAW di Mina, dan beliau SAW berada di atas unta. 


Beliau bersabda, ^*3 J-äi S Sl t l?-i) Oij t l?-ij OI ^l!)l U 

iii jle- ^ Sl YyJi Sl j ^*^1 ( Wahai 


manusia, sesungguhnya Rabb kamu adalah satu, dan sesungguhnya 
bapak kamu adalah satu. Ketahuilah , tidak ada kelebihan hagi orang 
Arab atas orang Ajam (non-Arab), dan tidak pula orang (berkulit) 
hitam atas orang (berkulit) merah, kecuali dengan ketakwaan. Sebaik- 
baik kamu di sisi Allah adalah yangpaling bertakwa di antara kamu 


ijijUsJ (Agar kamu saling mengenal). Maksudnya, agar sebagian 


kamu mengenal sebagian yang lain karena nasab. Dikatakan, fulan 
anak dari fulan anak dari fulan. Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari 
dari Mujahid. 


^jSlij 4 j jjiCd ^jil iii \yä\) djšj {Dan firman-Nya, "Dan 


bertakwalah kepada Allah yang dengan [mempergunakan] nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan [peliharalah] hubungan 
kekeluargaan). Ibnu Abbas berkata, “Yakni, berhati-hatilah dengan 
hubungan kekeluargaan dan sambunglah.” Perkataan Ibnu Abbas ini 
dikutip oleh Ibnu Abi Hatim. Kata arhaam adalah bentuk jamak dari 
kata rahim/rahm. Maksud dzawil arhaam adalah kerabat. Namun, 
kadang digunakan untuk seseorang yang masih memiliki hubungan 
nasab. 


Bacaan (qira ah) yang masyhur bagi ayat itu adalah ‘ arhaama ’ 
(yakni berbaris fathah pada huruf akhir), dan penafsiran di atas 
didasarkan pada versi ini. Sementara Hamzah membaca ‘ arhaami ’ 
(yakni berbaris kasrah pada huruf akhir). Laiu para ulama berbeda 
pendapat dalam menjelaskan kedudukannya pada konteks ayat. 
Menurut sebagian ulama, ia berbaris kasrah karena dipengaruhi oleh 
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huruf ba' pada kata bihi yang disebutkan sebelumnya. Hanya saja 
huruf ba' ini tidak diulang lagi karena yang demikian diperbolehkan 
dalam bentuk jamak. Akan tetapi menurut ulama Bashrah hai itu tetap 
tidak diperbolehkan. 

Sebagian sumber mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud membaca 
ayat tersebut dengan, ‘ arhaamu ’ (yakni berbaris dhammah pada huruf 
akhir). Kalau berita ini benar, maka kedudukannya sebagai Subjek 
(mubtada '), dan predikatnya ( khabar ) tidak disebutkan secara 
tekstual, dimana seharusnya adalah; di antara hai yang perlu ditakuti, 
atau di antara apa yang kamu saling meminta dengan menggunakan 
nama-Nya. 

Maksud penyebutan ayat tersebut di tempat ini adalah sebagai 
isyarat tentang perlunya mengetahui nasab, karena dari sini diketahui 
dzawil arham (kerabat) yang diperintahkan untuk dipelihara hubungan 
dengannya. Ibnu Hazm menyebutkan pada mukadimah kitab An- 
Nasab satu pasal tersendiri untuk membantah mereka yang 
mengatakan bahwa ilmu nasab termasuk ilmu yang tidak bermanfaat, 
dan bila tidak diketahui pun tidak akan menimbulkan mudharat. 
Bahkan menurutnya, dalam ilmu nasab terdapat hai-hai yang wajib 
diketahui oleh setiap individu; ada yang sifatnya fardhu kifayah, dan 
ada yang hanya mustahab (disukai). Dia berkata, “Di antara 
contohnya adalah; mengetahui bahwa Muhammad Rasulullah SAW 
adalah putra Abdullah Al Hasyimi dan barangsiapa yang mengatakan 
beliau bukan keturunan bani Hasyim maka dia telah kafir, mengetahui 
bahwa khalifah berasal dari Quraisy, mengetahui orang yang memiliki 
hubungan rahim agar dihindari dalam pemikahan, mengetahui orang 
yang dapat diwarisi dan mewarisi, mengetahui siapa yang wajib dijaga 
hubungan dengannya, wajib diberi nafkah, serta wajib dibantu, 
mengetahui para ummahatul mukminin (dan bahwa menikahi mereka 
haram atas orang-orang mukmin), dan mengetahui para sahabat 
(dimana mencintai mereka adalah keimanan serta membenci mereka 
adalah kemunafikan).” 
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Dia juga berkata, “Di antara ahli fikih ada yang membedakan 
(hukum) upeti dan perbudakan antara bangsa Arab dan Ajam (non- 
Arab), maka kepentingannya terhadap ilmu nasab lebih ditekankan. 
Demikian juga mereka yang membedakan (hukum) antara Nasrani 
bani Taghlib dan selain mereka dalam upeti dan pelipatgandaan 
sedekah.” Kemudian dia berkata, “Ümar tidak menetapkan diwan 
(registrasi penduduk) melainkan berdasarkan kabilah. Sekiranya 
bukan ilmu nasab niscaya dia tidak akan mampu melaksanakan 
pekeijaan itu. Laiu tindakan Ümar telah diikuti oleh Utsman, Ali, dan 
selain keduanya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata pada bagian awal kitabnya An-Nasab, 
“Aku bersumpah, mereka yang mengatakan bahwa ilmu nasab adalah 
ilmu tidak bermanfaat dan bila tidak diketahui maka tidak ada 
bahayanya, sungguh mereka tidak berpikir objektif.” Perkataan serupa 
telah dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW, tapi jalur 
periwayatannya tidak akurat. Laiu dinukil pula dari Ümar tetapi 
sanad- nya tidak benar. Bahkan yang disebutkan dalam hadits marfu ’ 
adalah sabdanya, ji Aj 0 yJuai li ja \yd)JÜ {Pelajarilah 

nasab-nasab kamu yang dapat menyambung hubungan kekeluargaan 
di antara kamu). Riwayat ini memiliki sejumlah jalur periwayatan, 
dan yang paling orisinil adalah riwayat Ath-Thabarani dari hadits Al 
Alla’ bin Kharijah. Pemyataan senada dinukil juga dari Ümar seperti 
dikutip oleh Ibnu Hazm beserta sanad- nya, dan para periwayatnya 
tergolong tsiqah (terpercaya), hanya saja sanad- nya munqathi’ 
(terputus). 

Adapun riwayat yang mencela mempelajari nasab, nampaknya 
harus dipahami dalam konteks mempelajari melebihi kebutuhan, 
hingga menyibukkan diri dari sesuatu yang lebih penting. Sedangkan 
riwayat yang memuji mempelajari nasab dipahami dalam lingkup 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Hazm. Tentu saja, batasan seperti 
ini tidak hanya berlaku bagi ilmu nasab. 

(Dan semboyan jahiliyah yang dilarang). Hai ini akan 
disebutkan beberapa bab mendatang. 
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düi 0 ji Ji&ihj JjüÜt üjifiJi ( Asy-Syu’ub adalah nasab 


yang jauh, sedangkan kabilah lingkupnya lebih kecil daripada itu). Lni 
adalah perkataan Mujahid sebagaimana dinukil Ath-Thabari darinya. 
Abu Ubaidah berkata, “Contoh syuub adalah Mudhar dan Rabi’ah, 
sedangkan ‘kabilah’ adalah yang lebih kecil daripada itu.” 


Hadits pertama pada bab ini dinukil oleh Imam Bukhari dari 
Abu Bakar (yakni Ibnu Ayyasy Al Kufi), dan demikian pula dengan 
sanad-sanad lainnya. Abu Hushain yang disebutkan pada sanad hadits 
pertama adalah Utsman bin Ashim. 


OjkJl 


JjQÜi Limiidi (Asy-Syu ’ub adalah kabilah 


yang besar, sedangkan kabilah lebih kecil cakupannya daripada itu). 
Maksudnya, lafazh ‘ qaba’il’ (kabilah) dalam Al Qurian sesuai makna 
yang dikenal dalam istilah ahli nasab, yakni marga. Ath-Thabari 
menukil hadits ini dari Khallad bin Aslam dan Abu Kuraib, keduanya 
dari Abu Bakar bin Ayyasy melalui sanad seperti di atas. Akan tetapi 
disebutkan pada teks riwayat, “Asy-Syu ’ub ai Jimaa”, artinya 
kumpulan marga-marga yang terpisah-pisah. Khallad berkata: Abu 
Bakar berkata, “Kabilah itu seperti bani Tamim, dan yang lebih kecil 
dari itu, seperti afkhadz. ’’ 


Sementara Az-Zubair bin Bakkar dalam kitab An-Nasab 
membagi kepada; Syu ’ub, kabilah, imarah, bathn, fakhdz, laiu 
fashilah. Sebagian ulama menambahkan jazm sebelum syuub, dan 
asyirah sesudah fashilah. Sebagian lagi menambahkan sesudah 
asyirah; usyrah, kemudian itrah. Contoh komunitas yang disebut 
Jazm adalah Adnan, Syu ’ub adalah Mudhar, kabilah adalah Kinanah, 
Imarah adalah Quraisy. Sedangkan contoh-contoh komunitas 
selanjutnya sudah cukup j elas. 

Ditemukan pula dalam percakapan mereka beberapa kata yang 
sinonim dengan nama-nama terdahulu. Seperti; hayyi, bait, aqilah, 
arumah, jurtsumah, rahth, dan selain itu. Kemudian nama-nama ini 
diurut oleh Muhammad bin As’ad An-Nassabah (ahli nasab) yang 
dikenal dengan sebutkan Al Harrani. Dia berkata, “ Jazm, jumhur, 
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sya ’b (syu ’ub), kabilah, imarah, bathn, fakhz, asyirah, fashilah, rahth, 
usrah, itrah, kemudian dzurriyyah.” Tapi ulama selain beliau 
menambahkan tiga nama lagi, yaitu; bait, hayyi, dan jimaa Dengan 
demikian ada 10 nama yang ditambahkan kepada nama yang 
disebutkan Zubair. 

Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata, “ Qaba 'il bagi bangsa Arab sama 
seperti asbath bagi bani Israil. Makna qabilah (kabilah) adalah 
perkumpulan (komunitas). Segala yang terkumpul pada sesuatu 
disebutkan ‘ qabilah ’ (kabilah). Nama ini diambil dari kata ‘ qaba 'il 
syajarah yakni dahan-dahan pohon, atau dari kata qaba ’il ra 's, yakni 
bagian-bagian kepala. Dinamakan demikian karena semuanya 
berkumpul pada sesuatu. Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud 
oleh ‘ syu 'ub' pada ayat itu adalah komunitas non-Arab, sedangkan 
qaba 'il adalah komunitas Arab. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling mulia?’ Beliau menjawab, ‘ Yangpaling 
bertakwa di antava tnereka ’. ” Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
secara ringkas, dan selengkapnya telah dikutip pada kisah Nabi Yusuf 
AS. Maksud penyebutannya di tempat ini cukup jelas. Hanya saja 
Yusuf AS dikatakan manusia paling mulia, karena dirinya adalah nabi 
keempat dari satu garis keturunan secara beruntun, dimana hai seperti 
ini tidak didapati pada selain beliau AS. Sesungguhnya kemuliaan 
terkumpul pada nasabnya dari dua sisi. 

Kedua, hadits Kulaib bin Wa'il. 

cPO crt õ* (Dari Kulaib bin Wa'il). Demikian keterangan 

yang akurat. Affan meiwayatkan dari Abdul Wahid, dia berkata, “Dari 
Ashim bin Kulaib”. Riwayat Affan dinukil Al Isma’ili dan kesalahan 
yang teijadi berasal dari Affan. Kulaib bin Wa'il adalah seorang 
tabi’in Kufah, yang berasal dari Madinah. Dia seorang periwayat yang 
terpercaya menurut semua ulama, hanya saja Abu Zur’ah telah 
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melemahkannya tanpa alasan. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih 
Bukhari kecuali hadits ini. 


* ' A * * 

^L.j <u* <&' J^> ^3' (Diceritakcin kepadaku oleh anak 


tiri Nabi SAW). Dia adalah Zainab anak perempuan Ummu Salamah, 
istri Nabi SAW. 


fj&A °ja OlS” :cJlä (Dia berkata, “Darimanakah ia kalau 

bukan dari Mudhar?”). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“Maka siapakah dia?" Kalimat ini mengambil bentuk pertanyaan 
yang berindikasi pengingkaran. Yakni, dia tidak lain adalah berasal 
dari Mudhar. 


(Mudhar). Dia adalah Ibnu Nazar bin Ma’ad bin Adnan. 

Adapun nasab antara Adnan hingga Ismail bin Ibrahim masih 
diperselisihkan seperti yang akan dijelaskan. Sedangkan dari Nabi 
SAW hingga Adnan telah disepakati. Ibnu Sa’ad berkata di kitab Ath- 
Thabaqat, “Hisyam bin Al Kalbi menceritakan kepada kami, bapakku 
mengajarkan kepadaku —dan saat itu aku masih anak-anak— tentang 
nasab Nabi SAW. Dia berkata, ‘Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muththalib, dan dia serupa dengan Al Hamad Ibnu Hasyim, namanya 
adalah Amr bin Abdi Manaf, namanya adalah Al Mughirah bin 
Qushay, namanya adalah Zaid bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin 
Lu ay bin Ghalib bin Fihr —dan inilah pangkal dari suku Quraisy. 
Adapun sesudah Fihr tidak dinisbatkan kepada Quraisy, bahkan 
dinisbatkan kepada Kinan— Ibnu Malik bin Nadhr, dan namanya 
adalah Qais bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah, dan namanya 
adalah Amr bin Ilyas bin Mudhar.” Ath-Thabari meriwayatkan 
melalui sanad yang jayyid dari Aisyah, dia berkata, “Nasab manusia 
cukup j elas hingga Ma’ad bin Adnan”. 

Sebagian mengatakan penamaan Mudhar diambil dari 
kebiasaannya yang kecanduan minum susu yang asam. Akan tetapi 
pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Sebab konsekuensinya ia 
memiliki nama lain sebelum diberi gelar Mudhar. Hanya saja mungkin 
dikatakan bahwa namanya adalah terambil dari kata tersebut, dan 
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tidak mesti memiliki sifat seperti itu saat diberi nama. Dia adalah 
orang pertama yang menggiring unta sambil berdendang. 

Ibnu Habib meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Adnan dan bapaknya serta anaknya; Ma’ad, 
Rabi’ah, Mudhar, Qais, Tamim, Äsad, dan Dhabbah meninggal dalam 
keadaan memeluk Islam berdasarkan miil ah Ibrahim.” 


Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas, jJ £ ~* tflSf U-gllä JU» i Jjd Sl ( Janganlah kalian mencaci 

maki Mudhar dan Rabi 'ah, karena sesungguhnya keduanya adalah 
muslim). Ibnu Sa’ad mengutip riwayat mursal Abdullah bin Khalid 
yang dia nisbatkan kepada Nabi SAW, äi OlT 'jU \°JjA Sl 

(Janganlah kalian mencaci maki Mudhar, karena sesungguhnya ia 
telah memeluk Islam). 


äjUT jj Jtadl j* (Dari bani Nadhr bin Kinanah). Ahmad dan 

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Al Asy’ats bin Qais Al Kindi, 
dia berkata, ^ : Již -jJ\ Ai- & ‘lf\ Uj ih Ai \j Ui 

jj. J&J\ (Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 


mengira engkau berasal dari kami’ [yakni dari Yaman], beliau 
bersabda, ‘Kami berasal dari bani Nadhr bin Kinanah 


Kemudian Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Amr bin Al Ash 
melalui sanad yang lemah, dari Nabi SAW, L—ihj cÄt XJ J> üi 

oiT JÜ dlli 'JJ Jlš jjj :J(j cilUT jj 'J&1\ jL; (Aku adalah 


Muhammad bin Abdullah... laiu beliau menyebutkan nasabnya 
hingga. An-Nadhr bin Kinanah. Barangsiapa mengatakan selain itu, 
maka dia telah berdusta). 


Nadhr adalah pangkal nasab kaum Quraisy. Hai ini akan 
disebutkan pada bab berikutnya. Adapun Kinanah adalah pangkal 
nasab penduduk Hijaz. Imam Muslim menukil dari hadits Watsilah 


dari Nabi SAW, tälUf °j* CiJy» iJ-pUIiI alj °ja ÄiUT ijjl 01 
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^4 ^ ^ j4yš ^älw>'j (Sesungguhnya Allah 

memilih Kinanah dari ancik Ismail, dan memilih Quraisy dari 
Kinanah, dan memilih bani Hasyim dari Quraisy, serta memilihku 
dari bani Hasyim ). Laiu Ibnu Sa’ad menukil riwayat mursal Abu 
Ja’far Al Baqir, ,*4 ’j* c-ikUt -qp p ‘j* p 1 ^ P>. p 


(Kemudian memilih bani Hasyim dari Quraisy, kemudian 
memilih bani Abdul Muthalib dari bani Hasyim). 


L-4'j (Aku kira dia adalah Zainab). Seakan-akan yang 


berkata demikian adalah Musa. Sebab Qais bin Hafsh dalam riwayat 
sebelumnya telah menegaskan bahwa yang dimaksud adalah Zainab. 
Sementara guru keduanya adalah satu. Namun, Al Ismaili 
meriwayatkan dari Hibban bin Hilal, dari Abdul Wahid, “Aku tidak 
mengetahuinya selain Zainab.” Dengan demikian, seakan-akan 
keraguan tersebut berasal dari guru mereka yang bemama Abdul 
Wahid. Pada satu kesempatan dia menyampaikan secara tegas, dan 
pada kesempatan lain menyebutkannya disertai keraguan. 

*Udl jp pjj <l!p Äbl ^14? Jj~/> ^ (Nabi SAW melarang 

[menggunakan] Dubba'). Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang minuman. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini karena telah mendengar hadits dalam bentuk seperti itu, dan 
bagian inilah yang langsung dari Nabi SAW pada hadits tersebut. 
Oleh karena itu, dia menganggap kalimat ini tidak dapat dihapus dari 
teks hadits. Hanya saja hai ini tidak menjadi kebiasaan Imam Bukhari, 
karena terkadang dia menyebutkan hadits sebagaimana adanya seperti 
di tempat ini, dan terkadang hanya menyebutkan bagian yang 
dibutuhkannya, sebagaimana yang telah disebutkan berulang kali di 
beberapa tempat. 

cJjiitj j&hj (Muqayyar dan Muzaffat). Demikian yang 

tercantum di tempat ini, yakni dengan kata, “muqayyar”. Abu Dzar 
berkata, “Kata ini salah. Adapun yang benar adalah l Naqiir’.” 
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Pemyataan ini cukup beralasan agar tidak teijadi pengulangan kata. 
Sebab ‘ Muqayyar ’ sama dengan ‘ Muzaffat 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang terdiri dari tiga hadits. 
Hadits pertama diriwayatkan melalui Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih. 

OiUi öjJjxJ (Kalian dapati manusia bagaikan barang 

tambang) yakni memiliki asal yang berbeda-beda. Kata ma'aadin 
adalah bentuk jamak dari kata ma’dan, artinya sesuatu yang 
terpendam dalam bumi. Terkadang ia sangat berharga dan terkadang 
pula tidak. Demikian halnya dengan manusia. 

(Yang paling baik di antava 

mereka pada masa jahiliyah, itu pula yang paling baik di antara 
mereka dalam Islam). Letak persamaannya adalah bahwa jika barang 
tambang yang ada dalam bumi itu dikeluarkan maka akan tampak apa 
yang tersembunyi tanpa mengalami perubahan sifatnya. Demikian 
halnya kemuliaan, tidak akan mengalami perubahan pada dzatnya. 
Bahkan orang yang mulia pada masa jahiliyah dan dianggap sebagai 
pemimpin, jika ia masuk Islam maka kemuliaan itu tetap ada padanya, 
dimana ia akan lebih mulia dibanding orang-orang yang masuk Islam 
dan memiliki kedudukan lebih rendah darinya pada masa jahiliyah. 

Adapun sabda beliau SAW, ‘ Apabila mereka memahami 
agama merupakan isyarat bahwa kemuliaan dalam Islam itu tidak 
sempuma, kecuali bila seseorang memahami agama. Atas dasar ini 
manusia terbagi menjadi empat bagian berikut lawannya masing- 
masing: 

Pertama, orang yang mulia pada masa jahiliyah, laiu masuk 
Islam dan memahami agama. Lawannya adalah orang yang rendah 
pada masa jahiliyah dan tidak masuk Islam serta tidak memahami 
agama. 

Kedua, orang yang mulia pada masa jahiliyah, laiu masuk Islam 
dan tidak memahami agama. Lawannya adalah orang yang rendah 
pada masa jahiliyah, dan tidak masuk Islam, tetapi memahami agama. 
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Ketiga, orang yang mulia pada masa jahiliyah, tetapi tidak 
masuk Islam dan tidak memahami agama. Lawannya adalah orang 
yang rendah pada masa jahiliyah, kemudian masuk Islam dan 
memahami agama. 

Keempat, orang yang mulia pada masa jahiliyah dan tidak 
masuk Islam, tetapi memahami agama. Lawannya adalah orang yang 
rendah pada masa jahiliyah, tetapi masuk Islam dan tidak memahami 
agama. 

Kelompok yang paling mulia adalah mereka yang mulia pada 
masa jahiliyah, kemudian masuk Islam dan memahami agama. Pada 
tingkat berikutnya adalah mereka yang rendah pada masa jahiliyah, 
kemudian masuk Islam dan memahami agama. Berikutnya lagi adalah 
orang yang mulia pada masa jahiliyah, kemudian masuk Islam, tetapi 
tidak memahami agama. Tingkat terendah adalah orang yang rendah 
pada masa jahiliyah, kemudian masuk Islam dan tidak memahami 
agama. Adapun mereka yang tidak masuk Islam tidak memiliki nilai, 
baik mereka itu mulia atau rendah, memahami agama atau tidak. 

Maksud kemuliaan adalah mereka yang memiliki akhlak terpuji, 
seperti dermawan, menjaga kehormatan, santun, dan sebagainya. Laiu 
menjauhi akhlak yang tercela, seperti kikir, jahat, aniaya, dan 
sebagainya. 

Hadits kedua dalam hadits Abu Hurairah RA di tempat ini 
adalah sabdanya, “Dan kalian dapati sebaik-baik manusia dalam 
urusan ini... ’’ 

öhüi Oa i ^lilt ö jWj (Dan kalian dapati sebaik-baik 

^ * -• x - 

manusia dalam urusan ini). Maksudnya, dalam masalah 
kepemimpinan dan pemerintahan. Adapun sabda beliau SAW, “ Yang 
paling tidak suka kepadanya di antara mereka ”, mengandung 
pelajaran bahwa masuk ke dalam lingkungan tidak disukai dari satu 
sisi karena beratnya beban yang akan dipikul. Namun, rasa tidak suka 
untuk memerintah akan sangat dirasakan oleh mereka yang berakal 
sehat dan memiliki agama yang baik. Hai itu dikarenakan sulitnya 
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menegakkan keadilan dan membimbing manusia untuk meninggalkan 
kezhaliman. Disamping adanya tuntutan Allah terhadap mereka yang 
memegang urusan pemerintahan, atas hak-hak para hamba-Nya. Tentu 
saja, bahwa orang yang takut terhadap Tuhannya, niscaya dirinya 
lebih baik. 

Adapun sabda beliau SAW pada jalur berikutnya, “Dan kalian 
dapati sebaik-baik manusia, adalah manusia yang paling tidak suka 
terhadap urusan ini, hingga ia jatuh padanya”, telah membatasi 
pemyataan yang umum sebelumnya. Laiu teijadi perbedaan para 
ulama dalam memahami kalimat, ‘‘''Hingga terjatuh padanya". 
Sebagian berkata, “Maknanya adalah; bahwa orang yang tidak 
memiliki ambisi untuk menjadi pemimpin dan tidak pula 
mengharapkannya, laiu tiba-tiba dia diangkat tanpa memintanya, 
maka rasa tidak suka itu akan hilang darinya, karena dia menyadari 
bahwa Allah akan membantunya mengemban tanggung jawab 
tersebut. Dia merasa keamanan agamanya terjamin (dari fitnah) 
setelah sebelumnya dia mengkhawatirkannya. Oleh karena itu, para 
generasi salaf yang telah memegang tampuk pemerintahan menyukai 
untuk tetap melanjutkan tugasnya hingga terbunuh dalam tugas 
tersebut. Kemudian sebagian mereka yang diturunkan dari jabatan 
mengatakan bahwa dia tidak menyukai urusan pemerintahan, tapi 
pemecatan juga merupakan hai yang tidak menyenangkan baginya.” 

Sebagian lagi berkata bahwa malena ‘‘‘‘hingga jatuh padanya", 
yakni apabila telah memegang tampuk pemerintahan, maka dia tidak 
boleh membencinya. Ada pula pendapat yang memberi makna bahwa 
kebiasaan yang ada memang seperti itu, dimana barangsiapa yang 
memiliki ambisi terhadap sesuatu dan sangat mengharapkannya, maka 
sangat kecil kemungkinan untuk mendapatkannya. Sedangkan orang 
yang berpaling dari sesuatu dan tidak memiliki ambisi terhadapnya, 
maka umumnya dia akan mendapatkannya. 

Hadits ketiga dalam hadits Abu Hurairah RA adalah sabdanya, 
“Dan kalian dapati seburuk-buruk manusia adalah yang memiliki dua 
wajah 
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li jjjUi ji> (Kalian dapati seburuk-buruk manusia 

adalah yang memiliki dua wajah). Penjelasannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang adab, dimana Imam Bukhari akan 
menyebutkannya kembali melalui jalur lain. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA, dan juga mencakup tiga 
hadits. Dua di antaranya berkaitan dengan pembahasan terdahulu. 
Sedangkan hadits ketiga adalah, “ Manusia mengikut kepada 
Quraisy 

yij^Äl pillil {Manusia mengikut kepada Quraisy). Maksudnya, 
dalam hai pemerintahan. Persepsi ini diindikasikan oleh riwayat lain, 

o x t ^ / 

Kj üJyi ljiai (Dahulukanlah kaum Quraisy dan jangan 

mendahului mereka). Riwayat ini dinukil Abdurrazzaq melalui sanad 
yang shahih. Hanya saja statusnya mursal, tetapi memiliki beberapa 
riwayat pendukung. 

Sebagian berpendapat bahwa hadits itu bermuatan berita dan 
dipahami sebagaimana makna tekstualnya. Laiu yang dimaksud 
dengan ‘manusia’ adalah sebagian manusi, yaitu bangsa Arab selain 
Quraisy. 

Saya (Ibnu Hajar) telah menulis masalah ini dalam kitab 
Ladzdzat Al ‘Aisy, Bithuruq Al A 'immah Min Quraisy. Sebagian 
kandungan kitab ini akan saya sebutkan pada pembahasan tentang 
hukum-hukum disertai penjelasan masalah di atas. 

Iyadh berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh pengikut Syafi’i 
untuk menempatkan SyafTi sebagai imam dan mendahulukannya 
daripada orang lain. Akan tetapi, hadits itu tidak dapat mereka jadikan 
hujjah, karena yang dimaksud adalah khalifah.” Menurut Al Qurthubi, 
bahwa orang yang berdalil dengan hadits itu untuk mendukung 
pandangan tersebut telah melakukan kecerobohan dan fanatisme buta. 
Namun, ada kemungkinan pemyataan Al Qurthubi ditanggapi bahwa 
maksud mereka yang berdalil demikian hanya menyatakan bahwa 
‘quraisy' merupakan salah satu faktor keutamaan sebagaimana halnya 
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sifat wara ’ juga merupakan salah satu faktor kemajuan. Jika ada dua 
orang yang memiliki kesamaan dalam semua keutamaan, tetapi salah 
satunya melebihi yang lainnya dalam hai wara’, maka dia lebih 
diutamakan daripada sahabatnya. Demikian juga halnya dengan 
‘ Quraisy ’Kalau dua orang memiliki kesamaan dalam hai ilmu dan 
keutamaan lainnya, tetapi salah satunya berasal dari suku Quraisy, dan 
yang satunya dari selain Quraisy, maka orang yang berasal dari 
Quraisy lebih didahulukan untuk menempati posisi imam dan panutan. 
Sampai disini, alasannya sudah cukup jelas. Bahkan mungkin 
kecerobohan dan fanatik itu justru berada di pihak Al Qurthubi. 

Sabda nabi SAW, “Yang kafir mengikut kepada kafir mereka". 
Maksudnya, orang kafir Quraisy akan mengikuti orang kafir Quraisy 
pula. Sabda Nabi SAW ini telah menjadi kenyataan. Sebab bangsa 
Arab mengagungkan kaum Quraisy karena posisi mereka yang 
menempati tanah haram. Ketika Nabi SAW diutus dan mengajak 
kepada Allah, mayoritas bangsa Arab lebih memilih diam dan tidak 
memberi reaksi. Mereka berkata, “Kita menunggu apa yang dilakukan 
oleh kaumnya”. Setelah Nabi SAW membebaskan kota Makkah dan 
kaum Quraisy memeluk Islam, maka tindakan mereka diikuti oleh 
suku-suku Arab lainnya, sehingga manusia pun masuk dalam agama 
Allah secara berbondong-bondong. Selanjutnya pemerintahan seperti 
yang dicontohkan nabi teras berlangsung di tangan kaum Quraisy. 
Maka benarlah, bahwa orang kafir mereka akan mengikuti kafir 
Quraisy, juga orang muslim mereka akan mengikuti muslim Quraisy. 

Kelima, hadits Ibnu Abbas RA tentang kecintaan terhadap kaum 
kerabat. Hadits ini dikutip oleh Imam Bukhari dari Abu Malik, yakni 
Ibnu Maisarah. Nasab beliau ini tercantum dalam tafsir surah Haa 
Miim Ain Siin Qaaf. Haditsnya akan dijelaskan di tempat itu. 

Hubungan hadits dengan judul bab di atas cukup jelas bila 
ditinjau dari penafsiran kecintaan yang di tuntut dalam ayat, yakni 
mempererat silaturahim antara Nabi SAW dengan kaum Quraisy, dan 
merekalah yang menjadi maksud ayat tersebut. Untuk merealisasikan 
pesan ayat tersebut, maka sangat terasa pentingnya ilmu nasab. 
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Karena dengan mengetahui nasab, niscaya seseorang dapat 
menyambung tali silaturahim. 

Ikrimah berkata, “Kaum Quraisy pada masa jahiliyah terbiasa 
mempererat hubungan kekeluargaan, dan ketika Nabi SAW mengajak 
mereka kepada Islam, maka mereka pun memutuskan hubungan baik 
tersebut dengan beliau. Oleh karena itu, mereka diperintah untuk 
memperbaiki kembali hubungan kekeluargaan antara mereka dengan 
beliau SAW.” Pada pembahasan tentang tafsir, saya (Ibnu Hajar) akan 
menyebutkan perbedaan para ulama dalam memahami ayat, is'yA\ *i!i 

X o 

^ (kecuali kecintaan pada kerabat). 


Adapun kalimat, “Sesungguhnya Nabi SAW, tidak satupun 
marga Quraisy melainkan dia memiliki kerabat padanya. Maka 
turunlah mengenai hai itu, ‘Selain kalian menghubungkan 
kekerabatan antara diriku dengan kalian ” Demikian tercantum di 
tempat ini dari riwayat Yahya Al Qaththan dari Syu’bah. Sementara 
dalam pembahasan tentang tafsir dari riwayat Muhammad bin Ja’far 
(yakni Ghundar) dari Syu’bah disebutkan dengan lafazh, d SM Sl 


* o / J t / # / / / ii «» 

diyJi j» C» ijJLfli 0' : Jtäi Xyj (Melainkan beliau memiliki 


kerabat di antara mereka. Maka beliau bersabda, 'Selain kalian 
menghubungkan kekerabatan yang ada di antara diriku dengan 
kalian*). Riwayat terakhir ini cukup jelas, sedangkan riwayat pertama 
tampak musykil, sebab ia memberi asumsi bahwa kalimat sesudah 
lafazh, ‘Maka turunlah mengenai hai itu... ’ adalah ayat Al Qur'an, 
padahal tidak demikian. Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari 
memahami riwayat tersebut sebagaimana makna zhahimya. Ia 
berkata, “Ini adalah ayat Al Qur'an yang mansukh (dihapus).” 
Selainnya berkata, “Kemungkinan ini adalah makna ayat, maka 
dinisbatkan kepada ayat dalam konteks majaz. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kata ganti pada kalimat, ‘maka 
turunlah’ merujuk kepada ayat yang ditanyakan sebelumnya, yaitu 
firman-Nya, Jj&\ J S\ I>f 4* föu s ji (Katakanlah, aku 
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tidak meminta upah kepada kamu atas ajakan ini, kecuali kecintcian 
pada kerabat). Kemudian kalimat, “ Selain kalian menghubungkan... ” 

1 y t ' ° i 

adalah perkataan Ibnu Abbas sebagai penafsiran ayat, dXf S Ji 

l^šr> (Katakanlah aku tidak meminta upah kepada kamu atas ajakan 

ini). Pandangan ini telah dijelaskan riwayat Al Ismaili dari jalur 
Mu’adz bin Mu’adz dari Syu’bah, dia berkata dalam riwayatnya, 
“Ibnu Abbas berkata, ‘Sesungguhnya tidak satupun marga Quraisy 
melainkan Nabi SAW memiliki kerabat padanya. Maka turunlah ayat, 
'Katakanlah, aku tidak meminta upah kepada kamu atas ajakan ini, 
selain kalian menyambung hubungan kerabatku di antara kalian’." 
Dinukil pula darinya melalui jalur Yazid bin Zurai’ dari Syu’bah 
seperti itu, tetapi dikatakan, “Selain kalian menghubungkan 
kekerabatan antara aku dengan kalian”. Berdasarkan keterangan ini 
diketahui bahwa yang dimaksud adalah menyebutkan sebagian ayat 
dari segi makna sebagai penafsiran, dan faktor yang melandasi hai itu 
adalah samamya makna ayat bagi Sarid bin Jubair. Penjelasan hal-hal 
yang berkenaan dengan makna ayat akan disebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir. 

Keenam, hadits Abu Mas’ud tentang munculnya fitnah. Hadits 
ini dinukil Imam Bukhari melalui Ismail (Ibnu Abi Khalid), dari Qais 
(Ibnu Abi Hazim). 

'JUj dj £±J (Dinisbatkannya kepada Nabi SAW). 

Pemyataan ini secara tegas menunjukkan bahwa riwayat yang 
dimaksud adalah langsung dari Nabi SAW. Akan tetapi tidak tegas 
dalam menyatakan bahwa sahabat yang meriwayatkannya telah 
mendengar langsung dari beliau. 

Ia ja (Dari arah ini). Maksudnya, dari arah timur. 

y 

0 y 

jsäJi Ofrtsr (Fitnah datang). Penggunaan kata keija lampau dalam 

kalimat ini adalah sebagai penekanan bahwa hai itu benar-benar akan 
teijadi, meskipun kalimat itu sendiri hendak menjelaskan peristiwa 
yang akan teijadi. 
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3 j-UJ' 'yu (Arah timur). Maksudnya, beliau mengisyaratkan ke 

arah timur. Pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
disebutkan dari jalur lain dari Ismail; Qais menceritakan kepadaku, 
dari Uqbah bin Amr (Abu Mas’ud), dia berkata, “Isyarat Rasulullah 
SAW”, laiu dia menyebutkan hadits di atas. 

jižJt Jüpj «.UäJi j (Kekasaran dan kekerasan hati). Al Qurthubi 
berkata, “Kedua kata ini memiliki makna yang sama, seperti firman 

x * j ^ 

Allah, äi J\ M ( Sesungguhnya aku mengadukan 

kesusahan dan kesedihanku kepada Allah). Padahal makna kata batsts 
adalah huzn, yaitu kesusahan atau kesedihan.” Kemungkinan pula 
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan jafaa (kekasaran) adalah 
bahwa hati tidak menjadi lembut dengan sebab nasihat dan tidak takut 
karena mengingat Allah. Sedangkan maksud ghilazh adalah tidak 
memahami maksud dan tidak pula mengerti maknanya. Para 
pembahasan tentang awal mula penciptaan telah disebutkan dengan 
kata, qaswah (keras) sebagai ganti kata jafaa '. 

'ji}\xÄ\ Jt (Pada Faddadin). Makna kata ini telah dijelaskan 

pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. Al Karmani berkata, 
“Kesesuaian hadits ini dan sesudahnya dengan judul bab, dapat dilihat 
bahwa apabila manusia itu diklasifikasikan berdasarkan sifatnya, sama 
halnya dengan kabilah-kabilah. Dimana orang paling takwa di antara 
mereka, maka dia pula yang paling mulia.” Tampaknya Al Karmani 
telah mengemukakan pemyataan yang cukup jauh dari pa yang 
dimaksud. 

Menurut saya (Ibnu Hajar), bahwa kesesuaian tersebut terdapat 
pada penyebutan ‘Rabiah’ dan ‘Mudhar’. Karena mayoritas nasab 
suku-suku Arab berasal dari keduanya, dan mereka adalah penduduk 
timur yang sangat terhormat. Sementara Quraisy yang merupakan 
suku Nabi SAW adalah salah satu cabang daripada Mudhar. Adapun 
penduduk Yaman disinggung oleh beliau SAW pada hadits 
sesudahnya. Pada pembahasan selanjutnya akan disebutkan biografi 
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mereka ketika membicarakan nasab seluruh bangsa Arab hingga 
Ismail AS. 


Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA tentang keangkuhan dan 
kesombongan pada faddadin. 


Ä-iUJ Xx£j*\\ j cOUj (Iman di Yaman dan hikmah di 


Yaman). Pemyataan ini sangat tegas menisbatkan iman dan hikmah 
kepada Yaman. Sebab asal kata yaman adalah yumna, laiu huruf ya' 
pada akhir kata dihapus dan diganti dengan alif. Adapun kata 
yamaniyah dibaca tanpa tasydid. Namun, Ibnu As-Sayyid 
menceritakan dalam kitab Al Iqthidhab bahwa sebagian orang 
membacanya disertai tasydid (yakni didobel para huruf ya'). 
Menurutnya, pelafalan seperti ini merupakan dialek yang diakui. 
Kemudian Al Jauhari dan selainnya menceritakan dari Syibawaih 
tentang bolehnya memberi tasydid pada kata yamani. 


Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat mengenai maksud 
sabda Nabi SAW tersebut. Dikatakan maknanya adalah menisbatkan 
iman kepada Makkah, karena dari sanalah awal mula iman, dan 
Makkah tergolong yamaniy (di bagian kanan) dari Madinah. Sebagian 
lagi berkata, “Maksudnya menisbatkan iman kepada Makkah dan 
Madinah, dimana keduanya tergolong yamaniy (di bagian kanan) 
negeri Syam. Persepsi ini dibangun atas dasar bahwa sabda tersebut 
diucapkan Nabi SAW saat berada di Tabuk. Hai ini didukung oleh 

O / J 9 

hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim, Jäi ( Dan 

«• * * * «* 

iman ada pada penduduk Hijaz ). Sebagian berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah kaum Anshar, karena asal mereka dari Yaman, dan 
iman dinisbatkan kepada mereka karena merekalah penopang utama 
dakwah yang dibawa Rasulullah SAW. Semua pandangan ini dinukil 
Abu Ubaidah dalam kitabnya Gharib Al Hadits. 


Ibnu Shalah menanggapi pandangan tersebut. Menurutnya, tidak 
ada halangan memahami hadits sebagaimana makna tekstualnya. Jadi 
kandungan hadits adalah menjelaskan kelebihan penduduk Yaman 
dengan penduduk timur yang lain. Faktor yang menjadikan mereka 


FATHUL BAARI — 25 


memiliki keutamaan ini adalah tunduknya terhadap keimanan tanpa 
harus menimbulkan kesulitan yang besar bagi kaum muslimin. 
Berbeda dengan penduduk timur dan selain mereka. Barangsiapa 
memiliki sifat tertentu yang dominan, maka ia pun dinisbatkan kepada 
sifat tersebut. Namun, tidak berkonsekuensi penafian iman dari selain 
mereka. Laiu dalam lafazh-lafazhnya terdapat asumsi bahwa yang 
dimaksud adalah kaum-kaum tertentu. Nabi SAW hendak 
mengisyaratkan kepada penduduk Yaman yang menemui beliau, 
bukan kepada negeri tertentu. Isyarat tersebut dimuat secara implisit 
dalam sabda beliau di sebagian jalur hadits, yaitu dengan redaksi, 

J-3 jiSül cSjUj uUj ižluii (3j'j '■jjü j%-a Jit 

(Sungguh akan datang kepada kalian penduduk Yaman. 


Mereka orang-orang yang memiliki hati lembut dan nurani yang 
jernih. Iman di Yaman dan hikmah di Yaman. Sedangkan kepala 
kekufuran dari arah timur). Tidak ada halangan memahami 
pemyataan Nabi SAW tersebut sesuai makna tekstual dan memahami 
penduduk Yaman dengan makna yang sebenamya. Kemudian yang 
dimaksud sabda Nabi SAW ini adalah mereka yang hidup pada masa 
beliau SAW, bukan penduduk Yaman di setiap masa, karena lafazh 
hadits tersebut tidak berindikasi demikian.” 


Dia juga berkata, “Maksud ‘fiqh’ di sini adalah pemahaman 
terhadap agama, dan ‘hikmah’ adalah ilmu yang mencakup 
pengetahuan tentang Allah.” Sehubungan dengan ini, Al Hakim At- 
Tirmidzi mengemukakan pendapat yang jauh dari kebenaran. Dia 
mengklaim bahwa yang dimaksud sabda Nabi SAW tersebut adalah 
individu tertentu, yaitu Uwais Al Qami. 

j* (Dinamakan Yaman karena dia 

berada di arah kanan [yamiin] Ka'bah). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah berkenaan dengan tafsir surah Al Waaqi’ah. Al Quthtrub 
berkata, “Hanya saja dinamakan Yaman karena berada pada posisi 
yumna (kanan), dan dinamakan Syam karena berada pada posisi 
syu 'ma (kiri).” Sementara Al Hamadani berkata dalam kitab Al Ansab, 
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“Ketika Arab Aribah hendak mencari tempat pemukiman, maka bani 
Qathn bin Amir mengambil posisi ke arah kanan. Orang Arab pun 
berkata, ‘ Tayaamanat banu qathn' (bani Qathn mengambil arah 
kanan), maka mereka dinamakan Yaman. Laiu kelompok lain 
mengambil arah kiri ( sya m) sehingga disebut Syam.” Dikatakan pula 
bahwa ketika bahasa manusia mulai berbeda saat mereka bermukim di 
Babilonia, maka sebagian mereka memisahkan diri ke arah kanan 
Ka'bah dan disebut yamnan (kelompok ke arah kanan), dan sebagian 
lagi memisahkan diri ke arah kiri KaTsah, maka disebut syaman 
(kelompok ke arah kiri). Menurut ulama yang lain bahwa sebab 
penamaan Yaman karena dinisbatkan kepada Yaman bin Qahthan. 
Sedangkan sebab penamaan Syam karena dinisbatkan kepada Sam bin 
Nuh. Dimana Sam bin Nuh dalam bahasa Ajam (non-Arab) disebut 
Syam, dan ketika disadur ke dalam bahasa Arab dirubah menjadi Sam. 

(Dan Masy’amah bermakna bagian kiri...). 

Maksudnya, kata masy’amah dan maisarah memiliki makna yang 
sama, yaitu kiri. Abu Ubaidah berkata tentang tafsir firman Allah, 

ÜüidJi U (Golongan masy’amah, apakah 

/ * 

golongan masy’amah itü), beliau berkata, “Yakni Al Maisarah 
(golongan kiri). Tangan kiri (yusraa) biasa pula disebut syu 'maa. ” Dia 
juga berkata, “Bagian badan yang kiri ( aisarj kadang pula disebut 
asy'am. " 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan golongan masy’amah 
(kiri) adalah penghuni neraka. Karena mereka akan dibawa ke neraka 
yang berada di bagian kiri. Mereka dinamakan demikian, karena 
mengambil kitab amalannya dengan tangan kiri. 


2. Keutamaan Quraisy 
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3500. Dari Az-Zuhri dia berkata, bahwasanya Muhammad bin 
Jubair bin Muth’im bereerita, sesungguhnya sampai kepada 
Muawiyah —dan dia saat itu berada di hadapan Mu’awiyah dalam 
suatu utusan dari Quraisy— bahwa Abdullah bin Amr bin Al Ash 
bereerita akan ada raja dari Qahthan. Muawiyah marah laiu berdiri 
dan memuji Allah sesuai yang layak bagi-Nya kemudian berkata, 
“Ämma ba'du, sesungguhnya sampai kepadaku bahwa beberapa läki¬ 
läki di antara kalian mengueapkan hadits-hadits yang tidak terdapat 
dalam kitab Allah, dan tidak dinukil dari Rasulullah SAW. Mereka 
itulah orang-orang bodoh di antara kalian. Waspadalah kamu terhadap 
angan-angan yang menyesatkan pelakunya. Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya urusan irii 
(pemerintahan) di tangan Quraisy. Tidak seorang pun yang memusuhi 
mereka, melainkan Allah akan menelungkupkannya ke tanah di atas 
wajahnya, selama mereka (kaum Quraisy itu) menegakkan agama ’. ” 


J'y Sl : Jli jjlj <Jp 1' Jl J3l ^P 1$1 p 11 (_J3j Jp Jl jp 
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3501. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Urusan ini akan terus menerus di tangan Quraisy selcima masih ada 
di antara mereka dua orang. " 
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3502. Dari Ibnu Al Musayyab, dari Jubair bin Muth’im, dia 
berkata, “Aku pemah beijalan bersama Utsman bin Affan, laiu dia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau memberi bani Muththalib dan 
meninggalkan kami. Padahal kami dan mereka memiliki derajat yang 
sama terhadapmu’. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya bani 
Hasyim dan bani Muththalib adalah satu 
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3503. Dari Urwah bin Zubair, dia berkata: Abdullah bin Zubair 
pergi bersama beberapa orang dari bani Zuhrah untuk menemui 
Aisyah, dan Aisyah lebih lembut terhadap mereka karena hubungan 
kerabat mereka dengan Rasulullah SAW. 
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3504. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Quraisy, Anshar, Juhainah, Asyja dan Ghifar adalah 
mawaliku, tidak ada bagi mereka maula selain Allah dan Rasul-Nya. ” 
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3505. Dari Urwah bin Zubair, dia berkata: Abdullah bin Zubair 
adalah manusia paling disukai Aisyah setelah Nabi SAW dan Abu 
Bakar, dan Zubair adalah manusia yang paling baik terhadap Aisyah. 
Aisyah tidak pemah menahan rezeki Allah yang datang kepadanya, 
kecuali dia sedekahkan. Ibnu Zubair berkata, “Patut untuk dipegang 
tangannya”. Aisyah berkata, “Apakah tanganku akan dipegang? 
Atasku nadzar tertentu bila aku berbieara dengannya.” Abdullah bin 
Zubair meminta syafaat kepada beberapa laki-laki Quraisy dan 
paman-paman Rasulullah SAW dari pihak ibu seeara khusus, namun 
Aisyah menolak. Maka orang-orang dari Az-Zuhri yang tergolong 
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paman-paman Nabi SAW dari pihak ibu —diantaranya Abdurrahman 
bin Al Aswad bin Abdu Yaguts dan Miswar bin Makhramah— 
berkata kepada Ibnu Zubair, “Apabila kami meminta izin maka 
teroboslah hijab.” Maka Ibnu Zubair pun melakukannya. Kemudian 
Ibnu Zubair mengirim 10 budak kepada Aisyah, dan Aisyah pun 
memerdekakan mereka. Kemudian Aisyah terus menerus 
memerdekakan budak hingga mencapai 40 orang. Aisyah berkata, 
“Aku berharap bahwa diriku —saat bersumpah— menjadikan suatu 
amalan yang aku keijakan, laiu aku pun selesai darinya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan-keutamaan Quraisy). Mereka adalah keturunan 
Nadhr bin Kinanah. Demikian Abu Ubaidah menegaskan sebagaimana 
dikutip Ibnu Sa’ad dari Abu Bakar bin Jahm. Hisyam bin Al Kalbi 
meriwayatkan dari bapaknya, “Bahwasanya penduduk Makkah 
mengklaim mereka adalah Quraisy tanpa menyertakan keturunan 
Nadhr yang lain, sampai akhimya mereka pergi kepada Nabi SAW 
dan bertanya kepadanya, ‘Siapakah Quraisy?’ Beliau SAW menjawab, 

‘Mereka adalah keturunan Nadhr bin Kinanah ” 

Sebagian berpendapat bahwa Quraisy adalah keturunan Fihr bin 
Malik bin Nadhr. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan ditegaskan 
oleh Mush’ab, dia berkata, “Siapa yang tidak dilahirkan dari garis Fihr 
maka bukan Quraisy.” Pada pembahasan terdahulu saya telah 
menyebutkan pemyataan serupa dari Al Kalbi. 

Dikatakan bahwa orang pertama yang dinisbatkan kepada 
Quraisy adalah Qushay bin Kilab. Ibnu Sa’ad meriwayatkan bahwa 
Abdul Malik bin Marwan bertanya kepada Muhammad bin Jubair, 
“Kapan Quraisy dinamakan sebagai Quraisy?” Dia berkata, “Ketika 
mereka berkumpul di tanah Haram setelah sebelumnya terpisah.” Dia 
berkata, “Aku tidak pemah mendengar hai ini, tetapi aku mendengar 
bahwa Qushay dipanggil Qurasyi, dan tidak ada seorang pun yang 
diberi nama seperti itu sebelumnya.” 
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Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Al Miqdad, j* CJ 

J\ä 1 Uiuji iiijf *j£ji 41 ,' CM!d j* .«Ü (Ketika 
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Qushay selesai mengusir Khuza ’ah dari wilayah Haram, maka orang- 
orang berkumpul (baca: bersatu) padanya, maka sejak itu mereka 
dinamakan Quraisy, karena kondisi mereka yang berkumpul). Sebab 
kata taqarrusy artinya berkumpul. Disamping itu terdapat beberapa 
pendapat lain mengenai asal usul pemberian nama Quraisy kepada 
kaum Quraisy. Diantara pendapat itu adalah; Pertama, karena mereka 
berprofesi sebagai pedagang. Kedua, karena kakek tertinggi datang 
dalam satu kain seraya berkumpul padanya, maka dinamakanlah 
sebagai Quraisy. Ketiga, berasal dari kata taqarrusy yang artinya 
mengambil sesuatu dari awal secara berturut-turut. 


Ibnu Dihyah telah menukil banyak perbedaan berkaitan dengan 
sebab penamaan kaum Quraisy dan siapa yang pertama dinamai 
seperti itu. Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari pamannya 
(Mush’ab), bahwa orang yang pertama diberi nama Quraisy adalah 
Quraisy bin Badr bin Makhlad bin Nadhr bin Kinanah. Dia adalah 
penunjuk jalan bagi bani Kinanah dalam peperangan mereka. Maka 
konon dikatakan, “Rombongan Quraisy telah datang”. Karena faktor 
inilah sehingga mereka dinamakan Quraisy. Adapun bapaknya adalah 
pemilik Badar tempat yang cukup terkenal. 

Al Mutharrazi berkata, “Kaum Quraisy diberi nama demikian 
karena diserupakan dengan salah satu hewan laut yang menjadi 
pemimpin hewan-hewan laut lainnya. Maka demikian pula Quraisy 
menjadi pemimpin manusia. Seorang penyair berkata: 

Quraisy adalah hewan yang hidup di laut, 

Namanya digunakan sebagai nama bagi quraisy. 

Hewan itu makan apa saja yang ia dapat, 

Tanpa mau meninggalkan bulu bagi hewan yang bersayap dua. 

Demikian pula di negeri kediaman quraisy, 

mereka makan negeri-negeri dengan lahapnya. 
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Di akhir zaman lahir nabi dari mereka, 

akan banyak terjadi pembunuhan dan luka-luka. ” 


Menurut penulis kitab Al Mühkam bahwa Quraisy adalah nama 
hewan laut. Hewan ini yang tidak membiarkan satu pun hewan laut 
yang ditemuinya melainkan akan disantapnya. Semua hewan di laut 
takut kepadanya. Laiu dia mengutip bait pertama dari syair di atas. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut penjelasan dari ahli 
kelautan bahwa hewan itu bemama qirsy. Hanya saja bait pertama 
sya’ir di atas merupakan bukti yang benar atas apa yang mereka 
katakan. Menurut saya, ia termasuk perubahan yang umum teijadi. 
Sebab bait terakhir sya’ir di atas memberi asumsi bahwa ia termasuk 
sya’ir jahiliyah. Namun, tampak bagiku bahwa kata quraisy adalah 
bentuk tashghir dari kata qirsy. 

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kata quraisy merupakan bentuk tashghir dari kata qirsy, yaitu hewan 
laut yang makan semua yang didapatinya.” 

Sebagian berkata, “Dinamakan Quraisy karena ia memeriksa 
beban manusia dan kebutuhannya serta memenuhinya. Sebab kata 
taqriisy artinya memeriksa. Ulama yang lain berkata, “Dinamakan 
demikian karena pengetahuan mereka dengan orang-orang yang 
mencela kehormatan (nasab). Sebab taqriisy artinya kekeliruan lisan.” 
Ada pula yang mengatakan taqarrusy adalah membersihkan diri dari 
hal-hal yang rendah/hina. Laiu sebagian mengatakan, “Ia berasal dari 
kalimat, ‘ aqrasyat asy-syujjah yakni luka yang tembus ke tulang, 
tetapi tidak sampai meremukkannya. 

Dalam bab ini, Imam Buhkari meriwayatkan lima hadits,' yaitu: 


1 Demikian tercantum dalam naskah Fathul Bari yang menjadi pegangan penerjemahan. 
Sementara bila kita memperhatikan hadits di atas maka semuanya ada enam hadits, bukan 
lima hadits. Tapi bila kita ikuti penjelasan Ibnu Hajar, nampaknya hadits keempat pada 
bab di atas digabungkan kepada hadits keenam, laiu keduanya dianggap satu hadits. 
Kemudian penjelasan hadits di bab ini disebutkan tidak berurutan. Bahkan hadits ketiga 
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Pertama, hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash tentang 
khutbahnya Muawiyah. 


J ^ f r J m J a 

Ü^U «JÜXO JJ 


Jt J S * J 

JuPXA 


ui 


ol5T (Muhammad bin Jubair bin 


Muth’im pernah menceritakari). Pada pembahasan tentang hukum- 
hukum akan disebutkan bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa Az-Zuhri tidak mendengar riwayat itu dari syaikhnya. 


olkki ja (Dari Qahthan ). Dia adalah pangkal (berkumpulnya) 

keturunan penduduk Yaman. Pengingkaran Muawiyah mengenai hai 
itu perlu diperiksa kembali. Sebab hadits yang dia jadikan sebagai 
dalil terkait dengan penegakan agama. Maka kemungkinan suku 
qahthan akan tampil memerintah, saat kaum Quraisy telah 
menegakkan urusan agama, dan demikianlah realita yang terjadi. 
Kenyataannya, khilafah terus menerus berada di tangan kaum Quraisy 
dan manusia pun menaati mereka, hingga mereka meremehkan urusan 
agama. Saat itulah kekuatan mereka melemah dan hilang perlahan- 
lahan, sampai tidak ada lagi khilafah bagi mereka selain sekadar 
nama di sebagian kecil negeri Islam. Pada pembahasan berikut akan 
disebutkan dukungan bagi pemyataan Abdullah bin Amr dari hadits 
Abu Hurairah RA. 


Perkataan Abdullah bin Amr, OÜaki ja düi ( Akan ada raja 

dari Qahthan), telah dijelaskan oleh Nu’aim bin Hammad dalam 
pembahasan tentang fitnah dan bencana melalui jalur yang kuat, dari 
Amr bin Uqbah bin Aus, dari Abdullah bin Amr, bahwa dia 
menyebutkan para khalifah, kemudian berkata, Otlaki ‘ja Jkjj (Dan 

seorang laki-laki dari Qahthan). Laiu dia menukil pula melalui sanad 
yang jayyid dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, Olkkj °ja Jkjj 

(Dan laki-laki dari Qahthan, mereka semua adalah shalih). 


pada bab di atas disebutkan dua kali, yakni pada hadits kedua dan hadits keempat 
daripada penjelasannya. Penerj. 
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Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Dzi 

Makhmar Al Habasyi secara marfu’, JŽj J3 dUUii utS" 

' * ■- * * 

(Kekuasan sebelum diambil alih oleh Quraisy berada di tangan 


Himyar, dan kelak akan kembali lagi kepada mereka). Ibnu At-Tin 
berkata, “Muawiyah mengingkari perkataan Abdullah bin Amr, 
karena Muawiyah memahami perkataan tersebut secara tekstual. 
Padahal bisa saja yang dimaksud bahwa laki-laki dari Qahthan tampil 
memimpin sebagian wilayah Islam, bukan berarti memimpin semua 
negeri kaum muslimin.” Tapi apa yang dikatakan Ibnu At-Tin sangat 
jauh dari makna tekstual hadits. 


Kedua, ] hadits Jubair bin Muth’im tentang sabda Nabi SAW, 
“Sesungguhnya bani Hasyim dan bani Muththalib adalah satu. ” 

k"'j £ Uij (Sesungguhnya bani Hasyim dan 

bani Muththalib adalah satu). Demikian versi yang dinukil mayoritas 
periwayat. Sementara dalam riwayat Al Hamawi disebutkan dengan 
lafazh, “ siyyul waahid”. Kemudian Ibnu At-Tin menceritakan bahwa 
kebanyakan periwayat mengutip dengan kata syaiun (sesuatu), dan 
pada sebagian riwayat tercantum kata ahad sebagai ganti kata waahid. 
Namun menurutnya, riwayat dengan lafazh, ahad tidak sesuai dengan 
redaksi kalimat. Sebab kata ini hanya digunakan pada kalimat negatif 
(nafyu), misalnya; maa jaa 'aniy ahad (tidak ada seorang pun yang 
datang kepadaku). Adapun kalimat positif ( itsbat) maka dikatakan, 
jaa aniy waahid (seseorang datang kepadaku). 

Kelima, 2 hadits Urwah bin Az-Zubair tentang kepergian 
Abdullah bin Zubair bersama sekelompok orang dari bani Zuhra untuk 
menemui Aisyah RA. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari melalui 
Al-Laits dari Abu Al Aswad (yakni Muhammad bin Abdurrahman) 
dari Urwah bin Zubair. 


1 Hadits ini adalah hadits ketiga sesuai urutan hadits pada bab di atas.-Penerj. 

2 Demikian tercantum dalam naskah Fathul Baari, dan hadits yang disebutkan adalah hadits 
keempat sesuai urutan hadits pada bab di atas -Penerj. 
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Urwah biti Az-Zubair ia berkata, Abdullah bin Zubair pergi bersatna 
beberapa orang dari bani Zuhrah untuk menemui Aisyah, dan Aisyah 
lebih lembut terhadap mereka karena hubungan kekerabatan mereka 
dengan Rasulullah SA W). Ini adalah penggalan hadits yang akan 
disebutkan sesudahnya melalui sanad yang maushul dari Abdullah bin 
Yusuf, dari Al-Laits. Di dalamnya terdapat penjelasan mengapa 
Abdullah pergi bersama orang-orang dari bani Zuhrah. Aku tidak 
menemukan di semua naskah kecuali dinukil secara mu 'allaq seperti 
di tempat ini. 


Hubungan kerabat bani Zuhrah dengan Rasulullah SAW ada dua 
sisi. Pertama , mereka adalah kerabat ibu Nabi SAW. Sebab ibu beliau 
adalah Aminah binti Wahab bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin 
Murrah. Kedua, mereka adalah saudara-saudara laki-laki Qushay bin 
Kilab bin Murrah, dan dia adalah kakek keempat Nabi SAW. Menurut 
pandangan yang masyhur di kalangan ahli nasab bahwa Zuhrah adalah 
nama seorang laki-laki. Namun, Ibnu Qutaibah mengemukakan 
pendapat yang menyelisihi pendapat umum, dia mengklaim bahwa 
Zuhrah adalah nama seorang wanita, laiu anak-anak dari wanita ini 
telah menisbatkan diri kepada ibu mereka. Tapi perkataan Ibnu 
Qutaibah tertolak oleh pemyataan Hisyam bin Kalbi, bahwa nama 
Zuhrah adalah Al Mughirah. Meski demikan, apabila perkataan Ibnu 
Qutaibah dapat dibuktikan kebenarannya, maka Al Mughirah adalah 
nama bapak dan Zuhrah adalah nama istrinya. Kemudian anak-anak 
keduanya dinisbatkan kepada ibu mereka. Penisbatan ini menjadi 
sangat dominan hingga timbul dugaan bahwa Zuhrah adalah nama 
bapak. Maka selanjutnya dikatakan Zuhrah bin (putra) Kilab. 

Kemudian Imam Bukhari menukil pula hadits ini dari Abu 
Nu’aim,' dari Sufyan (Ats-Tsauri), dari Sa’id bin Ibrahim (Ibnu 
Abdurrahman bin Auf). Disamping itu, Imam Bukhari menukil pula 


1 Ini adalah hadits kelima sesuai urutan hadits pada bab di atas. Penerj. 
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dari Ya’qub bin Ibrahim, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya. Adapun jalur riwayat Abu Nu’aim akan 
disebutkan dengan matan (redaksi) yang sama setelah tiga bab disertai 
penjelasannya. Sedangkan jalur periwayatan Ya’qub bin Ibrahim 
dikomentari oleh Abu Mas’ud, “Imam Bukhari menyebutkan matan 
(redaksi) hadits Ya’qub pada matan hadits Ats-Tsauri. Padahal 
Ya’qub hanya mengatakan dari bapaknya dari Shalih bin Kaisan dari 


Al A’raj seperti yang diriwayatkan Imam Muslim, jij jüi- 

^ 4»t aip j* ÖIST (Ghifar, Aslam, Muzainah, 


dan siapa yang berasal dari Juhainah, lebih baik di sisi Allah 
daripada Äsad, Ghathafan, dan Thayyi % 


Kesimpulannya, riwayat Ya’qub menyelisihi riwayat Ats-Tsauri 
dari segi matan dan sanad. Karena Ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Sa’ad bin Ibrahim, dari Al A’raj, sementara Ya’qub meriwayatkan 
dari bapaknya, dari Shalih, dari Al A’raj. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa komentar Abu Mas’ud tidak 
benar. Karena keduanya adalah dua hadits yang berbeda baik dari segi 
matan (redaksi) maupun sanad (silsilah periwayatan). Namun, 
Ibrahim bin Sa’ad telah meriwayatkan keduanya. Hadits pertama 
diriwayatkan Imam Muslim dari Shalih dari Al A’raj. Sedangkan 
hadits kedua dinukil Imam -Bukhari melalui jalur mu ’ allaq dari 
Ibrahim, dari bapaknya, dari Al A’raj. Seandaianya apa yang 
dikatakan Abu Mas’ud itu benar, tentu perkataan Imam Bukhari, 
“Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Al A’raj” 
adalah tidak benar. Adapun yang benar adalah “Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Shalih, dari Al A’raj.” Sementara 
klaim bahwa Imam Bukhari salah dalam hai itu, tidak dapat diterima 
kecuali berdasarkan bukti yang j elas dan pasti. Namun, dari mana 
bukti tersebut didapatkan? Al Ismaili mengalami kesulitan dalam 
menemukan jalur lain untuk riwayat itu. Untuk itu dia menukil dari 
Imam Bukhari melalui sanad yang mu ’allaq tanpa mengomentarinya. 
Tidak adanya matan (redaksi) seperti yang dinukil melalui sanad 
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tersebut -setelah melalui penelitian- tidak berkonsekuensi bahwa ia 
tidak ada. 

Ketiga , hadits Ibnu Ümar, 1 “ Urusan ini akan tetapi di tangan 
kaum Quraisy selama masih ada di antara mereka dua orang”. Al 
Karmani berkata, “Pemerintahan pada masa kita tidak berada di 
tangan kaum Quraisy. Laiu bagaimana dengan hadits tersebut?” 
Kemudian dia menjawabnya bahwa di wilayah barat (Tunisia dan 
Maroko) terdapat khalifah Quraisy, dan demikian pula di Mesir. 

Akan tetapi pemyataannya ditanggapi bahwa yang terdapat di 
wilayah barat adalah Al Hafshi, pemimpin wilayah Tunisia dan 
selainnya. Dia dinisbatkan kepada Abu Hafsh, budak Abdul Mukmin. 
Sementara Abdul Mukmin adalah sahabat Ibnu Tumart yang hidup 
pada awal tahun 600 H. Dia mengaku sebagai Al Mahdi dan kemudian 
para pengikutnya berhasil menguasai sebagian besar wilayah barat. 
Mereka pun dinamai pemegang khilafah. Mereka adalah Abdul 
Mukmin dan keturunannya. Setelah itu, kekuasaan berpindah kepada 
keturunan Abu Hafsh, dan Abdul Mukmin bukan berasal dari Quraisy. 
Dia mengklaim diri sebagai pemegang khilafah bersama keluarganya. 
Adapun Abu Hafsh tidak pemah mengklaim berasal dari Quraisy 
semasa hidupnya. Bahkan isu ini sengaja dimunculkan oleh sebagian 
anaknya setelah mereka berhasil memegang tampuk pemerintahan. 
Akhimya, mereka mengaku sebagai keturunan Abu Hafsh Ümar bin 
Khaththab. Pada saat ini mereka tidak menguasai selain Tunisia. 
Sedangkan wilayah Maroko dikuasai oleh bani Ahmar, dan mereka 
dinisbatkan kepada kaum Anshar. Laiu wilayah pertengahan (antara 
Tunisia dan Maroko) dikuasai oleh bani Maryam dari suku Barbar. 
Adapun pemyataan Al Karmani bahwa di Mesir terdapat khalifah 
Quraisy, adalah pemyataan yang benar, 1 akan tetapi itu hanya nama 
atau simbol saja. 


1 Ini adalah hadits kedua sesuai urutan hadits-hadits pada bab di atas- Penerj. 

1 Bahkan pemyataan ini juga tidak benar. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata pada 
cetakan baru (Ar-Riyadh) daripada fatwa-fatwanya, juz 4 hai. 508, “Mereka mengaku 
adalah keturunan Fathimah dan mengklaim memiliki kemuliaan. Padahal ahli ilmu 
tentang nasab berkata, ‘Mereka tidak memiliki nasab yang asli. Dikatakan kakek mereka 
adalah anak tiri Asy-Syarif Al Husaini, maka mereka pun mengklaim memiliki kemuliaan 
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Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa hadits tersebut 
dalam bentuk berita yang berindikasi perintah. Sebab kenyataannya 
pemerintahan telah keluar dari kekuasaan kaum Quraisy di sebagian 
besar wilayah Islam. Namun, ada juga kemungkinan hadits tersebut 
dipahami secara tekstual, karena umumnya para penguasa di berbagai 
wilayah Islam mengakui bahwa khilafah untuk kaum Quraisy, dan 
maksud perintah dalam hadits itu hanya sekadar pemberian nama 
dalam khilafah, bukan pemerintahan yang mandiri. Tapi pendapat 
pertama lebih tepat. 

Keempat, hadits Jubair bin Muthhm mengenai pertanyaan 
tentang bani Naufal dan Abu Syams. 2 Penjelasannya telah disebutkan 
pada pembahasan tentang seperlima harta rampasan perang. 



adalah manusia paling disukai oleh Aisyah ). 3 Dia adalah putra 
saudara perempuan Aisyah, yakni Asma' binti Abu Bakar. Aisyah 
telah menangani langsung pendidikan Abdullah bin Zubair sehingga 
dia dipanggil Ummu Abdullah. 

LÜi *1) cJtfj (Dia tidak pernah menahan sesuatu). 

Maksudnya, tidak menyimpan sedikit pun harta yang datang 
kepadanya. 

Oi (Patut untuk dipegang tangannya). 

Maksudnya, dilarang membelanjakan harta. Hai ini dinyatakan secara 
tegas dalam hadits Al Miswar bin Makhramah, seperti yang akan 


karena hai itu’.” Lihat pula makalah kami pada Majalah Al Azhar (25:613), dimana kami 
menyebutkan pengakuan golongan Ismailiyah bahwa Ubaidillah Al Mahdi adalah 
keturunan Al Qaddah. Mereka hanya mengklaim adanya adopsi ruhaniah, khususnya 
dalam klaim mereka sebagai pewaris imamah (kepemimpinan), Muhibbuddin. 

2 Ini adalah hadits ketiga menurut urutan hadits-hadits pada bab di atas. Dan hadits ini telah 
dijelaskan pula pada hadits kedua-penerj. 

3 Ini adalah hadits keenam menurut urutan hadits-hadits pada bab di atas. Ibnu Hajar tidak 
memberi nomor tersendiri bagi hadits ini dalam penjelasannya. Dan dari keterangan 
terdahulu di ketahui bahwa beliau rahimahullah menggabungkan hadits ini dengan hadits 
nomor empat. 
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disebutkan dengan redaksi lebih jelas dalam pembahasan adab berikut 
penjelasannya. 



“Aku berharap bahwa diriku -saat bersumpah- menjadikan suatu 
amalan yang aku kerjakan, maka aku pun selesai darinya ”). 
Pemyataan Aisyah dijadikan dalil tentang sahnya nadzar yang tidak 
diketahui. Ini adalah pendapat ulama madzhab Maliki. Hanya saja 
menurut mereka, apabila seseorang bemadzar tanpa menyebutkan apa 
yang menjadi nadzamya, maka yang berlaku baginya adalah seperti 
kafarat sumpah (yakni memerdekakan seorang budak, berpuasa tiga 
hari, atau memberi makan 6 orang miskin-peneij). Tapi makna 
lahiriah perkataan Aisyah serta sikapnya memberi asumsi bahwa 
kafarat sumpah tidak cukup. Bahkan yang menjadi nadzamya adalah 
apa yang maksimal dijadikan sebagai nadzar. Akan tetapi 
kemungkinan Aisyah melakukan hai itu dikarenakan sifat wara’ demi 
meyakinkan dirinya telah terbebas dari nadzar. 

Sungguh telah keliru mereka yang mengatakan bahwa Aisyah 
berangan-angan sekiranya amalan yang dilakukannya sebagai kafarat 
nadzar boleh dilakukannya teras meneras. Maksudnya, dia memiliki 
impian dapat teras meneras membebaskan budak. Demikian juga 
mereka yang mengatakan bahwa Aisyah berharap agar segera 
membayar kafarat nadzamya sesaat setelah bersumpah, dan tidak 
mengisolir Abdullah bin Zubair selama waktu tersebut. 

Alasan kesalahan pemyataan pertama adalah bahwa dalam teks 
hadits itu tidak ada keterangan yang melaranganya untuk teras 
memerdekakan budak, laiu mengapa Aisyah mesti mendambakan 
sesuatu yang tidak terlarang baginya untuk mengerjakannya? Selain 
itu, perbuatan tersebut sangat berkaitan dengan kemampuannya dan 
bukan suatu keharasan baginya. 

Sedangkan kesalahan pemyataan kedua adalah, dari 
perkataannya di beberapa jalur periwayatan hadits tersebut —seperti 
akan disebutkan— tampak bahwa apabila dia mengingat nadzamya. 
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maka dia menangis dan air matanya membasahi kerudungnya. 
Riwayat ini mengindikasikan bahwa Aisyah menduga tidak mampu 
membayar kafarat nadzamya sebagaimana mestinya. 


Ibnu At-Tin mendapatkan kemusykilan tentang anggapan bahwa 
Aisyah telah melanggar nadzamya hanya karena Ibnu Zubair masuk 
menemuinya bersama sekelompok orang. Dia berkata, “Kecuali jika 
Aisyah menjawab salani mereka ketika masuk menemuinya, 
sementara Abdullah bin Zubair berada di antara mereka. Dengan 
demikian, Aisyah telah melanggar nadzar sebelum Abdullah 
menerobos hijab.” Nampaknya, Ibnu At-Tin melupakan keterangan 
dalam hadits Al Miswar yang telah saya sitir, ji3'j ojjJ :iAstP cJUs 

jLjll jJi c-Jf Jy- 4* Sltji JUi jj Ai (Aisyah berkata, ‘Sesungguhnya aku 


bernadzar, dan nadzar adalah perkara yang sangat berat Keduanya 
tetap berada di sana hingga Aisyah berbicara kepada Ibnu Zubair). 
Kalaupun tidak ada penegasan seperti dalam riwayat ini, maka 
penafsiran Ibnu At-Tin tetap tertolak dari sisi lain. Sebab Aisyah 
boleh menjawab salam orang-orang yang masuk kepadanya selama 
jawaban itu tidak diniatkan untuk Abdullah. Jika demikian halnya, 
maka jawaban salam tersebut tidak menyebabkan dirinya melanggar 
nadzar. 


3. Al Qur'an Turun Menurut Dialek Quraisy 
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3506. Dari Ibnu Syihab, dari Anas, “Sesungguhnya Utsman 
memanggil Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa’id bin Al Ash, 
dan Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, laiu mereka menyalinnya 
raenjadi beberapa mushaf. Utsman berkata kepada kelompok Quraisy 
yang terdiri dari tiga orang, ‘Apabila kalian berbeda dengan Zaid bin 
Tsabit pada suatu (bacaan) dari Al Qur'an, maka tulislah menurut 
dialek Quraisy, karena sesungguhnya Al Qur'an turun menurut dialek 
mereka’.” 


Keterangan : 

(Bab Al Quran turun menurut dialek Quraisy). Imam Bukhari 
menyebutkan penggalan hadits Anas tentang perintah Utsman untuk 
menulis mushaf. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an. Hubungannya dengan keutamaan Quraisy 
cukup jelas. 


4. Penisbatan Yaman Kepada Ismail 


Di antara mereka Aslam bin Afsha bin Haritsah bin Amr bin 
Amir bin Khuza’ah. 
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3507. Dari Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar 
kepada suatu kaum dari Aslam yang sedang berlomba memanah di 
pasar. Beliau bersabda, ‘ Panahlah wahai bani (keturunan) Ismail, 
sesungguhnya bapak kalian adalah seorang pemanah, dan aku 
bersama bani fulan’ —salah satu pihak yang berlomba— Maka 
mereka pun menahan tangan-tangan mereka. Nabi SAW bertanya, 
"Ada apa dengan mereka?’ Mereka berkata, ‘Bagaimana kami 
memanah sementara engkau bersama bani fulan?’ Beliau bersabda, 
‘Panahlah, dan aku bersama kalian semuanya ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penisbatan Yaman kepada Ismail). Maksudnya, Ismail 
putra Ibrahim Al Khalil. Penisbatan Mudhar dan Rabi’ah kepada 
Ismail telah disepakati. Adapun Yaman, maka seluruh nasab mereka 
berpangkal pada Qahthan. Sementara para ulama ahli nasab berselisih 
tentang nasab Qahthan. Mayoritas mereka mengatakan bahwa dia 
adalah putra Abir bin Syalikh bin Irfikhsyad bin Sam bin Nuh. Ada 
pula yang mengatakan ia berasal dari keturunan Hud AS, atau anak 
saudaranya. 

Dikatakan bahwa Qahthan adalah orang pertama yang berbicara 
dengan bahasa Arab, dan dia adalah bapak bangsa Arab Muta’arribah. 
Sedangkan Ismail adalah bapak bangsa Arab Musta’ribah. Adapun 
Arab Aribah hidup sebelum itu, seperti bangsa ‘Aad, Tsamud, 
Thasim, Judais, Amaliq, dan selain mereka. 

Az-Zubair bin Bakkar mengklaim bahwa Qahthan adalah 
keturunan Ismail. Menurutnya, dia adalah Qahthan bin Al Humaisi’ 
bin Taim bin Nabith bin Ismail AS. Ini pula asumsi perkataan Abu 
Hurairah RA pada kisah Hajar saat berbicara kepada kaum Anshar, 
“Itulah ibu kalian wahai bani maa ’issamaa ' (keturunan air langit).” 
Pendapat ini pula yang lebih kuat dalam pandangan saya. Sebab 
jumlah bapak antara sahabat masyhur dan selain mereka hingga 
Qahthan, hampir sama dengan jumlah bapak antara para sahabat yang 
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masyhur dan selain mereka hingga Adnan. Sekiranya Qahthan adalah 
putra Hud, atau putra saudara laki-lakinya, atau ia hidup dekat dengan 
masa Hud, tentu dia berada pada urutan kesepuluh kakek Adnan, 
sesuai pendapat yang masyhur bahwa antara Adnan dengan Ismail 
terdapat empat atau lima bapak. Sedangkan bila dikaitkan dengan 
pemyataan bahwa antara Adnan dan Ismail terdapat sekitar 40 bapak, 
maka kemungkinan di atas sangat kecil untuk diterima. Tapi ini adalah 
pendapat yang aneh menurut mayoritas ulama, meskipun dinukil oleh 
sejumlah periwayat, dan dianggap pendapat yang lebih kuat oleh 
mereka yang beranggapan bahwa Ma’ad bin Adnan hidup semasa 
dengan Bakhtanshir. Sehubungan dengan ini terdapat kerancuan dan 
perbedaan sangat banyak, sehingga sejumlah sejarawan tidak mau 
menyebutkan nasab antara Adnan dan Ismail. 

Saya (Ibnu Hajar) telah mengumpulkan semua berita yang 
berkenaan dengan masalah itu hingga mencapai lebih dari sepuluh 
pendapat. Kemudian saya membaca dalam kitab An-Nasab karya Abu 
Ru’bah Ali Muhammad bin Nashr, dia menyebutkan satu pasal khusus 
tentang nasab Adnan. Dia berkata, “Sekelompok periwayat berkata, 
‘Dia adalah putra Ud bin Udad bin Zaid bin Ma’ad bin Miqdam bin 
Humaisi’ bin Nabit bin Qaidar bin IsmaiT. Sebagian lagi berkata, ‘Dia 
adalah putra Udad bin Humaisi’ bin Nabt bin Salaman bin Haml bin 
Nabit bin Qaidar’. Ada pula yang berkata, ‘Dia adalah putra Udad bin 
Humaisi’ Al Muqawwim bin Nahur bin Yasrah bin Yasyjab bin Malik 
bin Aiman bin Nabit bin Qaidar’. Sebagian berkata, ‘Dia adalah putra 
Ud bin Udad bin Al Humaisi’ bin Yasyjab bin Sa’ad bin Barih bin 
Numair bin Humail bin Munhaim bin Lafits bin Ash-Shabuh bin 
Kinanah bin Al Awwam bin Nabit bin Qaidar’. Sebagian mengatakan 
bahwa antara Adnan dan Ismail terdapat 40 bapak.” Dia juga berkata, 
“Mereka menyimpulkan pandangan itu dari kitab karya Rukhayya 
(sekertaris Armiya sang nabi). Rukhayya telah membawa Ma’ad bin 
Adnan dari jazirah Arab pada malam peristiwa Bakhtanshir, karena ia 
khawatir jika Ma’ad diciduk oleh tentara, laiu ia menyebutkan nasab 
Adnan dalam kitabnya, dan inilah yang dikenal di kalangan ulama 
Ahli Kitab”. Dia melanjutkan, “Aku menemukan sekelompok ulama 


44 — PATHUL BAARI 


Arab telah menghafal 40 bapak —dalam bahasan Arab— untuk 
Ma’ad hingga Ismail. Mereka mengutip nama-nama tersebut dari 
syair-syair para pengamat urusan jahiliyah seperti Umayyah bin Abi 
Shalt.” Kemudian dia berkata, “Aku membandingkan pendapat 
tersebut dengan perkataan Ahli Kitab, maka saya mendapatkan jumlah 
yang sama tapi berbeda lafazhnya.” Selanjutnya dia menyebutkan 40 
nama antara Adnan hingga Ismail. 

Akan tetapi saya menemukan berita dari sumber lain yang 
menyelisihi apa yang dia sebutkan. Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
dikatakan, “Dia adalah Adnan bin Udad bin Yasyjab bin Ya’rub bin 
Qandar”. Masih dalam sumber yang sama disebutkan, “Dia adalah 
Adnan bin Ud bin Muqawwim bin Nahur bin Yabrah bin Ya’rub bin 
Yasyjab bin Nabit bin Ismail.” Sementara dari Ibrahim bin Al 
Mundzir dikatakan, “Dia adalah Adnan bin Ud bin Udad bin Al 
Humaisi’ bin Nabit bin Ismail.” Pada kali lain dia meriwayatkan dari 
Abdullah bin Imran Al Madani seraya ditambahkan padanya ‘Zaid’ 
antara Udad dan Al Humaisi’. 

Abu Al Faraj Al Ashbahani dari Daghfal An-Nassabah (sang 
ahli nasab) bahwa dia menyebutkan antara Adnan dan Ismail 
sebanyak 37 bapak. Laiu dia menyebutkannya, tetapi memiliki 
perbedaan dengan apa yang telah disebutkan. Hisyam bin Al Kalbi di 
dalam kitab An-Nasab karyanya, dan dinukil oleh Ibnu Sa’ad darinya, 
dia berkata, “Dikabarkan kepadaku dari bapakku, tetapi aku tidak 
mendengar darinya bahwa dia menyebutkan antara Adnan dan Ismail 
sebanyak 40 bapak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Laiu dia menyebutkan nama-nama 
yang dimaksud, tetapi berbeda dengan apa yang telah disebutkan.” 
Hisyam berkata, “Seorang laki-laki dari penduduk Tadammur dengan 
panggilan Abu Ya’qub tergolong muslim Ahli Kitab dan para ulama 
mereka, bahwa Rukhayya (sekretäris Armiya) menyebutkan nasab 
Ma’ad bin Adnan dan nama-nama yang ada padanya seperti nama- 
nama ini. Adapun perbedaannya hanya dari segi bahasa.” Dia berkata, 
“Aku mendengar orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya Ma’ad bin 
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Adnan hidup pada masa Isa putra Maryam’.” Demikian yang dia 
katakan. 

Al Hamadani dalam kitab Al Ansab mengutip pemyataan Ibnu 
Al Kalbi. Kemudian dia menyebutkan nama-nama dengan versi yang 
berbeda bahkan lebih dua nama dari yang telah disebutkan. Setelah itu 
dia berkata, “Ini termasuk perkara yang saya ingkari, dan termasuk hai 
yang patut dianalisa dan tidak disebutkan, serta tidak dapat dijadikan 
dasar untuk menyelisihi apa yang masyhur di antara manusia.” Namun 
menurut saya, berpegang dengan apa yang dikatakan Ibnu Ishaq lebih 
tepat, dan lebih tepat lagi apa yang dinukil Al Hakim dan Ath- 
Thabarani dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, “Adnan adalah 
Ibnu Ud bin Zaid bin Barri Ibnu A’raq Ats-Tsari, dan asal dari Ats- 
Tsari adalah Ismail.” Hai ini sesuai dengan apa yang telah saya 
sebutkan dari Ibrahim bin Al Mundzir dari Abdullah bin Imran, juga 
sesuai dengan mereka yang mengatakan bahwa Qahthan berasal dari 
keturunan Ismail. Karena pada kondisi demikian terdapat kesamaan 
jumlah bapak antara Qahthan dan Adnan hingga Ismail. Atas dasar ini, 
maka Ma’ad bin Adnan -seperti dikatakan oleh sebagian mereka- 
hidup pada masa Musa AS, bukan pada masa Isa AS. Pemyataan ini 
lebih utama karena jumlah bapak antara nabi kita dengan Adnan 
sekitar 20 orang. Sebab sangat jauh kemungkinan bila Ma’ad hidup 
pada masa Isa AS, sementara jarak waktu antara Nabi SAW dan Isa 
AS hanya sekitar 600 tahun. Pada masa yang relatif singkat itu, tidak 
dapat dikatakan telah hidup 20 generasi, sementara usia setiap mereka 
dikenal sangat panjang. Adapun mereka yang menguatkan adanya 
jumlah yang sangat banyak antara Adnan dan Ismail —meski terdapat 
padanya kesimpangsiuran—, karena mereka merasa tidak mungkin 
antara Ma’ad —yang hidup di masa Isa AS— dengan Ismail AS, 
hanya terdapat 4 atau 5 bapak, padahal jarak waktunya demikian lama. 
Namun, apa yang mereka hindari, justru mereka teijerumus kepada 
perkara serupa, seperti yang telah saya sebutkan. Maka pendapat yang 
lebih tepat adalah apa yang telah saya kemukakan, yaitu jika terbukti 
Ma’ad bin Adnan hidup pada masa Isa AS, maka dipastikan bahwa 
antara dia dengan Ismail terdapat jumlah bapak yang banyak. Namun, 
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jika dia hidup pada masa Musa AS, maka antara dia dengan Ismail 
terdapat beberapa orang bapak saja. 

(Di antara mereka Aslam bin Afsha). Dalam riwayat Al Jurjani 
disebutkan dengan lafazh Afaa, tetapi dia termasuk kesalahan dalam 
penyalinan naskah (tashhif). Laiu yang dimaksud Imam Bukhari 
dengan Ibnu Haritsah bin Amr bin Amir adalah Ibnu Haritsah bin 
Umru’ Al Qais bin TsaTabah bin Mazin bin Al Azad. 


Ar-Rasysyathi berkata, “Al Azad adalah salah satu pangkal dari 
Qahthan, di antara mereka terdapat sejumlah kabilah, dan dari sinilah 
Al Anshar, Khuza’ah, Ghassan, Bariq, Ghamid, Al Atik, dan selain 
mereka. Dia adalah Al Azad bin Al Ghauts bin Nabit bin Malik bin 
Zaid bin Kahlan bin Saba’ bin Yasyjab bin Ya’rub bin Qahthan.” 

Maksud Imam Bukhari adalah hendak menjelaskan bahwa nasab 
Haritsah bin Amr bersambung dengan Yaman. Nabi SAW pemah 
bersabda kepada bani Aslam bahwa mereka berasal dari keturunan 
Ismail. Tapi pengambilan kesimpulan dengan dasar hadits tersebut 
perlu ditinjau kembali. Karena keberadaan bani Aslam adalah 
keturunan Ismail tidak berkonsekuensi semua yang menisbatkan diri 
kepada Qahthan juga adalah keturunan Ismail. Sebab kemungkinan 
teijadi pada suku Aslam sama seperti yang menimpa saudara mereka 
Khuza’ah berupa perbedaan; apakah mereka berasal dari keturunan 
Qahthan atau dari keturunan Ismail. 


Ibnu Abdil Barr menyebutkan dari jalur Al Qa’qa’ bin Abi 

* * A * 4. i, * t 

Hadrad sehubungan dengan hadits di atas, J» <üii Jlp ji 
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Nabi SAW melewati orang-orang dari Aslam dan Khuza’ah, dan 
mereka sedang berlomba memanah. Beliau bersabda, ‘Panahlah 
wahai keturunan Ismail’). Dengan demikian, barangkali orang-orang 
Khuza’ah yang ada di tempat itu lebih banyak, maka sabda Nabi SAW 
tersebut diucapkan dalam konteks taghlib. 
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Sementara Al Hamadani An-Nassabah menjawab bahwa sabda 
beliau SAW kepada mereka, ^ U ( Wahcii keturunan Ismail), 

tidak berindikasi bahwa mereka adalah keturunan Ismail dari pihak 
bapak. Bahkan kemungkinan mereka adalah keturunan Ismail dari 
pihak ibu. Karena suku Qahthan dan Adnan telah bercampur karena 
pemikahan. Maka suku Qahthan adalah keturunan Ismail dari pihak 
ibu. 

Adapun kandungan hadits tersebut telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang j ihad. Di antara dalil yang digunakan untuk 
menunjukkan bahwa Yaman berasal dari keturunan Ismail adalah 
perkataan Ibnu Al Mundzir bin Amr bin Haram (kakek Hassan bin 
Tsabit): 

Kami mewarisi kemuliaan, 

dari Bahlul Amr bin Amir dan Haritsah Al Ghithrif 

Peninggalan keluarga putra anakperempuan dari putra Malik, 

dan anak perempuan dari putra Ismail saat mengembara. 

Namun, bait-bait syair ini pun masih mungkin diberi interpretasi 
seperti yang dikatakan Al Hamadani. 


5. Bab 
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3508. Dari Abu Dzar RA, bahwa ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “ Tidak ada seorang pun yang menisbatkan diri kepada 
selain bapaknya —sementara dia mengetahuinya — melainkan telah 
kafir kepada Allah. Barangsiapa yang menisbatkan diri kepada suatu 
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kaum, padahal dia tidak memiliki nasab pada kaum itu, maha 
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 
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3509. Dari Abdul Wahid bin Abdullah An-Nashri, dia berkata: 
Aku mendengar Watsilah bin Al Asqa’ berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya termasuk dusta yang paling besar adalah 
seseorang menisbatkan diri kepada selain bapaknya, atau 
memperlihatkan kepada matanya apa yang tidak dia lihat, atau 
mengatakan atas nama Rasulullah SAW apa yang tidak beliau 
ucapkan. " 
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3510. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata, “Utusan Abdul Qais datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami kelompok 


FATHUL BAARI — 49 


dari Rabi’ah ini, telah terhalang antara kami dengan engkau oleh 
orang-orang kafir suku Mudhar. Kami tidak dapat datang (dengan 
aman) menemuimu kecuali pada setiap bulan Haram. Sekiranya 
engkau memerintahkan kami suatu perintah yang dapat kami ambil 
darimu, dan kami sampaikan kepada orang-orang di belakang kami 
(setelah kami)’. Beliau bersabda, “. Aku memerintahkan kamu empat 
perkara dan melarang kamu dari empat perkara; iman kepada Allah 
dan syahadat (kesaksian) tidak ada sesembahan yang sebenarnya 
selain Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan 
menyerahkan kepada Allah seperlima dari harta rampasan perang 
yang kamu peroleh. Aku melarang kalian dari dubba hantam, naqir, 
dan muzaffat. ” 
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3511. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Ümar RA 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda saat berada di 
atas mimbar, l Ketahuilah sesungguhnya fitnah di sini —beliau 
menunjuk ke arah timur— dari arah terbitnya tanduk syetan 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya tanpa j udul, 
yang berfungsi sebagai pemisah antar bab. Adapun kesesuaian bab 
terdahulu dengan dua hadits yang awal di bab ini cukup j elas, yaitu 
larangan menisbatkan diri kepada selain bapak yang sebenarnya. 
Artinya, apabila nasab Yaman terbukti sampai kepada Ismail, maka 
mereka tidak patut untuk menisbatkan diri kepada selain beliau AS. 
Adapun hadits ketiga memiliki kaitan dengan bab, yaitu bahwa Abdul 
Qais bukan termasuk suku Mudhar. Sedangkan hadits keempat hendak 
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menyitir tambahan yang tercantum pada sebagian jalumya, yaitu 
penyebutan suku Rabi’ah dan Mudhar. 


Pertama, adalah hadits Abu Dzar. Al Husain yang disebut 
dalam sanad- nya adalah Ibnu Waqid Al Mu’allim. Bahkan dalam 
riwayat Muslim disebutkan secara tegas, “Husain bin Mu’allim 
menceritakan kepada kami”. Laiu dalam sanad di atas disebutkan, 
“Dari Abu Dzar”, sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
“Abu Dzar menceritakan kepadaku ”. Pada sanad hadits ini terdapat 
tiga orang tabi’in secara berurutan. Kemudian penggunaan kata 
“rajul” (seorang laki-laki) pada hadits itu adalah dalam konteks 
taghlib, sebab pada dasamya, kaum wanita juga memiliki hukum yang 
sama. 


iiU 'y£ *sij -<uüJ jij- <ui J)i (Menisbatkan diri kepada 

selain bapaknya —sementara dia mengetahuinya — melainkan telah 
kafir kepada Allah). Demikian lafazh yang tercantum di tempat ini, 
yakni <üiU ( kepada Allah). Namun, lafazh yang dimaksud tidak 

tercantum kecuali dalam riwayat Abu Dzar. Lafazh tersebut tidak 
ditemukan dalam riwayat Imam Muslim maupun Al Ismaili, dan inilah 
yang lebih tepat. Jika lafazh ‘kepada Allah’ terbukti akurat, maka 
yang dimaksud adalah orang yang menghalalkan perbuatan tersebut, 
padahal dia mengetahui bahwa itu adalah haram. Sedangkan menurut 
riwayat yang masyhur bahwa yang dimaksud adalah kufur nikmat. 
Kalimat itu sendiri tidak bisa dipahami secara tekstual. Bahkan yang 
dimaksud adalah ancaman keras dan pencegahan agar tidak berbuat 
demikian. Atau maksud kata ‘kafir’ di sini adalah bahwa pelakunya 
telah mengerjakan perbuatan yang mirip perilaku orang-orang kafir. 
Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 



juii» 'jILli ii 'jdi uy Jri l (Dan barangsiapa 


menisbatkan diri kepada suatu kaum, padahal dia tidak memiliki 
nasab kepada kaum itu, maka hendaklah dia menyiapkan tempat 
duduknya di neraka). Dalam riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili 


disebutkan, 'j* «lu£» ijZi i <tl* (jdii ii (jdi U jij (Barangsiapa 
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mengakui sesuatu yang bukan miliknya, maka dia tidak termasuk dari 
kami, dan hendaklah dia menyiapkan tempat duduknya di nerakä). 
Substansi riwayat Imam Muslim lebih luas daripada riwayat Imam 
Bukhari. 

Perlu diketahui bahwa kata ‘ nasab ’ hanya terdapat dalam 
riwayat Al Kasymihani. Bila kata ini dihapus, maka kalimat tersebut 
menjadi kurang jelas, sehingga membutuhkan kata yang menerangkan 
maksudnya, dan yang paling tepat adalah kata 1 nasab \ karena ia telah 
disebutkan secara tekstual di sebagian riwayat. 

tjlilli {Hendaklah menyiapkan). Maksudnya, menyiapkan tempat 

di neraka. Kalimat ini mungkin bermakna permohonan atau berita 
dalam bentuk perintah. Bila dipahami sebagai kalimat berita, maka 
maknanya “ini adalah balasannya jika ia harus menerimanya". Karena 
bisa saja Allah mengampuninya, atau dia bertaubat dan Allah 
menghapus dosanya. Masalah ini telah dijelaskan lebih detil pada 

1 A " ' “ 

pembahasan tentang iman ketika membahas hadits, 

(Barangsiapa berdusta atas namaku). 

Dalam hadits di atas terdapat larangan mengingkari nasab diri 
sendiri yang sudah jelas diketahui dan menisbatkannya kepada nasab 
lain. Namun, hai ini terkait dengan pengetahuan tentang nasab itu 
sendiri. Bahkan pengetahuan tentang nasab itu sendiri menjadi sesuatu 
yang harus, baik dalam hai menafikan nasab, maupun saat 
menetapkannya. Karena dosa hanya akan didapat apabila seseorang 
mengetahui hukumnya, laiu dia sengaja melanggamya. Dari hadits ini 
diketahui pula tentang bolehnya menggunakan kata ‘kafir’ pada 
perbuatan-perbuatan maksiat untuk mencagahnya. 

Dari riwayat Imam Muslim dapat disimpulkan tentang larangan 
mengakui sesuatu yang bukan miliknya, termasuk semua klaim yang 
batil, baik dalam hai harta, ilmu, pembelajaran, nasab, keadaan, 
kebaikan, nikmat, perwalian, dan lainnya. Tingkat keharaman semakin 


1 Yang benar adalah pembahasan tentang Ilmu. 
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bertambah seiring bertambahnya kerusakan yang ditimbulkan oleh 
perbuatan tersebut. 

Ibnu Daqiq Al Id menjadikan hadits ini sebagai dalil yang 
mendukung pendapat madzhab Maliki yang membenarkan dakwaan 
seseorang yang mengakui sesuatu bukan miliknya dan dia 
mengetahuinya. Namun, hai itu terpaksa dilakukannya agar tidak 
dimiliki oleh pihak lain yang akan mengambilnya dari pemilik yang 
sah, sementara hakim yang memeriksa juga mengetahui bahwa 
dakwaan tersebut tidak benar. Dia berkata, “Peraturan ini tidak 
termuat secara tekstual dalam syariat sehingga dapat dijadikan untuk 
mengkhususkan makna umum hadits. Bahkan tujuannya hanya untuk 
menyampaikan hak kepada pemiliknya. Maksud meraih tujuan 
tersebut lebih diutamakan daripada harus dimasukkan dalam ancaman 
yang besar ini.” 

Kedua , hadits Watsilah bin Asqa’ tentang sabda Nabi SAW, 
“Sesungguhnya termasuk dusta yang paling besar adalah seseorang 
menisbatkan diri kepada selain bapaknya .” Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Hariz (Ibnu Utsman Al Himshi) salah seorang tabi'in. 
Sanad hadits ini termasuk sanad aliy (sanad yang ringkas/dekat 
dengan Rasulullah) bagi Imam Bukhari. Gurunya (Hariz), Abdul 
Wahid bin Abdullah An-Nashri adalah Ad-Diamsyqi. Nama kakeknya 
adalah Ka’ab bin Umair dan biasa disebut Busr bin Ka'ab. Abdul 
Wahid berasal dari bani Nashr bin Muawiyah bin Bakr bin Hawazin, 
dan termasuk tabi’in. Maka dalam sanad terdapat riwayat orang yang 
berada dalam satu tingkatan. Hariz pemah memegang pemerintahan di 
Thaif sebagai pembantu Ümar bin Abdul Aziz. Kemudian dia 
memegang pemerintahan di Madinah sebagai pembantu Yazid bin 
Abdul Malik. Dia memiliki sejarah hidup yang harum. Dia wafat 
antara tahun 103 dan 109 H. Dia tidak mempunyai riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. 

Zaid bin Aslam juga meriwayatkannya, dimana dia lebih tua 
usianya dan lebih banyak bertemu dengan para syaikh. Akan tetapi 
Zaid bin Aslam menyisipkan seorang periwayat bemama Abdul 
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Wahhab bin Bakht antara Abdul Wahid dan Watsilah. Saya 
menemukan riwayat itu dalam kitab Mustakhraj ala shahihain karya 
Ibnu Abdan, dari riwayat Hisyam bin Sa’ad dari Zaid, sementara 
status Hisyam masih diperbincangkan. Menurutku, riwayat tädi 
termasuk tambahan pada sanad yang telah lengkap. Atau, mungkin 
terjadi pemutarbalikan, dimana seharusnya adalah; dari Zaid bin 
Aslam, dari Abdul Wahhab bin Bakht, dari Abdul Wahid. 

J*' ja Oi (Sesungguhnya di termasuk kedustaan paling 

besar). Kata firaa merupakan bentuk jamak dari kata firyah, artinya 
dusta. 


y_ j? {Atau memperlihatkari). Maksudnya, mengaku bahwa 

kedua matanya melihat dalam mimpi sesuatu yang tidak pemah 
dilihatnya. Dalam riwayat Imam Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim 

dari jalur lain, dari Watsilah, ^ 'j. : Jjälš o' 

* 0 

\£ii (Seseorang ber dusta atas kedua matanya dengan 

mengatakan, ‘Aku melihat -padahal dia tidak melihat - sesuatu dalam 
mimpi ’)■ 

J Jj jt (Atau berkata). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 


dengan kata yaqawwal (membual). Pada Hadits ini terdapat ancaman 
keras berdusta pada tiga hai, yaitu; memberitahukan melihat sesuatu 
dalam mimpi padahal tidak pemah melihatnya, menisbatkan diri 
kepada selain bapak sendiri, dan berdusta atas nama Nabi SAW. 
Masalah terakhir telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. 
Adapun yang berkaitan dengan mimpi akan disebutkan pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. Sedangkan masalah menisbatkan 
diri kepada orang lain akan dijelaskan pada bab sebelumnya. Selain 
itu telah dijelaskan pula hikmah ancaman keras dalam hai itu. 


Hikmah larangan berdusta atas nama Nabi SAW juga cukup 
j elas. Sebab Nabi SAW merupakan orang yang menyampaikan berita 
dari Allah SWT. Maka orang yang berdusta atas nama Nabi SAW 
berarti telah berdusta atas nama Allah. Sementara orang yang berdusta 
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f > |l C o / l 

atas nama Allah telah diancam keras dalam firman-Nya, j** (►"»' 

4 j'uL LjÜT jt b'iS' <d!l jjlp “Dan siapakah yang lebih zhalim 

daripada orang yang mengadakan atas nama Allah suatu kedustaan, 
atau mendustakan ayat-ayat-Nya. ” (Qs. Yuunus [10]: 17) Allah SWT 
menyamakan antara orang yang berdusta atas nama Allah SWT 
dengan orang kafir. Allah SWT juga berfirman, ji-dt fyj 

äSjjl-J» rj <dh J* “Dan pada hari kiamat, engkau melihat 

orang-orang yang berdusta atas nama Allah, wajah-wajah mereka 
menjadi hitam.” (Qs. Az-Zumar [30]: 60) Ayat-ayat yang berbicara 
mengenai hai ini cukup banyak dan beragam. Laiu sekelompok orang 
yang bodoh berpegang kepada firman Allah, <dh J** 

Ä P JJu lyti I [pai “Dan siapakah yang lebih zhalim daripada 

\ ' ' 

orang yang mengadakan kedustaan atas nama Allah untuk 
menyesatkan manusia.” (Qs. Al An'aam [6]: 144) dan lafazh pada 
sebagian riwayat, “ Barangsiapa berdusta atas namaku ( Rasulullah ). ” 

Adapun hikmah larangan menceritakan apa yang tidak dilihat 
dalam mimpi ditinjau dari sisi, bahwa mimpi merupakan sai ah satu 
bagian wahyu, maka orang yang menyampaikan apa yang tidak dia 
lihat dalam mimpi, sama dengan orang yang menyampaikan atas nama 
Allah apa yang tidak dikatakan-Nya. Atau karena Allah mengirim 
malaikat mimpi untuk memperlihatkan kepada orang yang tidur apa 
yang dikehendaki-Nya. Maka jika seseorang berdusta dalam 
menceritakan mimpinya, niscaya ia telah berdusta atas nama Allah 
dan atas nama malaikat. Sebagaimana orang yang berdusta atas nama 
Nabi SAW berarti menisbatkan kepadanya syariat yang tidak 
diucapkannya, sedangkan syariat pada umumnya diterima Nabi SAW 
melalui lisan malaikat, maka orang yang berdusta dalam hai itu berarti 
berdusta atas nama Allah dan malaikat. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas, “Utusan Abdul Qais datang.” Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. Sedangkan 
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kandungannya yang berkaitan dengan minuman akan disebutkan di 
tempatnya. 

(ylAw memerintahkan kamu empat 

* * ' 

perkara elan melarang kamu dari empat perkara). Dalam riwayat Al 
Kasymihani menggunakan kata (yakni dalam bentuk mudzakkar) 

sebagai ganti arba’ah. Kedua versi ini dibenarkan, karena suatu 
bilangan yang tidak disebutkan pembilangnya maka boleh 
dimasukkan kata mudzakkar (jenis laki-laki) dan boleh pula 
i mu'annats’ (jenis perempuan). Adapun kesesuaian hadits ini dengan 
judul bab adalah bahwa kebanyakan mayoritas bangsa Arab adalah 
Rabi’ah dan Mudhar. Tidak ada perselisihan mengenai nasab mereka 
kepada Ismail. 

Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang fitnah dari arah timur. 
Hadits ini baru saja disebutkan dan akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. Kesesuaiannya dengan judul bab terdapat 
pada penyebutan ‘timur’, dimana semuanya berasal dari Mudhar dan 
Rabi’ah, seperti yang telah dijelaskan. Pada sebagian jalur hadits ini 
disebutkan, “Daw iman di Varnani" Maka di dalamnya terdapat isyarat 
mengenai asal tiga komunitas. Dua di antaranya tidak diperselisihkan 
berasal dari Ismail AS. Sebab perselisihan yang terjadi hanya 
berkenaan dengan asal usul komunitas yang ketiga. 


6. Penyebutan Aslam, Ghifar, Muzainah, Juhainah dan Asyja’ 


, > * 

& . O'' H 


* t 


>:> :'r&j Äi ^Di JU :ju 2* Äi ^ J ^ 

- 0 f \ ' * U' ' * ' * I • • " * \ a i' *' * ' * \' !vi|- 

Jy jUajyij 

. dJ aWI Oji 

3512. Dari Abu Hurairah RA ia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“ Quraisy, Anshar, Juhainah, Muzainah, Aslam, Ghifar, dan Asyja’ 
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adalah mawali [penolong] ku, tidak ada bagi mereka maula 
[penolong] selain Allah dan Rasul-Nya .” 


/• / /• 3 1 ^x A, Ä \ S ^ * t > Q 0 ->* 

Jli 4 Jp <0)1 l5^ :? l )j ^ ö^j>- 1 ^0)1 01 £-šlj ^jp 

J ^ ^ A, X ^ X^ X x A X X ^ x 0 

■s.y2p 4 j. «/2 C4i)l l ^ ^JLw» ^JLxO^ cL^J <0il ^JiP 


4)1 


3513. Dari Nafi’, bahwa Abdullah mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “ Ghifar, 
Allah memberi ampunan baginya, Aslam, Allah menyelematkannya, 
dan Ushayyah telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. ” 


jXd :Jli jJLj -uIp 4)1 JO jp üp 4)1 jd [jp 

^ A ^ A 

. L^J <0)1 j jLp ^Lap^ c<0)1 


3514. Dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
ia bersabda, “Aslam, Allah menyelamatkannya, dan Ghifar, Allah 
memberi ampunan baginya ." 


: iL) «i äi jt* fji jü J ^ gxy & ^ 

1 / x x x "xx x x 1 

x / X X A A X x 9 xx 

X f XX X x 0 <1/ ■* I • . " ■* 1° fx > ■ \C ■ I 0 f 

Jxxd ^ JX t J~>- jUpJ jt-*-"'J ^-yj <U ^S J?r ‘“'l j' 

S#~X' s! fX~XX x xx 

! Ja-j Jlfti ^4*^4Ä^5 jj ^»lp jj jxj jläjaP JJ 4)1 XS- jj jx>j 

Oxx xx o x- x * x o x x x o Aõx e A 11-’ i "* x ^ i A ^ 

•M- ^ ^ ^ o* r® ] y^ 

X X X y£ “ X X ^ X X X x 

j; jxLp ^ jxj jlaiaP jj 4)1 


3515. Dari Abdurrahman bin Abi Bakar, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Bagaimana pendapat kalian jika 
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Juhainah, Muzainah, Aslam, dan Ghifar, lebih baik daripada beini 
Tamim, hani Äsad, hani Abdullah bin Ghathafan, dan beini Amir bin 
Sha’sha’ah?' Seorang laki-laki berkata, ‘Sungguh mereka telah 
kecewa dan rugi’. Beliau bersabda, ‘Mereka lebih baik daripada hani 
Tamim, bani Äsad, bani Abdullah bin Ghathafan, dan beini Amir bin 
Sha 'sha ’ah ” 


/ o / . x / J / 

o " f " 0 J 0 * . ✓ m o * * 0 $ * > 0 * 

ü* lA CA ^ ‘-pyuu jt jt- 

aJLp aü! Jü jt ^Oi 

‘ j o .f • "ti *-A * 

jv jv ^.yj ^ <o'^ 


,^-L* 1 015** Oi d-*ji^i aO.P Aili ^*0i 

." f" . - " ; ' ° ,* •- i'<>'* - *> » f- Gosts f \ ' 

J <jrO t/i dr 4 'js^ 

jjj ^ y * £ * ** ^ ^ 

^ ^ / o ^ i ^ * * * * j ^ * * * * 

jAptS *-$jl o-Oj c£-^ij ijü :Jl5 ?iijji>- OLäfif-j 

* * * * * * ' / 

0 J 0 
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3516. Dari Muhammad bin Abi Ya’qub, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya, bahwa Al 
Aqra’ bin Häbis berkata kepada Nabi SAW, “Hanya saja yang 
membaiatmu adalah para peneuri jamaah haji dari suku Aslam, 
Ghifar, Muzainah” —aku kira Juhainah, Ibnu Abi Ya’qub rägu— 
Maka Nabi SAW bersabda, “Bagaimana pendapatmu jika Aslam, 
Ghifar, Muzainah -aku kira beliau mengatakan, ‘Juhainah’- lebih baik 
daripada bani Tamim, bani Amir, Äsad, dan Ghathafan, apakah 
mereka kecewa dan rugi?” Laki-laki itu berkata, “Benar!” Beliau 
bersabda, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
mereka itu lebih baik daripada mereka ini. ” 
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3516 M. Dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Beliau berkata, ‘Aslam, Ghifar, dan sesuatu dari Muzainah dan 
Juhainah .. .atau beliau berkata... sesuatu dari Juhainah atau Muzainah 
(lebih baik di sisi Allah ...atau beliau berkata... para hari kiamat) 
daripada Äsad, Tamim, Hawazin dan Ghathafan’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penyebutan Aslam, Ghifar, Muzainah, Juhainah, dan 
Asyja ’). Kelima kabilah ini pada masa jahiliyah memiliki kekuatan 
(power) dan martabat yang lebih rendah dibandingkan bani Amir bin 
Sha’sha’ah, bani Tamim bin Murr, serta kabilah-kabilah lainnya. 
Namun, ketika Islam datang mereka segera menyambut dan 
menerimanya, maka kemuliaan berpihak kepada mereka. 

Nasab suku Aslam telah disebutkan sebelumnya. Adapun Ghifar 
adalah Ghifar bin Mulail bin Dhamrah bin Bakr bin Abdu Manat bin 
Kinanah. Dari kalangan mereka yang lebih dahulu masuk Islam adalah 
Abu Dzar Al Ghifari dan saudaranya seperti akan dijelaskan tidak 
lama lagi. Setelah masuk Islam, Abu Dzar kembali kepada kaumnya 
(dan mengajarkan Islam), maka mayoritas kaumnya memberi respon 
positif, dan ditindaklanjuti dengan memeluk Islam. 

Sedangkan Muzainah adalah nama istri Amr bin Udd bin 
Thabikhah bin Ilyas bin Mudhar. Namanya sendiri adalah Muzainah 
binti Kalb bin Wabrah. Dia adalah ibunya Aus dan Utsman (keduanya 
putra Amr). Keturunan kedua anak ini laiu disebut bani Muzainah atau 
kelompok Al Muzani. Di antara sahabat terkemuka dari kalangan 
mereka adalah Abdullah bin Mughaffal bin Abdu Nahm Al Muzani, 
dan pamannya Khuza’i bin Abdu Nahm, Iyas bin Hilal dan anaknya 
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Qurrah bin Iyas (yakni kakek Qadhi Iyas bin Muawiyah bin Qurrah), 
serta sejumlah sahabat lainnya. 

Kemudian Juhainah adalah anak-anak Juhainah bin Zaid bin 
Uqbah bin Amir Al Juhani dan selainnya. Selanjutnya, para ulama 
berbeda pendapat tentang Qudha’ah. Mayoritas mereka mengatakan 
berasal dari Himyar sehingga nasab mereka berpangkal kepada 
Qahthan. Tapi sebagian mengatakan mereka adalah keturunan Ma’ad 
bin Adnan. Adapun Al Asyja’ adalah anak-anak Asyja’ bin Raits bin 
Ghathafan bin Sa’ad bin Qais. Para sahabat yang terkenal dari 
kalangan mereka di antaranya adalah; Nu’aim bin Mas’ud bin Amir 
bin Anif. 

Kesimpulannya, kelima kabilah yang telah disebutkan berasal 
dari Mudhar. Tiga di antaranya (yakni Muzainah, Ghifar, dan Asyja’) 
telah disepakati, sedangkan penisbatan Aslam dan Juhainah hanya 
berdasarkan salah satu pendapat. Hanya saja pendapat itu didukung 
oleh redaksi hadits, dimana kelompok yang disebutkan berlawanan 
dengan mereka (yakni bani Tamim, Äsad, Ghathfan, dan Hawazin) 
semuanya berasal dari Mudhar, menurut kesepakatan ulama. 

Pemukiman bani Äsad dahulunya berada di bagian atas Makkah, 
sampai terjadi persengketaan antara mereka dengan Khuza’ah, dimana 
Fadhalah bin Ubadah bin Murarah Al Asadi membunuh Hilal bin 
Umayyah Al Khuza’i. Melihat kenyataan ini, Khuza’ah tidak tinggal 
diam, maka dia membunuh Fadhalah sebagai balasan atas 
terbunuhnya saudara mereka. Pertikaian ini berhasil menyulut api 
perang di antara mereka. Akhimya bani Äsad meninggalkan 
pemukiman mereka dan bersekutu dengan Ghathafan. Maka masing- 
masing dari anggota kedua komunitas yang bersekutu itu disebut Äsad 
dan Ghathafan. Namun, keluarga Jahsy bin Riyab tidak turut pindah 
bersama komunitas mereka (yakni bani Äsad) dan memilih bersekutu 
dengan bani Umayyah. Ketika keluarga Jahsy masuk Islam dan hijrah, 
maka Abu Sufyan mengambil alih pemukiman mereka dengan dasar 
persekutuan terdahulu. Masalah ini disebutkan oleh Ümar bin Syabah 
dalam kitab Akhbar Madinah. 
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Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang Quraisy, Anshar, dan 
seterusnya. 

jUajS jij (Quraisy dan Anshar). Tentang Quraisy telah 

disebutkan. Adapun tentang Anshar akan disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. 

(Mawalikü). Maksudnya, mawali bagi Nabi SAW. Maksud 

mawali di sini adalah para penolong. Inilah makna yang sesuai di 
tempat ini, meskipun kata mawali itu sendiri memiliki sejumlah 
makna lain. Pada sebagian riwayat disebutkan mawali, yakni mawali 
bagi Allah dan Rasul-Nya. Makna ini diindikasikan oleh redaksi 
sesudahnya, <djl>jj <&' oja J°y> ^ ( Tidak ada maula [penolong] 

bagi mereka selain Allah dan Rasul-Nya). 

Ini merupakan keutamaan bagi kabilah-kabilah tersebut. Tentu 
saja khusus bagi yang beriman di antara mereka. Predikat kemuliaan 
mungkin disandang oleh suatu komunitas meskipun hanya sebagian 
anggotanya. Menurut sebagian ulama bahwa pengkhususan mereka 
dengan hal-hal itu karena mereka bersegera menerima Islam. Maka 
mereka tidak dijadikan tawanan perang sebagaimana yang dialami 
oleh suku-suku lainnya. Namun, tentu yang masuk Islam adalah 
mayoritas mereka bukan semuanya. Ulama lain berpendapat bahwa 
maksud hadits tersebut adalah larangan memperbudak mereka, dan 
mereka tidak bisa dimasukkan dalam perbudakan. Tapi pandangan ini 
cukup j auh dari kebenaran. 

Kedua, hadits Abdullah, “ Ghifar, Allah memberi ampunan 
kepadanya." 

1^1 4 J 11 jäP jUp ( Ghifar, Allah memberi ampunan kepadanya). Ini 

adalah kalimat berita, tetapi maksudnya adalah doa (permohonan). 
Namun, ada kemungkinan bermakna berita seperti makna dasamya. 
Kemungkinan ini didukung oleh lafazh pada akhir hadits, “ Dan 
Ushayyah, telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. ” 
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Ushayyah adalah marga dari bani Sulaim bin Khufaf bin 
Umru'ul Qais bin Bahtsah bin Sulaim. Mereka disebut demikian 
karena telah mengadakan peijanjian, laiu mengkhianatinya seperti 
yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan ketika 
membahas perang Bi'r Ma’unah. Jalur-jalur periwayatannya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang memohon hujan. 

Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa bani Ghifar di masa jahiliyah 
biasa mencuri (barang-barang) orang yang akan menunaikan haji. 
Oleh karena itu, Nabi SAW mendoakan untuk mereka -setelah masuk 
Islam- agar Allah menghapus dosa mereka. 


Catatan : 

Dalam riwayat Karimah dan selainnya di tempat ini disebutkan 
bab “Anak Laki-laki Dari Saudara Perempuan Suatu Kaum adalah 
Termasuk Golongan Mereka.” Kemudian disebutkan hadits Anas 
mengenai hai itu. Namun, dalam riwayat Abu Dzar, bab ini disebutkan 
sebelum bab “Kisah Al Habasy”, seperti akan datang. Para riwayat 
Karimah dan selainnya, sesudah bab itu disebutkan bab “Kisah 
Zamzam” dan di dalamnya dinukil hadits tentang kronologis masuk 
Islamnya Abu Dzar. Tapi bab ini dalam riwayat Abu Dzar 
dicantumkan sesudah bab “Kisah Khuza’ah”. Penjelasan kedua bab ini 
akah disebutkan pada tempatnya. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA, seperti kandungan hadits 
kedua. Hadits ini dinukil Imam Bukhari dari gurunya yang bemama 
Muhammad bin Salam, dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi, dari Ayyub, 
dari Muhammad. Akan tetapi saya melihat dalam tulisan tangan 
Mughlathai, “Sebagian mengatakan ia adalah Muhammad bin Salam, 
dan sebagian lagi mengatakan Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali.” 
Namun, penafsiran kedua j elas tidak benar. Karena Adz-Dzuhali 
tidak bertemu dengan Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi. Maka, yang benar 
adalah Muhammad bin Salam, seperti yang dinukil Abu Ali bin As- 
Sakan pada selain hadits ini. 
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Ada juga kemungkinan, dia adalah Muhammad bin Hausyab. 
Sebab riwayat Muhammad bin Hausyab dari Abdul Wahhab Ats- 
Tsaqafi telah dinukil Imam Bukhari dalam tafsir surah Iqtarabat dan 
dalam pembahasan tentang pemaksaan. Oleh karena itu, pemyataan 
bahwa yang dimaksud adalah Muhammad bin Hausyab lebih berdasar 
daripada Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali. Kemudian Al Ismaili 
pemah menukil hadits melalui Abu YaTa dari jalur Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abdul Wahhab. Atas dasar ini, maka kemungkinan 
Muhammad pada sanad di atas adalah Muhammad bin Al Mutsanna, 
karena dia tergolong guru Imam Bukhari dan pemah menerima 
riwayat dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi. 

Ayyub yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ayyub As- 
Sikhtiyani, sedangkan gurunya (Muhammad) adalah Ibnu Sirin. 
Kemudian Al Ismaili menyebutkan dari Al Mani’i bahwa Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari 
Ayyub. 

(Bagaimana pendapat kaliari). Orang yang dimaksud 
adalah Al Aqra’ bin Häbis seperti disebutkan pada hadits sesudahnya. 

{Lebih haik daripada bani Tärnini). Maksudnya, 

Tamim bin Murr bin Udd bin Thabikhah bin Ilyas bin Mudhar. Dalam 
kabilah ini terdapat banyak marga. 

ju» {Bani Äsad). Yakni Äsad bin Khuzaimah bin Mudrikah 

bin Ilyas bin Mudhar. Jumlah mereka sangat banyak. Kebenaran sabda 
Nabi SAW ini terbukti sesaat setelah Nabi SAW wafat. Kabilah ini 
telah murtad bersama Thulaihah bin Khuwailid. Demikian juga orang- 
orang sebelum mereka yang terdiri dari bani Tamim dan bani Sujah. 

o liisi- J Üll alp J) {Dan dari bani Abdullah bin Ghathfan). 

- - -* * X / 

Yakni Ghathfan bin Sa’ad bin Qais ‘Ailan bin Mudhar. Nama 
Abdullah bin Ghathafan pada masa jahiliyah adalah Abdul Uzza. Laiu 
Nabi SAW merubahnya menjadi Abdullah. Anak-anak Abdullah bin 
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Ghathafan dikenal dengan bani Al Muhawwalah (anak-anak orang 
yang dirubah). 

toi cüip J> ja& ^ (Dan dari bani Amir bin Sha’sha’ah). 

Yakni Ibnu Muawiyah bin Bakr bin Hawazin. Nasab suku Hawazin 
akan disebutkan pada hadits sesudahnya. 

j*** :J-rj Jüš (Seorang laki-laki berkata, “Benar!”) 1 . dia adalah 

Al Aqra’ bin Häbis At-Tamimi, seperti yang disebutkan pada hadits 
sesudahnya. 

jj -ui»i °Jz {Dari Muhammad bin Abu Ya'qub) dia 

adalah Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya’qub. Namanya 
dinisbatkan kepada kakeknya. Dia berasal dari Bashrah, dari suku 
Tamim. Syu’bah berkata, “Muhammad bin Abi Tamim menceritakan 
kepadaku, dan dia adalah pemimpin bani Tamim. Dia adalah orang 
yang tsiqah (terpercaya) menurut semua ahli hadits.” 

tlLi Lj jäi; ’J,\ {Ibnu Abi Ya 'qub rägu). Ini adalah perkataan 

Syu’bah. Namun, makna tekstual riwayat sebelumnya 
mengindikasikan bahwa keraguannya tidak memberi pengaruh apapun 
pada akurasi riwayat yang ada. Bahkan lafazh yang diragukan itu 
tercantum dalam hadits. 

(*-p> "j-rH {Benar-benar lebih baik daripada mereka). Demikian 

disebutkan dengan pola kata afal, dan ia adalah bentuk yang jarang 
dipakai dalam percakapan. Adapun bentuk kata yang masyhur adalah 
Kata seperti ini bahkan tercantum dalam riwayat At-Tirmidzi. 

Haya saja mereka ini lebih baik daripada lainnya, karena mereka lebih 
dahulu memeluk Islam, meskipun yang dimaksud adalah secara 
mayoritas. 


1 Peneliti cetakan Bulaq berkata, “Kata, ‘Benar’ tidak terdapat pada matan (redaksi) hadits 
dalam naskah yang ada di tangan kami. Barangkali lafazh ini tambahan dari penyalin 
naskah. Atau ia terdapat dalam salah satu naskah Shahih Bukhari yang sempat ditemukan 
oleh pensyarah (Ibnu Hajar)”. 
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jUp) jJljl : Jlž : Jlž 4 Ä 411 ( °j£- ( Dari Abu Hurairah RA 

ia berkata, “Beliau berkatci, ‘Aslam dan Ghifar... "). Demikian yang 
tercantum di tempat ini tanpa menyebut secara j elas siapa (subjek) 
untuk kata qaala (berkata) yang kedua, dan ini adalah istilah yang 
dipakai Muhammad bin Sirin, dimana apabila dia berkata, 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Beliau 
berkata...”, maka maksudnya adalah Nabi SAW. Persoalan ini telah 
disingguh Al Khathib dan diikuti oleh Ibnu Shalah. 

Hadits ini telah dinukil Imam Muslim dari Zuhair bin Harb, dari 
Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, “ Rasulullah SA JV bersabda. ” Demikian 
pula diriwayatkan Imam Muslim dari jalur Ma'mar dari Ayyub. 

k-jjA °ja (Dan sesuatu dari Muzainah dan Juhainah). 

Di sini terdapat pembatasan terhadap pemyataan mutlak dalam hadits 
Abu Bakrah yang terdahulu. Demikian juga kalimat, “ pada hari 
kiamat", sebab masalah perbandingan baik dan buruk hanya akan 
tampak pada saat itu. 

(Hawazin dan Ghathafan ). Adapun Ghathafan 

telah disebutkan pada hadits Abu Hurairah RA. Sementara Hawazin 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah sebagai ganti kata ‘bani Amir 
bin Sha’sha’ah\ Bani Amir Bin Sha’sha’ah berasal dari bani 
Hawazin, dan tidak sebaliknya. Maka penyebutan Hawazin lebih 
menyeluruh daripada penyebutan bani Amir. Di antara kabilah-kabilah 
Hawazin selain bani Amir adalah bani Nashr bin Muawiyah, bani 
Sa’ad bin Bakr bin Hawazin, dan Tsaqif (yakni Qais bin Munabbih 
bin Bakr bin Hawazin). Semuanya berpangkal kepada Hawazin bin 
Manshur bin Ikrimah bin Khashfah bin Qais. 


7. Penyebutan Qahthan 


ÄI Äi ^ J ö jij* ^t\ jP ^ 
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3517. Dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Hari kiamat tidak akan terjadi hingga 
seorang laki-laki dari Qahthan keluar, laiu ia menuntun manusia 
dengan tongkatnya. ” 


Keteranean Hadits : 


0 Bab tentang Qahthan). Pembahasan mengenai hai ini telah 
disebutkan terdahulu. Begitu pula permasalahan apakah Qahthan 
berasal dari keluarga Ismail atau tidak? Qahthan merupakan pangkal 
nasab dari suku-suku Yaman, seperti Himyar, Kindah, Hamadan, dan 
lain-lain. 


õtkkä 'ja Jirj J äpllJi fjäs SI (Hari kiamat tidak akan 


terjadi hingga seorang laki-laki dari Qahthan keluar). Saya (Ibnu 
Hajar) belum menemukan keterangan tentang namanya. Hanya saja Al 
Qurthubi menyatakan bahwa mungkin ia adalah Jahjah yang telah 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim, melalui jalur lain dari Abu 


Hurairah dengan lafazh, iJ Jt* J?j diU* Jj*- L-aJj Sl 


(Hari-hari dan malam tidak akan pergi (kiamat) hingga berkuasa 
seorang laki-laki yang diberi nama Jahjah). Imam Muslim 
menyebutkan hadits ini setelah hadits Al Qahthani. 


aCaki J\j]\ (Menuntun manusia dengan tongkatnya). Ini 

adalah kata kiasan untuk raja. Ia diserupakan dengan penggembala 
dan manusia disamakan dengan kambing gembalaan. Sisi persamaan 
terdapat pada pengaturan yang dimiliki oleh seorang penggembala 
terhadap hewan gembalaan. 


Hadits ini masuk kategori tanda-tanda kenabian. Ia adalah salah 
satu perkara yang diberitakan Nabi SAW sebelum teijadi, dan sampai 
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kini belum berjadi. Nu’aim bin Hammad meriwayatkan dalam 
pembahasan tentang fitnah dan bencana dari Artha’ah bin Al Mundzir 
(salah seorang tabiin dari penduduk Syam), bahwa Qahthani akan 
keluar setelah Al Mahdi, dan ia berjalan sebagaimana jalan yang 
ditempuh Al Mahdi. Diriwayatkan pula dari jalur Abdurrahman bin 
Qais bin Jabir Ash-Shadafi, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, Ajji j* U jkil ij JJij JjJ oJZS ( Sesudah 


Mahcli akan muncul Qahthani. Demi Yang mengutusku dengan 
kebenaran, Sungguh Qahthani tidak lebih rendah daripada Mahdi). 
Riwayat kedua ini meski dinisbatkan kepada Nabi SAW, tapi sanad- 
nya lemah. Sementara itu meskipun riwayat pertama mauquf, tetapi 
sanad- nya lebih baik. 


Kalau semua itu benar, maka Qahthani akan muncul pada masa 
Isa AS, berdasarkan riwayat bahwa Isa saat turun akan mendapati Al 
Mahdi sebagai imam kaum muslimin. Sementara dalam riwayat 
Artha’ah bin Al Mundzir dikatakan, “Sesungguhnya Qahthani akan 
memegang tampuk pemerintahan selama 20 tahun.” Hanya saja timbul 
pertanyaan; sekiranya ia hidup pada masa Isa AS, laiu mengapa ia 
menuntun manusia dengan tongkatnya, padahal kepemimpinan 
tertinggi saat itu berada di tangan Isa AS? Sebagai jawabannya 
dikatakan, “Bisa saja Isa menunjuknya sebagai pengganti baginya 
dalam urusan-urusan penting dan bersifat umum. Masalah ini akan 
dijelaskan lebih detil pada pembahasan tentang fitnah dan bencana. 


8. Apa yang Dilarang dari Semboyan Jahiliyah 


8 * Z. s s . ^° 0 ' 0 ' 

£A UJJP <UP 4111 J 1 jJVPr <01 jUp jj jS> 

djjk' Jjp- JA J>\j AjCa 

Iw-läij rijjCajl ( J>- j Jjj>r^cdi\ JA jlsfj 
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3518. Dari Amr bin Dinar, bahwa dia mendengar Jabir RA 
berkata, “Kami pemah berperang bersama Nabi SAW, dan orang- 
orang dari kalangan Muhajirin telah berkerumun padanya hingga 
menjadi banyak. Di antara kaum Muhajirin terdapat seorang laki-laki 
yang ahli bermain (senjata), laiu ia memukul pantat seorang laki-laki 
Anshar. Maka laki-laki Anshar tersebut sangat marah hingga mereka 
saling meminta bantuan. Laki-laki Anshar berkata, ‘Wahai kaum 
Anshar’. Sementara laki-laki Muhajirin berkata, ‘Wahai kaum 
Muhajirin’. Nabi SAW keluar dan bersabda, 'Apa urusan semboyan- 
semboyan jahiliyah ini?’ Kemudian beliau berkata, 'Apa urusan 
mereka?’ Maka dikabarkan kepadanya tentang perbuatan laki-laki 
Muhajirin yang memukul pantat laki-laki Anshar.” Dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘ Tinggalkanlah ia (semboyan itu), karena 
sesungguhnya ia adalah buruk ’. Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, 
‘Apakah mereka telah mengumpulkan kekuatan untuk (melawan) 
kita? Apabila kita telah kembali ke Madinah niscaya orang-orang 
yang mulia akan mengeluarkan orang-orang yang hina darinya’. Ümar 
berkata, ‘Bukankah sebaiknya kita membunuh orang yang keji ini, 
wahai Rasulullah?’ Tentang Abdullah. Nabi SAW bersabda, ‘ Jangan 
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sampai orang-orang memperbincangkan bahwa beliau (Nabi) telah 
membunuh sahabat-sahabatnya ” 


lL> ( _ r ~J /%-L^j aIIp Aili ^^i Aüi xp jS' jt* 

.aJUsLsJI Lpij i—j(3^_J j^p 


3519. Dari Masruq, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Bukan dari kami orang yang menampar pipi, menyobek 
baju, dan menyeru dengan semboyan jahiliyah. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apa yang dilarang dari semboyan jahiliyah). Semboyan 
jahiliyah adalah seruan untuk meminta pertolongan saat ingin 
mengadakan peperangan. Mereka biasa mengatakan, “Wahai keluarga 
Fulan”, maka mereka pun berkumpul dan memberi pertolongan 
kepada orang yang memanggil, meskipun ia berada di pihak yang 
salah (zhalim). Maka Islam datang melarang perbuatan itu. 


Seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir keterangan yang 
tercantum pada sebagian periwayatan hadits Jabir di atas. Riwayat 
yang dimaksud dinukil oleh Ishaq bin Rahawaih dan Al Muhamili 
dalam kitab Al Fawa ’id Al Ashbahaniyah dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, dia berkata, “Terjadi pertikaian antara pemuda Muhajirin dan 
pemuda Anshar.” Dia menyebutkan hadits selengkapnya. Laiu di 
dalamnya disebutkan, *iJ : Jtš c*äf : J ii :<&' Jj~»j Jü» 

JJ JjÜ J$dä UJÜ? ö\f Od tUjiki ji ( Rasulullah 


bersabda, *Apakah semboyan jahiliyah?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. 
Beliau bersabda, ‘Tidak mengapa, hendaklah seseorang menolong 
saudaranya baik zhalim maupun di zhalimi. Apabila ia zhalim maka 
hendaklah dicegah, karena itu adalah pertolongan baginya’.). 
Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa meminta pertolongan 
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bukan hai yang diharamkan, bahkan yang haram adalah efeknya, yaitu 
berupa semboyan-semboyan jahiliyah. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dari gurunya, 
Muhammad, tapi dia tidak menyebutkan nasabnya. Dia adalah 
Muhammad bin Salam seperti ditegaskan Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakhraj dan Abu Ali Al Jiyani. Pemyataan ini didukung oleh 
keterangan dalam pembahasan tentang wasiat seperti jalur di atas. 
Riwayat mayoritas menyebutkan Muhammad tanpa nasab. Sementara 
dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Muhammad bin Salam.” 

(.Kami berperang ). Perang ini yang dikenal dengan perang 

Al Marisih 

( Laki-laki yang ahli bermain). Maksudnya, seorang 

pahlawan. Ada yang berpendapat bahwa dia biasa mendemonstrasikan 
perang-perangan seperti yang dilakukan oleh orang-orang Habasyah. 
Laki-laki yang dimaksud adalah Jahjah bin Qais Al Ghifari. Dia 
adalah orang sewaan Ümar bin Khaththab. 

J&- (Hingga mereka saling meminta bantuan). Demikian 
yang dinukil mayoritas periwayat, yakni dalam bentuk jamak. 
Sementara pada sebagian naskah dari Abu Dzar tertulis, Ji- 

(hingga keduanya sama-sama meminta bantuan), yakni dalam bentuk 
tatsniyah (kata yang menunjukkan dua). Padahal bentuk tatsniyah 
yang biasa dipakai adalah tada ’ayaa. Seakan-akan kata itu tetap dalam 
bentuk aslinya, yakni menggunakan huruf wawu bukan ya '. 

kgjti \&jt-i (Tinggalkanlah ia, sesungguhnya ia adalah 

buruk). Maksudnya, semboyan jahiliyah. Sebagian mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah tindakan memukul pantat. Namun, yang benar 
adalah pendapat yang pertama. 

Äi xii 'ii (Orang buruk ini tentang Abdullah). 

Maksudnya, Ümar berkata, “Apakah tidak sebaiknya kita membunuh 
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orang yang keji ini?” Yakni Abdullah. Penjelasan selengkapnya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 

Imam Bukhari menukil hadits ini melalui dua sanacl. Adapun 
sanad pertama melalui Sufyan dari Al A’masy, sedangkan sanacl 
kedua melalui Sufyan dari Zubaid. Sanad kedua ini berkaitan dengan 
sanad pertama sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai sanad yang 
mudllaq. Pada pembahasan tentang jenazah telah disebutkan dari 
riwayat Abu Nu’aim dari Sufyan dari Zubaid, dan dari riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Al A’masy. Seakan-akan 
riwayat ini diterima oleh Tsabit bin Muhammad dari Sufyan dari 
gurunya. Selain itu, sepertinya Sufyan mendengar dari gurunya secara 
terpisah, maka demikian dia menukil darinya. 


9. Kisah Khuza’ah 


<tlip «oh <oil Jü' Üp <01 piO °JS- 

X /■ s s } / y ^ 

" * 0 0 - o # s . X o X o X i l - x I ^ ^ 

^jl y yi ^>0 Jj -o-C- : Jli 

3520. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Amr bin Luhay bin Qama’ah Ibnu Khindif Abu 
Khuza ’ah.” 
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3521. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Al 
Musayyab berkata, “Al Bahirah adalah hewan yang dilarang diambil 
air susunya untuk thaghut-thaghut, dan tidak boleh diperah oleh 
seorang pun di antara manusia. Sedangkan Sa 'ibah adalah hewan 
(unta betina) yang mereka bebaskan (kemana saja) untuk tuhan-tuhan 
mereka, tidak boleh digunakan untuk membawa sesuatu.” 

Dia berkata, Abu Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda, “ Aku 
melihat Amr bin Amir bin Luhay Al Khuza’i menyerel ususnya di 
neraka. Dia adalah orangyangpertama mengadakan sa 'ibah. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kisah Khuza’ah). Teijadi perbedaan pendapat tentang 
nasab mereka, meskipun para ulama nasab sepakat bahwa mereka 
adalah keturunan Amr bin Luhay bin Haritsah bin Amr bin Amir bin 
Ma'issama\ Nasab Amr telah disebutkan ketika menjelaskan nasab 
Aslam, dan Aslam adalah paman bagi Amr bin Luhay. Dikatakan 
bahwa nama Luhay adalah Rabi’ah, tapi sebagian periwayat 
merubahnya menjadi Amr bin Yahya. Hai serupa tercantum pula pada 
kitab Al Jam ’i karya Al Humaidi. Tapi yang benar adalah Luhay. 

Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, 
“Aku melihat Abu Tsumamah Amr bin Malik”. Riwayat ini memberi 
informasi bahwa nama panggilan Amr adalah Abu Tsumamah. Al 
Khuza’ah biasa juga disebut bani Ka’ab. Mereka dinisbatkan kepada 
bapak mereka Ka’ab bin Amr bin Luhay. Ibnu Al Kalbi berkata, 
“Ketika penduduk Saba’ berpencar karena banjir arim, maka bani 
Mazin menetap di suatu sumber air yang bemama Ghassan, 
barangsiapa di antara mereka yang menetap di tempat itu maka 
disebut Ghassani. Laiu Amr bin Luhay memisahkan diri dari kaumnya 
itu dan menetap di Makkkah dan sekitamya. Maka mereka ini 
disebutkan Khuza’ah (kelompok yang memisahkan diri dari 
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komunitas besar). Sementara suku Azad yang lain telah berpencar di 
berbagai negeri. Peristiwa ini diungkap oleh Hassan bin Tsabit dalam 
sya’imya: 

Ketika kami singgah di lembah Murr, 

maka Khuza 'ah memisahkan diri bersama sekelompok orang. 

Pada hadits di atas disebutkan bahwa dia adalah Amr bin Luhay 
bin Qama’ah Ibnu Khindaf. Hai ini mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa Khuza’ah berasal dari Mudhar. Sebab Khindaf 
adalah nama istri Ilyas bin Mudhar. Namanya adalah Laila binti 
Hulwan bin Imran bin Ilhaf bin Qudha’ah. Diberi gelar ‘ khindaf 
karena caranya dalam beijalan, yakni terburu-buru. Anak-anaknya 
menjadi masyhur dalam penisbatan kepada ibu dan bukan kepada 
bapak. Karena ketika Ilyas meninggal dunia, maka Khindaf merasakan 
kesedihan sangat mendalam. Kesedihan ini menyebabkannya 
meninggalkan keluarga dan kampung halamannya, laiu berkelana ke 
berbagai negeri hingga meninggal dunia. Maka ketika ada yang 
bertanya tentang anak-anaknya, orang-orang akan mengatakan bahwa 
mereka adalah anak-anak Khindaf, sebagai isyarat bahwa dia telah 
menelantarkan mereka. 

Adapun Qama’ah, sebagian mengucapkannya qamiah. 
Kemudian sebagian ulama menggabungkan dua pendapat tersebut. 
Maksud saya, penisbatan Khuza’ah kepada Yaman dan kepada 
Mudhar. Menurut mereka ketika Haritsah bin Amr meninggal dunia, 
saat itu istri Qama’ah Ibnu Khindaf sedang mengandung Luhay. Sang 
istri melahirkan Luhay saat berada pada Haritsah. Maka Haritsah 
mengadopsi anak tersebut dan dinisbatkan kepadanya. Atas dasar ini, 
maka Luhay dinisbatkan kepada Mudhar dari segi kelahiran dan 
dinisbatkan kepada Yaman karena adopsi. 

Ibnu Kalbi menyebutkan bahwa faktor yang menjadikan Amr 
bin Luhay diserahi kepengurusan Ka'bah dan Makkah, karena ibunya 
adalah Fuhairah binti Amr bin Al Harits bin Mudhadh Al Jurhumi, 
dan bapak daripada Fuhairah adalah orang terakhir yang menangani 
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urusan Makkah dari suku Jurhum. Maka tugas ini diteruskan oleh 
cucunya, yaitu Amr bin Luhay. Akhimya, tugas tersebut berpindah ke 
suku Khuza’ah setelah sebelumnya berada pada suku Jurhum. 
Kemudian terjadi peperangan antara kedua suku tersebut dalam 
memperebutkan kedudukan itu, sampai suku Jurhum keluar dari 
Makkah. Selanjutnya, suku Khuza’ah menangani urusan Ka'bah 
selama 300 tahun, dan orang terakhir dari mereka yang menangani 
urusan ini biasa dipanggil Abu Ghubsyan, dan namanya adalah 
Muhrasyi bin Hulail bin Habsyiah bin Salul bin Amr bin Luhay. Dia 
adalah paman (dari pihak ibu) Qushay bin Kilab, saudara ibunya 
Hubba. Namun, akalnya sedikit terganggu, maka ia dibujuk oleh 
Qushay agar mau menukar urusan Ka'bah dengan beberapa ekor unta. 
Menurut sebagian sumber ditukar dengan beberapa tempayan khamer. 
Sejak saat itu Qushay menguasai urusan Ka'bah. Laiu ia mengkordinir 
marga-marga bani Fihr dan menyerang suku Khuza’ah sampai mereka 
keluar dari Makkah. Sehubungan dengan ini, seorang penyair berkata: 


Bapak kallan Qushay disebut sebagai pemersatu, 


dengannya Allah menyatukan kabilah-kabilah Fihr. 


Qushay menyerahkan urusan siqayah dan rifadah (memberi 
minum dan menjamu jemaah haji) kepada suku Quraisy. Dia membuat 
makanan pada hari-hari Mina dan membuat penampungan- 
penampungan air. Maka para jemaah haji dapat makan dan minum 
darinya. Dia pula orang pertama yang membuat Dar Nadwah (balai 
pertemuan) di Makkah. Apabila suku Quraisy menghadapi suatu 
urusan, mereka berkumpul di tempat itu dan menetapkan kebijakan 
yang akan dilakukan. 


&\'y>- jj\ ijjcsf- jj° jj° jj fffi (Amr bin Luhay bin 


Qama ah Ibnu Khindaf Abu Khuza ah). Maksudnya, dia adalah Abu 
Khuza’ah. Dalam riwayat Abu Nu’aim dari Israril disebutkan melalui 
sanad ini oleh Al Ismaili, “ Khuza ah bin Qama ah bin Amr Ibnu 
Khindaf.” Di dalamnya terdapat perubahan berupa pengakhiran 
sebagian nama. Masih dalam riwayatnya dari jalur Abu Ahmad Az- 
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Zubairi dari Israil, “Amr Abu Khuza 'ah bin Qama 'ah Ibnu Khindaf. ” 
Riwayat ini selaras dengan riwayat pertama, hanya saja tidak 
disebutkan nama Luhay. Akan tetapi yang lebih tepat adalah versi 
yang pertama. 


Hadits tersebut telah dinukil pula oleh Abu Hushain melalui 
sanad yang sama dari Abu Shalih secara ringkas. Kemudian Imam 
Muslim meriwayatkan dari Suhail bin Abi shalih dari bapaknya 
dengan redaksi yang lebih lengkap, “ Aku melihat Amr bin Luhay bin 
Qama 'ah Ibnu Khindaf menyeret ususnya di neraka. ” Laiu Ibnu Ishaq 
menyebuktannya di dalam kitab As-Sirah Al Kubra dari Muhammad 
bin Ibrahim At-Taimi dari Abu Shalih dengan redaksi yang lebih 
lengkap, j 'jds- c-j'j :Oj*J' jj° ^£*1 Jjäj dfk <&' <üs' Sy~>'j cJuL 

q -r-J j OIjjS' AJ iJ-pU-x] jj i jš> ji Jj' < CLai jjäJ jj 

xxx X * X “ x 

0 xx^Ox x e ^ 

^^-j JJ?jj o‘LJi {Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda kepada Aktsam bin Al Jun, ‘Aku melihat Amr bin 
Luhay menyeret ususnya di neraka. Karena dia orang pertama yang 
merubah agama Ismail. Dia membuat berhala dan mengadakan 
sa 'ibah, bahirah, dan wasilah, serta membuat daerah larangan 


Riwayat senada saya temukan pula melalui sanad yang ringkas 
di kitab Al Ma rifah, dan Ibnu Mardawaih dari Suhail bin Abi Shalih 
dari bapaknya seperti itu, serta Al Hakim dari Muhammad bin Amr 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA, hanya saja disebutkan, 
u Amr bin Qama’ah”, yakni dinisbatkan kepada kakeknya. Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, Jj' 


jj! jj' jj jj ffs- jJi 'fš- {Orang pertama 


yang merubah agama Ibrahim adalah Amr bin Luhayyi bin Qama ’ah 
Ibnu Khindaf Abu Khuza ’ah ”). Al Fakihi mengutip riwayat serupa 
dari Ikrimah melalui jalur yang mursal, dan didalamnya disebutkan, 


j* s-SljA jj' :J\3 jj° j 4 aW' Jj1>j : S'jJuJ' JUi {Al 


Miqdad berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah Amr bin Luhay?’ 
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Beliau bersabda, ‘Bapak mereka itu merupakan salah satu klan suku 
Khuza 'ah ’). 

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa faktor yang menyebabkan Amr 
bin Luhay menyembah berhala adalah karena dia keluar ke negeri 
Syam dan saat itu di sana terdapat bangsa Amaliq. Mereka 
menyembah berhala. Amr bin Luhay meminta salah satu berhala 
tersebut dan membawanya ke Makkah. Sesampai di Makkah, berhala 
tädi diletakkan di Ka'bah. Berhala ini bemama Hubal. Konon pada 
masa Jurhum, pemah ada seorang laki-laki yang bemama Asaf telah 
berbuat keji dengan seorang wanita yang bemama Na'ilah. Laiu Allah 
membah keduanya menjadi batu. Kedua batu ini diambil oleh Amr bin 
Luhay dan diletakkan di sekitar Ka’bah. Maka orang-orang yang 
thawaf mengusap keduanya. Dimulai dari Asaf dan diakhiri pada 
Na'ilah. 

Muhammad bin Habib menyebutkan versi lain dari Ibnu Al 
Kalbi. Menurutnya, Amr bin Luhay memiliki seorang pengikut dari 
bangsa jin yang bemama Abu Tsumamah. Suatu malam jin ini datang 
kepada Amr dan berkata, “Sambutlah ajakan Abu Tsumamah.” Amr 
berkata, “Aku menyambut seruanmu dari Tihamah”. Jin berkata, 
“Masuklah tanpa ada celaan. Datangi pantai Jeddah. Engkau dapati ia 
adalah sembahan yang telah disiapkan. Ambillah ia dan jangan takut. 
Laiu ajaklah orang menyembahnya, niscaya ajakanmu akan 
disambut.” Amr bin Luhay pergi ke Jeddah dan menemukan patung- 
patung yang disembah pada masa Nuh dan Idris, yaitu Wudd, Suwa’, 
Yaghuts, Ya’uq, dan Nasr. Amr bin Luhay membawa patung-patung 
itu ke Makkah dan mengajak orang-orang untuk menyembahnya. 
Faktor inilah yang menyebabkan peribadatan terhadap berhala 
merebak di kalangan bangsa Arab. Masalah ini akan dijelaskan lebih 
lanjut pada tafsir surah Nuh. 

jj j>\s- jj jj** (Amr bin Amir bin Luhay Al Khuza 7). 

Demikian nasabnya disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang 
dikutip Imam Ahmad. Adapun lafazhnya, LJiyU' ‘J» Jj' 
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äplji- y\ yfc jj jyti’ (Orcing pertama yang mengadakan sawa ’ib 

dan menyembah berhala adalah Amr bin Amir Abu Khuzaah). 
Pemyataan ini berbeda dengan keterangan terdahulu. Seakan-akan doa 
dinisbatkan kepada kakek dari pihak ibunya, Amr bin Haritsah bin 
Amr bin Amir. Berbeda dengan pemyataan terdahulu yang 
menisbatkan Amr bin Luhay kepada Mudhar. Sebab Amir adalah Ibnu 
Ma'issama' bin Saba'. Dia adalah kakek daripada kakek Amr bin 
Luhay bagi mereka yang menisbatkannya ke Yaman. Akan tetapi 
kemungkinan dinisbatkan kepadanya adalah dari jalur adopsi, seperti 
yang telah dijelaskan terdahulu. Adapun pembahasan tentang 
washilah dan sa'ibah serta selain keduanya akan dijelaskan pada tafsir 
surah Al Maa'idah. 


10. Kisah Islamnva Abu Dzar Al Ghifari RA 


11. Kisah Zamzam 


: Jli ?’i J f 5Cj, lr>f vf xjtj. £ Ü JU :Jli V+U J 
aš 01 LiLs tjLäf- jj* *>l ä-j c-iS”" iji jjl Jli :Jli . JL lilla 

S? ✓ / 


tir ji> ui Jj jiki -.jb tJu» SÜ 

AäJ :Jlii li» ;c~lii J “JäI* jij li .0Jilj 

l J>Jl J olii . jJl jt- JüL y*J OJ-j c-Jj 

01 ojsrf, J*>1 Sl ciü & Jj Jiii Ji .CJJ Ji> 

^ ^ :jii j o^ri} }'yj ^ j. jtf 

.JJJl Jj JJJli :Jli :Jli ji> OlT : Jlii 

lii i>f JJi [J Sl ^ JÜJli : Jli 


<iyp o 


FATHUL BAARI — 77 



* . t... O ^ . > O ** ^ f •" e.x 1*0 *. o ✓ » . 

^ : Jli ,f.^šij <up .A^-l oT^rJ 4 -'^ J'-" j ^yl 

“ -- j} " ✓ " ^ ^ / <" 

jlUjl : Jli t^ 1 :oJi :Jli ?-x*j aJ* uj yu Jj*-J JIj iJl :JlÜ ^Js- 

y s s s s ~ s 

jl ;<ü oli : Jli «Jlä jjL«Jil iJj Jlj ;Jlü ;Jli 
c > ji 4jf JiL; :ii lii :Jli . Jil Jli : Jli . Jj lii" 

J-« J J C<uiSjj ^ypl C-L^jli 4^ <jl jv-f-JJ Jj>rJ lift li 

lil ^$1} 'ü ijJj ii HjI li' :aJ J Ui .«lii' jt oSjli i JiJl 

/ y - / / ✓ 

✓ ^ x % y / s 9 d ✓ i . / ^ 0 , ✓ 

i % 0 S . 0 , s J / ^ ^ J 0J^f ,^0^ 0 ✓ , ^ o Q ^ 

c—«J J_L1 p üIp- 1 lJ l=»- l cjj jj tjjpo! J-P - ^! c^j«-jli 

( *" ' * >y } * S } 9*' s s s * s , s Of O x |J /■ ^ |0 ^ • . ✓ J 

^pO 4*» C-ww^j • ^-^' J c (^5^ 7^-w^' ^ylS JaibO) 

}jp [ys^Pl : aJ liü JJ j lil 11 Illi Jj li lilSj 
-* /« “ / 

tlil j*jJ"I ji lil li ‘J JlÜ .^jlSl c—Jj-li c4jj^*3 c^jA~»'^l 
jUlj jii*j (_gÜlj :cJLäj .J-äli IjjjJš jJiL liii lÜdL ^Jj *-ä-jIj 

/ /■ / S ' * V/ 

s * O s / / // ^ *s ^s 0 0 ^ ^ ^ ^ o ^ 9 ^ ^ ^ 

jj»** Ij JlÜ 4-i ^Xoyj UjwHl ^5l S.lit9 .j*_ÄH>l l^J 

■* f ■>'« j j ,»tf -- j * f j «• •. f- \. r.. <- r, r • e . f •* «■». f ?, .»- ^ 

,4j^jjj oJ-jP lwL«j>t^ jl <jl j|l <01 j jl ^-^"1 ^>1 ji 

^-LiJl ^-^j^li Cj jjai 1 j^IÜ c^lijl 1J-* Jl 1 ji llJlÜ 

/ / / >" 

cjUp *ja jAi-j jjJui; JJ} :Jlü JIIp jit J t Jp Lirii 
jjji jjjji jf illi ijiiii ?jup Jj JJjj 

^ / £j / x ^ i ^ ^ ^ ^ 0. 

äJwsäS ^jlaJl ÜyA Ij^ji :1 jJlÜ ( jA^ s yU oii lj Jw> C-Jä 5 C^Ä^rj 

/• / / /■ / / 

JliJ Ji^ J li j Jp li jj-llil ^yJj^lj c,j~*NIj lJ Ji» ^ 
.aüI «u j>-j ji ^jl ^*jJ-jl Jjl li-* jlij :Jli L 


3522. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata kepada 
kami, “Maukah kuberitahukan kepada kamu tentang Islamnya Abu 
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Dzar?” Dia berkata, “Kami berkata, ‘Benar! Ceritakan kepada kami’.” 
Dia berkata: Abu Dzar berkata, “Aku adalah seorang laki-laki berasal 
dari suku Ghifar. Laiu sampai kepada kami bahwa seorang laki-laki 
telah muncul di Makkah dan mengaku sebagai nabi. Aku berkata 
kepada saudaraku, ‘Pergilah kepada laki-laki itu, berbicaralah 
dengannya dan beritahukan kepadaku tentang beritanya’. Dia 
berangkat dan bertemu beliau SAW laiu kembali. Aku berkata, ‘Kabar 
apa yang kamu peroleh?’ Dia berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku telah 
melihat seseorang yang menyuruh kepada kebaikan, melarang dari 
keburukan’. Aku berkata kepadanya, ‘Engkau belum menyampaikan 
kepadaku berita yang memuaskan’. Aku pun mengambil kantong air 
dan tongkat, kemudian aku berangkat menuju Makkah. Saat itu aku 
tidak mengenalinya dan tidak suka pula bertanya tentangnya. Aku 
minum air zamzam laiu tinggal di masjid.” Dia berkata, “Ali 
melewatiku dan berkata, ‘Seakan-akan laki-laki ini adalah orang 
asing’.” Dia berkata, “Aku berkata, ‘Benar’. Dia berkata, ‘Marilah ke 
rumah’.” Dia berkata, “Aku berangkat bersamanya dan dia tidak 
bertanya apapun, begitu pula aku tidak memberitahu apa-apa. Ketika 
pagi hari, aku pergi ke masjid untuk bertanya tentang beliau SAW. 
Namun, tidak ada seorang pun yang memberitahu sesuatu kepadaku 
tentang dirinya.” Dia berkata, “Ali melewatiku dan berkata, ‘Apakah 
laki-laki ini telah dapat mengetahui rumah orang itu?”’ Dia berkata, 
“Aku berkata, ‘Belum’. Ali berkata, ‘Berangkatlah bersamaku’.” Dia 
berkata, “Ali berkata, ‘Apa urusanmu, dan apa yang menyebabkanmu 
datang ke negeri ini?”’ Dia berkata, “Aku berkata kepadanya, 
‘Apabila engkau mau menyembunyikannya niscaya aku akan 
mengabarkan kepadamu’.” Dia berkata, “Telah sampai berita kepada 
kami bahwa di tempat ini telah muncul seorang laki-laki yang 
mengaku sebagai nabi. Aku pun telah mengutus saudaraku untuk 
berbicara dengannya. Namun, dia kembali tanpa memberi kabar yang 
memuaskan kepadaku. Maka aku ingin bertemu langsung dengannya. 
Ali berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya engkau telah diberi petunjuk. 
Inilah arahku kepadanya. Ikutlah aku, masuklah kemana aku masuk. 
Jika aku melihat seseorang yang aku curigai mencelakakanmu, maka 


FATHUL BAARI — 79 


aku akan mendekat ke tembok, seakan-akan memperbaiki sandalku, 
dan engkau harus beijalan teras’. Dia berjalan dan aku berjalan di 
belakangnya. Hingga ia masuk dan aku pun masuk bersamanya 
menemui Nabi SAW. Aku berkata kepada beliau SAW, ‘Sampaikan 
Islam kepadaku’. Beliau SAW menyampaikannya dan aku masuk 
Islam saat itu juga. Beliau SAW bersabda kepadaku, ‘Wahai Abu 
Dzar, sembunyikan perkara ini, dan kembalilah ke negerimu. Apabila 
sampai kepadamu berita kemenangan kami maka datanglah’. Aku 
berkata, ‘Demi Yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku 
akan meneriakkannya di tengah-tengah mereka’. Beliau datang ke 
masjid dan kaum Quraisy berada di dalamnya. Dia berkata, ‘Wahai 
sekalin kaum Quraisy, sesungguhnya aku bersaksi tidak ada sembahan 
yang sesungguhnya selain Allah, dan aku bersaksi Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya’. Mereka berkata, ‘Berdirilah kepada orang 
yang meninggalkan agamanya ini’. Mereka pun berdiri laiu aku 
dipukuli sampai hampir mati. Al Abbas mendapatiku, laiu 
merebahkan dirinya di atas badanku. Kemudian dia berdiri 
menghadap mereka dan berkata, ‘Celakalah kalian, kalian membunuh 
seorang laki-laki Ghifar sementara perdagangan dan jalur lintas kalian 
di Ghifar?’ Maka mereka menjauh dariku. Pada keesokan harinya, aku 
kembali dan mengucapkan seperti yang aku katakan kemarin. Mereka 
berkata, ‘Berdirilah kepada orang yang baru meninggalkan agamanya 
ini’. Laiu mereka melakukan seperti yang dilakukan padaku kemarin. 
Abbas mendapatiku dan menjatuhkan dirinya di atas badanku seraya 
mengucapkan seperti yang dikatakannya kemarin.” Dia berkata, 
“Maka inilah awal mula Islamnya Abu Dzar rahimahullah". 


Keterangan : 

(Bab kisah Islamnya Abu Dzar Al Ghifari ). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi. Namun, hai ini 
tidak terdapat pada riwayat selainnya. Seakan-akan riwayat selain Abu 
Dzar lebih tepat, karena j udul ini akan disebutkan setelah kisah 
Islamnya Abu Bakar dan Sa’ad serta selain keduanya. 
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Pada riwayat mayoritas di tempat ini tercantum, “Kisah 
Zamzam”. Kaitannya dengan kisah Abu Dzar adalah terletak pada 
perbuatan Abu Dzar yang minum air zamzam selama tinggal di 
Makkah. Hai ini akan dijelaskan pada tempatnya. 


12. Kisah Zamzam dan Kebodohan Bangsa Arab 
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3523. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Beliau berkata, 
‘ Aslam, Ghifar dari Muzainah dan Juhainah —atau beliau berkata, 
‘Sesuatu dari Juhainah atau Muzainah ’— lebih baik di sisi Allah 
—atau beliau berkata, "Pada hari kiamat ’— daripada Äsad, Tamim, 
Hawazin dan Ghathafan ” 
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3524. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Jika engkau ingin mengetahui kebodohan bangsa Arab, maka bacalah 
ayat di atas 130 dari surah Al An’aam, "Sungguh telah merugilah 
orang-orang yang membunuh anak-anak mereka karena kedunguan 
dan tanpa ilmu -hingga firman-Nya- Sungguh mereka telah sesat dan 
tidaklah mereka mendapatpetunjuk’. ” 
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Keterangan : 

{Bab kisah Zamzam dan kebodohan bangsa Arab). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara riwayat selainnya 
menyebutkan bab “Kebodohan bangsa Arab”. Versi selain Abu Dzar 
lebih tepat, karena hadits-hadits yang disebutkan tidak menyinggung 
tentang sumur Zamzam. Adapun Al Ismaili telah mengumpulkan 
hadits-hadits ini pada satu judul bab, dan sikap inilah yang lebih tepat. 

' jhä jj ih ii (Sungguh telah merugilah orang-orang 

yang membunuh anak-anak mereka). Maksudnya, anak-anak 
perempuan mereka. Masalah ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir. 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan letak kesesuaiannya 
dengan judul bab yang berkenaan dengan perkataan Ibnu Abbas, 
“Apabila engkau ingin mengetahui kebodohan bangsa Arab.” 


13. Orang yang Menisbatkan Diri kepada Bapak-bapaknya dalam 
Islam dan Masa Jahiliyah 
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Ibnu Ümar dan Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, 
“Sesungguhnya orang mulla putra orang mulla putra orang mulla 
putra orang mulla, Yusufbin Ya ’qub bin Ishaq bin Ibrahim khalilullah 
(kekasih Allah). ” 

Al Bara' berkata, dari Nabi SAW, “Aku adalah putra Abdul 
Muththallb 
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3525. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ketika turun ayat, ‘Berilah peringatan keluargamu yang dekat’. 
Maka Nabi SAW berseru kepada marga-marga Quraisy, ‘ Wahai bani 
Filtr, wahai bani AdV." 


Aj) ü -A A J c> A J A J 

«* ^ ^ J* y y y 

' ^ ^ q j j o ^ *" A ^ j ^ ✓ 0 -» 

• J* 4 * (J~-j 4 ^ <&' (c#jšSj' 


3526. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ketika turun ayat, ‘Berilah peringatan keluargamu yang dekat’, 
maka Nabi SAW mengajak kabilah satu persatu.” 


Jt 4 :Jü Aj 4 ^ S»l A A y ^ J J* 

Xs- \j .<uj! ^ I I jjx>\ cölJ Xs- 

' ' ' ~ ' s ' 0 y 

cjuk; L4 i; J\ j ^ o< 4^' r' 4 h 

^ / ^ ' s ' s s /■ ✓ 

c. ih jji ^ ii53 A H J\ j \Ajü f i: 

/ ^ / ^ / y y y y" 

, 1^2^ 


3527. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Wahai bani Abdi Manaf, belilah diri-diri kalian dari Allah. Wahai 
bani Abdul Muthathlib, belilah diri-diri kalian dari Allah. Wahai 
Ummu Zubair bin Awwam bibi Rasulullah SAW, wahai Fathimah binti 
Muhammad, belilah diri kalian berdua dari Allah. Aku tidak memiliki 
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untuk kalian berdua sesuatu. Mintalah kalian dari hartaku apa yang 
kalian berdua kehendaki. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang menisbatkan diri kepada bapak-bapaknya 
dalam Islam dan masa jahiliyah). Maksudnya, perbuatan ini 
diperbolehkan. Berbeda dengan mereka yang tidak menyukainya 
secara mutlak. Karena perbuatan ini tidak disukai jika dilakukan untuk 
membanggakan diri dan bertengkar. Ahmad dan Abu Ya’la 
meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari hadits Abu Raihanah, 


dari Nabi SAW, j' 'j* ÄiLõ Ji\ L—ii' J» 

jtiil ^ (Barangsiapa menisbatkan diri kepada sembilan bapak yang 

kafir dengan maksud mendapatkan kemuliaan dan keagungan, maka 
dia adalah orang kesepuluh di antara mereka di nerakd). 


Õ! : ,*Lj 4* & ^ j Jj J jtij 


(Ibnu Ümar dan Abu Hurairah RA berkata, dari Nabi SAW, 


“Sesungguhnya orang mulia, putra orang mulia....). Masing-masing 
hadits dari keduanya telah disebutkan melalui sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Dalil dari hadits ini untuk 
mendukung judul bab terdapat pada sikap Nabi SAW yang 
menisbatkan Yusuf kepada bapak-bapaknya. Sebab perbuatan ini 
menjadi dalil boleh melakukan yang demikian pada selain Yusuf. 
Maka teijadi keserasian dengan bagian pertama dari judul bab. 


oikü' xs- ji' lii dl p ÄI ^Ui jp f-iji' (Al Bara 


berkata, dari Nabi SAW, “Aku adalah putra Abdul Muthallib... ”). Ini 
adalah penggalan hadits yang telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang jihad, pada kisah perang Hunain. 
Dalil darinya untuk mendukung judul bab terdapat pada sikap Nabi 
SAW yang menisbatkan dirinya kepada Abdul Muthathalib. Dengan 
demikian, ada kesesuaian dengan bagian kedua judul bab. 
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^ <Qp iil J**- (öyjšül ÜijyiP jjj'j) LJjJ ui 

jS} 0 Jal 5 ^u Vj c (Ketika turun ayat ‘dan berilah peringatan 


keluargamu yang dekat’ maka Nabi SAW berseru kepada marga- 
marga Quraisy, ‘Wahai bani Fihr, wahai bani Adi). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, “Terhadap marga-marga Quraisy”. Ajakan 
Nabi SAW terhadap kabilah-kabilah Quraisy sebelum keluarganya 
yang dekat adalah untuk mengulangi seruannya kepada keluarga yang 
dekat. Karena Quraisy seluruhnya termasuk kerabatnya. Disamping 
itu, memberi peringatan keluarga sudah menjadi tabiat, dan memberi 
peringatan kepada selain keluarga adalah lebih patut. 


lii Jläj (Qubaishah berkata kepada kami...). Riwayat ini 


disebutkan melalui sanad yang maushul bukan muallaq. Al Ismaili 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Qubaishah. 

Jid Jid (Jdj iil Jd> ^il! (Nabi SA W mengajak 

kabilah satu persatü). Kalimat ini telah ditafsirkan oleh riwayat 
sebelumnya, bahwa yang diajak adalah kabilah terkemuka. Seperti 
sabdanya, “Wahai bani Adi”. Lebih jelas lagi adalah hadits Abu 
Hurairah yang disebutkan sesudahnya, dimana mereka mengajaknya 
setingkat demi setingkat hingga sampai kepada bibinya Shafiyyah 
binti Abdul Muthathalib (yakni ibu Zubair bin Awwam), dan juga 
anak perempuannya Fathimah. Permasalahan ini akan dijelaskan pada 
tafsir surah Asy-Syu’araa\ 


Apabila kisah ini teijadi di awal mula Islam di Makkah, tentu 
tidak disaksikan langsung oleh Ibnu Abbas, sebab dia dilahirkan 3 
tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak disaksikan oleh Abu 
Hurairah RA, sebab dia masuk Islam saat di Madinah. Namun, ajakan 
untuk Fathimah memberi asumsi bila kisah ini teijadi lebih akhir. 
Karena Fathimah saat di Makkah masih kecil atau baru mendekati usia 
baligh. Kalau Abu Hurairah RA menyaksikan langsung tentu tidak 
selaras dengan judul bab. Karena dia masuk Islam beberapa waktu 
setelah hijrah. 
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Adapun yang tampak bagi saya, bahwa kejadian ini berlangsung 
dua kali. Satu kali terjadi pada awal Islam, dan riwayat Ibnu Abbas 
serta Abu Hurairah mengenai peristiwa itu termasuk tnursal shahabi. 
Maka inilah yang sesuai dengan judul bab karena berkenaan dengan 
awal mula sirah nabawiyah. Pandangan ini didukung oleh keterangan 
berikut bahwa Abu Lahab turut hadir dalam peristiwa yang dimaksud, 
padahal dia meninggal pada perang Badar. Laiu satu kali lagi terjadi 
pada saat Fathimah sudah cukup umur, atau saat yang memungkinkan 
bagi Ibnu Abbas maupun Abu Hurairah untuk menghadirinya. 


14. Putra Saudara Perempuan suatu Kaum adalah Golongan 
Mereka dan Maula suatu Kaum adalah Golongan Mereka 


lco :JlS aIp J* 

.13 eif V! H :l> Cs"> "j, oU Lu ji :jiÄ 

4 * * * * 

. * o J , ä> ' K & \ ^ , / // 


* ✓ ^ /■ 

C-sk' ‘ 0 * Jj -*j 
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3528. Dari Qatadah, dari Anas RA ia berkata, “Nabi SAW 
memanggil kaum Anshar. Beliau bersabda, ‘ Apakah ada pada kalian 
seseorang selain kalian?’ Mereka berkata, ‘Tidak, kecuali putra 
saudara perempuan kami’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Putra saudara 
perempuan suatu kaum termasuk golongan mereka ” 


Keterangan Hadits : 

{Bab putra saudara perempuan suatu kaum adalah golongan 
mereka dan maula suatu kaum adalah golongan mereka). Maksudnya, 
dalam hai tolong menolong, saling membantu dan sebagainya. 
Adapun dalam hai warisan, maka ada perbedaan pendapat, seperti 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang warisan. 
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Ui ci 1 -! jjt (Kecuali putra saudara perempuan kami). Dia 


adalah An-Nu’man bin Muqarrin Al Muzani seperti dikutip Imam 
Ahmad dari Syu’bah dari Mu’awiyah bin Qurrah berkenaan dengan 
hadits Anas di atas. Hai serupa juga terjadi dalam kisah lain yang 
dinukil Ath-Thabarani dari hadits Utbah bin Ghazwan, ii' ^Ui! Oi 


jl äip Ui' jj' *}|| 4 Sl :'jlli ja j* J li JLij <üip 

/ ' -» ' * ' ' 

/ o o * f o x y ^ / 

^jžl' ci-' jj' :Jlii cO'jyU {Pada suatu hari Nabi SAW bertanya 


kepada kaum Quraisy, ‘Apakah di antara kalian orang yang bukan 
termasuk golongan kalian?’ Mereka berkata, ‘Tidak, selain putra 
saudara perempuan kami Utbah bin Ghazwan’. Beliau bersabda, 
‘Putra saudara perempuan suatu kaum adalah golongan mereka ’). 


Ath-Thabarani menukil pula dari hadits Amr bin Auf, bahwa 
Nabi SAW masuk ke rumahnya seraya bersabda, jic 'ij 'jüi' 

:Jlš ci Sl' jj' Uü :'jili ai' J-š> :JUij t^Uji *^! 

fjäJ' (Masuklah kalian kepadaku, dan 


jangan masuk kepadaku selain orang Quraisy”. Laiu beliau bertanya, 
Apakah bersama kalian selain kalian?” Mereka berkata, ‘‘Bersama 
kami putra saudara perempuan dan maula”. Beliau bersabda, 
"Sekutu suatu kaum termasuk golongan mereka, dan maula suatu 
kaum termasuk golongan mereka”.). Riwayat yang serupa juga 
diriwayatkan Imam Ahmad dari hadits Abu Musa, dan Ath-Thabarani 
dari hadits Abu Sa’id. 


Catatan : 

Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits, “maula suatu kaum 
adalah golongan mereka. ” Padahal masalah ini dia sebutkan pada 
judul bab. Menurut sebagian ulama, Imam Bukhari tidak menemukan 
hadits mengenai hai itu yang sesuai dengan kriterianya. Oleh karena 
itu, dia hanya memberi isyarat kepadanya. Namun, pemyataan ini 
kurang tepat, sebab Imam Bukhari telah menyebutkan tentang hai itu 
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pada pembahasan tentang warisan dari Anas dengan lafazh, ^jäJ' 

°y> (Maula suatu kaum termasuk diri-diri mereka). Laiu yang 

dimaksud ‘maula ’ pada hadits ini adalah mantan budak. Adapun 
‘maula ’ dengan arti ‘majikan’ tidak masuk dalam cakupan hadits ini. 
Pada pembahasan tentang perang Hunain akan disebutkan sebab 
dikeluarkannya hadits pada bab ini. 

Dalam hadits Abu Hurairah RA yang dikutip Al Bazzar terdapat 

' 0 f e 0 > O 0 ' ° 'o 

substansi judul bab di atas disertai tambahan, f jäi' Jy 

* o y 

c>' jjXj (Maula suatu kaum termasuk golongan 

mereka, sekutu suatu kaum termasuk golongan mereka, dan putra 
saudara perempuan suatu kaum termasuk golongan mereka). 


15. Kisah Al Habsy dan Sabda Nabi SAW, “Wahai Bani Arfidah” 


LäJupj aIp <3ll Js .J ui ot Älxdli °Js* 

<lJlp Aili j ül* j-jalj üliiAJj OIIIäj ^Ll ^ Oli jIä- 

✓ ® / / / z Z ' ^ ' 

jJlloj <Ulp iili 

>( jl. ^ fift! CiiL _ j .jlp fui 4 ?ii Jn ii ij 114^3 j* 


3529. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Abu Bakar RA masuk 
menemuinya, sementara di sisinya terdapat dua wanita pelayan, dan 
saat itu adalah hari-hari Mina. Kedua wanita tädi memainkan duff 
(rebana) dan memukulnya. Sementara Nabi SAW menutup dengan 
kainnya. Abu Bakar menghardik keduanya. Maka Nabi SAW 
menyingkap wajahnya dan bersabda, “Biarkanlah keduanya wahai 
Abu Bakar, sesungguhnya ia adalah hari-hari Id. ’’ Dan hari-hari itu 
adalah hari-hari Mina. 
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3530. Aisyah berkata, “Aku melihat Nabi SAW menutupiku 
sedang aku melihat orang-orang Habasyah bermain di masjid. Ümar 
RA melarang mereka, namun Nabi SAW bersabda, ‘ Biarkanlah 
mereka, kalian aman wahai bani Arfidah ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kisah Al Habsy dan sabda Nabi SAW, “Wahai bani 
Arfidah”). Ini adalah nama kakek orang-orang Habasyah. Menurut 
sebagian ulama makna ‘ arfidah ’ adalah umat. Sebagian masalah ini 
telah disebutkan pada pembahasan tentang dua hari raya. 

Al Habsy adalah orang-orang Habasyah (Ethiopia). Dikatakan 
mereka adalah keturunan Habsy bin Kausy bin Ham bin Nuh. Tempat 
tinggal mereka berdekatan dengan Yaman, hanya saja di antara 
keduanya dipisahkan oleh laut. Pada masa sebelum Islam, orang-orang 
Habasyah pemah mengalahkan kaum di Yaman dan menguasainya. 
Kemudian salah seorang rajanya yang bemama Abrahah menyerang 
Ka’bah dengan pasukan gajah. Kisah Abrahah ini telah disebutkan 
Ibnu Ishaq dengan panjang lebar. Al Hakim dan Al Baihaqi juga 
menukil dari Qabus bin Abi Zhibyan dari bapaknya, dari Ibnu Abbas 
secara ringkas. Masalah ini yang hendak disitir oleh Imam Bukhari 
sehingga menyebutkan mereka di bagian awal sirah nabawiyah. 1 

Sekelompok kaum shufi berdalil dengan hadits pada bab di atas 
untuk membolehkan menari dan mendengarkan alat-alat musik. Akan 
tetapi jumhur ulama menolak argumentasi mereka, karena adanya 

1 Maksudnya, pembahasan tentang keutamaan ini, karena menurut Ibnu Hajar bahwa 
pembahasan tentang keutamaan ini akan mengulas perjalanan hidup Nabi SAW dan 
segala yang berkaitan dengannya. Lihat penjelasannya pada bagian awal pembahasan 
tentang keutamaan ini-penerj. 
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perbedaan substansi keduanya. Sebab permainan orang-orang 
Habasyah dengan alat perang adalah untuk melatih dan 
mempersiapkan diri berperang, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai 
dalil untuk membolehkan menari dan musik. 


16. Orang yang Ingin Nasabnya tidak Dicela 


yji asi ^ ÄidlP ^ J\ 'J* r iÄjb 

/ ^ ^ ^ / 
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3531. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Hassan meminta izin kepada Nabi SAW untuk mencaci-maki kaum 
musyrikin. Maka beliau bersabda, ‘Bagaimana dengan nasabkuT 
Hassan berkata, ‘Sungguh kami akan menarikmu (keluar) dari mereka, 
sebagaimana rambut dikeluarkan dari adonan’.” 


Dari bapaknya, dia berkata, “Aku pergi hendak mencaci Hassan 
di sisi Aisyah RA. Maka Aisyah berkata, ‘Jangan engkau mencacinya. 
Karena sesungguhnya ia dahulu (bersilat lidah untuk) membela Nabi 
SAW’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang ingin nasabnya tidak dicela). Maksud daripada 
nasab di sini adalah garis keturunan. Sedangkan mencela adalah 
mencaci maki. Laiu maksud kalimat pada judul bab adalah; tidak di 
caci orang-orang yang satu nasab dengannya. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdah bin 
Sulaiman dari Hisyam (yakni Ibnu Urwah). 

Ojü jj jCJ- (Hassan bin Tsabit minta izin). Dia adalah 

s* " 

Hassan bin Mundzir bin Amr bin Haram Al Anshari Al Khazraji. 
Faktor yang melatarbelakangi permintaan izin ini telah dijelaskan 
dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Cacilah kaum musyrikin 
(melalui sya ’ir), karena sesungguhnya hai itu telah berat hagi mereka 
daripada anak panah” Beliau SAW mengirim utusan kepada Ibnu 
Rawahah untuk mengatakan, “Cacilah mereka”. Maka dia pun 
mencaci kaum musyrikin, tetapi Nabi SAW belum puas. Laiu beliau 
SAW mengirim utusan kepada Ka’ab bin Malik. Setelah itu beliau 
SAW mengirim utusan kepada Hassan seraya bersabda, “ Telah tiba 
masanya bagi kalian untuk mengirim utusan kepada singa yang 
memukul dengan ekornya ini." Maka beliau mengeluarkan lidahnya 
dan menggerak-gerakkannya laiu berkata, “Demi Yang mengutusmu 
dengan kebenaran, sungguh aku akan mencaci maki mereka dengan 
lisanku.” Nabi SAW bersabda, “ Jangan terburu-buru." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ka’ab bin Malik, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, ‘ Cacilah orang- 
orang musyrikin melalui sya ’ir. Karena orang mukmin berjihad 
dengan diri dan hartanya. Demi Yang jiwa Muhammad ada di 
tangan-Nya, seakan-akan kalian menyerang mereka dengan anak 
panah ” Imam Ahmad menukil pula dari hadits Ammar bin Yasir, ia 
berkata, “Ketika orang-orang musyrik mencela kami, maka Rasulullah 
SAW bersabda kepada kami, ^1 Oj ijäj UT \jlji (Katakanlah kepada 

mereka seperti apa yang mereka katakan kepada kamu). 


?(►$** <S$ (Bagaimana dengan nasabku pada mereka). 

Yakni bagaimana engkau mencela Quraisy, padahal aku menyatu 
dengan mereka dalam satu nasab? Pemyataan ini memberi asumsi 
bahwa pada umumnya cara mencela adalah mencaci maki nenek 
rnoyang. 
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CU2WI (Aku akan mengeluarkcinmu dari mereka). Yakni 

kami akan mengeluarkan nasabmu dari nasab mereka, dimana celaan 
hanya berkenaan dengan nasab mereka dan tidak menyinggung 
nasabmu. Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, ifo iy ui eit : Jläš 

jr-A dji J»- jA'J jiipl (Nabi bersabda, ‘Datanglah kepada 

/4/w Bakar, karena dia orang Quraisy yangpaling mengetahui dengan 
nasab-nasabnya, agar jelas bagiku nasabku Hassan mendatanginya 
laiu kembali dan berkata, ‘Sungguh dia telah menjelaskan nasabmu 
kepadaku secara mumi’.” 

ja ~6fLiA\ J—j UT (Sebagaimana rambut dikeluarkan dari 

adonan ). Pemyataan ini hendak mengisyaratkan bahwa jika rambut 
dikeluarkan dari adonan, maka tidak akan didapati sesuatu padanya. 
Berbeda apabila dikeluarkan dari madu misalnya, tentu akan melekat 
sesuatu padanya. Sedangkan bila dikeluarkan dari roti, maka ia akan 
putus sebelum sempat keluar. 

(Dan dari bapaknya ). Bagian ini dinukil melalui sanad 

yang maushul hingga Urwah, dan bukan mu 'allaq. Sebab ia berkaitan 
dengan sanad pada bagian awal hadits. Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang adab (tata krama) dari 
Muhammad bin Salam, dari Abdah melalui sanad ini, dan dia berkata, 
“Dari Hisyam, dari bapaknya. ” Imam Bukhari menyebutkan 
keterangan tambahan seperti di atas. Demikian juga yang dia 
riwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad. 

ouf (Dia dahulu membeld). Maksudnya, mempertahankan 

atau melempar panah untuk melindungi. Al Kasymihani berkata, 
“Dikatakan ‘ nafahat ad-daabbah\ artinya hewan itu menendang 
dengan sepatunya. Sedangkan bila dikatakan, ‘ nafahahu bis-saif, 
artinya dia memukul orang itu dengan pedang dari kejauhan. Makna 
dasar kata ‘ an-nafh ’ adalah memukul. Terkadang pemberian juga 
dikatakan ‘ an-nafh’, karena seakan-akan pemberi memukul peminta 
dengan pemberian itu. 
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Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, cÜ~i :ÄXj\£ cJü 
41 ' oä31j U Jijj *i y^juj' 0) :0L^xJ Jjäj 4Jip 

ijljj (Aisyah berkata: Aku mendengar Nabi SA W bersabdci kepada 


Hassan, ‘Sesungguhnya ruhul qudus terus menerus membantumu 
selama engkau melakukan pembelaan terhadap Allah dan Rasul- 
Nya’.). Aisyah berkata pula, “Aku mendengar beliau SAW bersabda, 

' 0 i 's' J * s 

l>s üi di—y (Hassan mencela mereka hingga sangat 


memuaskan). Pada awal pembahasan tentang shalat telah disitir bahwa 
yang dimaksud ‘ruhul qudus’ adalah malaikat Jibril AS. Adapun 
permasalahan sya’ir dan hukum-hukumnya akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang adab. 


17. Nama-nama Rasulullah SAW 


(jU&ii isi J jL,j 1UÜ> :JGj isi S/j 

^ ^ ^ / / / 

J ✓ P * J J 0 P ✓ P l 0 -^ 

(ju^i ^sjuu j-®) 


Firman Allah, “Muhammad itu utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir. ” 
(Qs. Al Fath [48]: 29). Dan firman-Nya, “Datang sesudahku, 
namanya adalah Ahmad. ” (Qs. Ash-Shaff [61]: 6) 


1 , t * ' t,~ \[- ^ i , ** f 0x t ^ 0 0 ^ <" > 0 ^ 

aWI tjy *J u’-® "(JiJ 4-P aJS) jP jj (jj (jP 

^di ifj cJ^ij cjuÜ tff dii- J dl isi Jd 
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3532. Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari bapaknya 
RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Aku memiliki lima 
nama; aku adalah Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah Al 
Maahii (penghapus) yang denganku Allah menghapus kekufuran, aku 
adalah Al Haasyir (pengumpul) yang manusia dikumpulkan di bawa 
kakiku, dan aku adalah Al Aaqib. ” 


4-lp Aili ^ J J ijlš • ^ j 
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3533. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apakah kalian tidak merasa heran, bagaimana Allah 
memalingkan dariku celaan Quraisy dan laknat mereka? Mereka 
mencaci orang yang tercela, dan melaknat orang yang tercela, 
sementara aku adalah Muhammad (orang yang terpuji). ” 


Keterangan Hadits ; 

{Bab keterangan nama-nama Rasulullah SA W dan firman Allah, 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dia adalah keras terhadap orang-orang kajir. ” Dan firman-Nya, 
“Datang sesudahku namanya adalah Ahmad”). Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa kedua nama ini merupakan 
nama beliau SAW yang paling masyhur. Namun, yang lebih masyhur 
di antara keduanya adalah Muhammad, sebagaimana disebutkan 
berulang kali dalam Al Qur'an. Adapun ‘Ahmad’ disebutkan dalam Al 
Qur'an mengutip perkataan Isa AS. Kata ‘Muhammad’ mengacu 
kepada pola kata ‘ tafil’ yang berfungsi untuk memberi gambaran 
melebihi dari yang seharusnya (mubalaghah). Sedangkan ‘Ahmad’ 
mengacu pada pola ‘tafdhil’ (menunjukkan perbandingan). 
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Dikatakan, dinamakan Ahmad karena ia adalah 'alam (nama) 
yang disadur dari sifat, dan mengacu pada pola kata ‘a/a/’ yang 
bennakna perbandingan. Dengan demikian makna Alamad adalah 
‘Paling hebat pujiannya di antara orang-orang yang memuji’. Hai itu 
karena dalam riwayat Shahih Bukhari dijelaskan bahwa beliau di 
maqam mahmud akan diajarkan pujian-pujian yang belum pemah 
diajarkan kepada seorang pun sebelumnya. Sebagian berkata, “Para 
nabi adalah orang-orang yang memuji, dan beliau paling tinggi di 
antara mereka dalam hai itu.” Atau, beliau lebih banyak memuji di 
antara mereka, dan memiliki sifat pujian yang lebih agung dibanding 
nabi-nabi lainnya. 

Sementara ‘Muhammad’ disadur dari kata sifat yang bermakna 
pujian. Namun, maknanya disini adalah yang terpuji dan mengandung 
sifat mubalaghah. Imam Bukhari menyebutkan pada kitab At-Tarikh 
Ash-Shaghir dari jalur Ali bin Zaid ia berkata. Abu Thalib biasa 
berkata: 

Diberikan kepadanya pecahan daripada nama-Nya. 

Agar dia memuliakan-Nya. 

Pemilik Arsy adalah Mahmud (yang dipuji). 

Sedangkan ini adalah Muhammad (yang terpuji). 


Muhammad artinya orang yang dipuji berulang kali, seperti kata 
mumdah. Al A’sya berkata: 

Kepadamu kepersembahkan laknat bagaimanapun. 

Kepada orang mulia, pahlawan yang senantiasa terpuji. 

Yakni orang yang dipuji berulang kah, atau orang yang 
sempuma pada dirinya perilaku terpuji. Iyadh berkata, “Rasulullah 
SAW telah menjadi ‘Ahmad’ (paling banyak memuji) sebelum 
menjadi Muhammad (yang terpuji), sebagaimana yang ada dalam 
kenyataan. Sebab penamaannya sebagai ‘Ahmad’ tercantum di kitab- 
kitab terdahulu, sedangkan penamaannya sebagai ‘Muhammad’ 
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tercantum dalam Al Qur'an yang agung. Hai itu karena beliau SAW 
telah memuji Tuhannya sebelum dia dipuji oleh manusia. Demikian 
juga di akhirat nanti, beliau akan memuji Tuhannya dan diberi hak 
syafaat, maka manusia pun memujinya. Nabi SAW telah dikhususkan 
dengan surah Al Harud, bendera hamd, dan maqam mahmud. 
Disyariatkan kepadanya mengucapkan pujian setelah makan dan 
minum, selesai berdoa dan setelah datang dari safar. Umat beliau 
diberi nama ‘'hammaadiin ’ (orang-orang yang memuji). Maka Allah 
telah mengumpulkan untuk beliau SAW makna-makna pujian dan 
jenis-jenisnya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari 
bapaknya, tentang nama-nama Nabi SAW. 

<ul jp **ki Jt JJ: J -uki °Js- (Dari Muhammad bin Jubair bin 

Muth 'im, dari bapaknya). Demikian disebutkan di tempat ini melalui 
sanad yang maushul, melalui Ma’an bin Isa dari Malik. Sementara 
mayoritas periwayat menyebutkan, “Dari Malik dari Az-Zuhri dari 
Muhammad bin Jubair”, yakni dalam bentuk mursal (tidak 
menyebutkan periwayat yang menukil dari sumber pertama). Akan 
tetapi dalam menisbatkan hadits itu langsung kepada Nabi SAW 
melalui Malik, Ma’n telah didukung oleh Juwairiyah bin Asma' 
(seperti yang dikutip Al Ismaili), Muhammad bin Al Mubarak, dan 
Abdullah bin Nafi’ (dikutip oleh Abu Awanah). Laiu Ad-Daruquthni 
menyebutkan dalam kitab Al Ghara'ib dari dua periwayat lain, dari 
Malik. Mereka berkata, “Mayoritas murid Imam Malik menukilnya 
dalam bentuk mursal. ” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata bahwa hadits ini terkenal sebagai 
hadits maushul (dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) dalam 
riwayat selain Imam Malik. Di antara mereka yang menukilnya 
melalui sanad yang maushul adalah Yunus bin Yazid, Uqail, dan 
Ma'mar (ketiganya terdapat dalam Shahih Muslim), Syu’bah (dinukil 
oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir), Ibnu Uyainah 
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(dikutip oleh Imam Muslim dan At-Tirmidzi), semuanya dari Az- 
Zuhri. Laiu dikutip pula dari Jubair bin MutlTim oleh anaknya yang 
lain bemama NafT, disertai tambahan di dalamnya. Begitu juga 
disebutkan oleh Imam Bukhari di kitab At-Tarikh, dan dinukil oleh 
Imam Ahmad dan Ibnu Sa’ad, serta di-shahih-kan oleh Al Hakim. 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari Abu Musa Al 
Asy’ari yang diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Bukhari dalam 
kitabnya At-Tarikh, dari Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh, At-Tirmidzi dan Ibnu Sa'ad, dari 
Ibnu Abbas dan Abu Thufail yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi, dan 
dari riwayat mursal Mujahid yang dikutip oleh Ibnu Sa'ad. Pada 
pembahasan mendatang, saya akan menyebutkan tambahan yang ada 
dalam riwayat mereka. 


j~£- J>. (Dari Muhammad bin Jubair). Dalam riwayat 

Syu’aib disebutkan, “Dari Az-Zuhri, Muhammad bin Jubair 
mengabarkan kepadaku”. 

D (Aku memiliki lima nama). Dalam riwayat NafT 

bin Jubair yang dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan bahwa dia masuk 
menemui Malik bin Marwan, maka dia berkata kepadanya, “Apakah 
engkau mengetahui semua nama-nama Rasulullah SAW yang biasa 
disebut-sebut oleh Jubair bin Muth’im?” Dia berkata, “Benar! 
Semuanya ada enam...” Laiu dia menyebutkan lima nama seperti 
yang dikatakan Muhammad bin Jubair, dan ditambah satu nama lagi, 
yaitu Al Khaatim (penutup). Akan tetapi diriwayatkan Al Baihaqi 
dalam kitab Ad-Dala’il dari jalur Ibnu Abi Hafshah dari Az-Zuhri - 
berkenaan dengan hadits Muhammad bin Jubair bin Muth’im- dengan 
lafazh, LiUh tflj (Dan aku adalah Al Aqib), dia berkata, “Maksudnya, 


Al Khaatim (penutup)”. Sementara dalam hadits Hudzaifah 
disebutkan, jJUJ>j (Ahmad, Muhammad, 


Al Haasyir, Al Muqaffi, dan Nabi rahmab). Demikian juga dalam 
hadits Abu Musa, hanva saja tidak disebutkan kata ‘Al Haasyir'. 
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Sebagian ulama mengklaim bahwa penyebutan angka tidak 
berasal dari Nabi SAW, bahkan hai itu hanya disebutkan oleh 
periwayat disesuaikan dengan kandungan hadits. Namun, pemyataan 
ini kurang tepat, sebab redaksi hadits itu secara tegas menyatakan, 0} 

^5 (Sesungguhnya aku memiliki lima nama). Menurut saya, 

maksudnya adalah aku memiliki lima nama yang khusus dan belum 
pemah diberikan sebagai nama kepada orang-orang sebelumku, atau 
belum pemah diagungkan, atau belum pemah masyhur pada umat- 
umat terdahulu, bukan berarti beliau bermaksud membatasi pada lima 
nama saja. 

Iyadh berkata, “Allah SWT telah menjaga nama-nama ini 
sehingga tidak pemah digunakan oleh seorang pun sebelum beliau 
SAW. Hanya saja sebagian orang Arab menggunakan nama 
Muhammad menjelang kelahiran beliau, karena mereka mendengar 
dari mulut paranormal dan sejarawan, bahwa akan ada nabi yang 
diutus pada zaman itu, dan dia bemama Muhammad. Maka mereka 
berharap bila nabi itu dari kalangan mereka. Oleh karena itu, mereka 
memberi nama Muhammad kepada anak-anak mereka.” Iyadh juga 
berkata, “Nama-nama beliau SAW ada enam dan tidak ada yang 
ketujuh.” 

As-Suhaili berkata di dalam kitab Ar-Raudh, “Tidak dikenal di 
kalangan bangsa Arab orang yang bemama Muhammad, selain tiga 
orang; Muhammad bin Sufyan bin Mujasyi’, Muhammad bin Ahihah 
bin Jallah, Muhammad bin Humran bin Rabi’ah.” Pemyataan As- 
Suhaili sebelumnya telah dikemukakan oleh Abu Abdillah bin 
Khalawaih di dalam kitab Laisa. Akan tetapi pembatasan tersebut 
tidak dapat diterima. 

Saya (Ibnu Hajar) telah mengumpulkan orang-orang yang 
memiliki nama Muhammad dalam kitab tersendiri, dan jumlahnya 
mencapai sekitar 20 orang, tetapi terdapat pengulangan dan kekeliruan 
pada sebagian. Bila dicermati maka kita hanya akan menemukan 15 
orang. Adapun yang paling masyhur di antara mereka adalah; 
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Muhammad bin Adi bin Rabi’ah bin Sawa’ah bin Jasym bin Sa’ad bin 
Zaid Manat bin Tamim At-Taimi As-Sa’di. Haditsnya diriwayatkan 
oleh Al Baghawi, Ibnu Sa’ad, Ibnu Syahin, Ibnu Sakan dan selain 
mereka dari jalur Al Alla’ bin Fadhl, dari bapaknya, dari kakeknya 
Abdul Malik bin Abi Sawiyah, dari bapaknya, dari Abu Sawiyah, dari 
bapaknya Khalifah bin Abdah Al Munqari, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Muhamamd bin Adi bin Rabi’ah, bagaimana sehingga engkau 
diberi nama Muhammad oleh bapakmu pada masa jahiliyah?” Dia 
berkata, “Aku bertanya kepada bapakku tentang apa yang engkau 
tanyakan kepadaku, maka dia berkata, ‘Aku keluar sebagai orang 
keempat di antara empat orang dari bani Tamim, aku salah satu di 
antara mereka, Sufyan bin Mujasyi’, Yazid bin Amr bn Rabi’ah, dan 
Usamah bin Malik bin Habib bin Al Anbar. Kami bermaksud 
mendatangi Ibnu Jafnah Al Ghassani di Syam. Kami singgah di dekat 
kolam kecil di pinggir kuil. Tiba-tiba penghuni kuil itu menampakkan 
diri kepada kami dan berkata, ‘Sungguh tidak lama lagi akan diutus 
dari kalangan kamu seorang nabi, maka bersegeralah kepadanya’. 
Kami berkata, ‘Siapakah namanya?’ Ia berkata, ‘Muhammad’. Ketika 
kembali, dilahirkan untuk setiap salah seorang dari kami seorang 
anak, maka masing-masing memberi nama anaknya Muhammad, 
karena hai tersebut’.” 

Ibnu Sa’ad berkata: Ali bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami, dari Maslamah bin Muharib, dari Qatadah bin As-Sakan, dia 
berkata, “Di kalangan bani Tamim ada seorang yang bemama 
Muhammad bin Sufyan bin Mujasyi'. Pemah dikatakan kepada 
bapaknya bahwa akan ada seorang nabi pada bangsa Arab yang 
bemama Muhammad. Maka dia memberi nama anaknya dengan nama 
Muhammad.” Dari redaksi hadits tidak ditemukan indikasi yang 
menggolongkan keempatnya sebagai sahabat, kecuali Muhammad bin 
Adi. Ibnu Sa’ad berkata ketika menyebutkannya di kalangan sahabat, 
“Ia termasuk penduduk Kufah. Abdan Al Marwazi menyebutkan 
bahwa Muhammad bin Ahihah bin Al Jallah, adalah orang pertama 
pada masa jahiliyah yang memakai nama Muhammad. Seakan-akan ia 
memperoleh inspirasi tersebut dari kisah Tubba’ ketika mengepung 
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Madinah, laiu Ahihah keluar menemuinya bersama seorang ulama 
Yahudi yang tinggal bersama mereka di Yatsrib, maka sang ulama 
Yahudi mengabarkan kepadanya bahwa ini adalah negeri nabi yang 
akan diutus, dia bemama Muhammad. Maka Ahihah memberi nama 
anaknya Muhammad.” Al Biladzari menyebutkan bahwa di antara 
mereka yang bemama Muhammad adalah, Muhammad bin Uqbah bin 
Ahihah. Aku tidak tahu apakah keduanya adalah satu orang, dimana 
terkadang dinisbatkan kepada kakeknya, dan terkadang pula 
dinisbatkan kepada bapaknya, ataukah ia adalah nama untuk dua 
orang. 

Disamping itu terdapat pula beberapa orang yang bemama 
Muhammad (pada masa jahiliyah) yaitu: 

Pertama, Muhammad bin Al Barra' Al Bakri sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Habib. Menurut Al Biladzari bahwa namanya 
adalah Muhammad bin Barra' bin Tharif bin Itwarah bin Amir bin 
Laits bin Bakr bin Abdu Manat bin Kinanah. Oleh karena itu, mereka 
menyebutnya pula dengan Al Itwari. Nampaknya, Ibnu Dihyah 
melakukan kesalahan dimana dia menyebutkan salah satunya adalah 
Muhammad bin Itwarah, padahal dia adalah Muhammad bin Al Barra 
bin Tharif bin Itwarah, hanya saja dinisbatkan kepada kakeknya yang 
kedua. 

Kedua, Muhammad bin Ilyahmad Al Azdi sebagaimana 
disebutkan Al Mufji’ Al Bashri dalam kitab Al Mu 'aqqad. 

Ketiga, Muhammad bin Khauli Al Hamadani sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Duraid. 

Keempat, Muhammad bin Hirmaz bin Malik Al Ya’muri 
sebagaimana disebutkan Abu Musa di kitab Adz-Dzail. 

Kelima, Muhammad bin Humran bin Abi Humran Rabi’ah bin 
Malik Al Ju’fi yang dikenal dengan nama Syuwai’ir. Disebutkan oleh 
Al Marzubani. Dia berkata, “Dia adalah salah seorang yang bemama 
Muhammad di masa jahiliyah, dan ia memiliki kisah bersama Umru'ul 
Qais. 
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Keenam , Muhammad bin Khuza’i bin Alqamah bin Harrabah 
As-Sulami, berasal dari bani Dzakwan, disebutkan oleh Ibnu Sa’ad 
dari Ali bin Muhammad, dari Salamah bin Al Fadhl, dari Muhammad 
bin Ishaq, dia berkata, “la diberi nama Muhammad bin Khuza’i karena 
ambisi menjadi nabi.” Ath-Thabari menyebutkan bahwa Abrahah Al 
Habasyi memerintahkan bala tentaranya untuk menyerang bani 
Kinanah, laiu mereka membunuh Muhammad bin Khuza’i, maka hai 
ini menjadi salah satu latar belakang kisah tentara gajah. Dia 
(Muhammad bin Khuza’i) disebutkan pula oleh Muhammad bin 
Ahmad bin Sulaiman Al Harawi di kitab Ad-Dala’il sebagai salah 
seorang yang bemama Muhammad pada masa jahiliyah. 

Ketujuh, Muhammad bin Amr bin Mughaffal, yakni bapak dari 
Hubaib. Muhammad bin Amr masuk kategori ini karena meninggal 
dunia pada masa jahiliyah. Adapun anaknya sempat bertemu Nabi 
SAW dan menjadi sahabatnya. 

Kedelapan, Muhammad bin Al Harits bin Hudaij bin Huwaish. 
Disebutkan oleh Abu Hatim As-Sijistani dalam kitab Al Ma marain. 
Dia menyebutkan kisahnya bersama Amr. Laiu dia berkata, “Dia 
adalah salah seorang yang bemama Muhammad di masa jahiliyah”. 

Kesembilan, Muhammad Al Fuqaimi. 

Kesepuluh , Muhammad Al Usaidi. Keduanya disebutkan oleh 
Ibnu Sa’ad tanpa menyebutkan nasabnya lebih jauh. 

Berdasarkan keterangan ini diketahui landasan bantahan atas 
pembatasan yang dikatakan oleh As-Suhaili, dan juga pemyataan Al 
Qadhi lyadh. Satu hai yang cukup mengherankan, mengapa Suhaili 
tidak mengetahui perkataan lyadh, padahal lyadh hidup lebih dahulu 
darinya. Kami telah menemukan kekeliruan Al Qadhi dalam 
menyebutkan nama-nama mereka sebanyak dua kali, bahkan tiga kali. 
Karena sesungguhnya ia menyebutkan di antara 6 orang yang katanya 
bemama Muhammad pada masa jahiliyah, adalah Muhammad bin 
Maslamah. Pemyataan ini juga tidak benar, karena Muhammad bin 
Maslamah dilahirkan beberapa waktu setelah kelahiran Nabi SAW. 
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Dengan demikian, seharusnya jumlah mereka menurutnya hanya 5 
orang. Sementara kami telah menemukan sebanyak 15 orang. 

^ Äi ^Jül üij {Dan aku adalah Al Maahi yang 

denganku Allah menghapus kekufuran). Dikatakan bahwa yang 
dimaksud adalah hilangnya fenomena kekufuran dari jazirah Arab. 
Namun, pemyataan ini pun perlu diteliti lebih lanjut. Sebab dalam 
riwayat Uqail dan Ma'mar disebutkan, {Denganku Allah 

menghapus orang-orang kafir). Hanya saja mungkin dijawab bahwa 
maksud menghapus kekufuran adalah hilangnya orang-orang kafir. 
Hanya saja dikaitkan dengan jazirah Arab, karena kekufuran tidak 
pemah hilang dari semua negeri. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mungkin yang dimaksud 
adalah sebagian besar, bukan secara keseluruhan. Atau kekufuran 
akan berkurang sedikit demi sedikit dengan sebab beliau SAW, hingga 
akhimya lenyap sama sekali pada masa Isa AS, karena saat itu telah 
diangkat hukum jizyah (upeti) dan tidak diterima selain Islam. 
Pemyataan ini ditanggapi bahwa hari Kiamat tidak akan teijadi, 
kecuali pada manusia yang paling buruk. Namun, tanggapan ini 
dijawab bahwa kemungkinan sebagian mereka murtad sepeninggal Isa 
AS, laiu Allah SWT mengirim angin dan mencabut nyawa setiap 
mukmin laki-laki maupun perempuan, maka saat itulah tidak tersisa 
kecuali manusia-manusia yang paling buruk. 

Dalam riwayat Nafi’ bin Jubair disebutkan, äi OÜ ^UJi ui} 

a*ji jfi otuÄ aj (Dan aku adalah Al Maahi, Sesungguhnya Allah 

menghapus dengannya keburukan-keburukan orang-orang yang 
mengikutinya). Pemyatan ini sangat tepat bila dikatakan sebagai 
perkataan yang berasal dari periwayat. 

^jlš ^tlll ^Jiii }iüJi üfj {Dan aku adalah Al Haasyir, 

yang manusia dikumpulkan di bawah kakiku), yakni sesaat sesudahku. 
Maksudnya, beliau akan dibangkitkan sebelum manusia lainnya. Hai 
ini selaras dengan sabda beliau SAW pada riwayat lain, Js- [/$i 
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(Manusia dikumpulkan sesudahku). Kemungkinan pula yang 

dimaksud dengan qadam (käki) adalah zaman, yakni waktu aku 
berdiri di atas käki dengan tampaknya tanda-tanda kebangkitan. Hai 
ini sebagai isyarat bahwa tidak ada nabi maupun syariat baru sesudah 
beliau SAW. 


Timbul pertanyaan atas penafsiran bahwa dia dibangkitkan. 
Bagaimana makna ini dijadikan penafsiran bagi kata haasyir yang 
berbentuk isim fa’il (subjek), yang artinya membangkitkan? 
Pertanyaan ini dijawab bahwa penisbatan perbuatan kepada pelaku 
masuk kategori idhafah (penyandaran). Sementara idhafah dianggap 
sah meski hanya terdapat sedikit unsur kesamaan. Oleh karena tidak 
ada umat sesudah umat beliau SAW, maka kebangkitan dinisbatkan 
kepadanya, karena hai itu teijadi langsung sesudahnya. 


Ada juga kemungkinan bahwa maknanya adalah beliau SAW 
adalah orang pertama yang akan dibangkitkan, sebagaimana 


disebutkan dalam hadits lain, aIp 


{jA 


Jj' tl' (Aku orang 


pertama yang dibelah bumi untuknya ). Pendapat lain mengatakan 
makna qadam (käki) adalah sebab. Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah di atas tempatku berdiri untuk Allah menyaksikan 
umat-umat. Dalam riwayat Nafi’ bin Jubair disebutkan, Ccyy U f 'j 

äpUJ' (Aku adalah Al Hasyir, aku diutus bersama hari kiamat). 

Riwayat ini menguatkan pendapat yang pertama. 

Ui j (Aku adalah Al Aaqib ). Yunus bin Yazid memberi 
tambahan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, a&J °aij .f-J alui 

•* s 

tZJ-j täjjj iil (Yang tidak ada nabi sesudahnya, dan Allah telah 

menamainya ‘Ra'uf dan ‘Rahim’). Al Baihaqi berkata dalam kitab 
Ad-Dala'il, bahwa kalimat ‘Allah telah menamainya...'’ termasuk 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits ( mudraj ) berasal 
dari perkataan Az-Zuhri. 
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Saya (Ibnu Hajar) berkata, apa yang dikatakannya adalah benar. 
Seakan-akan Az-Zuhri hendak menyitir keterangan di akhir surah 
Baraa'ah (At-Taubah). Adapun kalimat, “ Yang tidak ada nabi 
sesudahnya ” secara lahiriah juga termasuk kalimat mudraj. Akan 
tetapi dalam riwayat Sufyan bin Uyainah yang dikutip At-Tirmidzi 
dan selainnya disebutkan, ( Yang tidak ada nabi 

sesudahku). Kemudian dalam riwayat Nafi’ bin Jubair disebutkan 
bahwa beliau adalah akhir para nabi. Pemyataan ini memiliki 
kemungkinan marfu ’ atau mauquf. 

Di antara nama-nama beliau SAW yang termuat dalam 
Al Qur'an menurut kesepakatan adalah; Asy-Syahid, Al Mubasysyir, 
An-Nadziir, Al Mubiin, Ad-Da’i ilallah, dan As-Siraaj Al Muniir. Di 
dalamnya disebutkan pula; Al Mudzakkir, Ar-Rahmah, An-Ni’mah, 
Al Haadi, Asy-Syahiid, Al Amiin, Al Muzzammil, dan Al Mudattsir. 
Pada hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash disebutkan ‘Al 
Mutawakkil’. Kemudian di antara nama-nama beliau SAW yang 
masyhur adalah; Al Mukhtar, Al Mushthafa, Asy-Syafii’, Al 
Musyaffi’, Ash-Shaadiq, Al Mashduuq, dan lain-lain. 

Ibnu Dihyah berkata dalam salah satu karangannya tentang 
nama-nama Nabi SAW, “Sebagian ulama mengatakan bahwa jumlah 
nama-nama Nabi SAW sama dengan nama-nama Allah SWT, yakni 
99 nama. Namun, apabila seseorang meneliti secara cermat niscaya 
akan mencapai 300 nama.” Dia menyebutkan pula dalam karangannya 
itu tempat-tempatnya dalam Al Qur'an dan hadits, cara 
melafalkannya, serta penjelasan makna-maknanya. Bahkan dia 
—sebagaimana biasanya— memperluas pembahasan dengan 
menyebut faidah-faidah yang banyak. Namun, sejumlah besar nama 
yang dia sebutkan hanya berkisar tentang sifat beliau SAW, dan tidak 
dinukil secara tegas sebagai nama baginya. Seperti nama ‘Al Labinah’ 
berdasarkan hadits yang disebutkan pada bab berikut, tentang istana 
yang terbuat dari emas dan perak kecuali tempat satu bata. Laiu beliau 
SAW bersabda, “ Akulah labinah (bata) tersebut. ” Demikian juga 
tercantum dalam hadits Abu Hurairah RA. Sementara dalam hadits 
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Jabir disebutkan dengan lafazh “ Tempat labinah (bata) Uu”, dan 
inilah sesungguhnya makna yang dimaksud. 

Ibnu Al Arabi berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi dari 
sebagian kaum Shufi, bahwa Allah memiliki 1000 nama dan Rasul- 
Nya juga memiliki 1000 nama. Dikatakan, hikmah pembatasan pada 5 
nama —dalam hadits di atas— adalah bahwa kelimanya lebih 
masyhur daripada nama-nama lainnya yang tercantum pada kitab- 
kitab dan di antara umat-umat terdahulu. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang sabdanya, “ Apakah 
kalian tidak merasa heran bagaimana Allah memalingkan dariku 
celaan Quraiys. ” Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Sufyan 
(Ibnu Uyainah), dari Abu Az-Zinad. Pada sanad di atas disebutkan, 
“Dari Abu Az-Zinad”, sementara pada riwayat lain, “Abu Az-Zinad 
menceritakan kepada kami”. 

jSl' {Apakah kalian tidak merasa heran). Dalam riwayat 

Abdurrahman bin Abi Az-Zinad dari bapaknya yang dikutip oleh 
Imam Bukhari di kitab At-Tarikh, “Wahai hamba-hamba Allah, 
perhatikanlah.” Dinukil pula olehnya dari jalur Muhammad bin Ajlan 
dari bapaknya dari Abu Hurairah RA dengan lafazh, JiS 

{Apakah kalian tidak melihat, bagaimana...). Adapun lafazh 
selanjutnya adalah sama. 

0 {Mereka mencela mudzammam [orang tercelaj). 

Oleh karena kebencian kaum kafir Quraisy terhadap Nabi SAW 
demikian mendalam, maka mereka tidak menamai beliau dengan 
namanya yang berindikasi pujian, bahkan mereka memilih nama yang 
berlawanan maknanya, mereka menyebut beliau sebagai Al 
Mudzammam (orang yang tercela). Apabila mereka menghendaki 
keburukan atasnya, maka mereka berkata, “Semoga Allah 
menimpakan (musibah) atas si mudzammam. ” Padahal mudzammam 
bukan nama beliau, dan beliau tidak pula dikenal demikian. Maka 
pada hakikatnya, semua usaha mereka itu bukan ditujukan kepada 
Nabi SAW, bahkan kepada selainnya. 
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Ibnu At-Tin berkata, “Hadits ini dijadikan dalil yang 
menggugurkan had (hukuman) dari seorang yang menuduh orang lain 
berzina dengan tidak terus terang (sindirin). Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama, menyelisihi pandangan Imam Malik. Akan tetapi 
hadits itu tidak menjelaskan secara khusus, bahwa mereka tidak diberi 
sanksi apapun atas perbuatannya, bahkan yang terjadi mereka dijatuhi 
sanksi atas hai itu, baik dibunuh ataupun hukuman lainya.” Namun 
menurut penelitian, hadits tersebut tidak dapat dijadikan hujjah bagi 
masalah tersebut, baik untuk menetapkan maupun menafikan. 

Imam An-Nasa’i menyimpulkan bahwa seseorang yang 
mengucapkan perkataan yang menafikan makna talak dan perpisahan, 
tetapi maksudnya untuk menceraikan istrinya, maka talak tersebut 
tidak sah. Seperti seseorang berkata kepada istrinya, “Makanlah”, 
dengan maksud talak, maka hubungan pemikahan keduanya tetap sah. 
Sebab kata ‘makan’ tidak dapat diartikan talak dari sisi manapun. 
Sebagaimana halnya kata ‘Mudzammam’ (yang tercela) tidak 
mungkin diartikan ‘Muhammad’ (yang terpuji). 


18. Penutup Para Nabi AS. 
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3534. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “ Perumpamaanku dengan para nabi adalah seperti 
seseorang membangun rumah, ia menyempurnakannya dan 
memperindah rumah itu, kecuali tempat satu bata. Orang-orang pun 
memasukinya dan merasa takjub. Mereka berkata, ‘Seandainya bukan 
tempat satu bata ini 
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3535. Dari Shalih, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “. Sesungguhnya perumpamaanku dengan pärn nabi 
sebelumku seperti seseorang membangun rumah, laiu ia 
memperbagus dan memperindah rumah itu, kecuali tempat satu bata 
yang berada di suatu sudut. Maka orang-orang berkeliling padanya 
dan merasa takjub. Mereka berkata, ‘Alangkah baiknya diletakkan 
satu bata ini?’’ Akulah bata itu, dan aku penutup para nabi. ” 


Keterangan Hadits ; 


(Bab penutup para nabi). Maksudnya, bahwa makna 'Al 
Khaatam ’ (penutup) pada nama beliau SAW adalah penutup para 
nabi. Imam Bukhari hendak menyitir keterangan dalam Al Qur'an 
serta mengisyaratkan kepada riwayat yang dia kutip dalam kitabnya 
At-Tarikh, dari hadits Al Irbadh bin Sariyah, dari Nabi SAW, A* 

*ddc> ^ JaAÜJ 01 j jiLU' p&j ■»»' (Sesungguhnya aku Abdullah 


(hamba Allah) dan penutup para nabi, sementara Adam masih 
melebur dengan tanah liatnya). Riwayat ini dinukil pula oleh Imam 
Ahmad dan d\-shahih-kan oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim, yang 
mana disebutkan padanya dua hadits; masing-masing dari Abu 
Hurairah dan Jabir. Makna keduanya adalah satu, namun redaksi 
hadits Abu Hurairah RA lebih lengkap. Pada bagian hadits Jabir yang 
dikutip oleh Al Ismaili dari jalur Affan dari Sulaim bin Hayyan 
disebutkan, A-ftl cJUAi ca*- Si-Ül (Aku adalah tempat bata 


itu, aku datang dan mengakhiri para nabi). 
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J> Jr'J Jiwj (Perumpaanku dengan para nabi, 

5öma seperti seseorang yang membangun rumah). Dikatakan, 
bagaimana perumpaan ini bisa dibenarkan (dari segi bahasa- penerj), 
sementara Nabi SAW hanya satu orang dan diserupakan dengan para 
nabi yang jumlahnya banyak? Pertanyaan ini dijawab bahwa para nabi 
tersebut dijadikan seolah-olah satu orang saja. Sebab maksud 
perumpamaan itu tidak akan tercapai kecuali dengan melihat kepada 
nabi sebagai satu kesatuan. Demikian pula halnya dengan rumah, ia 
tidak dianggap sempuma kecuali berkumpul padanya semua unsur 
bangunan. 

Kemungkinan pula perumpamaan tersebut masuk kategori 
‘tasybih tamsili yaitu antara kedua pihak yang hendak diserupakan 
terdapat unsur kesamaan. Seakan-akan para nabi dan misi mereka 
memberi petunjuk kepada manusia, diserupakan dengan rumah yang 
telah diletakkan dasamya dan diselesaikan pembangunannya, kecuali 
satu bagian yang menjadi salah satu unsur kesempumaan rumah 
tersebut. 

Menurut Ibnu Al Arabi, batu bata yang belum diletakkan itu 
berada pada dasar rumah, dimana jika batu bata tädi tidak diletakkan 
niscaya rumah tersebut akan runtuh. Dia berkata, “Dengan demikian, 
tercapailah maksud perumpamaan di atas ” Pemyataan ini jika dinukil 
secara tekstual niscaya sangat bagus, tetapi bila tidak dinukil maka 
tidak menjadi suatu kemestian. Hanya saja makna zhahir hadits 
memberi asumsi bahwa batu bata itu berada di tempat yang cukup 
penting, dimana ia sangat berpengaruh terhadap kesempumaan 

bangunan. Dalam riwayat Hammam yang dikutip oleh Imam Muslim 

✓ * 

disebutkan, J äjjtj J £ü Je> J *!f! {Kecuali tempat satu batu 

" * ' ' * ' ' ' 

bata di salah satu sudutnya). Berdasarkan riwayat ini maka bata 
tersebut merupakan unsur kesempumaan dan keindahan. Bila tidak 
demikian niscaya tanpa batu itu rumah tädi dianggap kurang. Padahal 
hakikatnya tidak demikian, sebab syariat bagi setiap nabi adalah 
sempuma baginya. Maka maksudnya adalah tinjauan kepada yang 
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lebih sempuma, antara syariat Muhammad SAW dengan syariat- 
syariat terdahulu. 

ÄLUl (Sekiranya bukan tempat satu bata ini). Labinah 

adalah satu potongan tanah yang diadoni laiu dibentuk, dan digunakan 
untuk bangunan (batu bata). Apabila belum dibakar maka dinam akan 
labinah, tapi apabila sudah dibakar maka disebut aajirah. 


Kalimat maudhi’ labinah (tempat satu bata) adalah sebagai 
subjek, sedangkan predikatnya tidak disebutkan secara tekstual. 
Seharusnya kalimat tersebut berbunyi; kalau bukan tempat satu bata 
yang menjadi kekurangannya, niscaya bangunan ini sangat sempuma. 
Kemungkinan pula kata ‘ laula ’ adalah sebagai pengkhususan, dan 
kata keijanya sengaja tidak disebutkan secara tekstual, yang 
seharusnya adalah; sekiranya tempat batu bata ini disempumakan. 
Dalam riwayat Hammam yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 


(Alangkah baiknya diletakkan di tempat ini 


satu bata sehingga bangunanmu menjadi sempuma). 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang membuat 
perumpamaan demi menyederhanakan pemahaman, keutamaan Nabi 
SAW atas para nabi sebelumnya, dan bahwa Allah menjadikannya 
sebagai penutup para nabi, serta penyempuma syariat-syariat agama. 


19. Wafatnya Nabi SAW 
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3536. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, bahwa 
Rasulullah SAW wafat saat berusia 63 tahun. 


FATHÜL BAARI — 109 



Ibnu Syihab berkata, “Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku seperti itu.” 


Keterangan : 


{Bab wafatnya Nabi SA W). Demikianlah judul bab ini tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar, dan tidak ditemukan dalam riwayat An- 
Nasafi, serta tidak disebutkan oleh Al Ismaili. Pencantumannya di 
tempat ini nampaknya kurang sesuai. Sebab tempat yang layak adalah 
di bagian akhir pembahasan tentang peperangan sebagaimana yang 
akan disebutkan. Adapun yang nampak bagi saya, bahwa Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah di tempat ini hanya sekadar 
menjelaskan usia Nabi SAW, bukan berbicara tentang wafatnya beliau 
secara khusus. Dia menyebutkan masalah ini di sela-sela pembahasan 
nama-nama beliau adalah sebagai isyarat bahwa di antara sifat-sifat 
beliau menurut Ahli Kitab adalah batasan usia yang akan dijalaninya. 
Pada akhir pembahasan tentang peperangan, saya akan menukil 
perbedaan pendapat tentang lama usia beliau SAW. 


diia 


Ui 


jj fj jjl Jlšj {Ibnu Syihab berkata, 

" ~' * ' 

“Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku sama seperti itu"). 
Yakni sama seperti yang dikabarkan kepadanya oleh Urwah dari 
Aisyah. Perkataan Ibnu Syihab dinukil dengan secara maushul melalui 
sanad pertama. Laiu Al Ismaili meriwayatkan dari Musa bin Uqbah 
dari Ibnu Syihab melalui kedua sanad itu sekaligus, tetapi disebutkan 
secara terpisah, dan termasuk riwayat mursal Sa ’id bin Al Musayyab. 
Ada pula kemungkinan Sa’id mendengamya langsung dari Aisyah 


RA. 
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20. Nama Panggilan Nabi SAW 
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3537. Dari Anas RA ia berkata, Nabi SAW peraah berada di 
pasar. Tiba-tiba seorang laki-laki berkata, “Wahai Abu Al Qasim”. 
Maka Nabi SAW menoleh dan bersabda, “ Berilah nama seperti 
namaku, dan jangan memberi nama panggilan seperti nama 
panggilanku." 



:JlS jUl-j <Jlp äi Jt<9 jp 


-UP aBI jAxr Jf- 

' 5* ' 

/ / * * 


3538. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Berilah 
nama seperti namaku, dan jangan memberi nama panggilan seperti 
nama panggilanku. ” 
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3539. Dari Ibnu Sirin, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah RA berkata: Abu Al Qasim SAW bersabda, “ Berilah nama 
seperti namaku dan jangan memberi nama panggilan seperti nama 
panggilanku. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab nama panggilan Nabi SAW). Kata ‘ kunyah' (nama 
panggilan) diambil dari kata ‘kinayah ’ (kiasan). Dikatakan, “ kanaitu 
anil amri bi kadza ” artinya aku menyebut urusan itu dengan kata yang 
tidak tegas menunjukkan kepadanya. Penggunaan ‘ kunyah’ (nama 
panggilan) demikian merebak di kalangan bangsa Arab hingga 
terkadang mengalahkan nama sendiri, seperti Abu Thalib, Abu Lahab, 
dan selain keduanya. Terkadang satu orang memiliki satu nama 
panggilan, dan terkadang lebih. Laiu ada pula orang yang dikenal 
dengan nama asli dan nama panggilan sekaligus. Nama asli, nama 
panggilan, dan gelar ( laqab ), semuanya dinamakan ‘alam. Perbedaan 
ketiganya dilihat dari ciri-ciri berikut; gelar selalu berkonotasi pujian 
atau celaan. Sedangkan nama panggilan selalu dimulai dengan kata 
“Abu” atau “Ummu”. Adapun selain keduanya adalah nama asli. 

Nabi SAW dipanggil Abu Al Qasim karena anaknya yang 
bemama Qasim, dan merupakan anak beliau yang paling tua. Laiu 
para ulama berbeda pendapat; apakah anak beliau tersebut meninggal 
setelah beliau diangkat menjadi Rasul, ataukah meninggal sebelum 
itu? Saat di Madinah, Nabi SAW juga dikarunia seorang anak laki-laki 
dari istrinya yang bemama Mariyah. Anak itu diberi nama Ibrahim. 
Kisah tentangnya telah dijelaskan secara singkat pada pembahasan 
tentang jenazah. Dalam hadits Anas disebutkan, Jli õ' 


V' 'i izXS* Qs- Äi (Sesungguhnya Jibril berkata 


kepada Nabi SA W, “Kesejahteraan atasmu wahai Abu Ibrahim”.). 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas yang dia sebutkan secara ringkas, dan 
telah disebutkan pada pembahasan tentang jual-beli dengan redaksi 
yang lebih sempuma, dan didalamnya disebutkan bahwa laki-laki 
tersebut berkata, “Bukan engkau yang aku maksud”, maka saat itulah 
beliau SAW melarang menggunakan nama panggilan, seperti nama 
panggilannya. 
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Kedua , hadits Jabir yang dinukil melalui Salim (yakni Ibnu Al 
Ja’d). Imam Bukhari menyebutkannya pula secara ringkas, dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang seperlima rampasan perang 
dengan redaksi yang lebih lengkap. Kebanyakan periwayat 
menyebutkan, “Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami...”, sementara dalam riwayat Abu 
Ali bn As-Sakan disebutkan ‘Sufyan’ sebagai ganti ‘Syu’bah’. 
Nampaknya, Al Jiyani lebih menguatkan riwayat mayoritas. Sebab 
Imam Muslim telah menukilnya pula dari Syu’bah dari Manshur. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA, seperti dua hadits sebelumnya. 
Pada riwayat ini disebutkan, “Abu Al Qasim SAW bersabda”, 
sementara dalam pembahasan tentang ilmu disebutkan, “Rasulullah 
SAW bersabda”. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menggunakan 
nama panggilan Nabi SAW. Pendapat yang masyhur dari madzhab 
Syafi’i bahwa hai ini terlarang berdasarkan makna tekstual hadits- 
hadits di atas. Tapi sebagian mengatakan larangan tersebut khusus 
pada masa beliau hidup. Ada pula yang mengatakan khusus bagi 
mereka yang memiliki nama yang sama seperti nama beliau SAW. 
Masalah ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang adab. 


21. Bab 
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3540. Dari Al Ju’aid bin Abdurrahman: Aku melihat As-Sa'ib 
bin Yazid berusia 94 tahun namun masih kekar dan tegap, dia berkata. 
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“Aku telah mengetahui nikmat atasku —penglihatan dan 
pendengaranku— tidak lain adalah karena doa Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya bibiku membawaku kepada beliau dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya anak saudara perempuanku sakit. 
Doakanlah kepada Allah untuknya’. Maka beliau berdoa untukku.” 


Keterangan : 

{Bab). Demikian dikutip oleh kebanyakan periwayat (yakni 
tanpa j udul bab) seperti Abu Dzar, Abu Zaid melalui riwayat Al 
Qabisi, dan Karimah. Demikian juga dalam naskah An-Nasafi serta 
ditegaskan oleh Al Ismaili. Sebagian ulama menggabungkannya 
dengan judul bab sebelumnya, tetapi kesesuaian hadits ini dengan 
judul bab terdahulu tidak jelas, dan tidak bisa pula dijadikan sebagai 
pemisah antar bab. Bahkan ia adalah bagian dari hadits yang akan 
dikutip sesudahnya. Barangkali pencantuman di tempat ini berasal 
dari para periwayat naskah Shahih Bukhari. 

Salah seorang syaikh kami berusaha mendudukkan 
permasalahan. Dia mengatakan, Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan bahwa meski Nabi SAW memiliki nama asli dan 
nama panggilan, namun tidak patut dipanggil dengan kedua nama 
tersebut, bahkan dikatakan kepadanya, ‘Wahai Rasulullah’, seperti 
perkataan bibi dari As-Sa'ib ketika menemui beliau SAW. Akan tetapi 
pemyataan ini sangat jelas dipaksakan. 

y) {Berusia 94 tahun). Hai ini memberi asumsi bahwa 

Al Ju'aid melihat As-Sa'ib pada tahun 92 H. Sebab pada saat Nabi 
SAW meninggal dunia, As-Sa'ib berusia 8 tahun, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits shahih. Maka hai ini menjadi bantahan 
terhadap perkataan Al Waqidi bahwa dia meninggal tahun 91 H, 
meski pun perkataannya itu masih bisa diberi legitimasi. Terlebih lagi 
mereka yang mengatakan bahwa As-Sa’ib meninggal sebelum tahun 
90 H. 
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Menurut sebagian ulama, dia meninggal tahun 96 H. dan inilah 
yang lebih mendekati kebenaran. Tbnu Abi Daud berkata, “Dia adalah 
sahabat terakhir yang meninggal di Madinah”. Tapi menurut ulama 
lain yang terakhir adalah Mahmud bin Ar-Rabi’. Ada pula yang 
mengatakan Mahmud bin Läbid, yang meninggal pada tahun 99 H. 


22. Cap Kenabian 
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3541. Dari Al Ju'aid bin Abdurrahman, dia berkata: Aku 
mendengar As-Sa’ib bin Yazid, dia berkata: Bibiku membawaku 
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya putra saudara perempuanku sakit, beliau pun menyapu 
kepalaku, mendoakan keberkahan untukku, dan beliau berwudhu laiu 
aku minum dari sisa air wudhunya, kemudian aku berdiri di 
belakangnya, maka aku melihat cap kenabian di antara kedua tulang 
pangkal bahunya ” 


Ibnu Ubaidillah berkata, “Al Hajalah adalah bulu putih kuda 
yang berada di antara kedua matanya.” Ibrahim bin Hamzah berkata, 
“Sama seperti telur burung puyuh”. 
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Keterangan Hadits : 


{Bab cap kenabiari). Maksudnya, sifat dari cap kenabian, dan 
letaknya di antara kedua tulang pangkal bahu Nabi SAW. Ia termasuk 
tanda-tanda beliau SAW yang dikenali oleh Ahli Kitab. Menurut 
Iyadh, cap tersebut adalah bekas ketika dua malaikat membelah apa 
yang ada di antara kedua tulang pangkal bahunya. Tapi pemyataan ini 
ditanggapi oleh An-Nawawi, dia berkata, “Pendapat ini batil, karena 
pembelahan hanya teijadi pada bagian dada dan perut beliau SAW”. 
Demikian juga dikatakan oleh Imarn Al Qurthubi. Adapun bekasnya 
hanya berupa garis yang tampak j elas dari dadanya hingga 
pertengahan perutnya, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim. Imam An-Nawawi juga berkata, “Barangkali ini 
adalah kesalahan dari sang Imam, atau mungkin berasal dari para 
penyalin naskah kitabnya, sebab pemyataan tersebut tidak didengar 
langsung darinya sepanjang yang saya ketahui.” 

Saya (Ibnu Hajar) menemukan landasan pemyataan Al Qadhi 
Iyadh, yaitu hadits Utbah bin Abdu As-Sulami yang dikutip Imam 
Ahmad, Ath-Thabarani dan selain keduanya, bahwa dia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Bagaimanakah awal mula urusanmu?” 
Maka disebutkan kisah penyusuan beliau SAW di bani Sa'ad. Laiu 
dikatakan bahwa ketika kedua malaikat membelah dadanya, maka 
salah satunya berkata, “Jahitlah ia”. Maka malaikat yang satunya 
menjahitnya, laiu mencapnya dengan cap kenabian. 

Setelah diketahui bahwa cap kenabian berada di antara kedua 
tulang pangkal bahu beliau SAW, maka Iyadh memahami bahwa 
bekas pembedahan itu sampai pula ke belakangnya, sebab cap dibuat 
di atas luka yang telah dijahit. Imam An-Nawawi dan selainnya 
memahami bahwa pemyataan beliau, “Di antara kedua tulang pangkal 
bahunya” berkaitan dengan pembedahan. Padahal sesungguhnya tidak 
demikian, bahkan ia berkaitan dengan bekas cap. Pandangan ini 
didukung oleh keterangan dalam hadits Syaddad bin Aus yang dikutip 
oleh Abu YaTa di kitab Ad-Dala'il karya Abu Nu’aim, CS ÜÜUJi oi 
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l j J jji j* e-ij ^ JU illä (Bahwa ketika 


malaikat mengeluarkan hatinya dan mencucinya, maka dia pun 
mencapnya dengan cap yang ada di tangannya dari cahaya, maka ia 
pun dipenuhi oleh cahaya). Itu adalah cahaya kenabian dan hikmah. 
Maka, kemungkinan cap tädi tampak di bagian belakang bahunya 
sebelah kiri, sebab hati berada pada bagian tersebut. 


Dalam hadits Aisyah yang dinukil oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dan Al Harits bin Abu Salamah di kitab Ad-Dala'il karya Abu 
Nu’aim, bahwa Jibril dan Mika'il ketika memperlihatkan diri kepada 
beliau SAW saat akan diutus menjadi Rasul, maka Jibril turun laiu 
menelentangkannya, kemudian dia membelah dada beliau SAW, 
setelah itu mengeluarkan (hatinya) dan mencucinya dengan air 
zamzam di bejana yang terbuat dari emas, dan menaruhnya kembali di 
tempatnya. Jibril mengatupkan kembali dadaku dan melepaskanku 
seraya membuat cap di belakangku, sampai aku merasakan sentuhan 
cap hingga ke hatiku, laiu dia berkata, “Bacalah” (Al Hadits). Inilah 
landasan Al Qadhi atas pemyataan yang dia keluarkan dan bukan 
pendapat yang batil. 


Konsekuensi hadits-hadits di atas menyatakan bahwa cap belum 
ada saat beliau SAW dilahirkan. Oleh karena itu, ia menjadi kritik atas 
pendapat yang mengatakan bahwa cap kenabian telah ada sejak Nabi 
SAW dilahirkan. Pendapat yang dimaksud dinukil oleh Abu Al Fath 
Al Ya’muri, “Dikatakan, ‘Apakah beliau dilahirkan dengan cap itu?’ 
Dia berkata, ‘Ketika dilahirkan’.” Pendapat ini disebutkan juga oleh 
Al Mughlathai dari Yahya bin A’idz. Tapi pendapat sebelumnya lebih 
berdasar. 


Pendapat pertama didukung pula oleh hadits Abu Dzar yang 
dinukil Imam Ahmad dan Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il, J**rj 

toi ji ur jk £ {Dan dia membuat cap kenabian di antava 

dua tulang pangkal bahuku sebagaimana saat ini). Sementara dalam 
hadits Syaddad bin Aus di kitab Al Maghazi karya A’idz, tentang 
kisah pembedahan dada beliau SAW saat berada di pemukiman bani 
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Sa’ad bin Bakr, dfjjj Jj i*asy ii jii£- aa* ^j JJtj (D/a 


datang dan di tanganya terdapat cap yang bercahaya, laiu dia 
menempelkannya di antara kedua tulang pangkal bahunya dan di 
antara kedua payudaranya). Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa 
cap dibuat pada dua tempat di badan beliau SAW. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Muhammad bin 
Ubaidillah, dan dia adalah Abu Tsabit Al Madani, yang terkenal 
dengan nama panggilannya. Para periwayat hadits ini semuanya 
dinisbatkan ke Madinah. Adapun Hatim bin Ismail (guru Muhammad 
bin Ubaidillah pada riwayat ini) dahulunya berasal dari Kufah. 


(Bibiku membawaku). Aku belum menemukan 

keterangan tentang namanya. Adapun ibunya adalah Ulbah binti 
Syuraih, saudara perempuan Makhramah bin Syuraih. 

(Sakit ). Kata waqa'a sama dengan waji’a, baik dari segi pola 

kata maupun maknanya. Pada pembahasan tentang bersuci telah 
disebutkan wajia. Laiu akan disebutkan lagi dalam bentuk kata keija 
lampau beserta pelakunya. Adapun maksudnya, ia menderita sakit 

pada kakinya, seperti dijelaskan pada jalur yang lain. 

- • { / 

J ‘^0 £-*** {Beliau mengusap kepalaku dan 

mendoakan keberkahan untukku). Hai ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang adab (tata krama). 


Jj pj\J- J\ cjjoä {Aku melihat kepada cap kenabian di 

' ■" * ' * 

antara kedua tulang pangkal bahunya). Dalam hadits Abdullah bin 
Siijis yang dikutip Imam Muslim disebutkan bahwa cap tersebut 
berada pada tulang pangkal bahunya bagian kiri. 


jj Jts jši tjjJ' J aLp J\ Jiš 

' ^ ^ ^ ' • / 

jj {Ibnu Ubaidillah berkata, “Al Hujlah asal artinya 


adalah bulu putih kuda yang berada di antara kedua matanya. ” 
Ibrahim bin Hamzah berkata, “Sama seperti telur burung puyuh ”). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa demikianlah yang disebutkan di 
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tempat ini. Seakan-akan ada bagian yang hilang dari kalimat tersebut, 
sebab cukup jauh kemungkinan bila gurunya (Muhammad bin 
Ubaidillah) hendak menafsirkan kata hajalah tanpa menyebutkan 
konteks kalimat yang ada kata terdapal. Seakan-akan dalam 
kalimatnya terdapat lafazh, “Sama seperti zirrul hajalah ”, dan 
kemudian beliau pun menafsirkan hajalah. Demikian pula tercantum 
dalam naskah An-Nasafi, yakni ditemukan lafazh sisipan antara 
kalimat, “Di antara kedua tulang pangkal bahunya” dengan kalimat, 
“Ibnu Ubaidillah berkata.” 

Adapun riwayat mu 'allaq dari Ibrahim bin Hamzah, maksudnya 
dia meriwayatkan hadits ini sama seperti yang dikutip oleh 
Muhammad bin Ubaidillah, hanya saja menyelisihinya pada kata 
tersebut. Hadits ini akan dinukil melalui sõnad yang maushul darinya 
pada pembahasan tentang pengobatan. 

Menurut Ibnu At-Tin bahwa riwayat Ubaidillah menggunakan 
kata hujlah, sedangkan riwayat Ibnu Hamzah menggunakan kata 
hajalah. Pemyataan serupa disebutkan pula oleh Ibnu Dihyah, hanya 
saja dia menambahkan bahwa kata hujlah bisa pula dibaca hijlah. 

Dikatakan, perbedaan antara riwayat Ibnu Hamzah dan Ibnu 
Ubaidillah adalah riwayat Ibnu Ubaidillah mendahulukan huruf zai 
sebelum ra (menurut riwayat masyhur), sementara riwayat Ibnu 
Hamzah justru sebaliknya, yakni mendahulukan ra' sebelum zai, 
diambil dari kalimat 'irtazza syai’un\ yakni sesuatu masuk ke tanah. 
Dari sini diambil kata razzah (patok besi tempat tambatan kuda- 
penerj). Adapun maksud kata zirr ditempat ini adalah telur. Dikatakan, 
irtazza ai jaradah, yakni belalang memasukkan ekomya ke tanah 
untuk bertelur. Atas dasar ini maka yang dimaksud dengan hajalah 
adalah satu jenis burung yang terkenal (burung puyuh-peneij). 

Menurut As-Suhaili bahwa maksud kata hajalah di tempat ini 
adalah tirai yang digantung di tempat tidur laiu dihiasi untuk 
pengantin. Maka kata zirr dipahami dalam malena yang sebenamya 
(kancing). Karena tirai tersebut memiliki penutup yang bisa terbuka. 
Laiu As-Suhaili menolak pemyataan Ibnu Ubaidillah bahwa 
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maknanya adalah bulu putih yang ada di antara kedua mata kuda. 
Karena menurutnya, bulu putih yang ada di wajah dinamakan 
ghurrah, sedangkan hajalah adalah bulu putih yang terdapat pada käki 
kuda. 


Apa yang dikatakan memang benar, namun sebagian ulama 
menggunakan kata hajalah dengan arti bulu putih di wajah kuda, 
dalam konteks majaz. Seakan-akan yang dimaksud adalah ukuran 
besar kancing, karena wama putih di muka kuda tidak ada sangkut 
pautnya dengan kancing. 

At-Tirmidzi menegaskan bahwa yang dimaksud dengan hajalah 
adalah satu jenis burung terkenal, dan yang dimaksud dengan az-zirr 
adalah telumya. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat berikut bahwa 
cap kenabian sama seperti telur merpati. 


Sehubungan dengan sifat cap kenabian, dinukil beberapa hadits 
yang maknanya tidak j auh berbeda dengan apa yang disebutkan 
ditempat ini. Di antaranya; Riwayat Imam Muslim dari Jabir bin 
Samurah, jaL ifž" ( Seakan-akan ia telur merpati), riwayat Ibnu 


Hibban dari Simak bin Harb, X:ajS {seperti telur burung onta), 

* ' 

dan dia mengingatkan bahwa riwayat ini tidak benar. 1 Riwayat 
Abdullah bin Sirjis menyebutkan, ObO- <Qp uid Isfc ’cSj&> ( Aku 


melihat pada cap kenabian sama seperti bulu putih pada dua kuda), 

riwayat Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Ümar, (*ddJi 43-Üli Ji» {Seperti 

* * 

benjolan dari daging), riwayat At-Tirmidzi, j* ~a£oS 

' «* * •» * 

{Seperti sekerat daging yang menonjol), dan riwayat Qasim bin Tsabit 
dari hadits Qurrah bin Iyas, Äiud' J£* {Seperti bisul). 


Adapun keterangan bahwa cap kenabian seperti bekas bekam, 
tähi lalat hitam, atau tähi lalat hijau, atau tertulis padanya ‘Muhammad 
Rasulullah’, atau ‘beijalanlah sesungguhnya engkau diberi 
pertolongan’, maupun yang seperti itu, maka semuanya tidak dinukil 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Dalam naskah lain tertulis, ‘Dari riwayat 
Imam Muslim diketahui bahwa riwayat ini keliru’.” 
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dalam riwayat yang shahih. Masalah ini telah dijelaskan oleh Al 
Hafizh Qathbuddin dalam kitab Isti ’ab fi Syarh As-Sirah, dan diikuti 
oleh Mughlathai dalam kitab Az-Zahr Al Basim, tapi tidak dijelaskan 
sedikitpun tentang keadaannya. Adapun yang benar adalah seperti 
yang telah saya sebutkan. Janganlah terpedaya oleh keterangan dalam 
Shahih Ibnu Hibban, karena Ibnu Hibban melakukan kecerobohan 
saat mcn-shahih-kzn riwayat itu, wallahu a'lam. 

Al Qurthubi berkata, “Riwayat-riwayat yang shahih telah 
sepakat menyatakan bahwa cap kenabian adalah sesuatu yang agak 
menonjol, berwama kemerahan, dan berada pada tulang pangkal 
bahunya yang sebelah kiri. Ukurannya minimal sebesar telur merpati. 
Sedangkan ukuran maksimalnya adalah sebesar telapak tangan.” 

Dalam hadits Abdullah bin Siijis yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan bahwa cap kenabian berada di antara kedua tulang pangkal 
bahu beliau SAW, tapi agak dekat ke bagian kiri. Sementara dalam 
hadits Abbad bin Amr yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan bahwa 
cap tersebut seperti pangkal bahu kambing di sebelah kiri. Akan tetapi 
sanad hadits ini lemah. Para ulama berkata, “Rahasianya, karena hati 
berada pada bagian tersebut.” Disebutkan dalam riwayat dengan 
sanad maqthu’ (terputus) bahwa seorang laki-laki meminta kepada 
Tuhannya untuk memperlihatkan tempat syetan. Maka dia melihat 
syetan dalam bentuk katak di dekat tulang pangkal lengan bagian 
kirinya, sejajar dengan hatinya. Syetan itu memiliki belalai seperti 
nyamuk. Ibnu Abdil Barr menukil melalui sanad yang kuat hingga 
Maimun bin Mihran dari Ümar bin Abdul Aziz, laiu disebutkan 
seperti di atas. Kemudian disebutkan pula oleh penulis kitab Al Fa ’iq 
dalam Mushanna/hya bagian huruf mim, shad, dan ra '. Disamping itu, 
ia memiliki penguat yang langsung dinukil dari Nabi SAW melalui 

Anas yang dikutip Abu Ya’la dan Ibnu Adi, õ\ 

• «» 

cH 1 (Sesungguhnya syetan meletakkan belalainya pada hati 
anak Adam [manusia]). 
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Ibnu Abi Daud meriwayatkan dalam kitab Asy-Syari’ah dari 
jalur Urwah bin Ruwaim, OÜalüii ZJ o' Zj Ju >ylJ\ Qs- iS Js- 0? 

Zj jl*Ji vid tcJÜii i'jd ll-ij kjs>ij <&*!' ji* lid J vi jii j* 

✓ / x /• ^ ' -• •• -• •” ' ' ' 

Ji£ üVj (Sesungguhnya Isa AS memohon kepada 


Tuhannya untuk diperlihatkan tempat syetan pada diri anak keturunan 
Adam [manusia], Ternyata syetan berada di atas kepalanya seperti 
ular seraya meletakkan kepalanya pada hati. Apabila seorang hamba 
mengingat Tuhannya maka syetan bersembunyi, dan apabila dia 
lalai/lengah maka syetan membisikkan was-was). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa masalah ini akan dijelaskan 
lebih lanjut pada akhir pembahasan tentang tafsir. 


As-Suhaili berkata, “Cap kenabian diletakkan pada pangkal 
bahu bagian kiri beliau SAW, karena beliau terpelihara dari was-was 
syetan, dan tempat itu adalah celah masuknya syetan.” 


23. Sifat Nabi SAW 


£ J>- <UP Ätil Jfji 4-ÜP 

/ / /• / ^ ^ ° y , s * * ° ^ / 9 ^ 

I Jüj AÜJlp ^lp £-* ^9 


3542. Dari Uqbah Ibnu Al Harits, dia berkata, “Abu Bakar RA 
shalat Ashar kemudian keluar beijalan, laiu melihat Hasan bermain 
bersama anak-anak lainnya, maka dia membawanya di atas pundaknya 
seraya berkata, ‘Dengan bapakku, dia (Hasan) mirip dengan Nabi 
SAW dan tidak mirip dengan Ali\ sementara Ali tertawa.” 


122 — FATHUL BAARI 


** •* 3 * ' ' u " 


3543. Dari Juhaifah RA, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW, 
dan Al Hasan mirip dengan beliau.” 


: JlS Aili j 4jL>t5r Ui JlS jJU*- J > 

r ^L)i i^3* ^ ^ oirj j£.j iii jk yi cA 

li) y \j jS { _ž ^>i 015^ :JlS <jLvö :4jLJt>r oiS .«tg^Jto 

s> j , % * * * ^ ^ ^ ^ a* A ^ £ & 

^-*di .JlS ,ly9ji* o4 Jp aü) 

y / / . . . 

0 B ^ ^ ^ A 

. 1 g . Ji U)i J*5 jJLi_} 4-JLt Aüi 


3544. Dari Isma’il bin Abu Khalid, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Juhaifah RA berkata, “Aku melihat Nabi SAW, dan Al Hasan bin 
Ali RA mirip dengannya”. Aku berkata kepada Abu Juhaifah, 
“Terangkan sifatnya kepadaku.” Dia berkata, “Beliau putih dan telah 
beruban. Beliau SAW menetapkan untuk kami 13 ekor unta.” Dia 
berkata, “Nabi SAW pun wafat sebelum kami sempat mengambil unta 
tersebut.” 


JlLbj <J1p Äi L$ Ži\ c-jJ :Jü ^ s-~®j ci* 

.ÄJLLjJl AiiLi {j* Ui>Uj oJjj 


3545. Dari Wahab Abu Juhaifah As-Suwa'i, dia berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW, dan aku melihat wama putih di bawah bibimya 
yang bagian bawah, yakni anfaqah (bagian antara dagu dan bibir 
bagian bawah).” 
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aü! Aüi Jll- 4ji Olo^P ^ yiJ>- ^j£- 

/ ✓ ^ X / /• /■ 

Oir : Jü üir jJLj 4^ X jX ^ Xfct :Jü (X-J «X 

** . ■»* 4.®-' 

C->ljjoi AlAÄiP 


3546. Dari Hariz bin Utsman, bahwa dia bertanya kepada 
Abdullah bin Busr (sahabat Nabi SAW), dia berkata, “Apakah engkau 
melihat Nabi SAW sebagai orang yang tua?” Dia berkata, “Aku 
melihat pada rambut yang tumbuh di bawah bibimya, terdapat 
beberapa helai rambut yang telah memutih.” 


£». J . ^ .j./ ✓ # / ; e ✓ . ^©£. Q' * 0 ' 0 ' 

c-*-*-* Jls ( y ^~^ «**> ji 

Nj ^ (_pd 0^ Xj 411 

/- / ✓ ✓ / ✓ 

. L . j?» JjXj c^ST j <_X c 4?^' y&jl t j-^aäJU 

* * ' / / / *- / 
y '•f*»,'*' °t' i i <• i 

(J^li » j-X*P C-»JL* t]/?' _y*J 'UJLP iJJjl .Dä-j n 

" ' ' ' ' ' * ' * 

^ ^ ^ ^ q ^ ^ ^ ^ ^ ^-Oy* O ^ 

1J ^ ^j/ 3 ^ C^jAA** ^ip 

✓ yy / /y “ y / / / / y 

^1 »•' ; |f*" T / ✓ o c y- ; .CjC * ®f" T ^ tl- l^» 0x 

CJU~3 C^o^>“I jJ& bb 0JÄ-X ^j- 4 »jX-X CyOl^3 IAjCaJj J13 

y' y yy y y 

* ✓ £ ^ 

• L - . M 


3547. Dari Rabi’ah bin Abi Abdurrahman, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik mensifati Nabi SAW, dia berkata, “Beliau 
SAW berpostur sedang di antara orang-orang; tidak terlalu tinggi dan 
tidak pula terlalu pendek. Kulitnya terang; tidak terlalu putih dan tidak 
pula kecoklatan. Rambutnya tidak terlalu keriting dan tidak juga lurus. 
Diturunkan wahyu kepada kepadanya saat berusia 40 tahun. Beliau 
SAW tinggal di Makkah selama 10 tahun dan wahyu turun kepadanya, 
laiu di Madinah selama 10 tahun. Beliau SAW wafat sementara tidak 
ada di kepala dan jenggotnya 20 helai rambut putih.” Rabi’ah berkata, 
“Aku pun melihat beberapa helai rambut dari rambut beliau SAW, 
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dan temyata wamanya kemerahan.” Aku menanyakan hai itu, maka 
dikatakan, “Menjadi merah karena minyak wangi.” 


f s s > if fos \ * , I. " ° 0 " " 0 Ä II t ° ° ' 

Aj I <UP AÜ1 (5^3j tiiJL* XS* ^ 

s ^ ^ ^ " X 

/ o ä x A ^ ^ ^ ' ' * * ^ 

VJ ^Ol ,Ji<JiP <^1 CS^ 9 (Jj*"J 015" *Jyi 

VJ IzjaÄJ) JjwJIj c^S^L J-gx^l c 

✓ ✓ l / / so^ 'J*/' ' ' /L\'. ^ ^ / /o ^ ?x j x ' i oä> *. 

4JL»JL*Jb^j 4 Xaj ^USli ,4JL^ ^*»j ^ .J2-*«v-Ju 

xx x xx x xx xx 

X^x 9 /- A . 31 ^ 

x t Cx # x»/ , ^ 0 > xo .x ?X .X O.x X ■ ■* . . x x. ^ ° u' 

$ \0ÕJ^-JUP ^~S>xjj Axx*)j ^3 AÜ» 013^13 . jw j-^UP 


3548. Dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dari Anas bin Malik 
RA, bahwa ia mendengamya berkata, “Rasulullah SAW tidak tinggi 
sekali dan tidak pula pendek, tidak sangat putih dan tidak pula 
kecoklatan, tidak terlalu keriting dan tidak juga luras. Allah 
mengutusnya ketika berusia 40 tahun. Beliau tinggal di Makkah 10 
tahun dan di Madinah 10 tahun. Allah mewafatkannya, sementara 
tidak ada di kepala dan jenggotnya 20 helai rambut putih.” 


X A * V > 


% % X o 


<Ü1p ,5)1 <5)1 J yj>j 015" \i]yü s-\'J)\ o-*~-x : Jl5 ijjl^wl ^1 J& 

S/j JjÕ\ JjjJsdU ^ «uU-fj l &>rj dr*^' (*-^J 

.^°L 


3549. Dari Ishaq ia berkata, aku mendengar Al Bara' berkata, 
“Rasulullah SAW adalah orang yang paling bagus wajahnya, paling 
bagus postur tubuhnya; tidak terlalu tinggi dan tidak pula pendek.” 


:Jl3 <ulp <5)1 ^JÜl L-dai- Ji Loi cJC :JlS õSliä ^ 

.«upx^ ^ oir illi .'y 
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3550. Dari Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas, 
‘Apakah Nabi SAW menyemir?’ Dia berkata, ‘Tidak, hanya saja 
sesuatu pada rambut yang turun ke pipinya’.” 


^^0j ^j Ip s ( _ r P 

- } A m s 0 . Ä / A Ä 
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3551. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, 
“Nabi SAW berdada bidang, jarak antara kedua bahunya cukup 
lapang, beliau memiliki rambut yang mencapai bagian bawah kedua 
telingannya. Aku melihatnya mengenakan hullah (pakaian satu stel) 
berwama merah. Aku tidak pemah sama sekali melihat yang lebih 
bagus darinya.” Yusuf bin Abu Ishaq berkata dari bapaknya, “Hingga 
kedua pundaknya.” 
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3552. Dari Abu Ishaq ia berkata, Al Bara' ditanya, “Apakah 
wajah Nabi SAW seperti pedang?” Beliau berkata, “Tidak, bahkan 
seperti bulan.” 
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3553. Dari Syu’bah, dari Al Hakam, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Juhaifah berkata, ‘Rasulullah SAW keluar pada siang 
hari menuju Al Bathha'. Beliau wudhu kemudian shalat Zhuhur dua 
rakaat dan Ashar dua rakaat. Sementara di depannya terdapat tongkat 
pendek’.” Syu’bah berkata, “Ditambahkan padanya oleh ‘Aun, dari 
bapaknya Abu Juhaifah, dia berkata, ‘Maka kaum wanita lewat di 
belakang tongkat itu. Orang-orang pun berdiri laiu memegang kedua 
tangannya dan menyapukan keduanya pada wajah-wajah mereka’. Ia 
berkata, ‘Aku pun mengambil tangannya laiu meletakkannya di 
wajahku. Temyata tangannya lebih dingin dari salju, dan aromanya 
lebih wangi dari minyak kesturi’.” 
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3554. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW adalah 
manusia paling pemurah. Puncak sifat pemurahnya di bulan 
Ramadhan adalah ketika dia ditemui Jibril. Adapun Jibril AS 
menemuinya pada setiap malam bulan Ramadhan dan mengajarinya 
Al Qur'an. Sungguh Rasulullah SAW lebih pemurah dalam hai 
kebaikan daripada angin yang berhembus.” 
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3555. Dari Urwah, dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah 
SAW masuk menemuinya dengan gembira, garis-garis wajahnya 
nampak bersinar. Beliau bersabda, “ Apakah engkau tidak mendengar 
apa yang dikatakan Mudliji kepada Zaid dan usamah —dimana ia 
melihat käki keduanya—, ‘ Sesungguhnya sebagian dari kaki-kaki ini 
berasal dari sebagiannya '. ” 
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3556. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab, sesungguhnya 
Abdullah bin Ka’ab berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik 
menceritakan (keadaannya) ketika tidak turut dalam perang Tabuk. 
Dia berkata, “Ketika aku memberi salam kepada Rasulullah SAW dan 
beliau sedang tampak ceria karena gembira. Dan jika Rasulullah SAW 
gembira, maka wajahnya bercahaya hingga seakan-akan sepenggal 
bulan. Kami mengetahui hai itu padanya.” 
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3557. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus dari sebaik-baik masa bani 
Adam, satu masa demi satu masa, hingga aku berada pada masa di 
mana aku berada padanya.” 
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3558. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW biasa mengurai rambutnya, sementara kaum 
musyrikin biasa membelah dua, dan Ahli Kitab menjadikan rambut 
mereka terurai. Adapun Rasulullah SAW suka menyamai Ahli Kitab 
dalam hai yang belum diperintahkan kepadanya. Kemudian Rasulullah 
SAW membelah dua rambutnya.” 
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3559. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bukan seorang yang keji dan bukan pula bersikap keji. Beliau 
bersabda, 4 Sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah yang 
paling baik akhlaknya” 
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3560. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
diberi pilihan antara dua perkara, melainkan beliau memilih yang 
lebih mudah di antara keduanya, selama bukan dosa. Apabila itu dosa 
maka beliau adalah manusia paling jauh darinya. Rasulullah SAW 
tidak pemah menuntut balas untuk dirinya, kecuali bila larangan Allah 
dilanggar, maka beliau menuntut balas untuk Allah atas hai itu.” 
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3561. Dari Anas RA, dia berkata, “Aku tidak pemah menyentuh 
sutra atau dibaj (salah satu jenis sutra) yang lebih halus daripada 
telapak tangan Nabi SAW, dan aku tidak pemah sama sekali mencium 
aroma -atau wangian- yang lebih harum daripada aroma -atau wangi- 
Nabi SAW.” 
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3562. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Nabi SAW 
lebih pemalu daripada gadis dalam pingitannya.” 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya 
dan Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami seperti itu. “Dan apabila beliau 
SAW tidak menyukai sesuatu, maka tampak pada wajahnya.” 
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3563. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW tidak 
pemah mencela makanan. Apabila suka maka beliau memakannya, 
dan apabila tidak suka maka beliau meninggalkannya.” 
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3564. Dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah Al Asdi, dia 
berkata, “Nabi SAW apabila sujud, beliau merenggangkan kedua 
tangannya hingga kami melihat kedua ketiaknya.” 

Dia berkata: Ibnu Bukair berkata: Bakr menceritakan kepada 
kami, “Putih ketiaknya.” 
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3565. Dari Qatadah, bahwa Anas RA bercerita kepada mereka, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pemah mengangkat kedua 
tangannya pada doa-doanya, kecuali saat istisqa' (memohon hujan). 
Sungguh beliau mengangkat kedua tangannya hingga tampak putih 
ketiaknya.” 

Abu Musa berkata, “Nabi SAW berdoa dan mengangkat kedua 
tangannya.” 
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3566. Dari Malik bin Mighwal, dia berkata: Aku mendengar 
‘Aun bin Abi Juhaifah menyebutkan dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
terdorong kepada Nabi SAW saat beliau berada di Abthah dalam 
kubah, dan saat itu adalah siang hari. Bilal keluar laiu 
mengumandangkan adzan untuk shalat. Kemudian dia masuk dan 
mengeluarkan sisa air wudhu Rasulullah SAW. Orang-orang pun 
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berkerumun padanya untuk mengambilnya. Kemudian beliau masuk 
dan mengeluarkan tongkat pendek. Laiu Rasulullah SAW keluar, 
seakan-akan aku melihat kepada cahaya putih kedua betisnya. 
Tongkat ditancapkan kemudian beliau shalat dua rakaat, dan Ashar 
dua rakaat. Lewat dihadapannya himar dan wanita.” 
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3567. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya Nabi SAW biasa 
menceritakan suatu hadits, apabila dihitung oleh seseorang niscaya dia 
akan dapat menghitungnya.” 
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3568. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apakah engkau tidak 
takjub terhadap Abu fulan. Ia datang dan duduk di samping kamarku, 
laiu menceritakan dari Rasulullah SAW untuk memperdengarkannya 
kepadaku. Saat itu aku sedang shalat sunah. Laiu dia berdiri sebelum 
shalat sunahku selesai. Sekiranya aku mendapatinya, niscaya aku akan 
membantahnya. Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pemah 
menceritakan hadits secara beruntun, seperti cara kalian 
menceritakannya.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab sifat Nabi SAW). Maksudnya, gambaran ahklak dan 
jasmani beliau SAW. Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 14 
hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Bakar tentang Al Hasan yang mirip dengan 
kakeknya. Nabi SAW. Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Ibnu 
Abi Mulaikah, “Dari Ibnu Abi Mulaikah”, sementara dalam riwayat 
Al Kasymihan disebutkan, “Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan 
kepadaku”, dan dalam riwayat lain, “Ibnu Abi Mulaikah menceritakan 
kepadaku.” 


j&J' J>. K& j* (Dari Uqbah bin Al Harits). Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, “Uqbah bin Al Harits mengabarkan kepadaku.” 

j Jn $ (Abu Bakar RA shalat 

Ashar kemudian keluar berjalan). Al Ismaili memberi tambahan 
dalam riwayatnya, 'Js-j t JllL djs- iit õ\ij jJJ 

(Beberapa malam setelah Nabi SAW meninggal dunia, dan Ali 
berjalan di sampingnya). 


(Dengan bapakku). Pada kalimat ini terdapat bagian yang 

tidak disebutkan secara redaksional. Seharusnya kalimat itu adalah 
“Aku menebusnya dengan bapakku”. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Beliau bersyair, ‘Bapakku tebusannya, dia mirip dengan 
Nabi’.” Tapi penamaan kalimat ini sebagai syair kurang tepat, sebab 
tidak memiliki kriteria syair. Seakan-akan maksudnya adalah prosa, 
namun diungkapkan dengan kata syair. 


Pada sebagian periwayat terdapat perubahan dari riwayat 
aslinya. Barangkali yang sebenamya adalah, “Waa bi abii waa bi 
abii” (Duhai bapakku... duhai bapakku...), seperti diindikasikan oleh 
riwayat Al Ismaili di atas. Apabila demikian, maka mungkin 
dikatakan sebagai syair. Tapi kalimat, ‘mirip dengan Nabi’ butuh 
kepada kalimat sebelumnya, dan barangkali seharusnya adalah; 
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engkau mirip dengan nabi, atau yang sepertinya. Adapun kalimat 
ketiga dari ucapan Abu Bakar memenuhi kriteria syair. 

(Dan Ali tertawa). Dalam riwayat Al Ismaili 

disebutkan, (Dan Ali tersenyum). Maksudnya, dia ridha 

dengan perkataan Abu bakar serta turut membenarkannya. Pemyataan 
Abu Bakar bahwa Hasan mirip dengan Nabi SAW disetujui oleh Abu 
Juhaifah, seperti akan disebutkan pada hadits berikutnya. Namun, 
dalam hadits Anas —seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang keutamaan— dikatakan bahwa Husain bin Ali adalah yang 
paling mirip di antara mereka dengan Nabi SAW. Cara 
menggabungkan kedua versi ini akan dikemukakan pada pembahasan 
mendatang. Laiu di tempat itu saya akan menyebutkan pula orang- 
orang yang bersekutu dengan keduanya dalam hai tersebut. 

Hadits ini mengandung keterangan tentang keutamaan Abu 
Bakar dan kecintaannya terhadap kerabat Nabi SAW. Pada 
pembahasan tentang keutamaan akan disebutkan perkataan Abu 
Bakar, “Sungguh mempererat hubungan kerabat Rasulullah SAW 
lebih aku cintai daripada kerabatku sendiri.” 

Faidah lain dari hadits ini adalah; bolehnya membiarkan anak 
yang telah mencapai usia tamyiz untuk bermain. Sebab Hasan saat itu 
telah berusia tujuh tahun, dan dia pemah mendengar riwayat dari Nabi 
SAW serta menghafalnya. Namun, permainan Hasan ini harus 
dipahami sebagai permainan yang layak bagi anak-anak seusianya 
pada masa itu, yaitu permainan yang diperbolehkan. Bahkan 
permainan yang bisa melatih diri dan menimbulkan semangat, atau 
yang sepertinya. 

Kedua , hadits Abu Juhaifah yang dinukil melalui dua jalur. 
Ismail yang terdapat pada sanad kedua jalur periwayatan itu adalah 
Ibnu Abi Khalid, dan Ibnu Fudhail adalah Muhammad. 

Jebdii ji OtT (Beliau putih dan telah beruban). Maksudnya, 
rambutnya yang hitam telah bercampur dengan rambut yang putih. 
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Pada riwayat berikutnya akan dijelaskan bahwa bagian yang memutih 
itu adalah rambut pada anfaqah. Hai ini didukung oleh hadits 
Abdullah bin Busr yang juga dikutip sesudahnya. Kata ‘anfaqah ’ 
bermakna bagian yang terdapat antara dagu dan bibir bawah, baik ada 
rambut yang tumbuh atau tidak. Terkadang kata itu juga digunakan 
dalam arti rambut yang tumbuh di tempat tersebut. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Zuhair disebutkan, “Dari Abu 


Ishaq, dari Abu Juhaifah, — 
\^Jj j^it tfji jii c 
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Rasulullah SA W dan ini padanya telah memutih ’ -seraya menunjuk ke 
bagian di bawah bibirnya-. Dikatakan, ‘Seperti siapakah anda pada 
saat itu?' Dia menjawab, ‘Aku menyiapkan anak panah dan 
memberinya bulu 


$ (Beliau menetapkan kepada kami). Maksudnya kepada 


dirinya dan kepada kaumnya dari bani Suwa’ah bin Amir bin 
Sha’sha’ah. Pemberian ini adalah sebagai imbalan atas kedatangan 
mereka sebagai utusan. 

( Unta ). Maksudnya, unta betina. Ada pula yang 


mengatakan bahwa maknanya adalah unta yang masih muda, atau unta 
yang tinggi. 


If A jÄi 01 Jj £&■ ÄI 'jaJi ( Nabi SAWpun wafat 

* X- * X / 


sebelum kami sempat mengambilnya). Pemyataan ini mengindikasi 
kan bahwa kejadian tersebut mendekati masa wafatnya beliau SAW. 
Sementara Abu Juhaifah dan orang-orang yang bersamanya dari 
kaumnya turut serta dalam pelaksanaan haji Wada’, sebagaimana 
disitir pada hadits berikutnya. Nampaknya, Abu Bakar memenuhi janji 
Nabi SAW tersebut seperti yang dia lakukan terhadap janji-janji Nabi 
SAW lainnya. 


Saya (Ibnu Hajar) menemukan nukilan yang tegas mengenai hai 
itu. Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Muhammad bin Fudhail 


136 — FATHUL BAARI 


—melalui sanad seperti di atas— disebutkan, ddti £a õs 

žup j«J—>j Äi äi alp il c-KS* ja : Jii j<i ^iš Cji tUli> if^kL 

I# VlS ja \» <dl cJUä (Kami pergi hendak mengambilnya, 


namun tiba-tiba sampai kepada kami berita wafatnya beliau, maka 
kami tidak diberi apapun. Ketika Abu Bakar mengambil alih urusan 
kepemimpinan, dia berkata, 'Barangsiapa yang memiliki janji pada 
Rasulullah SA JV, maka hendaklah ia datang’. Aku pun berdiri 
menghadapnya dan mengabarkan tentang janji tersebut. Maka Abu 
Bakar memerintahkan agar diberikan kepada kami). Masalah ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang hibah. 


Ketiga, hadits Abu Juhaifah RA yang kandungannya seperti 
hadits sebelumnya. Hanya saja dalam riwayat ini disebutkan nama 
Abu Juhaifah, yakni Wahab. Namun, Abu Juhaifah lebih dikenal 
dengan nama panggilannya daripada nama aslinya. Dia biasa disebut 
Wahbullah, atau Wahbul Khair. 


äülül JüÜJi citi ja U>C cJijj (Aku melihat warna putih di 

bawah bibirnya yang bagian bawah, yakni anfaqah). Dalam riwayat 
Al Ismaili dari Ubaidillah bin Musa, dari Israil, melalui sanad ini 
disebutkan, ÄäaüJi £w»i £jt>°y Ji* *aü> cJ%i ja (Di bawah bibirnya 

yang bagian bawah, sama seperti besar järi, yakni pada Anfaqah). 
Kedudukan kata anfaqah pada kalimat ini sama seperti yang 
terdahulu. Sementara dalam riwayat Syababah bin Siwar dari Israil 
disebutakan, üžüp cJÜ> äi Jb? ^-üi cJij (Aku melihat Nabi 

SA W telah beruban pada anfaqahnya). 


Keempat, hadits Abdullah bin Busr, seperti kandungan hadits 
Abu Juhaifah. Hadits ini termasuk riwayat yang dinukil Imam Bukhari 
hanya melalui tiga periwayat (tsulatsiyaat), yakni dari Isham bin 
Khalid, dari Hariz bin Ustman, dan dari Abdullah bin Busr. 


Isham bin Khalid adalah Abu Ishaq Al Himshi Al Hadhrami, 
guru Imam Bukhari. Imam Bukhari tidak menukil riwayat darinya 
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dalam kitab Shahih- nya, selain hadits ini. Adapun Hariz bin Utsman 
tergolong seorang tabi’in. 


0 ' A * - / 

«Op äi ^ yji cJiji (Apakah engkau melihat Nabi SA W). 


Kemungkinan kata ara 'aita pada kalimat ini artinya ‘kabarkan 
kepadaku’. Maka kalimat selengkapnya adalah; Beritahukan 
kepadaku, apakah Nabi SAW seorang yang tua? Namun, ada pula 
kemungkinan kata itu berfungsi sebagai kalimat tanya, yakni apakah 
engkau pemah melihat Nabi SAW? Kemudian kalimat, ‘seorang yang 
tua’ merupakan pemyataan kedua, hanya saja kalimat tanya tidak 
disebutkan secara tekstual. 


Kemungkinan kedua didukung oleh riwayat Al Ismaili dari jalur 
lain dari Hariz bin Utsman, dia berkata, L^-Co jlJ J> äat xi cJij 

* ' ^ 0 s * 

Oi lj Cdi -. OJLfli \j\j il» OjiJJ tdjjJCj [,,1-Jlj jAnJXJ jJLjj <Qp .Õit 
<tip 4ŠI ült Jj ülS” ij^jü :Jl3 xii <0l' <ÄI 

: Jü ?oli j*L<j (Aku melihat Äbdullah bin Busr (sahabat Nabi 


SAW) di Himsh, dan manusia pun bertanya kepadanya. Aku 
mendekatinya dan saat itu aku masih remaja. Aku berkata, ‘Apakah 
engkau pernah melihat Rasulullah SA W? ’ Dia menjawab, ‘Ya ! ’ Aku 
berkata, ‘Apakah Rasulullah SAW orang tua atau pemuda?’ Dia pun 
tersenyum). Dalam riwayat lain disebutkan, <*»' <^1 OiTi :d c~Ui 


r • J y / ^ / / P / 

dili jji U : Jö Gp (Aku berkata, ‘Apakah Nabi 


SAW menyemir? ’ Dia berkata, ‘Wahai anak saudaraku, beliau belum 
sampai pada yang demikian 


Jeui oi i ü ü u t- OlT :Jli (Dia berkata, “Aku melihat pada 

rambut yang tumbuh di bawah bibirnya, terdapat beberapa helai 
rambut yang telah memutih ”). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
xixi j&tj ijeu> oi 'Jkii cJlT Cjl (Hanya saja beberapa helai rambut 


putih. Dan beliau mengisyaratkan kepada anfaqah-nya). Dua hadits 
kemudian akan disebutkan perkataan Anas, xi’x-e> ^ otT UJj 
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(Hanya saja sesuatu pada rambut yang turun ke pipinya). Akan 
dijelaskan cara menggabungkan kedua versi ini. 

Kelima, hadits Anas yang dinukil melalui RabFah, yakni Ibnu 
Abu Abdurrahman Farukh Al Fakih Al Madani, yang dikenal dengan 
sebutan Rabi’ah Ar-Ra'yk Imam Bukhari menukilnya melalui dua 
jalur; salah satunya dari Khalid (Ibnu Yazid Al Jumahi Al Mishri). 
Dia berada satu tingkatan dengan Ibnu Al-Laits, hanya saja dia 
meninggal lebih dahulu. Al-Laits banyak menukil riwayat darinya. 

& j i)\f (Beliau berpostur sedang). Penggunaan huruf ta yang 

menunjukkan perempuan pada kata rab’ah, karena yang dimaksud 
adalah nafs (jiwa). Oleh karena itu, tidak ada perbedaan antara läki¬ 
läki dan perempuan. Dikatakan, “ rajulun rab 'ah ” (laki-laki berpostur 
sedang), dan “ imra 'atun rab 'ah " (perempuan berpostur sedang). Laiu 
kata rab’ah ditafsirkan langsung dalam hadits, “Tidak terlalu tinggi 
dan tidak pula terlalu pendek”. Maksudnya, tinggi badan beliau SAW 
tidak melebihi batas yang wajar. Pada hadits Al Bara' disebutkan, OlT 

jJLij <Qs- 41 1 JL? l (Nabi SAW berpostur ideal). Kemudian 

dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Adz-Dzuhali pada kitab Az- 
Zuhriyaat, melalui sauad yang hasan disebutkan, J jW' Olf 

y y 

j O y 

ujil (Beliau berpostur ideal namun bisa digolongkan tinggi). 


jyji 'jrf (Berkulit terang). Yakni putih agak kemerahan. 


Penafsiran ini telah disebutkan dengan tegas pada hadits Anas dari 
jalur lain yang dikutip Imam Muslim. Kemudian dalam riwayat Sa’id 
bin Manshur Ath-Thayalisi, At-Tirmidzi, dan Al Hakim, dari hadits 
Ali, dia berkata, iyJxj 'jeiZj Qs- äi õlT (Nabi 


SAW berkulit putih, namun bercampur dengan warna kemerahan ). 
Riwayat ini dikutip juga oleh Ibnu Sa’ad dari Ali dan Jabir, serta Al 
Baihaqi melalui beberapa jalur dari Ali RA. Dalam kitab Asy-Syama 'il 
dinukil dari hadits Hind bin Abi Halah bahwa beliau SAW berkulit 
terang. 
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(Tidak terlalu putih). Demikian tercantum pada 

sumber aslinya. Sementara dalam riwayat Ad-Dawudi dari riwayat Al 
Marwazi disebutkan dengan lafazh, jayM ( Sangat putih tapi 

tidak putih). Laiu Ad-Dawudi menolak riwayat ini, dan dianggap 
salah oleh Iyadh. Bahkan menurutnya, riwayat yang mengatakan 
‘tidak putih dan tidak pula kecoklatan’, juga tidak benar. Tapi 
pemyataannya yang kedua ini nampak kurang tepat. Karena maksud 
riwayat seperti itu adalah beliau SAW tidak terlalu putih hingga 
tampak pucat, dan tidak pula terlalu coklat hingga tampak hitam. 
Bahkan wama putih beliau bercampur dengan wama kemerahan. Dan 
bangsa Arab biasa menamai orang seperti ini dengan kata asmar 
(berkulit sawo matang). Oleh karena itu, dalam hadits Anas yang 
dinukil Imam Ahmad, Al Bazzar, dan Ibnu Mandah, melalui sanad 
yang shahih —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— disebutkan, 
bir 4 ^p «äi Ji> yn oi (Sesungguhnya Nabi SAW berkulit 

sawo matang). 


Al Muhibb Ath-Thabari menolak riwayat di atas dengan 
mengatakan, “Pada hadits bab di atas dari Malik, dari Rabi’ah, ‘Tidak 
terlalu putih dan tidak pula coklat’. Pemyataan yang nampak 
bertentangan ini bisa digabungkan. Al Baihaqi meriwayatkan di dalam 
kitab Ad-Dala 'il dari jalur lain dari Anas —laiu dia menyebutkan 


sifat-sifat Nabi SAW— dia berkata, 


'jaZ \ 4* A\ bir 


1 Jt ü»U» (Rasulullah SA W berkulit putih agak kemerahan). Laiu 


dalam hadits Yazid Ar-Raqqasyi dari Ibnu Abbas tentang sifat Nabi 
SAW disebutkan, jlU-j jli ( Seorang laki-laki di 


antara dua laki-laki [yakni berpostur sedang], badan dan dagingnya 
merah). Dalam lafazh lain disebutkan, J\ ( Coklat yang 


berbaur dengan putih). Riwayat ini dinukil oleh Ahmad dengan sanad 
yang hasan. Dari seluruh riwayat ini menjadi j elas bahwa yang 
dimaksud dengan coklat di sini adalah merah yang bercampur dengan 
putih. Sedangkan maksud putih adalah wama putih yang bercampur 
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merah. Adapun yang dinafikan adalah yang tidak bercampur dengan 
apapun. Inilah wama kulit yang tidak disukai oleh orang-orang Arab 
yang dinamakan ‘ amhaq' (putih agak pucat). Berdasarkan keterangan 
ini maka diketahui bahwa riwayat Al Marwazi, ‘Sangat putih namun 
tidak putih’, adalah pemyataan yang terbalik. 

Meskipun demikian, riwayat tersebut masih bisa dijelaskan 
dalam arti bahwa yang dimaksud ‘amhaq ’ pada hadits itu adalah yang 
kehijauan, yakni wama yang tidak terlalu putih, tidak coklat, dan tidak 
pula terlalu merah. Bahkan dinukil dari Ru’bah bahwa ‘amhaq ’ adalah 
hijau air. Penjelasan ini menjadi sempuma kalau riwayat yang 
dimaksud terbukti akurat. 


Dalam hadits Abu Juhaifah terdahulu disebutkan secara mutlak 
bahwa beliau SAW berkulit putih. Begitu pula dalam hadits Abu 
Thufail yang dikutip Imam Muslim. Sementara dalam riwayat Ath- 
Thabarani disebutkan, oatjlj žli < 4 *-j JpQ äu-i J*J\ U (Aku tidak 


pernah lupa kulitnya yang sangat putih dan rambutnya yang sangat 
hitam). Demikian juga dalam sya’ir Abu Thalib yang telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang istisqa' (memohon hujan), “Berkulit putih 
memohon hujan dengan wajahnya.” Laiu dalam hadits Suraqah yang 


diriwayatkan Ibnu Ishaq disebutkan, tjpts' «ülL , Jõj\ ci (Aku 


melihat kepada betisnya, seperti bara api). Imam Ahmad menukil dari 
hadits Mihrasy Al Ka’bi tentang umrah Ji’ranah, bahwa dia berkata. 


il- iltsr a J\ (Aku melihat kepada betisnya, seakan- 


akan anyaman perak). Dari Sa’id bin Al Musayyab disebutkan bahwa 

dia mendengar Abu Hurairah menggambarkan Nabi SAW seraya 
• * * .... 
berkata, aj-üo OlS” (Beliau sangatlah putih). Riwayat ini dinukil 


oleh Ya’qub bin Sufyan dan Al Bazzar melalui sanad yang kuat. 
Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini sama seperti penjelasan 
terdahulu. 


Al Baihaqi berkata, “Dikatakan bahwa kulit beliau yang 
berwama kemerahan dan agak coklat adalah bagian yang bersentuhan 
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langsung dengan matahari. Sedangkan bagian tubuh beliau yang 
tertutup kain adalah berwama putih berkilau.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pemyataan ini telah 
disebutkan Ibnu Abi Khaitsamah sesudah hadits Aisyah RA tentang 


sifat beliau SAW, disertai tambahan, ‘joySs <uš diiJ S tfjj 


(Warna kulit beliau yang tidak diragukan lagi adalah putih berkilau). 
Adapun keterangan yang terdapat pada tambahan Abdullah bin 
Ahmad dalam Musnad Ahmad, dari Ali RA disebutkan, 

{Berwama putih yang sangat jernih ), jelas bertentangan 


dengan hadits Anas, “Tidak terlalu putih”, dan riwayat Anas lebih 
shahih. Akan tetapi mungkin pula dilakukan penggabungan dengan 
memahami hadits Ali RA untuk kulit beliau SAW yang tidak 
bersentuhan langsung dengan matahari. 


Jall. Sl j Jaks aistu {Tidak terlalu keriting dan tidak pula 

lurus). Rambut dinamakan ja ’d apabila tidak terpisah-pisah dan tidak 
lurus, dan lawannya adalah as-sabt. Seakan-akan maksudnya adalah 
rambut beliau berada di antara dua kondisi tersebut. Dalam hadits Ali 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan, 
Wrj ÖIST tJaLJb Slj t Jakil l {Tidak keriting sampai 

bergulung-gulung, dan tidak pula lurus, bahkan berada di antara 
keriting dan lurus [ikalj). 

' ' * 

<0* Jj*' {Diturunkan [wahyu] kepadanya). Dalam riwayat Malik 

A 

disebutkan, <«a' <*ii» {Allah telah mengutusnya). 


üfJ.j ji* j*>j {Dan beliau berusia 40 tahun). Dalam riwayat 

Malik disebutkan, J*»j {Di awal usia 40 tahun). Pemyataan 

ini hanya selaras dengan mereka yang mengatakan bahwa beliau SAW 
diangkat menjadi nabi dan rasul pada bulan kelahirannya. Namun, 
pendapat yang masyhur di kalangan jumhur ulama bahwa beliau 
dilahirkan pada bulan Rabi’ul Awwal dan diangkat menjadi nabi dan 
rasul pada bulan Ramadhan. Artinya, saat diutus oleh Allah, beliau 
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telah berusia 40 tahun lebih 6 bulan. Barangsiapa mengatakan 40 
tahun berarti ia tidak memperhitungkan sisanya. 

Akan tetapi Al Mas’udi dan Ibnu Abdil Barr berkata, “Nabi 
SAW diutus pada bulan Rabi’ul Awwal.” Atas dasar ini maka usia 
beliau saat diutus Allah sebagai nabi dan rasul tepat 40 tahun. 
Sebagian ulama berkata, “Beliau diutus oleh Allah saat berusia 40 
tahun lebih 10 hari.” Sementara menurut Al Ju'abi, beliau saat itu 
berusia 40 tahun lebih 20 hari. 

Dinukil dari Az-Zubair bin Bakkar bahwa beliau dilahirkan pada 
bulan Ramadhan. Akan tetapi pendapat ini menyalahi pandangan yang 
umum. Sekiranya pemyataan ini terbukti akurat, laiu digabungkan 
dengan pendapat yang masyhur bahwa beliau diutus pada bulan 
Ramadhan, maka benarlah dikatakan beliau tepat berusia 40 tahun. 
Apalagi pendapat yang mengatakan bahwa beliau diutus menjadi nabi 
dan rasul pada bulan Ramadhan, dan usianya saat itu 40 tahun lebih 2 
bulan. Konsekuensinya beliau dilahirkan pada bulan Rajab. Namun, 
saya tidak menemukan keterangan tegas tentang orang yang 
mengemukakan pandapat ini. Tapi kemudian saya mendapatkan 
pemyataan sempa dalam kitab At-Tarikh karya Abu Abdurrahman Al 
Ataqi, dan dia menisbatkannya kepada Husain bin Ali disertai 
tambahan, “Pada tanggal 27 bulan Rajab.” Tapi pendapat ini dianggap 
syadz (menyalahi pandangan yang umum). 

Di antara pendapat yang juga dianggap syadz, adalah riwayat Al 
Hakim dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Wahyu (pertama kali) diturunkan kepada Nabi SAW ketika berusia 
43 tahun.” Ini adalah pendapat Al Waqidi, dan diikuti oleh Al 
Biladzari serta Ibnu Abi Ashim. Sementara dalam kitab At-Tarikh 
karya Ya’qub bin Sufyan dan selainnya, dari Makhul disebutkan 
bahwa beliau SAW diutus setelah berusia 42 tahun. 

4Ip Jyj d-ii (Beliau SAW tinggal di Makkah 

selama 10 tahun dan wahyu turun kepadanya). Konsekuensi 
pemyataan ini adalah beliau hidup selama 60 tahun. Padahal hnam 
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X * * 9 , , 9 / / ^ j p 

Muslim meriwyatkan dari jalur lain dari Anas, 'J>& j»üj <0* •&' J2p *»' 

IftAJ (Bahwa beliau hidup selama 63 tahun). Hai ini selaras 

dengan hadits Aisyah yang baru saja disebutkan. Inilah yang menjadi 
pandangan jumhur ulama. Al Ismaili berkata, “Mesti yang benar 
adalah salah satu dari keduanya.” Tapi ulama selainnya menempuh 
cara untuk menggabungkannya, bahwa yang mengatakan 60 tahun 
berarti tidak memasukkan bilangan satuan. Masalah ini akan dibahas 
lebih lanjut pada pembahasan tentang peperangan. 


iCäLj ^ IrJj (Tidak ada di kepala dan 


jenggotnya 20 helai rambut yang putih). Maksudnya, bahkan 
jumlahnya kurang dari itu. Dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dari 


Abu Bakar bin Ayyasy disebutkan, ip** :Jlš ?l~Ji elli? cdi 

ÄäiluJl ( _JJ Laa iLi IJLij allp iil ^JLp iil Jj-jj oli 

* / X X ' X X X 


(Aku berkata kepada Rabi 'ah, ‘Apakah engkau pernah duduk dengan 
Anas?’ Dia berkata, ‘Benar, dan aku mendengarnya berkata; 
'Rasulullah SAW beruban sebanyak 20 uban di tempat ini. Yakni, di 
bawah bibir j. Sementara dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih, Ibnu 
Hibban, dan Al Baihaqi, dari hadits Ibnu Ümar disebutkan, Lo ülS* 


<u>Jüi f.\2a2> i'J *i <41* ,^10 ■»»' JyLj (Adapun 

X x *^x xxx X XX 


uban Rasulullah SAW sekitar 20 rambut putih di bagian depannya). 


Hadits Abdullah bin Busr berkonsekuensi bahwa uban beliau 
tidak lebih dari 10 helai, karena disebutkan dengan bentuk jamu 
qillah (jamak yang tidak lebih dari 10). Namun, beliau 
mengkhususkan yang pada rambut di bawah bibir saja. Maka riwayat 
yang menyebutkan lebih dari itu ditambah dengan rambut yang turun 
ke pipi (sebagaimana dalam hadits Al Bara'). Ibnu Sa’ad 
menyebutkan melalui sanad yang shahih dari Humaid bin Anas di 


# otf x xO x 0 ®x O / x 

sela-sela hadits, dia berkata, 1>* *4^ ^ 


(Uban yang ada di jenggotnya tidak mencapai 20 helai rambut). 
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Humaid berkata, ^t lijlj {Beliau mengisyaratkan 

kepada rambut di bawah bibirnya 1 7 helai). 


Ibnu Sa’ad menukil melalui sanad yang shahih dari Tsabit, dari 
Anas, dia berkata, j' M] *£Jj <Qp iii ^J3i ^atj OlT U 


äjlii ^jiUi (Tidaklah kepala Nabi SAW dan jenggotnya melainkan 17 
atau 18 helai rambut [putih]). Sementara Ibnu Khaitsamah menukil 


' o * o * o' ' * S O t sO o 7* o ' 

dari Humaid, dari Anas, Sj j <0 lp iii iii J j-ij ^ 

' 0 0 fi * +ot'»'sOs* 

jS" :*Cfc?- J li . s-Uialj äjü (Tidak ada pada jenggot Rasulullah 


SA W 20 helai rambut putih. ” Humaid berkata, “Rambut putih 
tersebut 1 7 helai. ”). Laiu dalam Musnad Abd bin Humaid dari 
Hammad, dari Tsabit, dari Anas disebutkan, Ml *22d) <t~»ij ,*» cöjlp U 

S S S / // * X 

4 s s 

õjLi 5 jlip £>j' (Tidaklah aku menghitung pada kepala dan jenggotnya, 


kecuali 14 helai rambut [putih]). Ibnu Majah menukil melalui jalur 
lain dari Anas, 5 j»i jjjt 3 jüp Üll» MJ {Kecuali 17 atau 20 helai 

rambut [putih]). Kemudian Al Hakim meriwayatkan dalam kitabnya 
Al Mustadrak, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail, dari Anas, dia 
berkata, isa*-1 J* j*iij' cJK U j j ^ *3 j* ^ ^ jj 

4 s 

žjjii (Sekiranya aku menghitung ubannya yang menghadap 


kepadaku di kepala dan jenggotnya, niscaya aku tidak mendapati 
lebih dari 11 uban). Sementara dalam riwayat Al Haitsam bin Zuhair 

. s %S / 

yang dikutip.... 'aJ p oy% {30 helai rambut). 



Jli (Rabi ’ah berkata). Bagian ini berkaitan dengan sanad di 


awal hadits. 


iw-Wt '(j* ji^-i :J,ii cJCi i jÜ-t ji iiü o j* tjü cJtji ( Aku pun 


melihat beberapa helai rambut daripada rambut beliau, dan ternyata 
warnanya kemerahan. Aku menanyakan hai itu, maka dikatakan, 
“Menjadi merah karena minyak wangi"). Saya (Ibnu Hajar) tidak 


1 Peneliti cetakan Bulaq berkata, “Demikian, terdapat tempat kosong pada naskah sumber.” 
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menemukan keterangan tentang siapa yang ditanya dan memberi 
jawaban tersebut. Hanya saja pada riwayat Ibnu Aqil yang telah 
disebutkan bahwa Ümar bin Abdul Aziz berkata kepada Anas, 
“Apakah Nabi SAW menyemir rambut? Sesungguhnya aku melihat 
sebagian rambutnya berwama.” Dia berkata, “Sesungguhnya rambut 
berwama ini disebabkan oleh minyak wangi yang digunakan untuk 
rambut Rasulullah SAW. Maka itulah yang telah mengubah wama 
rambutnya.” Maka kemungkinan Rabi’ah bertanya kepada Anas 
tentang hai itu, dan Anas pun memberi jawaban seperti di atas. 


Pada kitab Rijal Malik karya Ad-Daruquthni dan juga di kitab 
Ghara 'ib Malik oleh penulis yang sama, disebutkan dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, j t.’J> «id* OlŠT "J j ^ oli ui 

Ju) 6 (Ketika Nabi SA W meninggal dunia, maka orang- 


orang yang memiliki rambut beliau menyemirnya agar tahan lebih 
lama). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kalau riwayat ini akurat maka 
pengingkaran Anas cukup berdasar, dan apa yang disebutkan oleh 
selainnya harus ditakwilkan. Masalah ini akan dijelakan kembali pada 
pembahasan tentang pakaian. 


Keenam, hadits Al Bara' tentang postur tubuh Nabi SAW yang 
ideal. Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui Ibrahim bin Yusuf, 
yakni Ibnu Ishaq bin Abi Ishaq As-Subai’i. 

(Dan paling baik postur tubuhnya). Kebanyakan 


periwayat menukil dengan lafazh, “ khalqan ” (postur tubuh). Namun, 

Ibnu At-Tin membacanya khuluqan (budi pekerti), laiu dia 

memperkuat dengan firman Allah, J* J*> iib f Jj (Sungguh engkau 

* ' * " 


benar-benar berada di atas budi pekerti yang agung). Sementara 
dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, j' ^ j (Dan paling 


bagus postur tubuhnya atau budi pekertinyd), yakni terdapat unsur 
keraguan. Pandangan Ibnu At-Tin dikuatkan oleh lafazh hadits itu 
sendiri, tyrj (Manusia paling bagus wajahnya). Kalimat 
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ini merupakan isyarat tentang kebaikan fisik, maka sepatutnya bila 
kalimat sesudahnya berkenaan dengan kebaikan maknawi (akhlak). 

Kemudian disebutkan pada hadits Anas yang berkaitan dengan 
kuda Abu Thalhah, “ Sesungguhnya kami mendapatinya sangat 
kencang berlari Riwayat ini telah dinukil Imam Bukhari di beberapa 
tempat. Salah satunya, bahwa pada bagian awalnya di “Bab 
Keberanian dalam Peperangan”, disebutkan, õlST 

(Beliau adalah orang yang paling bagus, paling berani, 

dan paling dermaxvan). Riwayat ini mengumpulkan tiga sifat yang 
menjadi unsur kekuatan, yaitu akal, emosi, dan nafsu. Keberanian 
menunjukkan emosi, dan sifat pemurah menunjukkan nafsu, 
sedangkan kebagusan fisik mengikuti kebersihan jiwa sehingga 
melahirkan akal sehat. Maka beliau SAW digambarkan memiliki 
tingkat terbaik pada ketiga hai tersebut. 


Pada pembahasan tentang j ihad dan bagian seperlima rampasan 
perang telah disebutkan dari hadits Jubair bin Muth’im, bahwa beliau 


bersabda, tlG- Slj tijiS" Sl j Sl li {Kemudian kalian tidak 

* * >• - 1 


mendapatiku sebagai orang bakhil, pendusta, dan pengecut). Beliau 
SAW menyebut sifat tidak pengecut untuk menunjukkan 
kesempumaan kekuatan emosi yang diwujudkan dalam sifat berani, 
tidak berdusta merupakan isyarat kesempumaan kekuatan akal, dan 
tidak bakhil menjadi isyarat kesempumaan kekuatan nasfu yang 
diwujudkan dalam sifat pemurah. 


{Tidak terlalu tinggi dan tidak pula 

pendek). Pada hadits Rabi’ah dari Anas disebutkan bahwa beliau 
SAW memiliki postur tubuh ideal. Kemudian tercantum pada hadits 
Aisyah RA yang dikutip Ibnu Abi Khaitsamah, j* ^ jj 

*&' UÕ j TfLj Sfo SlJ Jjkli J\ 

- * * i ' " 

V5 1 ! iJjlaSl (jlj C-J släjVŠ tliStajkll {Tidak 


seorang pun yang berjalan bersama beliau SAW melainkan 
dikalahkan tingginya oleh Rasulullah SAW. Terkadang beliau diapit 
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oleh dua laki-laki tinggi namun beliau lebih tinggi dari keduanya. 
Apabila keduanya menjauh dari beliau maka dianggap sebagai orang 
tinggi. Sementara Rasulullah dianggap memiliki postur yang ideal). 
Kata ai baa'in berasal dari kata baana (sangat j auh). Maksudnya, 
sangat jauh perbedaannya dengan yang lainnya. 

Ketujuh, hadits Qatadah, “Aku bertanya kepada Anas, ‘Apakah 
Nabi SAW menyemir (rambut)?’ Beliau berkata, “Hanya sesuatu pada 
rambut yang turun ke pipinya.” Kata ash-shadgh yang disebutkan 
pada hadits ini bermakna bagian badan yang terdapat antara telinga 
dan mata. Laiu kata ini digunakan pula untuk rambut yang turun dari 
kepala ke bagian badan tersebut. 


Pemyataan ini berbeda dengan hadits terdahulu, bahwa uban 
beliau hanya terdapat pada rambut yang tumbuh di bawah bibimya 
(anfaqah). Cara menggabungkan antara keduanya terdapat dalam 
riwayat Imam Muslim, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, dia 
berkata, ,3) -uült i Oif Uh) lil.) 4li- äi Jb> äi LlakJ lj 

(Nabi SAWtidak menyemir [rambut], akan tetapi 


terdapat rambut putih di bawah bibimya dan di rambut yang turut ke 
pipinya. Sementara di kepala tersebar). Dari semua riwayat diketahui 
bahwa rambut beliau yang memutih di bawah bibimya lebih banyak 
daripada rambut di tempat lain. Maka Anas bermaksud menjelaskan 
bahwa tidak ada rambut beliau yang perlu disemir. Bahkan dia 
menyatakan secara tegas dalam riwayat Muhammad bin Sirin, cJb 


ljUasdi £Jj b : Jlš ÄI Äi JOlS*l oDG jj (Aku 

bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah Rasulullah SAWpernah 
menyemir [rambut]?’ Dia berkata, ‘Belum sampai untuk disemir’). 
Laiu dalam riwayat Imam Muslim dari Hammad, dari Tsabit, dari 
Anas disebutkan, cJAäl 4-*lj jS olkli jp! Oi caO. (Sekiranya aku 

mau menghitung uban-uban yang ada di kepalanya niscaya aku dapat 
melakukannya). Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin 
Samurah, jaol jii (id jj jaSl lil OiT) t 4Äklj <ul) JxÄi lii 
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(Sungguh telah beruban bagian depan kepala dan jenggotnya. 
Namun, bila beliau memakai minyak maka tidak tampak. Dan bila 
tidak menggunakan minyak maka tampak dengan jelas). 


Adapun riwayat yang dinukil Al Hakim dan para penulis kitab 
Sunan, dari hadits Abu Ramtsah, dia berkata, 

tUpxJb cJj-ÄJXj» y &-1 <U»Äj äi ijj (Aku 


datang kepada Nabi SAW dan beliau mengenakan dua selimat hijau, 
dan beliau memiliki rambut yang telah beruban, dan uban beliau 
berwarna kemerahan disemir dengan hinna' [salah satu jenis 
tumbuhan yang digunakan untuk menyemir-penerj]). Riwayat ini 

* ' A * \ ' y 

selaras dengan perkataan Ibnu Ümar, Äi JLe <üi 

õu-iaiu (Aku melihat Rasulullah SA W menyemir dengan wama 


kuning). Riwayat ini telah disebutkan pada pembahasan tentang haji 
dan selainnya. 


Untuk menggabungkan riwayat ini dengan hadits Anas, dapat 
dikatakan bahwa Anas menafikan adanya uban yang banyak sehingga 
perlu untuk disemir, dan dia tidak pemah melihat Nabi SAW 
menggunakan semir. Sedangkan hadits yang menyatakan bahwa 
beliau menyemir rambut, dipahami bahwa perbuatan itu sengaja 
dilakukan untuk menjelaskan hukumnya, yakni mubah (boleh), namun 
beliau tidak terus-menerus mengeijakannya. 

Sedangkan riwayat terdahulu yang dikutip dari Anas, dan 
perkataan Aisyah yang dinukil oleh Al Hakim, dia berkata, äi Sili U 

(■CoZj (Allah tidak pemah menjelekkannya dengan rambut putih), 

dipahami bahwa beberapa helai rambut putih tersebut tidak merubah 
kebagusan fisik beliau. 


Imam Ahmad tidak sependapat dengan sikap Anas yang 
mengingkari bahwa Nabi SAW pemah menyemir rambut. Imam 
Ahmad menyebutkan hadits Ibnu Ümar yang melihat Nabi SAW 
menyemir rambutnya dengan wama kuning (sebagaimana disebutkan 
dalam Shahih Bukhari). Namun, Imam Malik sepakat dengan 
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perkataan Anas yang mengingkari hai itu. Dia (Imam Malik) 
menakwilkan hadits-hadits yang menyebutkan beliau pemah 
menyemir rambutnya. 


Kedelapan, hadits Al Bara' bin Azib RA tentang postur tubuh 

beliau SAW. 

© 

jj U (Jarak antara kedua bahunya cukup lapang). 

Maksudnya, bagian atas punggungnya cukup lebar. Dalam hadits Abu 
Hurairah RA yang dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan, jtCaJi (dadanya 


bidang). 


-uil tuduja ii (Beliau memiliki rambut yang mencapai 

bagian bawah telingannya). Dalam riwayat Al Kasymihani 

t * 

disebutkan, ajM ( kedua telinganya), yakni dalam bentuk tatsniyah 


(kata yang menunjukkan dua). Sementara dalam riwayat Al Ismaili 


disebutkan, 4 jM L-l ai ü!**- StSj ( Hampir-hampir ujung 

rambutnya menyentuh bagian bawah kedua telinganya). 


ÜV*1>1 ^ jj LaL>ji J Vi ( Yusuf bin Abi Ishaq berkata). Dia adalah 

Yusuf bin Ishaq Ibnu Abi Ishaq. Namun, di tempat ini dia dinisbatkan 
kepada kakeknya. 


(Hingga kedua bahunya). Maksudnya, dia memberi 

tambahan dalam riwayatnya dari kakeknya Abu Ishaq dari Al Bara', 
babwa Nabi SAW memiliki rambut yang mencapai telinga bagian 
bawah hingga kedua bahunya. Jalur riwayat Yusuf disebutkan Imam 
Bukhari satu hadits sebelum ini secara ringkas. 


Ibnu At-Tin —mengikuti Ad-Dawudi— berkata, “Kalimat, 
‘Mencapai bagian bawah telinganya ’ menyelisihi kalimat, ‘'Hingga 
kedua bahunya'.” Namun, hai ini mungkin dijawab bahwa yang 
dimaksud adalah sebagian besar rambut beliau SAW hanya mencapai 
bagian bawah telinga, tetapi sebagiannya lagi teijuntai hingga 
mencapai bahu. Atau ada juga kemungkinan bahwa pada suaatu saat 
rambut beliau SAW mencapai bagian bawah telinganya, dan pada saat 
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yang lain mencapai bahu. Hai serupa terdapat juga dalam hadits Anas 
yang dikutip Imam Muslim dari riwayat Qatadah bahwa rambut beliau 
mencapai antara kedua telinganya dan kedua pundaknya. Laiu dalam 
hadits Humaid dari Anas disebutkan, Jl (Hingga 

pertengahan kedua telinganya). At-Tirmidzi meriwayatkan yang 
serupa dari Tsabit dari Anas. Kemudian disebutkan dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad dari Hammad, dari Tsabit, dari Anas, 

(Rambutnya tidak melebihi kedua telinganya). Semua riwayat ini 
dipahami sesuai apa yang telah saya kemukakan, atau masing-masing 
menunjukkan keadaan yang berbeda-beda. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, di p äi JLp äi yd. ÖIST 

0 ' 9 j OO ^ x 

ÄÜJl jjij 'Sji (Adapun rambut Rasulullah SA JV agak panjang 


namun tidak sampai terjuntai). Laiu dalam hadits Hind bin Abu Halah 
disebutkan tentang sifat Rasulullah yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan selainnya, ajij j* lil dif Sü {Rambutnya tidak 


melebihi bagian bawah kedua telinganya jika beliau 
memanjangkannya). Pembatasan pada hadits ini menguatkan cara 
penggabungan yang telah dikemukakan. Abu Daud dan At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Ummu Hani’, dia berkata, äi Sy>'j cJj 

yte ^jjI aJj jJLj <Qp äi (Aku melihat Rasulullah SA JV, dan beliau 


memiliki empat jalinan rambut). Para periwayat hadits ini tergolong 
tsiqah (terpercaya). 


Kesembilan, hadits Al Bara' bin Azib tentang wajah Nabi SAW. 
Imam Bukhari meriwayatkannya dari Zuhair, yakni Ibnu Muawiyah. 
Sedangkan Abu Ishaq yang disebutkan dalam Sanad -nya adalah Abu 
Ishaq As-Subai’i. 

Jdi (Al Bara' ditanya). Disebutkan dalam riwayat AI 
Ismaili dari jalur Ahmad bin Yunus, dari Zuhair, “Abu Ishaq 
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menceritakan kepada kami dari Al Bara' bahwa seorang laki-laki 
berkata kepadanya....” 


jÜJi Ji* Jj i*J : Jb Ji* (Seperti pedang? Dia berkata, 

“Tidak, bahkan seperti bulan ”.). Seakan-akan yang dimaksudkan oleh 
penanya adalah panjang wajah beliau SAW seperti pedang. Maka Al 
Bara' menolak anggapan ini dan menggambarkannya seperti bulan, 
yakni bentuknya yang bulat. Ada juga kemungkinan yang dimaksud 
adalah seperti pedang dalam kilauannya. Namun, Al Bara' 
mengatakan bahwa wajah beliau SAW lebih berkilau daripada itu. 
Dalam riwayat Zuhair yang telah disitir menyebutkan, OiSl 

?(Ju-Jl Jio laJu*- jJLij Äi äi (Apakah wajah Rasulullah SAW 


tajam seperti pedang}). Riwayat ini mendukung pendapat yang 
pertama. 

Imam Muslim menukil dari hadits Jabir bin Samurah, Jtä 'ferj Oi 

jš, j; ü : jti jL iLj 4* äi ä> iSrj bvšrf : is 

* S J / / / / 

^ • of ' • 

(Bahwa seorang laki-laki berkata kepadanya, ‘Apakah 


wajah Rasulullah SAW seperti pedang?’ Dia menjawab, ‘Tidak, 
bahkan seperti matahari dan bulan yang bulat’.). Hanya saja dia 
mengatakan, i ydULS (bulat), karena ingin menekankan bahwa dalam 

diri beliau SAW terkumpul dua sifat. Sebab kalimat ‘seperti pedang ’ 
memiliki kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah panjang, atau 
kilauan. Maka Jabir memberi jawaban yang sangat tepat. Disamping 
itu, bahwa yang dimaksud penyerupaan dengan matahari adalah 
sinamya yang terang benderang, sedangkan penyerupaan yang diambil 
dari bulan adalah sifatnya yang lembut. Oleh karena itu Jabir 
mengatakan, ‘‘bulat’, untuk memberi isyarat bahwa dia ingin 
mengumpamakan Nabi SAW dengan dua sifat sekaligus, yaitu elok 
dan bulat. 


Imam Ahmad, Ibnu Sa'ad, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, OlS" äi i JLp isi JVjj j-» \£i> cJ'j li 
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^ <4^0 {Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih bagus 

daripada Rasulullah SA W. Seakan-akan matahari berjalan di 
dahinya). Ath-Thaibi berkata, “Abu Hurairah RA mengumpamakan 
perjalanan matahari pada orbitnya seperti keindahan di wajah beliau 
SAW.” Artinya, dia membalikkan perumpamaan dengan tujuan 
mubalaghah (berlebihan dalam memberi gambaran-peneij). Dia juga 
berkata, “Ada juga kemungkinan perkataan itu adalah puncak 
perumpamaan, dimana wajah beliau dijadikan tempat matahari 
bersemayam.” 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh dari 
jalur Yunus bin Abi Ya’fur, dari Ishaq As-Subai’i, dari seorang wanita 

% o-*' * s A, m s 

suku Hamadan, dia berkata, cJÜ t( <üi- <üii «st 


JL» tJM Sfj j' j»J ijjJl Siil :cid (Aku menunaikan 


haji bersama Rasulullah SAW, aku berkata kepadanya, 'Berilah 
perumpamaan tentangnya’. Dia berkata, ‘Seperti bulan di malam 
purnama, aku tidak pernah melihat yang sepertinya, sebelum dan 
sesudahnya Sementara dalam hadits Ar-Rabi’ binti Mu’awwidz 
disebutkan, isjij j) (Sekiranya engkau melihatnya. 


niscaya engkau akan melihat matahari terbit). Riwayat ini dikutip 
oleh Ath-Thabarani dan Ad-Darimi. 


Dalam hadits Ar-Raqqasyi -yang baru saja disebutkan- dari 
Ibnu Abbas, bCd cõlf J*- oJLa J\ oJL» c&i iS y\/s Jl*ir 

(Sangat tampan, wajahnya bulat, dan jenggotnya telah memenuhi 


dari sini hingga ke sini, sampai hampir-hampir memenuhi bagian atas 
lehernya). Adz-Dzuhali meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat dari 
hadits Abu Hurairah RA tentang sifat beliau SAW, Jld J\f 




oäif J^STl t pJi 


luoi (Kedua pipinya mulus. 


rambutnya hitam pekat, matanya bagaikan diberi celak, dan bulu 
matanya panjang). Barangkali kalimat, “Kedua pipinya mulus", 
menjadi faktor yang melahirkan pertanyaan, “Apakah wajah Nabi 
SAW seperti pedang?” 
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Pada hadits Ali RA yang dikutip Abu Ubaid dalam kitab Al 
Gharib disebutkan, yjjä J (Dan wajah beliau SAWtampak 

bulat). Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, wajah beliau tidak bulat, 
bahkan sedikit memanjang (bulat telur), dan bentuk wajah seperti 
inilah yang diidam-idamkan oleh orang-orang Arab.” 

Kesepuluh, hadits Abu Juhaifah RA. Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Al Hasan bin Manshur Al Baghdadi (Abu Ali Al 
Baghdadi Asy-Syathawi). Imam Bukhari tidak menukil riwayat 
darinya selain di tempat ini. 

Jtž ( Syubah berkata ). Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul melalui sanad di bagian awal hadits. 


^ <ut °jt- Ojp aJ St)} (‘Aun memberi tambahan dari 

bapaknya Abu Juhaifah). Hadits ini akan disebutkan lagi beserta 
keterangan tambahan yang dimaksud -melalui jalur lain- pada bagian 
akhir bab ini. Adapun permasalahan yang berkaitan dengannya telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 

diluJt ja Ä?ut) gddt 'ja liti (Ternyata tangannya 

lebih dingin daripada salju dan aromanya lebih wangi daripada 
minyak kesturi). Pemyataan serupa terdapat juga dalam hadits Jabir 
bin Yazid bin Al Aswad, dari bapaknya, yang dikutip Ath-Thabarani 


melalui sanad yang kuat. Kemudian dalam hadits Jabir bin Samurah 
yang diriwayatkan Imam Muslim —di sela-sela hadits— disebutkan, 


jtkp Äjjsr ja jr t ji— tij* o.Q (Beliau 


mengusap dadaku, maka aku dapati pada tangannya rasa dingin - 
atau aroma- seakan-akan beliau mengeluarkannya dari wadah 


minyak wangi). Dalam hadits Wa'il bin Hujr yang dikutip Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi disebutkan, <&' üst J}-») niüst ciT xti 

ja äSiitj i 4j\j iJJj Jjw ui j* Jl3 — jt - A«ip 


(Sungguh aku biasa berjabat tangan dengan Rasulullah SA W -atau 
kulitku menyentuh kulitnya- maka aku merasakan sesudahnya di 
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tanganku, dan sungguh ia lebih wangi daripada minyak kesturi). Laiu 
dalam haditsnya yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, j-e 

ji» ^ pj jLdl (U Ü* 4^ ilh 

" " ^ " "■ ' •- # ' * ' * 

gtj (Didatangkan kepada Rasulullah SAW satu timba air. 


Beliau minum air tersebut laiu menyemprotkan air di mulutnya ke 
dalam timba kemudian menuangkannya ke dalam sumur. Maka 
menguap darinya seperti aroma kesturi). 


Imam Muslim menukil hadits Anas tentang perbuatan Ummu 
Sulaim yang mengumpulkan keringat beliau SAW, dan 
mencampumya dengan minyak wangi. Pada sebagian jalur hadits itu 

* O s 

disebutkan, s4^' (Dan ia adalah minyak wangi yang 


terbaik). Abu Ya’la dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah RA tentang kisah seseorang yang minta bantuan beliau SAW 
untuk mendandani putrinya, ii cJLi oalt 

üJi äikuJl Jii <u c~ ‘ ia i lil cJlSCi t <u L.^ulš :il Jlšj is^t t$I* 


- >1 


j-JxJi cJj J (Sementara ia tidak memiliki apapun. Beliau 


minta dibawakan botol laiu dituangkan ke dalamnya keringatnya 
seraya bersabda, “Perintahkan putrimu agar menggunakannya 
sebagai minyak wangi. ” Maka apabila wanita itu menggunakannya, 
seluruh penduduk Madinah mencium bau aroma minyak itu, sehingga 
mereka dinamakan baitul muthayyibin [rumah orang-orang yang 
wangi]). 


Abu Ya’la dan Al Bazzar meriwayatkan pula -melalui sanad 

yang shahih- dari Anas, j* jije> J tj] JLj üs- -Ün .äi JIST 

*>■ # ^ ^ ^ 

J j* <U« JLsf-jj ÄaJLaJ' 


(Rasulullah SAW, apabila melewati salah satu jalan di Madinah, 
maka akan tercium darinya aroma kesturi. Maka dikatakan, 
‘Rasulullah SA Wlewat ’). 


Kesebelas, hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW adalah manusia 
palingpemurah.” Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
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puasa. Maksud pencantumannya di tempat ini adalah penyebutan 
salah satu sifat beliau, yakni pemurah. 

Kedua belas, hadits Aisyah tentang kisah Al Qa ’if, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang warisan. Adapun tujuan 
pencantumannya di tempat ini terdapat pada perkataan Aisyah, 
“Garis-garis wajahnya nampak bersinar .” 

Ketiga belas, hadits Ka’ab bin Malik berkenaan dengan kisah 
taubatnya. Hadits ini akan disebutkan dengan panjang lebar pada 
pembahasan tentang peperangan. 

x i o xx 

y>lä Äikš ajAS" jüslat (Wajahnya bercahaya hingga seakari- 

* + 

akan sepotong [sebagian] bulan). Maksudnya, bagian yang tampak 
gembira, yaitu dahi beliau SAW. Oleh sebab itu dikatakan, “Sepotong 
[sebagian] bulan”. Kemungkinan saat itu beliau SAW memakai 
penutup wajah. Namun, ada kemungkinan maksud “sepotong 
[sebagian] bulan” adalah bulan itu sendiri. 


Dalam hadits Jubair bin Muth’im yang diriwayatkan Ath- 


Thabarani disebutkan, yJi li ji» *£r'y. 4ip <&' ^ cjšs! 


(Nabi SAW menoleh kepada kami dengan wajahnya yang mirip 
dengan separoh bulan). Riwayat ini dipahami berkenaan dengan sifat 
beliau saat menoleh. Ath-Thabarani telah meriwayatkan hadits Ka’ab 
bin Malik dari beberapa jalur, dan pada sebagiannya disebutkan, aHT 


jaŠ õj6 (Seakan-akan ia bundaran bulan). 


Keempat belas, hadits Abu Hurairah RA tentang sabda beliau 
SAW, ‘Aku diutus dari sebaik-baik masa bani Adam... ’. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Amr, yakni Ibnu Abi Amr (mantan 
budak Al Muththalib). Adapun nama Abu Amr adalah Maisarah. 


I Tjü Ojy 4^ cjm (Aku diutus dari sebaik-baik 

masa bani Adam, satu masa demi satu masa). Kata qarn artinya satu 


1 Al Qa ’if adalah orang yang mahir melihat garis keturunan seseorang dengan petunjuk 
garis-garis pada tangan dan kaki-penerj. 
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generasi manusia yang berada dalam satu masa. Sebagian 
membatasinya 100 tahun, dan sebagian lagi mengatakan 70 tahun, 
atau selain itu. Al Harbi menukil perselisihan mengenai hai itu mulai 
dari 10 hingga 120 tahun. Kemudian dia menolak semua pendapat 
tädi dan menyimpulkan bahwa qarn adalah setiap umat yang wafat 
hingga tidak tersisa seorang pun. 

cJT c£-üi ö°Jb\ ja ciT (Hingga aku berada pada masa 

yang aku berada di dalamnya). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
*5* 'ja (Hingga aku diutus pada masa di mana 

aku berada padanya). Pada bagian awal pembahasan tentang 
keutamaan sahabat, akan disebutkan hadits Imran bin Hushain, 

( Sebaik-baik manusia adalah generasiku). Pembahasannya 
akan dijelaskan di tempat tersebut. 


Kelima belas, hadits Ibnu Abbas RA, tentang bentuk rambut 
Rasulullah SAW. Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah. Demikian yang 
masyhur dinukil dari Ibnu Syihab. Namun, dia telah menukil juga 
melalui jalur lain sebagaimana yang diriwayatkan Al Hakim, dari 
Malik bin Ziyad bin Sa’ad, dari Anas, <dip <ü»i -Ät Jx-* 


9 o 4 ' & * ' * 

t<üll «.li U 


(Nabi SA W membiarkan rambutnya terurai 


selama yang dikehendaki oleh Allah, kemudian beliau membelahnya 
sesudahnya). Hadits ini dinukil juga oleh Imam Ahmad, dan dia 
mengatakan, “Hammad bin Khalid telah menyendiri menukil hadits 
ini dari Malik, dan dia mengalami kesalahan dalam hai itu. Adapun 
yang benar adalah; dari Ubaidillah bin Abdullah.” Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Jalur yang benar dari Imam Malik adalah melalui Az-Zuhri 
dalam bentuk mursal, seperti terdapat dalam kitab Al Muwaththa '. " 


ijÄii Jolo (Mengurai rambutnya). Maksudnya, membiarkan 


rambut di ubun-ubunnya terurai ke bagian dahinya. Imam An-Nawawi 
berkata, “Menurut para ulama bahwa yang dimaksud adalah 
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membiarkan rambutnya jatuh ke dahinya dan menjadikannya seperti 
jambul.” 

3 J jU (Kemudian beliau membelah dua sesudahnya). 


Maksudnya, menjadikan rambutnya ke kanan dan kiri kepalanya, dan 
tidak membiarkannya terurai di dahi. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ja’far dari Urwah dari Aisyah, dia berkata, cJ/ 


O sP ^ 

j* ü*ij iil SyA) (Aku membelah dua [rambut] kepala 


Rasulullah SAW). Maksudnya, rambut kepalanya. Riwayat ini juga 
dinukil oleh Abu Daud. 


Dalam hadits Hind bin Abu Halah tentang sifat Nabi SAW 

y y Ifi ^ S y P O J ^ / y y 

disebutkan, 'ilj 1}j *~>\j yii> lj\— cijüi 


•uil 


«yA jjtkj (Apabila rambut kepala yang berada di bagian 


ubun-ubun terbelah berarti beliau telah membelahnya, tetapi jika 
tidak [dibelah] moka rambutnya tidak melebihi bagian bawah 
telinganya). Ibnu Qutaibah berkata dalam kitabnya Gharib Al Hadits, 
“Aqiiqah adalah rambut bayi sebelum dicukur, namun terkadang 
digunakan pula untuk rambut meski telah dicukur dalam konteks 


majaz.” Adapun kalimat, 3y& “Sji. 'i Otf {Beliau SAW tidak 


membelah rambutnya kecuali terbelah sendiri), dipahami untuk 
kondisi awal beliau sebagaimana yang dijelaskan hadits Ibnu Abbas. 


oliSDl Jäi AÜVyt 0iTj {Beliau suka menyamai Ahli Kitab). 


Maksudnya, di saat para penyembah berhala demikian banyak dan 
merebak. 


<*3 °y>y. UJ {Dalam hai yang belum diperintahkan sesuatu 

* y y y y 

kepadanya). Maksudnya, dalam hal-hal yang tidak menyelisih syariat 
beliau SAW. Karena Ahli Kitab pada masa beliau berpegang dengan 
sisa-sisa ajaran syariat para rasul, sehingga menyamai mereka lebih 
beliau sukai daripada menyerupai para penyembah berhala. Ketika 
mayoritas penyembah berhala telah masuk Islam, maka saat itulah 
beliau menyelisihi tata cara Ahli Kitab. 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa syariat umat sebelum kita juga 
menjadi syariat bagi kita, selama tidak ada dalam syariat kita 
penjelasan yang menyelisihinya. Namun, argumentasi ini ditanggapi 
bahwa hadits tersebut diungkapkan dengan kata ‘suka’. Seandainya 
indikasi hadits tersebut seperti yang dikatakan, niscaya akan 
diungkapkan dengan kata ‘wajib’. Kalaupun argumentasi tersebut 
diterima, tetapi pada hadits itu sendiri dikatakan bahwa beliau SAW 
telah meralat sikapnya. 

Keenam belas, hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Bukhari melalui Abu Hamzah As-Sukri. Para 
periwayat pada sanad hadits ini semuanya dinisbatkan kepada Kufah. 

j. & j* (Dari Abdullah bin Amr). Maksudnya, Ibnu Al 

* s * * 

Ash. Dalam riwayat Imam Muslim, dari Utsman bin Abi Syaibah, dari 
Jarir, dari Al A’masy disebutkan, “Kami masuk menemui Abdullah 
bin Amr ketika beliau datang bersama Muawiyah ke Kufah. Maka dia 
menyebut Rasulullah SAW laiu berkata...” 

Ujuk* Sl j (Seorang yang keji dan tidak pula bersikap keji). 

Maksudnya, mengucapkan kata-kata keji, yaitu perkataan buruk 
melebihi batas yang wajar. Adapun kata ‘mutafahhisy ’ (bersikap keji) 
adalah orang yang berusaha melakukan kekejian. Maksudnya, beliau 
bukan seorang yang keji, baik secara tabiat maupun karena pengaruh 
dari luar. 


Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Abu Abdillah Al Jadali, dia 
berkata. Sl) & JJ :cJUi jL) 4* & j^> (JU jt > eit 

jäw j&) tsyjd Sl) tJi)l-Slt ^ Sl) tCiskisi (Aku 


bertanya kepada Aisyah RA tentang akhlak Nabi SAW, maka dia 
menjawab, ‘Beliau bukan seorang yang keji dan tidak bersikap keji, 
tidak gaduh di pasar, tidak membalas dengan keburukan, tetapi beliau 
selalu memberi maaf dan berlapang dada j. Keterangan tambahan ini 
telah disebutkan pada hadits Abdullah bin Amr melalui jalur lain 
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dengan redaksi yang lebih lengkap, dan akan disebutkan pada tafsir 
surah Al Fath. 


Imam Bukhari meriwayatkan pada pembahasan tentang adab 
(tata krama) dari hadits Anas, *!l j 44- 4^ Al ^-»i J j~>j 

illir c4/ 4U :4=*ü' J* ÜJ&H Jyäj OVST" (Rasulullah SAW 

bukan seorang pencaci maki, keji, dan tidak pula pelaknat. Apabila 
beliau menegur salah seorang kami maka beliau berkata, ‘Ada apa 
dengannya, kecewalah dirinya Dalam riwayat Imam Ahmad dari 
Anas disebuktan, *&rji **r s y. 'l älT ü' 

ii# (Sesungguhnya Nabi SAW tidak menghadapi seseorang 


sementara pada wajahnya sesuatu yang tidak disenangi orang itu). 
Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Aisyah disebutkan, <&' ^ 


: Jjäj l j£ij Jti U Cf 'M 4^ ^ 

/ ^ ^ ^ / / 

^ ■» -* J 

o“4°_j4 <JVj U (Rasulullah SAW apabila sampai kepadanya 


[diberitahu] sesuatu tentang seseorang, maka beliau tidak 
mengatakan, ‘Mengapa si fulan mengatakan tetapi beliau 

mengatakan, ‘Mengapa kaum itu mengatakan ... 


OtS"j (Beliau mengatakan). Maksudnya, Nabi SAW. Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, <Cii- <*»' ,^4? Jy--j Jtšj Jlš 
(D/a berkata, ‘Rasulullah SA Wbersabda ...’). 


9 /■ J ^ t D ^ 0 ^ 

^ 0} (Sesungguhnya yang terbaik di antara 

kamu adalah yang paling baik akhlaknya). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan dengan lafazh Akhlak yang baik adalah 

memilih perbuatan yang utama dan meninggalkan perbuatan yang 
hina. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, }d'Cjs c-i4 Uil (Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik). Al Bazzar menukil melalui jalur 
ini dengan lafazh, fjtSC* (yang mulia) sebagai ganti lafazh, 4SC? (yang 

baik). 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath melalui 
sanad yang hasan dari Shafiyah binti Huyay, dia berkata, cJi} li 


0> ^ , \ O 9 y O **9 y O * 

(*üj ddt- üt Jlj> üst Jj-oj j* iä!> jlõ-t (y4^u tidak pernah melihat 


seseorang yang lebih baik akhlaknya daripada Rasulullah SAW). 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Aisyah 


f ^ y y 9 , o y' ' ~o ** 9* * 9 ' ' 

disebutkan, ) ts**!.) u - Jal j tOTyilt <ül* OlS” (Adapun akhlaknya 


adalah Al Quran, dia marah karena kemarahannya, dan ridha 
karena keridhaannya). 


Ketujuh belas, hadits Aisyah RA tentang sikap Nabi SAW 
ketika diberi pilihan. 

'jd. (Antara dua perkara). Maksudnya, urusan-urusan yang 

bersifat keduniaan. Pengertian ini diindikasikan oleh lafazh 
sesudahnya, “ Selama bukan dosa.” Sebab urusan agama tidak 
mengandung dosa. Kemudian pelaku yang memberi pilihan sengaja 
tidak disebut secara tekstual, agar cakupannya lebih luas, baik Allah 
maupun makhluk. 

Adapun makna ‘yang paling mudah', yakni yang paling 
gampang dilakukan. Sedangkan lafazh, ‘ selama bukan dosa\ yakni 
selama perbuatan yang mudah itu tidak menyeret kepada dosa. Namun 
apabila menjurus kepada dosa, maka beliau akan memilih yang lebih 
sulit dan berat. Dalam hadits Anas yang diriwayatakn Ath-Thabarani 



(Melainkan dia memilih yang paling mudah di antara keduanya, 
selama tidak ada kemurkaan Allah di dalamnyd). 

Anjuran memilih antara perbuatan yang mengandung dosa 
dengan yang tidak, jika berasal dari manusia maka hai itu cukup jelas, 
tetapi bila berasal dari Allah maka ada kemusykilan. Sebab pilihan 
dari Allah berlaku di antara dua hai yang sama-sama diperkenankan. 
Akan tetapi bila kita memahaminya dalam konteks perkara yang 
mengarah kepada dosa, niscaya persoalannya menjadi sangat 
mungkin. Seperti memberi pilihan antara diberi perbendaharaan bumi 
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yang dikhawatirkan akan menyibukkan diri dan melalaikan ibadah, 
dengan tidak diberi bagian dari kehidupan dunia kecuali sekadamya, 
maka beliau memilih mendapat rezeki sekadamya meski harta yang 
banyak tentu lebih mudah baginya. Dosa dalam masalah ini adalah 
sesuatu yang relatif dan tidak dimaksudkan kesalahan, karena beliau 
adalah pribadi yang ma'sum. 

o s 

Uj (Beliau tidak pernah menuntut halas untuk 

dirinyd). Yakni untuk kepentingan pribadinya secara khusus. Oleh 
karena itu, tidak bertentangan dengan perintah beliau untuk 
membunuh Uqbah bin Abi Mu’aith, Abdullah bin Khathal, dan 
lainnya yang biasa menyakiti beliau. Karena orang-orang itu, 
disamping menyakiti Nabi SAW, juga melanggar larangan-larangan 
Allah. Ada yang berpendapat bahwa maksud Aisyah adalah beliau 
tidak menuntut balas saat disakiti, selama belum menjurus kepada 
kekufuran kepada Allah. Sebagaimana beliau memberi maaf kepada 
orang Arab badui yang bersikap tidak sopan dan mengangkat suaranya 
di hadapan beliau. Begitu pula seorang Arab badui yang menarik 
selendang beliau hingga membekas di lehemya. 

Menurut Ad-Dawudi, gangguan yang tidak dibalas oleh Nabi 
adalah khusus dalam masalah harta. Dia berkata, “Adapun yang 
menyangkut kehormatan, maka Nabi SAW telah memberikan balasan 
yang setimpal kepada mereka yang melanggamya.” Dia juga berkata, 
“Nabi SAW menimpakan hukuman setimpal (qishash) terhadap orang 
yang memasukkan obat ke mulut beliau saat sakit. Padahal mereka 
mengira larangan Nabi SAW tersebut didasari oleh tabiat manusia 
yang tidak menyukai obat ketika sakit.” 


Akan tetapi, Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, melalui sanad seperti di atas dan redaksi yang panjang, 
dan pada bagian awalnya disebutkan, p&j aIIp *»' U 


tgj i_i jjaj Oi J ai Uii sJLt LSj — oi £ Jü 

*51] j* piu I Slj tUhi JCJ 0' <u£*3 Jai «yJa S lj i<ÄI 
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lirJü ii ü/j iii üüy- (Rasulullah SA W tidak pernah melaknat 

' X- / / S ' 

seorang muslim dengan menyebutnya —yakni menyebut namanya 
secara langsung — dan tidak pernah memukul sesuatu dengan 
tangannya kecuali memukul di jalan Allah (fisabillah), tidak pernah 
dimintai sesuatu dan tidak memenuhinya selama bukan perkara dosa, 
dan tidak menuntut balas atas sesuatu untuk dirinya kecuali larangan 
Allah dilanggar, maka beliau menuntut balas untuk Allah".). Redaksi 
hadits ini —kecuali bagian awalnya— diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Ath-Thabarani 
meriwayatkan pula dalam kitab Al Ausath dari hadits Anas yang 
menyebutkan, OlT &\ X*°J>~ OÜ <.&\ dl ffi Oi Uj 

<01 £*&£■ xž\ (Beliau tidak menuntut balas untuk dirinya kecuali 


larangan Allah dilanggar. Apabila larangan Allah dilanggar, maka 
beliau adalah manusia yangpaling marah demi Allah). 


Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk meninggalkan yang 
sulit, merasa cukup dengan apa yang mudah, dan tidak berambisi 
mendapatkan sesuatu yang tidak mendesak. Dari hadits ini 
disimpulkan pula tentang menjalankan rukhshah (keringanan) selama 
tidak tampak adanya kesalahan, anjuran memberi maaf kecuali 
berkaitan dengan hak-hak Allah, motivasi melakukan amar ma’ruf 
nahi munkar selama tidak mengarah kepada kemungkaran yang lebih 
besar, tidak menetapkan hukum untuk diri sendiri meskipun hakim 
mampu melakukannya —dimana tidak mungkin ia melakukan 
kecurangan dalam keputusan itu— bahkan hai ini harus ditinggalkan 
agar tidak membuka peluang kerusakan. 

Kedelapan belas, hadits Anas yang dinukil melalui jalur 
Hammad bin Zaid. Substansi hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim dari riwayat Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit. 

b-tjo S }j (Tidak pula diibaaj). Kalimat ini tergolong gaya bahasa 

menyebut kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum. 
Karena diibaaj adalah salah satu jenis sutera. Boleh dibaca diibaaj dan 
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boleh pula dibaca daabaaj. Tapi menurut Abu Ubaidah bahwa kata 
daabaaj adalah kata saduran, yakni bukan bahasa Arab asli. 

jJLj Qs- Ät J-fi ^t LäT ja j$\ (Lebih lembut daripada tangan 

Rasulullah SA W). Dikatakan, pemyataan ini menyelisihi hadits Auas 
berikut dalam pembahasan tentang pakaian, jt^ aIi 

(Sesungguhnya beliau memiliki dua tangan yang besar). Sementara 

* y » y* * 

dalam riwayat lain darinya disebutkan, ( Kedua käki 

dan tangannya kasar). Kemudian dalam hadits Hind bin Abi Halah 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi tentang sifat Nabi SAW, bahwa kedua 
tangan dan käki beliau SAW kasar. Demikian juga sifat beliau SAW 
yang disebutkan Ali RA, sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi, Al 
Hakim, Ibnu Abi Khaitsamah, dan lain-lain, melalui beberapa jalur. 
Begitu pula sifat beliau yang disebutkan Aisyah dalam riwayat Ibnu 
Abi Khaitsamah. 


Untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut, dikatakan 
bahwa yang lembut adalah kulit beliau, sedangkan yang kasar adalah 
tulangnya. Dengan demikian, terkumpul dua sifat dalam diri beliau, 
yaitu kelembutan badan dan kekuatan fisik. Atau jika dikatakan bahwa 
maksud ‘lembut’ adalah ketika tidak digunakan untuk bekeija. 
Sedangkan bila dikatakan kasar, maka maksudnya adalah saat 
digunakan bekeija. Karena beliau sering mengerjakan pekeijaan 
sendiri. Masalah ini akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan 
tentang pakaian. 


Dalam hadits Mu’adz yang diriwayatkan Ath-Thabarani dan Al 
Bazzar disebutkan, oi—Ui 4 yo jJl*j Q* <&' 

<0 Lp <5it { JJ> «jJcr ja Jai Uli (Nabi SAW memboncengku di 


belakangnya saat safar, maka aku tidak pernah menyentuh sesuatu 
pun yang lebih lembut daripada kulit beliau SAW). 


tiy- jt ( Atau wangian). Ini adalah keraguan yang berasal dari 

eo % y° * 

periwayat. Pendapat ini didukung oleh lafazh sesudahnya, pej °j* 
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J 1 {lebih harum daripada aroma atau wangian ). Kata 'ar/ artinya 

aroma yang harum. Pada sebagian riwayat disebutkan dengan kata 
‘araq (gaharu). Berdasarkan versi ini, maka kata ‘atau’ bukan untuk 
menunjukkan keraguan, tapi menjelaskan macamnya. Namun, versi 
pertama lebih dikenal. 


Pada pembahasan tentang puasa disebutkan dari Humaid dari 
Anas, J j-» j j* SäjIj S Jl p 'ij ( Kesturi 


dan tidak pula anbar yang lebih baik aromanya daripada aroma 
Rasulullah SAW). Kata anbar dibaca dengan dua versi; anbar dan 
abir. Versi pertama lebih dikenal. Sedangkan makna versi kedua 
adalah minyak wangi yang diramu dari berbagai bahan dan dipadukan 
dengan zajaran. Ada pula yang mengatakan zafaran itu sendiri. 
Sementara Al Baihaqi mengutip dengan lafazh, i^-Ip Slj 'jj 

' l jr£ 'ij (Aku tidak pernah mencium kesturi, anbar, dan tidak pula 


abir). Dalam riwayat ini kedua versi di atas disebutkan sekaligus. 
Sebagian dari masalah ini telah dijelaskan ketika membahas hadits 
kesepuluh di bab ini. 


Dalam riwayat Imam Muslim, dibagian awal hadits ini terdapat 
tambahan, 'il d(fjj tüllil jJL.} <dp il Jb? ii OtT 

Uj (Rasulullah SAW memiliki kulit yang terang, 


keringatnya bagaikan mutiara, apabila beliau berjalan niscaya 
berjatuhan, dan aku tidak pernah menyentuh ...". 


Kesembilan belas, hadits Abu Sa’id Al Khudri RA tentang sifat 
Nabi SAW yang pemalu. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
melalui dua jalur. Jalur pertama melalui Abdullah bin Abi Utbah, 
yakni mantan budak Anas. Sanad inilah yang akurat dinukil dari 
Qatadah. Laiu Ath-Thabarani meriwayatkan melalui jalur lain, dari 
Syu’bah, dari Qatadah, dia berkata, “Dari Abu Siwar Al Adawi, dari 
Imran bin Hushain.” 
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s.ijlu!' 'ja *.G- ii»! ( Lebih pemalu daripada gadis). Maksudnya, 

perawan. Adapun maksud kalimat, ‘ Dalam pingitannya' adalah di 
tempatnya yang tertutup. Penyebutan hai ini adalah untuk 
menyempumakan gambaran. Karena gadis yang dipingit lebih pemalu 
daripada gadis yang biasa berada di luar (tidak dipingit). Sebab 
kondisi pingitan umumnya melahirkan sifat mälu. Secara zhahir yang 
dimaksud adalah saat seseorang masuk menemui gadis itu di dalam 
kamamya, bukan ketika sedang sendirian. 

Sifat mälu Rasulullah SAW berlaku pada sesuatu yang tidak 
berkenaan dengan hukum-hukum Allah. Oleh sebab itu, beliau berkata 
kepada orang yang mengaku berbuat zina, “Apakah engkau benar- 
benar menggaulinya?” Beliau tidak mengucapkan dengan kata-kata 
kiasan sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukuman. 


Al Bazzar meriwayatkan hadits ini dari Anas, dan di bagian 
akhir dia menambahkan, «üS" jG *GJt (Beliau bersabda, 

‘Mälu adalah baik seluruhnya’.). Kemudian diriwyatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, t \jj ja J—J* Q* <*»' JjJj 

x xxx / x 

i y ^ ^ ^ x X 

Jaš aj jp jGi l£\j \aj {Nabi SA W biasa mändi dibalik kamar-kamar, dan 

tidak seorang pun yang melihat auratnya sama sekali). Riwayat ini 
memiliki sanad yang hasan. 

J|* **•*. . 0 o* * o* *o x | ' • *«*'’ * 9 *6* * * 

(LaJü Lj Jj?- ^ 

, X * 

{Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya dan 
Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 'Syu’bah 
menceritakan kepada kami sama seperti itu'.). Maksudnya, baik dari 
segi sanad maupun matan. Al Ismaili menukil dari riwayat Abu Musa 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdurrahman bin Mahdi melalui 
sanad-nya., dan dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Abi Utbah 
berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata...” Sementara 
Ibnu Hibban menukil dari jalur Ahmad bin Sinan Al Qaththan, dia 
berkata, JGj JjG) J ^ cG® 

' / * x xxx xx 
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kepada Abdurahman bin Mahdi, ‘Wahai Abu Sa'id, apakah Rasulullah 
SA JV lebih pemalu daripada gadis di tempat pingitatmya? ’ Dia 
berkata, ‘Benar, tentang perkara seperti ini tanyalah wahai 
Syu ’bah ’.). Laiu dia menyebutkan hadits selengkapnya. 

^ 6 £ (Apabila beliau tidak menyukai sesuatu, 

maka tampak pada wajahnya). Maksudnya, Ibnu Basysyar 
menambahkan bagian ini pada riwayat Musaddad. Maka ada 
kemungkinan lafazh yang dimaksud hanya terdapat pada riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi saja, dan ada pula kemungkinan terdapat 
dalam riwayat Yahya juga tapi tidak dalam riwayat Musaddad. 
Namun, kemungkinan pertama lebih kuat, karena Al Ismaili menukil 
dari riwayat Al Maqdami, dan Abu Khaitsamah serta Ibnu Khallad 
dari Yahya bin Sa'id, tanpa menyebutkan tambahan. Laiu 
diriwayatkan dari Abu Musa, dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan 
menyebutkan tambahan yang dimaksud. Demikian juga diriwayatkan 
Imam Muslim dari Zuhair bin Harb, Abu Musa Muhammad bin Al 
Mutsanna, Ahmad bin Sinan Al Qaththan, semuanya dari Ibnu Mahdi. 
Dia meriwayatkan pula dari hadits Mu’adz, dan Al Ismaili dari hadits 
Ali bin Al Ja’d, keduanya dari Syu’bah, sama seperti itu. Ibnu Hibban 
menukil riwayat yang serupa dari Abdullah bin Al Mubarak dari 
Syu’bah. 

Adapun kalimat, ‘kami mengetahui pada wajahnya ’, merupakan 
isyarat untuk membenarkan pemyataan terdahulu, bahwa beliau tidak 
menghadapi seseorang dengan wajah yang kurang senang, bahkan 
wajahnya berubah dan para sahabatnya pun memahami bahwa beliau 
tidak suka. 

Kedua puluh, hadits Abu Hurairah RA tentang sikap Rasulullah 
SAW yang tidak mencela makanan. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Hazim Al Asyja’i. Adapun namanya adalah 
Salman. Dia bukan Abu Hazim Salamah bin Dinar (sahabat Sahal bin 
Sa'ad). 
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JaŠ liUk <Qp äi iii j iJlP U (Rasulullah SA W tidak 

pernah mencela makanan sama sekali). Dalam riwayat Ghundar dari 
SyiTbah yang dikutip Al Ismaili disebutkan, äi äi Jj-» j c-j'j U 

& s ✓ 0 * 

.kä Ülik L>& ÄIp tidak pernah sekalipun melihat Rasulullah 

SAW mencela makanan). Pemyataan ini dipahami dalam konteks 
makanan yang mubah, seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang makanan. 

Kedua puluh satu , hadits Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah. 
Malik dan Buhainah menempati posisi yang sama dalam kalimat. 
Karena Malik adalah bapak daripada Abdullah, sedangkan Buhainah 
adalah ibunya. 

tsal^i (Al Asdi). Sebagian menyebutnya Al Azdi, dan keduanya 

adalah benar. Hanya saja Ad-Dawudi keliru karena membacanya Al 
Asadi, laiu dia mengingkarinya. Hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang shalat. Adapun Ibnu Bukair yang disebutkan 
pada jalur kedua adalah Yahya bin Abdullah bin Bukair. Sedangkan 
Bakr adalah Ibnu Mudhar. Kemudian sanad yang kedua berkaitan 
dengan sanad yang pertama. 

ÄhJi jeQ (Putih ketiaknya). Maksudnya, Yahya memberi 
tambahan kata, JeQ (Putih), sebab dalam riwayat Qutaibah hanya 
disebutkan, aILJi iSj. J*- (hingga tampak ketiaknya). 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud pemyataan bahwa 
ketiak beliau adalah putih. Dikatakan, “Tidak ada rambutnya, 
sehingga semuanya adalah kulit.” Kemudian dikatakan bahwa ketiak 
beliau SAW tidak ditumbuhi rambut sama sekali. Namun, sebagian 
mengatakan bahwa Nabi SAW senantiasa mencabuti rambut 
ketiaknya sehingga tidak ada rambut yang tersisa. Dalam riwayat 
Imam Muslim, ÄkJi UJij J*- (Kami melihat ufrah [warna debuj 

kedua ketiaknya). Tapi riwayat ini tidak bertentangan dengan yang 
sebelumnya. Sebab makna dasar kata ufrah adalah wama putih yang 
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tidak terlalu bersih, Demikianlah keadaan kulit vang tertutup. Wama 
putihnya tidak seperti kulit lainnya. 

Kedua puluh dua, hadits Anas RA tentang mengangkat tangan 
saat istisqa' (memohon hujan). Hadits ini telah disebutkan dan 
dijelaskan di tempatnya. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah 
penyebutan ‘ketiak’. Sementara maksud pembatasan pada hadits ini 
adalah mengangkat tangan dalam bentuk yang khusus, bukan sekadar 
mengangkat tangan. Karena mengangkat tangan saat berdoa telah 
dinukil melalui jalur yang shahih pada hadits sesudahnya. 


Kedua puluh tiga, hadits Abu Musa RA tentang berdoa sambil 
mengangkat tangan. Imam Bukhari hanya menyebutkan sebagian 
darinya melalui sanad yang muallaq. Ia adalah penggalan hadits 
panjang yang akan disebutkan pada pembahasan tentang kitab 
keutamaan sahabat ketika menjelaskan biografi Abu Amir Al Asy’ari. 
Sebagian dari hadits ini telah diriwayatkan Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang wudhu melalui sanad yang mu ’allaq. 


j* f * j> iiyt- cJlw (Aku mendengar ‘Aun bin Ahi 


Juhaifah menyebutkan dari bapaknya ).’ Dalam riwayat Syu’bah dari 
‘Aun disebutkan, “Aku mendengar bapakku” seperti yang telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


OÜS (Aku terdorong). Maksudnya, ia sampai kepada Nabi SAW 

tanpa direncanakan. Abthah adalah tempat di luar kota Makkah, 
tempat persinggahan para jemaah haji saat kembali dari Mina. Hadits 
ini telah disebutkan di bab ini melalui jalur lain, yakni hadits 
kesepuluh. Adapun yang dimaksudkan adalah lafazh, “ Seakan-akan 
aku melihat kepada cahaya putih kedua betisnyar 


Kedua puluh empat, hadits Aisyah RA tentang cara Nabi SAW 
menceritakan hadits. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Al Hasan 
bin Shabah Al Bazzar Al Wasithi. Dia menetap di Baghdad dan 


1 Ini adalah hadits no. 3566, dan merupakan hadits kedua puluh tiga berdasarkan urutan- 
urutan hadits pada bab di atas. Akan tetapi Ibnu Hajar tidak memberi nomor hadits ini 
dalam penjelasannya- penerj. 
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termasuk Imam ahli hadits. Sedangkan Sufyan pada sanad ini adalah 
Ibnu Uyainah. Karena Al Hasan bin Shabah tidak pemah bertemu 
Sufyan Ats-Tsauri. Disamping itu, Ats-Tsauri tidak menukil dari Az- 
Zuhri melainkan melalui perantara. 

aCaj-S iUh «OP ^ (Apabila dihitung olek seseorang niscaya ia 

akan dapat menghitungnya). Maksudnya, apabila kalimat-kalimatnya, 
atau kosa katanya, atau huruf-hurufnya dihitung niscaya bisa dihitung 
hingga akhir ucapannya. Maksud pemyataan ini adalah memberi 
penekanan pada tata cara beliau SAW yang perlahan-lahan dalam 
menyampaikannya agar dapat dipahami dengan baik. Hadits ini adalah 
hadits yang akan disebutkan sesudahnya. Para periwayat berbeda 
dalam menukilnya, baik dalam redaksi yang panjang maupun yang 
ringkas. 

Sl' (Tidakkah engkau merasa takjub). Kalau dibacaywyj&M 

maka berasal dari kata Vjaab (takjub), dan apabila dibaca yuajjib 
maka berasal dari kata ta jiib (heran). 

abte jj\ (Abu Fulan). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 

* 

periwayat. Iyadh berkata, “Demikianlah nama panggilan orang yang 
dimaksud.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat ini tidak benar 
berdasarkan alasan yang akan saya jelaskan. Sesungguhnya Aisyah 
berkata kepada Urwah “Apakah engkau tidak takjub.” Laiu dia 
menyebutkan juga perkara yang menjadikan takjub, yaitu 
perkatannya, “Aba fulan.” Menurut redaksi kalimat, seharusnya 
dikatakan, “Abu fulan” karena kedudukannya sebagai fa ’il (pelaku). 
Akan tetapi Aisyah menggunakan dialek yang jarang dipraktikkan 
sehari-hari. Kemudian Aisyah menyebutkan alasan yang membuat 
takjub, yakni perkataannya, “Ia datang duduk...”. 

Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah dinukil dengan lafazh, 
“Abu Fulan”, dan versi ini tidak menimbulkan permasalahan. Laiu 
dari riwayat Imam Muslim dan Abu Daud diketahui bahwa orang 
yang dimaksud adalah Abu Hurairah RA. Imam Muslim menukil dari 
Harun bin Ma’ruf, dan Abu Daud dari Muhammad bin Manshur Ath- 
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Thusi, keduanya dari Sufyan. Akan tetapi Harun berkata, “Dari 
Sufyan dari Hisyam bin Urwah.” Sementara Ath-Thusi berkata, “Dari 
Sufyan dari Az-Zuhri.” Demikian juga dinukil oleh Al Ismaili dari 
Ibnu Ümar, dari Sufyan, dari Hisyam, dari Abu Ya’la, dan dari Abu 
Ma'mar, dari Sufyan, dari Az-Zuhri. Hai serupa juga diriwayatkan 
Abu Nu’aim dari Al Qa’nabi, dari Sufyan, dari Az-Zuhri. Maka 
Sufyan menerima riwayat ini dari dua guru (Hisyam dan Az-Zuhri). 
Pada semua riwayat itu disebutkan bahwa orang yang dimaksud 
adalah Abu Hurairah RA. 


Pada riwayat Ibnu Wahab yang dikutip Al Ismaili disebutkan, 
žjjjA jjj (Apakah engkau tidak takjub terhadap Abu 

Hurairah, dia datang dan duduk...). Dalam riwayat Imam Ahmad, 
Muslim, dan Abu Daud, melalui jalur ini disebutkan, j* 

(Tidakkah membuatmu takjub [sikap] dari Abu Hurairah!). 


Sementara dalam riwayat Al Qabisi kata ‘ abi ’ diganti menjadi, ‘ataa ' 
(datang). Tapi dari riwayat lain diketahui bahwa kalimat tersebut 
menggunakan kunyah (nama panggilan), bukan sekadar menyebut 
nama asli. Satu hai yang cukup mengherankan, Al Qabisi mengingkari 
riwayat yang dinukilnya sendiri. Iyadh berkata, “Pemyataan Al Qabisi 
adalah benar sekiranya dalam kalimat itu tidak disebutkan lafazh 
jaa ’a ’ (datang).” Saya (Ibnu Hajar) berkata, karena dengan demikian 
teijadi pengulangan (kata ataa dan jaa'a). 

£*-»' c-ITj (Aku sedang shalat sunah). Kata ‘tasbih ’ pada kalimat 


ini bermakna shalat sunah, dan kemungkinan pula dipahami 
sebagaimana makna yang sebenamya, yakni berdzikir kepada Allah. 
Akan tetapi makna pertama lebih tepat. 


<CXe- CJiVJ jM jJj (Sekiranya aku mendapatinya niscaya aku 


akan menolaknyd). Maksudnya, aku akan mengingkari perbuatannya, 
dan menjelaskan kepadanya bahwa menceritakan hadits dengan 
perlahan-lahan adalah lebih utama daripada menyampaikan secara 
beruntun. 
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j£j jO (Rasulullah tidak pernah 


menceritakan hadits secara beruntun seperti cara kalian 
menceritakannya). Maksudnya, beliau SAW tidak menyebut hadits 
secara berturut-turut dan terburu-buru agar dapat dipahami dengan 
baik oleh para pendengamya. Al Ismaili memberi tambahan dalam 
riwayatnya dari Ibnu Al Mubarak, dari Yunus, äi eJ-O- ü\ST Uil 


S e JJ ° JA**' * o " * * * * A « 

tbCoi ^ L>j tite äi Ju9 (Sesungguhnya cara bicara 


Rasulullah SA Wadalah jelas, dipahami oleh hati). 


Adapun perbuatan Abu Hurairah RA dapat ditolelir mengingat 
dia memiliki riwayat yang sangat banyak. Oleh karena itu, dia 
terkadang tidak dapat memperlambat penyampaian saat menceritakan 
hadits. 


24. Nabi SAW Matanya Tidur Tapi Hatinya Tidak 


^ ^ A 3- + * " 

aIIp Jip Jf- y\ Ä- Jp sSLa jj oi Jj 

“ / / ä»/- / / 

Diriwayatkan oleh Sa’ad bin Mina’, dari Jabir, dari Nabi SAW. 
tjp aü! j «užJlp Jll* Ajl 4-P jjj ^1 

' ' , 0 ' ' ' * ^ A ' t * f ' 

L 4 • ^l) J**J 

^Jp 0 jš- Mj OCä*j (J Aiji 

°JP JHj yl l*jjl J c JjJsj Jp Jllj tAi oUS"j 

' '' '' * 

01 Jj ^lif 4&1 j C :cJü üSlj J ‘Jj j-^j 

^J (_5~ p 
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3569. Dari Salimah bin Abdurrahman, bahwa dia bertanya 
kepada Aisyah RA, “Bagaimana shalat Rasulullah SAW di bulan 
Ramadhan?” Aisyah menjawab, “Beliau tidak mengeijakan pada 
bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya melebihi 11 rakaat. 
Beliau shalat 4 rakaat dan jangan tanya tentang kebagusan dan 
panjangnya. Kemudian beliau shalat 4 rakaat dan jangan tanya tentang 
kebagusan dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 3 rakaat. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau tidur sebelum melaksanakan 
shalat witir?’ Beliau SAW bersabda, ‘Kedua mataku tidur tapi hatiku 
tidak tidur’’ 


0 ' I y * I » . s Q s 0 * f f © > . Ö'' 0 i 

4JÜ y& uixj tdJJL» y> { jd>\ ydi y> -LP yi dJ-iy& 

jAi oj-Iä- :<L*£\^ yA Jlljj 4 -Ip aSil 

jjS / ✓ / /■ / * * * 

^ ? 0 <*'/'• 0 * ' * 0 * * T li-'' 0 ^ > 0^ /• ^ 9 / 4 ° f *17 

LT—jl3s-S y* 1 ’(* IJtA* 

<u!p aüI (4^ J <‘lJ j C»-i <_£_y>4 2LJ j%JLš 

4 4 fui Ic&i &jir, c4 4 4 ^ ^ 

jl * c > p tji> Ä4 


3570. Dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, aku mendengar 
Malik bin Anas bercerita kepada kami tentang malam saat Nabi SAW 
dipeijalankan (isra') dari masjid Ka'bah, “Tiga orang mendatangi 
beliau sebelum diturunkan wahyu kepadanya —sementara beliau tidur 
di Masjidil Haram— Yang pertama di antara mereka berkata, ‘Orang 
yang bagaimana dia di antara mereka?’ Yang pertengahan di antara 
ketiganya berkata, ‘Dia sebaik-baik mereka’. Yang terakhir berkata, 
‘Ambillah orang terbaik di antara mereka’. Maka demikianlah 
kejadiannya. Laiu beliau tidak melihat mereka hingga akhimya 
mereka datang di suatu malam sebagaimana dilihat oleh hatinya. Nabi 
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SAW tidur kedua matanya dan tidak tidur hatinya. Demikianlah para 
nabi, mata mereka tidur tapi hati mereka tidak tidur. Laiu Jibril 
mengambilnya kemudian membawanya naik ke langit.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SA W matanya tidur tapi hatinya tidak tidur). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Kedua matanya tidur dan hatinya 
tidak tidur. ” 

jp «-Lj 'J, sl jj (Diriwayatkan oleh Sa ’id bin Mina' dari 

+ * ** * 

Jabir). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang berpegang kepada Al Qur'an dan Sunnah dengan 
redaksi yang panjang. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menukil hadits Aisyah RA 
tentang shalat malam beliau, laiu di bagian akhir dikatakan, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau tidur sebelum shalat witir?’ 
Beliau SAW bersabda, ‘Kedua mataku tidur tapi hatiku tidak tidur ’. 
Masalah ini telah dibahas pada bagian shalat sunah. Dan telah 
disebutkan juga hadits Ibnu Abbas mengenai shalat beliau SAW di 
malam hari. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits 
Syarik dan Anas tentang peristiwa mi 'raj. Hadits ini akan disebutkan 
lagi dengan redaksi lebih lengkap pada pembahasan tentang tauhid. 

Hadits Syarik diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Ismail, 
dari saudaranya. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. 
Sedangkan saudaranya adalah Abu Bakr Abdul Humaid. Adapun 
Sulaiman (yakni guru Abdul Humaid dalam riwayat ini) adalah Ibnu 
Bilal. 

jäi äisü žfrlir (Tiga orang mendatangi beliau). Mereka adalah 
* 

malaikat, namun saya belum mendapat keterangan pasti tentang nama- 
nama mereka. 
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J 1 ** (Yangpertama di antara mereka berkata, ‘Orang 

yang bagaimana dia... Kalimat ini memberi asumsi bahwa beliau 
SAW tidur di antara dua orang atau lebih. Bahkan sebagian sumber 
mengatakan beliau tidur di antara pamannya, Hamzah dan Ja’far bin 
Abu Thalib. 


düi cilxi (Maka demikianlah kejadiannya ). Yakni kisah 

tersebut. Maksudnya, tidak teijadi sesuatu pada malam itu selain yang 
telah disebutkan. 


4 j * j. 

tSjf-s iu \jt-\jr J*- (Hingga mereka datang kepadanya pada 


malam lain). Yakni sesudah itu. Dari sini teijawab kemusykilan yang 
terdapat pada kalimat, “Sebelum diturunkan wahyu kepadanya”, 
seperti yang akan dijelaskan pada tempatnya. 


viliiTj ote üjU jJLj 41 1 JLp ^4llj UJ 

(Sebagaimana dilihat oleh hatinya. Nabi 


SA W kedua matanya tidur dan hatinya tidak tidur. Demikianlah para 
nabi, mata mereka tidur tapi hati mereka tidak tidur). Pemyataan 
serupa telah dinukil dari Ubaid bin Umair pada awal pembahasan 
tentang bersuci. Hai seperti ini tidak mungkin berdasarkan pendapat 
semata. Perkara ini sangat jelas menjadi kekhususan beliau di antara 
umatnya. Akan tetapi Al Qudha’i mengklaim bahwa hai tersebut juga 
menjadi kekhususan beliau di antara para nabi. Tapi kedua hadits di 
atas menolak pendapatnya. Masalah ini telah diulas pada pembahasan 
tentang tayammum ketika membahas hadits Imran sehubungan 
dengan kisah wanita pemilik dua bejana, khususnya yang berkaitan 
dengan keadaan Nabi SAW yang kedua matanya terlelap tapi tidak 
dengan hatinya. 
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25. Bukti-bukti Kenabian dalam Islam 


<Jil \y\k~ j~na*- jj 0 'jIp \sjX>~ :JU s-lJj J j& 

j_Yji 4 jj jir bi c^ 4 ±j iJ jVu ^ jJLi 4 * j>i 

0 'lo^o ✓ ' K* 1 \ '• xS”' * 9 li 9 ' '*~ 0 i *" 0 * **° t 9 * °'\< • i * *•' 

^y> Js2JUU*\ J y JOO C-^ju j\ ^JL>- ^ g ^ Pl p g~;*** 

4>l£® *-Ll*j 4-JlP 4^1 4^1 JJi3^J ^ OlS^j— ^Xj y\ Aa\1a 

J> " \ ' " ' \y y o > ' > Y T Y „«"e " ^ 

J _A j J_*2rc3 <U*lj JÜP ^>y jj) Jt*A$ t^P - h A« Z*~ J { J^>- 

y y y * ' 

l_i j_^ j J ^Lj jY äi J!ii Ja^-i Jj Yp gjj 

il)*5U Lj :Jli o>^ vijl Ui» ilU» Jjaj jj ^ Jiil t!r* J-^j Jj-^U toljJ)l 

.A .*.n \\i OI 0 jJ>\i C4jllSr ^iX)L/sl I JU ?lU» ^1 Jt jl i^JjtLoJ l> 

«_& Vj r> j J- j ii J* * j j^j J^j ij* p 

y f y y y y 

4bl_J Sl J»\ _ > J_Jj bl J-õ ir*^ L 0 J tlJbJLi LiiaP U-iJaP jij 

* y * y ' ' " ' 

*S iLUL ä3 . 5 . 1 y N 4jl :cJlü ?j.lUi jj\ :lj LUu tjj^j* j^ LgJUrj 

' y y S 

aüI J j j ^jll ^ällail :LlUs .4JÜJ :cJU ?s-LUi j?>j O-U-*! j^> 

^ x?- li j>\ ja j»_Li <ujS J yyj L aj :c-JU <uLp auI 

y y y y 

j_Y lUäi. ^jji jL t Jfc,3 žii yii 4j hÖ£Ji 

y y y y y y y 

t y° K 1° ' h . / / y ' . y Oyy .y y ' ' \^ ^ °U* > " . «" 

Ljj Jt *3 j/j— äJ* ^ ^A y+y*£ jA \3 c 4 ^jL^ji 0^>* Lgji 

jj 4jl jš- ÕjlS|j lIi* 4jy J5^ Lj*>C>J ‘WjJ j Ji^.J^ 

^as>x$ xs- \a ijjli :JU jj .«-J-Jl ,j> ^iYj ‘I( 3 —^ 

ji ji c^-ifii >JJi ojä Joiu Qiii ci Jj JlsiJ Y^i' J g 
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.1 d-o-L-lj st (jJLLj ^ ^yaii iili aJ)I .1 j*s-j L^S" 


3571. Dari Abu Raja’, Imran bin Hushain menceritakan kepada 
kami, bahwa mereka bersama Nabi SAW dalam suatu peijalanan, laiu 
mereka tetap melanjutkan peijalanan pada malam harinya, dan ketika 
mendekati subuh mereka pun beristirahat. Temyata mereka 
dikalahkan oleh mata mereka (ketiduran) hingga matahari telah tinggi. 
Orang pertama yang terbangun dari tidumya adalah Abu Bakar —dan 
Rasulullah SAW tidak dibangunkan dari tidumya hingga beliau 
terbangun (sendiri)— laiu Ümar terbangun. Abu Bakar duduk di sisi 
kepalanya dan bertakbir dengan suara keras hingga Nabi SAW 
terbangun. Beliau pun singgah dan shalat Subuh mengimami kami. 
Namun, seorang laki-laki menyingkir dari orang-orang dan tidak 
shalat bersama kami. Ketika selesai shalat beliau SAW bertanya, 
‘ Wahai fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama kami? ’ 
Orang itu berkata, ‘Aku j unub’. Maka Nabi SAW memerintahkannya 
untuk tayammum menggunakan sha’id (permukaan bumi yang suci) 
kemudian shalat. Rasulullah SAW menempatkanku di antara 
rombongan penunggang yang berada di hadapan beliau. Akhimya 
kami merasa sangat haus. Ketika kami sedang beijalan tiba-tiba kami 
mendapati seorang wanita yang menjulurkan kakinya di antara dua 
bejana. Kami bertanya kepadanya, ‘Dimana air?’ Dia menjawab, 
‘Sungguh tidak ada air’. Kami berkata, ‘Berapa jauh jarak antara 
keluargamu dengan air?’ Dia menjawab, ‘Peijalanan sehari semalam’. 
Kami berkata, ‘Berangkatlah menemui Rasulullah SAW’. Dia berata, 
‘Apakah itu Rasulullah?’ Kami pun tidak mengusiknya hingga kami 
menghadapkannya kepada Nabi SAW. Dia menceritakan kepada 
beliau seperti yang diceritakannya kepada kami. Hanya saja dia 
mengatakan kepada beliau bahwa dirinya memiliki anak-anak yatim. 
Nabi SAW memerintahkan (mengambil) kedua bejana milik wanita 
itu, laiu mengusap mulut kedua bejana itu. Laiu kami minum dengan 
penuh kehausan sebanyak 40 orang hingga kami merasa puas. Setelah 
itu kami memenuhi setiap bejana yang ada pada kami dan kantong- 
kantong air. Hanya saja kami tidak memberi minum unta. Sementara 


FATHUL BAARI — 177 


ia hampir-hampir tumpah karena penuh. Kemudian beliau SAW 
bersabda, ‘Kumpulkanlah apa yang ada pada kaliarC. Maka 
dikumpulkan sisa-sisa makanan dan kurma untuk wanita itu. Sampai 
ia mendatangi keluarganya dan berkata, ‘Aku bertemu manusia 
penyihir paling mahir. Atau dia adalah nabi seperti yang mereka 
katakan’. Maka Allah memberi hidayah (petunjuk) kepada kaum itu 
dengan sebab wanita tersebut. Dia masuk Islam dan mereka pun 
masuk Islam.” 


. , A * 4 


tiib lil-j Äip .Äi ^1 j ;I :Jli <up ÄI ud j* 

«•baj jl 5 jL« õ*>\j ;JlS jd” C-lŠ Õ.sl£i JlS Ci?jiš 

* ^ * 

.WL. õOL 


3572. Dari Qatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Didatangkan 
air kepada Nabi SAW sementara beliau berada di Zaura'. Beliau 
meletakkan tangannya di air, maka air pun memancar di antara jari- 
jari tangannya. Orang-orang pun berwudhu.” Qatadah berkata kepada 
Anas, “Berapa jumlah kalian?” Dia berkata, “300 orang, atau sekitar 
300.” 


aIIp äi JLp ÄI J 'cjr , :Jli Sfl Äi dUL. J, ^ > 

ÄI J y»j ^1* ojJäu f.^v9jji t j-^ajJl ÖOC cJli- J J 

j»-1ä j aILp aüI 4Äp aü! 

^ idl t «L. I OI ^l3l J 

x ^ ^ * * * * / 

• t • » . f &.'c *'•.,*1 . #s. i' f 

Alp ^joUJI W?^i3 4 äjLv?I 
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3573. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW saat shalat Ashar tiba. Maka air dicari, tetapi mereka 
tidak mendapatkannya. Laiu didatangkan kepada Rasulullah SAW air 
wudhu. Maka beliau meletakkan tangan di bejana tersebut. Beliau pun 
memerintahkan orang-orang untuk berwudhu darinya. Aku melihat air 
keluar dari bawah jari-jari beliau. Orang-orang pun berwudhu sampai 
orang yang terakhir di antara mereka.” 


j aJs- aüI ^3jl ^ j>- :JU -up aüI j tillid ^ 

O J . cü 1 jfllloiU ^ Aju» j Aä-jLpxX ^9 

0 / / ^ / j / 9 / * } * > Q " *' Z 

(.\s>*3 tj* Ja-j (3^^ .öj^pyj s-lx Ij-Aä*j õ*)CaJl 

*t,i *' t" \ ^ t f^. *^ ** t f-' £ £>». s *r o x ✓ 

4*jLy£>) ^ C W? J AJLP aUI ^^1*2 f-L* 

^ J, y# ^ ^ ^ ^ J ' ' z * 

Jj ^—1^- lv?^13 (,\jL>0jZ3 \jAj5 I(Jl5 ^ip 

* X O X 

-*xOX»*X»©X ' • * * 

■ a s~ J ] J it-yey' j* Ü J^ 


J 1, 


3574. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
keluar pada sebagian peijalanannya bersama sebagian sahabatnya. 
Mereka berangkat dengan beijalan. Laiu waktu shalat tiba dan mereka 
tidak mendapatkan air. Laiu salah seorang laki-laki dari rombongan 
itu berangkat dan kembali membawa bejana kayu berisi sedikit air. 
Nabi SAW mengambilnya laiu berwudhu. Kemudian beliau 
membentangkan empat jarinya dalam bejana tersebut. Setelah itu 
beliau bersabda, ‘Berdirilah kalian dan berwudhulah’. Orang-orang 
pun berwudhu hingga terpenuhi air wudhu yang mereka inginkan. 
Sementara jumlah mereka adalah 70 orang atau sekitar itu.” 
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3575. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, “Waktu shalat 
telah tiba, maka orang-orang yang rumahnya dekat dengan masjid, 
berdiri dan pergi berwudhu, dan tersisa beberapa orang. Laiu 
didatangkan kepada Nabi SAW bejana terbuat dari batu yang berisi 
air. Beliau meletakkan telapak tangannya, tetapi bejana itu terlalu 
kecil sehingga beliau tidak bisa membentangkan telapak tangannya di 
dalam bejana itu. Maka beliau mengumpulkan jari-jari tangannya, laiu 
meletakkannya di dalam bejana.” Aku berkata, “Berapakah jumlah 
mereka?” Dia menjawab, “80 orang.” 
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3576. Dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Jabir bin Abdullah RA, 
dia berkata, “Pada peristiwa Hudaibiyah, orang-orang mengalami 
kehausan. Sementara di hadapan Nabi SAW terdapat bejana yang 
terbuat dari kulit. Beliau berwudhu dan orang-orang bergegas 
menghampirinya. Beliau bertanya, 'Ada apa dengan kalian?’ Mereka 
berkata, ‘Kami tidak memiliki air untuk berwudhu maupun minum, 
kecuali apa yang ada di hadapanmu’. Beliau meletakkan tangannya di 
dalam bejana itu. Maka air pun memancar deras di antara jari-jari 
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tangannya, seperti mata air. Kami pun minum dan berwudhu.” Aku 
berkata, “Berapa jumlah kalian?” Dia menjawab, “Sekiranya kami 
beijumlah 100 ribu orang, niscaya akan cukup bagi kami. Saat itu 
kami beijumlah 1.500 orang.” 
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3577. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara' RA, dia berkata, “Jumlah 
kami pada peristiwa Hudaibiyah adalah 1.400 orang. Sementara 
Hudaibiyah adalah sumur. Kami menimbanya hingga tidak 
meninggalkan satu tetes pun. Maka Nabi SAW duduk di tepi sumur 
laiu minta dibawakan air. Beliau SAW berkumur-kumur laiu 
mengeluarkannya di sumur itu. Laiu kami diam beberapa lama. 
Kemudian kami pun mengambil air darinya hingga puas dan kami 
juga memberi minum —atau datang minum— hewan-hewan 
tunggangan kami.” 


Keterangan Hadits : 

( Bukti-bukti kenabian dalam Islam). Kata 'alaamaat adalah 
bentuk jamak dari kata alaamat (tanda atau bukti). Imam Bukhari 
menggunakan kata ini, karena kandungan hadits-hadits yang 
disebutkannya lebih umum atau lebih luas daripada mukjizat maupun 
karamah. 

Perbedaan keduanya, bahwa mukjizat bersifat lebih khusus, 
karena disyaratkan adanya tantangan dari seorang nabi kepada siapa 
yang mendustakannya, seperti mengatakan, “Apabila aku melakukan 
yang demikian, apakah engkau mengakui kebenaranku?” Atau orang 
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yang menantangnya berkata, “Aku tidak membenarkanniu hingga 
engkau melakukan hai ini....” Selain itu, disyaratkan juga bahwa jenis 
tantangannya adalah perkara yang tidak mampu dilakukan oleh 
manusia menurut kebiasaan yang berlaku. Kedua jenis perkara ini 
telah teijadi pada diri Nabi SAW di beberapa tempat. 

Dinamakan ‘mukjizat’ (menjadikan lemah), karena kelemahan 
dan ketidakmampuan seseorang yang dihadapkan untuk 
menentangnya. Mukjizat Nabi SAW yang paling mayhur adalah Al 
Qur'an. Sebab Nabi SAW menantang bangsa Arab —padahal mereka 
adalah orang-orang paling fasih dan memiliki kemampuan tinggi 
untuk menggubah kalimat— agar mendatangkan satu surah yang 
sepertinya. Namun, mereka tidak mampu, meski antara mereka dan 
beliau terdapat permusuhan dan pertentangan yang sangat hebat. 
Sampai sebagian ulama berkata, “Surah paling pendek dalam Al 
Qur'an adalah, ‘inna a’thainaakal kautsar’, maka semua surah dalam 
Al Qur'an yang kadamya sama dengan "inna a’thainaakal kautsar’, 
baik satu ayat atau lebih, atau kurang dari satu ayat, maka ia masuk 
bagian yang dijadikan sebagai tantangan. Dari sisi ini, maka jumlah 
mukjizat Al Qur an sangatlah banyak. 

Mukjizat Al Quran dari sisi keindahan susunannya, keserasian 
kata-katanya, peringkasan pada tempat yang dibutuhkan, dan 
kejelasan dalam penyampainnya sangat jelas, selain keindahan 
iramanya dan keunikan metode penyampaiannya, padahal ia 
menyelisihi kaidah-kaidah pantun dan prosa yang dikenal saat itu. 
Terlebih lagi bila ditambahkan kandungan isinya yang mencakup 
berita-berita ghaib mengenai kisah umat-umat terdahulu, yang hanya 
diketahui individu-individu tertentu di kalangan Ahli Kitab. Padahal 
tidak diketahui bahwa Nabi SAW pemah berkumpul dengan salah 
seorang mereka, dan tidak pula menimba ilmu dari mereka. Begitu 
pula berita yang akan teijadi, dan telah teijadi seperti yang 
diberitakan, baik pada masa beliau SAW maupun sesudahnya, 
disamping keagungan saat membacanya, rasa khusyu’ bagi yang 
mendengamya, tidak adanya rasa bosan bagi yang membaca maupun 
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yang mendengamya, mudah dihafal, diajarkan serta diucapkan. Tidak 
ada seorangpun yang mengingkari hal-hal tersebut, kecuali orang yang 
bodoh dan angkuh. 

Oleh karena itu, para ulama mengatakan bahwa Al Qur'an 
adalah mukjizat Nabi SAW yang paling agung. Adapun di antara 
mukjizat Al Qurian yang paling nampak adalah kekekalan dan 
keberlangsungannya. Diantaranya, tantangan Al Qur'an terhadap 
orang-orang Yahudi untuk mengharapkan kematian. Namun, tidak 
seorang pun di antara mereka yang menyanggupi dan menerima 
tantangan itu sejak zaman dahulu hingga sekarang. Padahal mereka 
sangat keras memusuhi agama ini dan berambisi merusak serta 
menentangnya. Maka yang demikian merupakan mukjizat yang paling 
nyata. 

Adapun mukjizat selain Al Qur'an, seperti air yang keluar dari 
sela-sela järi beliau, makanan menjadi banyak, bulan terbelah, benda 
mati yang berbicara. Diantaranya teijadi karena adanya tantangan, dan 
yang lain teijadi untuk menunjukkan kebenaran beliau SAW tanpa 
didahului suatu tantangan. Namun, semua itu memberi kepastian 
tentang teijadinya hal-hal luar biasa pada diri beliau. Sebagaimana 
kepastian adanyä kedermawanan pada diri Hatim dan keberanian Ali 
RA. Meski sebagian mukjizat-mukjizat itu bersifat zhanni (dugaan) 
dan dinukil melalui khabar ahad (riwayat yang dinukil oleh orang 
perorang). Namun, sebagian mukjizat Nabi SAW telah masyhur dan 
dinukil oleh orang-orang dalam jumlah yang banyak. 

Sebagian besar mukjizat Nabi SAW telah mencapai tingkat 
qath 7 (pasti) bagi mereka yang memiliki pengetahui tentang atsar, 
serta menaruh perhatian terhadap riwayat tentang sejarah hidup beliau. 
Meskipun bagi selain mereka tidak mencapai tingkat seperti itu, 
karena minimnya perhatian akan hai tersebut. Bahkan, jika ada yang 
mengklaim bahwa kebanyakan peristiwa-peristiwa itu mencapai 
tingkat qath 7 (pasti) melalui analisa yang cermat, maka pemyataan itu 
masih sangat mungkin dibenarkan. Sebab tidak diragukan lagi, bahwa 
para periwayat telah menceritakan berita-berita ini secara global pada 
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setiap fase periwayatan. Laiu tidak diketahui adanya pemyataan yang 
menyalahi dan mengingkari berita-berita tersebut dari seorang sahabat 
maupun genarasi sesudah mereka. Maka orang yang tidak 
menceritakannya di antara mereka, sama hukumnya seperti orang 
yang menceritakan, karena mereka tidak diam terhadap perkara yang 
batil. 

Kalaupun dikatakan sebagian mereka telah mengingkari atau 
menganggap cacat orang yang meriwayatkan peristiwa tersebut, maka 
pengingkaran ini terbatas pada kejujuran periwayat, menuduhnya 
berdusta, tidak yakin akan akurasi riwayatnya, meragukan kekuatan 
hafalannya, atau menuduhnya telah keliru. Namun, tidak ditemukan 
seorang pun di antara mereka yang meragukan riwayat yang dinukil, 
sebagaimana yang mereka lakukan dalam hal-hal lain, seperti hukum, 
adab, huruf Al Qur'an, dan lain-lain. 

Al Qadhi Iyadh telah menjelaskan dengan baik tentang apa yang 
saya sebutkan di atas, bahwa sebagian berita dianggap qath ’i (pasti) 
oleh sebagian ulama, tetapi tidak demikian bagi sebagian yang lain, 
seperti sebagian ahli fikih dari kalangan madzhab Imam Malik 
mengatakan bolehnya niat dari awal Ramadhan (sesuai madzhab 
Imam Malik), berbeda dengan madzhab Imam SyafTi yang 
mewajibkan bemiat pada setiap malam bulan Ramadhan. Menurut 
mereka, pandangan Imam Malik tersebut telah dinukil melalui jalur 
mutawatir. Demikian juga pandangan Imam Malik yang mewajibkan 
mengusap seluruh kepala saat wudhu, berbeda dengan pendapat Imam 
SyafTi yang membolehkan mengusap sebagiannya. Begitu pula 
madzhab keduanya mewajibkan bemiat di awal wudhu, dan 
mensyaratkan adanya wali dalam penikahan, dimana pendapat ini 
menyelisihi pendapat Abu Hanifah. Namun, bila ditemukan sebagian 
ahli fikih yang tidak mengetahui hal-hal tersebut mengingkarinya, 
maka tidak bisa dijadikan alasan untuk menolaknya, terlebih lagi bila 
pengingkaran itu berasal dari orang-orang yang tidak mengenal fikih. 

Imam An-Nawawi menyebutkan pada mukaddimah kitab Syarh 
Muslim, bahwa jumlah mukjizat Nabi SAW lebih dari 1.200 mukjizat. 
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Sementara Al Baihaqi berkata pada kitab Al Madkhal bahwa mukjizat 
beliau mencapai 1.000 mukjizat. Az-Zahidi (salah seorang ulama 
madzhab Hanafi) berkata, “Telah tampak pada diri beliau sebanyak 
1.000 mukjizat.” Ada pula yang mengatakan 3.000 mukjizat. Sebagian 
ulama, diantaranya Abu Nu’aim, Al Baihaqi, dan lainnya telah 
memberi perhatian khusus untuk mengumpulkan mukjizat-mukjizat 
tersebut. 

(Dalam Islam). Yakni sejak diutus sebagai nabi dan seterusnya, 
bukan sebelumnya. Kejadian-kejadian luar biasa pada diri beliau 
SAW sebelum diangkat menjadi Rasul, dan bahkan sebelum 
kelahirannya, telah dirangkum Al Hakim dalam kitab Al Iklil, Abu 
Sa'id An-Naisaburi dalam kitab Syaraf Al Mushthafa, Abu Nu’aim dan 
Al Baihaqi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah. Sebagiannya akan 
disebutkan di tempat ini, sehubungan dengan kisah Zaid bin Amr bin 
Nufail ketika keluar untuk mencari agama yang benar. Sebagian lagi 
telah disebutkan pada kisah Waraqah bin Naufal dan Salman Al 
Farisi. Saya telah menyebutkan pula pada bab "Nama-nama Nabi 
SAW”, kisah Muhammad bin Adi bin Rabi’ah tentang sebab yang 
menjadikan dirinya diberi nama Muhammad. Di antara kejadian yang 
cukup masyhur adalah kisah Bahira, sang rahib. Kisah ini tercantum 
dalam kitab Sirah Ibnu Ishaq. 

Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dari jalur 
Syu’aib (yakni Ibnu Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Al Ash), 
dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, ^ DlS" 

'— ’-as- (Pernah di Marr Azh-Zhahran terdapat seorang rahib bernama 

Ish...). Dia menuturkan cerita yang didalamnya disebutkan bahwa dia 
memberitahu kepada Abdullah bin Abdul Muthallib —pada malam 
kelahiran Muhammad SAW— bahwa anaknya akan menjadi nabi bagi 
umat ini. Disamping itu ia menyebutkan sejumlah sifat-sifat nabi yang 
akan muncul tersebut. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Muawiyah bin Abi 
Sufyan, dari bapaknya, bahwa Umayyah bin Abi Shalth berkata 
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tentang sifat nabi yang akan diutus di negeri kita. Aku pun mengira 
bahwa nabi itu adalah aku. Kemudian tampak bagiku bahwa ia 
berasal dari bani Abdi Manaf. Aku pun memperhatikan namun tidak 
mendapati seseorang yang memiliki memiliki akhlak nabi tersebut 
kecuali Utbah bin Rabi'ah. Hanya saja tidak ada wahyu turun 
kepadanya meski usianya telah lewat 40 tahun. Moka aku mengetahui 
bahwa nabi yang dimaksud adalah selain dirinya. ” Abu Sufyan 
berkata, “Ketika Muhammad diutus, aku pun menceritakan hai itu 
kepada Umayyah. Maka dia berkata, ‘Ketahuilah, sungguh dia benar, 
maka itulah’. Aku berkata kepadanya, ‘Laiu engkau, apakah yang 
menghalangimu (untuk mengikutinya)? ’ Dia berkata, ‘Rasa mälu 
terhadap wanita-wanita Tsaqif. Sebelumnya aku memberitahu mereka 
bahwa akulah nabi itu. Laiu bagaimana bila kemudian aku menjadi 
pengikut seorang pemuda dari bani Abdi Manaf j. 


Ibnu Abi Ishaq meriwayatkan dari hadits Salimah bin Salamah 
bin Waqsy, dan dinukil oleh Imam Ahmad —serta di shahihkan oleh 
Ibnu Hibban dari jalur Imam Ahmad— dia berkata, j» j£- üJ olT 
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'J—~i-3 (Kami pemah memiliki tetangga Yahudi di Madinah. Laiu ia 


keluar kepada kami —beberapa waktu sebelum pengutusan Nabi 
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SAW — dan menyebutkan kebangkitan, surga serta neraka. Kami 
bertanya kepadanya, ‘Apakah tanda-tanda hai tersebut? ’ Dia berkata, 
‘Keluarnya seorang nabi yang diutus dari negeri ini ’ —dia 
mengisyaratkan ke Makkah — Mereka berkata, ‘Kapankah hai itu 
terjadi?”' Dia berkata, “Yahudi itu melihat ke langit —dan aku 
adalah orang paling muda di antara mereka — laiu berkata, ‘Jika 
anak kecil ini menghabiskan usianya niscaya ia akan bertemu 
dengannya ’. ” Dia (Salimah) berkata, “Siang dan malam pun berlalu, 
sampai Allah mengutus Nabi-Nya sementara dia masih hidup. Maka 
kami beriman kepada nabi tersebut sementara dia sendiri 
mengingkarinya karena angkuh dan dengki."). 


Ya’qub bin Sufyan menyebutkan melalui sanad yang hasan dari 
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Makkah. Pada malam Nabi SAW dilahirkan, dia berkata, 'Wahai 
kaum Quraisy, apakah ada anak yang dilahirkan pada kalian malam 
ini?’ Mereka menjawab, ‘Kami tidak tahu’. Dia berkata, 
'Sesungguhnya malam ini dilahirkan nabi umat ini. Di antara kedua 
tulang pangkal bahunya (pundaknya) terdapat tanda. Ia tidak 
menyusu selama dua malam karena Ifrit meletakkan tangannya di 
mulut bayi itu ’. Orang-orang pun bergerak mencari informasi, hingga 
dikatakan bahwa Abdullah bin Abdul Muthallib telah mendapatkan 
seorang anak. Yahudi tersebut pergi bersama mereka menemui ibu si 
bayi, laiu sang ibu mengeluarkan bayinya kepada mereka. Ketika si 
Yahudi melihat tanda yang dimaksud, maka ia pun jatuh pingsan. 
Setelah itu dia berkata, 'Hilanglah kenabian dari bani Israil. Wahai 
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kaum Quraisy, sungguh ia akan menguasai kamu sepenuhnya, dan 
beritanya akan keluar sampai ke timur dan barat 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kisah-kisah yang serupa 
sangat banyak. 


Di antara bukti-bukti kenabian beliau SAW yang tampak saat 
kelahiran dan sesudahnya, tercatat dalam riwayat yang dinukil Ath- 
Thabarani dari Utsman bin Abi Al Ash Ats-Tsaqafi, dari ibunya, 
bahwa ia hadir saat Aminah (ibu Nabi SAW) akan melahirkan. Dia 
berkata, “Aku pun melihat bintang-bintang mendekat hingga aku 
berkata bintang-bintang akan jatuh padaku. Ketika selesai melahirkan, 
keluar darinya cahaya yang menerangi rumah dan pemukiman.” 
Riwayat ini didukung oleh hadits Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, OJ) jlllh <&' X* 
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[hamba Ällah] dan penutup para nabi sementara Adam masih 
berbaur berada pada tanah liatnya. Aku akan mengabarkan kepada 
kalian mengenai perkara itu; 'Akulah doa bapakku Ibrahim, berita 
gembira Isa tentangku, mimpi ibuku yang dia lihat. Demikian pula 
ihu-ibu para nabi bermimpi'. Sesungguhnya ibu Rasulullah SAW 
ketika melahirkan, dia melihat cahaya yang menerangi istana-istana 
Syam ’). Riwayat ini dinukil oleh Imam Ahmad dan dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Riwayat senada juga terdapat dalam 
hadits Abu Umamah yang dikutip Imam Ahmad. Ibnu Abi Ishaq 
meriwayatkan dari Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma’dan, dari 
sahabat-sahabat Rasulullah SAW seperti itu, dia berkata, 4 —S btl— 


je> jt ‘ja (Cahaya itu menerangi Bashra di wilayah Syam). 


Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan tentang kisah 
penyusuan Nabi SAW dari jalur Ibnu Ishaq —-melalui sanadnya — 
hingga Halimah As-Sa’diyah, dan di dalamnya terdapat sejumlah 
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mukjizat, diantaranya air susunya yang menjadi banyak, untanya yang 
tiba-tiba menghasilkan susu padahal sebelumnya sangat kurus, 
keledainya yang beijalan dengan cepat, serta air susu kambingnya 
yang melimpah, tanah pertaniannya yang menjadi subur, tanamannya 
yang tumbuh cepat, dan pembelahan malaikat dada beliau SAW. 


Mukjizat yang disebutkan paling akhir dinukil oleh Imam 
Muslim dari hadits Anas, C-JJj jäj JJjI*- 0 ? 

' o 2 & ' ****** ^^ OO* ^ ^ ^ * }* i* ° ° 

lill. OÜalliJl J«- IJLa : JUÜ ÄÄip ilu i*Ji3 jp JÜ i4P^o4 aj>li oUI*jl 

4 _ItSCo e3\—pü iMr *Uj ^ ÜLp jU (Sesungguhnya 


Nabi SAW didatangi oleh Jibril saat beliau bermain bersama anak- 
anak, Jibril memegang laiu merebahkannya. Kemudian Jibril 
membelah dadanya dan mengeluarkan segumpal daging seraya 
berkata, ‘Ini adalah bagian syetan dari dirimu’. Setelah itu Jibril 
mencucinya di bejana emas dengan air zamzam. Laiu Jibril 
mengumpulkannya dan mengembalikan ke tempatnya.). 


Dalam hadits Makhzum bin Hani’ Al Makhzumi dari bapaknya 
yang telah berusia 150 tahun, dia berkata, “Ketika malam di mana 
Rasulullah SAW dilahirkan, rumah megah milik kaisar rusak dan 
terjatuh darinya 14 bagian yang menjulur keluar, api Persia padam 
padahal sebelumnya tidak pemah padam selama 1000 tahun, danau 
Saawah meluap, laiu Mubidzan melihat unta menuntun kuda 
menyeberangi sungai Dajlah laiu berpencar di negerinya. Pada 
harinya, Kaisar merasa risau atas apa yang teijadi. Dia pun bertanya 
kepada para ulama di kerajaannya mengenai hai itu. Laiu disebutkan 
kisah selengkapnya sebagaimana dinukil oleh Ibnu As-Sakan dalam 
selainnya di kitab Ma ’rifat Ash-Shahabah. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan sekitar 50 hadits, 
diantaranya: 
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Pertama, hadits Imran bin Hushain tentang kisah wanita pemilik 
dua bejana air. Mukjizat dalam hadits ini adalah memperbanyak air 
yang sedikit karena keberkahan Nabi SAW. Hadits ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang tayammum. 

y _srj &ÜaP £^23 (Kami 40 orang minum dalam keadaan 

haus ). Maksudnya, kami saat itu beijumlah 40 orang. Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, dimana letak kesesuaiannya dengan 

teks hadits cukup j elas. 

t jai _; (la hampir-hampir mengalir). Iyadh menukil dari 

sebagian periwayat dengan lafazh ‘ tabishshu berasal dari kata 
‘bashiish ’ yang bermakna kilapan. Tapi maknanya cukup sulit 
diterapkan di tempat ini. Karena dalam hadits itu disebutkan kata-kata 
penuh. Maka keadaannya yang mengalir karena penuh cukup jelas. 
Tapi keberadaannya yang mengkilap karena penuh tidak memiliki 
keserasian. Ibnu At-Tin berkata, “Makna lafazh ‘ tabidhdhu yakni 
pecah. Dikatakan, “ badhdhal maa ’ minal ‘ain ”, yakni, air keluar dari 
mata air. Demikian juga dikatakan “ badhdhal araq ”, yakni keringat 
keluar.” Beliau berkata pula, “Di sana terdapat beberapa versi lain, 
yakni ‘tanidhdhu' dan ‘ taishiru Dia berkata pula, “Syaikh Abu Al 
Hasan menyebutkan bahwa maknanya adalah membelah. Dari sini 
diambil kata ‘shayyaral baab’, yakni membelah pintu.” Tapi 
pemyataan ini ditolak oleh Ibnu At-Tin dengan alasan bahwa kata 
‘shayyara ’ seharusnya menjadi ‘ tashawwara padahal lafazh 
demikian tidak di temukan pada satu riwayat pun. Saya (Ibnu Hajar) 
melihat dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani dengan lafazh, 
“Tanshabu ”, versi ini sesuai dengan riwayat pertama, karena 
maknanya adalah mengalir. 

Kedua dan Ketiga , hadits Anas RA tentang keluamya air dari 
sela-sela järi beliau SAW. Imam Bukhari menyebutkannya melalui 
empat jalur periwayatan, yaitu dari Qatadah, Ishaq bin Abdullah bin 
Abi Thalhah, Al Hasan Al Bashri, dan Humaid. Dia telah menukil 
pula dalam pembahasan tentang bersuci dari Tsabit. Namun, mereka 
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semua menukil dari Anas RA. Sebagian mereka menukil keterangan 
yang tidak ditemukan pada riwayat sebagian yang lainnya. Kemudian 
tampak bagiku bahwa riwayat-riwayat tersebut menginformasikan dua 
kejadian yang berlangsung pada kondisi yang berbeda. Sebab teijadi 
perbedaan sangat besar tentang jumlah orang yang hadir, dimana 
perbedaan itu tidak mungkin dikompromikan. Begitu pula teijadi 
perbedaan dalam hai tempat kejadian. Makna lahiriah daripada 
riwayat Al Hasan menyebutkan bahwa peristiwa itu berlangsung saat 
safar. Berbeda dengan riwayat Qatadah yang sangat jelas menyatakan 
kejadiannya berlangsung di Madinah. Kemudian akan disebutkan pada 
selain hadits Anas bahwa peristiwa serupa teijadi pula di tempat- 
tempat lain. 

Iyadh berkata, “Kisah ini diriwayatkan oleh para periwayat 
tsiqah dengan jumlah yang sangat banyak dan bersambung hingga 
sahabat, dan kisah ini dituturkan di tempat-tempat perkumpulan yang 
dihadiri oleh banyak orang, tetapi tidak dinukil satu pun dari mereka 
pemyataan yang mengingkari orang yang meriwayatkannya. Maka 
jenis ini termasuk mukjizat Nabi SAW yang qath 7 (pasti).” Sementara 
Al Qurthubi berkata, “Masalah keluamya air dari sela-sela jari-jari 
beliau, teijadi berulang kali pada diri beliau di berbagai tempat, dan di 
perkumpulan banyak orang. Peristiwa itu sampai kepada kita melalui 
banyak j alur yang keseluruhannya dapat menghasilkan kepastian akan 
kebenarannya, dan termasuk bagian mutawatir maknawi. ” Menurutku, 
Al Qurthubi mengutip perkataan Iyadh laiu mengubahnya. Al 
Qurthubi juga berkata, “Mukjizat seperti ini tidak pemah didengar 
teijadi pada seorang pun selain Nabi SAW.” 

Hadits tentang keluamya air dari sela-sela jari-jari beliau dinukil 
melalui sejumlah riwayat, diantaranya dari Anas yang dikutip oleh 
Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Ahmad, dan selain mereka, 
melalui lima jalur periwayatan, dari Jabir bin Abdullah melalui empat 
jalur periwayatan, dari Ibnu Mas’ud yang dikutip Imam Muslim dan 
At-Tirmidzi, dari Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ahmad dan Ath- 
Thabarani melalui dua jalur periwayatan, dan dari Ibnu Abi Laila 
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(bapak dari Abdurrahman) yang dikutip oleh Ath-Thabrani. Jumlah 
para sahabat ini tidak seperti yang dipahami dari pemyataan 
keduanya. 

Adapun air yang menjadi banyak karena disentuh oleh tangan 
beliau, atau diludahi terdapat dalam hadits Imran bin Hushain dalam 
shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dari Al Bara' bin Azib yang 
dikutip oleh Imam Bukhari dan Imam Ahmad melalui dua jalur, dari 
Abu Qatadah yang dikutip Imam Muslim, dari Anas yang dinukil Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala % dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda'i 
yang dinukil Al Baihaqi, dan dari Hibban bin Bukh Ash-Shuda'i. Jika 
semua ini dikumpulkan maka mencapai jumlah seperti yang 
disebutkan atau mendekatinya. 

Pada abad kedua, jumlah para periwayatnya tersebut lebih 
banyak lagi. Meski sebagian jalumya termasuk orang-perorang. 
Secara garis besamya, riwayat-riwayat tersebut menjadi bantahan bagi 
Ibnu Baththal yang mengatakan, “Peristiwa ini disaksikan oleh 
sebagian besar sahabat, hanya saja tidak dinukil kecuali melalui Anas 
RA. Hai itu karena usianya yang sangat panjang dan banyaknya orang 
yang antusias untuk menemukan jalur singkat dalam periwayatan.” 
Pemyataan ini seakan-akan meneriakkan atas dirinya tentang 
kurangnya penelaahan terhadap hadits-hadits kitab yang dia jelaskan. 

Al Qurthubi berkata, “Mukjizat semacam ini tidak pemah 
didengar teijadi pada selain Nabi SAW. Dimana air keluar dari sela 
tulang, syaraf, daging dan darahnya. Ibnu Abdil Barr menukil dari Al 
Muzani bahwa dia berkata, ‘Keluamya air dari sela-sela jari-jari beliau 
merupakan mukjizat paling hebat dibanding keluamya air dari batu 
karena dipukul oleh Musa AS dengan tongkatnya. Sebab keluamya air 
dari batu merupakan perkara yang biasa. Berbeda dengan keluamya 
air dari sela-sela daging dan darahk” 

Makna zhahir perkataannya adalah bahwa air tersebut keluar 
dari daging yang ada di antara jari-jari beliau. Pemyataan ini 
dikuatkan oleh hadits Jabir berikut, j* «-Uh cJJj {Aku 
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melihat air keluar dari sela-sela jari-jari beliau). Lebih Jelas lagi, 
keterangan dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath-Thabarani, 

«ju <dip <üii ist Jj***} 

Jl j-—äj j* (Mereka datang membawa ember, laiu Nabi SA W 


meletakkan tangannya padanya, maka air keluar dari sela jari-jari 
Rasulullah seperti tongkat Musa, dimana air keluar dari tongkat itu 
sendiri ). Sikapnya yang berpegang dengan hadits ini berkonsekuensi 
bahwa air keluar dari sela-sela jari-jari beliau SAW. Akan tetapi, 
kemungkinan yang dimaksud air keluar dari sela-sela jari-jari beliau 
bila ditinjau dari sisi orang yang melihatnya. Namun, pada hakikatnya 
air itu disebabkan oleh berkah yang melimpah padanya karena adanya 
tangan Nabi SAW di air. Orang pun melihat bahwa air keluar dari 
sela-sela jari-jari beliau. Akan tetapi pemahaman pertama lebih baik 
dari segi kemukjizatan. Selain itu, dalam riwayat-riwayat itu tidak ada 
konsekuensi yang menolaknya. Inilah pendapat yang lebih baik. 


jr —<' j —£■ (Dari Anas). Saya belum menemukan dalam riwayat 
* 

Qatadah kecuali menggunakan kata l an (dari). Akan tetapi riwayat 
selanjutnya menunjukkan bahwa Qatadah telah mendengar langsung 
dari Anas. Sebab dia berkata, “Aku berkata, ‘Berapa jumlah kalian?’” 
Namun, Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il, melalui 
jalur Makki bin Ibrahim, dari Sa’id, dia berkata, “Dari Qatadah, dari 
Al Hasan, dari Anas.” Kalau jalur ini akurat, maka dalam riwayat 
shahih Bukhari terdapat sanad yang munqathi' (terputus). Namun, 
yang benar tidak demikian, karena Makki bin Ibrahim termasuk orang 
yang mendengar dari Sa'id bin Abi Arubah setelah hafalannya rancu. 


ii j jjlu 'jaj (Dan dia di Zaura j. Zaura' adalah tempat terkenal di 

Madinah dekat pasar. Menurut Ad-Dawudi, tempat tersebut tampak 
tinggi seperti menara. Seakan-akan dia menyimpulkan dari perintah 
Utsman untuk adzan di Zaura'. Padahal antara keduanya tidak terdapat 
konsekuensi logis. Bahkan tempat yang ditunjuk Utsman untuk 
dijadikan tempat adzan adalah berada di Zaura', bukan Zaura' itu 
sendiri. 
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Dalam riwayat Hammam yang dinukil Abu Nu’aim dari 
Qatadah, dari Anas disebutkan, —L' £-» j*-U>j 4^ <&' 

4 _**iit oj_ j alp j! irijjj)' alp menyaksikan Nabi SAW bersama 

para sahabatnya di samping Zaura', atau di samping rumah-rumah 
Madinah). Laiu Abu Nu’aim menukil dari riwayat Syarik bin Abi 
Namr, dari Anas bahwa dialah yang membawa air tersebut. Dia 
membawakannya untuk Nabi SAW dari rumah Ummu Salamah. Laiu 
dia mengembalikannya kepada Ummu Salamah dan di dalam bejana 
terdapat air yang sama seperti semula. 


Abu Nu’aim meriwayatkan pula dari Ubaidillah bin Ümar, dari 
Tsabit, dari Anas, ^ J\ 41* ■&' 

4 *—L rJ —(Sesungguhnya Nabi SAW keluar menuju Quba', maka 

* ' 4 

didatangkan dari sebagian rumah mereka satu bejana kecil). 
Kemudian pada hadits Jabir berikut dinyatakan secara tegas, bahwa 
yang demikian tetjadi saat bepergian. Dalam riwayat Nubaih Al Anzi 
yang dikutip Imam Ahmad dari Jabir disebutkan, <&' £* tfjCi 

" 9 * 9 0 ' % * \ * Q % s ' "* ' £ ***'j- 9 s* S * 

^ J AjLp <0J l C \ 0 ^ . /27 v3 Ajip 

cr Ü 5j6j ,J 

✓ /■ r ^ ^ * * 

4ü' Jj_jj ^dI:ljlläi jjgkh äJL 1 yi ^j£h OJ 
t j juwit ;JlŠ «j «.lill (e® ®-4< Lj^-a 3 ^ylp a-Ljj <utp «Üll 

✓ ' X y * / ^ ^ // / / •• <• 

<&i Jj«jj &UJi '—•dj 4iJ v - *®' J'® 

õiUjj bS" : JtS : Jti tOyju^-' IjLjpjJ (>s »- <lAp 4 it ( Kami 


melakukan safar bersama Rasulullah SAW, laiu tiba waktu shalat. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Adakah di antara kalian air untuk 
bersuci? ’ Seorang laki-laki datang membawa sisa air di gayung, laiu 
menuangkannya ke bejana. Rasulullah SAWpun berwudhu. Kemudian 
orang-orang datang membawa sisa-sisa air untuk bersuci laiu 
berkata, ‘Usapkanlah... Usapkanlah... ’ Nabi SAW bersabda, 
‘Tetaplah pada keadaan kalian’. Beliau meletakkan tangannya di 
bejana pada bagian tengah air, kemudian bersabda , 
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'Sempurnakanlah wudhu ’. ” Jabir berkata, “Demi Yang telah 
menghilangkan penglihatanku, sungguh aku telah melihat air keluar 
dari sela-sela jari-jari Rasulullah SAW, hingga mereka wudhu 
semuanya. ” Dia berkata, ‘‘Aku kira dia mengatakan, ‘Saat itu kami 
berjumlah 200 orang lebih 


Imam Muslim menukil kisah lain dari Jabir pada bagian akhir 
kitabnya, ketika beliau menyebutkan hadits panjang. Dalam riwayat 

ini disebutkan, '—$£jii j—S -dar "j* (.tfi i'Jai OlT d õj 

* ' ' * ' ' ' ' 

<ült ŽJ&-Ü Jlä tli^Ip s-U ž>9 J Jofj jj 4 j5j tdftl' 

ajjl J j-»»j J Ui c C-Jli küõfj aü \j : JUŠ OJL > j*Pj aäc- 

jäi ajuC^i 3jij ia£* oju 4jp iii 
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j • • 

cS 4 *— j^j i^Ji > (Sesungguhnya air yang mereka datangkan kepada 


Nabi berupa tetesan-tetesan di bejana yang terbuat dari kulit. 
Sekiranya air itu ditumpahkan niscaya akan häbis diresap oleh 
bagian kering dari bejana. Sementara tidak didapatkan dalam 
rombongan itu air selainnya.” Dia berkata, "Nabi SAW 
mengambilnya laiu berbicara serta mencubit dengan tangannya, 
kemudian bersabda, ‘Ambilkan bejana ’. Moka aku membawa bejana 
tersebut. Beliau SA W meletakkan tangannya di bejana besar tersebut 
seraya merenggangkan jari-jari tangannya, laiu meletakkan air yang 
sedikit itu pada bagian tengah bejana, dan bersabda, ‘Ambillah wahai 
Jabir, tuangkan kepadaku dan ucapkan bismillah (Dengan menyebut 
nama Allah) Aku pun melakukan perintahnya. ” Dia berkata, "Aku 
melihat air mengalir dari sela-sela jari-jarinya. Kemudian bejana 
terus terisi dan beredar hingga penuh. Orang-orang pun datang dan 
minum hingga pms. Laiu Nabi SAW mengangkat tangannya dari 
bejana, sementara bejana tersebut dipenuhi air). Kisah dalam riwayat 
ini lebih dari kisah-kisah terdahulu, sebab dalam peristiwa ini 
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dikatakan bahwa air yang ada sangat sedikit, sementara orang yang 
menggunakannya sangat banyak. 

i _<U O*)'_ i tUj {Sekitar 300 orang). Kata zuhaa ' artinya sekitar 

* " - 

atau kira-kira. Kata tersebut diambil dari kata zahautu asy-syai'a, 
artinya aku memperkirakan sesuatu. 

Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Khalid bin Al Harits, dari 
Sa'id terdapat pemyataan tegas bahwa jumlah mereka adalah 300 
orang, tanpa menyebutkan ‘sekitar’. 


Keempat, Hadits Jabir RA, juga tentang keluamya air dari sela- 
sela jari-jari Rasulullah SAW. 


õjšfj 4-k Jr>. äi jie ^liij ä1JjU«Ji jdai- {Manusia 


menderita kehausan pada peristiwa Hudaibiyah, sementara di 
hadapan Nabi SAW terdapat bejana terbuat dari kulit). Demikian 
yang terdapat dalam jalur periwayatan ini. Sementara pada 
pembahasan tentang minuman dari Al A’masy, dari Salim disebutkan 
bahwa peristiwa itu berlangsung setelah masuk waktu shalat Ashar. 
Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang perang 
Hubaibiyah. 


Kelima , Hadits Al Bara' tentang air yang bertambah banyak 
pada peristiwa Hudaibiyah. Pembahasannya akan disebutkan pula di 
bagian perang Hudaibiyah. Di tempat itu, saya akan menjelaskan cara 
menggabungkannya dengan hadits Jabir RA terdahulu. 


JU ; Jjij dJJli yj » 4jl 4 a>J1? yi Aül Xs- y> 1 y£- 

jvÜjj <JLp Aili (JUa 5 a1)I J y» j yP Ai! ^ 4^tLL> y\ 

C-_Ä-J^-U .jvjd :cJU y* J^j if- 4-Š <<_J> j£-\ LL 

I O & // y> / . ^ 0 ^ 

ä / «• e s ^ of . a . | • I" | l* I" 0 ' " 0 . f " - ° 0 |*r-f 

41_J~>«jl C-- iii egj IjL»A>- y> i y* 

\ . f ✓ . i % s r. ofx o ž +> * . °' °ik ^ ^ 9 c 

A Jp dju? JJ' j*-* A a/ 2* * ) 


196 — FATHUL BAARI 



^ ^ X ^ ^ ^ ^ X ^ y ^ ^ jj 

i j*J—40^ 4ül 4ill J 3~*J o**Aä-4j o.« aJ j ijli tj*JL*-_j 
-äi ^lä* <äl Jjl«3 Jlü t^lip oJLü t^-läl 4^j JläcLUI 
Jläi ij*^j ic—La.* ^l*jaj : Jli ,j^*j icJläs ?<b»di? y\ dü-jT j 
^—, c-lik;'j jikj ? ii .'_^y :<*>> jU -ÜIp «ät «äi J^-j 

f-lsr Ji p-jL- j*l lj I^xJi? ^jl JläŠ t4j^^li OxJLL? Ijf l ^- j^gjJbt 

.cJlÄi .|» L* U ~Ls- ^j-xLJL h_L^j «uLc- aU) ^1 1/j amI J y*j 

4—Jp «üll ^glä» -ült Jj--j 43*1U (jÜijli .jJLp-i -d«äi 

Jj- - j JUi t4 a> <>tJi9 ^JLJj aJLp- «äi -äi J y*j ,Jt»li j 

tjä-ül ^JJJj C-JIš £ jj£j {*' ^ && -äi t _ s C? 4i»l 

! >> <» H . 0 , *., y * {*. >. , 'a: 

^ ^j c <Z-~Ä$ a^Lp 4\jl 4ül J 2+**J 4j ^>*U 

* ' ' * XX 

• Jjä> 01 -äi f.ü. lä -ci JCäj Jl#- «äi l JfLt> «äi J y*j Jli lj tooli 

-* / / x ' 


Jl —9 j*j tl y*j>- 1 j *~2 l j&- ljj5 li j*_$J Jüli to J^tü JJbl : Jli 


# / 0 x 


0d—Ji :Jl —» (*j tl*» 


r 

0 x 0 x x % 


r 1 ‘j**- 5, ls^ 


^X XX XX ^ 0 X 0 

1 ^iSii O^li 0 0 Jb*l 

' * X 

X xx ° X . * '' & * % £ * X Jx XX ^ X X/- 

cö OdJl : JU .Ijä- ^ (%-jJ OiU lo 

* ' ' » X ^ 

fcl- - ' A - « - f , >*^ - o I - / <1 » > «g 

• 0 \ä- j O^iUj jl 0 j*~- ^_^Ä)'j tlJ *-$15 ^^j 5 J 1 IS li 


3578. Dari Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, bahwa ia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah berkata kepada 
Ummu Sulaim, ‘Sungguh aku mendengar suara Rasulullah SAW 
lemah, dan aku mengetahui rasa lapar pada dirinya, maka apakah 
kamu memiliki makanan?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Ia pun mengeluarkan 
beberapa roti dari gandum. Laiu ia mengeluarkan kerudung miliknya 
dan sebagiannya digunakan membungkus roti. Setelah itu dia 
meletakkan di bawah tanganku dan sebagiannya dilingkarkan padaku. 
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Kemudian ia mengutusku menemui Rasulullah SAW.” Dia (Anas) 
berkata, “Aku pun pergi membawanya dan mendapati Rasulullah 
SAW di masjid bersama sejumlah orang, maka aku berdiri di antara 
mereka. Tiba-tiba Rasulullah SAW bertanya kepadaku, ‘ Apakah 
engkau diutus oleh Abu Thalhah?’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau 
bertanya kembali, ‘ Untuk makan?’ Aku berkata, ‘Benar’. Rasulullah 
SAW bersabda kepada orang-orang yang bersamanya, ‘Berdirilah’. 
Mereka berangkat dan aku berangkat lebih dahulu dari mereka, 
sampai aku mendatangi Abu Thalhah dan mengabarkan kepadanya. 
Abu Thalhah berkata, ‘Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah SAW telah 
datang bersama orang-orang, padahal kita tidak memiliki jamuan 
untuk memberi makan mereka’. Dia berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui’. Abu Thalhah berangkat hingga bertemu 
Rasulullah SAW. Laiu Rasulullah SAW datang dan Abu Thalhah 
bersamanya. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Berikanlah wahai Ummu 
Sulaim, apa yang kamu miliki’. Ummu Sulaim memberikan roti 
tersebut. Maka Rasulullah SAW menyuruh untuk mengahancurkan 
roti. Sementara Ummu Sulaim memeras ukkah laiu menjadikannya 
sebagai lauk. Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan apa yang 
dikehendaki oleh Allah untuk diucapkannya. Setelah itu beliau 
bersabda, ''Berilah izin untuk sepuluh orang’. Maka mereka diberi 
izin. Mereka pun makan hingga kenyang laiu keluar. Nabi SAW 
bersabda lagi, ‘ Berilah izin untuk sepuluh orang’. Maka diberi izin 
kepada mereka, dan mereka pun makan hingga kenyang laiu keluar. 
Nabi SAW bersabda, ‘ Berilah izin untuk sepuluh orang’. Orang-orang 
pun makan semuanya sampai kenyang. Sementara rombongan itu 
terdiri dari 70 atau 80 orang.” 
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3579. Dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Kami dahulu 
menganggap kejadian-kejadian luar biasa sebagai berkah. Sementara 
kalian menganggapnya sebagai sesuatu yang menakutkan. Kami 
pemah bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan dan air 
tinggal sedikit. Beliau SAW bersabda, ‘Carilah air yang tersisa’. 
Mereka pun datang membawa bejana berisi sedikit air. Nabi SAW 
memasukkan tangannya ke dalam bejana laiu bersabda, ‘ Marilah 
bersuci yang berkah, dan keberkahan dari Allah Sungguh aku telah 
melihat air keluar dari sela-sela jari-jari Rasulullah SAW. Sungguh 
kami pemah mendengar tasbih dari makanan yang sedang disantap.” 
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3580. Dari Amir, dia berkata: Jabir RA menceritakan kepadaku, 
“Sesungguhnya bapaknya meninggal sementara ia memiliki utang. 
Aku pun mendatangi Nabi SAW dan berkata, ‘Bapakku meninggalkan 
utang, sementara tidak ada padaku kecuali hasil dari kebun kurmanya, 
dan hasil kebun itu tidak akan bisa melunasi utangnya meski beberapa 
tahun lamanya. Berangkatlah bersamaku agar para pemilik piutang 
tidak berlaku kasar padaku. Beliau pun beijalan di sekitar salah satu 
alat penumbuk kurma dan berdoa. Kemudian ke alat yang lain. Setelah 
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itu beliau duduk dan bersabda, ''Ambillah oleh kalian’. Beliau pun 
memenuhi semua piutang mereka, dan masih tersisa seperti yang 
diberikan kepada mereka.” 
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3581. Dari Abdurrahman bin Abi Bakar RA, “Sesungguhnya 
para penghuni shuffah adalah orang-orang miskin. Suatu ketika Nabi 
SAW bersabda, ‘ Barangsiapa memiliki makanan untuk dua orang, 
maka hendaklah ia membawa orang ketiga. Barangsiapa memiliki 
makanan untuk empat orang maka hendaklah ia membawa orang 
kelima atau keenam ’ atau seperti apa yang beliau sabdakan. Adapun 
Abu Bakar datang membawa tiga orang. Nabi SAW pergi membawa 
sepuluh orang. Sementara Abu Bakar tiga orang.” Dia berkata, “ (yang 
berada di rumah) adalah aku, bapakku, dan ibuku”. Aku tidak tahu, 
apakah dia mengatakan istriku dan pembantuku di antara rumah kami 
atau di rumah Abu Bakar. Laiu Abu Bakar makan malam di rumah 
Nabi SAW. Kemudian dia tinggal di sana hingga shalat Isya'. Setelah 
itu dia kembali dan tinggal beberapa saat sampai Rasulullah SAW 
makan malam. Dia kembali ke rumah setelah berlalu sebagian waktu 
malam sebagaimana yang dikehendaki Allah. Istrinya berkata 
kepadanya, ‘Apa yang menahanmu dari tamu-tamumu —atau 
tamumu—?’ Abu Bakar berkata, ‘Apakah engkau telah memberi 
mereka makan malam?’ Istrinya berkata, ‘Mereka tidak mau hingga 
engkau datang. Sungguh mereka telah menghidangkan kepada para 
tarnu, namun para tarnu itu mengalahkan mereka’.” Dia berkata, “Aku 
pun pergi bersembunyi. Laiu Abu Bakar berkata, ‘Wahai Ghuntsar 
—dia mendoakan ai jada' dan mencaci— laiu berkata, ‘Makanlah 
kalian’. Dia berkata, ‘Aku tidak akan memakannya selamanya’.” Dia 
berkata, “Demi Allah, tidaklah kami mengambil satu suap melainkan 
bertambah dari bawahnya lebih banyak daripada yang diambil. 
Hingga mereka kenyang dan makanan lebih banyak dari sebelumnya. 
Abu Bakar melihat dan temyata (makanan) seperti sebelumnya atau 
lebih banyak. Dia berkata kepada istrinya, ‘Wahai saudara perempuan 
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bani Firas’. Istrinya menjawab, ‘Tidak, sungguh kesejukan mataku 
(hatiku), ia sekarang lebih banyak daripada sebelumnya sebanyak tiga 
kali lipat’. Abu Bakar pun makan makanan tersebut dan berkata, 
‘Hanya saja ia adalah syetan’ —yakni sumpahnya— laiu dia makan 
darinya satu suap. Selanjutnya dia membawanya kepada Nabi SAW 
dan pagi harinya dia telah bersamanya. Sementara antara kami dan 
suatu kaum terdapat peijanjian. Akhimya batas waktu berlalu, maka 
kami membagi dua belas laki-laki, setiap salah seorang mereka 
terdapat orang-orang yang Allah lebih tahu berapa banyak bersama 
setiap seorang laki-laki tersebut. Hanya saja dia (yakni penunjuk 
jalan) diutus bersama mereka. Dia berkata, “Mereka semua makan 
makanan itu.” Atau seperti apa yang dikatakannya. 

Selain dia berkata, “Fa 'arafnaa (kami mengetahui), yakni dari 
kata irafah." 
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3582. Dari Anas RA, dia berkata, “Penduduk Madinah 
mengalami musim kemarau pada masa Rasulullah SAW. Ketika 
beliau berkhutbah pada hari Jum’at, tiba-tiba seorang laki-laki berdiri 
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dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, temak telah binasa, kambing telah 
binasa, berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada kami’. 
Beliau menjulurkan tangannya dan berdoa.” Anas berkata, “Sungguh 
langit sama seperti kaca. Tiba-tiba angin bertiup dan menjadikan 
awan. Kemudian (awan itu) berkumpul. Setelah itu langit melepaskan 
penutup aimya. Maka kami keluar beijalan melawan air sampai ke 
rumah-rumah kami. Kami pun terus menerus diberi hujan hingga 
Jum’at berikutnya. Maka laki-laki tersebut —atau laki-laki lain— 
berdiri menghadap beliau dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, rumah- 
rumah telah roboh, maka berdoalah kepada Allah untuk menahannya’. 
Nabi SAW tersenyum laiu berdoa, l (turunkan hujan) Di sekitar kami 
jangan di atas kami'. Maka aku melihat awan menyingsing di sekitar 
kota Madinah seperti mahkota (melingkar).” 


Keenam, hadits Anas RA tentang makanan yang bertambah 
banyak.. 

ääI y y\ Jü (Abu Thalhah berkata). Dia adalah Zaid bin Sahal Al 


Anshari (suami Ummu Sulaim, ibu Anas RA). Seluruh jalur 
periwayatan sepakat menyebutkan bahwa hadits ini termasuk riwayat 
Anas RA. Riwayat Anas ini disetujui pula oleh saudaranya seibu 
(Abdullah bin Abi Thalhah), yang menukil secara panjang lebar dari 
bapaknya. Riwayat Abdullah dikutip oleh Abu YaTa, dari jalumya 
melalui sanad yang hasan. Adapun pada bagian awalnya disebutkan; 
dari Abu Thalhah, dia berkata, ^ cJ'yi cJ£o 

£_}—std' («J—~>j *<—(Aku masuk masjid, maka aku mengetahui rasa 


lapar di wajah Rasulullah SAW). Masjid yang dimaksud adalah 
tempat yang disiapkan Nabi SAW untuk shalat, saat pasukan Ahzab 
(sekutu) mengepung kota Madinah, yang dikenal dengan perang 
Khandaq. 


j— aJ ijjtf Muidfi ( Lemah, aku mengetahui rasa lapar pada 

dirinya). Hai ini menunjukkan tentang bolehnya menyimpulkan 
sesuatu berdasarkan faktor-faktor tertentu yang mendukungnya. 
Dalam riwayat Mubarak bin fadhalah, dari Bakr bin Abdullah dan 
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Tsabit, dari Anas disebutkan, j —iii 4)1 Sjjj ÄsUt ui jt 

t—jjü» (Sesungguhnya Abu Thalhah melihat Rasulullah SAW dalam 

keadaan lapar). Riwayat ini dikutip oleh Imam Ahmad. Dalam 
riwayat Abu Ya’la, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas disebutkan, 

4 de) jfr\i c-äÜ j* 1 J 4-Ip 4)1 4)t .up <ül <uL «briis Ui jt 

4—j tl?- jJJi <u jj <L£i JUUu yj j» ^Uoj {Sesungguhnya Abu Thalhah 

satnpai kepadanya bahwa Nabi SAW tidak memiliki makanan. Maka 
beliau pergi dan bekerja dengan upah satu sha’ gandum selama 
waktu yang tersisa hari itu. Kemudian ia datang membawa upahnya). 
Dalam riwayat Amr bin Abdullah bin Abi Thalhah (saudara Ishaq, 
periwayat hadits ini dari Anas), yang dikutip oleh Imam Muslim dan 
Abu YaTa, dia berkata, Ucjda—j*H-) «Op «&! .ii J jj äbiiis j\ 

O / 

{Abu Thalhah melihat Nabi SA W berbaring dengan 

posisi telungkup ). Kemudian dalam riwayat Ya’qub bin Abdullah bin 
Abu Thalhah yang juga diriwayatkan Imam Muslim dari Anas 

disebutkan, «ql*— °j\ j CJUr tflbrji C>y 'jUj aILp «äi Jlj? «ist J jj 

// •* <■ ^ / 
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kepada Rasulullah SAW dan mendapatinya sedang duduk bersama 
sahabat-sahabatnya, beliau bercerita kepada mereka, dan beliau 
telah mengikat perutnya dengan kain. Aku bertanya kepada sebagian 
sahabatnya, dan mereka mengatakan [hai itu dilakukanj karena 
lapar. Maka aku pergi menemui Abu Thalhah dan mengabarkan 
kepadanya. Abu Thalhah masuk menemui Ummu Sulaim dan berkata, 
Apakah ada sesuatu [makanan] padamu? ’). 

Dalam riwayat Muhammad bin Ka’ab dari Anas yang dikutip 

Abu Nu’aim, J jj JLp o jj illupi : JÜ& jj jst Jt Äsxih j «.Ur 
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j—^ j— 4 Thalhah datang menemui Ummu Sulaim dan 
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berkata, ‘Adakah sesuatu [makanan] padamu? Sesungguhnya aku 
rnelewati Rasulullah SAW sedang membacakan surah An-Nisaa' 
kepada ahli shuffah, sementara beliau mengikat batu di perutnya 
karena rasa lapar’.). 



j* {Beliau mengeluarkan beberapa roti dari 


gandum). Dalam riwayat Muhammad bin Sirin yang dikutip Imam 
Ahmad disebutkan, i vb d nA j.* ž “y x> J^ai J\ p cjjuž (Ummu 


Sulairn mengambil setengah mud gandum laiu menumbuknya). 
Sementara dalam riwayat Imam Bukhari dari jalur ini dan selainnya 
dari Anas, bahwa ibunya (Ummu Sulairn), mengambil satu mud 
gandum, laiu dia mengupasnya dan membuatnya menjadi roti. Dalam 
riwayat Abdurrahman bin Abi Laila dari Anas yang dinukil Imam 

Ahmad dan Imam Muslim disebutkan, i j* !w> y\ 

" ' * ' - 

(Abu Thalhah datang membawa satu mud gandum, laiu dia 


memerintahkan agar [gandum tersebut] dibuat makanan). 


Riwayat-riwayat ini tidak saling bertentangan, karena 
kemungkinan kejadiannya terulang beberapa kali, dan sebagian 
periwayat menghapal apa yang tidak dihapal oleh periwayat lainnya. 
Mungkin pula digabungkan bahwa gandum tersebut adalah satu sha’, 
laiu sebagiannya disisihkan untuk keluarganya dan sebagian lagi 
untuk Nabi SAW. Hai yang menunj ukkan bahwa kisah ini 
berlangsung beberapa kali adalah perbedaan lafazh antara ashidah dan 
roti yang dihancurkan dan ditumbuk serta dicamput dengan minyak 
samin. 


Peristiwa yang mirip dengan ini, teijadi pula pada diri Ummu 
Sulairn ketika ia membuat makanan untuk Nabi SAW, saat 
pemikahannya dengan Zainab binti Jahsy, dimana makanan saat itu 
menjadi banyak, laiu orang-orang pun disuruh masuk berkelompok, 
dan setiap kelompok terdiri dari sepuluh orang, sebagaimana akan 
disebutkan pada tempatnya ketika membahas walimah pada 
pembahasan tentang nikah. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Sirin dari Anas, ^ blui 

j*-* ja >^--1 i^Iä <d£p O.UP J> iisžJos JjOx i ^4 cXäj J 

(Ummu Sulaim mengambil setengah mud gandum dan 


• o* /. > 

ä.h-y A 


menumbuknya, laiu ia mengambil ukkah [sejenis bejana] yang 
terdapat padanya minyak samin, dan dijadikannya sebagai khathifah). 
Khathifah adalah ashidah (makanan yang terbuat dari tepung yang 
dicampur lemak/keju). Hadits ini akan disebutkan juga oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang makanan. 


s j (Dan ia melilitku dengan sebagiannya). Dikatakan, 


“laatsa ai imaamah alaa ra’sihi”, artinya ia melilitkan sorban di atas 
kepalanya. Adapun yang dimaksud oleh hadits, bahwa ia melilitkan 
sebagian kerudung itu di kepalanya dan sebagian lagi dijepit di bawah 
ketiaknya. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini pada pembahasan 


tentang makanan dari Ismail bin Abi Uwais dari Malik, <ua*j oiii 
* — j—j j jt y—> c —(Dia menggulung roti dengan 


sebagiannya, laiu memasukkan roti secara paksa di bawah kainku, 
serta mendorongku dengan sebagiannya ). 


: Juj .p y\ CULjT : jJLj 4p Äi J 

(j—»jä jd aIIp <õil «dil JJtÜ :oi Äi ?^Uki (Tiba-tiba 
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Rasulullah SA W bertanya kepadaku, ‘Apakah engkau diutus oleh Abu 
Thalhah? ’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau bertanya kembali, ‘Untuk 
makan?’ Aku berkata, ‘Benar’. Rasulullah SAW bersabda kepada 
orang-orang yang bersamanya, ‘Berdirilah). Secara zhahir Nabi 
SAW memahami bahwa Abu Thalhah mengundang beliau untuk pergi 
ke rumahnya. Oleh karena itu, beliau bersabda kepada orang-orang 
yang ada di sisinya, “Berdirilah”. Sementara bagian awal teks hadits 
menyatakan bahwa Ummu Sulaim dan Abu Thalhah mengirim roti 
melalui Anas. Namun, perbedaan ini mungkin digabungkan, bahwa 
pada awainya keduanya mengirim roti bersama Anas, agar Nabi SAW 
memakannya. Tapi ketika Anas RA sampai kepada Nabi SAW dan 
melihat manusia cukup banyak, ia pun mälu dan terbetik dalam 
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pikirannya untuk mengundang Nabi SAW agar pergi seorang diri ke 
rumah, sehingga maksud mereka tercapai, yaitu memberi makan 
beliau SAW. Ada pula kemungkinan perbuatan Anas berdasarkan ide 
orang yang mengutusnya, yaitu apabila di sana terdapat sejumlah 
orang, maka hendaklah ia memanggil Nabi SAW sendiri, karena 
khawatir makanan tidak cukup untuk Nabi bersama orang-orang yang 
ikut. Sementara mereka telah mengetahui sikap Nabi SAW yang lebih 
mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri, dan beliau tidak 
mau makan sendirian. 


Saya (Ibnu Hajar) menemukan pada sebagian besar riwayat 
bahwa dalam peristiwa ini Abu Thalhah telah mengundang Nabi 
SAW. Dalam riwayat Sa’id bin Sa’id, dari Anas disebutkan, j— 


l—iUb aJ Jj aIIp üll üll Jj-ij Jl (Abu Thalhah 


mengutusku menemui Nabi SAW untuk mengundang beliau, karena 
dia telah membuat makanan untuk beliau). Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Anas disebutkan, y \Jii 

4 —(*j CCete- A~iJ jjl-j aIAp asi ^ 01 (Abu Thalhah 

memerintahkan Ummu Sulaim membuat makanan khusus untuk Nabi 
SAW. Laiu dia mengutusku menemui beliau). Kemudian dalam 
riwayat Ya’qub bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas disebutkan, 
ol_j 4 ja j» Ja : Jüä ^1 Ji. äkib y\ J^-ai 

J^ aü OÜ toUk-ii! aJfj <l!p üii üll üfrlsf (Abu 


Thalhah masuk menemui ibuku dan berkata, ‘Apakah ada sesuatu?’ 
Dia menjawab, ‘Ya! Aku mempunyai beberapa potongan roti. Apabila 
Rasulullah SAW datang sendiri niscaya kita dapat mengenyangkan 
beliau. Tapi bila ada orang lain yang menemaninya niscaya akan 
kurang hagi mereka J. Semua riwayat yang disebutkan di atas dinukil 
oleh Imam Muslim. 


Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan bahwa Abu 
Thalhah berkata, j*1—<j aILp Ju* a»i £y*j 0' aL>J 

(*k-ij 4Js- üll üll Jj-aj :cJUä tbalp J5"Ü (’ Buatlah adonan 
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dengan baik, mudah-mudahan kita akan mengundang Rasulullah SA W 
untuk makan dengan kita’. Ummu Sulaim melakukan apa yang 
diperintahkan suami. Setelah itu dia berkata, “Panggillah Rasulullah 
SAW. ”). 


Sementara dalam riwayat Ya’qub bin Abdullah bin Abi Thalhah 
dari Anas —yang dikutip oleh Abu Nu’aim— dia berkata, j —’} Jläš 

^bü aIIp <&' JjLj j* Qj* j*-** L~»i' ^5 U :üJi> 

JjPjl_j ^ »l ui :4 S Jü a>U <lsp ^ b) ^Js>- a*J t ^ t <ubw>i (y4ow 

* ^ / // / x 


Thalhah berkata kepadaku, ‘Wahai Anas, pergilah dan berdirüah di 
dekat Rasulullah SA W, apabila beliau telah berdiri maka biarkanlah 
sampai para sahabatnya berpencar darinya, laiu ikutilah dia hingga 
setelah berada di ambang pintu rumahnya, katakanlah kepadanya; 
sesungguhnya bapakku mengundangmu ’.). 


Dalam riwayat Amr bin Abdullah bin Abi Thalhah yang dikutip 
Abu YaTa, dari Anas, a— lip ai! JLp abi Sy>j fj^ L-iit lüdk y\ ^ Jü 

X / x " x 

(*-1—-jj (vibu Thalhah berkata kepadaku, ‘Pergilah dan undanglah 
Rasulullah SAW’.). Kemudian dalam riwayat Imam Bukhari dari Ibnu 

X^ 0 * 

Sirin pada pembahasan tentang makanan disebutkan dari Anas, ^ 

4—Jjpoü ajIA— le >\ j — aIIp abi abi (Laiu dia ■ 

mengutusku kepada Rasulullah SAW, aku pun mendatanginya 
sementara beliau berada di antara sahabat-sahabatnya, maka aku 
pun mengundangnya). Dalam riwayat Imam Ahmad dari An-Nadhr 
bin Anas, dari bapaknya disebutkan, <3>t J j—<j LJb' ^ ^ cJü 

J—üü llü cJt^ '^'j *0^ (Ummu Sulaim berkata 

kepadaku, ‘Pergilah kepada Rasulullah SA W dan katakan kepadanya; 
sesungguhnya bapakku mengundangmu’.). Laiu dalam riwayat 
Muhammad bin Ka’ab disebutkan, <&' <&* J>xj ^!! ^ U : Jli* 

S'j #JIp aü {Aü S'j iApSü j*Xxj aIIp (Dia berkata, ‘Wahai anakku, 
pergilah kepada Rasulullah SAW dan undanglah beliau, jangan 
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undang orang lain bersamanya, dan janganlah engkau 
mempermalukan diriku 

—kii? j —;i üL»jT (Apakah engkau diutus oleh Abu Thalhah?). 
Dalam riwayat Muhammad bin Ka’ab disebutkan, ' j žlblt —õli J Ui 

—r j OjjI —'J *—aj 'jflüaJl—J (Beliau bersabda kepada orang-orang, 


‘BerangkatlahMereka pun berangkat dan jumlahnya 80 orang). 
Dalam riwayat Ya’qub, JU djhiž 5 .S|ja J li iljt-aj oj il cii uii 

žjiä ^*j 'jli si| <uiiw>L JJf JU cIajlü übri 

-ü tl—°y> (Ketika aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya bapakku 


mengundangmu ’, maka beliau bersabda kepada sahabat-sahabatnya, 
‘Wahai kalian, marilah’. Kemudian beliau memegang tanganku 
dengan kencang. Setelah itu beliau datang bersama para sahabatnya. 
Ketika telah dekat beliau melepaskan tanganku, maka aku pun masuk 
dalam keadaan sedih, karena banyaknya orang yang datang 
bersamanya). 


lj <üip «Üll Üll J yt) tl*- lii jlf J ui 

j—Ujj üll :*c—lUi U UIlp (Abu Thalhah berkata, ‘Wahai 


Ummu Sulaim, Rasulullah SAW telah datang bersama orang-orang, 
padahal tidak ada pada kita jamuan untuk memberi makan mereka ’. 
Dia berkata, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’). Maksudnya, 
kita tidak memiliki makanan yang cukup untuk menjamu mereka. 
Seakan-akan Ummu Sulaim mengetahui bahwa Nabi SAW sengaja 
melakukan itu untuk menunjukkan karamah dalam memperbanyak 
makanan. Hai ini menunjukkan kecerdikan Ummu Sulaim dan 
kematangan cara berpikimya. 


Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan, j— j' iõs_Lii 


\\ i * Sl! —Ip l —* üst JjUj ^ : JUi krdie (Abu Thalhah 


menghadap kepada beliau SA Wdan berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidak 
ada pada kaini kecuali roti yang dibuat oleh Ummu Sulaim Laiu 
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dalam riwayat Sa'ad bin Sa'id disebutkan, uJ—S cXLp UJt y\ J Ui 

* 

Ui—-> (Abu Thalhah berkata, ‘Sesungguhnya aku hanya membuat 


sesuatu untukmu Hai serupa juga terdapat dalam riwayat Ibnu Sirin. 
Kemudian dalam riwayat Amr bin Abdullah disebutkan, : äi-tli? y\ J Ui 

4 I 3 UjO oi : JUi 'y> ulj (ytöw Thalhah berkata, ‘Sesungguhnya 


yang ada hanyalah roti'. Beliau bersabda, ‘Sungguh Allah akan 
memberkahi padanya Serupa dengannya terdapat dalam riwayat 
Amr bin Yahya Al Mazini. Laiu dalam riwayat Ya’qub disebutkan, 


.u U 1 jXs- pi j 2J jpaJ uuf cJUiji Uil <üji U jj! J Ui 

Uli UjUlL -iii 1 Oli ji-ii : JUi ji (Abu Thalhah berkata, ‘Wahai 


Rasulullah, sesungguhnya aku mengutus Anas untuk mengundangmu 
seorang diri, dan tidak ada pada kami sesuatu yang dapat 
mengenyangkan orang-orang yang aku lihatNabi bersabda, 
‘Masuklah, sesungguhnya Allah akan memberkahi apa yang ada 
padamu 


Dalam riwayat An-Nadhr bin Anas dari bapaknya disebutkan, 
—Ii dl j ( *IiL j»! p cJ>-ii (Aku masuk menemui Ummu Sulaim, dan 

aku dalam keadaan bingung). Laiu dalam riwayat Abdurrahman bin 
Abi Laila, bahwa Abu Thalhah berkata, — ui ^—;1 U (Wahai Anas, 


engkau telah mempermalukan kita). Ath-Thabarani mengutip di kitab 

o / ✓ 

Al Ausath, õjl—^—Layl (Maka dia pun melemparku dengan 

batu). 


iLu_Ip U f' d JUi 4^ «& 1 4l JjLj JUi (Rasulullah 

* * * * > -* 


&4PF bersabda, ‘Berikanlah wahai Ummu Sulaim, apa yang ada 
padamu’). Demikian dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. 
Sementara dalam riwayat seiainnya disebutkan dengan lafazh, 
‘halumma ’, dan ini adalah dialek Hijaz. Kata ‘halumma' dalam dialek 
mereka tidak dapat dijadikan muannats (kata jenis perempuan), 
tatsniyah (kata yang menunjukkan dua), dan tidak pula jamak (kata 
yang menunjukkan tiga dan seterusnya). Di antara penggunaannya 
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dalam kalimat adalah firman Allah dalam surah Al Ahzaab [33]: 18, 

s t '» 

l4!i {Dan orang-orang yang berkata kepada 

saudara-saudara mereka, ‘Marilah kepada kami ’). 

i —aolš 5—£p (Ummu Sulaim memeras ukkah laiu 

menjadikannya sebagai lauk). Yakni Ummu Sulaim menjadikan apa 
yang keluar dari Ukkah sebagai lauk. Ukkah adalah bejana yang 

terbuat dari kulit berbentuk bundar, umumnya diisi minyak samin atau 

0 / / / 

madu. Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan, j—• Jk : Jiiš 

JU jyds Ji jjt Jtfj 

: Jl3 J QjtJli toLl* 4 j «lÜp <üM Äitl J j—J j 

3—^ cJij J£- iili Jjj JJj t*iM 

{Beliau bertanya, ‘Apakah ada minyak samin? ’ Abu Thalhah berkata, 
‘Sungguh dalam Ukkah terdapat minyak samin Laiu Ukkah 
didatangkan laiu keduanya memerasnya hingga minyak samin keluar. 
Kemudian Rasulullah mengusapkan kepada järi telunjuknya laiu 
mengusap lempengan roti, sehingga mengembang, dan beliau 
mengucapkan, 'Bismillah’. Beliau terus menerus melakukan hai itu 
dan roti terus mengembang hingga aku melihat roti di bejana telah 
mencair). 

Dalam riwayat Sa'ad bin Sa'id disebutkan, 3 jM [ JLp <u>l J 

s O & s 

l$j Ipoj <du>j <Qp {Rasulullah SAW mengusapnya laiu mendoakan 

keberkahan padanya). Sementara dalam riwayat An-Nadhr bin Anas 
disebutkan, 3—ŠTjjl JJšpi J^$ih (X : Jli JU £=*š t# c*£*3 {Aku 

datang membawanya laiu membuka penutupnya, kemudian beliau 
mengucapkan, ‘ Bismillah, ya Allah perbanyaklah keberkahan 
padanya'.). Berdasarkan riwayat ini diketahui maksud kalimat. J'—šj 

S ^ { A + ^ s S 

Jj —äj CM <ÕM f.'—I—i {Dan beliau mengucapkan padanya apa yang 

dikehendaki Allah untuk diucapkannya). 
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B } ' ' i' Q S O * * ^ J 

1—Oiti täjüJ o-Ui : Jli i ( Setelah itu beliau bersabda, ‘Berilah 

" * * 

izin untuk sepuluh orang’. Maka mereka diberi izin ). Secara zhahir, 
Rasulullah SAW masuk ke ramah Abu Thalhah seorang diri. Hai ini 
dinyatakan langsung dalam riwayat Abdurrahman bin Abi Laila, '—Ui 

J—üj )jj— *31 : JUži odl j*ii j <&' <&' ( Ketika 

Rasulullah SAW sampai ke pintu, maka dia berkata kepada mereka, 
‘Duduklah kalian’, dan beliau masuk). Dalam riwayat Ya’qub 
disebutkan, Ui j jd *A*-j OjjUJ <di J>j J»- Jt j Ui ‘ädUi 

U*-Ü UlTli iktUs Ulj ^*1 ("Masukkan kepadaku 8 orang”, dan keadaan 

terus menerus demikian hingga masuk kepadanya 80 orang. 
Kemudian beliau memanggilku, memanggil ibuku dan bapakku, dan 
kaini pun makan hingga kenyang). Pemyataan ini memberi indikasi 
bahwa kejadian tersebut terulang lebih dari satu kali. Sebab 
kebanyakan riwayat menyatakan mereka masuk berkelompok- 
kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 10 orang, kecuali riwayat 
ini. Dimana dikatakan bahwa setiap kelompok terdiri dari 8 orang.” 

\$£\—\ (Mereka pun makan). Dalam riwayat Mubarak bin 

Fadhalah disebutkan, j—«'ylTii J—t t jiK : Jüj Ji Jaij alu *U>ji 

s / > <• / ^ 

# 3 / 

1 jjuii 5 £oüi (Beliau meletakkan tangannya di tengah bulatan 

roti dan mengucapkan, ‘Bismillah ’. Mereka pun makan dari pinggiran 
piring, hingga mereka kenyang). Sementara dalam riwayat Bakr bin 
Abdullah disebutkan, —i' J—»tjiS' Jläi (Beliau bersabda 

kepada mereka, ‘Makanlah dari antara jari-jariku ’.). 

tj-*-j£- j»-i (Kemudian mereka keluar). Dalam riwayat 

Abdurrahman bin Abi Laila disebutkan, šj—ü J>Lüj 1 v>jš Jlä ^ 
(Kemudian beliau bersabda kepada mereka, ‘Berdirilah dan 
masuklah 10 orang menggantikan kamu ’). 

‘Ak-j 0jlUi ji 0 jki. .ajdlj (Sementara rombongan itu terdiri dari 
70 atau 80 orang). Demikian disebutkan disertai keraguan. Sementara 
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dalam riwayat lainnya —sebagaimana yang diseutkan dari riwayat 
Ka’ab dan selainnya— disebutkan secara tegas bahwa jumlahnya 
adalah 80 orang. Laiu dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah 

* X Xl* xxx, 

disebutkan, i£at il* (Hingga 80 orang lebih makan 


makanan z/m). Sedangkan dalam riwayat Abdurrahman bin Abi Laila 
disebutkan, üli ai* j*l->} 411 JS"\ p jiiUiJ dib J»- 

* O f x 

:—13' J—*'j {Hingga beliau melakukan yang demikian 


'jj ■'' 


terhadap 80 orang. Kemudian Nabi dan penghuni rumah makan, dan 
masih meninggalkan sisa ). Masih dalam riwayatnya yang dikutip 
Imam Ahmad, c4-l' J3ai'j : Jü tjliUjj üb 'jftT rijhf jb’’ :cii 

(ri/rzz berkata, ‘Berapa jumlah mereka?" Mereka berkata, 


of* 


e, / 


‘Jumlahnya 80 orang lebih Dia berkata, ‘Dan masih tersisa 
makanan untuk penghuni rumah yang dapat mengenyangkan 
mereka 


Riwayat-riwayat ini tidak saling bertentangan, karena 
kemungkinan sebagian periwayat tidak menyebutkan angka satuan. 
Akan tetapi dalam riwayat Ibnu Sirin yang dikutip Imam Ahmad 


disebutkan, ^—» U T o-iij *Airj üjiijl JT' {Hingga makanan itu 


dimakan oleh 40 orang dan tersisa sebagaimana semula). Riwayat ini 
mendukung adanya perbedaan yang aku sitir terdahulu, dan bahwa 
kisah yang dinukil oleh Ibnu Sirin bukan kisah yang diriwayatkan oleh 
periwayat lainnya. 


Imam Muslim memberi tambahan dalam riwayat Abdullah bin 
Abdullah bin Abi Thalhah, jU J-ailj {Dan tersisa apa yang 

dapat mereka berikan kepada tetangga-tetangga mereka). Dalam 

XX 1* X X X f 

riwayat Amr bin Abdullah disebutkan, IaUJjaü i&ai cJ-aSj {Dan 

masih terdapat sisanya, laiu kami hadiahkan kepada tetangga- 
tetangga kami). Serupa dengannya terdapat dalam riwayat Abu 
Nu’aim, dari Umarah bin Ghaziyah, dari Rabi’ah, dari Anas, oiul JJ- 

L^I>1 ^ ff {Hingga Ummu Sulaiman menghadiahkan kepada 
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tetangga-tetangga kärni). Imam Muslim menyebutkan pada bagian 


akhir riwayat Sa’ad bin Sa’id, J*- J*-* ^ ls^ 


(Hingga tidak tersisa seorang pun dari mereka, melainkan masuk dan 
makan hingga kenyang). Masih dalam riwayat Muslim melalui jalur 
ini, ö\ _f US" aUi -uš lii ^ '^d U JbM ^ (Kemudian beliau 


mengambil yang tersisa dan mengumpulkannya, laiu mendoakan 
keberkahan padanya, maka makanan kembali seperti semula). 
Sebagian faidah hadits ini telah disebutkan pada bab-bab tentang 
masjid di bagian awal pembahasan tentang shalat. 


Catatan : 

Saya (Ibnu Hajar) pemah ditanya ketika menyebutkan hadits 
Abdurrahman bin Abi Laila, tentang hikmah sehingga mereka harus 
disuruh makan secara berkelompok-kelompok. Maka saya katakan, 
“Ada kemungkinan, beliau mengetahui bahwa makanan tersebut 
hanya sedikit, dan berada di satu piring, maka tidak dapat 
dibayangkan bila makanan itu dapat disantap oleh orang banyak.” 
Sebagian berkata, “Mengapa tidak dimasukkan sejumlah orang yang 
mungkin dapat menyantap makanan itu. Dalam hai ini lebih tepat jika 
menyertakan semuanya untuk menyaksikan mukjizat. Berbeda apabila 
dimasukkan secara berkelompok, karena timbul anggapan bahwa 
makanan itu jumlahnya banyak, hanya saja dihidangkan sedikit demi 
sedikit, karena ukuran piringnya kecil.” Saya menjawab, “Ada 
kemungkinan dikarenakan rumah yang ditempati untuk menjamu 
tidak muat untuk semua yang hadir.” 

Ketujuh, hadits Abdullah —yakni Ibnu Mas’ud— tentang 
keluamya air dari sela-sela jari-jari Nabi SAW, dan makanan yang 
bertasbih. 

l djjkj _ id |U—»'j t (Sebagai berkah. Sementara kalian 

menganggapnya sebagai sesuatu yang menakutkan). Hai yang dapat 
dipahami, bahwa beliau mengingkari anggapan mereka bahwa semua 
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kejadian luar biasa bertujuan untuk memberi rasa takut. Sebab tidak 
semua kejadian luar biasa adalah berkah. Penelitian yang mendalam 
menyatakan bahwa sebagian peristiwa tersebut adalah berkah, seperti 
makanan sedikit dapat mengenyangkan orang banyak. Namun, 
sebagian lagi bertujuan memberi rasa takut, seperti gerhana matahari 
dan bulan. Seperti sabda Nabi SAW, Äi olJT j* o£T yjj\j õi 

a ' 5 '— •f' '—*** (Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 

tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, yang dengan keduanya 
Allah menakuti hamba-hamba-Nya). 


Sepertinya orang-orang yang diajak bicara oleh Abdullah bin 
Mas’ud berpegang kepada makna tekstual firman Allah dalam surah 

Al Israa [17] ayat 59, t— äijfa Nl oi— j Mu J— Jj> l—ij ( Dan Kami tidak 

' / ^ / / 

memberi tanda-tanda itu, melainkan untuk menakuti ). Disebutkan 
dalam riwayat Al Ismaili dari Al Walid bin Al Qasim dari Israil, di 
bagian awal hadits ini, tŽ": JiÜ J> äi alp 

4 — šj>. J —(Abdullah bin Mas ’ud mendengar tentang gerhana, 

maka dia berkata, Kami para sahabat Muhammad menganggap 
tanda-tanda itu sebagai berkah 


jA* <&' Jyij w {Kami bersama Rasulullah 


SAW dalam suatu perjalanan). Kemungkinan paling kuat bahwa 
peijalanan yang dimaksud adalah perang Hudaibiyah, karena di 
dalamnya disebutkan tentang air yang keluar dari sela-sela jari-jari 
beliau. Peristiwa serupa terjadi pula saat perang Tabuk. Kemudian 
saya mendapati Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala ’il mengukuhkan 
kemungkinan yang pertama. Hanya saja dia tidak menyebutkan 
argumentasi yang menguatkan pendapatnya. Setelah itu, pada 
sebagian jalur hadits ini —yang dikutip oleh Abu Nu’aim di kitabnya 
Ad-Dala ’il — saya menemukan bahwa peristiwa yang dimaksud dalam 
hadits di atas teijadi saat perang Khaibar. Dia menukil dari Yahya bin 
Salimah bin Kuhail, dari bapaknya, dari Ibrahim, dia berkata, £_J> lif 


OP lj : J \Jü dxXit Ipas- 3l ^ ^b>j <dp <õil Jb> Äi J' 
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O ^ O *** # ö * i 

ij\s\ «.(—» J 1nii c. Jlš 4 frl— * 1 <i' {Kamipernah bersama 

* s * ✓ * >■ - * ^ ^ x / 

Rasulullah SAW pada perang Khaibar, maha orang-orang ditimpa 
rasa haus yang sangat. Beliau bersabda, 'Wahai Abdullah, carilah 
air untukku’. Maka aku membawakan kepadanya sisa air di bejana 
keciK.). Memahami hadits di atas di bawah konteks hadits ini adalah 
lebih tepat, dan sekaligus menunjukkan bahwa peristiwa seperti itu 
teijadi baik saat mukim maupun safar. 


J_Ji «.1 _ i <ui s.\j\j tt*.U ja ÄJuai t: Jlftä {Beliau bersabda, 


“Carilah air yang tersisa. ” Mereka pun datang membawa bejana 
berisi sedikit air). Dalam riwayat Abu Nu’aim di kitab Ad-Dala'il dari 
jalur Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, dia berkata, <*»' ^—'~e 


J aj alJÜ ifllbrJ 4-ihi «.Uj jJJj aIIp {Nabi SAW memanggil 


Bilal untuk mengambil air, maka Bilal mencarinya, tetapi tidak 

menemukannya, laiu dia membawakan untuk beliau wadah dari kulit 

berisi air). Pada bagian akhir hadits ini disebutkan, —U j — 

* 

jSSj {Ibnu Mas ’ud meminumnya dan air itu bertambah banyak). 


Konteks hadits ini memberi asumsi bahwa Ibnu Abbas menukil hadits 
dari Ibnu Mas’ud, dan kisah yang mereka ceritakan hanya satu. 
Namun, ada juga kemungkinan masing-masing Ibnu Mas’ud dan Bilal 
datang membawa bejana. Sebab lafazh ‘syannun ’ (wadah dari kulit) 
yang terdapat dalam riwayat Ibnu Abbas, sama maknanya dengan 
lafazh ‘idawah ’ (bejana) yang terdapat dalam riwayat Ibnu Mas’ud. 
Hanya saja ''syannun ’ adalah bejana yang kering. 

J ^ {Marilah menuju air bersuci yang berkah). 

Maksudnya, marilah menuju air yang digunakan untuk bersuci. 
Namun, bila dibaca thuhuur artinya marilah bersuci. 

äi j —» {Dan berkah itu adalah dari Allah). Kata ‘berkah’ 

menjadi subjek kalimat, sedangkan ‘dari Allah’ adalah predikat. Hai 
ini mengisyaratkan bahwa yang mengadakan semua itu adalah Allah. 
Dalam hadits Ammar bin Zuraiq, dari Ibrahim disebutkan, c—U*i 
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4»1 


* - ^ o /■ ^ t* * t ® ^ # ^ J 

i ;<t—JjÄ5 ^ij?- ^ s-liJl ^Jl (/Hw pun bersegera 


mendekati air dan memasukkannya ke dalam perutku karena 
sabdanya, ‘Berkah dari Allah '.). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas 
disebutkan, j —i&j iyLj> jJi JJu*i t aju cAJ c«* 3 <ui iiS' W.mÄ 


(Beliau membentangkan telapak tangannya padanya, laiu muncul 
mata air di bawah tangannya. Maka Ibnu Mas ’ud minuni dan air itu 
bertambah banyak). 


Hikmah mengapa Nabi SAW meminta air yang tersisa dalam 
peristiwa-peristiwa itu, adalah mengikis anggapan bahwa dirinya yang 
mengadakan air, dan kemungkinan juga sebagai isyarat bahwa pada 
umumnya Allah menjalankan kebiasaan di dunia melalui proses saling 
melahirkan, tetapi ada juga yang tidak melalui proses itu. Di antaranya 
adalah perubahan sebagian zat cair bila ditutup dan ditinggalkan. 
Padahal hai demikian tidak teijadi pada air yang mumi. Maka 
mukjizat Nabi SAW dalam kejadian ini sangat jelas. 

J—O- j—®j j»'—ikli —U tif jilj (Sungguh kami biasa 


mendengar tasbih makanan yang sedang disantap). Maksudnya, pada 
masa Rasulullah SAW. Maksud ini disebutkan dengan jelas dalam 
riwayat Al Ismaili yang dikutip Al Hasan bin Sufyan dari Bundar dari 
Abu Ahmad Az-Zubairi, j —*ij ^ukh yJš- iii JJ]i Jjfii luf 


^Uk!l {Kami biasa menyantap makanan bersama Nabi SAW, 

sementara kami mendengar tasbih makanan itu). Hadits ini memiliki 
riwayat pendukung yang dinukil oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad- 
Dala’il melalui Qais bin Abi Hazim, dia berkata, “Biasanya Abu 
Darda' dan Sulaiman, apabila salah seorang mereka menulis kepada 
yang lainnya, maka dikatakan kepadnya, ‘Dengan menyebut kejadian 
luar biasa tentang piring’. Hai itu karena ketika keduanya sedang 
makan di satu piring, tiba-tiba piring itu bertasbih bersama makanan 
yang ada padanya.” 


dia 


Iyadh menyebutkan dari Ja’far bin Muhammad, dari bapaknya, 
berkata, ji"’li jj l-ds. «di JJ J&- siili jjuij öš- «Äi ^Ilt 'je 
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—~i a —la (Nabi SA W menderita sakit, maka Jibril mendatanginya 

sambil membawa piring yang berisi anggur dan kurma muda, laiu 
beliau memakannya dan makanan itu pun bertasbih). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa demikian pula yang tentang 
tasbihnya batu. Dalam hadits Abu Dzar, dia berkata, ^~e> <011 J j\2 

i , X & X . 

i ^ i , *0 x i J t J 0 / X . ^ 0 / | / / «| / x ( 

Jj Oam öJj ^3 OwL?- ^ Aili 

i< o i x • , y ^ / • S J / / / i , x o £x • / / i x i J i xx x i j_ xo Sx • >*x * 

jÄ)-^ ol—kiP aj ^ (J J^P Oj ^ 


(Rasulullah SA W mengambil tujuh batu, maka batu-batu itu bertasbih 
di tangannya, hingga aku mendengar suara rintihannya. Kemudian 
beliau meletakkan batu-batu tersebut di tangan Abu Bakar, dan tetap 
bertasbih. Setelah itu diletakkan di tangan Ümar, dan batu-batu itu 
tetap bertasbih, laiu diletakkan di tangan Utsman, dan batu-batu itu 
tetap bertasbih). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath. Laiu dalam riwayat Ath-Thabarani 
yang lain disebutkan, 2—äl*Jl ^ °J» j^nlU (Tasbih batu-batu itu 


didengar oleh orang-orang yang berada dalam perkumpulan 
tersebut). Dalam riwayat ini juga diksebutkan, ^ jji t£J] j 4 *is jj 

a^i {Kemudian batu diserahkan kepada kami, namun batu-batu itu 
' * 

tidak bertasbih pada seorang pun di antara kami). Al Baihaqi berkata 
di kitab Ad-Dala’il, “Demikian yang dinukil Shalih bin Abi Al 
Akhdhar —dan dia bukan orang yang akurat hafalannya— dari Az- 
Zuhri, dari Suwaid bin Yazid As-Sulami, dari Abu Dzar. Namun, 
riwayat yang akurat adalah yang dinukil Syu’aib bin Abi Hamzah dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Al Walid bin Suwaid menyebutkan bahwa 
seorang laki-laki dari bani Sulaim yang berusia lanjut —dan sempat 
bertemu Abu Dzar di Rabadzah— telah menceritakan kepadanya dari 
Abu Dzar seperti di atas.” 
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Catatan: 


Ibnu Hajib menyebutkan dari sebagian penganut Syi’ah bahwa 
terbelahnya bulan, tasbihnya kerikil, rintihan pohon kurma, ucapan 
salam kijang, hanyalah perkara yang dinukil oleh orang perorang, 
padahal faktor-faktor yang mendukung untuk menukilnya demikian 
banyak. Meskipun demikian para periwayatnya tidak dituduh 
berdusta. Laiu Ibnu Hajib menjawab kerancuan ini dengan 
mengatakan bahwa penukilan kejadian itu secara mutawatir cukup 
dengan Al Qur'an. Sementara ulama lainnya menjawab tidak benar 
bila peristiwa-peristiwa yang dimaksud hanya dinukil oleh individu- 
individu tertentu. Kalaupun hai itu diterima, tetapi secara keseluruhan 
memastikan kebenarannya seperti telah dijelaskan pada bagian awal 
pasal ini. 1 

Adapun yang ingin saya katakan, semua peristiwa itu telah 
masyhur. Dari sisi periwayatan, maka tingkat akurasinya tidak berada 
pada derajat yang sama. Sebab masalah rintihan pohon kurma dan 
terbelahnya bulan, masing-masing telah dinukil melalui banyak jalur, 
dan menghasilkan kepastian akan kebenarannya bagi mereka yang 
menelaah jalur-jalur periwayatannya dari para Imam ahli hadits, 
meskipun tidak demikian halnya bagi mereka yang tidak memiliki 
pengetahuan tentang ilmu periwayatan. Sedangkan tasbihnya kerikil 
tidak dinukil kecuali melalui satu jalur yang lemah. Tentang ucapan 
salam kijang tidak kami temukan sanad -nya baik dari jalur yang kuat 
maupun lemah. 

Kedelapan, hadits Jabir tentang kisah pelunasan utang 
bapaknya. Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. 
Namun, di tempat-tempat lain, dia telah menyebutkannya secara 


1 Satu hai yang cukup mengherankan bila perkataan seperti itu terlontar dari penganut 
paham Syi’ah, sebab dalam kitab-kitab yang sangat terpercaya —menurut keyakinan 
mereka— mereka telah menukil dari para periwayat yang dikenal sebagai pendusta, 
tentang berbagai kejadian luar biasa yang terjadi pada pribadi-pribadi yang tidak ma'shum 
sesudah Nabi SAW. Sebagian riwayat itu mendustakan sebagian yang lainnya. Meskipun 
dikatakan para periwayatnya bukan para pendusta- Muhibuddin. 
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panjang lebar. Zakariya yang disebutkan pada sauad hadits ini adalah 
Ibnu Abi Za'idah. Sedangkan Amir adalah Amir Asy-Sya’bi. 

✓ 0 y 

ei _ 1 Oi (Sesungguhnya bapaknya). Maksudnya adalah Abdullah 


bin Amr bin Haram. Dalam riwayat Mughirah dari Asy-Sya’bi dalam 

pembahasan tentang jual-beli disebutkan, — i J> jju* J>. iil xi- '^j 

* ' ' ' ' 

j-Si 4_ °Jij (Abdullah bin Amr bin Haram meninggal dunia dan ia 


memiliki utang). Sementara disebutkan dalam riwayat Firas dari Asy- 

/ 

jt y \ y // ^ ^ / 0 / / 0 Jo y f 

Sya’bi dalam pembahasan tentang wasiat, c—» 3jj ±*-i j» jj. ebl ui 

l_ Z'i dii 3 jj oLü {Sesungguhnya bapaknya mati syahidpada perang 


Uhud dan meninggalkan enam anak perempuan serta sejumlah 

... * 

utang). Dalam riwayat Wahab bin Kaisan dari Jabir disebutkan, ebl Oi 


^jlir dijidj 01 3 ^jler »'Js3Li\i ii j$dl 'ja iii j jJjZ Qi 3jj [j j 

✓ ' X ^ X y * y y y " 

/ / / 0} s y o O 0 y / / / 0 y ^ 9 \ / 

^jb—3 4l ^õJb 4i äj jaj ^ij^Jl c4i • X j j püj 4;Jp 4Ul^kp iil (Jj —jj 


(Sesungguhnya bapaknya meninggal dan meninggalkan utang 
sejumlah 30 wasaq kepada seorang laki-laki Yahudi. Jabir meminta 
tempo kepadanya namun laki-laki itu tidak mau memberi tempo. Maka 
Jabir berbicara dengan Rasulullah SAW agar memberi syafaat 
(pembelaan) untuknya. Nabi berbicara dengan orang Yahudi tersebut 
agar bersedia mengambil buah kurma sebagai bayaran piutangnya, 
namun ia tetap menolak). 


Kemudian dalam riwayat Ibnu Ka’ab bin Malik pada 

y f y 0 y 

pembahasan tentang utang-piutang dan hibah, dari Jabir, ^ jj' Jü ebl Oi 

0 y \ 0 // f i , e . ^ /■ . t 

s \ / / 0 \ y 0 t y (ö P* J* o y*- • 0 »S «J • /• r J • i /O • 1* 0 -• 0 1 y y ^ J f 

jj _ -jj 4 — Op 4J11 ^3 1 c-JU jõi ^3 frU' Oüili iji_i 4 lUj o?-i 

ljj'lä j\ ijJJbxjj Jaji- yJ IjJ—äj Oi {Sesungguhnya bapaknya 


terbunuh pada perang Uhud sebagai syahid, dan dia masih memiliki 
utang. Para pemilik piutang bersikeras minta pelunasan hak-hak 
mereka. Aku pun mendatangi Nabi SA W dan berbicara kepada beliau. 
Maka Nabi meminta kepada mereka untuk menerima buah kurma di 
kebunku [sebagai bayarannya] dan menghalalkan bapakku, tetapi 
mereka tidak mau). Dalam riwayat Imam Ahmad dari jalur Nubaih Al 
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Anazi, dari Jabir, dia berkata, cfd o\ dQp 'i yJr U dii -lp ^.i ^ Jiij 
ilyj — Jiä *uäij d<i Jjž <usš 'jZjšr- tf^it U ^i äd.uJi Jäi c£jtLi 

<lJp dii dJi *dljjp j3*> ^Jp a£pli j^di ja liA <u!p ^i 

li_a ^1 4 yj ja Üj\b ^Jžy dl dd dlp ^j~* j d' :C~lij d O^Ü Jj 

jlglil iadj idyi Adl «.& dl di-jT : J Üsš JJuJl ^i^lai' (Bapakku berkata 


kepadaku, ‘Wahai Jabir, tidak mengapa bagimu menjadi sasaran 
penduduk Madinah hingga engkau mengetahui kemana arah urusan 
kita —dia menyebutkan kisah pembunuhan bapaknya dan 
pemakamannya, laiu dia berkata — dan bapakku meninggalkan utang 
berupa kurma. Sebagian pemilik piutang bersikeras untuk dilunasi. 
Maka aku datang kepada Nabi SAW dan menceritakan kepadanya 
seraya berkata, ‘Aku ingin engkau membantuku dalam masalah ini, 
barangkali sebagian mereka mau memberi tempo sampai musim 
panen tahun depan Nabi bersabda, ‘Baiklah, insya Allah aku akan 
datang kepadamu menjelang siang Dia menyebutkan hadits tentang 
perjamuan, dan di dalamnya dikatakan, “Beliau SAW bersabda, J> £o' 


^jIp c£-dl dlüi ja dÜlt \y\?r °Jõl\ :JUj jlAj — i^dkJl ^ adil c£jJl 

^l_d Jl—d }_» l_Jl J Üj Jjpl} 4 j Pii Ui U : Jli cjJull j»ljlail lift J\ iJ 


(.Panggillah si fiulan ’ —pemilik piutang yang menuntut segera 
dilunasi—. Orang yang dimaksud datang dan Nabi bersabda 
kepadanya, ‘Berilah tempo kepada Jabir untuk melunasi sebagian 
utang bapaknya hingga musim panen tahun depan Orang itu 
berkata, ‘Aku tidak akan melakukannya Laiu ia mengemukakan 
alasannya. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ia adalah harta anak- 
anakyatim ’). 


A—^ 'i! t^-UP (Dan tidak ada padaku kecuali apa 

yang dihasilkan oleh kebun kurmanya). Maksudnya, bapaknya tidak 
meninggalkan harta apapun selain kebun kurma. 
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J X XX* 

_j _kj i_i ^ III (Dan hasil kebun itu tidak akan bisa 

melunasi utangnya meski beberapa tahun). Yakni meskipun dalam 
waktu sangat lama hingga bertahun-tahun. 

‘J* Sl ^ ^ (.Berangkatlah bersamaku 

agar para pemilik piutang tidak berlaku kasar padaku. Beliau SA W 
pun berjalan). Dalam kalimat ini ada redaksi yang tidak disebutkan 
secara tekstual, dimana kalimat yang seharusnya adalah, “Beliau 
menjawab, ‘Baiklah’, maka beliau pun berangkat hingga sampai ke 
kebun, laiu beliau beijalan...”. Dari riwayat-riwayat lain diketahui 
peristiwa tersebut secara rinci. Pada riwayat Mughirah disebutkan, 
“Beliau SAW bersabda, ‘Pergilah dan kelompokkan kurmamu sesuai 
jenis-jenisnya. Kemudian kirimlah ia kepadaku . Aku pun melakukan 
perintahnya. Kemudian beliau datang dan duduk di bagian atasnya.” 
Sementara dalam riwayat Firas pada pembahasan tentang jual-beli 
disebutakn, “ Pergilah, kelompokkan kurmamu sesuai jenis-jenisnya; 
Ajwah satu kelompok, Idzq Zaid satu kelompok .” Idzq Zaid adalah 
kurma yang dinisbatkan kepada Zaid. Seakan-akan dia adalah orang 
pertama yang menanam jenis kurma ini. Adapun Ajwah adalah jenis 
kurma terbaik di Madinah. 


jlu (Alat penumbuk kurma). Maksudnya, tempatkan kurma pada 

alat penumbuknya, dan setiap jenis ditempatkan pada satu alat 
tersendiri. 


Ipj_J (.Beliau berdoa ). Dalam riwayat Ibnu Ka’ab bin Malik 


disebutkan, «yd ^ \*Yj Jkül ^ UiüJ Uilp litti {Beliau datang di 


pagi hari kepada kami, laiu mengelilingi sekitar kebun seraya 
mendoakan keberkahan pada kurmanyd). Sementara dalam riwayat 


Ad-Diyal bin Harmalah dari Jabir, ij—kill ^jYY\i ^*pj y \j ji «-Iki 

* 

aj—* T ^ 1p j _I S9- <.Sykt U> cSji' Sl älkj JT cJ*i fjõj {Beliau datang 


bersama Abu Bakar dan Ümar laiu memperhatikan kurma. Beliau 
berdiri pada setiap satu pohon kurma tanpa aku tahu apa yang 
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diucapkannya. Sampai beliau melewati pohon künna yang terakhir). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 




(Kemudian yang lain). Maksudnya, beliau berjalan 


disekitar alat penumbuk kurma yang lain, laiu berdoa. Dalam riwayat 
Firas disebutkan, a)p ji\ Jlii I4J JiUi JkUl Lp <&i J>ai 

(Nabi SA W memasuki kebun, laiu berjalan di dalamnya dan bersabda, 

‘ Tuangkanlah ia j. Yakni tuangkanlah kurma itu dari alat 

0 / / ^ J 

penumbuknya. Laiu dalam riwayat Mughirah disebutkan, J—T :Jü p 
^4=—^J' ^ ‘f (Kemudian beliau bersabda, ‘Takarlah untuk 


orang-orang itu Aku pun menakarnya hingga melunasi hak mereka). 
Sedangkan dalam riwayat Firas disebutkan, csä—Sl õ)ii ok : Jü li 

(J—><) Lii- iil ^l U IL' äkki t <ü (Kemudian beliau bersabda 


kepada Jabir, ‘Takarlah dan tunaikan hak-hak mereka Maka Jabir 
menakrnya setelah Nabi SA Wpulang). 

j*-ai—^ apl '—* J—** [Jup (Dia pun memenuhi semua 

piutang mereka, dan masih tersisa seperti yang diberikan kepada 
mereka). Dalam riwayat Mughirah disebutkan, "joiLJ j*i iflsT syd 

i (Kurmaku tersisa, seakan-akan tidak berkurang sedikitpun). 

* s ' 

Laiu dalam riwayat Ibnu Ka’ab disebutkan, Oi j* U) ^) (Tersisa 

untuk kami dari kurma itu apa yang tersisa ). Sementara dalam riwayat 
Wahab bin Kaisan disebutkan, U_ hj 'pdt- Ä*LL <ü cJuaij UL) ^j*>\i aü)ts 

(D/a menggunakan 30 wasaq untuk melunasi utang, dan masih tersisa 
1 7 wasaq). 


Perbedaan riwayat ini mungkin digabungkan dengan cara 
mendudukkan setiap riwayat berdasarkan keadaan pemilik piutang. 
Utang pada si yahudi berjumlah 30 wasaq, laiu dia melunasinya dan 
masih tersisa 17 wasaq. Sementara pemilik-pemilik piutang yang lain 
dilunasi dari jenis künna yang lain, dan yang tersisa seperti jumlah 
yang digunakan untuk melunasi utang. Kesimpulan ini didukung oleh 
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lafazh pada riwayat Nubaih Al Anazi dari Jabir, olfljVš 5jx*J' 'j* a 3 cixä 
d] JJäŠj 4lt aüjü JOi j* a! C«Lfj 'ii* Jjh\ 'ja UJ Jwfiij -di' 
lj_Sfj 'liir (Aku menakar untuknya dari jenis kurma Ajwah, maka 


Allah melunasinya, dan tersisa untuk kami dari kurma sekian itu dan 
sekian. Laiu aku menakar untuknya dari jenis-jenis kurma, maka 
Allah melunasinya, dan tersisa untuk kami sekian dan sekian). 


Dalam riwayat Firas dan Asy-Sya’bi terdapat indikasi yang 
menyelisihi riwayat di atas. Dalam riwayat tersebut disebutkan, *—j 

j A ■ .1} U>is a-Ip dl' dl' Jy~<j 


(Kemudian aku memanggil Rasulullah SA JV, dan ketika mereka 
melihat beliau, maka seakan-akan mereka menyerangku saat itu 
juga). Maksudnya, mereka bersikeras untuk aku lunasi karena 
permusuhan mereka dengan Nabi SAW. Jabir berkata, “Ketika beliau 
melihat apa yang mereka lakukan, maka beliau berkeliling sebanyak 
tiga kali pada tumpukan kurma, kemudian beliau duduk dan bersabda, 
‘Panggillah mereka Beliau pun terus menakar untuk mereka hingga 
Allah menunaikan amanah bapakku, dan aku pun ridha Allah 
menunaikan amanah itu, tanpa harus membawa sedikitpun kurma 
untuk saudara-saudara perempuanku. Namun, Allah telah 
menyelamatkan semua tumpukan kurma, hingga aku melihat kepada 
tumpukan yang berada di depan Rasulullah SAW, seakan-akan tidak 
berkurang satu pun.” 


Sisi perbedaan riwayat ini dengan riwayat sebelumnya adalah; 
bahwa semua proses penakaran teijadi di hadapan Nabi SAW, dan 
tidak ada sedikitpun künna yang berkurang. Sementara makna 
tekstual riwayat-riwayat sebelumnya menyatakan bahwa proses 
penakaran terjadi setelah Nabi SAW pulang, dan sebagian kurma telah 
berkurang. Namun, perbedaan ini mungkin digabungkan bahwa awal 
penakaran dilakukan di hadapan beliau, sedangkan sisanya ditakar 
setelah beliau pulang. Adapun tumpukan kurma yang ditakar untuk 
melunasi hak pemilik piutang saat Nabi SAW hadir, maka tidak 
berkurang sedikitpun. Bahkan ketika beliau telah pulang, masih saja 
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ada sisa-sisa keberkahannya. Oleh sebab itu, Jabir menakar dari satu 
tumpukan kurma sebanyak 30 wasaq, dan masih tersisa 17 wasaq. 

Pandangan yang telah saya kemukakan didukung oleh indikasi 
riwayat Nubaih. Karena dalam riwayatnya disebutkan, “Takarlah 
untuknya, karena sesungguhnya Allah akan melunasinya.” Laiu dalam 
hadits ini disebutkan, “Temyata matahari telah tergelincir, maka 
beliau bersabda, ‘ Shalat wahai Abu Bakar\ Mereka pun pergi ke 
masjid. Maka aku berkata kepadanya —yakni pemilik piutang— 
‘Dekatkan keranjangmu 1 .” Kemudian disebutkan, “Aku datang 
berjalan kepada Rasulullah SAW seakan-akan diriku bunga api. Aku 
mendapatinya telah selesai shalat. Aku mengabarkan kepadanya dan 
beliau bersabda, ‘ Dimana UmcirV Ümar pun datang dengan terburu- 
buru. Nabi SAW bersabda, ‘ Tanya Jabir tentang kurmanya dan para 
pemilik piutang’. Ümar berkata, ‘Aku tidak akan menanyakannya, 
sungguh aku telah tahu bahwa Allah akan melunasinya’.” 

Adapun kisah Ümar yang dimaksud tercantum dalam riwayat 
Ibnu Ka’ab, “Kemudian aku datang kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau bersabda kepada Ümar, ‘ Dengarkan wahai Ümar ’. Dia berkata, 
‘Bukankah kami telah mengetahui bahwa engkau adalah Rasulullah? 
Demi Allah, sungguh engkau adalah Rasulullah’.” Dalam riwayat 
Wahab disebutkan, “ümar berkata, ‘Sungguh aku telah mengetahui 
ketika Rasulullah SAW berjalan disana, Allah akan memberikan 
berkah padanya’.” 

Adapun lafazh pada riwayat Ibnu Ka’ab, “Bukankah kami...”, 
yakni pertanyaan seperti ini hanya dibutuhkan oleh orang-orang yang 
tidak mengetahui bahwa engkau Rasulullah, dimana ia meragukan 
berita yang engkau bawa dan membutuhkan bukti yang 
menguatkannya. Adapun orang yang mengetahui engkau adalah 
Rasulullah, maka dia tidak membutuhkan hai tersebut. Sekelompok 
ulama muta’akhirin mengatakan bahwa lafazh tersebut adalah alaa 
yang bermakna pertanyaan untuk menguatkan sesuatu. Seakan-akan 
Ümar mengingkari pengetahuannya tentang risalah, laiu 
pengingkarannya ini menghasilkan pengukuhan pengetahuannya atas 
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risalah itu sendiri. Pada dasaraya, pandangan ini cukup memiliki 
landasan. Hanya saja semua riwayat menukil dengan lafazh allaa 
bukan alaa. 

Dikatakan bahwa hikmah diberitahukannya peristiwa itu khusus 
kepada Ümar, adalah karena dia memberi perhatian serius terhadap 
masalah Jabir, dan memiliki antusias tinggi untuk membantu melunasi 
utang bapaknya. Menurut sebagian ulama, penyebabnya adalah karena 
Ümar menyaksikan sendiri ketika Nabi SAW sedang berjalan di 
kebun milik Jabir, dan Ümar telah mengetahui secara pasti bila jumlah 
kurma di kebun itu tidak akan cukup untuk melunasi utang. Maka 
Rasulullah SAW bermaksud memberitahukan hasilnya kepada Ümar, 
karena dia menyaksikan kejadian dari awal. Berbeda dengan mereka 
yang tidak mengetahuinya. 

Kemudian hikmah yang disebutkan ini saya temukan disebutkan 
secara tekstual pada sebagian jalur periwayatan hadits itu. Dalam 
riwayat Abu Al Mutawakkil, dari Jabir, yang dikutip Abu Nu’aim 
disebutkan, “Temyata aku mendapati Rasulullah SAW bersama Ümar. 
Laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘ Berangkatlah bersama kami, sampai 
kita berkeliling di kebun orang ini...'. ” Sementara dalam riwayat Abu 
Nadhrah, dari Jabir —yang juga dikutip oleh Abu Nu’aim— 
disebutkan, “Beliau datang kepada Jabir bersama Ümar. Laiu beliau 
bersabda, ‘ Wahai fulan, ambillah (sebagian hakmu) dari Jabir, dan 
berilah tangguh kepadanya (untuk yang sebagiannya)’. Tapi orang itu 
tidak mau menurutinya. Maka hampir-hampir Ümar memukul orang 
itu. Nabi SAW bersabda, ‘ Perlahan wahai Ümar, itu adalah haknya ’. 
Kemudian beliau bersabda, ‘ Berangkatlah bersama kami kepada 
kebun kurmamu’. Pada riwayat ini disebutkan pula, “Aku datang 
kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya. Beliau bersabda, 
‘ Datangkan Ümar kepadaku ’. Laiu aku mendatangkan Ümar 
kepadanya, dan beliau bersabda, ‘ Wahai Ümar, tanyalah Jabir 
tentang kurmanya'... 

Kemudian dalam riwayat Diyal bin Harmalah, bahwa Abu 
Bakar dan Ümar sedang bersama Nabi SAW. Pada bagian akhir 
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riwayat ini disebutkan, \—cÜkiii Jli ui jlkJli Již 

# ^ -■ 


(.Beliau Bersabda, ‘Berangkatlah, beritahukan kepcida Abu Bakar dan 
Umcir'. Dia berkata, ‘Aku pun berangkat dan mengabarkan kepada 
keduanya Riwayat serupa juga terdapat dalam riwayat Wahab bin 
Kaisan dari Jabir. 


Imam Al Baihaqi menggabungkan riwayat-riwayat tersebut 
dengan mengatakan bahwa orang yahudi yang dimaksud memiliki 
piutang berupa kurma. Sedangkan utang pada selainnya berbentuk 
harta yang lain. Ketika para pemilik piutang datang dan minta 
dilunasi, maka Jabir menakar kurma untuk mereka, tapi masih tersisa 
seperti yang telah diberikan kepada mereka. Ketika si yahudi datang 
dan minta dilunasi, maka Jabir menakar kurma untuknya sebanyak 30 
wasaq, dan sisanya 17 wasaq. 

Cara penggabungan ini berkonsekuensi tidak adanya kurma 
yang tersisa pada tumpukan-tumpukan lainnya. Padahal dalam 
riwayat-riwayat terdahulu telah ditegaskan bahwa semua tumpukan itu 
meninggalkan sisa, bahkan seakan-akan tidak berkurang sedikitpun. 
Maka cara penggabungan yang telah saya kemukakan j auh lebih tepat. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Boleh meminta penangguhan pembayaran atas utang yang telah 
jatuh tempo. 

2. Boleh mengakhirkan pembayaran terhadap para pemilik piutang 
demi maslahat harta yang digunakan untuk membayar utang. 

3. Pemimpin melaksanakan apa yang menjadi kebutuhan 
rakyatnya, dan memberikan syafaat (pembelaan) terhadap 
sebagian rakyatnya. 

4. Bukti nyata kenabian, yaitu memperbanyak harta sedikit 
sehingga mampu melunasi utang yang sangat banyak, dan masih 
tersisa. 
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Kesembilan, hadits Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddiq 
tentang kisah tamu-tamu Abu Bakar. Adapun yang dimaksudkan 
adalah kejadian luar biasa, yaitu memperbanyak harta yang sedikit. 
Hadits ini dinukil Imam Bukhari dari Al Mu’tamir dari bapaknya, 
yakni Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi, salah seorang tabi’in senior. 
Kemudian dalam riwayat Abu An-Nu’man dari Al Mu’tamir 
disebutkan, “Bapakku menceritakan kepadaku” (seperti tercantum 
pada pembahasan tentang shalat). Adapun Abu Utsman yang 
disebutkan pada sanad hadits ini adalah Abu Utsman An-Nahdi. 

«•'j—Ä3 l—I jjIS" ÄjCäJi l>( (Sesungguhnya para penghuni 

shuffah adalah orang-orang miskini). Kisah tentang mereka akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


Shuffah adalah tempat di bagian belakang masjid nabawi. 
Tempat ini diberi atap dan disediakan bagi orang-orang dari luar 
Madinah yang tidak memiliki tempat tinggal maupun keluarga. 
Jumlah mereka kadang banyak dan kadang berkurang seiring jumlah 
mereka yang menikah, meninggal, atau pun melakukan perjalanan. 
Nama-nama mereka disebutkan Abu Nu’aim dalam kitabnya Al 
Hilyah, dan mencapai lebih dari 100 orang. 


-- o o. o s % y' % t, ' ' 

cJtjj v-JijJi JJ>\ iuls alüp olT jä (Barangsiapa memiliki makanan 


untuk dua orang, maka hendaklah ia memhawa pergi orang ketiga). 
Maksudnya, membawa pergi salah seorang di antara penghuni 
Shuffah. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ä—L~äi 2i 


{Hendaklah ia membawa tiga orang). Tapi menurut Iyadh, ini tidak 
benar. Adapun yang benar adalah versi Imam Bukhari, karena selaras 
dengan konteks hadits selanjutnya. Al Qurthubi berkata, “Apabila 
dipahami sebagaimana makna tekstualnya, maka maknanya menjadi 
rancu. Sebab orang yang memiliki makanan dua orang, bila membawa 
pergi tiga orang, berarti makanannya disantap oleh lima orang. Bila 
demikian halnya, maka makanan tersebut tidak akan mencukupi 
mereka dan tidak pula mampu menahan rasa lapar mereka. Berbeda 
apabila ia membawa satu orang, maka makanannya akan disantap oleh 
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tiga orang. Hai ini didukung oleh sabda beliau SAW dalam hadits lain, 
2 —(Makanan dua orang cukup untuk empat orang). 

Maksudnya, makanan yang dapat mengenyangkan dua orang mampu 
menahan rasa lapar empat orang. Sementara menurut Lmam An- 
Nawawi, maksudnya adalah ‘Hendaklah ia membawa orang yang 
dapat menyempumakan jumlah orang yang ada menjadi tiga orang, 
atau hendaklah ia membawa orang yang menjadi penyempuma tiga 
orang’.” 


J1—3 ' ~■' 


sjIs- ülS" 


(Barangsiapa memiliki makanan untuk empat orang, maka hendaklah 
ia membawa orang kelima atau keenam ’ atau seperti apa yang beliau 
sabdakan). Maksudnya, hendaklah ia membawa orang kelima, 
seandainya tidak memiliki makanan untuk jumlah yang lebih banyak 
dari itu. Adapun bila ia memiliki makanan lebih, maka hendaklah ia 
membawa orang keenam bersama orang kelima tädi. 


Apakah rahasianya setiap salah seorang mereka hanya 
menambahkan satu orang? Hai itu, dikarenakakn kehidupan mereka 
saat itu cukup sulit. Maka orang yang hanya memiliki makanan yang 
mencukupi tiga orang, tidak terlalu sulit baginya untuk memberi 
makan orang keempat. Demikian pula orang yang memiliki makanan 
untuk empat orang, dan seterusnya. Berbeda apabila jumlah tarnu 
yang ada sama dengan jumlah anggota keluarga. Karena hai seperti ini 
hanya dapat dilakukan pada saat berkecukupan. 

Dalam riwayat Abu An-Nu’man disebutkan, j' ^l—Ai jwji J)j 

{Apabila (tersedia makanan) empat orang, hendaklah membawa 

orang kelima atau keenam). Kata ‘atau’ pada kalimat ini berfungsi 
untuk menyebutkan macam-macamnya atau memberi pilihan, 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lain. Kemungkinan pula 
makna lafazh, ‘atau orang keenam’ adalah jika tersedia makanan 
untuk lima orang, maka hendaklah membawa orang keenam. Dengan 
demikian, kalimat tersebut tergolong menyambung kalimat dengan 
kalimat. 
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4.,,. .1p 4ÜI ,p ^ j itailj c5__i*Aij s-l^r C ütj 


(Sesungguhnya Abu Bakar datang membawa tiga orang, dan Nabi 
SAW berangkat membawa sepuluh orang). Perbuatan Abu Bakar 
diungkapkan dengan kata jaa a (datang), untuk mengisyaratkan letak 
rumah Abu Bakar yang cukup jauh dari masjid. Sedangkan perbuatan 
Nabi SAW diungkapkan dengan kata inthalaqa (berangkat), karena 
rumah beliau SAW yang sangat dekat dengan masjid. 


Adapun kalimat, ‘wa abu bakar tsalatsah ’ (dan Abu Bakar tiga 
orang), dinukil oleh kebanyakan periwayat dengan lafazh, 
‘tsalatsatan yakni beliau mengambil tiga orang. Kalimat ini tidak 
dianggap sebagai pengulangan terhadap kalimat sebelumnya, ‘Abu 
Bakar datang membawa tiga orang’. Karena lafazh yang dimaksud 
merupakan kalimat awal untuk menjelaskan apa yang terjadi dengan 
ketiga orang yang dibawa Abu Bakar RA, sedangkan kalimat pertama 
hendak menjelaskan orang-orang yang dia bawa ke rumahnya. Cukup 
keliru mereka yang membaca, “ tsalatsatun ”, dan mengatakan 
maknanya adalah keluarga Abu Bakar tiga orang, yakni sama dengan 
jumlah tamunya yang datang. Menurutnya, hai ini menunjukkan 
bahwa Abu Bakar memiliki makanan untuk empat orang, tetapi ia 
mengambil orang kelima, keenam, dan ketujuh. Seakan-akan rahasia 
mengapa dia mengambil jumlah melebihi yang disebutkan Nabi SAW, 
adalah karena dia hendak memberikan bagiannya kepada orang yang 
ketujuh. Asumsi ini ditarik dari sikap Abu Bakar yang pada awalnya 
tidak makan bersama mereka. 


Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Wa Abu 
Bakar bitsalatsatin”, maka kalimat ini dikaitkan dengan kalimat, 
“wanthalaqa nabiy”. Maksudnya, dan Abu Bakar berangkat 
membawa tiga orang. Kalimat seperti ini juga merupakan riwayat 
Imam Muslim. Namun, versi pertama lebih tepat. 

^— ä 'j ^—>Xj '—ji j #ä : Jtl (Dia berkata, "Yaitu aku, bapakku, dan 

ibuku”). Orang yang berkata di sini adalah Abdurrahman bin Abu 
Bakar. 
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j—iy 1 ' J'—š J—» tSji' Slj (U/rw tidak tahu, apakah dia 
mengatakan istriku dan pembantuku). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, j»al —( Dan seorangpembantu ). Adapun orang yang yang 

mengucapkan kalimat, “Apakah dia mengatakan...”, adalah Abu 
Utsman, periwayat hadits ini dari Abdurrahman bin Abu Bakar. 
Seakan-akan Abu Utsman rägu mengenai hai itu. 


-Li (Di antava rumah kami). Yakni ia melakukan pelayanan 


ganda; di rumah kami dan di rumah Abu Bakar. Ibu Abdurrahman 
adalah Ummu Ruman. Dia sangat masyhur dengan nama 
panggilannya. Adapun nama aslinya adalah Zainab. Ada pula yang 
mengatakan namanya adalah Wa’lah binti Amir bin Uwaimir, atau 
Umairah. Dia berasal dari keturunan Al Harits bin Ghunm bin Malik 
bin Kinanah. Sebelum dinikahi oleh Abu Bakar, dia adalah istri Al 
Harits bin Sakhbarah Al Azdi. Al Harits membawa istrinya ke 
Makkah, laiu meninggal dunia dan meninggalkan anak bemama Ath- 
Thufail. Kemudian dia dinikahi oleh Abu Bakar, laiu melahirkan 
Abdurrahman dan Aisyah. Ummu Ruman masuk Islam lebih awal dan 
hijrah bersama Aisyah RA. Sedangkan Abdurrahman masuk Islam 
lebih akhir hingga terjadi perdamaian Hudaibiyah. Akhimya, dia 
datang pada tahun ke-7 atau awal tahun ke-8 H. Istrinya —ibu dari 
anaknya yang tertua— adalah Umaimah binti Adi bin Qais As- 
Sahmiyah. Adapun pembantunya, saya tidak mengetahui namanya. 


JU ‘ALJi J JU Q* äi jip Lill jIp JzZi ui oi) 

"■ " " ' ' * 

j (Abu Bakar makan malam di rumah Nabi SA W. Kemudian dia 


tinggal di saua hingga shalat Isya\ Setelah itu dia kembali). Dalam 

^ » - ... 

pembahasan tentang shalat disebutkan, jt 


(Kemudian beliau tinggal hingga shalat Isya' selesai dikerjakan). 
Dalam riwayat lain disebutkan, I—j cJ— e> £ —L (Ketika telah 


dikerjakan moka beliau kembali ). Al Karmani berkata, “Riwayat ini 
memberi asumsi bahwa Abu Bakar makan malam setelah kembali 
kepada Nabi SAW. Adapun riwayat sebelumnya mengindikasikan 
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sebaliknya. Maka jawabannya dikatakan bahwa yang pertama adalah 
penjelasan keadaan Abu Bakar yang tidak butuh makan malam di 
rumah keluarganya. Sedangkan yang kedua hendak menuturkan kisah 
sesuai urutan kejadiannya.” Namun, kenyataannya, yang pertama 
menerangkan makan malam Abu Bakar RA, dan yang kedua tentang 
shalat Isya' Nabi SAW. Karena kata ta ’asysya yang pertama berasal 
dari kata asyaa’ (makan malam), sedangkan kata ta’asysya yang 
kedua berasal dari kata ‘isya' (shalat Isya'). Maka salah satu daripada 
kemungkinan-kemungkinan ini adalah; bahwa Abu Bakar ketika 
datang membawa tiga orang ke rumahnya, dia tinggal hingga waktu 
shalat Isya', laiu dia kembali kepada Nabi SAW dan melakukan shalat 
Isya'. Tapi kemungkinan ini tidak tepat, karena menyelisihi lafazh 
hadits di atas, “Sesungguhnya Abu Bakar makan malam pada Nabi 
SAW.” Kemudian lafazh rajad (pulang) yang tercantum dalam 
riwayat Bukhari tidak disepakati oleh para periwayat, seperti yang 
akan diterangkan. Hanya saja makna lahir kalimat “kemudian pulang” 
dalam riwayat ini, adalah kembali ke rumahnya. Atas dasar ini, maka 



A ' 

<&' «■£> U (Dia tinggal hingga Rasulullah SAW shalat Isya', laiu datang 

setelah berlalu sebagian dari waktu malam sebagaimana yang 
dikehendaki Allah), merupakan pengulangan. Faidahnya adalah 
menjelaskan bahwa lama keterlambatan Abu Bakar kepada Nabi 
SAW, sama dengan waktu yang dia habiskan untuk makan malam 
bersama Nabi SAW dan melakukan shalat Isya', dan dia tidak kembali 
ke rumah melainkan setelah berlalu sebagian waktu malam. Sebab 
Nabi SAW suka mengakhirkan shalat Isya' sebagaimana yang telah 
disebutkan pada hadits Abu Barzah. 

Kemudian dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “tsumma 
raka'a” (kemudian beliau ruku’), yakni mengerjakan shalat sunah 
sesudah shalat Isya'. Berdasarkan riwayat ini maka yang terulang 
hanya pada kai ira t, i—ii (Beliau tinggal hingga shalat 

Isya '). Laiu dalam riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili disebutkan 
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dengan lafazh, ^—»- £—ii ( Beliau tinggal hingga mengantuk). 

Nampaknya versi ini lebih tepat. Bahkan menurut Iyadh, versi inilah 
yang benar. Riwayat dengan lafazh seperti ini meniadakan semua 
pengulangan seperti di atas, kecuali pada kata “ labitsa ” (tinggal) saja. 
Letak perbedaan ini terdapat pada bagian yang berkaitan dengan kata 
‘tinggal’. Versi pertama mengatakan, dia tinggal hingga mengerjakan 
shalat Isya'. Sedangkan versi kedua mengatakan dia tinggal hingga 
Nabi mengantuk. Kesimpulannya, Abu Bakar RA bersama Nabi SAW 
hingga menunaikan shalat Isya', kemudian dia masih berada di sana 
hingga Nabi SAW mengantuk dan berdiri untuk tidur, saat itulah Abu 
Bakar RA kembali ke rumahnya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang 
shalat —sebelum bab-bab adzan— di bab, “Begadang Bersama Tarnu 
dan Keluarga.” Dia menyimpulkan dari perbuatan Abu Bakar RA, 
yang kembali kepada keluarga dan tamunya setelah shalat Isya' 
bersama Nabi SAW, laiu terjadi percakapan antara mereka seperti 
disebutkan dalam hadits. 


Dalam riwayat Abu Daud dari Al Jariri, dari Abu Utsman atau 
Abu As-Salil, dari Abdurrahman bin Abi Bakar, dia berkata, '—J j—i 

Äjtfl «rjl ^ :JUi jJL-j 4* & [J\ y y\ £)\fj 

' ' - * ** •- * 

«•*>! j* ÄiCi> y (Pernah para tarnu singgah pada kami. Adapun Abu 


Bakar bercerita di sisi Nabi SAW. Beliau berkata, ‘Aku tidak akan 
kembali kepadamu hingga selesai menjamu mereka ituj. Riwayat 
senada dikutip pula dalam pembahasan tentang adab dari jalur lain, 


dari Al Jariri, dari Abu Utsman, :yp-*j-J\ 4*1 ‘^0 CaLä! Jm ui Jl 


0' J— J Jdj — \ °y ^jäl3 t dNl- 'Jll Jl jilli idiŠOi iiif/i 

{Sesungguhnya Abu Bakar menjamu sekelompok orang. Dia 


berkata kepada Abdurrahman, ‘Uruslah tamu-tamumu. Sesungguhnya 
aku akan pergi kepada Nabi SAW Selesaikanlah menjamu mereka 
sebelum aku datangj. Riwayat ini memberi informasi, bahwa Abu 
Bakar RA. membawa para tarnu ke rumahnya, laiu memerintahkan 
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keluarganya untuk menjamu para tarnu tersebut, dan dia sendiri 
kembali kepada Nabi SAW. Informasi ini diindikasikan langsung oleh 

lafazh pada riwayat di atas, Ä-Jbta t'—?- W' <^!j (Sesungguhnya Abu 

* ' * ' 

Bakar datang membawa tiga orang). 




U ii cJlä (Istrinya berkata kepadanya, 


“Apa yang menahanmu dari tamu-tamumu”). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan ‘an adhyaafika sebagai pengganti min 
adhyaafika. Demikian juga yang terdapat pada pembahasan tentang 
shalat dan riwayat Imam Muslim. 


dÜ l~> ji {Atau tamumu). Ini adalah keraguan yang beasal dari 

periwayat. Adapun kata ‘tarnu’ di sini menunjukkan jenis, sebab 
jumlah mereka adalah tiga orang sebagaimana yang diketahui. 
Adapun kata dhaif (tarnu) digunakan untuk satu orang dan seterusnya. 
Al Kannani berkata, “Atau kata bentuk mashdar (infmitif) yang dapat 
digunakan untuk ‘mutsanna’ (kata yang menunjukkan dua) maupun 
jamak.” Demikian yang dia katakan, tetapi hubungannya dengan 
masalah di atas kurang jelas. 

{Apakah engkau telah memberi mereka makan malam). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, {Apakah 

engkau belum memberi makan mereka). Demikian juga dalam riwayat 
Imam Muslim dan Al Ismaili. 


—lp \j —Iii (Sungguh mereka [keluarga Abu Bakar] telah 

menghidangkan kepada mereka [para tarnu]). Maksudnya, makanan 
telah dihidangkan kepada mereka oleh pelayan atau keluarga Abu 
Bakar. 


{Laiu para tarnu mengalahkan mereka). Maksudnya, 

keluarga Abu Bakar telah menghidangkan makanan kepada para tarnu 
dan mempersilahkan untuk makan, tapi para tarnu itu menolak, 
sehingga keluarga Abu Bakar mendesak, tapi mereka tetap bersikeras 
tidak akan makan hingga mengalahkan kemauan keluarga Abu Bakar. 


234 — FATHUL BAARI 



Dalam riwayat yang tercantum pada pembahasan tentang shalat 
disebutkan, \j — ’x> j- ai, yakni diberi makan. Diambil dari kata iradhah 

yang bermakna hadiah. Demikian dikatakan oleh Al Qadhi Iyadh. 
Namun, dia berkata, “Pada sebagian riwayat menggunakan kata 
uridhuu. ” Menurut Ibnu Qurqul, bila ditinjau dari segi kaidah maka 
seharusnya adalah 'urridhuu. Pendapat ini pula yang ditandaskan oleh 
Al Jauhari. Laiu Al Karmani berusaha menjelaskan kata 'uridha, 
bahwa yang dimaksud adalah makanan dihidangkan kepada mereka. 
Sementara dalam pembahasan tentang shalat disebutkan, v~p' f ai 

—ä (Sungguh kami telah menghidangkan kepada mereka, namun 
mereka menolaknya). 


Ibnu At-Tin menyatakan bahwa pada sebagian riwayat 
disebutkan dengan kata 'urishuu, dan dia mengaku tidak mengetahui 
kesesuaiannya dengan konteks kalimat. Adapun ulama selainnya 
memberi penjelasan bahwa lafazh itu diambil dari kalimat ‘ urisha 
yang bermakna giat. Seakan-akan maksudnya adalah mereka sangat 
giat dan sungguh menyuruh para tarnu untuk makan. Tapi penakwilan 
ini sangat j elas dipaksakan. 


Dalam riwayat Al Jariri disebutkan, ox* Uu jIp jjÜaJti 

■ U :lyJli .I ynjie\ :Jli :lyJli :JUi 

'yi'—ä —'j—i <u_l« J. Iy_iikj «.£■ 01 AjÜ i liP 'yO' : Jli 


(Abdurrahman bergerak laiu memberikan suguhan kepada para tarnu, 
seraya berkata, ‘Makanlah'. Para tarnu berkata, ‘Di mana tuan 
rumah kita Abdurrahman berkata, ‘Makanlah ’. Mereka berkata, 
‘Kami tidak akan makan hingga dia datang’. Abdurrahman berkata, 
‘Terimalah jamuan kami ini untuk kamu. Kalau dia datang dan kamu 
belum makan niscaya kami akan mendapatkan keburukan keburukan. 
Namun, mereka tetap tidak mau makan). 


o * , .. * 0 * t 

Pada riwayat Imam Muslim disebutkan, \ — -s- ly Lai •ji 

(Apakah Kalian tidak mau menerima jamuan dari kami?). Iyadh 
raenukil dan kebanyakan periwayat dengan kata alaa (bukan allaa). 
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Namun, riwayat tersebut ditanggapi oleh Al Qurthubi, bahwa jika 
dibaca alaa maka kata sesudahnya harus dibaca taqbaluuna, karena 
tidak ada suatu sebab yang mengharuskan penghapusan huruf nun 
pada akhir kata tersebut. Sementara Ibnu Abi Ja’far menyebutkan 
allaa taqbaluu (Apakah kalian tidak mau menerima), dan riwayat 
inilah yang lebih tepat. 

c-lÄ-ii : Jd (Dia berkata, “Aku pun pergi bersembunyi”). 


Yakni karena takut atas tuntutan Abu Bakar dan kemarahannya. 
Dalam riwayat Al Jariri, Ap U : J täi iÜp cdJd f.\sr Oi .^Üp Ovi 0 c-ijü 

j— 1' a . p d : Jti y .cJOi (A&w pun tahu dia akan 


marah kepadaku. Maka ketika beliau datang aku sengaja menghilang 
dari hadapannya. Abu Bakar berkata, ‘Wahai Abdurrahman’. Aku 
tidak menyahut. Kemudian beliau berkata, ‘Wahai Abdurrahman’. 
Aku tetap tidak menyahut). 


* * & / . 

«ij 


LJ :Jt— ii (Abu Bakar berkata. “Wahai 


Ghuntsar”, dia mendoakan jada' dan mencaci). Dalam riwayat Al 
Jariri disebutkan, “Abu Bakar berkata, ‘Wahai ghuntsar, aku 
bersumpah atasmu, jika engkau mendengar suaraku maka datanglahk 
Aku pun keluar dan berkata, ‘Sungguh aku tidak bersalah, 
tanyakanlah kepada tamu-tamumu itu\ Mereka berkata, ‘Dia berkata 
benar kepadamu, dia telah datang menghidangkan jamuan kepada 
kami’.” 


L——Až (Dia mendoakan jada’ dan mencaci). Yakni Abu 

Bakar berdoa agar Abdurrahman ditimpa jada ’. Jada ’ adalah 
terpotong telinga, hidung, atau bibir. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah makian. Tapi pendapat pertama lebih benar. 
Dalam riwayat Al Jariri disebutkan dengan kata fajaza ’a, diambil dari 
kata jaza ’, yang artinya takut. Sebagian lagi berkata, “Makna 
mujaza’ah adalah mukhashamah (pertikaian/permusuhan). Maka 
artinya adalah orang yang bertikai.” 
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Al Qurthubi berkata, “Abu Bakar mengira bahwa Abdurrahman 
telah melalaikan hak para tamunya. Tapi setelah j elas baginya, maka 
dia memberi pengajaran pada mereka dengan perkataannya, 
‘Makanlah, tidak ada kenikmatan bagi kamu’. Dia pun mencaci 
maki.” Adapun orang yang dicaci-maki tidak disebutkan karena sudah 
diketahui dari konteks kalimat. 

j—& {Ghuntsar). Demikian yang tercantum dalam riwayat yang 

masyhur. Namun, sebagian riwayat menyebutkan, “Ghuntsur.” Iyadh 
menukil dari sebagian syaikhnya dengan kata, “Ghantsar.” Sementara 
Al Khaththabi menukilnya, “Antar”, yakni sama seperti nama seorang 
penya’ir yang masyhur. 

Ibnu Abdil Barr menukil dari Tsa’lab, bahwa artinya adalah 
lalat. Konon Abdurrahman dinamakan demikian karena suaranya. 
Maka Abu Bakar menyerupakannya dengan lalat di saat hendak 
menghinakan dan merendahkannya.” Ulama selainnya berkata, 
“Makna lafazh dalam riwayat yang masyhur adalah ‘orang yang berat 
suara’.” Disamping itu terdapat beberapa pendapat lain, diantaranya 
bahwa maknanya adalah orang bodoh, atau orang dungu, atau orang 
duijana. Lafazh tersebut diambil dari kata ‘ghutsur’. Ada pula yang 
mengatakan maknanya adalah lalat hijau. Abdurrahman disamakan 
dengan lalat hujau untuk merendahkannya, seperti keterangan yang 
telah disebutkan. 

* t / / 

'yU" :Jlij {Dia berkata, "Makanlah"). Pada pembahasan tentang 
* * 

shalat diberi tambahan, uLa 'i {Tidak ada kenikmatan). Demikian juga 

yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim. Adapun maknanya 
adalah; semoga kalian tidak akan makan dengan nikmat. Menurut 
pengertian ini maka kalimat tersebut masuk kategori doa yang tidak 
baik. Tapi sebagian mengatakan bahwa kalimat yang dimaksud 
tergolong berita. Maksudnya, kalian tidak menikmatinya saat masih 
hangat. 

Berdasarkan peristiwa ini diketahui tentang bolehnya 
mendoakan sesuatu yang buruk bagi seseorang yang tidak berbuat 
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bijak, khususnya bila orang yang berdoa dalam keadaan marah. Sebab 
para tarnu ini telah lancang untuk mengharuskan tuan rumah hadir 
bersama mereka, dan menolak bila hanya ditemani anak tuan rumah. 
Seakan-akan yang mendorong para tarnu melakukan hai itu adalah 
keinginan mendapatkan berkah karena makan bersama beliau RA. 

Sebagian berpendapat bahwa ucapan Nabi SAW tersebut 
ditujukan kepada keluarganya, bukan para tarnu. Ada pula yang 
mengatakan bahwa Abu Bakar RA tidak bermaksud mendoakan 
keburukan, tetapi hanya mengabarkan bahwa mereka tidak 
mendapatkan kenikmatan makanan, karena mereka tidak 
menyantapnya saat masih hangat. 

\jS\ iiibl *sl : Jüj (Beliau berkata, ‘‘Aku tidak akan memakannya 

selamanya ”). Dalam riwayat Imam Muslim dan Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang shalat disebutkan, 'J—1 * — 4e\ Sl <ži'j : Jl— ii ( Dia 

berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan memakannya selamanya'.). 
Sementara dalam riwayat Al Jariri disebutkan, ialj UJii : J lii 

i —wikj Sl <üi'j J'—«* ‘'J —') Sl (Dia berkata, ‘Sungguh kalian 


(terlambat makan) hanya karena menungguku, demi Allah, aku tidak 
akan memakannya selamanya’. Maka yang satunya juga berkata, 


‘Demi Allah, kami tidak akan memakannya Kemudian dalam 

riwayat Abu Daud dari jalur lain disebutkan, ? ' —ii : Jv y\ J lii 

* 

U Jlj Jül J J J :jui Uilt J X4 Süti H 4j J\i .äJj&i :ljli 

JTÖ Olfe£J» > iili Jv :Jtfi J* J oli . J%i & iJJj J ?Jjf 

(Abu Bakar berkata, ‘Apakah yang menghalangi kalian?’ 


Mereka berkata, ‘Kedudukanmu’. Abu Bakar berkata, ‘Demi Allah, 
aku tidak akan memakannya selamanya ’. Kemudian keduanya 
sepakat, dan dia berkata, ‘Aku belum pernah melihat keburukan 
seperti malam ini, ada apa dengan kalian? Kalian tidak mau 
menerima jamuan kami. Berikanlah makananmu. Laiu makanan 
dihidangkan. Maka dia meletakkan tangannya seraya berkata, 
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‘Dengan menyebut nama Allah yang pertama dari syetan Laiu dia 
makan dan para tarnu juga makan). 

Menurut Ibnu At-Tin, Abu Bakar mengucapkan perkataan itu 
bukan untuk tamunya, tapi justru ditujukan kepada keluarganya 
sendiri. Akan tetapi riwayat yang baru saja saya (Ibnu Hajar) sebutkan 
menolak pendapat ini. Bahkan dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, “Mengapa kalian tidak mau menerima.” 

^—Jlj (Dan demi Allah). Menurut mayoritas ulama, huruf 

hamzah pada kata ini termasuk hamzah washl (hamzah yang tidak 
perlu dibaca bila digandeng dengan kata lain sebelumnya). Namun, 
sebagian mengatakan bisa juga digolongkan sebagai hamzah qath’ 
(hamzah yang harus dibaca) yang berkududukan sebagai subjek, dan 
predikatnya tidak disebutkan secara tekstual, seharusnya adalah 
“Demi Allah, aku bersumpah’.” 

Kata 'waimullaah' berasal dari kata l wa aimanullah’, artinya 
huruf hamzah pada kalimat itu termasuk hamzah qath'. Tapi karena 
seringnya digunakan, maka dimudahkan pengucapannya sehingga 
huruf hamzah tersebut dijadikan sebagai hamzah washl. Kemudian 
para ulama menukil cara pelafalan yang beragam terhadap lafazh ini, 
yaitu aimanullaah, manullaah, aimullaah, wamullaah, dan imillaah. 
Ibnu Malik berkata, “Huruf mim pada kata itu bukan sebagai 
pengganti huruf waw, dan tidak pula berasal dari kata min. Berbeda 
dengan pandangan orang yang beranggapan demikian. Begitu pula 
kata aiman bukan bentuk jamak dari kata yamin, berbeda dengan 
pendapat para ulama Kufah. Masalah ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

s < 9 

tjfÜ—Iri Uj 'Il (Melainkan bertambah dari bagian bawahnya). 

Maksudnya, setiap kali diambil satu suapan, maka bagian bahwa 
suapan itu malah semakin bertambah banyak. 

j— üsi j' 'iL-i Jsj jjJ jali (Abu Bakar melihat dan ternyata 

[makanan] sama seperti sebelumnya atau lebih banyak). Demikian 
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yang dikutip oleh Imam Bukhari di tempat ini. Sementara dalam 
pembahasan tentang shalat dia menukil dengan lafazh, ^—» 'iLJ 

- f OO 

^—ä '—Ü' —lassil (Ternyata dia —yakni piring — sebcigaimana 

sebelumnya). Maksudnya, isinya sama seperti sebelum dimakan atau 
malah lebih banyak. Demikian juga yang terdapat dalam riwayat 
Imam Muslim serta Al Ismaili. Inilah yang benar. 

j—ä —y ciM li ( Wahai saudara perempuan hani Firas ). Pada 

pembahasan tentang shalat ditambahkan, —* l—i (Apakah ini?). 

Pembicaraan ini ditujukan oleh Abu Bakar kepada istrinya (Ummu 
Ruman). Adapun bani Firas adalah keturunan Ghunm bin Malik bin 
Kinanah. An-Nawawi berkata, “Wahai orang yang berasal dari bani 
Firas.” Tapi pemyataan ini masih perlu diteliti lebih lanjut. Sebab 
bangsa Arab biasa menyebut seseorang yang memiliki nasab dengan 
kabilah tertentu sebagai saudara mereka. Sebagaimana dijelaskan pada 
pembahasan tentang ilmu bahwa Dhamam adalah saudara bani Sa’ad 
bin Bakr. Telah disebutkan pula bahwa Ummu Ruman adalah 
keturunan Al Harits bin Ghunm (yakni saudara Firas bin Ghunm). 
Kemungkinan Abu Bakar menisbatkan istrinya kepada bani Firas, 
karena kedudukan mereka yang lebih masyhur dari bani Al Harits. Hai 
seperti ini sangat sering teijadi dalam masalah nasab. Terkadang pula 
mereka menisbatkan seseorang kepada saudara kakeknya. Atau makna 
perkataan Abu Bakar tersebut adalah, “Wahai saudara perempuan 
kaum yang menisbatkan diri kepada bani Firas.” Tidak diragukan lagi 
bahwa Al Harits adalah saudara Firas. Maka anak-anak setiap salah 
seorang mereka adalah saudara bagi yang lainnya, karena berada pada 
satu tingkatan. 

Menurut Iyadh, sebagian sumber menyebutkan bahwa Ummu 
Ruman adalah keturunan bani Firas bin Ghunm, bukan keturunan bani 
Al Harits. Atas dasar ini, maka tidak ada perlunya menakwilkan 
perkataan Abu Bakar di atas. Akan tetapi saya (Ibnu Hajar) tidak 
menemukan nasab lain bagi Ummu Ruman di dalam kitab nasab Ibnu 
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Sa'ad selain bani Al Harits bin Ghunm, dan dia menyebutkan dua 
nasab yang berbeda untuknya. 

iJj :cJU (Istrinya menjawab, “Tidak, sungguh kesejukan 

mataku [hatiku] ”). Kalimat ‘ qurratu ain ’ (kesejukan mata) biasa 
digunakan untuk mengungkapkan rasa gembira karena melihat sesuatu 
yang disukai dan sesuai keinginannya. Dikatakan demikian, karena 
mata menjadi tenang setelah mendapatkan yang diinginkannya, dan 
tidak berpaling kepada perkara lain. Seakan-akan kalimat itu diambil 
dari kata ‘ qaraar ’ (menetap). Sebagian berkata, “Maknanya adalah, 
‘semoga Allah menentramkan matamu’.” Namun, substansinya 
kembali kepada pengertian pertama. Pendapat lain mengatakan bahwa 
kalimat itu diambil dari kata l qurr' yang artinya dingin. Maksudnya, 
matanya menjadi dingin karena kegembiraan yang sangat mendalam. 
Oleh karena itu dikatakan bahwa suhu air mata kesedihan adalah 
panas. Atas dasar itu pula maka lawan kalimat tersebut adalah, 
“askhanallaahu ainahu” (semoga Allah menjadikan matanya panas), 
yakni membuatnya sedih. 

Hanya saja Umrnu Ruman bersumpah demikian karena sangat 
gembira dengan sebab karamah yang diberikan Allah, melalui 
keberkahan Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Namun, menurut Ad- 
Dawudi bahwa yang dimaksud Ummu Ruman dengan perkataannya 
adalah Nabi SAW, maka dia pun bersumpah demikian. Akan tetapi 
hai ini cukup sulit diterima. 

Kemudian kata ‘tidak’ pada ucapan Ummu Ruman berfungsi 
untuk menguatkan pemyataannya, atau penafian, dan maknanya 
adalah ‘Tidak ada sesuatu selain yang aku katakan’. 

X / /o / /• » / 

0^1 J—J (la sekarang lebih banyak daripada 

sebelumnya). Demikian yang disebutkan di tempat ini. Laiu dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, J— J '—aL jS"\ ( Lebih banyak dari 

yang sebelumnya). Versi ini lebih tepat. 
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' ' o 4> ' ' ' * o ^ ^ / ' 

Otfal—iJ' 0'—T \—: J\ —šj jj? L(p JTli (Dia makan makanan 


tersebut dan berkata, “Hanya saja ia adalah syetan ”, yakni 
sumpahnya). Demikian yang disebutkan di tempat ini, tetapi di 
dalamnya terdapat redaksi yang tidak disebutkan, dimana 
selengkapnya adalah, “Hanya saja syetan yang mendorongku 
melakukan hai itu”. Maksudnya, perkara yang mendorongnya untuk 
melakukan sumpah, “Demi Allah, aku tidak akan memakannya.” 
Kemudian disebutkan oleh Imam Muslim dan Al Ismaili, “Hanya saja 
yang demikian itu berasal dari syetan.” Yakni sumpah yang 
diucapkannya. Versi ini lebih selaras dengan teks kalimat. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa kata penunjuk pada 
kalimat, ‘Suapan ini’, mengarah kepada yang makan. Yakni, suapan 
ini untuk mengekang syetan dan menghinakannya. Maka 
sesungguhnya ia adalah pendapat yang cukup jauh menyimpang. 
Sebab Abu Bakar menghiasi perkataannya dengan sumpah untuk 
memberi kesan menakutkan antara dirinya dengan para tamunya. Laiu 
dia melanggar sumpah itu —kendati harus menebusnya— karena itu 
adalah sikap terbaik. Namun, makna lahir dari redaksi kalimat ini 
menyelisihi riwayat Al Jariri. 

Iyadh berkata, “Dalam redaksi hadits ini terdapat kesalahan dan 
pemutarbalikkan.” Menurutnya, redaksi yang benar adalah riwayat Al 
Jariri. Karena riwayat Sulaiman At-Tamimi —yang baru disebutkan— 
berkonsekuensi bahwa faktor yang menyebabkan Abu Bakar turut 
makan adalah keberkahan pada makanan. Maka dia pun tertarik untuk 
menyantap makanan tersebut. Dia lebih memilih melanggar 
sumpahnya karena —menurutnya— menikmati berkah adalah lebih 
maslahat. Adapun riwayat Al Jariri berkonsekuensi bahwa faktor yang 
mendorong Abu Bakar ikut makan adalah sikap keras kepala para 
tarnu, dan sumpah mereka untuk tidak menyantap makanan, sampai 
Abu Bakar mau makan bersama. Tidak diragukan lagi bila versi ini 
lebih tepat. Akan tetapi sangat mungkin bila makna riwayat Sulaiman 
At-Tamimi dikembalikan kepada redaksi riwayat Al Jariri. Hai itu 
dapat terlaksana dengan mengaitkan kalimat, “Abu Bakar menyantap 
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makanan tersebut”, kepada kalimat “Demi Allah aku tidak akan 
memakannya”, bukan kepada bagian kisah yang berkaitan dengan 
keberkahan makanan. Maka maksimal yang dapat dikatakan, bahwa 
sumpah para tarnu untuk tidak menyantap makanan tidak tercantum 
dalam riwayat Sulaiman. 


Kemudian tampak, bahwa penyebutan masalah itu dalam 
riwayat Mu’tamir bin Sulaiman bukan melalui jalur bapaknya. Imam 
Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang adab dari Ibnu Abi 


Adi, dari Sulaiman At-Taimi, j—»' Jüi <.»j J»- iliLi Sl c-iiAi 


\jj *^l 2lJüJt öjilj j Sl 1d(j JTÜ illi tO Ü alltJl J* cü OlST 

IfU—lil j —«(Maka perempuan itu bersumpah tidak akan memakannya 


hingga mereka mau makan. Abu Bakar berkata, ‘Seakan-akan ia 
berasal dari syetan Maka dia minta dibawakan makanan, laiu 
memakannya, dan para tarnu pun ikut makan. Tidaklah mereka 
mengangkat satu suapan melainkan bertambah banyak dari 
bawahnya). 


Ada kemungkinan kedua versi itu untuk digabungkan bahwa 
Abu Bakar sengaja menyantap sedikit makanan untuk keluar dari 
sumpahnya. Tapi setelah melihat berkah yang turun, maka dia kembali 
makan untuk meraih keberkahan tersebut, seraya melegitimasi 
pelanggarannya terhadap sumpah dengan mengatakan, “Sesungguh 
nya hai itu berasal dari syetan.” 

Intinya, Allah telah memuliakan Abu Bakar dan menghilangkan 
kesempitan yang dirasakannya, sehingga dia kembali ceria, dan syetan 
menjauh dan terusir darinya. Abu Bakar Ash-Shiddiq menempuh 
akhlak mulia. Dia rela menebus sumpahnya demi memuliakan para 
tarnu, serta mencapai tujuannya memberi makan kepada mereka, 
disamping keberadaannya yang lebih mampu untuk menebus sumpah 
dibandingkan para tamunya. 


Dalam riwayat Al Jariri yang dinukil Imam Muslim disebutkan, 
^Jdlj : Jli cJi JJ : J Ui tCAii-j I jy 4!l J jl ij U jjj JläŠ 
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äjl —& (Abu Bakar berkata, 


‘Wahai Rasulullah, mereka menepati 


sumpah, sedangkan aku melanggarnya Rasulullah SA W bersabda, 
‘Bahkan engkau yang lebih taat dan terbaik di antara mereka ” 
Beliau berkata, “Belum sampai kepadaku tentang kafarat [penebusan 
sumpah]). Namun, bagian ini tidak terdapat dalam riwayat Al Jariri 
yang dikutip Imam Bukhari. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja 
menghapus tambahan ini, karena di dalamnya terdapat idraj 
(perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits), seperti dijelaskan 


riwayat Abu Daud, ^3' JA- 


{AKU 


diberitahu, bahwa pagi harinya Abu Bakar pergi menemui Nabi 
SAW...). 


Adapun kalimat, “ Bahkan engkau yang lebih taat dan terbaik di 
antara mereka", yakni karena engkau melanggar sumpahmu dalam 
lingkup yang disukai, maka engkau lebih utama daripada mereka 
ditinjau dari sisi ini. Kemudian kalimat, ‘ Tidak sampai kepadaku 
tentang kafarat ’ dijadikan dalil tentang tidak wajibnya kafarat bagi 
seseorang yang bersumpah dalam keadaan risau dan marah. Akan 
tetapi, riwayat tersebut tidak dapat dijadikan dalil, karena sesuatu 
yang tidak disebutkan belum tentu tidak teijadi. Bagi mereka yang 
mengharuskan adanya kafarat untuk sumpah dalam keadaan marah, 
maka hendaklah berpegang kepada keumuman firman Allah surah Al 
Maa'idah [5] ayat 89, lj —ii s- ^—iloj irju&s oUlfy Uj °J>lj 

(Akan tetapi Allah menghukum kamu karena sumpah-sumpah 


yang kamu sengaja, maka kafarat [melanggar] sumpah itu adalah 
memberi makan sepuluh orang miskin...). Ada pula kemungkinan 
peristiwa Abu Bakar teijadi sebelum ada syariat tentang kafarat 
sumpah. Namun, kemungkinan ini tertolak oleh keterangan dalam 
hadits Aisyah, bahwa Abu Bakar tidak pemah melanggar sumpah 
sampai turun ketentuan tentang kafarat. 


Imam An-Nawawi berkata, “Kalimat ‘Tidak sampai kepadaku 
tentang kafarat’ yakni dia tidak menebus sumpahnya sebelum 
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melakukan pelanggaran. Adapun tentang kewajiban kafarat tidak 
diperselisihkan.” 

Ulama yang lain berkata, “Ada kemungkinan, ketika Abu Bakar 
bersumpah tidak akan makan, dia merahasiakan dalam dirinya waktu 
atau sifat tertentu. Misalnya, aku tidak akan menyantapnya bersama 
kalian, atau saat aku masih marah. Pemyataan ini kembali kepada 
permasalahan; apakah pembatasan dalam hati orang bersumpah dapat 
diterima atau tidak?” Namun, cukup jelas bagi kita bahwa pandangan 
ini terkesan dipaksakan. 


Perkataan Abu Bakar, “Demi Allah, aku tidak akan 
memakannya selamanya”, adalah sumpah yang sah. Tidak ada 
kemungkinan perkataan itu digolongkan sebagai senda gurau atau 
kesalahan lisan. 


yy 9 / A ® ' y ' y y * 

^ -il Js ^ (Dia membawanya 


kepada Nabi SAW dan pagi harinya dia telah bersamanya). Yakni 
membawa piring tersebut sebagaimana keadaannya. Hanya saja 
mereka tidak menyantapnya di malam hari, karena kejadian tersebut 
berlangsung saat malam telah larut. 


^jUI tiytj (Kami membagi dua belas 

' * 

laki-laki, setiap salah seorang mereka terdapat orang-orang). 
Demikian yang tercantum di tempat ini, yaitu berasal dari kata 
‘tafriiq ’ (membagi atau memisahkan). Maksudnya, mereka dibagi dua 
belas kelompok. Al Karmani mengatakan bahwa pada sebagian 
riwayat disebutkan, faqarriina, yang berasal dari kata qiraa, yang 
bermakna perjamuan untuk tarnu. Akan tetapi saya (Ibnu Hajar) tidak 
menemukan riwayat yang dimaksud. 


, ✓ / f * J y % y o £ A 

’(•* eJu 'dl 'Js J5" (Jpi <äi (Allah lebih tahu berapa 


banyak bersama setiap seorang laki-laki tersebut). Maksudnya, 
mereka telah mengetahui secara pasti ada dua belas laki-laki sebagai 
penunjuk jalan, tetapi tidak diketahui secara pasti berapa jumlah orang 
yang mengikuti setiap penunjuk jalan. Karena bisa saja jumlahnya 
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banyak dan bisa pula sedikit. Hanya saja diketahui secara pasti bahwa 
setiap kelompok terdapat seorang penunjuk jalan. 

jL_i ji : JlŠ (Dia berkata, “Mereka semua 

makan dari makanan itu. ” Atau seperti apa yang dikatakannya). Ini 
adalah keraguan dari Abu Utsman, sesuai yang ada dalam redaksi 
riwayat Abdurrahman. Adapun maknanya, semua anggota pasukan 
makan makanan dari piring yang dikirimkan oleh Abu Bakar kepada 
Nabi SAW. Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa 
kesempumaan berkah tersebut disebabkan oleh Nabi SAW. Sebab 
yang terjadi di rumah Abu Bakar hanyalah awal dari keberkahan. 
Adapun bagian akhimya hingga semua pasukan menyantapnya, teijadi 
setelah makanan berada pada Nabi SAW. Hai ini dipahami 
berdasarkan makna tekstual hadits. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
hadits Samurah, dia berkata, JShi jjJ äjuoä» JU>j -ui' j-J' r*?t 

fj—i* Ii (»j® jsi* 'ja 'jhj Ui tfjih 

CJtS- 0õi J,* Ui : Jtl ?^Ukj fu j CJlS - ' Ja : Jläi tifjjUUä 

' ' " * ' 

t-UUi J» jUj (Aaö/ SA W datang membawa piring berisi tsarid, beliau 


memakannya bersama orang-orang. Maka mereka terus memakannya 
secara bergantian hingga mendekat waktu zhuhur. Satu kelompok 
makan kemudian berdiri, laiu datang kelompok lain, dan demikianlah 
mereka bergantian. Seorang laki-laki berkata, ‘Apakah makanan 
ditambah? ’ Beliau berkata, 'Jika tambahan itu dari bumi maka tidak 
ada, kecuali bila tambahan itu dari langit’.). Salah seorang syaikh 
kami berkata, “Kemungkinan piring tersebut adalah piring yang 
mengalami keberkahan di rumah Abu Bakar, sebagaimana yang telah 
disebutkan.” 


Pelajaran yang dapat diambil 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga selain yang 
telah disebutkan, diantaranya: 
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1. Bagi orang-orang miskin boleh bemaung di masjid saat 
menginginkan santunan, selama tidak terdapat unsur paksaan 
dan pemerasan, serta tidak mengusik ketentraman orang-orang 
yang shalat. 

2. Disukai menyantuni orang-orang miskin apabila ditemukan 
syarat-syarat tädi. 

3. Memberi tugas kepada orang-orang tertentu saat terjadi 

kelaparan. 

4. Boleh meninggalkan istri, anak, dan tarnu jika kebutuhan 

mereka telah dicukupi. 

5. Wanita boleh mengeijakan apa yang akan dihidangkan kepada 
tarnu, dan dia boleh memberi makan tarnu tanpa ada izin khusus 
dari suami. 

6. Bapak boleh mencaci anaknya dengan tujuan mendidik dan 
melatih dirinya mengeijakan amal kebaikan. 

7. Boleh bersumpah untuk meninggalkan perkara yang mubah. 

8. Orang yang j ujur boleh menguatkan perkataannya dengan 

sumpah. 

9. Boleh melanggar sumpah setelah sumpah itu dinyatakan sah. 

10. Boleh mencari berkah pada makanan para wali dan orang-orang 
shalih. 

11. Memberikan makanan yang tampak berkah kepada orang-orang 
terkemuka, dan mereka boleh menerima makanan tersebut. 

12. Boleh melakukan sesuatu berdasarkan dugaan yang kuat, karena 
Abu Bakar menduga bahwa Abdurrahman melalaikan urusan 
tarnu. Dugaan ini semakin diperkuat oleh sikap Abdurrahman 
yang bersembunyi. 

13. Kelembutan Allah terhadap para walinya, sebab perasaan Abu 
Bakar menjadi tidak enak —demikian juga anak dan istrinya— 
akibat sikap tanui-tarnu mereka yang menolak makan. Perasaan 
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Abu Bakar benar-benar tercabik, sampai dia harus bersumpah 
dan kemudian menebus sumpahnya, serta melakukan hal-hal 
seperti tercantum dalam hadits. Maka Allah menutupi semuanya 
dengan karamah yang ditampakkan kepadanya. Akhimya, 
kerisauan tersebut berubah menjadi ketenangan, dan kegelisaan 
menjadi kegembiraan. 

Kesepuluh, hadits Anas RA tentang istisqa ' (memohon hujan). 
Adapun yang dimaksud darinya di tempat ini adalah pengabulan doa 
Nabi SAW saat itu juga. Penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang istisqa (mohon hujan). Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini melalui dua jalur dari Hammad bin 
Zaid. Yunus yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ibnu Ubaid. 
Pada jalur pertama, Imam Bukhari mengutip hadits melalui 
Musaddad, dari Hammad, dari Abdul Aziz, dari Anas. Sedangkan 
pada jalur kedua dinukil melalui Musaddad, dari Hammad, dari 
Yunus, dari Tsabit, dari Anas. Kesimpulannya, Hammad telah 
menukil hadits ini dari Anas melalui jalur ringkas dan jalur panjang 
sekaligus. Karena dia telah mendengar riwayat tersebut dari Tsabit, 
tapi pada jalur lainnya dia menukil dari Tsabit melalui perantaraan 
periwayat lain. 

(\ —iä^ü) :JOjIpj (Selain dia berkata, “Kami memberitahu ”.). 

Terjadi perbedaan periwayat yang dikutip Imam Muslim, yaitu apakah 
disebutkan farraqna (kami dibagi berkelompok), ataukah arrafna 
(kami memberitahu). Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan 
arrafna tanpa menukil versi lainnya. Seorang penunjuk jalan 
dinamakan ariif (orang yang memberitahu), karena ia 
memberitahukan kepada pemimpin tentang keadaan pasukan. Menurut 
Al Karmani, dalam redaksi tersebut terdapat bagian yang tidak 
disebutkan, dimana seharusnya adalah; kami kembali ke Madinah dan 
memberitahu. Namun, klaim ini kurang berdasar, karena mungkin saja 
mereka telah mengutus orang yang memberitahu (peristiwa yang 
teijadi) sebelum mereka kembali ke Madinah. 
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f o ^ / 

£Ji c—SU a (Ternak telah binasa). Dalam riwayat Al Ashili 

disebutkan kiraa', tetapi ia dinyatakan keliru. Adapun yang dimaksud 
dengan ternak di sini adalah kuda. Meski pada dasamya kata tersebut 
juga digunakan untuk hewan ternak yang lain. Namun, di tempat ini 
dipastikan maknanya adalah kuda, karena sesudahnya disebutkan 
hewan-hewan ternak lainnya. 

^ t & * 

4 — vr^rj li J—ui {Sama seperti kaed). Yakni seperti kaea dalam 
kejemihannya, karena tidak ada awan sedikitpun. 

cjüJi eJrfy ( Tiba-tiba angin bertiup dan menjadikan 

awan). Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Kalimat ini 
memiliki kerancuan. Karena kalimat yang benar adalah LjiA—L ii L_ü 


{awan meninggi). Sedangkan kata ansya'a (menjadikan) hanya 
digunakan berkenaan dengan perbuatan Allah, seperti firman-Nya, 
J'—äi]' j {Dan menjadikan awan yang berat)." Saya (Ibnu 

Hajar) katakan bahwa maksud pada hadits bab adalah yang kedua. 
Adapun penisbatan perbuatan ‘menjadikan’ kepada awan adalah 
bersifat majaz, karena ia terjadi atas izin Allah. Pada dasamya segala 
sesuatu dijadikan oleh Allah, sebagaimana firman-Nya, 

oy_Pj'j]' J jSJ {Apakah kamu yang menanamnya atau Kami yang 


menanam?). Kemudian pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan telah dikemukakan bahwa angin telah membuahi awan. 


j'- dJJi {Maka laki-laki tersebut —atau läki¬ 


läki lain — berdiri menghadap beliau). Dalam pembahasan tentang 
Istisqa' (memohon hujan) terdapat keterangan yang memberi 
informasi bahwa orang yang dimaksud adalah Kharijah bin Hishn Al 
Fazari. Selain itu, juga ditemukan penjelasan bahwa laki-laki yang 
berdiri pada kali pertama adalah laki-laki yang berdiri pada kali 
kedua. Anas terkadang menyebutkan hai itu seeara tegas dan 
terkadang tampak ragu-ragu. 
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j4i ( Mahkota ). Maksudnya, lingkaran yang biasa digunakan di 

kepala. Namun kata ‘ ikliil' lebih sering digunakan untuk ikat kepala 
yang dihiasi oleh permata (mahkota), dan ia merupakan ciri khas raja 
Persia. Sebagian berkata, “Pada mulanya kata itu digunakan untuk 
daging yang melilit tulang. Tapi kemudian digunakan untuk semua 
yang melingkar pada sesuatu.” 


,<u!p oJy £t-v~«- 9 aljli cf- J-sJl J y^ -tioi CJ 3 i^X>r 

Qi\j °jC- j> iüt» li y>-\ ytS* jj ö\^£- 1j_ / 4 -4 Jiij 

Ä—Ä' j* 4* 4 cf °ü* 4 4 4 r ^ 4 “Ojj '*4 

^ x A 

4_Jlp ^ül 


3583. Dari Ibnu Ümar RA, “Nabi SAW biasa berkhutbah pada 
batang pohon kurma, dan ketika telah dibuatkan mimbar, maka beliau 
berpindah kepadanya, maka batang pohon kurma itu merintih sedih. 
Akhimya Nabi mendatanginya dan mengusapkan tangannya 
padanya.” 

Abdul Hamid berkata, Utsman bin Ümar mengabarkan kepada 
kami, Mu’adz bin Al Alla' mengabarkan kepada kami, dari Nafi, 
seperti itu. Abu Ashim meriwayatkan pula dari Ibnu Abi Rawwad, 
dari Nafi, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW. 


oir ;JLj <4 S>i J4 yj' õi iii ;>j äi 4 j ^ 4 

jl JU^\ j» õl y>\ cJlü jl 5(_J| ^y. ^yi 

✓ / S * ' 

L-is .i> ii I44 .44 ii :jis ai y äi j4 
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Jj_j j«-> ^SlJI CJ-lJi _JjL*Jl (_J| £-* i5 “b<-o^Jl 015" 

^ / / / / / 

:Jli .jSJjJ C^OJl ^JaSl Jy' jr^ aJJ <Uai ^JL-j Jlp «&' (Jjtf* 

.UoIp Jtjji ^ JHj ciir cjis" 


3584. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW pada hari Jum’at biasa berdiri dekat satu pohon atau pohon 
kurma. Laiu seorang wanita —atau seorang laki-laki— Anshar 

berkata, ‘Wahai Rasulullah, maukah engkau kami buatkan mimbar?’ 
Beliau menjawab, ‘Jika kalian mau\ Mereka pun membuat mimbar 
untuk beliau. Ketika hari Jum’at, beliau menuju ke mimbar. Maka 
pohon kurma itu bersuara seperti tangisan bayi. Kemudian Nabi SAW 
turun dan merangkulnya. Akhimya ia terisak seperti suara anak kecil 
yang akan berhenti menangis.” Beliau berkata, “Ia menangisi dzikir 
yang biasa didengarnya di sisinya .” 


015" i J^üj <0)1 j <0)1 y> 

^—Sl ^j-äj lil |JUj <ULp <0)1 ^jJl jlSsJ y> 

Ij j) •/? ^Jj^Jl dJJOJ L*-a_j3 aJLp aJ LLU .1^0* ^j\s>r 

s 0' s >s s s s s * S S s' s A ® ' s ix 8 ts' 

1— .1 £ oOj jv-LLj aJlp <0)1 (_jr^S f-lJr jLijJl c-> 

, t ,*‘ • 5 ^... q 


3585. Dari Jabir RA, dia berkata, “Dahulu masjid diberi atap di 
atas pangkal-pangkal kurma. Maka apabila Nabi SAW berkhutbah, 
beliau berdiri di salah satu pangkal kurma tersebut. Setelah mimbar 
dibuat, beliau pun berdiri padanya. Maka kami mendengar dari 
pangkal kurma itu suara seperti unta yang mau melahirkan. Hingga 
Nabi SAW datang dan meletakkan tangannya padanya. Akhimya ia 
menjadi tenang.” 
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Kesebelas dan Kedua Belas, hadits Ibnu Ümar dan Jabir RA 
tentang suara isakan pohon kurma. Imam Bukhari menukil dari 
keduanya melalui beberapa jalur. Pada jalur pertama hadits Ibnu Ümar 
dinukil dari Abu Hafsh (yakni Ümar bin Al Alla’, saudara laki-laki 
Amr bin Al Alla’). Penyebutan nama bagi Abu Hafsh tidak saya 
temukan kecuali dalam riwayat Imam Bukhari. Prediksi paling kuat 
bahwa itulah nama Abu Hafsh yang sesungguhnya. Al Ismaili menukil 
dari Bundar dari Yahya bin Katsir, dia berkata, “Abu Hafsh bin Al 
Alla’ menceritakan kepada kami...”, dia menyebutkan hadits 
selengkapnya tanpa menyinggung nama asli Abu Hafsh. 

Adapun Al Hakim Abu Ahmad nampak rägu dalam persoalan 
ini. Dia menyebutkan hadits ini pada biografi Abu Hafsh di kitab Al 
Kuna. Dia menukilnya dari jalur Abdullah bin Raja' Al Ghadani, dia 
berkata, “Abu Hafsh bin Al Ala' menceritakan kepada kami.” Dia pun 
meriwayatkan hadits pada bab di atas, tapi tidak menyebutkan bahwa 
nama Abu Hafsh adalah Ümar. Kemudian meriwayatkannya pula dari 
Utsman bin Ümar, dari Mu’adz bin Al Ala', sama seperti itu. 
Selanjutnya, dia meriwayatkan dari Mu’tamir bin Sulaiman, dari 
Mu’adz bin Al Ala' Abu Ghassan, dia berkata.... Demikian juga 
disebutkan Imam Bukhari di kitab At-Tarikh bahwa Mu’adz bin Al 
Alla’ memiliki nama panggilan Abu Ghassan. 

Al Hakim berkata, “Allah lebih mengetahui, bahwa keduanya 
adalah dua bersaudara, salah satunya bemama Ümar dan yang satunya 
lagi bemama Mu’adz, laiu keduanya sama-sama menukil hadits 
tentang isakan batang pohon kurma dari Jabir, atau salah satu jalur 
riwayat itu tidak akurat. Sebab yang dikenal dari anak-anak Al Ala' 
adalah Abu Amr (ahli qira’at). Abu Sufyan, dan Mu’adz. Adapun Abu 
Hafsh Ümar tidak saya kenal, kecuali dalam hadits di atas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, baik Mu’adz maupun Ümar tidak 
disebutkan dalam Shahih Bukhari, kecuali di tempat ini. Adapun Abu 
Amr bin Al Ala' adalah orang paling tersohor di antara mereka. Dia 
adalah Imam ahli qira’at di Bashrah dan pakar bahasa Arab. Namun, 
dia tidak memiliki riwayat dan tidak pula disinggung dalam Shahih 


252 — FATHUL BAARI 


Bukhari selain di tempat ini. Laiu teijadi perbedaan tentang namanya. 
Akan tetapi yang lebih kuat bahwa nama aslinya adalah juga nama 
panggilannya. Adapun saudaranya, Abu Sufyan bin Al Ala', haditsnya 
dinukil oleh Imam At-Tirmidzi. 



£ LUi otfii (Beliau mendatanginya dan mengusapkan 


tangannya padanya). Dalam riwayat Al Ismaili dari Yahya bin As- 
Sakan dari Mu’adz disebutkan, UJ J*3i ji : Jlžš üw-li «liia 


{Beliau mendatanginya dan merangkulnya hingga tenang. Kemudian 
beliau bersabda, ‘Kalau aku tidak berbuat demikian niscaya ia tidak 
akan tenang’). Senada dengannya dinukil dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Ad-Darimi, i —iüil! t>y_ jAi ÜJaH^i jl ( Sekiranya aku 


tidak merangkulnya niscaya ia akan terisak-isak hingga hari Kiamat). 
Sementara dalam hadits Abu Awanah, Ibnu Khuzaimah, dan Abu 
Nu’aim, dari Anas disebutkan, J'j Ui ilto-i jj ^ oaU 


j»Ji ij 'jA j *5" (jiU’ <&' JjUj ^ ÜUži ^i {Demi Yang 


jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya aku tidak merangkulnya 
niscaya ia akan tetap demikian hingga hari Kiamat, karena sedih atas 
Rasulullah SAW’. Kemudian beliau memerintahkan agar pohon 
tersebut dikubur). Hadits ini memiliki sumber dalam riwayat At- 
Tirmidzi, tetapi tidak menyertakan keterangan tambahan. 


Dalam riwayat Al Hasan dari Anas disebutkan bahwa apabila Al 
Hasan menceritakan hadits ini, maka dia berkata, “Wahai sekalian 
kaum muslimin, kayu menangisi Rasulullah SAW karena rindu 
bertemu dengannya, maka sungguh kalian lebih patut untuk 
merindukan beliau.” Kemudian dalam hadits Sahal bin Sa'ad yang 
dikutip Ad-Darimi disebutkan, jia—„j <»—! ) —akj OI <>— > 'y\ 4 {Laiu Nabi 

memerintahkan untuk menggali tanah laiu [batang pohon itu] 
dikubur). Sedangkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad yang dikutip Abu 
Nu’aim disebutkan, lj*u U i ^uli JJü < ?OOxJi eJü» j * *ili 

j*-»jl—Sy J»- UUO" õr 4 {Beliau berkata, ‘Apakah kalian tidak merasa 
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takjub dari isakan pohon ini? ’ Orang-orang pun mendekatinya dan 
mereka mendengar isakannya hingga mereka pun menangis). 

Adapun keterangan pada jalur pertama hadits Jabir, fyi OiS" 

älki j\ (Beliau biasa berdiri pada satu pohon atau pohon kurma) 

«* * 

adalah keraguan dari periwayat. Al Ismaili meriwayatkan dari Waki’, 

dari Abdul Wahid, 2— Iki ( Beliau berdiri menuju pohon kurma), 

* " 

yakni tanpa disertai keraguan. Begitu pula kalimat, “Seorang wanita - 
atau seorang laki-laki- Anshar berkata...”, juga merupakan keraguan 
periwayat, tetapi yang benar adalah seorang wanita. Adapun 
penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang jum’at 
disertai perbedaan pendapat tentang namanya dan pembahasan materi 
hadits secara tuntas. 


s s * } O * s * f sO * O f Q s X C.S 

'fj* jj oUif- xi- Jüj (Abdul Hamid berkata: Utsman 


bin Ümar mengabarkan kepada kami). Sepanjang pengetahuan saya, 
Abdul Hamid ini tidak disebutkan oleh para ulama di antara periwayat 
Shahih Bukhari. Hanya saja Al Mizzi bersama para pengikutnya 
menegaskan bahwa yang dimaksud adalah Abd bin Humaid, salah 
seorang pakar hadits yang masyhur. Mereka mengatakan bahwa nama 
aslinya adalah Abdul Hamid, dan terkadang dipanggil Abd untuk 
memudahkan pengucapan. Akan tetapi setelah saya meneliti kembali 
Musnad Abd bin Humaid, maka saya tidak menemukan hadits di atas. 
Hanya saja saya menemukannya melalui rekannya, Abdullah bin 
Abdurrahman Ad-Darimi, sebagaimana dia kutip dalam Musnad- nya 
yang masyhur, dari Utsman bin Ümar, melalui sanad di atas. 


j—j ilka (Mu ’adz bin Al Ala' mengabarkan kepada 


kami). Dalam riwayat Al Ismaili dari Abu Ubaidah Al Haddad 
disebutkan, “Dari Mu’adz bin Al Ala'.” Dia adalah saudara laki-laki 
Abu Amr bin Al Ala', sang ahli qira’at. 


£ 


\j jp (Dari Nafi ’). Dalam riwayat Al Ismaili dan Ibnu Hibban 


disebutkan, “Aku mendengar Nafi 
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*— ed* y) hj/j (Dan diriwayatkan oleh Abu Ashim). Dia adalah 
An-Nabil, salah seorang guru Imam Bukhari yang terkemuka. 

^—<* j—°>) j —{Dari Ibnu Abi Rawwad). Yakni Abdul Aziz. 

* * XX X 

Adapun Rawwad adalah Maimun. Jalur periwayatan Abu Ashim ini 
dinukil melalui sanad yang maushul oleh Al Baihaqi, dari jalur Sa'id 
bin Ümar, dari Abu Ashim, secara panjang lebar. Kemudian 
diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Al Hasan bin Ali, dari Abu Ashim, 
secara ringkas. 


Jalur kedua hadits Jabir RA, dinukil dari Ismail Ibnu Abi Uwais, 
dari saudaranya Abu Bakar, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari 
Hafsh bin Ubaidillah. Riwayat Yahya bin Sa'id dari Hafsh termasuk 
riwayat periwayat yang setingkat, karena keduanya berada pada masa 
yang sama. 


J / / f , J Oxx 

£jj—r oir (Dahulu masjid diberi atap di atas 

batang-batang kurma). Maksudnya, batang-batang kurma bagaikan 
tiang-tiang masjid, dimana ia menjadi penopang atap masjid. 


& £_j—^ 5 —Jl \y*t Q* 4Jit {Beliau berdiri di 


salah satu batang kurma). Yakni ketika berdiri berkhutbah. Demikian 

9 / J x xxx 

pula yang ditegaskan Al Ismaili, ^j— sr J\ XXd* lii ölS" ( Biasanya 


apabila berkhutbah, maka beliau berdiri pada batang kurma). 


y — XX>\ CJyaŠ (Sama seperti suara unta yang mau melahirkan). 


Kata isyaar adalah bentuk jamak dari kata asyraa, sebagaiman yang 
dijelaskan pada pembahasan tentang Jum’at. Adapun asyraa adalah 
unta betina yang usia kehamilannya mencapai sepuluh bulan. 
Sementara dalam riwayat Abdul Wahid bin Aiman disebutkan, c^-Uaž 

^— ~X>\ —-aS" 2—IkJl (Pohon kurma itu berteriak seperti suara bayi). 

Kemudian dalam hadits Abu Az-Zubair, dari Jabir —yang dikutip 
oleh An-Nasa'i dalam kitab Mujam Al Kabir — disebutkan, 
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t o y ^ y ^ o 

Äiul ÄijUJl mJU (Tiang itu bergoncang sama seperti suara 
isakan unta yang kehilangan anaknyä). 


Dalam hadits Anas yang dikutip Ibnu Khuzaimah disebutkan, 

o t O y 

j—iljll Ä i — lii dl c .—{Kayu itu terisak-isak sedih sama seperti 


tangisan rindu seorang bapak). Laiu dalam riwayatnya yang dinukil 
Ad-Darimi disebutkan, jj— =i' jij-AT £_L>dl lilli (Batang kurma itu 


mengeluarkan suara sama seperti lenguhan lembu). Dalam hadits 
Ubay bin Ka’ab yang dikutip oleh Imam Ahmad, Ad-Darimi, dan Ibnu 
Majah, j—IlJij ^ola: J&~ ^jj?Ji (Maka pangkal kurma tersebut 


& i- * y y 

melenguh hingga pecah dan terbelah). Kemudian disebutkan, ^ j>ii 
liüj ilpj ^ Jj&- õlile- J jj JodLmJl dl ^-i^vll lilli jj (Ubay bin 


Ka ’ab mengambil pangkal pohon tersebut saat masjid dirobohkan, 
dan ia tetap berada padanya hingga hancur menjadi debü). 
Keterangan ini tidak menafikan riwayat terdahulu bahwa pohon kurma 
tersebut dikubur. Sebab sangat mungkin ia terlihat saat pemugaran 
masjid, laiu diambil oleh Ubay bin Ka’ab. 


Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Buraidah bahwa Nabi 
SAW bersabda kepada pohon kurma itu, —1' Ol£*Ji ^ Iil-» jk\ Oi °J&-\ 

Äm«J' j*® mmjpi oi c.~jj ojj —mm- jLos oi jj ,-Jy— mi" o^sj cJK 

y “ y y y y y y * y y y 

4* Ai jm JJit j ui «äi mm jrti m£ jimi Uj^ii > mjma 

y yyyyy yy 

^ O ^ ® y O y * 

md' ^—ä <mjPl 0? Jl^i (Pilihlah antara aku tanam di tempatmu 


dahulu dan engaku kembali seperti sedia kala —yakni sebelum 
ditebang — atau aku tanam di surga sehingga engkau minum dari 
sungai-sungainya, laiu tumbuh dengan baik dan menghasilkan buah, 
kemudian buahmu dimakan oleh para wali Allah. ” Nabi SA W 
bersabda, "Dia memilih aku tanam di surga. ”). 


Al Baihaqi berkata, “Kisah isakan sedih dari batang pohon 
kurma, termasuk peristiwa nyata yang dinukil oleh generasi sekarang 
dari generasi terdahulu..” 
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Hadits ini mengandung keterangan bahwa Allah terkadang 
menciptakan perasaan pada benda-benda mati, sehingga ia sama 
seperti hewan, bahkan terkadang lebih mulia dari hewan itu sendiri. 
Hai ini menjadi menguatkan pendapat mereka yang memahami ayat 
44 dalam saurah Al Israa', a-uA» tJJ *)l! °j* ojj (Tidak ada sesuatu 

pun melainkan bertasbih memuji-Nya), sebagaimana makna 
tekstualnya. Ibnu Abi Hatim menukil dalam kitab Manaqib Asy- 
Syafi’i dari bapaknya, dari Amr bin Sawwad, dari Asy-Syafi’i, dia 
berkata, “Allah tidak pemah memberi seorang nabi pun seperti apa 
yang Dia berikan kepada Muhammad.” Aku berkata, “Allah telah 
memberi kepada Isa kemampuan menghidupkan orang mati.” Dia 
berkata, “Allah memberi Muhammad isakan batang kurma hingga 
mendengarkan suaranya. Perkara ini lebih hebat daripada 
menghidupkan orang mati.” 
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3586. Dari Hudzaifah, “Bahwasanya Ümar bin Khaththab RA 
berkata, ‘Siapakah di antara kalian yang menghafal sabda Rasulullah 
SAW tentang fitnah (ujian)?’ Aku berkata, ‘Aku hafal sebagaimana 
yang beliau ucapkan’. Ümar berkata, ‘Berikanlah, sesungguhnya 
engkau sangat patut (menceritakannya)’. Rasulullah SAW bersabda, 

‘Fitnah seseorang pada keluarganya, hartanya, dan tetangganya 
dihapus oleh shalat, sedekah, mengajak kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar’. Ümar berkata, ‘Bukan hai ini yang aku 
tanyakan, tetapi yang bergolak seperti gelombang di lautan’. Dia 
berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, tidak mengapa bagimu atas hai itu, 
sesungguhnya antara dirimu dengan fitnah itu terdapat pintu yang 
tertutup’. Ümar berkata, ‘Apakah pintu itu dibuka atau dirusak?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak, bahkan dirusak’. Ümar berkata, ‘Hai itu 
menjadikannya lebih sulit untuk bisa ditutup’. Kami berkata, ‘Apakah 
dia mengetahui pintu tersebut?’ Hudzaifah berkata, ‘Benar, 
sebagaimana sebelum besok ada malam. Sesungguhnya aku 
menceritakan kepadanya satu cerita yang bukan dongeng’. Kami pun 
merasa segan untuk bertanya kepadanya, maka kami memerintahkan 
Masruq agar bertanya, dan dia pun berkata, ‘Siapakah pintu itu?’ Dia 
menjawab, ‘Ümar’.” 


^yü 'i/ 4^ 4)11 -Aj* ^ 
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3587. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kamu memerangi suatu kaum 
yang sandal mereka adalah rambut, dan hingga kamu memerangi 
bangsa At-Turk (Mongolia) yang bermata sipit, berwajah merah, dan 
berhidung pesek, seakan-akan muka mereka perisai yang ditempa.” 
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3588. “Z)a« kalian akan mendapati sebaik-baik manusia adalah 
yang paling tidak menyukai urusan ini hingga terjatuh padanya. 
Manusia adalah barang tambang; yang paling baik di antara mereka 
pada masa jahiliyah, adalah yang paling baik di antara mereka dalam 
Islam. ” 


Aiit i Jl* J OI y aJ| i^ljJ OM öC>j pS~J^-\ t JdZ■ yOj 


3589. “Sungguh akan datang kepada salah seorang di antara 
kamu suatu zaman, dimana ia lebih suka melihatku daripada memiliki 
seperti keluarga dan hartanya. ” 


, ii " 
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3590. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi Khuz dan 
Karman dari bangsa Ajam (non-Arab). Muka mereka merah, 
berhidung pesek, dan bermata sipit. Wajah mereka seakan-akan 
perisai yang ditempa. Sandal mereka adalah rambut. ” Riwayat ini 
dinukil pula oleh selainnya dari Abdurrazzaq. 
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3591. Dari Qais, dia berkata: Kami mendatangi Abu Hurairah 
RA, laiu dia berkata, “Aku menemani Rasulullah SAW selama tiga 
tahun, tidak ada pada tahun-tahunku itu selain antusias yang tinggi 
untuk memahami hadits. Aku mendengar beliau bersabda —seraya 
menggerakkan tangannya seperti ini—-, ‘ Menjelang Kiamat, kalian 
akan memerangi kaum yang sandal mereka adalah rambut, dan ia 
adalah Bariz." Pada kesempatan lain Sufyan berkata, “Mereka adalah 
penduduk Bazir.” 


lj jÄi ÄIp awI aü! J:Jli c_JL»J jj j^ 
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3592. Dari Amr bin Taghlib, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Menjelang Kiamat, kalian akan 
memerangi suatu kaum yang memakai sandal rambut, dan kalian 
akan memerangi pula kaum yang wajah mereka bagaikan perisai 
yang ditempa '.” 


} o 
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3593. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Ümar RA 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Kalian akan 
diperangi oleh orang-orang Yahudi, kemudian kalian akan 
mengalahkan mereka, hingga batu berkata; 'Wahai muslim, ini ada 
seorang Yahudi di belakangku, bunuhlah dia ’. ” 


Ketiga Belas, hadits Abu Hudzaifah tentang fitnah. Hadits ini 
dinukil oleh Imam Bukhari melalu Muhammad, yakni Ibnu Ja’far 
yang biasa disebut Ghundar. Adapun Sulaiman adalah Al A’masy. 
Substansi hadits ini telah dinukil pula oleh Jami’ bin Syaddad, melalui 
Abu Wa'il —yakni Syaqiq bin Salamah— sebagaimana dinukil oleh 
Imam Bukhari pada pembahasan tentang puasa. Kemudian riwayat 
Syaqiq dari Hudzaifah disepakati pula oleh Rub’i bin Hirasy 
sebagaimana dikutip oleh Imam Ahmad dan Muslim. 


(*&' Jtš Äul j jj fs- jt (Bahwasanya Ümar bin 


Khaththab RA berkata, “Siapakah di antara kalian yang menghafal”). 
Dalam riwayat Yahya bin Al Qaththan dari Al A’masy pada 
pembahasan tentang shalat disebutkan, j.—£>l : Jl_žš jIp tlT 


(Kami sedang duduk di sisi Ümar. Tiba-tiba dia berkata, ‘Siapakah di 
antara kalian....). Pembicaraan Ümar ini ditujukan kepada para 


sahabat Nabi SAW. Dalam riwayat Rub’i dari Hudzaifah disebutkan, 
4Jlt Jj— <>J Jj— S fs- J 11) Jlfli ytS’ jiP jä »Jl3 4jl 

' ' * s / / x / 

/ J/ // // O JJ / ^ JJ 

Jtä UiT iaij-l U't : Jli ^ (Sesungguhnya dia datang 


dari sisi Ümar dan berkata, ‘Kemarin, Ümar bertanya kepada para 
sahabat Muhammad; Siapa di antara kalian yang mendengar sabda 
Nabi SA W tentang fitnah ? ’ Dia berkata, ‘Aku menghafal seperti apa 
yang diucapkannya ’.). 


t-Lfj —y tola :J\I (Berikanlah, sesungguhnya engkau sangal 


patut [menceritakannya]). Dalam pembahasan tentang zakat 
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disebutkan, Li —t t-ls j%> 4 ^ Liii ( Sesungguhnya engkau sangat patut 
atas hai itu, bagaimanakahl)} 

SjLrj LUj <tü\ ^ Lü (Fitnah seseorang pada keluarganya, 

hartanya, dan tetangganya). Dalam pembahasan tentang shalat 
ditambahkan, «-djj ( Dan anaknyd). 

Äia — LaJtj õbLaii (Dihapus oleh shalat dan sedekah). Dalam 

pembahasan tentang shalat diberi tambahan, —Lahj (Dan Puasa). 

Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Ada kemungkinan 
masing-masing dari shalat dan apa yang disebutkan bersamanya, dapat 
menghapuskan semua hai yang disebutkan dalam hadits, bukan berarti 
setiap salah satunya dapat menghapus hal-hal tersebut. Dengan 
demikian, kalimat tersebut merupakan penyebutan pasangan secara 
tidak berurutan. Misalnya, shalat menghapuskan fitnah pada keluarga, 
puasa menghapus fitnah pada anak, dan seterusnya. 

Fitnah yang dimaksud adalah gangguan yang didapati oleh 
seseorang dari mereka yang disebutkan, atau terbuai oleh mereka, atau 
melakukan apa yang terlarang karena mereka, atau meninggalkan 
suatu kewajiban demi mereka. Ibnu Abi Hamzah mempertanyakan 
legalitas amalan-amalan tersebut untuk menghapus kesalahan karena 
melakukan perbuatan yang haram, atau meninggalkan kewajiban. 
Sebab ketaatan tidak dapat menghapuskan kesalahan seperti itu. Jika 
dipahami bahwa yang dihapus adalah kesalahan, karena teijerumus 
pada perbuatan makruh dan meninggalkan perbuatan yang disukai, 
maka tidak serasi dengan penggunaan kata dakfir’ (menghapus). 

Jawabannya, bahwa yang benar adalah pandangan yang 
pertama. Kesalahan atau dosa karena meninggalkan kewajiban atau 
mengeijakan larangan yang tidak dapat dihapus oleh ketaatan adalah 
yang mencapai tingkat dosa besar. Inilah yang disepakati tidak dapat 
dihapus oleh ketaatan. Adapun dosa-dosa kecil maka tidak ada 

1 Hadits ini disebutkan pada pembahasan tentang zakat no. 1435, dan sebelumnya pada 
pembahasan tentang shalat no. 525. Lihat pula hadits no. 1895 dan no. 7096. 
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perselisihan bahwa ia dapat dihapus oleh ketaatan, berdasarkan firman 
Allah surah An-Nisaa' [4]: 31, ^—'(■ °j—& *—£ J U lOJ 

{Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar diantara dosa-dosa yang 


dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu [dosa-dosamu yang kecil]). Sebagian masalah ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang shalat. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Fitnah pada istri-istri lerjadi 
dalam bentuk kecondongan dengan mereka, atau kecurangan terhadap 
mereka dalam hai pembagian giliran dan pemberian, hingga terhadap 
anak-anak mereka. Begitu pula kelalaian dalam memenuhi hak-hak 
mereka. Fitnah pada harta teijadi dalam bentuk melalaikan ibadah 
karena sibuk mengurus harta, atau tidak mau memenuhi hak-hak Allah 
pada harta. Fitnah pada anak-anak teijadi dalam bentuk perbuatan 
tidak adil di antara anak-anak, yakni lebih mengutamakan seorang 
anak daripada anak lainnya. Adapun fitnah pada tetangga teijadi 
dalam bentuk dengki, berbangga-bangga, mengabaikan hak-hak, serta 
melalaikan sikap saling memperhatikan.” Kemudian dia berkata, 
“Faktor-faktor lahiriah fitnah dari hal-hal tersebut tidak terbatas pada 
apa yang telah dikemukakan. Adapun pengkhususan shalat dan amal- 
amal tersebut sebagai penghapus fitnah, tanpa menyertakan amal-amal 
lainnya, adalah sebagai isyarat akan keagungan kedudukan amal-amal 
ini, bukan berarti amal lainnya tidak layak untuk menjadi penghapus 
kesalahan. Kemudian penghapusan yang dimaksud, mungkin terjadi 
dengan ketaatan itu sendiri, dan mungkin pula dengan melakukan 
perbandingan antara kebaikan dan keburukan.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Penggunaan kata rajul (laki-laki) 
pada hadits di atas adalah karena pada umumnya dialah sosok yang 
mengambil keputusan dalam rumah dan keluarganya. Hai ini tidak 
berarti kaum wanita tidak tertimpa oleh fitnah-fitnah tersebut. Sebab 
wanita adalah saudara laki-laki dalam tinjauan hukum. Kemudian 
hadits itu menyitir bahwa penghapus kesalahan tidak terbatas pada 
empat perkara yang disebutkan. Bahkan ia mensinyalir adanya amal- 
amal lain yang dapat dijadikan penghapus dosa dan kesalahan. 
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Adapun batasannya adalah; segala sesuatu yang melalaikan seseorang 
dari (beribadah kepada) Allah, maka ia adalah fitnah baginya. 
Demikian juga kesalahan-kesalahan yang dihapus tidak terbatas pada 
apa yang telah disebutkan. Bahkan hadits itu mensinyalir kepada 
selainnya. Hadits itu telah menyebutkan ibadah perbuatan yang berupa 
shalat dan puasa, ibadah harta yang berupa sedekah, dan ibadah 
perkataan yang berupa amar ma’ruf. 

—li °j&j (Akan tetapi yang bergolak ). Yakni fitnah yang 

bergolak. Hai ini telah dinyatakan secara tegas dalam pembahasan 
tentang shalat. 


j—^fj (Bergolak seperti gelombang lautan). Yakni 

bergoncang seperti lautan saat bergolak. Kiasan ini untuk 
menunjukkan kerasnya permusuhan, banyaknya persengketaan, 
disertai apa yang timbul karenanya berupa cacian dan peperangan. 


, of* o * - 

'j\—> 'i ^>1 U (Wahai Amirul mukminin, tidak 


mengapa bagimu atas hai itu). Dalam riwayat Rub’i diberi tambahan, 

J iA jjia-}' C«sSCi t*/Ji k_Jii LJjläll S- 
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syA JLa> Jf*- <uŠkj 4J lS'j täišj a jJaj Sl öl/uoll 

1 iiia L_jU <tiLj L0' j dtijyw ^(Fitnah 


dimasukkan ke dalam hati, maka hati manapun yang mengingkarinya 
niscaya menitik padanya satu titik putih, sama seperti batu besar yang 
keras yang tidak terpengaruh (mudharat) oleh fitnah. Adapun hati 
yang menerimanya niscaya akan menitik padanya satu titik hitam, 
hingga hati menjadi hitam seperti cangkir yang terbalik, ia tidak 
mengenal yang ma ’ruf dan tidak mengingkari yang munkar. Aku pun 
menceritakan kepadanya, bahwa antara fitnah tersebut dengannya 
terdapat pintu tertutup). 


*' f * 

L_aü t_<u tdi£ 0! (Sesungguhnya antara dirimu dengannya 

terdapat pintu tertutup). Yakni tidak ada sedikitpun fitnah tersebut 
yang keluar saat engkau masih hidup. Ibnu Al Manayyar berkata, 
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“Hudzaifah lebih memilih untuk memelihara rahasia dan tidak 
mengatakan kepada Ümar. Bahkan dia hanya menggunakan kata 
kiasan. Seakan-akan dia diizinkan bila hanya berbuat demikian.” 


Imam An-Nawawi berkata, “Kemungkinan Hudzaifah telah 
mengetahui bahwa Ümar akan dibunuh. Tapi dia tidak suka 
menggunakan kata ‘pembunuhan’, karena Ümar telah mengetahui 
pintu yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
Hudzaifah menggunakan ungkapan yang dapat mewakili maksudnya 
tanpa harus menyebut kata ‘pembunuhan’.” Namun, dalam lafazh 
riwayat dari Rub’i terdapat keterangan yang menggoyahkan 
pandangan ini, sebagaimana yang akan kami jelaskan. Seakan-akan 
Hudzaifah menganalogikan fitnah dengan rumah, dan menganalogi 
kan kehidupan Ümar sebagai pintu yang menutupi rumah itu, 
sedangkan kematian Ümar diumpamakan sebagai upaya membuka 
pintu tersebut. Maka selama Ümar masih hidup, pintu senantiasa 
tertutup, sehingga tidak ada yang keluar dari dalam rumah. Tapi jika 
dia meninggal berarti pintu terbuka lebar, dan keluarlah apa yang ada 
dalam rumah tersebut. 




: Jlš Jj iSl : Jti ?j' •—jCJi : Jlš 


(Ümar berkata, ‘Apakah pintu itu dibuka atau dirusak?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak, bahkan dirusak’. Ümar berkata, ‘Hai itu 
menjadikannya lebih patut untuk tidak bisa ditutup ’). Dalam 
pembahasan tentang puasa terdapat tambahan, fy_ J\ Sl 

iaUäit (Yang demikian itu lebih patut menjadikannya tidak bisa ditutup 


hingga hari Kiamat). Ibnu Baththal berkata, “Ümar berkata demikian, 
karena menutup hanya dapat dilakukan pada pintu yang bagus, 
sedangkan jika pintu itu dirusak maka tidak dapat ditutup kecuali 
setelah diperbaiki kembali.” Namun, ada kemungkinan bahwa 
membuka pintu itu sebagai kiasan atas kematian, sedangkan 
perusakan sebagai kiasan atas pembunuhan. Oleh karena itu, dalam 
riwayat Rub’i dikatakan, “Ümar berkata, ‘Dirusak’.” Akan tetapi teks 
riwayat Rub’i selanjutnya mengindikasikan apa yang telah saya 
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kemukakan. Di dalamnya disebutkan, j' J —žk 

’cSy*i {Aku menceritakan juga kepadanya bahwa pintu tersebut adalah 
seorang laki-laki yang akan dibunuh atau meninggal). 


Ümar mengatakan hai itu karena berpegang kepada nash-nash 
yang ada tentang teijadinya fitnah pada umat ini, dan adanya 
pertikaian di antara mereka hingga hari Kiamat. Pada pembahasan 
tentang berpegang kepada Al Qur an dan Sunnah akan disebutkan 
hadits Jabir berkenaan dengan firman Allah, j' 

Ja _ ju 'J _ ; {Atau menjadikan kamu berkelompok-kelompok, dan 

* 

menimpakan kepada sebagian kamu kebengisan sebagian yang lain). 

Makna riwayat Abu Hudzaifah di atas telah dinukil pula dari 
Abu Dzar. Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang dinukil 
para periwayat tsiqah (terpercaya), J—*>j' : t o-U lk-\s ys- [ju 

j_Ü u; {Abu Dzar bertemu Ümar yang langsung memegang 

tangannya dan mencubitnya, maka Abu Dzar berkata, Lepaskan 
tanganku wahai kunci fitnah Dalam riwayat ini disebutkan pula 
bahwa Abu Dzar berkata, š ^ 'i {Kalian tidak akan 

ditimpa fitnah selama dia berada di antara kalian). Laiu dia 
menunjuk ke arah Ümar. 


Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Qudamah bin Mazh’un, dari 
saudaranya Utsman, bahwa dia berkata kepada Ümar, “Wahai penutup 
pintu fitnah”. Dia pun 
saudaranya menjawab, 


bertanya kepada saudaranya mengenai hai itu, 

". '' , S * a\ - i \' # *» . - o II ° \ ° ' 

\jjt> : JUd <JIp y> 


jJuit OÜ H c&äil jip {Dia lewat 


sementara kami sedang duduk di hadapan Nabi SA W. Maka beliau 
bersabda, ‘Ini adalah penutup pintu fitnah. Senantiasa antara kamu 
dan fitnah terdapat pintu yang tertutup kokoh, selama dia masih 
hidup\). 
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(Kami berkata, “Apakah Ümar mengetahui 

pintu tersebut?"). Dalam riwayat Jami’ bin Syaddad, <dl» J ÜLÜ 

* ' 

jt—* :Jl— ii il Li ?<~Ah (U*i ü>Ti (Kami berkata kepada Masruq, 

‘Tanyakan kepadanya, apakah Ümar mengetahui siapa pintu 
tersebut?’ Masruq menanyakannya dan dia berkata, ‘Ya, Ümar 
mengetahui’.” Dalam riwayat Ahmad dari Waki’ dari Al A’masy 
disebutkan, (*i*i y>s- OtT <üii xs. ui u : SjjJJLsxJ * Jü (Masruq berkata 

kepada Hudzaifah, ‘Wahai Abu Abdillah, Ümar telah 
mengetahuinya 


✓ / # / / ^ * j * 

i — QJi J— i> öji oi UT (Sebagaimana sebelum besok ada malam). 
* 

Yakni malam ini lebih dekat kepada hari ini daripada besok. 

>A — kjS — j ? ! (Sesungguhnya aku menceritakan kepadanya). Ini 

adalah kelanjutan perkataan Hudzaifah. Kata aghaaliith merupakan 
bentuk jamak dari kata aghluuthah, artinya cerita sejenis dongeng atau 
fiksi. Maksudnya, aku telah menceritakan kepadanya satu cerita yang 
benar dan akan teijadi, bersumber dari hadits Nabi SAW, bukan 
berasal dari ijtihad maupun rasio semata. 

Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja Ümar mengetahui bahwa 
dirinya adalah pintu yang dimaksud, karena dia pemah bersama Nabi 
SAW di atas bukit Uhud, dan ditemani oleh Abu Bakar serta Utsman. 
Tiba-tiba bukit bergoncang, maka beliau bersabda, ‘ Tenanglah, 
sesungguhnya di atasmu adalah seorang nabi, shiddiq dan dua 
syuhada’. Atau dia memahami hai itu dari perkataan Hudzaifah, 
‘Bahkan dirusak’.” 


Menurutku, Ümar mengetahui bahwa dirinya adalah pintu yang 
dimaksud berdasarkan nash, seperti telah disebutkan dari Utsman bin 
Mazh’un dan Abu Dzar. Barangkali Hudzaifah hadir pula pada 
peristiwa itu. Pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, telah 
disebutkan hadits Ümar bahwa dia mendengar Nabi SAW 
menceritakan awal mula penciptaan, hingga penghuni surga 
menempati tempat-tempat mereka. Pada bab ini juga akan disebutkan 
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Il / # # ^ J. ^ J ' 

hadits Hudzaifah, dia berkata, jjj Uli ülT Jiõ ^lüi Ui 

&CJ\ (zlA'« adalah orang paling tahu tentang setiap fitnah yang akan 


terjadi, antara diriku hingga terjadinya hari Kiamat). Dalam riwayat 
ini dikatakan bahwa masalah itu telah didengar oleh sejumlah orang, 
tetapi mereka telah mendahului Hudzaifah menghadap Allah. 


Jika dikatakan, “Kalau Ümar mengetahui hai itu, mengapa dia 
nampak rägu hingga harus menanyakannya?” Maka jawabannya, 
“Sesungguhnya hai seperti itu terjadi di saat seseorang merasa sangat 
takut”, atau “Barangkali dia khawatir lupa, maka dia pun bertanya 
kepada orang yang akan mengingatkannya.” Jawaban kedualah yang 
patut dijadikan pedoman. 

'—{Kami merasa segan). Hai ini menunjukkan sopan santun 
mereka bersama orang-orang yang terhormat di antara mereka. 

li jj— °~j> l— r y>ij {Dan kami memerintahkan Masruq). Dia adalah 

Ibnu Al Akhda’, salah seorang tabi’in terkemuka, dan salah satu murid 
khusus Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, dan selain keduanya. 

j —: Jü J» : JUi älLi {Dia pun berkata, “Siapakah pintu 

itu?" Dia menjawab, "Ümar"). Al Karmani berkata, “Sebelumnya dia 
telah menyatakan bahwa antara Ümar dan fitnah terdapat satu pintu, 
laiu bagaimana sehingga Ümar ditafsirkan sebagai pintu itu sendiri? 
Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa kalimat terdahulu mengandung 
makna majaz. Maksudnya adalah; antara fitnah dan kehidupan Ümar. 
Atau antara jiwa Ümar dengan fitnah terdapat badannya. Sebab badan 
berbeda dengan jiwa.” 


Catatan : 

Mayoritas hadits-hadits yang disebutkan dalam masalah ini 
berasal dari Hudzaifah. Begitu pula berita-berita beliau SAW tentang 
hal-hal yang akan datang, laiu teijadi sebagaimana diberitakan. 
Sebagian kecil di antaranya terjadi pada masa beliau masih hidup. 
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Kesemuanya tidak ada yang keluar dari lingkup tersebut kecuali 
hadits Al Bara' tentang turunnya ketenangan, haditsnya dari Abu 
Bakar tentang kisah Suraqah, dan hadits Anas tentang orang yang 
murtad dan tidak diterima oleh tanah. 

Keempat Belas, hadits Abu Hurairah RA yang mencakup empat 
hadits. 

Pertama, perang melawan bangsa At-Turk (Mongolia). Imam 
Bukhari menukilnya melalui dua jalur lain dari Abu Hurairah seperti 
akan kita bahas. 

Kedua, hadits “ Kalian akan mendapati sebaik-baik manusia 
adalah yang paling tidak menyukai urusan ini. ” Penjelasannya telah 
diulas pada bagian awal pembahasan tentang keutamaan. Adapun 
lafazh di tempat ini, “ Kalian mendapati manusia paling tidak 
menyukai urusan ini hingga terjatuh padanya. ” Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar secara ringkas. Hanya saja dalam riwayatnya 
dari Al Mustamli terdapat penyebutan redaksi hadits secara lengkap, 
sehingga maknanya pun menjadi sempuma. 

Ketiga, hadits “ Manusia adalah barang tambang. ” 
Penjelasannya juga telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

Keempat, hadits “ Sungguh akan datang kepada salah seorang di 
antara kamu satu zaman, dimana ia lebih suka melihatku daripada 
memiliki seperti keluarga dan hartanya. ” Iyadh berkata, “Semua 
periwayat menukil dengan lafazh, ‘ Sungguh akan datang kepada 
salah seorang kamu Akan tetapi disebutkan dalam riwayat Abu Zaid 
Al Marwazi dalam kitab Urdhah Baghdad dengan redaksi, ‘ Salah 
seorang mereka ’. Namun, yang benar adalah versi pertama. Demikian 
juga dinukil oleh Imam Muslim.” 

Keempat hadits tersebut masuk kategori bukti-bukti kenabian, 
karena beliau mengabarkan peristiwa yang akan datang, dan terjadi 
sebagaimana yang beliau katakan, khususnya hadits terakhir. Sebab 
sepeninggal beliau SAW, semua sahabat berharap dapat melihat 
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beliau, meski harus ditebus dengan sesuatu seperti keluarga dan harta 
mereka. Saya berkata demikian, karena setiap orang yang datang 
setelah sahabat hingga saat ini, mendambakan melihat Nabi SAW, 
laiu bagaimana dengan para sahabat yang sangat mengagungkan dan 
mencintai beliau SAW. 


Kelima Belas, hadits Abu Hurairah RA yang disebutkan melalui 
beberapa jalur. 



itlLSl H {Hari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga kalian memerangi Khuz). Khuz adalah salah satu bangsa non- 
Arab (Ajam). Ahmad berkata, “Abdurrazzaq melakukan kekeliruan, 
dia menyebutnya ‘Juz’ sebagai ganti ‘Khuz’.” 


Adapun kata “Kirman” dibaca demikian menurut riwayat yang 
masyhur. Namun, sebagian mengatakannya “Karman”, dan versi 
inilah yang dibenarkan oleh As-Sam’ani. Hanya saja dia mengatakan, 
“Akan tetapi yang masyhur adalah Kirman.” Al Kannani 
berkomentar, “Kami lebih tahu tentang negeri kami.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara ulama yang membaca 
“Karman” adalah Ibnu Al Jawaliqi, dan Abu Ubaid Al Bakri. 
Sedangkan mereka yang membaca “Kirman” adalah Al Ashili dan 
Abdus. Pemyataan Ibnu Sam’an didukung oleh Yaqut dan Ash- 
Shaghani. Akan tetapi versi “Kirman” dikatakan sebagai riwayat yang 
umum. Adapun Imam An-Nawawi menukil kedua versi itu sekaligus. 

Pada kalimat sebelumnya disebutkan, Ojliläi {Kalian akan 

memerangi At-Turk [Mongolia]). Dari sini timbul kemusykilan, 
karena “Khuz” dan “Kirman” tidak berasal dari negeri Mongolia. 
Adapun Khuz berasal dari negeri Ahwaz, yaitu wilayah Irak yang 
masuk negeri Ajam. Ada pula yang berpendapat bahwa Khuz adalah 
satu rumpun bangsa Ajam. Sedangkan Kirman adalah satu negeri yang 
masyhur di wilayah Ajam, terletak antara Khurasan dan laut Hindia. 
Sebagian periwayat menukil dengan lafazh, “Khur Kirman”, tetapi 
versi ini tetap tidak bisa menuntaskan masalah di atas. Oleh karena 
itu, mungkin dijawab bahwa hadits ini bukan hadits tentang perang 
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melawan bangsa Mongolia. Hanya saja kedua hadits itu sama-sama 
menyebutkan keluamya dua kelompok manusia. Sebagian masalah ini 
telah diisyaratkan pada pembahasan tentang jihad. Kemudian dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Suhail, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah disebutkan, Ot-S" 1—21 j xii OjUUJ' JiÜjj J*- Äi-llJl H 

j*0J' ^ öjždofj ji-iJl Oj~~L Ot^wJi 'pQAjfrj (Hari Kiamat tidak 


akan terjadi hingga kawn muslimin memerangi At-Turk, kauni yang 
wajah mereka bagaikan perisai yang ditempa, mereka mengenakan 
bulu, dan berjalan pada rambut). 


i 0 J j f 0 

kJj—i* 5 li jAai 'J*?- (Müha mereka merah dan hidungpesek). 


Fuths artinya pipih. Dalam riwayat sebelumnya disebutkan, “ Dzulfal 
Unuf”. Kata dzulf adalah bentuk jamak dari adzlifah, dan inilah yang 
lebih masyhur. Dikatakan maknanya adalah kecil. Sebagian lagi 
mengatakan dzulf artinya rata pada bagian ujung hidung, tidak runcing 
dan tidak besar. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
hidung yang j auh dari bibir atas. Dzulf adalah bentuk jamak dari kata 
adzlif sama halnya dengan kata humr merupakan bentuk jamak dari 
ahmar. Dikatakan pula bahwa makna dzulf adalah kasar pada bagian 
pucuk hidung, atau seperti dipotong. Pendapat lain mengatakan, ia 
adalah hidung yang ujungnya tinggi namun pucuknya kecil. Sebagian 
berkata, “Ia adalah hidung yang pendek dan datar.” Masalah ini telah 
disebutkan di sela-sela pembahasan tentang jihad. 

i —3 o\—■*rj (Wajah-wajah mereka perisai yang 

ditempa). Dalam riwayat sebelumnya disebutkan, 01—?v<Ji OtT 

ÄijkJi ( Seakan-akan wajah-wajah mereka perisai yang ditempa). Cara 


pelafalan kata ini telah diterangkan pada pembahasan tentang jihad 
pada bab “Memerangi At-Turk.” Dikatakan, negeri mereka berada di 
antara bagian timur Khurasan hingga bagian barat Cina, dan antara 
utara India hingga Palestina. Al Baidhawi berkata, “Wajah mereka 
diserupakan dengan perisai karena pipih, dan diserupakan dengan 
penempaan karena kasar dan banyak dagingnya.” 
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’j* liJi _ m (Sandal mereka adalah rambut). Masalah ini telah 

dijelaskan di sela-sela pembahasan tentang j ihad pada bab 
“Memerangi At-Turk.” Dikatakan, maksudnya bahwa rambut mereka 
sangat panjang hingga käki dan mencapai bagian yang digunakan 
memakai sandal. Sebagian lagi mengatakan bahwa maksud sandal 
mereka dari rambut, yakni mereka membuat sandal dari rambut yang 
dikepang. Pemyataan tegas mengenai hai ini telah dikemukakan pada 
bab “Memerangi At-Turk” pada pembahsan tentang jihad. Dalam 
salah satu riwayat Imam Muslim dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu 

✓ o 

Hurairah RA disebutkan, >—Oj— ’XX> (Mereka memakai bulu). 

Menurut Ibnu Dihyah, maksudnya adalah bulu qundus (salah satu 
jenis pakaian) yang banyak digunakan oleh penduduk Syarabisy. Dia 
juga berkata, “la terbuat dari kulit anjing air.” 


Jij‘_Sl j,_lp Jp e^lp aju li (Riwayat ini juga dinukil oleh selainnya 

dari Abdurrazzaq). Demikian yang terdapat pada catatan sumber yang 
sempat saya periksa. Demikian pula yang disebutkan oleh Al Mizzi 
pada kitab Al Athraf. Pada sebagian naskah disebutkan dengan lafazh, 
eit_ 1 p J_juti (Diriwayatkan pula oleh Abdah), tapi kata 'abdah (alt— 1 p) 

merupakan kesalahan dari penulisan kata ghairuh («j—**)- Begitu juga 


diriwayatkan oleh dua Imam (Ahmad dan Ishaq) dalam kitab Musnad 
masing-masing, dari Abdurrazzaq. Adapun Imam Ahmad 
menjadikannya sebagai dua hadits, dia memisahkannya dengan 
kalimat, Jtjät ijlilži J&- aplJi fyä Sl <»»' J^**»j 

jk-Üi (Rasulullah SAW bersabda, ‘Hari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga kalian memerangi kaum yang sandal mereka adalah rambut ’.). 


Riwayat kedua hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Sufyan 
bin Uyainah, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim. 


õj _ lj* ui Ulii (Kami mendatangi Abu Hurairah). Dalam riwayat 

Imam Ahmad, dari Sufyan, dari Ismail, dari Qais, dia berkata, tilip Jji 
S s—1 jj JT J\~ Jlä X}') ü f S ly jjj ö\S"j õ'Jj» y) 
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Ui \j :^i\ d JUä pL.J älijlj Jtš A^jLLaA cJu&rti —^jl?- 

c~ä—.0 *A—4' | ^_äj tl?-^4 :J \3 liLit 1 toi—Ijii f-SJ a 3 


{Abu Hurairah singgah pada kami di Kufah, dan antara dirinya 
dengan para maula kami terdapat hubungan kerabat. ” Sufyan 
berkata, “Mereka -yakni keluarga Qais bin Abu Hazim- adalah para 
maula Ahmas. Maka orang-orang Ahmas pun berkumpul. ” Qais 
berkata, “Kami datang kepadanya dan memberi salam. Laiu bapakku 
berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Hurairah, mereka itu masih memiliki 
hubungan nasab denganmu, mereka datang hendak memberi salam 
kepadamu dan minta agar engkan menceritakan hadits kepada 
mereka ’. Abu Hurairah berkata, ‘Selamat datang atas mereka, aku 
menemani Rasulullah SA W.. 


jy —1 cjW (Tiga tahun). Demikian disebutkan di tempat ini, dan 

dalam kalimatnya terdapat keganjilan. Abu Hurairah datang kepada 
Rasulullah SAW pada perang Khaibar di bulan Shafar. Sementara 
Nabi SAW wafat pada bulan Rabi’ul Awal tahun ke-11 H. Maka 
kebersamaan Abu Hurairah RA dengan beliau SAW adalah 4 tahun 
lebih. Hai inilah yang ditegaskan oleh Humaid bin Abdurrahman Al 
Himyari, dia berkata, jli-i j»J L>j CXt üii Lc?w> 'fc-J cLaLp 

Lj — lj* j— kj£ {Aku pernah menemani seseorang yang pernah 


menyertai Nabi SAW selama 4 tahun sebagaimana halnya Abu 
Hurairah). Pemyataan ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
selainnya. Seakan-akan yang diperhitungkan Abu Hurairah RA dalam 
riwayat ini hanyalah kebersamaannya yang sangat khusus, yaitu 
setelah mereka kembali dari Khaibar. Atau dia tidak memasukkan 
waktu-waktu dimana Nabi SAW melakukan safar, baik untuk perang, 
haji, maupun umrah. Karena kebersamaannya dengan Nabi SAW pada 
saat-saat tersebut tidak sama dengan kebersamaannya ketika di 
Madinah. Mungkin pula masa tersebut terkait dengan sifat tertentu, 
yakni antusias yang tinggi dalam menerima hadits. Adapun waktu 
selebihnya tidak diiringi antusias, atau ia tetap memiliki antusias 
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selama bersama Nabi SAW, tetapi 3 tahun tersebut antusiasnya lebih 
tinggi. 


—*> ^—ä (Tidak ada pada tahun-tahun itu). Yakni pada 

tahun-tahun dari umurku. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“fii syai ’in ” (pada sesuatu), sebagai ganti lafazh, “fii sinii. ” Adapun 
kalimat “Lebih antusias dariku” adalah perbandingan terhadap diri 
Abu Hurairah RA sendiri, tetapi ditinjau dari dua sisi. Yang lebih 
unggul adalah tiga tahun yang disebutkan. Dalam riwayat Imarn 
Ahmad dari Yahya Al Qaththan dari Ismail disebutkan, ^ Jäp' c-lS" U 

'—Jj* U '^\ jt *ij (Aku tidak memahami dariku padanya, 

dan tidak suka untuk memahami apa yang dikatakannya darinya). 


o > j # ; » / / » / 

J—»t j—aj :ä jüL» Jlij . jjül tü jij {Dan ia adalah Al 


Baaraz. Pada kesempatan lain Sufyan berkata, “Mereka adalah 
penduduk Al Baazar”). Ada perbedaan pelafalan antara Al Baaraz 
dengan Al Baazar, tapi versi pertama lebih dikenal. Dalam riwayat 
Ibnu As-Sakan disebutkan dengan lafazh, “ Baariz ”, dan inilah yang 
dibenarkan secara tegas oleh Al Ashili dan Ibnu As-Sakan. Sebagian 
lagi membaca dengan lafazh baazir. ” 


Al Qabisi berkata, “Maknanya, mereka adalah orang-orang 
terdepan {baarizin) dalam memerangi kaum muslimin. Yakni orang- 
orang yang kuat dan tangguh di permukaan bumi. Sebagaimana 
disebutkan bahwa di antara sifat Ali RA adalah baariz dan zhaahir 
(kuat dan tangguh).” Sebagian berkata, “Maknanya adalah ‘kaum 
yang diperangi’. Orang Arab mengatakan ‘ini adalah baariz ’ apabila 
mengisyaratkan kepada sesuatu yang berbahaya.” 

Ibnu Katsir berkata, “Perkataan Sufyan yang masyhur dari segi 
riwayat adalah ‘Al Baaraz’. Adapun riwayat dari beliau dengan kata 
‘Al Baazar ’ adalah kekeliruan dari periwayat. Seakan-akan tersamar 
baginya dengan kata ‘Al Baazar ’ yang bermakna pasar, dalam bahasa 
mereka. Al Ismaili meriwayatkannya dari Marwan bin Muawiyah dan 
selainnya dari Ismail, dan disebutkan padanya, jj'—ü—* ^—aj {Dan 
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mereka adalah Al Baaraz). Kemudian diriwayatkan Abu Nu’aim dari 
Ibrahim bin Basysyar dari Sufyan, dan pada bagian akhir disebutkan, 


jjQ' : õ J.j* y) J li (Abu Hurairah berkata, 'Mereka 


adalah Al Baaraz yakni suku Kurdi). 


Ulama yang lain berkata, “Al Baaraz sama dengan Ad-Dailam, 
karena masing-masing menetap di dataran tinggi atau digunung 
dimana ia lebih tinggi ( baariz) dari permukaan bumi.” Sebagian lagi 
berkata, “Ia adalah negeri Persia.” Hanya saja disebut ‘ baariz’ dan 
bukan faaris (persia), karena sebagian mereka melafalkan fa ' sama 
dengan ba\ dan melafalkan sin sama dengan zai. Disamping itu, 
masih terdapat sejumlah pendapat yang lain. 

Ibnu Atsir berkata, “Abu Musa menyebutkannya pada bagian 
huruf ba ' dan zai. Sebagian mengatakan, Al Baaraz adalah salah satu 
wilayah dekat dengan Kirman, disana terdapat pegunungan yang 
ditempati oleh suku Kurdi. Seakan-akan mereka diberi nama sesuai 
negeri mereka. Atau riwayat itu tidak menghapus kata ‘penduduk’ 
sebelumnya. Dimana seharusnya adalah; penduduk Baaraz.” 

Riwayat dalam Shahih Bukhari menggunakan kata "Al Baariz ”, 
maknanya adalah penduduk Persia. Seakan-akan huruf sin dari kata 
faaris (persia) diganti dengan huruf zai, dan huruf fa ' diganti dengan 
huruf ba sehingga menjadi baariz. 

Pada masa sahabat telah dikenal satu hadits yang berbunyi, tjT 

°<y>j —^ (Biarkanlah At-Turk [Mongolia] selama mereka tidak 

mengusik kalian). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Muawiyah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
mengucapkannya.” Abu Ya’la menukil melalui jalur lain, dari 
Muawiyah bin Khadij, dia berkata, “Aku berada di sisi Muawiyah, 
laiu datang kepadanya surat pembantunya, bahwa dia menyerang At- 
Turk dan mengalahkan mereka. Muawiyah marah karena peristiwa itu 
dan menulis surat kepadanya, ‘Janganlah engkau memerangi mereka 
hingga perintahku datang kepadamu. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda; At-Turk akan mengusir Arab dan 
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mendesak mereka sampai ke tempat asal mereka. Dia berkata, ‘Aku 
tidak suka memerangi mereka karena hai itu\” 

Kaum muslimin memerangi bangsa Monggol pada masa 
khilafah bani Umayyah. Di antara mereka dengan kaum muslimin 
terdapat sejumlah tembok, hingga tembok-tembok itu ditaklukkan 
sedikit demi sedikit. Jumlah mereka yang ditawan sangat banyak. 
Mereka pun diperebutkan oleh para penguasa saat itu karena memiliki 
sifat keras dan bengis. Akhimya, mayoritas prajurit Al MuTashim 
terdiri dari bangsa Mongol. Kemudian bangsa Mongol menguasai raja 
dan membunuh putri Al Mutawakkil, laiu diteruskan dengan 
membunuh putra-putranya satu persatu, hingga mereka berhasil 
menguasai kerajaan Ad-Dailam. Kemudian raja-raja As-Samaniyah 
juga berasal dari bangsa Mongol. Akhimya mereka menguasai negeri 
Ajam (non-Arab). Selanjutnya, mereka menguasai kerajaan-kerajaan 
kecil, seperti kerajaan Sabkatakin dan kerajaan Saljuq. Kekuasaan 
mereka terus melebar hingga ke Irak, Syam, dan Romawi timur. Laiu 
sisa-sisa pengikut mereka di Syam adalah keluarga Zankiy, yang 
terdiri dari marga Ayyub. Orang-orang ini pun mengambil sejumlah 
bangsa Mongol, laiu menguasai kerajaan di wilayah Mesir, Syam, dan 
Hijaz. 

Pada tahun 500 H, bangsa Mongol mengalahkan kerajaan 
Saljuq, dan merusak sejumlah negeri serta melakukan pembantaian 
massal. Akhimya, datang satu bencana besar di tangan bangsa tartar, 
yaitu kemunculan Jengiz Khan setelah tahun 600 H, ia berhasil 
mengobarkan api di dunia, khususnya seluruh wilayah timur, sampai 
tidak ada satu negeri pun melainkan pemah dimasuki oleh kejahatan 
mereka. Peristiwa ini berlanjut dengan kehancuran Baghdad dan 
pembunuhan Khalifah Al Mu’tashim pada tahun 656 H. Sisa-sisa 
kekuasaan mereka terus berlanjut hingga kedatangan Lank yang 
artinya pincang, dan ibunya yang bemama Tamur, atau Tamr. Ia 
menggoncang wilayah Syam dan menimbulkan kerusakan, membakar 
Damaskus sampai hancur dan hanya meninggalkan puing-puing, 
memasuki wilayah Romawi Timur, India, dan wilayah di antara 
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keduanya. Masa kekuasaannya berlangsung cukup lama sampai Allah 
mematikannya, dan anak-anak keturunannya terpencar di berbagai 
negeri. 


Semua peristiwa yang saya sebutkan membuktikan kebenaran 
sabda Nabi SAW, *— 4^-* j* Jj' 'jjklž ^4 oi ( Sesungguhnya 


bani Qanthura adalah yang pertama merampas kekuasaan dari 
umatku). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dari Muawiyah. Yang 
dimaksud bani Qanthura adalah At-Turk (Mongolia). Dikatakan, 
Qathura adalah wanita pelayan milik Ibrahim AS. Laiu ia melahirkan 
anak-anak Ibrahim dan berpencar di wilayah At-Turk. Pemyataan ini 
dinukil oleh Ibnu Atsir dan dianggapnya sebagai perkara yang sulit 
dibenarkan. Tapi guru kami di dalam kitab Al Qamus justru 
membenarkannya. Dia juga menukil pendapat lain, bahwa yang 
dimaksud dengan At-Turk adalah As-Sudan. 


Masalah ini telah dijelaskan pada bab “Memerangi At-Turk.” 
Seakan-akan maksud beliau SAW dengan sabdanya, “Umatku”, yakni 
umat dari segi nasab (bangsa Arab), bukan umat dakwah (manusia 
secara umum). 


Keenam Belas , hadits Arnr bin Taghlib yang semakna dengan 
hadits Abu Hurairah. Hadits ini merupakan pendukung yang kuat bagi 
hadits Abu Hurairah RA, sebagaimana yang telah dijelaskan. Adapun 
mengenai lafazhnya telah dijelaskan pada pembahasan tentang j ihad. 


Ketujuh Belas, hadits Ibnu Ümar, “ Kalian akan diperangi oleh 
orang-orang Yahudi. ” Hadits ini telah dinukil melalui jalur lain pada 
bab “Perang Melawan Yahudi.” 


e o' " * * / ^ J 0 * * ' 

(t-fcl*- öjSaL^i (Kalian akan memerangi orang-orang 

Yahudi, dan kalian akan mengalahkan mereka). Dalam riwayat Imam 
Ahmad dari jalur lain dari Salim dari bapaknya disebutkan, Jlsj-aJi Jyy 
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4—läü (Dajjal akan singgah di Sabkhah —yakni tempat di luar 

Madinah — Kemudian Allah memberi kekuatan kepada kaum 
muslimin untuk mengalahkannya, laiu mereka pun memerangi para 
pengikutnya. Sampai Yahudi akan bersembunyi dibalik pohon dan 
batu. Maka pohon dan batu itu berkata kepada muslim, ‘Ini Yahudi, 
bunuhlah dia 


Berdasarkan keterangan ini, maka yang dimaksud dengan 
perang melawan yahudi adalah perang yang teijadi setelah keluamya 
Dajjal dan turunnya Isa AS. Hai ini telah disebutkan secara tegas pada 
hadits Abu Umamah tentang kisah keluamya Dajjal dan tumnnya Isa. 

Dalam riwayat itu disebutkan, UU ji UI' 

# + * 
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4 —> r»yÄJjj d.l.i.ž JU ub XP 45 jJLS 

tiiälš JUä lJü> —nJLLiJJ— <ül' XP U : Jlü U)i dil jkll *ij iSijfe. 




'& Jl *i! (Dibelakang Dajjal terdapat 7000 yahudi. 


semuanya membawa pedang yang memiliki hiasan. Isa AS 
mendapatinya di pintu Ludd laiu membunuhnya dan orang-orang 
Yahudi kalah, tidak satupun yang dijadikan tempat persembunyian 
orang Yahudi melainkan Allah menjadikannya dapat berbicara. Ia 
berkata, ‘Wahai hamba Allah —yakni muslim — di sini ada orang 
Yahudi, kemarilah, dan bunuhlah dia kecuali Gharqad, 
sesungguhnya ia adalah pohon mereka). Riwayat ini dinukil oleh Ibnu 
Majah secara panjang lebar, dan kandungan pokoknya terdapat dalam 
riwayat Abu Daud. Senada dengannya dalam hadits Samurah yang 
dikutip Imam Ahmad melalui sanad yang hasan. Ibnu Mandah 
menyebutkannya dalam kitab Iman dari hadits Hudzaifah melalui 
sanad yang shahih. 


Hadits ini mengandung keterangan tentang munculnya kejadian- 
kejadian luar biasa dan dekatnya hari Kiamat, yang berupa perkataan 
benda-benda mati, seperti pohon maupun batu. Secara zhahir benda- 
benda itu benar-benar berbicara. Ada kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah majaz, yakni bersembunyi tidak membawa mamfaat 
sedikitpun bagi mereka. Namun, kemungkinan pertama lebih tepat. 
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Dalam hadits ini disebutkan pula bahwa Islam akan eksis hingga 
hari Kiamat. 


:<jlš ÄI ' l$ 3\ Jp <UP ÄI -L*Ä ^jl ^P 
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X- 0 x 
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3594. Dari Jabir, dari Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Akan datang satu masa kepada manusia, dimana mereka 
akan berperang. Dikatakan, ‘Apakah di antava kamu ada yangpernah 
menyertai Rasulullah SAW?’ Mereka menjawab, ‘Ya!’ Maka mereka 
diberi kemenangan. Kemudian mereka berperang dan dikatakan, 
‘Apakah di antara kamu ada yang pernah menyertai Rasulullah 
SA W? ' Mereka menjawab, ‘Ya!' Maka mereka diberi kemenangan. ” 
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3595. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Ketika aku berada di 
sisi Nabi SAW, tiba-tiba datang kepadanya seorang laki-laki dan 
mengeluhkan kemiskinan yang sangat. Kemudian datang pula laki- 
laki lain dan mengeluhkan para penyamun. Maka beliau bersabda, 
‘Wahai Adi, apakah engkau pernah melihat Hirah?’ Aku berkata, 
‘Aku belum pemah melihatnya, tapi aku telah diberi kabar 
tentangnya’. Beliau bersabda, l Sekiranya engkau hidup lebih lama 
lagi, sungguh engkau akan melihat wanita dalam tandu berangkat 
dari Hirah hingga thawaf di Ka'bah, tidak ada yang ditakutinya selain 
Allah —Aku berkata dalam diriku, ‘Dimana orang-orang bejat Thai' 
yang telah menyalakan (fitrah) negeri-negeri?’— Sekiranya engkau 
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hidup lebih lama lagi, niscaya (engkau akan melihat) penaklukkan 
perbendaharaan Kisra’. Aku berkata, ‘Kisra bin Hurmuz?’ Beliau 
menjawab, ‘Kisra bin Hurmuz. Sekiranya engkau hidup lebih lama 
lagi, engkau akan melihat laki-laki mengeluarkan segenggam penuh 
emas atau perak, laiu mencari orang yang menerima harta itu 
darinya, tetapi ia tidak menemukannya. Sedap salah seorang kamu 
akan menemui Allah, tidak ada antara dirinya dengan Allah 
penerjemah yang menerjemahkan untuknya. Allah akan bertanya, 
Bukankah telah diutus kepadamu seorang Rasul yang menyampaikan 
kepadamu?' Orang itu menjawab, ‘Benar! (telah diutus) ’. Allah 
bertanya, ‘Bukankah Aku telah memberikan harta kepadamu dan 
memberi karunia atasmu? ' Orang itu menjawab, ‘Benar’. Dia melihat 
ke arah kanannya namun tidak melihat selain Jahannam, dia melihat 
kearah kirinya namun tidak melihat kecuali Jahannam ’. ” Adi berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Takutlah terhadap neraka 
meski dengan separoh kurma. Barangsiapa yang tidak menemukan 
separoh kurma maka dengan kalimat yang baik’. ” Adi berkata, “Aku 
pun melihat wanita dalam tandu berangkat dari Hirah hingga thawaf di 
KaTsah, tidak ada yang ia takuti selain Allah. Aku ikut serta dalam 
penaklukan perbendaharaan Kisra bin Hurmuz. Sekiranya kalian 
hidup lebih lama lagi, niscaya kalian akan melihat apa yang dikatakan 
oleh Abu Qasim, ‘Mengeluarkan senggenggam penuh...’.” 

Abdullah menceritakan kepadaku, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, Sa’dan bin Bisyr mengabarkan kepada kami, Abu 
Mujahid menceritakan kepada kami, Muhil bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Adi, “Aku berada di sisi Nabi SAW.” 
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3596. Dari Uqbah bin Amir, dari Nabi SAW, bahwa suatu hari 
beliau keluar dan menshalati syuhada perang Uhud sebagaimana 
shalat beliau SAW terhadap mayit. Kemudian beliau berbalik ke 
mimbar dan bersabda, “Sesungguhnya aku akan mendahului kallan, 
dan sesungguhnya aku menjadi saksi atas kallan. Demi Allah, 
sesungguhnya aku saat itu melihat kepada telagaku. Sesungguhnya 
aku diberi perbendaharan-perbendaharaan kunci-kunci bumi. 
Sungguh demi Allah, aku tidak merasa takut atas kallan sesudahku 
akan mempersekutukan Allah, akan tetapi aku takut kallan berlomba 
mendapatkannya (dunia). ” 
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3597. Dari Usamah RA, dia berkata, “Nabi SAW memandang 
dari atas salah satu bukit dan bersabda, ‘Apakah kallan melihat apa 
yang aku lihat? Sesungguhnya aku melihat fitnah jatuh di antara 
rumah-rumah kallan, sebagaimana air hujan jatuh ” 
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3598. Dari Zainab binti Jahsy, bahwa Nabi SAW masuk 
kepadanya dalam keadaan panik seraya mengucapkan, “Laa ilciaha 
illallah (tidak ada sesembahan kecuali Allah). Celakalah bangsa Arab 
dari keburukan yang telah mendekat. Dibukakan hari ini dari tembok 
Yajuj dan Majuj seperti ini. ” Betiau membuat lingkaran järi telunjuk 
dengan järi yang disampingnya. Zainab berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan dibinasakan sementara diantara kami 
ada orang-orang shalih?’ Beliau menjawab, ‘ Ya! Apabila keburukan 
telah banyak (merajalela )'.” 
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3599. Dari Az-Zuhri, Hindun binti Al Harits menceritakan 
kepadaku, sesungguhnya Ummu Salamah berkata, “Nabi SAW 
terbangun dan berkata, ‘Subhanallah (Maha Suci Allah), apa 
perbendaharaan yang diturunkan, dan apa fitnah yang diturunkan '. ” 


9 tl ' t 9 ' t 9 ' - x ^ 9 ' I 9 ' ° * (l 9 " ° ' 

J (_5J' J' *AP (j-P- 

X- # s ~ s / ✓ “ ✓ / / / 

pii L*J žiijf J\ Ju : Jli & äi 

(_s^^ • JjÄ ‘'JJ' ^ J 

o£ 0 ^ J 0 9 0 } 9 **s*ss 

j\— jij?ji bg-; jc* j*jüi ojSJ ok»j 

0 ) 0 s 0 0 

>t j£i!l jšü C^jajjJl £jšl ^9 — jLJrdl 




3600. Dari Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah, dari bapaknya, 
dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata kepadaku, “Aku melihat 
engkau suka kambing dan memeliharanya. Perbaikilah ia dan perbaiki 
penggembalanya. Sesungguhnya aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
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‘Akan datang satu zaman kepada manusia, dimana kambing pada saat 
itu menjadi sebaik-baik harta seorang muslim, yang ia ikuti di puncak 
gunung-gunung —atau di sekitar gunung-gunung — di sumber-sumber 
air. Ia lari menyelamatkan agamanya dari fitnah ” 
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3601. Dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah RA berkata 
kepadanya, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Akan terjadi fitnah-fitnah; 
orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, orang yang 
berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan, dan orang yang 
berjalan lebih baik daripada orang yang berjalan cepat. Barangsiapa 
yang menyambutnya, niscaya ia akan disambut (oleh fitnah itu). 
Barangsiapa mendapati tempat bernaung atau tempat berlindung, 
maka hendaklah ia berlindung padanya ” 
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3602. Dan dari Ibnu Syihab, Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al Hari ts menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Muthi’ bin 
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Al Aswad, dari Naufal bin Muawiyah, seperti hadits Abu Hurairah ini. 
Hanya saja Abu Bakar memberi tambahan, “Di antava shalat ada 
shalat yang barangsiapa terlewatkannya maka seakan-akan dia 
kehilangan keluarga dan hartanya 
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3603. Dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan ada sikap mementingkan diri sendiri dan hal-hal yang kalian 
ingkari” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, “ Kalian menunaikan 
kewajiban yang diwajibkan kepada kalian, dan memohon kepada 
Allah apayang menjadi hak kalian.” 
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3604. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Manusia akan dibinasakan oleh komunitas Quraisy ini’. 
Mereka berkata, ‘Apa yang engkau perintahkan kepada kami?’ Beliau 
bersabda, ‘ Sekiranya manusia menyingkir dan menjauhi mereka ’. ” 

Mahmud berkata. Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Syu’bah mengabarkan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, aku 
mendengar Abu Zur’ah. 
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3605. Dari Amr bin Yahya bin Sa’id Al Umawi, dari kakeknya, 
dia berkata: Aku pemah bersama Marwan dan Abu Hurairah, maka 
aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar orang yang 
benar dan dibenarkan bersabda, ‘ Kebinasaan umatku di tangan 
pemuda-pemuda dari Quraisy ’. ” Marwan berkata, “Pemuda- 
pemuda?” Abu Hurairah berkata, “Jika engkau mau, aku akan 
menyebutkan nama-nama mereka; bani fulan dan bani fulan.” 


Kedelapan Belas, hadits Abu Sa'id, “ Akan datang satu masa 
kepada manusia, dimana mereka akan berperang”. Hadits ini akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang keutamaan sahabat, dengan 
redaksi yang lebih lengkap, dan telah disebutkan pada bab "Orang 
yang Meminta Bantuan kepada Orang-orang yang Lemah” pada 
pembahasan tentang j ihad. 


Kesembilan Belas , hadits Adi bin Hatim yang dinukil melalui 
dua jalur periwayatan. 
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läki dan mengeluhkan kemiskinan yang sangat. Kemudian datang 
pula laki-laki lain ). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan 
tentang nama mereka berdua. 


* —L*lalt ( Wanita dalam tandü). Pada dasamya, azh-zha’inah 

adalah nama tandu yang dipasang di atas unta. Namun, kemudian 
digunakan untuk wanita yang berada dalam tandu itu. 
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ž j=—( Hirah ). Negeri raja-raja Arab yang berafiliasi dengan 

kekuasaan raja-raja Persia. Adapun raja mereka saat itu adalah Iyas 
bin Qubaishah Ath-Tha'i. Ia ditunjuk langsung oleh Kaisar setelah 
terbunuhnya An-Nu’man bin Al Mundzir. Oleh karena itu, Adi bin 
Hatim berkata, “Dimana orang-orang bejat Thai'?” Dalam riwayat 
Imam Ahmad dari Asy-Sya’bi dari Adi bin Hatim disebutkan, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, dimana para prajurit Thai' dan tokoh- 
tokohnya?’” 

i — 3j —Sü ^—-3 (Hingga ia thawaf di Ka'bah). Ahmad 
menambahkan dari jalur lain dari Adi, J_i 'A j\j—s r (Tanpa harus 

meminta izin/melewati seorangpun). 

C s—^ (Dimana orang-orang bejat Thai '). Kata Ad-du ’ar 

bentuk jamak dari kata daa ’ir, artinya orang jahat, buruk, dan perusak. 
Asalnya adalah nama kayu yang banyak mengeluarkan asap bila 
dibakar. Al Jawaliqi berkata, “Pada umumnya dibaca dzu’aar, seakan- 
akan mereka memahaminya dengan makna panik. Namun, yang 
terkenal adalah versi pertama, maksudnya adalah perampok yang 
menghalangi orang-orang yang lewat.” 

Thai' adalah nama kabilah masyhur. Ia adalah kabilah asal Adi 
bin Hatim yang tersebut dalam hadits. Negeri mereka terletak antara 
Irak dan Hijaz. Mereka menghalang-halangi orang-orang yang lewat 
di negeri mereka bila tidak membawa surat izin. Oleh sebab itu, Adi 
bin Hatim merasa heran, bagaimana seorang wanita dapat melewati 
negeri mereka tanpa rasa takut? 

—J* 'Jz*—*** (Telah menyalakan negeri-negeri). Maksudnya, 

telah mengobarkan api fitnah, yakni mereka memenuhi bumi dengan 
kejahatan dan kerusakan. 

( Perbendaharaan-perbendaharaan Kisra). Ini adalah 

gelar raja-raja Persia. Hanya saja ketika Nabi SAW mengucapkan 
sabdanya, saat itu raja yang berkuasa adalah Kisra bin Hurmuz. Oleh 
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karena itu, Adi bin Hatim menyebutkannya dalam bentuk pertanyaan, 
karena hebatnya kedudukan Kisra dalam dirinya pada saat itu. 

> O y ,• 

& _la i _Uäi u_M J—>u ^—ä (Tidak mendapati seorang pun yang 

menerimanya darinya). Maksudnya, karena tidak ada orang-orang 
miskin pada masa itu. Pada pembahasan tentang zakat telah 
disebutkan pendapat mereka yang mengatakan bahwa masa tersebut 
adalah saat Isa AS turun ke bumi. Namun, ada kemungkinan ia adalah 
isyarat akan kejadikan pada masa pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz. 
Bahkan kemungkinan ini ditegaskan oleh Al Baihaqi. Dia mengutip di 
dalam kitab Ad-Dalail dari Ya’qub bin Sufyan melalui sanad -nya 
hingga Ümar bin Usaid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, 
dia berkata, “Ümar bin Abdul Aziz memegang tampuk pemerintahan 
hanya dalam masa 30 bulan. Ketahuilah, sungguh dia tidak meninggal 
hingga menjadikan seseorang mendatangi kami sambil membawa 
harta laiu berkata, ‘Terimalah ini dan pergunakan pada yang kalian 
pandang perlu di antara orang-orang miskin’. Keadaannya tetap 
demikian hingga kembali dan mencari orang yang mau menerimanya, 
namun ia tidak menemukannya.” Kemungkinan ini nampaknya lebih 
kuat, berdasarkan sabda beliau SAW, “Sekiranya engkau masih hidup 
lebih lama lagi. ” 

õ'j —li (Dengan separoh kurma). Dalam riwayat Al Mustandi 

* ' ' 

disebutkan dengan lafazh, “ bisyiqqati. ” Demikian pula mereka 
berbeda tentang lafazh sesudahnya, õj_li jj (Barangsiapa 

tidak menemukan separoh kurma). Al Mustamli menukil dengan kata 
“ syiqqati ”. Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
zakat. 


^—il' U üjyü «G- ci ii jij (Sekiranya kalian hidup lebih 


lama lagi, niscaya akan melihat apa yang dikatakan Nabi). Ini adalah 
perkataan Adi bin Abi Hatim. Adapun maksud kalimat, 
“Mengeluarkan senggenggam penuh, namun tidak mendapatkan 
orang yang menerimanya’'’ adalah mengeluarkan harta segenggam 
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Jj x0 ' ___ o^ 9 

penuh. Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, 'j> «A* lS-UIj 
I gJli j—j j*J —-jj *u1p <üi ( _ S 1A> 0*jJ Ädldl (Demi Allah, sungguh akan 

terjadi yang ketiga, karena Nabi SAW telah mengatakannya). 
Faktanya, hai itu terjadi seperti yang dikatakan Nabi SAW dan 
diyakini oleh Adi. Pada bagian akhir pembahasan tentang haji, telah 
disebutkan ulama yang menjadikan hadits ini sebagai dalil, tentang 
bolehnya wanita melakukan safar seorang diri untuk mengerjakan haji 
wajib. 

Jij ji OiaJL. If^i (Sa ’dan bin Bisyr mengabarkan kepada kami ). 

<< " 

Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Sa’id, sedangkan 
Sa’dan adalah gelamya. Dia dan gurunya serta guru dari gurunya, 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

j—atki j—jl (Abu Mujahid menceritakan kepada kami). Dia 

9 * 

adalah Sa’ad Ath-Tha'i yang disebutkan pada sanad di awal hadits. 
Adapun Muhil bin Khalifah yang disebutkan pada sanad hadits ini, 
terkadang dibaca Mühal bin Khalifah. Redaksi hadits untuk jalur 
kedua telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat, tetapi lebih 
singkat dari redaksi jalur yang pertama. Sikap hnam Bukhari yang 
tidak memberi batasan apapun memberi asumsi bahwa keduanya 
adalah satu hadits. 

Kedua Puluh, hadits Uqbah bin Amir Al Juhani tentang 
perbuatan Nabi SAW yang menshalati syuhada Uhud. hnam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Yazid, yakni Ibnu Abi Habib. Sedangkan 
Abu Al Khair yang disebut dalam sanad adalah Martsad bin Abdullah. 
Para periwayat sanad hadits ini semuanya dinisbatkan kepada ulama 
Bashrah. 

l— a jj — 'y~ jU-xj Ait jp (Dari Nabi SA W, suatu hari 

beliau keluar ). Ini termasuk kalimat yang dihapus darinya kata 
l annahu ’ (Sesungguhnya ia). Lafazh ini sangat sering dihapus dalam 
penulisan tapi mesti disebut saat mengucapkannya. Namun, sangat 
sedikit ulama yang menyitir hai tersebut. Mereka hanya menerangkan 
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tentang bolehnya menghapus lafazh ‘ qaala ’ (dia berkata) saat 
penulisan. Ibnu Shalah berkata, “Menjadi keharusan untuk 
menyebutnya saat mengucapkannya.” Sehubungan dengan masalah ini 
terdapat pembahasan tersendiri, dan saya telah menjelaskannya pada 
kitab An-Nakt. Kemudian pada selain riwayat Abu Dzar di tempat ini 
disebutkan dengan lafazh anna an-nabiy (Sesungguhnya Nabi) 
sebagai ganti kata an an-nabiy (dari Nabi SAW). 

j—J—äi (j—üp JLai (Menshalati para syuhada perang Uhud). 

* * 

Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 
Adapun lafazh, “ Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberi kunci- 
kunci perbendaharaan... ” dan seterusnya, selaras dengan hadits Abu 
Hurairah RA. 

Dalam riwayat Abu Dzar dan As-Sarakhsi di tempat ini 
disebutkan, jv'— äi jj' 'j —y (perbendaharaan-perbendaharaan kunci- 

kunci), yakni disebutkan secara terbalik. Dalam pembahasan tentang 
jenazah dan peperangan disebutkan dengan lafazh, jj'j —y «*>1—ai 

{Kunci-kunci perbendaharan-perbendaharaan ). Demikian pula 

dinukil oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i. 

' —' j — Oi Lj\ — 'y\ j_ (Akan tetapi aku khawatir kallan 

berlomba mendapatkannya). Ini adalah peringatan tentang apa yang 
akan teijadi, dan temyata teijadi seperti apa yang beliau katakan. 
Sepeninggal beliau, kaum muslimin berhasil menaklukkan sejumlah 
negeri, dan berdampak timbulnya saling dengki serta saling 
memerangi. Teijadilah apa yang menjadi realita bagi setiap orang 
tentang kebenaran berita beliau. Diantara hal-hal tersebut yang 
terdapat dalam hadits ini adalah; berita bahwa beliau akan mendahulu 
mereka, dan terjadi sebagaimana yang dikatakan. Berita bahwa para 
sahabatnya tidak akan mempersekutukan Allah sesudahnya, dan 
demikian yang terjadi. Teijadi pula apa yang beliau peringatkan, yaitu 
manusia berlomba mendapatkan dunia. Pada pembahasan terdahulu, 
disebutkan keterangan yang semakna dari hadits Amr bin Auf dari 
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Nabi SAW, UT j&fc vJjüi k4 õf |&Ap j j&k yUh U 

} y y y y y y 

oir^^pcJxJ (Bukan kemiskinan yang aku khawatirkan atas 


kalian, akan tetapi aku khawatir dunia akan dilapangkan untuk kalian 
sebagaimana dilapangkan kepada orang-orang sebelum kamu). 
Demikian juga hadits Abu Sa’id yang semakna dengan itu. Laiu 
teijadi sebagaimana yang dikabarkan beliau SAW. Mereka diberi 
kesempatan untuk menaklukkan sejumlah negeri, dan dunia 
dicurahkan kepada mereka. 


Kedua Puluh Satu, hadits Usamah bin Zaid RA. Sebagian 
kandungan hadits ini telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan 
tentang haji, dan akan dibahas kembali pada pembahasan tentang 
fitnah dan cobaan. 


Kedua Puluh Dua, hadits Zainab binti Jahsy, “ Celakalah 
bangsa Arab daripada keburukan yang telah mendekat .” 
Penjelasannya akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang 
fitnah dan cobaan. 

Kedua Puluh Tiga, hadits Ummu Salamah, “Nabi SAW 
terbangun dan berkata, l Subhanallah (Maha Suci Allah), apakah 
perbendaharaan yang diturunkan, dan apakah fitnah yang 
diturunkan ” Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan, akan disebutkan dan 
dijelaskan secara detil. 

Adapun lafazh pada sanad hadits ini, “Dari Az-Zuhri...”, 
sesungguhnya berkaitan dengan sanad hadits sebelumnya (yakni 
hadits Zainab binti Jahsy), yaitu Abu Al Yaman, dari Syu’aib, dari 
Az-Zuhri. Dengan demikian, diketahui kekeliruan mereka yang 
mengatakan bahwa ia adalah hadits muallaq. Buktinya, Imam 
Bukhari menyebutkannya secara maushul pada pembahasan tentang 
fitnah dan bencana melalu Abu Al Yaman, seperti sanad di atas. 

Kedua Puluh Empat , hadits Abu Sa’id, “Akan datang satu 
zaman kepada manusia, dimana kambing pada saat itu menjadi 
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sebaik-baik harta seorang muslim”. Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Adapun Abdurrahman bin Sha’sha’ah dalam sauad hadits ini 
adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Abi Sha’sha’ah. Dia dinisbatkan kepada kakeknya yang tertinggi. 
Riwayatnya dalam hadits ini berasal dari bapaknya, yaitu Abdullah, 
bukan dari Abu Sha’sha’ah ataupun kakek-kakeknya yang lain. Hai ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 

Lafazh pada riwayat ini, “ Sya’aful Jibaal au sa’aful Jibaal", 
yakni antara sya 'ajul dan sa 'aful. Kata pertama artinya puncak 
gunung, sedangkan yang kedua artinya pelepah kurma. 01 eh karena 
itu, penulis kitab Al Mathali’ telah mensinyalir kesalahan riwayat 
yang menyebutkan sa 'aful. Akan tetapi, lafazh tersebut mungkin 
dilegitimasi di tempat ini, bahwa maksudnya menyerupakan bagian 
tertinggi gunung dengan bagian tertinggi pohon kurma. Sementara 
pelepah kurma adalah bagian yang tertinggi pohon kurma, karena ia 
berdiri tegak. 

Kedua Puluh Lima , hadits Abu Hurairah RA, “Akan terjadi 
fitnah-fitnah; orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri. ” 
Hai ini akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Kedua Puluh Enam, hadits Naufal bin Muawiyah, seperti hadits 
Abu Hurairah. Penjelasan materi hadits ini akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Adapun lafazh, “ Dari Az- 
Zuhri”, terkait dengan sanad hadits Abu Hurairah RA —yang 
disebutkan sebelumnya— hingga Az-Zuhri. Maka kelirulah mereka 
yang menganggapnya sebagai hadits mu 'allaq. Hadits ini dinukil oleh 
Imam Muslim melalui dua sanad sekaligus, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Az-Zuhri. Sedangkan kalimat, “Hanya saja Abu Bakar”, yakni 
Abu Bakar bin Abdurrahman, guru Imam Az-Zuhri. 

Kemudian kalimat, “Memberi tambahan, ‘Di antara shalat 
terdapat satu shalat yang barangsiapa tidak terlewatkannya maka 
seakan-akan ia kehilangan keluarga dan hartanya ’. ” Kemungkinan 
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Abu Bakar menambahkan kalimat ini secara murscil (tanpa menyebut 
periwayat yang mengutip dari sumber pertama). Tapi kemungkinan 
pula dia menambahkannya melalui sanad hadits sebelumnya, yakni 
dari Abdurrahman bin Muthi’ bin Al Aswad, dari Naufal bin 
Muawiyah. Abdurahman yang dimaksud di sini adalah saudara läki¬ 
läki Abdullah bin Muthi’ yang pemah menjabat sebagai wali kota 
Kufah, dan disebutkan dalam deretan sahabat-sahabat Nabi SAW. 
Adapun Abdurrahman bin Muthi’ adalah seorang tabiin menurut 
pendapat yang benar. Namun, Ibnu Hibban dan Ibnu Mandah 
menyebutkannya di antara para sahabat Nabi SAW. 

Abdurrahman bin Muthi’ tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini. Sedangkan gurunya (Naufal bin Muawiyah) 
adalah sahabat yang sedikit meriwayatkan hadits. Dia hidup hingga 
masa khilafah Yazid bin Muawiyah. Sebagian sumber mengatakan 
usianya lebih dari 100 tahun. Riwayatnya tidak ditemukan dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Dia adalah saudara Abdurrahman bin 
Muthi’, periwayat yang menukil darinya. 

Az-Zubair bin Bakkar berkata, “Nama ibunya adalah Kultsum, 
sedangkan shalat yang dimaksud adalah shalat Ashar. Demikian 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara terperinci dari Yazid bin Abi 
Habib, dari 'Irak bin Malik, dari Naufal bin Muawiyah, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Diantara shalat terdapat satu 
shalat... ” Disebutkan seperti redaksi riwayat Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dan pada bagian akhimya diberi tambahan, “Dia 
berkata, Ibnu Ümar berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 7 a adalah shalat Ashar ’. ” Riwayat ini telah disebutkan 
juga pada pembahasan tentang shalat dalam bab "Waktu-waktu shalat" 
dari hadits Buraidah, sehingga menjadi penguat kebenaran perkataan 
Ibnu Ümar. 
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Catatan: 


Imam Bukhari menyebutkan keterangan tambahan tersebut di 
tempat ini sebagai perluasan pembahasan, sebab ia tercantum dalam 
hadits yang hendak dia sebutkan pada bab ini. 

Kedua Puluh Tujuh, hadits Ibnu Mas’ud, “Akan acla sikap 
mementingkan diri sendiri. ” Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang fitnah dan dan cobaan. 

Kedua Puluh Delapan, hadits Abu Hurairah RA tentang 
Quraisy. Hadits ini akan dijelaskan secara detil pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. Adapun maksud perkataan Imam Bukhari 
pada jalur pertama, “Mahmud berkata, Abu Daud menceritakan 
kepada kami...”, adalah memberi informasi bahwa Abu Tayyah telah 
menegaskan bahwa dirinya mendengar riwayat itu langsung dari Abu 
Zur’ah bin Amr. Abu Daud yang dimaksud adalah Ath-Thayalisi. 
Imam Bukhari tidak menukil riwayat darinya kecuali sebagai 
pendukung. Sedangkan Mahmud adalah Ibnu Ghailan, salah seorang 
gurunya yang masyhur. 

Pada sanad yang pertama hadits ini, Imam Bukhari menukilnya 
melalui sanad yang panjang, dibanding dengan sanad yang lain. 
Sebab Imam Bukhari telah mendengar pula langsung dari guru 
gurunya, yaitu Abu Ma’mar Ismail bin Ibrahim Al Hudzali. Imam 
Muslim telah meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan 
Al Ismaili dari Abu Bakar serta Utsman bin Abi Syaibah, dari 
Usamah. Keduanya termasuk periwayat yang banyak dinukil oleh 
Imam Bukhari. Seakan-akan Imam Bukhari tidak sempat mendengar 
hadits ini dari mereka berdua. Disamping itu, sanad ini dianggap 
panjang bila ditinjau dari sisi Syu’bah, karena pada dasamya Imam 
Bukhari telah mendengar langsung dari sejumlah murid Syu’bah, 
tetapi dia justru menukilnya dari periwayat yang menukil dari murid- 
murid Syu’bah. 

Adapun lafazh pada jalur kedua, “Marwan berkata, ‘Pemuda- 
pemuda?’” Menurut Al Karmani, Marwan merasa heran bahwa hai 
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semacam ini dilakukan oleh anak-anak muda. Maka Abu Hurairah 
menjawab, “Sekiranya engkau mau, aku akan menyebutkan nama- 
nama mereka.” Nampaknya Al Karmani mengabaikan lafazh yang 
dinukil pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Dimana lafazh 
tersebut secara jelas menyatakan bahwa Marwan tidak 
mengucapkannya untuk menunjukkan keheranan, “Marwan berkata, 
‘Laknat Allah atas mereka para pemuda’.” Dari sini diketahui, bahwa 
lafazh yang dinukil melalui jalur di atas, mengalami peringkasan. Tapi 
ada pula kemungkinan, Marwan merasa heran atas perbuatan mereka, 
dan sekaligus melaknat mereka atas perbuatan itu. 
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3606. Dari Abu Idris Al Khaulani, bahwa ia mendengar 
Hudzaifah bin Al Yaman berkata, “Orang-orang bertanya kepada 
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Rasulullah SAW tentang kebaikan, sedang aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan, karena khawatir akan menimpaku. Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sungguh kita berada di masa jahiliyah dan 
keburukan, laiu Allah mendatangkan kepada kita kebaikan ini, apakah 
sesudah kebaikan ini ada keburukan?’ Beliau menjawab, ‘ Benar ’. Aku 
berkata, ‘Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan?’ Beliau 
menjawab, 'Benar, namun terdapat kerusakan Aku berkata, ‘Apakah 
kerusakannya?’ Beliau menjawab, ‘ Suatu kaum yang mengambil 
petimjuk selain petunjukku, engkau mengenali dari mereka dan 
mengingkarinya Aku berkata, ‘Apakah sesudah kebaikan itu terdapat 
keburukan?’ Beliau menjawab, 'Benar, para penyeru kepada pintu- 
pintu jahannam. Barangsiapa menyambut seruan mereka kepadanya, 
niscaya mereka akan melemparkannya ke dalamnya’. Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, berilah gambaran kepada kami tentang mereka’. 
Beliau bersabda, 'Mereka berasal dari kulit kita, dan berbicara 
dengan bahasa kita Aku berkata, ‘Apakah yang engkau perintahkan 
kepadaku jika hai itu mendapatiku?’ Beliau bersabda, ‘ Komitmen 
dengan jamaah kaum muslimin dan Imam mereka’. Aku berkata, 
‘Sekiranya tidak ada pada mereka jamaah dan Imam?’ Beliau 
bersabda, ‘ Tinggalkan kelompok-kelompok itu semuanya, meskipun 
engkau menggigit akar pohon, hingga engkau dijemput oleh kematian, 
sementara engkau dalam keadaan demikian 
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3607. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Sahabat-sahabatku 
belajar tentang kebaikan, sedang aku belajar tentang keburukan.” 
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3608. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, "'Hari Kiamat ticlak akan terjadi hingga dua kelompok 
saling membunuh, dakwah mereka hanya satu. ” 
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3609. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga dua kelompok saling 
membunuh, maka terjadi antara keduanya korban sangat banyak, 
dakwah mereka hanya satu. Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga 
diutus (keluar) dajjal-dajjal pendusta, sekitar tiga puluh orang, 
semuanya mengaku dirinya adalah utusan Allah. ” 


Kedua Puluh Sembilan, hadits Hudzaifah, “Orang-orang 
bertanya tentang kebaikan.” Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang fitnah dan bencana. Adapun redaksi pada jalur 
kedua, “Sahabat-sahabatku belajar tentang kebaikan, dan aku belajar 
tentang keburukan” adalah bagian dari hadits pertama, dan memiliki 
makna yang sama. 

Al Ismaili meriwayatkan dari jalur ini, seperti redaksi yang 
pertama, hanya saja disebutkan, “Sahabat-sahabat Rasulullah SAW”, 
sebagai ganti lafazh, “Orang-orang.” 

Ketiga Puluh, hadits Abu Hurairah RA, “ Hari Kiamat tidak 
akan terjadi hingga dua kelompok saling membunuh ”. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui dua jalur. Pada jalur kedua disebutkan 
tentang dajjal-dajjal, dan ia adalah hadits tersendiri dari catatan 
Hammam. Diantara ulama yang menyebutkannya sebagai hadits yang 
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berdiri sendid adalah; Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam At- 
Tirmidzi, dan selain mereka. 

OLJiä (.Dua kelompok). Maksudnya, dua jamaah. Pada riwayat 

kedua disebutkan bahwa keduanya memiliki anggota yang sangat 
banyak. Adapun yang dimaksud adalah para pengikut Ali dan 
pengikut Muawiyah, ketika keduanya berperang di Shiffin. 

ä-i i_ (Dakwah keduanya adalah satu). Maksudnya, 

agama mereka satu, sebab masing-masing mereka menisbatkan did 
sebagai pemeluk Islam. Atau masing-masing kelompok itu mengklaim 
dirinya berada di atas kebenaran. Ali RA adalah Imam kaum muslimin 
dan orang paling utama pada saat itu menurut kesepakatan 
Ahlusunnah Waljama’ah. Karena ahlul halli wal aqd (dewan 
pengambil keputusan tertinggi dalam negara Islam) membaiat Ali 
setelah pembunuhan Utsman. Namun Muawiyah tidak memberikan 
baiatnya bersama penduduk Syam. Kemudian Thalhah, Az-Zubair, 
bersama Aisyah RA, berangkat ke Irak dan mengajak orang-orang 
agar menuntut hukuman terhadap para pembunuh Utsman, yang saat 
itu banyak bergabung dalam pasukan Ali RA. 

Ali keluar menyambut mereka, dan mereka meminta kepada Ali 
agar menyerahkan para pembunuh. Namun, Ali RA menolak 
menyerahkan para pembunuh, kecuali setelah ada tuntutan dari wali 
korban, dan ada bukti tentang siapa yang melakukan pembunuhan 
secara langsung. Maka teijadilah diantara mereka seperti yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Kemudian Ali RA berangkat bersama pasukannya menuju Syam 
untuk mengajak mereka agar menaati kepemimpinannya, seraya 
menjawab segala argumen mereka sekitar pembunuhan Utsman, 
sebagaimana yang disebutkan. Mendengar hai itu, Muawiyah bergerak 
bersama penduduk Syam, dan kedua pasukan bertemu di Shiffin, satu 
tempat yang terletak antara Syam dan Irak. Di tempat inilah teijadi 
perang dahsyat seperti yang diberitakan oleh Nabi SAW. Akhimya, 
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Muawiyah dan pengikutnya meminta agar diselesaikan melalui 
perundingan. 

Sesudah peristiwa itu, Aü RA kembali ke Irak. Tidak lama 
kemudian, dia dihadang oleh pasukan yang menamakan diri Al 
Haruriyyah (Khawarij), dan Ali memerangi mereka di tempat bemama 
Nahrawand. Beberapa saat sesudah peristiwa tersebut, Ali RA 
menghadap Allah SWT. 

Puncak kepemimpinan berpindah ke tangan putranya Al Hasan 
bin Ali. Untuk menindaklanjuti langkah politik bapaknya, Al Hasan 
bin Ali menyiapkan pasukan dan berangkat menuju Syam. 
Kedatangan Al Hasan dihadang oleh Muawiyah RA bersama 
pasukannya. Akhimya, mereka sepakat mengadakan perdamaian 
seperti yang dikabarkan Nabi SAW dalam hadits Abu Bakrah —yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan—ii' Cil 

J J^ 3 Jj. “9 (Sesungguhnya Allah akan mendamaikan 

dengannya antara dua kelompok kaum muslimin). 

Semua permasalahan yang disebutkan di tempat ini akan 
dijelaskan lebih detil pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Ketiga Puluh Satu , hadits Abu Hurairah RA, seperti hadits yang 
terdahulu. 


•J. (Hingga diutus). Maksudnya, sampai keluar. Kata ba'ts 

disini bukan bermakna pengutusan yang diiringi dengan kenabian. 
Bahkan ia sama seperti firman Allah dalam surah Maryam [19] ayat 
83, J* 'J±£H\ (Sesungguhnya Kami telah mengirim 

syetan-syetan itu kepada orang-orang kafir.) 

öyJJ-S {Dajjal-dajjal pendusta). Dajjal berasal dari kata 


dajl yang bermakna menutupi dan mengaburkan. Kata ini juga 
diartikan dusta. Atas dasar ini maka kata, ‘ pendusta ’ adalah menjadi 
penguat kata sebelumnya. 
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‘j* Q j ( Sekitar 30 orang). Dalam riwayat Imam Muslim 

* 

dari Jabir bin Samurah terdapat penegasan tentang jumlahnya, —> öj 
ijf jj SiVir j \j\JS" JpllJt (Sebelum hari Kiamat ada 30 

pendusta, semuanya mengaku dirinya sebagai nabi). Abu Ya’la 
meriwayatkan dari melalui sanad yang hasan dari Abdullah bin Az- 
Zubair tentang sebagian nama pendusta tersebut, J3- uJi ^ 'j 

j ^ Uliir ojj*>ü (//ari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga keluar 30 pendusta, diantaranya Musailamah, AI Ansi, dan Al 
Mukhtar). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kebenaran berita tersebut terbukti di 
masa akhir kehidupan beliau SAW. Musailamah muncul di Yamamah, 
Al Aswad Al Ansi muncul di Yaman, laiu pada masa khilafah Abu 
Bakar keluar Thulaihah bin Khuwailid dari bani Äsad bin Khuzaimah, 
dan Sijah At-Tamimiyah dari bani Tamim. 


Al Aswad dibunuh sebelum Nabi SAW meninggal dunia, 
sedangkan Musailamah dibunuh pada masa khilafah Abu Bakar, 
sementara Thulaihah bertaubat dan meninggal dalam memeluk Islam 
—menurut pendapat yang benar— pada masa pemerintahan Ümar. 
Ada pula yang mengatakan bahwa Sijah juga bertaubat dan memeluk 
Islam. 


Kemudian orang pertama di antara mereka yang mendapat 
pengaruh luas adalah Al Mukhtar bin Abi Ubaid Ats-Tsaqafi. Ia 
berhasil menguasai Kufah pada awal masa Khilafah Ibnu Az-Zubair. 
Al Mukhtar menampakkan kecintaan kepada Ahlul Bait dan mengajak 
orang-orang menuntut balas terhadap para pembunuh Al Husain. Ia 
pun mengejar mereka dan membunuh sebagian besar pelaku 
pembunuhan Al Husain ataupun mereka yang memiliki andil dalam 
pembunuhan. Karena hai inilah maka ia dicintai orang-orang. 

Akhimya, syetan menggodanya agar mengklaim sebagai nabi 
dan mengaku didatangi oleh malaikat Jibril AS. Abu Daud Ath- 
Thayalisi meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Rifa’ah bin 
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Syaddad, dia berkata, “Aku menyangsikan sesuatu tentang Al 
Mukhtar. Pada suatu hari aku masuk menemuinya, maka dia berkata, 
‘Engkau masuk saat Jibril baru saja berdiri dari kursi ini\” Ya’qub bin 
Sufyan menukil melalui sanad yang hasan dari Asy-Sya’bi, bahwa Al 
Ahnaf bin Qais memperlihatkan surat Al Mukhtar kepadanya, yang 
menyatakan diri sebagai nabi. Abu Daud menukil dalam kitab As- 
Sunan dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ubaidah bin Amr, “Apakah engkau melihat Al Mukhtar termasuk 
mereka”. Dia menjawab, “Adapun dia termasuk pemimpinnya.” Al 
Mukhtar dibunuh antara tahun 63-69 H. 

Dajjal lainnya adalah Al Harits Al Kadzdzab. Ia munucul pada 
masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan. Nasibnya juga berakhir 
dengan dibunuh. Laiu pada masa khilafah Abbasiyah, para dajjal 
bermunculan dalam jumlah yang cukup banyak. 

Hadits di atas tidak berbicara tentang orang-orang yang 
mengaku sebagai nabi secara mutlak. Karena jumlah mereka yang 
seperti ini sangat banyak. Namun, hadits itu hanya berbicara tentang 
mereka yang sempat mendapat pengaruh dan kedudukan, seperti 
orang-orang yang telah kami sebutkan. Allah telah membinasakan 
orang-orang yang berbuat demikian. Begitu pula mereka yang akan 
muncul sesudahnya. Hingga yang terakhir diantara mereka adalah 
Dajjal terbesar. 


:Jlš <up <Ull j jA?ül XjL, lj! j! Jup y 

, '»'»*' \ s. ' ' 

otil aJp aüI aü! J y*j Jjp 

.Jl- Oi .Jj-pl 4ül J y* J \j :JUŠ yj y J^-J jAj ij^auy>xi\ 

• 04* Äi ii di jjjj ^ 

^ ^ ^ / ✓ 

4—1 OU 4P-S : J Ui <.<& aj jJul <ÄI Jyij ^ Jlii 

' * 9 o % * ' ' * / 


FATHUL BAARI — 301 


i i / > o Z t. * ~ ° ^ Il x • - ,s ' 0 C f ,' > vt • T° ** 1 1 

c<V j>\ js Ji öj*-> uS ^uji j* oyc*-^'y jy^-i * <->>jäj' 
4 J j ?rjj lii <illaj Jiü A-i -Xä-jj >li Alväj ^J\ J&j 

t t J \. 0j & £ ** 0 . * ' * 1 1 ^ * * ® « -* * * * . < U * {• °* * - 0 '. 

V ^ji y* y*j- <w*j y^i y 5 .^ 

/ i* . ✓ /« / i> . , / / / ^ 

o* , ^ o J >^-r ✓-< |./ 9 *U ' " °- 0 •". . * ' * K 1 * • • - 

_^1 J- >rj \ õ jAJ) *A3 4*3 Aä-jJ JA3 

/ / 0^0 <• ^ O * % t) 

\' . Mo // ) S Q s * 0 . 'Il i of -f 0x \i I . ^ \ ^ ' ° { 

J.P 0 y>r t jijJJ AjwaJi IL» jl eal j-*-!! (_£-Xj 4 jJ_s<aP (_£«Xj>-I 

^y> OjAsxJI lil ( _j\ -X^ili ^jl (Jli ,^-lJl ry> Aiji y\>- 

p-gJjl_3 i*_JlL ^jl ^ ^jü- jl -lg-ilj <l!p amI LS üs> 4 üI Jj-^<j 

c~*j 4-Jl c->^j t4j Aili ^^wajJli ( J^-^Jl tilil; ^»li t*btA lilj 

x ✓ / /■ ✓ * ^ / / / / 

.41*J (_£Jtll Ajip aü! ^ila ^jjl 


3610. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Sa’id Al 
Khudri RA berkata, “Ketika kami berada di sisi Rasulullah SAW 
—dan beliau sedang melakukan pembagian— tiba-tiba datang 
kepadanya Dzul Khuwaishirah, yaitu laki-laki dari bani Tamim. Dia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagilah dengan adil’. Beliau bersabda, 

‘ Celakalah engkau, siapakah yatig berbuat adil jika aku tidak adil. 
Sungguh engkau telah kecewa dan rugi jika aku tidak adiV. Ümar 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk memenggal 
lehemya’. Beliau bersabda, ‘ Biarkanlah, karena sesungguhnya dia 
memiliki pengikut-pengikut yang (jika) salah seorang di antara kamu 
(melihatnya) niscaya dia akan meremehkan shalatnya dibanding 
shalat mereka, dan (meremehkan) puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaea Al Qur'an namun tidak melewati tenggorokan 
mereka. Mereka keluar dari agama ini sebagaimana anak panah 
menembus sasarannya dan keluar darinya. Dilihat mata anak 
panahnya, tetapi tidak ditemukan sesuatu padanya. Kemudian 
penahan mata anak panahnya dilihat namun tidak ditemukan sesuatu 
padanya. Laiu nadhiy —yakni batang anak panah — dilihat namun 
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tidak ditemukan sesuatu. Dan dilihat kepada bulu anak panahnya 
namun tidak ditemukan sesuatu. Ia telah mendahului kotoran dan 
darah. Tanda-tanda mereka adalah seorang laki-laki hitam, salah 
satu dari kedua pangkal bahunya seperti payudara wanita, atau 
seperti sepotong daging yang bergoyang-goyang. Mereka keluar saat 
terjadi perpecahan di antava manusia '. ” Abu Sa’id berkata, “Aku 
bersaksi, aku mendengar hadits ini dari Rasulullah SAW, dan aku 
bersaksi bahwa Ali bin Abi Thalib memerangi mereka, sedang aku 
bersamanya. Ali memerintahkan mencari laki-laki yang dimaksud, 
laiu ia dihadapkan kepadanya, sampai aku melihat seperti gambaran 
yang disebutkan Nabi SAW.” 


Jj-" J •*£’ AJii ^s> J JU :ju ÄiiJ JU JJ 

^ °_f °, f 0 J ^ i X *■ S £ , x $ “t 9 i A * \ 

—Si j! J\ j>-\ J aMI 

t / * 0 x ^ 0 ^ ® ^ ». * , f © ^ -•0-'-' ©✓ . x • 0 / ✓ C «*■ o^ 

J j—' j .<pj^ ^ ju blj caJLp 

cõlL^I s-ÜvU» jL»J)l ^>-T aJLp a»i <osl 

/ > 0 ✓ Jl 0 x .j* . | 

I ^ ©S.1 ° V I I J . ® -•* 0 *\l 1°- 9y 0 . 0 ' , 0 f , y ^ ^ 

^ / / / X / / X 

^ ‘^>1^ jjlW Sl c£> > j£jl 

f Jj ^4^* jJl õU tjJji^U 


3611. Dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata: Ali RA berkata, 
“Apabila aku menceritakan kepada kamu dari Rasulullah SAW, maka 
terjatuh dari langit lebih aku sukai daripada berdusta atas nama beliau. 
Jika aku menceritakan tentang apa yang ada antara aku dan kalian,, 
maka sesungguhnya perang adalah muslihat. Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Akan datang pada akhir zaman, suatu 
kauni yang berusia muda, lemah akalnya, mengucapkan sebaik-baik 
perkataan manusia, mereka keluar dari Islam sebagaimana anak 
panah melesat menuju sasarannya dan keluar darinya, iman mereka 
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tidak melewati tenggorokan mereka. Dimana saja kamu mendapati 
mereka tnaka bunuhlah mereka. Sesungguhnya siapa yang membunuh 
mereka akan mendapat pahala pada hari Kiamat 


Ketiga Puluh Dua, hadits Abu Sa’id tentang Dzul 
Khuwaishirah. Sebagian hadits ini telah disebutkan pada kisah ‘Ad di 
akhir pembahasan tentang cerita para nabi. Saya telah mengisyaratkan 
tempat penjelasannya, yaitu di bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan, dimana Imam Bukhari akan menyebutkannya kembali 
melalui jalur lain secara panjang lebar. 


X& ^ Oiil : j** Jtfä (Ümar berkata, 


"Idzinkanlah aku 


memenggal lehernya ”). Kalimat ini tidak bertentangan dengan riwayat 
lain, bahwa yang berkata demikian adalah Khalid. Karena bisa saja 
masing-masing telah mengajukan permohonan seperti itu. 


tjbwi Ü oi iš-i (Biarkanlah ia, karena sesungguhnya ia memiliki 

para pengikut). Kata ‘karena sesungguhnya’, bukan berfungsi untuk 
menerangkan sebab, bahkan untuk menjelaskan rentetan peristiwa. 
Dalil yang menunjukkan pengertian ini, terlihat pada riwayat 
berikutnya. 


)y —‘il (Tidak melewati ). Ada kemungkinan hai itu karena hati 

mereka tidak memahami Al Qur’an dan menafsirkannya kepada 
makna yang tidak diindikasikan oleh Al Qur’an itu sendiri. 
Kemungkinan pula bahwa bacaan mereka tidak diangkat kepada 
Allah. 


jjoJi 'ja 0 (Mereka keluar dari agama ). Jika yang dimaksud 

adalah Islam, maka ia menjadi hujjah bagi mereka yang mengafirkan 
Khawarij. Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud ‘ ad-diin ’ di sini 
adalah ketaatan. Dengan demikian, ia tidak dapat dijadikan dalil untuk 
mendukung pendapat Al Khaththabi. 
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i —{Sasaran tembak). Meski kata itu mengacu kepada bentuk 

fa 'iilah (pelaku), namun maknanya mengacu kepada bentuk mafulah 
(objek), dan artinya adalah binatang buruan yang dipanah. Perbuatan 
kaum Khawarij yang keluar dari ‘ ad-diin ’ disamakan dengan anak 
panah yang mengenai binatang buruan dan menembusnya hingga 
keluar darinya. Oleh karena cepatnya gerakan anak panah yang 
dihasilkan oleh orang yang melepaskannya, maka tidak ada sedikitpun 
jasad binatang itu yang menempel pada anak panah. 

{Mata anak panahnya dilihat). Nashl artinya besi 
yang terdapat pada ujung anak panah. 

AiCöj (Penahan mata anak panah). Rishaaf artinya sesuatu yang 

berada dibagian ujung anak panah, di atas tempat masuknya mata 
panah. Ia merupakan bentuk j amak dari kata rashfah. 

Adapun kata nadhiy —biasa dibaca nidhiy — telah ditafsirkan 
dalam hadits itu dengan makna qadh, yakni kayu yang menjadi batang 
anak panah sebelum diberi bulu dan dipasang matanya. Sebagian lagi 
berkata, “la adalah bagian anak panah yang terdapat antara bulu dan 
matanya.” Demikian dikatakan oleh Al Khaththabi. Ibnu Faris 
berkata, “Dinamakan demikian, karena ia diraut hingga menjadi 
nadhwan, yakni mengecil.” Sementara Al Jauhari meriwayatkan dari 
sebagian pakar bahasa bahwa nadhiy adalah mata anak panah itu 
sendiri. Tapi penafsiran terdahulu lebih tepat. 

Kata qudzadz adalah bentuk j amak dari qadzdzah, artinya bulu 
anak panah. Setiap bulu tersebut disebut qadzdzah. Dalam ungkapan 
dikatakan, “Dia lebih mirip antara qadzdzah dengan qadzdzah. ” 
Sebab qadzdzah (bulu anak panah) disusun rapi secara rata. Kata 
ayaat artinya tanda-tanda. Sedangkan badhah adalah segumpal 
daging. 

Tadardar artinya bergoncang. Dardarah adalah suara yang bila 
bergerak, maka terdengar bunyi yang tidak teratur. 
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(Pada saat perpecahan). Yakni pada masa teijadinya 

perpecahan. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 5— j-lf- Js- 

* ' ' 

(pada sebaik-baik kelompok). Demikian juga yang terdapat dalam 
riwayat Al Ismaili. Versi pertama didukung oleh hadits Imam Muslim 

"o * J % f P 9 f ° X »9 • * 9 f > p , 

dari jalur lain dari Abu Sa'id, ,^-Jj? •woJl A3j3 JUP 43 J 

* * X * XX 

jiJl—> —kii (Akan ada orang-orang yang keluar saat terjadi 

perpecahan di kalangan kaum muslimin, maka ia diperangi oleh 
kelompok yang paling benar dari dua kelompok yang ada). Dia 
menukilnya dengan ringkas seperti ini melalui dua jalur. Dalam 


riwayat ini serta sabda beliau SAW, 5—i 


i r 


(Ammar 


dibunuh oleh kelompok yang membangkang), menjadi dalil nyata 
bahwa Ali dan pendukungnya berada di atas kebenaran, sedangkan 
orang-orang yang memerangi mereka salah dalam penakwilan mereka. 


J—üi tSÜb jJLij Qš- iili ^p3i cJu <ÜJj Izjjõj Jf>- j (La/w 


ia dihadapkan kepadanya, sampai aku melihat seperti gambaran yang 
disebutkan oleh Nabi SAW). Maksudnya, Dzul Khuwaishirah 
dihadapkan kepada Ali RA, dan Abu Sa’id melihat sifat-sifat seperti 
yang disebutkan oleh Nabi SAW, yaitu berkulit hitam, dan pada salah 
satu pangkal bahunya terdapat segumpal daging, sama seperti buah 
dada wanita... 


Salah seorang ahli bahasa berkata, “Kata na ’at (sifat) digunakan 
khusus untuk hal-hal yang bersifat maknawi, seperti tinggi, pendek, 
buta, bisu, dan seterusnya. Sedangkan kata shifah (sifat) berkaitan 
dengan perbuatan, seperti pukulan, luka, dan sebagainya.” Sebagian 
lain berkata, “Kata na ’at untuk sesuatu yang khusus, sedangkan shifah 
untuk yang lebih umum.” 

Ketiga Puluh Tiga, hadits Ali tentang Khawarij, dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang perintah taubat bagi orang-orang 
murtad. Suwaid bin Ghaflah yang disebutkan pada sanad hadits ini 
dikomentari oleh Hamzah Al Kannani (murid Imam An-Nasa’i), 
“Tidak ada riwayat Suwaid yang shahih dari Ali RA, selain hadits 
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ini.” Adapun cara melafazhkan kata “ai harb khud’ah” telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jihad. 

1 — j j2\ j —> Jj —l J —a ojlji {Mereka mengucapkan sebaik-baik 

perkataan mattusid), yakni ayat-ayat Al Quran, seperti dalam hadits 
Abu Sa’id sebelumnya, oTj_äJl ojjyJ (Mereka membaca Al Qur'an). 

Adapun semboyan pertama yang mereka dengungkan adalah, “Tidak 
ada hukum kecuali bagi Allah ”, mereka mengutip semboyan ini dari 

Al Qur’an laiu meletakkannya bukan pada tempatnya. 

/ ^ / 

j Oti (Sesungguhnya pada pembunuhan 

mereka terdapat pahala bagi siapa yang membunuh mereka). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, jjjš—» 01—9 (Sesungguhnya 

membunuh mereka). 


jj —j <Jlp JJ -ÄI JJl \j Jji : Jli cljJ )!l jy 

JJl Jjj J Jj JJILj J :aJ liii ÄlkSCjl JJš> J il šS J ol-jl jij 

s.1^4® 4Ä JÄäJ*. J [ylj ji-Jl 01S" :Jli ?lB 

o ✓ / | ». % * .// ^ ?/ i-' ^ o ». 

4 J 3 £ * ..J3 õ*A-» /3j u 4^.*# lj 

/ / ✓ / / y y y ^ y y y 
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^ ^ j Lrfyi jij Jj jA ik J4 Jj jj ail 
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3612. Dari Khabbab bin Al Arat, dia berkata, “Kami mengadu 
kepada Rasulullah SAW —dan beliau berbantal selimutnya di bawah 
naungan Ka'bah— kami berkata kepadanya, Tidakkah engkau 
menolong kami, tidakkah engkau mau berdoa kepada Allah untuk 
kami?’ Beliau bersabda, ‘Ada seorang laki-laki sebelum kamu 
dibuatkan galian (lubang) di tanah untuknya, laiu ia diletakkan di 
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dalam galian itu. Kemudian didatangkan gergaji dan diletakan di atas 
kepalanya. Setelah itu dibelah menjadi dua bagian. Hai itu tidak 
menghalanginya dari agamanya. Tulang dan urat-urat di bawah 
dagingnya disisir dengan sisir besi. Tapi hai itu tidak menghalanginya 
dari agamanya. Demi Allah, sungguh Dia akan menyempurnakan 
urusan ini, hingga penunggang berjalan dari Shan ’a ke Hadhramaut, 
dia tidak takut kecuali kepada Allah, atau takut serigala atas 
(keselamatan) kambingnya. Akan tetapi kalian tergesa-gesa” 


Ketiga Puluh Empat , hadits Khabbab bin Arat. Penjelasannya 
akan disebutkan pada bab “Apa yang Dialami oleh Nabi SAW dan 
para Sahabatnya di Makkah.” Kebanyakan periwayat menukil dengan 
kata fayujaa 'u (didatangkan). Tapi menurut lyadh, dalam riwayat Al 
Ashili dinukil dengan kata faihaa', dan ini merupakan kesalahan 
dalam penyalinan naskah. Karena kata faih artinya pintu yang luas, 
dan jika diartikan demikian maka tidak memiliki makna dengan 
redaksi hadits. 

<Ak-p ja LSfy 'J~~i J*- (Sampai seseorang berjalan 

dari Shana' menuju Hadhramaut). Kemungkinan yang dimaksud 
adalah ShanV Yaman. Jarak antara negeri ini dengan Hadhramaut 
sangat j auh, kira-kira dapat ditempuh dalam peijalan selama lima hari. 
Kemungkinan pula yang dimaksud adalah ShanV Syam, jarak antara 
keduanya lebih lama lagi. Tapi kemungkinan pertama lebih kuat. 
Yaqut berkata, “ShanV adalah kampung di jalan masuk Damaskus 
pada pintu Faradis, berhubungan langsung dengan Al Aqibah. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa pemberian nama tersebut sesuai dengan 
nama penduduk pertama dari ShanV Yaman yang tinggal di sana. 


cjC Jl äüšl jJCOj aJIp iil 01 aü! j vilili jj j*j\ j& 

LJIä- oJä -ji olJli .<uJlp viii jJlpI lil a\jI J y*j \j j JlÜ jj 
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3613. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
kehilangan Tsabit bin Qais. Maka seorang laki-laki berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku akan memberitahu kepadamu tentangnya'. Dia 
mendatangi Tsabit dan mendapatinya sedang duduk di rumahnya 
sambil menundukkan kepalanya. Dia berkata, ‘Ada apa denganmu?’ 
Tsabit menjawab, ‘Kabar buruk, ia telah mengeraskan suaranya di atas 
suara Nabi SAW, maka telah gugurlah amalannya, dan ia termasuk 
penghuni bumi’. Laki-laki tersebut datang dan mengabarkan kepada 
Nabi SAW bahwa Tsabit berkata begini dan begitu.” Musa bin Anas 
berkata, “Dia kembali pada kali terakhir dengan membawa berita 
gembira. Beliau bersabda, ‘ Pergilah dan katakan kepadanya, 
‘Sesungguhnya engkau tidak termasuk penghuni neraka, tetapi 
termasuk penghuni surga " 


Ketiga Puluh Lima , hadits Anas tentang kisah Tsabit bin Qais 
bin Syammas. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Musa bin Anas. 
Demikian yang dia nukil dari jalur Azhar, dari Ibnu ‘Aun. Abu 
Awanah juga meriwayatkannya dari Yahya bin Abi Thalib dari Azhar. 
Begitu pula Al Ismaili meriwayatkan dari Yahya bin Abi Thalib. 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Yahya bin Ma’in 
dari Azhar, dia berkata, “Dari Ibnu ‘Aun, dari Tsumamah bin 
Abdullah bin Anas”, sebagai ganti Musa bin Anas. Abu Nu’aim 
menukil dari Ath-Thabarani bahwa dia berkata, “Aku tidak tahu dari 
siapa kekeliruan ini.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya tidak melihatnya dalam 
Musnad Ahmad. Al Ismaili meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak, 
dari Ibnu ‘Aun, dari Musa bin Anas, dia berkata, 'J>j —J' li) cJji wJ 



orang-orang beriman, janganlah kamu mengangkat suara-suara 
kamu ’, maka Tsabit tinggal di rumahnya ). Riwayat ini mursal. Hanya 
saja ia menguatkan pendapat bahwa hadits ini dinukil oleh Ibnu Aun 
dari Musa bin Anas, bukan dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas. 


^4-J j_J c—JLäJi (Kehilangan Tsabit bin Qais). Yakni Ibnu 

* * 

Syammas, sang orator Rasulullah SAW. Dalam riwayat Imam Muslim 
dari jalur lain dari Anas, dia berkata, š—2a>- ^il—i J> ^ jl cjü OiT 

jCaJS' (Tsabit bin Qais bin Syammas adalah orator kaum Anshar). 


J-Jrj Jt—äš (Seorang laki-laki berkata). Dalam riwayat Imam 

0 J X £ > 

Muslim dari Hammad dari Tsabit, dari Anas disebutkan, j* yj' juj 
ÖIST : jüuj J lii cj\j Oli li Ij' li : Jl** il** if. “tL* (Jij 

LJ c—U p u-ij cSjliJ (Nabi SA W bertanya kepada Sa ’ad bin 


Muadz, Wahai Abu Amr, bagaimana dengan Tsabit, apakah dia 
sakit?’ Sa’ad berkata, ‘Dia adalah tetanggaku, dan aku tidak 
mengetahui kalau dirinya sakit). 


Menurut Al Hafizh bahwa persoalan itu memiliki keganjilan, 
sebab ayat tersebut turun pada masa kedatangan para utusan, karena 
Al Aqra’ bin Häbis dan yang lainnya. Kejadian itu berlangsung tahun 
ke-9 H seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 
Sementara Sa’ad bin Mu’adz meninggal sebelum itu, tepatnya pada 
peristiwa bani Quraizhah tahun ke-5 H. Akan tetapi mungkin 
dikatakan bahwa yang turun pada kisah Tsabit hanya tentang 
mengeraskan suara, sedangkan yang turun pada kisah Al Aqra' adalah 
bagian awal surah, yakni firman-Nya dalam surah Al Hujuraat [49] 
ayat 1, J j_ijj *»' ijJo jli \ yijJis {Janganlah kalian mendahului Allah 

dan Rasul-Nya). 
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Ayat tädi juga telah didahului oleh ayat lain dalam surah yang 

o 

sama, yaitu firman-Nya dalam surah Al Hujuraat [49] ayat 9, i>\j 

l j biit i j* OLüÜ? (Apabila ada dua golongan dari orang-orang 

mukmin berperang). Keterangan ini telah dikutip pada pembahasan 
tentang peijanjian damai dari hadits Anas, dan pada bagian akhimya 
disebutkan bahwa ayat tersbut turun berkenaan dengan kisah Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Laiu dalam redaksinya disebutkan, “Dan yang 
demikian itu teijadi sebelum Abdullah masuk Islam.” Sementara 
Abdullah masuk Islam pada saat perang Badar. 

Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin 
Al Habbab; Abu Tsabit bin Tsabit bin Qais menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Ketika ayat ini turun, maka Tsabit tinggal di rumahnya 
dan menangis. Ashim bin Adi melewatinya dan berkata, ‘Apa yang 
membuatmu menangis?’ Dia berkata, ‘Aku sangat khawatir bila ayat 
ini turun berkenaan denganku’. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, ‘ Apakah engkau tidak ridha hidup dalam keadaan 
terpuji?"’. Tapi riwayat ini tidak menafikan bahwa utusan dari Nabi 
SAW adalah Sa’ad bin Mu’adz. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dalam tafsimya dari Sa’id bin 
Basyir dari Qatadah dari Anas tentang kisah ini, LJ :os \—J jkuJ J Li 

,jj \—?- j—» J' JyLj (Sa ’ad bin Ubadah berkata, ‘Wahai Rasulullah, ia 

adalah tetanggaku ’). Riwayat ini nampaknya lebih dekat kepada 
kebenaran, karena Sa’ad bin Ubadah berasal dari kabilah Tsabit bin 
Qais, maka sangat mungkin bila ia adalah tetangga Tsabit, 
dibandingkan Sa’ad bin Mu’adz yang berasal dari kabilah lain. 

a —Up J)— ! jUpi Ui (Aku akan memberitahukan kepadamu tentang 

keadaannya). Demikian dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Sementara dalam riwayat yang dinukil oleh Al Karmani disebutkan, 
“Maukah engkau aku beritahukan...”. Adapun kalimat, 
‘memberitahukan kepadamu yakni memberitahukan untukmu. 
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iŽ y _ i°j_ OI_ST (la mengeraskan suaranyä). Demikianlah 

disebutkan dengan lafazh yang menunjukkan orang ketiga, yakni 
dialihkan dari orang pertama kepada orang ketiga, dimana seharusnya 
menurut konteks kalimat adalah; aku biasa mengeraskan suaraku. 


iUr, ijlJt jU U i>Li ( Laki-laki itu datang dan 


mengabarkan kepada beliau bahwa Tsabit berkata begini dan begitu). 
Yakni seperti yang dikatakan oleh Tsabit, bahwa ketika turun ayat 
‘ Janganlah kalian mengeraskan suara melebihi suara Nabi ’, maka dia 
tinggal di rumahnya dan berkata, ‘Aku termasuk penghuni neraka’.” 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, uälj Vi' ^ y\ :c-»ti JUj 

ja J\ (Tsabit berkata, ‘Ayat ini turun, dan kalian 


telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang paling keras 
suaranya di antara kalian ’). 


J J*>y> Jui (Musa bin Anas berkata). Bagian ini dinukil 

* 

dengan sanad yang maushul melalui sanad sebelumnya hingga Musa. 
Akan tetapi, secara zhahir sisa hadits tersebut adalah mursal. Namun, 
Imam Muslim telah menukilnya melalui sanad yang maushul dengan 
redaksi, * —J—»' j* y* Jj : JUš *Il>j Qs- äi uil» üUi 


(Sa’ad menyebutkan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
‘Bahkan ia termasuk penghuni surga ’)• 


ä_Jidi J_Jbl j—• j£j (Akan tetapi termasuk penghuni surga). Al 

^ /• << 

Ismaili berkata, “Tujuan pencantuman hadits ini dalam masalah 
‘Bukti-bukti kenabian’ akan nampak sempuma bila dikaitkan dengan 
hadits lain yang telah disebutkan pada pembahasan tentang jihad pada 
bab “Memakai Hanuth (Zat Pengawet) Saat Perang’. Karena di 
dalamnya disebutkan bahwa dia terbunuh pada perang Yamamah 
sebagai seorang syuhada. Artinya hai itu membenarkan sabda beliau 
SAW, ‘Sesungguhnya ia termasuk penghuni surga ’. Sebab dia syahid 
di medan perang.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada masalah itu, sebab sumber hadits hanya satu. 
Namun, kemudian tampak bahwa Imam Bukhari hendak menyitir 
keterangan yang tercantum pada sebagian jalur hadits tentang 
turunnya ayat tersebut. Keterangan yang dimaksud dinukil oleh Ibnu 
Syihab dari Ismail bin Muhammad bin Tsabit, dia berkata, ji Jtä 


\ji$j : Jlš tij : JlÜ tcXiii lii 0jTl 0' ^l <ü)l Jjj 

/ ^ * 

* * / y 0 / ^ 

LJtj 0 Jj j—0? jji liitjat 0' iil (Tsabit bin Qais bin Syammas 


berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku khawatir bila diriku 
telah binasa". Beliau bertanya, “Ada apa sebenarnya?” Dia 
menjawab, “Allah telah melarang kanti mengeraskan suara-suara 
kanti melebihi suarantu, sedangkan aku orang yang memiliki suara 
keras"). Dalam riwayat ini disebutkan pula, “Maka beliau SAW 


bersabda kepadanya, J——ij ijl$— o 'jdA Oi ^e >y Ui 


(Tidakkah engkau ridha hidup bahagia, dan mati sebagai syuhada, 
serta masuk surga? ’). Riwayat ini tergolong mursal, namun sanad- 
nya cukup kuat. Ia dinukil oleh Ibnu Sa’ad dari Ma’an bin Isa dari 
Malik. Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al Gharaib dari 
jalur Ismail bin Abi Uwais dari Malik, seperti itu, dan dari Sa’id bin 
Katsir dari Malik, dia berkata, “Dari Ismail dari Tsabit bin Qais”. 
Meskipun demikian, ia tergolong mursal, karena Ismail tidak pemah 
bertemu Tsabit. Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Az-Zuhri, tapi dalam sanad-uya 
terdapat dua periwayat yang tidak disebutkan secara berturut-turut, 
yaitu tidak disebutkan seorang periwayat pun sesudah Az-Zuhri. Laiu 
pada bagian akhir disebutkan, ä Ul— 1 —j i Jsi) 'aLO- 'j>\*i (Dia 


hidup dalam keadaan terpuji, dan dibunuh sebagai syahid pada 
peristiwa Musailamah). 


Lebih tegas lagi, riwayat Ibnu Sa’ad melalui sanad yang shahih 
dari mursal Ikrimah, dia berkata, “Ketika turun ayat, ‘ Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mengeraskan suara-suara 
kamu’. Maka Tsabit bin Qais berkata, ‘Aku biasa mengeraskan 
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suaraku, sungguh aku termasuk penghuni neraka’. Dia pun tidak 
keluar dari rumahnya.” Laiu disebutkan sama seperti hadits Anas, dan 
pada bagian akhimya, “Beliau bersabda, ‘ Bahkan ia termasuk 
penghuni surga \ Ketika terjadi perang Yamamah, kaum muslimin 
mundur. Tsabit berkata, ‘Celakalah mereka itu dan apa yang mereka 
sembah. Celaka pula bagi mereka dan apa yang mereka lakukan’. 
Kemudian dia bertempur dengan seorang laki-laki yang berdiri di 
hadapannya laiu dia terbunuh.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam tafsimya dari Sulaiman 
bin Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, tentang kisah Tsabit bin Qais, 
dan pada bagian akhimya disebutkan, “Anas berkata, ‘Kami pun 
melihatnya beijalan di antara kami, dan kami mengetahui bahwa ia 
termasuk penghuni surga. Ketika teijadi peristiwa Yamamah, sebagian 
dari pasukan kami mundur dan memberi peluang bagi musuh, maka 
dia pun maju sambil memakai kafan serta zat pengawet, laiu 
bertempur hingga terbunuh.” Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dalam 
tafsimya dari Atha' Al Khurasani, dia berkata: Putri Tsabit bin Qais 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat 
ini, maka Tsabit masuk ke dalam rumahnya dan mengunci pintu....” 
Dia pun menyebutkan kisah secara panjang lebar, dan di dalamnya 
terdapat sabda Nabi SAW, “ Engkau hidup terpuji dan mati sebagai 
syahid. ” Disebutkan juga, “Ketika peristiwa Yamamah, dia tetap 
bertahan hingga terbunuh.” 




. * O' + K ' > ' ' ° l' 'U * ° X ' -K' ° t l ° ' 
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3614. Dari Abu Ishaq, aku mendengar Al Bara' bin Azib RA 
berkata, “Seorang laki-laki membaca surah Al Kahfi dan di dalam 
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rumah terdapat hewan. Maka hewan itu lari. Laiu laki-laki tersebut 
memberi salam, dan temyata kabut atau awan menyelimutinya. Ia pun 
menceritakan peristiwa itu kepada Nabi SAW, maka beliau SAW 
bersabda, ‘ Bacalah wahai fulan, sesungguhnya ia adalah sakinah 
(ketenangan) yang turun karena Al Qur'an, atau senantiasa turun 
karena Al Qur an 


Ketiga Puluh Enam, hadits Al Bara' bin Azib, “Seorang laki- 
laki membaca surah Al Kahfi.” Laki-laki yang dimaksud adalah Usaid 
bin Hudhair, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an, dengan redaksi yang lebih lengkap. 
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3615. Dari Abu Ishaq, aku mendengar Al Bara' bin Azib 
berkata, “Abu Bakar RA datang kepada bapakku di rumahnya, laiu 
membeli pelana unta darinya. Dia berkata kepada Azib, ‘Utuslah 
anakmu untuk membawanya bersamaku’.” Dia berkata, “Aku pun 
membawa hewan itu bersamanya. Bapakku keluar menerima harganya 
secara kontan. Laiu bapakku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Bakar, 
ceritakan kepadaku bagaimana yang kalian berdua lakukan ketika 
berjalan bersama Rasulullah SAW?’ Dia berkata, ‘Baiklah, malam itu 
kami beijalan dan keesokan harinya hingga tengah hari. Jalan-jalan 
menjadi lengang, tidak seorang pun yang melewatinya. Tampak oleh 
kami batu panjang memiliki bayangan yang tidak tertimpa oleh sinar 
matahari. Kami pun singgah padanya. Aku meratakan tempat untuk 
Nabi SAW agar beliau tidur. Kemudian aku membentangkan alas 
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untuknya seraya berkata kepadanya, 'Tidurlah wahai Rasulullah, dan 
aku akan mengibas apa yang disekitarmu’. Beliau SAW pun tidur dan 
aku keluar untuk mengibas apa yang ada disekitamya. Tiba-tiba aku 
melihat penggembala mendekat bersama kambing-kambingnya 
menuju batu tersebut. Ia menginginkan seperti yang kami inginkan. 
Aku berkata; milik siapa engkau wahai pelayan? Dia berkata, ‘Milik 
seorang laki-laki penduduk Madinah —atau Makkah—’ Aku berkata, 
‘Apakah di antara kambingmu terdapat susu?’ Ia menjawab, ‘Benar’. 
Aku berkata, ‘Apakah engkau mau memerahnya?’ Dia berkata, ‘Ya\ 
Ia laiu mengambil seekor kambing. Aku berkata, ‘Kibaslah kantong 
susu dari debu dan rambut serta kotoran’.... Dia berkata, ‘Aku melihat 
Al Bara' memukulkan salah satu tangannya kepada yang lainnya 
seraya mengibas...’ Ia memerah sedikit susu di gelas, sementara aku 
membawa wadah kecil untuk Nabi SAW, agar beliau gunakan sebagai 
tempat minum dan berwudhu. Aku mendatangi Nabi, dan aku tidak 
suka membangunkannya, tapi bertepatan beliau terbangun. Aku 
menuangkan air ke dalam susu hingga bagian bawahnya menjadi 
dingin. Aku berkata, ‘Minumlah wahai Rasulullah’. Beliau SAW 
minum hingga aku ridha. Kemudian beliau berkata, 1 Apakah belum 
tiba saatnya untuk berangkatT Aku berkata, ‘Bahkan telah tiba 
saatnya’.” Dia berkata, “Kami berangkat setelah matahari tergelincir. 
Laiu kami diikuti oleh Suraqah bin Malik. Aku berkata, ‘Kita 
didatangi wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Jangan bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita'. Nabi SAW mendoakan kecelakaan 
baginya, maka hewan tunggangannya terbenam sampai perutnya 
—aku kira ke tanah keras, Zuhair rägu— dia berkata, ‘Sesungguhnya 
aku melihat kalian berdua mendoakan kecelakaan atasku. Maka 
doakanlah keselamatan bagiku. Demi Allah, aku beijanji pada kalian 
berdua akan mengembalikan orang yang mencari kalian’. Nabi SAW 
berdoa untuknya dan ia pun selamat. Maka tidaklah ia bertemu 
seseorang melainkan berkata, ‘Aku telah mencukupi kalian di tempat 
ini’. Tidaklah dia menemui seseorang melainkan mengembalikannya.” 
Dia berkata, “Ia telah memenuhi janjinya kepada kami.” 
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Ketiga Puluh Tujult, hadits Al Bara' dari Abu Bakar tentang 
kisah Hijrah. Sebagian permasalahannya telah dijelaskan pada akhir 
pembahasan tentang barang temuan. Adapun periwayat di tempat ini, 
yakni Muhammad bin Yusuf Al Baikandi, adalah salah seorang guru 
Imam Bukhari. Adapun gurunya yang lain, yaitu Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi lebih senior darinya dan lebih banyak mendengar 
hadits. Oleh karena itu, Imam Bukhari banyak menukil hadits darinya. 

Kemudian Ahmad bin Yazid (periwayat lain hadits tersebut) 
dikenal dengan nama Wartannisi, sedangkan Zuhair bin Muawiyah 
adalah Abu Khaitsamah Al Ju’fi. Al Bazzar berkata, “Hadits ini tidak 
dinukil secara sempuma dari Abu Ishaq kecuali Zuhair, dan 
saudaranya Khadij serta Israil. Adapun Syu’bah hanya menukil kisah 
tentang air susu darinya.” 


Riwayat tersebut telah dinukil pula secara panjang lebar dari 
Ishaq oleh cucunya Yusuf bin Ishaq bin Abi Ishaq, sebagaimana 
tercantum pada bab “Hijrah ke Madinah”, akan tetapi tidak disinggung 
kisah Suraqah, tetapi ditambahkan kisah lain, seperti yang akan 
disebutkan. 


i —1p 4ÜI y) «-Isr (Abu Bakar datang kepada 

bapakku). Maksudnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan yang dimaksud 
dengan ‘bapakku’ adalah Azib bin Al Harits bin Adi Al Ausi. Dia 
termasuk kaum Anshar yang lebih dahulu memeluk Islam. 

'j—(Dia membeli pelana unta darinya). Kata rahl 
bagi unta, sama dengan kata sarj (pelana) bagi kuda. 


li d itisL ^1 ^y-j (Bapakku 


keluar menerima harganya secara kontan. Laiu bapakku berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Bakar, ceritakan kepadaku bagaimana yang 
kalian berdua lakukanj. Dalam riwayat Israil berikut pada bab 
"Keutamaan Abu Bakar” disebutkan bahwa Azib tidak mau mengutus 
anaknya bersama Abu Bakar, hingga Abu Bakar mau menceritakan 
perkara itu kepadanya.” Ini merupakan tambahan dari periwayat 
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tsiqah yang diterima, dan tidak bertentangan dengan riwayat di atas. 
Bahkan kalimat, “Bapakku berkata kepadanya”, dipahami dengan arti; 
sebelum aku membawa pelana itu bersamanya. Atau Azib mengulangi 
permohonan agar Abu Bakar bercerita, setelah sebelumnya dia telah 
membuat persyaratan, dan Abu Bakar pun telah menyetujuinya. 


*j : Ji—* Aili- iil iil Jj--»} £* {Ketika engkau 


berjalan bersama Rasulullah SAW. Dia berkata, “Baiklah, kami 
berjalan../j. Demikianlah, setiap salah seorang dari keduanya 
menggunakan kata saraa, yang artinya beijalan pada malam hari. 


(Malam kami itu). Yakni sebagian malam tersebut. Itu 


terjadi setelah mereka keluar dari goa, seperti akan dijelaskan pada 
hadits Aisyah ketika membahas hijrah ke Madinah. Dalam riwayat itu 
dikatakan, keduanya tinggal dalam goa selama tiga malam, kemudian 
mereka keluar. Adapun lafazh, ‘dan keesokan harinya’, terdapat unsur 
majaz, karena ia disambung dengan kata saraa yang berarti berjalan di 
malam hari. 


J*- (Hingga tengah hari). Dinamakan demikian 

(yang berdiri), karena bayangan tidak tampak saat itu, seakan-akan ia 
berdiri tegak. Dalam riwayat Israil, L_T^fci CjfJ (Kami 

berjalan pada malam itu dan siangnya hingga waktu zhuhur). Yakni 
sämp ai kami masuk waktu Zhuhur. 

' i ' 

'—oLj 4 —! (Tidak datang padanya). Yakni matahari tidak 
menimpa atas batu itu. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 

- j / 

disebutkan, ■»—o\_i ^—i yakni matahari tidak menimpa naungan 
tersebut. 


äjj—ä <uš c~k~4j (Aku membentangkan farwah [alas] untuknya). 

Farwah adalah kain yang berlapis bulu binatang. Tapi kemungkinan 
pula yang dimaksud adalah alas dari rumput-rumput kering. Akan 
tetapi pengertian pertama didukung oleh riwayat Yusuf bin Ishaq, 
^ {Aku membentangkan farwah padaku untuknya). 
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Sementara dalam riwayat Khadij disebutkan, ^ «jj* (Farwah 
yang ada padaku). 

' ' j * j ^ 

■ ‘l 'j - *- U dii Ihj (Dan aku mengibas untukmu apa yang ada 

disekitarmu). Yakni berupa debu dan sebagainya, agar tidak 
diterbangkan angin. Sebagian berkata, “Makna nafdh disini adalah 
menjaga. Dikatakan, “ nafadhtu ai makaan”, artinya aku melihat ke 
seluruh penjuru suatu tempat. Pengertian ini didukung oleh 
perkataannya pada riwayat Israil, c-Üai' dj' Ja ^ c^Üu> j*i 

ij _?-i ( Kemudian aku berangkat melihat apa yang ada disekitarku, 

apakah aku melihat seseorang yang mengejar). 

ji i _kub J—*' J^-jl (Milik seorang laki-laki penduduk 

* * * / # / 

Madinalt atau Makkah). Ini adalah keraguan dari periwayat, yakni 
mana antara kedua lafazh itu yang diucapkan oleh Al Bara'. Seakan- 
akan keraguan ini berasal dari Ahmad bin Yazid, sebab Imam Muslim 
menukil dari Al Hasan bin Muhammad bin A’yun dari Zuhair, dan di 
dalamnya disebutkan, “Milik laki-laki dari penduduk Madinah”, yakni 
tanpa unsur keraguan. Kemudian dalam riwayat Khadij disebutkan, 
“Dia menyebutkan seorang laki-laki dari penduduk Makkah”, juga 
tanpa keraguan. Maksud ‘Madinah’ (kota) disini adalah Makkah, 
bukan Madinah Munawarah, sebab saat itu ia belum bemama 
Madinah, tapi bemama Yatsrib. Disamping itu, bukan menjadi 
kebiasaan untuk menggembalakan hewan di tempat yang demikian 
j auh dari tempat tinggal pemiliknya. 

Dalam riwayat Israil disebutkan, “Dia menjawab, ‘Milik seorang 
laki-laki Quraisy’. Dia menyebut namanya dan aku pun 
mengenalinya.” Hai ini mendukung apa yang telah saya kemukakan, 
sebab Quraisy saat itu belum menempati Madinah. 

fjL— J iLuP {Apakah di antara kambingmu ada susu?). Iyadh 

menyebutkan bahwa pada salah satu riwayat disebutkan kata lubb 
yang merupakan bentuk jamak dari kata laabin, artinya yang memiliki 
air susu. 
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: Jt_ i 


«jt (Apakah engkau mau memerahnya? Dia 


menjawab, “Ya”). Secara zhahir, maksud pertanyaan ini adalah 
apakah kamu diizinkan memerah air susu hewan tersebut untuk orang 
yang melewatimu, sebagai jamuan? Berdasarkan pengertian ini, 
teijawablah kemusykilan yang telah dikemukakan pada akhir 
pembahasan tentang barang temuan, yaitu bagaimana Abu Bakar 
boleh mengambil air susu dari penggembala tanpa izin si pemilik 
kambing? Kemungkinan pula, ketika Abu Bakar mengenali pemilik 
kambing, maka dia mengetahui keridhaannya dalam bersedekah, atau 
izinnya secara umum. 


Lj—* 1 ^ (Aku berkata, "Kibaslah kantong susu ’’). 


Yakni payudara kambing itu. Dalam riwayat Israil disebutkan, 4 -Jyfj 

# / / ✓ 

õli J-äi-lä (Aku memerintahkannya, laiu dia menahan seekor kambing). 

Maksudnya, dia meletakkan kakinya di antara kedua paha atau betis 
kambing tersebut agar tidak bergerak. 

c~L>ii b-A 3 oi^li (Aku mengambil gelas laiu memerah 1 ). Dalam 

riwayat lain disebutkan, J . Ii *i ^ cjy\ —s (Aku memerintahkan 

penggembala, maka dia pun memerah). Kedua versi ini bisa digabung 
dengan mengatakan bahwa maksud, “Aku memerah”, yakni aku 
memerintahkannya untuk memerah. 


(Sedikit). Yakni sebanyak isi gelas, atau satu perahan yang 


ringan. Kata ini digunakan untuk air dan susu yang sedikit, dan juga 
untuk satu teguk yang tersisa di wadah. Selain itu juga digunakan 
untuk makanan dan minuman yang sedikit. 


viJ—U jj õit 'j* li-iij (Suraqah bin Malik mengikuti kami). Dalam 
riwayat Israil disebutkan, dUU jj Ü\'jL ’j£ UTjIu JJli üTjjik fjÄ\j dkf>li 
* ü—*- (Kami berangkat dan orang-orang mengejar kami. Namun 


\ t 


Dalam teks hadits disebutkan, “Maka dia memerah”, barangkali yang disebutkan 
°leh pensyarah (Ibnu Hajar) adalah riwayat lain dari Imam Bukhari. 
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tidak ada yang sempat menyusul kami selain Suraqah bin Malik bin 
Ju'syum 

aijli (Terbenam ). Yakni kakinya masuk ke dalam tanah. 


J —S*j 


Jf> jS' ja -ddr ^ jj (C4£m Arra pada tanah yang keras. 


Zuhair rägu). Maksudnya, si periwayat rägu; apakah yang dikatakan 
lafazh ini atau bukan. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa 
keraguan Zuhair berkenaan dengan perkataan Suraqah, “Sungguh aku 
telah mengetahui bahwa kalian telah mendoakan kecelakaan atasku.” 
Kemudian dalam riwayat Khadij bin Muawiyah (yakni saudara 


o ^ o - £ * % * , o * > o 

Zuhair) disebutkan, °u* LgjtS" õlb-U, je>)\ jki} 

oljPJb tbtT : Jtž i iil ** Jy JQ tiü cUsiü 


(Da« kami di tanah yang keras, seakan-akan ia dibeton. Tiba-tiba 
terdengar suara dari belakangku, maka aku menoleh dan ternyata 
Suraqah. Abu Bakar menangis dan berkata, ‘Kita didatangi wahai 
Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Sekali-kali tidak’. Kemudian beliau 
memanjatkan beberapa doä). 


Kisah Suraqah akan disebutkan pada bab-bab tentang hijrah ke 
Madinah, dari hadits Suraqah sendiri, dengan redaksi yang lebih 
lengkap dari hadits Al Bara'. Oleh karena itu, saya mengakhirkan 
penjelasannya. Dalam hadits ini terdapat mukjizat yang nyata, serta 
faidah-faidah lain seperti akan disebutkan pada “Keutamaan Abu 
Bakar Ash-Shiddiq.” 


LS-^ ^ ^ y * 9 J yly 

' * * j * ✓ 

Jfi-i y tjs- J>o lil aIIp <&! <l)lSy :JlS ajyu ylyd 

#* / ✓ " >> ” X 

«•1—0) ylj ^ ’a! J Ui .aüI s-Ci 01 yl-j ^ 'Jü 

ps— — jyj jl — jyj ijlš .Aili 

.bi Uil :lLj 4 ^ il JJi JUi O^UJI ijS 
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3616. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi SAW masuk 
menjenguk seorang Arab badui yang sedang sakit. Dia berkata, 
“Biasanya Nabi SAW apabila masuk menjenguk orang sakit, beliau 
mengucapkan, “Tidak mengapa, sebagai pensuci, insya Allah .” Dia 
berkata, “Aku berkata, ‘Sebagai pensuci? Sekali-kali tidak, bahkan ia 
adalah demam yang melanda —atau menimpa— orang yang telah 
lanjut usia, yang menjadikannya mengunjungi kubur’. Nabi SAW 
bersabda, ‘ Seperti itulahjika demikian' 


JTj õ j —aJi CjlJ*-j :Jlž <u £■ «&' (j-dt 

0 '—5^3 cli 'j —vai Slii <&' ^Jjj jlio cOI^Lp 

- -* v. * \v. fi > »-> tu ‘*\ *' 

9 coj^Jj caJJi AjuIj 4<3 L* y! ^jJu L. iJLL 

// o J o ✓ / ✓ *' x s o C 9 , ✓ 9 * '' ; 

^ÜUb il^Jlü c^9j*yi <uJiäJ 
4 -d-Sj cljiu-pli «J ll^L^ 

0/ ! " ' -■ , Ä 1 | - ~ t' 0 i' i ' * * i ° ■ it 

(+ ^ * A j & I J *\**^t^A 

c'^plia£— 1 —« 'Jp 1 aJ IJ ljyb*ci c^ j\s>~ 0 jiili 

.o^iJU ^-Ül ^ja ^^3 Ajl c^jS/' a3ü) JSj 


3617. Dari Anas RA, dia berkata, “Pemah ada seorang laki-laki 
Nasrani yang masuk Islam dan membaca surah Al Baqarah serta Aali 
Imraan. Ia biasa menulis untuk Nabi SAW. Suatu ketika kembali 
menjadi Nasrani (murtad) dan berkata, ‘Tidak ada yang diketahui 
Muhammad selain apa yang aku tülis kepadanya’. Laiu Allah 
mematikannya dan mereka mengubumya. Di pagi hari ia dikeluarkan 
oleh tanah. Mereka berkata, ‘Ini adalah perbuatan Muhammad dan 
para pengikutnya, ketika lari dari mereka maka mereka menggali 
kubur sahabat kita dan mencampakkannya di atas tanah’. Mereka pun 
menggali kubur yang dalam untuknya. Namun, pagi harinya ia telah 
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dikeluarkan oleh tanah. Mereka berkata, ‘Ini adalah perbuatan 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, mereka membongkar kubur 
sahabat kita, ketika ia lari dari mereka, laiu mereka 
mencampakkannya di atas tanah’. Mereka kembali menggali dan 
memperdalam sebatas yang mereka mampu. Pagi harinya, ia kembali 
dikeluarkan oleh tanah. Akhimya mereka mengetahui bahwa itu 
bukan perbuatan manusia. Maka mereka pun mencampakkannya 
begitu saja.” 


Ketiga Puluh Delapan, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Arab 
badui yang ditimpa demam. Dikatakan, “Demam yang menimpa orang 
lanjut usia”. Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang pengobatan. Hubungannya dengan judul bab adalah 
keterangan pada sebagian jalur periwayatannya yang melegitimasi 
untuk dimasukkan pada pembahasan bukti-bukti kenabian. 


Ath-Thabarani dan selainnya menukil dari riwayat Syurahbil 
(bapak Abdurrahman), laiu disebutkan seperti hadits Ibnu Abbas. 
Hanya saja pada bagian akhimya disebutkan, <Jit Jj, — lo J tõi 

JÜa *3lj ja Ui iji\S" <üs! s-Cai J jäi US~ c4d 'il l*' ( Nabi 


SAW bersabda, ‘Jika engkau enggan, maka ia seperti yang engkau 
katakan, ketetapan Allah telah berlaku’. Belum datang waktu sõre 
keesokan harinya melainkan ia telah meninggal dunia). Berdasarkan 
tambahan ini tampak alasan untuk memasukkan hadits ini pada bab di 
atas. 


Satu hai yang mengherankan bagi saya adalah sikap Al Ismaili 
yang menyitir pemyataan seperti itu pada kisah Tsabit bin Qais, laiu 
mengabaikannya di tempat ini. Dalam kitab Rabi' Abrar disebutkan 
bahwa nama orang Arab badui tersebut adalah Qais. Pada bab ‘sakit 
dan penyakit’ dalam kitab yang sama disebutkan, “Nabi SAW masuk 
menjenguk Qais bin Abi Hazim.” Laiu disebutkan kisah 
selengkapnya. Tapi saya tidak menemukan nama orang Arab badui 
tersebut pada riwayat lain. Kalaupun riwayat tädi akurat, maka ia 


324 — FATHÜL BAARI 


bukan Qais bin Abu Hazim, salah seorang mukhadhram (orang yang 
hidup pada masa Nabi SAW dan beriman kepadanya, tapi tidak 
sempat melihat beliau). Sebab pelaku kisah meninggal di zaman Nabi 
SAW, sementara Qais tidak pemah melihat Nabi SAW ketika telah 
masuk Islam, dan tidak tergolong sahabat, tapi masuk Islam semasa 
beliau SAW masih hidup. Adapun bapaknya masuk kategori sahabat 
dan hidup sesudah beliau SAW dalam waktu yang lama. 


Ketiga Puluh Sembilan, hadits Anas tentang orang yang masuk 
Islam dan kemudian murtad. Laiu ia dikubur, tetapi tidak diterima 
oleh tanah. 


ui OlT (Pemah ada seorang laki-laki Nasrani). Aku 

belum menemukan keterangan tentang namanya. Akan tetapi dalam 

riwayat Imam Muslim dari jalur Tsabit dari Qais disebutkan, '—^ OtT 
■* 

^ ^ (Di antara kami ada seorang laki-laki dari bani 
Najjar). 


Li lj—lal il—*9 (Dia kembali menjadi Nasrani). Dalam riwayat 

Tsabit, aj—wil—J aL J*- UjIa jiiaJli (Dia pun melarikan diri 

hingga bertemu dengan ahli kitab, laiu mereka mengangkatnya 
[memberinya kedudukan]). 

il U fi! alsU U (Muhammad tidak tahu selain apa yang 

> > , , 

aku tülis kepadanya ). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, : Sj*. ^3 
t i L —Žh c—IT 1 —* jLkj Uj' ^ (Dia mengatakan, ‘Aku tidak 


melihat Muhammad menyampaikan ide yang baik kecuali apa yang 
telah aku tuliskan kepadanya). Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, seperti di 
atas. 


.üll aiUti (Allah mematikannya). Dalam riwayat Tsabit disebutkan, 

✓ A ^ x / x 

iil* üll <*Lai Oi cJ Ui (Tidak berapa lama Allah telah mematahkan 
lehernya di antara mereka). 
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(Ketika lari dari mereka). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, 'jey. UJ {Ketika ia tidak ridha terhadap agarnanya). 

’je jS' 5—šlaii (Dikeluarkan oleh tanah). Yakni dikeluarkan oleh 
tanah ke atas permukaan bumi. 

j 0 ' 

sdi li ( Mencampakkannya ). Yakni membiarkannya berada di atas 
permukaan tanah. 


dJ_ü lil 4 J 1 P <üll aMI JJ15 ijlš *dl oji ^jjl 

( _ r Ü (jJÜl J Cä-bt) dJ-i* lil j CO-bt; L $ 

,*Ull ^3 Lo.^ 7^rrS /jJLäJJj 


3618. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘.//ira ATAra binasa maka tidak ada Kisra sesudahnya. Kalau 
Kaisar binasa maka tidak ada Kaisar sesudahnya. Demi Yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh kalian akan menafkahkan 
perbendaharaan keduanya di jalan Allah’ 


jS^ij- 0~by ^c, 'jj (_£ d-ü-A lil ! Jli 0 y^> 

.Aili ^ Ct-AjyS' — Jlij 


3619. Dari Jabir bin Samurah, dia menisbatkannya kepada Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Apabila Kisra binasa maka tidak ada Kisra 
sesudahnya —dia menyebutkannya dan berkata— Sungguh kalian 
akan menafkahkan perbendaharaan keduanya di jalan Allah. ” 


Keempat Puluh, hadits Abu Hurairah RA, “Apabila Kisra 
binasa maka tidak ada Kisra sesudahnya.” 
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(Kisra ). Ini adalah gelar pemimpin kerajaan Persia. 


Adapun Kaisar adalah gelar bagi raja-raja Romawi. Ibnu Al A’rabi 
berkata, “Kata kisr lebih baku daripada kisra. Abu Hatim memilih 
kata ini.” Namun, Az-Zajjaj mengingkari Tsa’lab atas sikapnya yang 
mendukung kata 1 kisr alasannya bahwa penisbatan tersebut 
seharusnya adalah kasrawi. Laiu pemyataan Az-Zajjaj disanggah oleh 
Ibnu Al Faris. Menurutnya, suatu penisbatan bisa mengalami 
perubahan harakat (tanda baca). Kata yang sebelumnya berbaris 
fathah atau dhammah setelah dinisbatkan bisa berubah menjadi 
berbaris kasrah. Seperti yang mereka katakan tentang bani Taghlib, 
dimana orang yang menisbatkan diri kepadanya disebutkan Taghlabi. 
Begitu juga dengan bani Salamah. Maka pemyataan tersebut tidak 
dapat dijadikan alasan untuk menyalahkan kata kisr. 


Sabda Nabi SAW tersebut cukup musykil bila dikaitkan dengan 
realita. Kerajaan Persia tetap eksis, dimana raja mereka yang terakhir 
baru terbunuh pada masa pemerintahan Utsman. Demikian pula hanya 
dengan kerajaan Romawi. Untuk itu dikatakan, mungkin yang 
dimaksud Nabi SAW adalah tidak ada lagi Kisra di Irak dan Kaisar di 
Syam. Pemyataan ini dinukil langsung dari Imam SyafFi. Dia 
berkomentar, “Faktor yang melatarbelakangi timbulnya hadits adalah 
bahwa kaum Quraisy biasa mendatangi Irak dan Syam dalam rangka 
berdagang. Ketika masuk Islam, mereka takut rute perdagangan akan 
terputus, karena mereka telah memeluk Islam. Maka Nabi SAW 
mengucapkan sabdanya itu untuk menentramkan hati mereka, dan 
sekaligus sebagai kabar gembira bahwa kekuasaan mereka akan 
lenyap dari dua negeri tersebut.” 


Dikatakan, hikmah sehingga kekuasaan Kaisar masih tersisa dan 
hanya lenyap dari wilayah Syam, sedangkan kekuasaan Kisra lenyap 
sama sekali, karena Kaisar ketika mendapat surat dari Nabi SAW, 
maka ia menerimanya dan hampir-hampir masuk Islam, seperti telah 
dijelaskan pada awal Shahih Bukhari ini. Adapun Kisra ketika 
mendapat surat Nabi SAW, ia pun menyobek-nyobeknya. Maka Nabi 
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SAW mendoakan kehancuran bagi kekuasaannya. Demikianlah yang 
terjadi. 

Al Khaththabi berkata, “Maknanya, tidak ada Kaisar sesudahnya 
yang mempunyai kekuasaan seperti Kaisar sebelumnya. Karena 
Kaisar tersebut berada di Syam dan menguasai Baitul Maqdis yang 
merupakan pusat peribadatan orang-orang Nasrani. Tidak seorang pun 
yang memegang tampuk pemerintahan Romawi melainkan telah 
memasuki Baitul Maqdis, baik secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan. Akhimya Kaisar terusir tanpa meninggalkan seorang 
pun sebagai penerus kekuasaan Kaisar di wilayah Syam.” 


Kemudian dalam pembahasan tentang jihad bab "Perang adalah 
Muslihat” disebutkan “Kisra telah binasa, kemudian tidak ada Kisra 
sesudahnya, dan sungguh Kaisar akan binasa...”. Hikmah beliau SAW 
mengucapkan sabdanya itu adalah; ketika Kisra bin Hurmuz mati 
—seperti akan disebutkan pada hadits Abu Bakar dalam pembahasan 
tentang hukum-hukum— i j ——š Jäi oi <üs- äi Jip ^Ji jL' 
* * ' 

äij—ii ^$1 —Lp (Sampai kepada Nabi SAW bahwa penduduk Persia 


mengangkat seorang wanita sebagai penguasa mereka). Kejadian itu 
berlangsung saat Syirawaih bin Kisra meninggal dan mereka 
mengangkat putrinya yang bemma Buran untuk menggantikannya. 
Adapun Kaisar, ia hidup sampai masa pemerintahan Ümar bin 
Khaththab, tepatnya tahun ke-20 H menurut pendapat yang shahih. 
Sebagian lagi mengatakan, ia meninggal pada masa Nabi SAW, dan 
yang memerangi kaum muslimin di Syam adalah putranya, yang juga 
bergelar Kaisar. 


Terlepas dari semua itu, hadits tersebut bermaksud menerangkan 
peristiwa yang pasti akan terjadi, karena kekuasaan keduanya tidak 
dapat eksis di permukaan bumi sebagaimana halnya di masa Nabi 
SAW. Al Qurthubi berkomentar tentang riwayat, “ Apabila Kisra 
binasa maka tidak ada kisra sesudahnya ”, dan riwayat, “ Kisra telah 
binasa, kemudian tidak ada Kisra sesudahnya ”, bahwa antara kedua 
redaksi itu terdapat perbedaan cukup j auh. Namun, ada kemungkinan 


328 — FATHUL BAARI 


digabungkan bahwa Abu Hurairah RA mendengar salah satu dari dua 
lafazh itu sebelum Kisra meninggal dunia, dan yang lain sesudah itu. 
Dia juga berkata, “Mungkin pula ada perbedaan antara meninggal dan 
binasa. Kalimat, ‘Apabilci Kisra binasa yakni kerajaannya hancur 
dan hilang. Sementara kalimat, ‘ Kisra telah meninggal, dan kemudian 
tidak ada Kisra sesudahnya maksudnya adalah Kisra dalam arti yang 
sebenamya.” 

Kemungkinan lain bahwa kalimat, “ Kisra telah binasa ”, 
menunjukkan sesuatu yang pasti akan teijadi. Oleh karena itu, 
digunakan kata keija bentuk lampau. Kalaupun temyata tidak teijadi 
kemudian, maka fungsinya adalah memberi penekanan, seperti firman 
Allah dalam surah An-Nahl [16] ayat 1, Vi aü' y>' J\ ( Telah 

pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan [datang]nya). Cara penggabungan ini lebih tepat, sebab 
sumber kedua hadits itu hanya satu. Memahami keduanya sebagai dua 
peristiwa yang berbeda menyelisihi kaidah dasar, maka tidak bisa 
dijadikan pegangan selama masih ada jalan untuk menggabungkan 
nya. 

Keempat Puluh Satu, hadits Jabir bin Samurah, seperti hadits 
Abu Hurairah RA. 

4—*äj {Dia menisbatkannya kepada Nabi). Riwayat ini telah 

disebutkan pada pembahasan tentang jihad. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Dari Nabi SAW.” Demikian juga yang tercantum pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang, dari 
riwayat Jarir, dari Abdul Malik bin Umair. 

ts Vi dila 'jj {Apabila Kaisar telah binasa maka 

tidak ada Kaisar sesudahnya). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Namun, tidak tercantum pada periwayat lainnya. 
Sementara dalam riwayat Al Ismaili dari jalur lain, dari Qabishah 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), dan dari jalur lain dari Sufyan 
Ats-Tsauri, sama seperti riwayat mayoritas. Dia berkata, “Demikian 
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yang dikatakan, yakni tanpa menyebut Kaisar, tapi disinggung tentang 
perbendaharaan keduanya.” 


üll J . ^ jTij (Dia menyebutkan, “Beliau 


bersabdci, ‘Sungguh kalian akan menafkahkan perbendaharaan 
keduanya di jalan Allah ”). Dalam riwayat An-Nasafi, Dan dia 
menyebutkannya.” Versi inilah yang lebih tepat. Karena seakan-akan 
dia berkata, “Dan beliau menyebutkan hadits”, yakni sama seperti 
riwayat sebelumnya. Adapun menurut versi lainnya ada kalimat yang 
tidak disebutkan, dimana secara lengkapnya adalah; Dia menyebutkan 
suatu perkataan atau hadits. Laiu tambahan ini tidak terdapat dalam 
riwayat Al Ismaili yang telah disebutkan. 
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3620. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Musailamah Al 
Kadzdzab (sang pendusta) datang pada masa Rasulullah SAW laiu 
berkata, ‘Kalau Muhammad menyerahkan urusan (kepemimpinan) 
kepadaku sesudahnya, maka aku akan mengikutinya’. Ia datang 
bersama banyak orang dari kaumnya. Rasulullah SAW datang 
kepadanya bersama Tsabit bin Qais bin Syammas —sementara di 
tangan Rasulullah SAW terdapat sepotong pelepah kurma— hingga 
berdiri di hadapan Musailamah di tengah para pengikutnya. Beliau 
bersabda, 1 Kalau kamu meminta kepadaku sepotong (pelepah) ini, aku 
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tidak akan memberikannya kepadamu. Sungguh urusan Allah tidak 
akan pernah berada padamu. Kalau engkau berbalik niscaya Allah 
akan membinasakanmu. Sungguh aku melihat bahwa engkau adalah 
orang yang diperlihatkan kepadaku (dalam mimpi) apa yang telah 
aku lihat ” 
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3621. Abu Hurairah RA mengabarkan kepadaku, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku melihat 
pada kedua tanganku gelang emas, keduanya pun merisaukanku. 
Maka diwahyukan kepadaku dalam tidurku, ‘Hendaklah engkau 
meniup keduanya’. Aku pun meniup keduanya hingga terbang. Aku 
menakwilkannya sebagai dua pendusta yang akan muncul sesudahku. 
Maka salah satunya adalah Al Ansi, dan yang lain adalah 
Musailamah Al Kadzdzab (sangpendusta), penguasa Yamamah ” 
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3622. Dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari kakeknya 
Abu Burdah, dari Abu Musa, aku kira dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Aku melihat dalam tidurku (mimpi) hijrah dari Makkah ke 
negeri yang terdapat pohon kurmanya. Moka timbul anggapanku 
bahwa ia adalah Yamamah atau Hajar. Tapi ternyata ia adalah 
Madinah (Yatsrib). Aku melihat pula dalam mimpiku ini bahwa aku 
menggoncang pedang namun bagian pangkalnya terputus. Ternyata 
ia adalah yang menimpa kaum muslimin pada peristiwa Uhud. 
Kemudian aku menggoncangnya sekali lagi dan ia kembali lebih 
bagus dari semula. Ternyata ia adalah apa yang diberikan Allah 
berupa pembebasan kota Makkah dan persatuan kaum muslimin. Aku 
melihat padanya sapi, demi Allah sangat haik. Ternyata mereka 
adalah orang-orang mukmin pada peristiwa Uhud. Ternyata kebaikan 
itu adalah kebaikan yang didatangkan Allah dan ganjaran kejujuran 
yang diberikan Allah kepada kita setelah perang Badar. ” 


Keempat Puluh Dua, hadits Ibnu Abbas tentang kedatangan 
Musailamah. Di dalamnya terdapat perkataan Ibnu Abbas, “Abu 
Hurairah mengabarkan kepadaku”, laiu disebutkan tentang mimpi. 
Penjelasannya akan disebutkan secara detil pada bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Imam Bukhari akan 
menyebutkannya di tempat ini seperti sanad di atas. 

Keempat Puluh Tiga, hadits Abu Musa tentang mimpi Nabi 
SAW yang berkaitan dengan hijrah dan perang Uhud. Pembahasannya 
akan disebutkan pada perang Uhud melalui sanad yang sama seperti 
di atas. 

Adapun masalah yang berkaitan dengan perang Badar telah 
disebutkan secara tersendiri pada bab “Keutamaan Orang yang Turut 
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dalam Perang Badar”. Kemudian dia menyebutkan pula melalui jalur 
mu allaq pada bab “Hijrah ke Madinah”, dari Abu Musa. 
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3623. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Fathimah datang sambil 
beijalan käki, seakan-akan cara beijalannya adalah cara beijalan Nabi 
SAW. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Selamat datang wahai putriku ’. 
Kemudian beliau mendudukkannya di bagian kanannya —atau di 
bagian kirinya— laiu membisikkan satu pembicaraan kepadanya, 
maka Fathimah menangis. Aku bertanya kepadanya, ‘Apa yang 
membuatmu menangis?’ Kemudian beliau membisikkan satu 
pembicaraan kepadanya, maka Fathimah tertawa. Aku berkata, ‘Aku 
tidak pemah melihat seperti hari ini, kegembiraan yang demikian 
dekat dengan kesedihan’. Aku pun bertanya kepadanya tentang apa 
yang dikatakan Nabi SAW. Tapi dia berkata, ‘Aku tidak akan 
menyebarkan rahasia Rasulullah SAW’. Sampai Nabi SAW wafat, 
maka aku pun menanyakan kepadanya.” 
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3623. Dia berkata, “Beliau membisikkan kepadaku, ‘Sesungguh 
nya Jibril mengajukan (bacaan) Al Qur an kepadaku satu kali setiap 
tahun, tetapi tahun ini dia mengajukan kepadaku dua kali, dan aku 
tidak beranggapan kecuali ajalku telah dekat, dan sesungguhnya 
engkau adalah ahli baitku yang pertama kali menyusulku ’. Aku pun 
menangis. Laiu beliau bersabda, ‘ Tidakkah engkau ridha untuk 
menjadi penghulu wanita-wanita Surga, atau wanita-wanita yang 
beriman? ’ Aku pun tertawa karena hai itu.” 
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3625. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW memanggil 
Fathimah (putrinya) saat sakit yang menyebabkan beliau meninggal 
dunia. Laiu beliau membisikkan kepadanya sesuatu, maka Fathimah 
menangis. Kemudian beliau memanggilnya dan berbisik kepadanya, 
maka Fathimah tertawa.” Dia berkata, “Aku pun bertanya kepadanya 
tentang hai itu.” 
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3626. Dia (Fathimah) berkata, “Nabi SAW berbisik kepadaku 
seraya memberitahuku bahwa beliau akan dipanggil Allah pada sakit 
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yang menyebabkan kematiannya. Kemudian beliau berbisik kepadaku 
seraya memberitahuku bahwa aku adalah ahli baitnya yang pertama 
mengikutinya. Maka aku pun tertawa.” 
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3627. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar bin Khaththab RA 
mendekatkan Ibnu Abbas. Maka Abdurrahman bin Auf berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya kami memiliki anak-anak yang 
sepertinya’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya dia seperti yang engkau 
ketahui’. Laiu Ümar bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat ini, 
‘Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan’. Maka 
Ibnu Abbas berkata, ‘Ajal Rasulullah SAW yang diberitahukan Allah 
kepadanya’. Dia (Ümar) berkata, ‘Aku tidak mengetahui darinya 
kecuali apa yang engkau ketahui’.” 
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3628. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW keluar pada saat sakit yang membawa kematiannya, 
dengan mengenakan selimut yang telah diikat dengan pengikat 
berwama kehitam-hitaman, hingga duduk di atas mimbar. Beliau 
memuji Allah dan menyanjung-Nya. Kemudian beliau bersabda, 
''Ämma ba'du, sesimgguhnya manusia akan bertambah banyak dan 
kaum Anshar semakin berkurang. Hingga mereka di antara manusia 
sama seperti garam pada makanan. Barangsiapa yang diberi 
kekuasaan di antara kalian, laiu ia membawa mudharat dengannya 
satu kaum dan memberi mamfaat kaum yang lain, maka hendaklah 
menerima dari kebaikan mereka dan memaafkan keburukan mereka ’. 
Maka itulah majlis terakhir Nabi SAW duduk di dalamnya.” 
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3629. Dari Al Hasan, dari Abu Bakrah RA, “Suatu hari Nabi 
SAW mengeluarkan Al Hasan, laiu membawanya naik mimbar dan 
bersabda, ‘Anakku ini adalah sayyid (penghulu). Semoga Allah 
mendamaikan antara dua kelompok kaum muslimin dengan 
perantaranya ’. ” 
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3630. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
menyampaikan berita kematian Ja’far dan Zaid sebelum datang kabar 
mereka, dan kedua matanya meneteskan air mata.” 
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3631. Dari Jabir RA dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Apakah 
ada pada kalian anmath?' Aku berkata, ‘Dari mana kami 
mendapatkan anmath?’ Beliau bersabda, ‘ Ketahuilah, sesungguhnya 
kamu akan memiliki anmath Aku pun berkata kepadanya —yakni 
istrinya— ‘Singkirkan anmath milikmu dari kami’. Dia menjawab, 
‘Bukankah Nabi telah bersabda, ‘ Sesungguhnya kamu akan memiliki 
anmath maka aku pun membiarkannya.” 
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3632. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, Sa’ad bin 
Mu’adz berangkat untuk umrah, dia berkata, “Dia singgah pada 
Umayyah bin Khalaf Abu Shafwan. Adapun Muawiyah apabila 
berangkat ke Syam dan melewati Madinah, maka ia singgah pada 
Sa'ad. Umayyah berkata kepada Sa’ad, ‘Tunggulah, apabila telah 
lewat tengah hari, dan orang-orang dalam keadaan lengah, maka 
berangkatlah dan thawaf. Ketika Sa’ad sedang thawaf, tiba-tiba Abu 
Jahal muncul dan berkata, ‘Siapakah orang yang sedang thawaf di 
Ka'bah ini?’ Sa’ad berkata, ‘Aku Sa’ad’. Abu Jahal berkata, ‘Engkau 
thawaf di Ka’bah dalam keadaan aman, padahal kamu telah 
melindungi Muhammad dan para sahabatnya?’ Dia menjawab, 
‘Benar’. Maka teijadi pertengkaran antara keduanya. Umayyah 
berkata kepada Sa’ad, ‘Jangan keraskan suaramu melebihi suara Abu 
Al Hakam. Sesungguhnya ia adalah pemimpin penduduk lembah ini’. 
Kemudian Sa’ad berkata, ‘Demi Allah, sekiranya engkau 
menghalangiku thawaf di Ka’bah, niscaya aku akan memotong jalur 
perdaganganmu ke Syam’. Maka Umayyah berkata kepada Sa’ad, 
‘Jangan mengeraskan suaramu’, seraya ia memeganginya. Sa’ad 


338 — FATHUL BAARI 


marah dan berkata, ‘Lepaskan aku, sesungguhnya aku mendengar 
Muhammad mengatakan bahwa dia akan membunuhmu’. Umayyah 
berkata, ‘Membunuhku?’ Sa’ad menjawab, ‘Benar’. Umayyah 
berkata, ‘Demi Allah, Muhammad tidak berdusta apabila berbicara’. 
Dia pulang menemui istrinya dan berkata, ‘Apakah engkau tidak mau 
tahu apa yang dikatakan kepadaku oleh saudaraku dari Yatsrib?’ 
Istrinya berkata, ‘Apakah yang ia katakan?’ Umayyah berkata, ‘Dia 
mengaku mendengar Muhammad berkata akan membunuhku’. 
Istrinya berkata, ‘Demi Allah, Muhammad tidak berdusta’. Ketika 
mereka keluar menuju Badar dan seruan permintaan bantuan datang, 
isrtinya berkata kepadanya, ‘Apakah engkau tidak ingat apa yang 
dikatakan kepadamu oleh saudaramu dari Yastrib?’ Maka timbul 
keinginannya untuk tidak keluar. Tapi Abu Jahal berkata, 
‘Sesungguhnya engkau termasuk orang terkemuka lembah ini, 
berjalanlah satu atau dua hari’. Dia pun turut bersama mereka selama 
dua hari, dan Allah membunuhnya.” 
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3633. Dari Mu’tamir, dia berkata: Aku mendengar bapakku 
berkata: Abu Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
diberitahu bahwa Jibril AS datang kepada Nabi SAW dan di sisi 
beliau terdapat Ummu Salamah. Dia pun berbicara laiu berdiri. Nabi 
SAW bertanya kepada Ummu Salamah, ‘Siapakah ini?’ -atau seperti 
yang beliau sabdakan- Ummu Salamah berkata, ‘Ini adalah Dihyah’. 
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Ummu Salamah berkata pula, ‘Demi Allah, aku tidak mengira selain 
dia, hingga aku mendengar khutbah Nabi SAW mengabarkan tentang 
Jibril’, atau seperti yang dikatakannya.” Dia berkata, “Aku berkata 
kepada Abu Utsman, ‘Dari siapa engkau mendengar ini?’ Dia 
menjawab, ‘Dari Usamah bin Zaid’.” 
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3634. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Aku melihat manusia berkumpul pada 
satu tanah lapang. Laiu Abu Bakar berdiri dan menarik satu atau dua 
kali timba penuh. Namun, pada sebagian tarikannya tampak 
kelemahan, dan Allah memberi ampunan baginya. Kemudian timba 
itu diambil oleh Ümar, maka timba tersebut ditangannya berubah 
menjadi timba yang besar. Aku tidak pernah melihat abqari (orang 
jenius) di antara manusia yang mendatangkan hal-hal menakjubkan, 
hingga menusia pun puas minum." 

Hammam berkata, aku mendengar Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, "Abu Bakar menarik satu atau dua timba. ” 


Keempat Puluh Empat, hadits Aisyah RA, “Fathimah 
datang...” Hadits ini berkenaan dengan kisah wafatnya Nabi SAW, 
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dan pemberitahun beliau kepada Fathimah, bahwa dia adalah anggota 
keluarga yang paling dahulu menyusulnya. Imam Bukhari menukilnya 
melalui dua jalur. Saya (Ibnu Hajar) akan menjelaskan hadits ini pada 
akhir pembahasan tentang peperangan, bagian kisah wafatnya Nabi 
SAW, dan saya akan menyebutkan pula cara menggabungkan kedua 
riwayat itu. 

Keempat Puluh Lima , hadits Ibnu Abbas, “Ümar biasa 
mendekatkan Ibnu Abbas...” Hadits ini berkenaan dengan makna 
firman Allah, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. ” Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir Surah An- 
Nashr. 

Keempat Puluh Enam, hadits Ibnu Abbas RA tentang khutbah 
Nabi SAW di akhir hidupnya. Di dalamnya terdapat wasiat-wasiat 
beliau terhadap kaum Anshar. Hadits ini akan dijelaskan pada bagian 
keutamaan kaum Anshar. 

Keempat Puluh Tujuh, hadits Abu Bakar tentang Al Hasan 
sebagai penghulu. Penjelasannya akan saya sebutkan pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Keempat Puluh Delapan, hadits Anas tentang pembunuhan 
Zaid bin Haritsah dan Ja’far bin Abi Thalib. Imam Bukhari 
menukilnya secara ringkas. Adapun penjelasannya akan disebutkan 
ketika membicarakan kisah perang Mu’tah. 

Keempat Puluh Sembilan, hadits Jabir tentang anmath. Anmath 
adalah bentuk jamak dari kata namth, artinya permadani yang 
memiliki bulu-bulu halus. Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah. Akan diterangkan bahwa Nabi SAW mengucapkan 
sabdanya itu kepada Jabir setelah menikah. Di tempat itu akan saya 
sebutkan pula nama istri Jabir. 

Sikap istri Jabir yang berdalil dengan sabda Nabi SAW tersebut 
untuk membolehkan menggunakan anmath, masih perlu ditinjau lebih 
lanjut. Karena kabar bahwa sesuatu akan teijadi, tidak berkonsekuensi 
pembolehan hai itu, kecuali bila dikatakan; pembawa syariat telah 
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mengabarkan bahwa ia akan teijadi, tetapi tidak melarangnya, 
sehingga seakan-akan beliau merestuinya. Permasalahan yang mirip 
dengan ini terjadi pula pada hadits Adi bin Hatim terdahulu, tentang 
keluamya seorang wanita dalam tandu dari Hirah ke Makkah tanpa 
pengawal. Maka sebagian ulama menjadikannya sebagai dalil tentang 
bolehnya wanita melakuan peijalanan (safar) tanpa mahram. 

Kelima Puluh, hadits Abdullah bin Mas’ud tentang 
pemberitahuan Sa’ad terhadap Umayyah bin Khalaf, bahwa dirinya 
akan dibunuh. Hadits ini akan dijelaskan lebih rinci pada awal 
pembahasan tentang peperangan. 

Al Karmani memahami bahwa makna perkataan Sa’ad kepada 
Umayyah bin Khalaf, “Sesungguhnya dia akan membunuhmu”, yakni 
“Sesungguhnya Abu Jahal akan membunuhmu”. Kemudian dia 
mempermasalahkan hai itu karena Abu Jahal berada dalam satu agama 
dengan Umayyah. Jawabannya, bahwa Abu Jahal adalah penyebab 
yang mendorong Umayyah keluar hingga terbunuh, maka 
pembunuhan tersebut dinisbatkan kepadanya. 

Apa yang dipahami oleh Al Karmani cukup aneh. Bahkan 
maksud Sa’ad bahwa Nabi SAW akan membunuh Umayyah. Hai ini 
telah disebutkan secara tekstual dalam riwayat, sebagaimana akan 
disebutkan di tempatnya. 

Kelima Puluh Satu, hadits Usamah bin Zaid tentang Jibril. 
Penjelasannya akan disebutkan pada bagian perang Quraizhah. 

Kelima Puluh Dua, hadits Ibnu Ümar tentang mimpi, bahwa 
Abu Bakar menarik satu atau dua timba. Adapun penjelasannya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang takwil mimpi. 

Kelima Puluh Tiga, hadits Abu Hurairah RA, juga tentang 
mimpi tersebut. Imam Bukhari menyebutkan sebagiannya melalui 
jalur yang mu’allaq. Hadits ini akan disebutkan pula melalui sauad 
yang maushul baik pada pembahasan tentang takwil mimpi melalui 
jalur di atas, maupun jalur lainnya. 
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26. Firman Allah, “Mereka (Orang-orang Yahudi dan Nasrani) 
Mengenal Muhammad seperti Mereka Mengenal Anak-anak 
Mereka Sendiri. Dan Sesungguhnya Sebagian Mereka 
Menyembunyikan Kebenaran, Padahal Mereka Mengetahui.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 146) 


—il \j«.\ —S_^_3l jf U^Ip ÄI JLp äi -Lp Jp *ilj Jp 

•i-j J 01 aJ IjJ^-Ü jJÄiJ 4ÄP Aül ÄI J y*j 

( B / o ä t / / x x x A ^ ^ ■* y s q j " ' 

Oui l )j ! JLä3 

^——3* ^3 LÄ^^-JiÄL3 õl jjllL i 13 .^ •>-L^-*3 

oAj cÜJj *ijl y ÄI Jup ii J Ui .UIuj Uj Lgjli li ijai 

I-^li Jl 4jl 1^9 XÄx» U (JÄÄ ilJlÜ tj*J?rJl 4jl lg -i Iili 

f'» ' L-* *. ^ of^f i. ^ o' ", ' ^ »' , of' L f' ■’. f ' 

uio Ji- yl Ool y :<üll Xs. J li .lÄ>r J» JÄ J ÄLp A»l AMl 

/ ^ ^ 0 0 ✓ 

.Ojb-o»Jl Lg_JL> oi y}\ ( Jp 


3635. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah SAW, dan mengatakan 
kepada beliau, bahwa salah seorang laki-laki dan wanita di antara 
mereka telah berzina. Rasulullah bersabda kepada mereka, ‘Apa yang 
kamu dapati dalam Taurat tentang rajam?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
permalukan mereka dan dicambuk’. Abdullah bin Salam berkata, 
‘Kalian berdusta, sesungguhnya di dalamnya terdapat hukum rajam’. 
Mereka datang membawa Taurat dan membukanya. Salah seorang 
mereka meletakkan tangannya di atas ayat tentang rajam. Laiu ia 
membaca ayat sebelum dan sesudahnya. Abdullah bin Salam berkata, 
‘Angkat tanganmu’. Ia pun mengangkat tangannya dan temyata di 
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sana terdapat ayat tentang rajam. Mereka berkata, ‘la benar wahai 
Muhammad, di dalamnya terdapat ayat rajam’. Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan agar keduanya dirajam.” Abdullah berkata, “Aku 
melihat si laki-laki berlindung kepada si wanita, ia menjadikannya 
sebagai perisai dari lemparan batu.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, ‘‘Mereka [orang-orang Yahudi elan Nasrani] 
mengenali Muhammad sebagaimana mereka mengenali anak-anak 
mereka”). Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang 
kisah dua orang Yahudi yang telah berzina. Penjelasannya akan 
disebutkan seeara lengkap pada pembahasan tentang hudud (hukuman 
yang ditentukan). 

Di tempat itu kami akan menyebutkan nama-nama yang tidak 
disebutkan dengan jelas di tempat ini. Adapun lafazh pada bagian 
akhir, “Abdullah berkata, ‘Aku melihat si laki-laki’.” Abdullah yang 
dimaksud adalah Ibnu Ümar (periwayat hadits itu sendiri). Dalam 
hadits ini telah disinggung nama Abdullah bin Salam dan Abdullah 
bin Shuriya Al A’war. Namun, tidak ada seorang pun di antara 
keduanya yang sesuai dengan maksud kalimat, “Abdullah berkata.” 

Hubungan judul bab ini dengan masalah ‘bukti-bukti kenabian’, 
adalah perbuatan beliau yang menyitir hukum dalam kitab Taurat, 
padahal beliau adalah seorang yang buta huruf. Beliau belum pemah 
membaea Taurat sebelum itu. Namun, apa yang beliau tunjukkan 
adalah benar adanya. 
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27. Permohonan Orang-orang Musyrik agar Nabi SAW 
Memperlihatkan Satu Tanda Kekuasaan Allah (Kejadian Luar 
Biasa) kepada Mereka. Maka Beliau Memperlihatkan 
Terbelahnya Bulan kepada Mereka 
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3636. Dari Abdullah bin Mas’ud RA dia berkata, “Bulan 
terbelah pada masa Nabi SAW menjadi dua bagian. Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Saksikanlah ...!’” 
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3637. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, bahwa dia 
bercerita kepada mereka, “Sesungguhnya penduduk Makkah meminta 
kepada Rasulullah SAW untuk memperlihatkan satu tanda (kejadian 
luar biasa) kepada mereka. Maka Nabi memperlihatkan terbelahnya 
bulan kepada mereka.” 
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3638. Dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya bulan terbelah pada 
masa Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits . 

(Bab permohonan orang-orang musyrik agar Nabi SA W 
memperlihatkan satu tanda kekuasaan Allah [kejadian luar biasa] 
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kepada mereka. Moka beliau memperlihatkan terbelahnya bulan 
kepada mereka). Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Ibnu Mas’ud, Anas, dan Ibnu Abbas, yang berkenaan dengan masalah 
tersebut. Peristiwa terbelahnya bulan telah dinukil pula dari hadits Ali, 
Hudzaifah, Jubair bin Muth’im, Ibnu Ümar, dan selain mereka. 
Adapun Anas dan Ibnu Abbas tidak menyaksikan langsung peristiwa 
tersebut. Karena ia teijadi di Makkah sekitar 5 tahun sebelum hijrah. 
Saat itu Ibnu Abbas belum dilahirkan. Adapun Anas, saat itu telah 
berusia sekitar 4 atau 5 tahun, tetapi dia tinggal di Madinah. 
Sementara selain keduanya, memiliki kemungkinan telah menyaksi 
kan peristiwa tersebut secara langsung. 


Di antara periwayat yang menyatakan secara tegas telah 
menyaksikannya adalah Ibnu Mas’ud. Hanya saja Imam Bukhari 
menyebutkan haditsnya di tempat ini secara ringkas, tanpa 
menegaskan bahwa dirinya menghadiri peristiwa tersebut. Sementara 
dalam pembahasan tentang tafsir, dia menukilnya dari jalur Ibrahim, 
dari Abu Ma’mar, dengan redaksi yang lengkap, laiu di dalamnya 
disebutkan, “Nabi SAW bersabda, ‘Saksikanlah... ” Kemudian dalam 
riwayat mu allaq disebutkan bahwa peristiwa yang dimaksud teijadi 
di kota Makkah. Dalam riwayat Abu Nu’aim di dalam kitab Ad- 
Dala'il dari Utbah bin Abdullah bin Utbah, dari paman bapaknya 
(Ibnu Mas’ud) disebutkan, j —*jj JUj i/õb cJij õäü 

*—(Sungguh aku telah melihat salah satu belahan bulan itu berada 


di atas gunung yang terletak di Mina, sementara kami berada di 
Makkah). 


28. Bab 
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3639. Dari Qatadah, Anas RA menceritakan kepada kami, 
“Sesungguhnya dua laki-laki di antara sahabat-sahabat Nabi SAW 
keluar dari sisi Nabi SAW di suatu malam yang gelap gulita. Namun, 
ada seperti dua pelita yang bersama keduanya dan menerangi apa yang 
ada di hadapan mereka. Ketika keduanya berpisah, maka setiap salah 
seorang mereka diiringi oleh satu dari dua cahaya itu, hingga ia 
sampai kepada keluarganya.” 
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3640. Dari Qais, aku mendengar Mughirah bin Syu’bah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Akan senantiasa ada orang-orang dari 
umatku yang berada dalam kebenaran, hingga datang kepada mereka 
urusan Allah, sementara mereka berada dalam kebenaran .” 
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3641. Dari Umair bin Hani’, sesungguhnya dia mendengar 
Muawiyah berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Senantiasa ada sekelompok di antara umatku yang tegak dengan 
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urusan Allah, tidak mendatangkan mudharat bagi mereka orang yang 
menghinakan mereka, dan tidak pula orang yang menyelisihi mereka, 
hingga datang kepada mereka urusan Allah, dan mereka dalam 
keadaan demikian ’. ” Umair berkata, “Malik bin Yukhamir berkata, 
Mu’adz berkata, ‘Dan mereka berada di Syam’.” Muawiyah berkata, 
“Ini Malik mengaku bahwa dia mendengar Mu’adz berkata, ‘Dan 
mereka berada di Syam’.” 
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3642. Dari Syabib bin Gharqadah, aku mendengar orang-orang 
menceritakan dari Urwah, bahwa Nabi SAW memberikan kepadanya 
satu dinar agar membelikan seekor kambing untuknya. Maka dia 
membeli dua ekor kambing dengan satu dinar itu. Laiu dia menjual 
salah satunya dengan satu dinar. Kemudian ia datang membawa satu 
dinar dan seekor kambing. Nabi SAW pun memohonkan untuknya 
keberkahan dalam jual-belinya. Maka sekiranya ia membeli debu 
niscaya akan mendapatkan keuntungan darinya. 

Sufyan berkata, Al Hasan bin Umarah menceritakan hadits ini 
kepada kami darinya, dia berkata, “Syabib mendengamya dari 
Urwah.” Aku pun mendatangi Syabib, maka dia berkata, “Aku tidak 
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mendengamya dari Urwah.” Dia hanya berkata, “Aku mendengar 
orang-orang mengabarkarmya darinya.” 
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3643. Akan tetapi aku mendengamya berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, ‘ Kebaikan terikat di ubun-ubun kuda hingga 
hari Kiamat’.” Dia berkata, “Aku telah melihat 70 ekor kuda di 
rumahnya.” Sufyan berkata, “Dia membeli seekor kambing untuknya, 
seakan-akan ia adalah hewan kurban.” 
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3644. Dari Nafi, dari Ibnu Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Kuda, terikat kebaikan di ubun-ubunnya hingga hari 
Kiamat." 
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3645. Dari Abu At-Tayah dia berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik, dari Nabi SAW, ia bersabda, “Kuda, terikat kebaikan di ubun- 
ubunnya. ” 
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3646. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kuda untuk tiga; untuk seseorang sebagai pahala, untuk seseorang 
sebagai pembatas, dan untuk seseorang sebagai dosa. Adapun yang 
baginya pahala adalah seseorang yang mengikatnya di jalan Allah, 
laiu ia memanjangkan tali untuk kuda itu di tempat merumput atau 
kebun, apa-apa yang ditimpa oleh talinya dari tempat merumput atau 
kebun itu, maka dianggap sebagai kebaikan baginya. Kalau talinya 
diputus, laiu kuda itu merumput sekali atau dua kali, maka 
kotorannya adalah kebaikan baginya. Kalau kuda tersebut melewati 
sungai laiu minum, dan pemilik tidak bermaksud memberi minum 
kudanya, maka hai itu sebagai kebaikan baginya. Dan seseorang yang 
mengikat kuda untuk mencukupi diri dan menjaga kehormatannya, 
tanpa melupakan hak-hak Allah pada diri dan belakangnya 
(angkutannya), maka ia menjadi pembatas baginya. Dan laki-laki 
yang mengikat kuda karena takabbur, riya, dan persiapan menyerang 


350 — FATHUL BAARI 


pemeluk Islam, maka ia menjadi dosa baginya’. Rasulullah pemah 
ditanya tentang khamer, maka beliau menjawab, “Tidak diturunkan 
kepadaku mengenai hai itu, kecuali ayat yang penuh makna ini, 
‘Barangsiapa mengerjakan kebaikan meski sebesar biji dzarrah, maka 
ia akan melihatnya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan meski 
sebesar biji dzarrah, maka ia akan melihatnya ’. (Qs. Az-Zalzalah 
[99]: 7-8). 
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3647. Dari Muhammad, aku mendengar Anas bin Malik RA 
berkata, “Rasulullah SAW menyerang Khaibar di pagi hari saat 
mereka keluar dengan perlengkapan (pertanian). Ketika melihatnya, 
mereka berkata, ‘Muhammad dan pasukan’. Mereka segera berlindung 
ke benteng dengan berlari-lari. Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dan bersabda, ‘Allahu Akbar, Khaibar telah hancur. 
Sesungguhnya apabila kita turun di pelataran suatu kaum, maka 
sangat buruklah waktu subuh bagi orang-orang yang diberi 
peringatan ” 
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3648. Dari Abu Hurairah RA dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar banyak hadits darimu, dan 
aku pun lupa’. Beliau bersabda, ‘Bentangkan selendanmu’. Aku pun 
membentangkannya. Beliau meletakkan kedua tangannya padanya dan 
bersabda, ‘ Dekaplah ia kepadamu’. Aku mendekapnya, maka aku 
tidak pemah lupa satu hadits pun sesudahnyak” 


Keterangan Hadits : 

{Bab). Demikian disebutkan pada sebagian sumber, tanpa judul 
bab. Seharusnya, bab ini disebutkan dua bab terdahulu, karena ia 
berkaitan dengan bukti-bukti kenabian, sebagai pemisah dengan bab 
berikutnya. Akan tetapi oleh karena kedua bab terakhir masih 
memiliki kaitan erat dengan dua bab sebelumnya, maka tidak ada 
kemuykilan. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas tentang dua sahabat Nabi SAW yang 
diterangi oleh dua cahaya, saat keduanya beijalan di malam gelap 
gulita. 


*^ 0 ', A *^ * j, ^ 9 j # * j 

(*^J ^ (J-? (Sesungguhnya dua läki¬ 


läki di antara sahabat-sahabat Nabi SA W). Mereka adalah Usaid bin 
Hudhair dan Abbad bin Bisyr. Hai itu akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan sahabat. 


Kedua, hadits Mughirah bin Syu’bah, “Senantiasa akan ada 
manusia-manusia dari umatku yang berada dalam kebenaran 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang berpegang 
teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah. 


Ketiga dan keempat, hadits Muawiyah dan Mu’adz. Al Walid 
yang disebut dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Muslim. Adapun 
Ibnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir. Sedangkan Malik 
bin Yukhamir adalah As-Saksaki. Dia pemah menetap di Himsh. 
Tidak ada riwayatnya dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam 
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Bukhari mengutipnya kembali dengan redaksi dan sanad yang sama 
dalam pembahasan tentang tauhid. Malik bin Yukhamir tergolong 
pemuka tabi’in. Sebagian sumber mengatakan bahwa dia masuk 
kelompok sahabat Nabi SAW. Tapi pendapat ini tidak benar. 

Pembahasan tentang orang-orang yang berada dalam kebenaran 
dan tegak dengan urusan agama hingga hari kiamat, akan disebutkan 
pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan 
Sunnah. 


Kelima, hadits Urwah Al Bariqi tentang kebaikan di ubun-ubun 
kuda. Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari Syabib bin Gharqadah, 
salah seorang tabiin yang tergolong tsiqah (terpercaya). Dia tidak 
memeliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

üjjuAj cAw (Aku mendengar orang-orang menceritakan). 

Maksudnya adalah kabilahnya. Mereka dinisbatkan kepada Bariq, 
salah satu nama gunung di Yaman. Tempat itu didiami oleh bani Sa’ad 
bin Adi bin Haritsah bin Amr bin Amir Muziqiya, laiu mereka pun 
dinisbatkan kepadanya. Pemyataan ini berkonsekuensi bahwa dia 
mendengar dari sejumlah orang, dan minimalnya tiga orang. 

oj‘j-J- (Dari Urwah). Dia adalah Ibnu Al Ja’d, atau Ibnu Abi 


Al Ja’d. Penjelasan mana yang benar di antara keduanya telah 
dikemukakan ketika membicarakan kuda pada pembahasan tentang 
j ihad. 


ö& <u iJ ljGi ilkii (Nabi SA W memberikan kepadanya satu 


dinar agar membelikan seekor kambing untuknya). Dalam riwayat 
Abu Läbid yang dikutip oleh Imam Ahmad dan selainnya disebutkan. 


1—lSr jju-j 4* & » JV5 'Jjä ^ j 5> 
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jUjJ i Jj \—i i—1« —Iili (Dari Urwah bin Abi Al Ja ’d dia berkata, 


pernah Nabi SAW melihat pedagang yang datang, maka beliau 
memberiku satu dinar dan berkata, ‘Wahai Urwah, datanglah kepada 
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para pedagang Uu dan beli seekor kambing untuk kami ’. ” Urwah 
berkcita, “Aku datang kepada para pedagang dan menawar kambing 
pada pemiliknya, maka aku membeli darinya dua ekor kambing 
dengan harga satu dinar). 


UaiÜ-i ^Li (Dia menjual salah satunya dengan harga satu 

dinar). Yakni dan tersisa satu dinar. Dalam riwayat Abu Läbid 
disebutkan, 5L-Üij j£lJu cirj < jU-ü £& Jj-j (Aku 

bertemu dengan seseorang, laiu ia melakukan taxvar menawar 


denganku, maka aku menjual seekor kambing kepadanya dengan 
harga satu dinar , kemudian aku datang kepada Nabi SA W membawa 
satu dinar dan seekor kambing). 


0 

^ (Beliau mendoakan keberkahan untuknya 
dalam jual-belinya). Dalam riwayat Abu Läbid dari Urwah 
disebutkan, * — üä-p ^ <J 11 jti : Jlii (Beliau mengucapkan, ‘ Ya 

Allah, berkahi untuknya pada jual-belinya ’.). Dalam riwayat ini 
disebutkan pula bahwa Nabi SAW tidak membatalkan jual-beli itu dan 
meridhainya. 


Kejadian ini dijadikan dalil untuk membolehkan jual-beli 
Fudhuli, 1 Adapun Imam Syafrii tampak rägu dalam masalah ini. Pada 
satu kesempatan, dia mengatakan tidak sah karena hadits di atas tidak 
akurat, dan ini adalah riwayat Al Muzani darinya. Sedangkan pada 
kesempatan lain dia mengatakan, “Apabila hadits itu shahih maka aku 
berpendapat seperti itu”, pandangannya ini dinukil oleh Al Buwaithi. 

Para ulama yang tidak mengamalkan hadits itu memberi 
jawaban bahwa ia adalah kejadian yang khusus. Kemungkinan Urwah 
adalah wakil dalam melakukan pembelian dan penjualan sekaligus. 
Argumen ini cukup kuat dan dapat menghalangi seseorang berdalil 
dengan hadits itu untuk membolehkan jual-beli Fudhuli. 


1 Jual beli Fudhuli adalah seorang melakukan transaksi pada harta orang lain tanpa 
izin terlebih dahulu dari pemilik harta. 
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Adapun perkataan Al Khaththabi dan Al Baihaqi serta selain 
keduanya, “Sesungguhnya hadits itu tidak memiliki sancid yang 
muttashil (bersambung), karena tidak disebutkan satupun nama orang- 
orang yang menceritakannya, maka menurut pandangan sebagian ahli 
hadits, bahwa hadits yang dalam sauad- nya ada periwayat yang 
mubham (tidak jelas), maka dinamakan mursal atau munqathi’. 
Namun yang benar, apabila ditegaskan telah mendengar langsung, 
maka ia disebut hadits muttashil, tapi dalam sanad- nya terdapat 
periwayat mubham. Karena tidak ada perbedaan dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan sanad bersambung atau terputus, antara riwayat 
majhul maupun ma 'ruf Riwayat mubham sama dengan riwayat 
majhul dalam hai itu. Meski demikian, tidak dikatakan dalam sanad 
yang ditegaskan pemyataan ‘mendengar langsung’ oleh setiap 
periwayatnya, bahwa ia adalah hadits munqathi’ (terputus sanadnya), 
meskipun mereka atau sebagiannya tidak dikenal (mubham). 

i —J —S Lifjšh olTj (Maka sekiranya ia membeli debu 

niscaya akan mendapatkan keuntungan darinya). Dalam riwayat Abu 
Läbid disebutkan, “Ia berkata, sungguh aku telah melihat diriku 
berdiri pada sampah Kufah, laiu aku mendapatkan keuntungan darinya 
40 ribu, sebelum aku sampai kepada keluargaku.” Dikatakan, “Dia 
biasa membeli budak-budak laiu menjualnya kembali.” 

üdi —i J'—3 (Sufyan berkata). Dia adalah Sufyan bin Uyainah. 

Bagian ini memiliki sanad yang maushul melalui jalur yang telah 
disebutkan. 

õj\— j—J j 0\T (Al Hasan bin Umarah ). Dia adalah Al 

Hasan bin Umarah Al Kufi, salah seorang ahli fikih yang disepakati 
lemah di bidang periwayatan hadits. Dia adalah hakim Baghdad pada 
masa pemerintahan Al Manshur (Khalifah kedua bani Abbasiyah). Al 
Hasan meninggal pada masa pemerintahan Al Manshur tahun 153 
atau 154 H. 
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Ibnu Al Mubarak berkata, “Menurut saya, dia telah dianggap 
cacat oleh Syu’bah dan Sufyan.” Sementara Ibnu Hibban berkata, 
“Dia biasa menerima hadits dari para periwayat yang tsiqah 
(terpercaya), tetapi kemudian melakukan tadlis dengan cara 
mencampurkan riwayat yang ia dengar dari para periwayat lemah, 
maka haditsnya dicemari oleh riwayat-riwayat paisu.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. 

Ü«.br {Al Hasart bin Umarah menceritakan hadits 
ini kepada kami darinya). Yakni dari Syabib bin Gharqadah. 




i**—o [la berkata: Aku mendengarnya 


dari Syabib, dari Urwah. Maka aku mendatanginya). Orang yang 
berkata di sini adalah Al Hasan bin Umarah. Sedangkan orang yang 
mengucapkan, ‘Aku mendatanginya’ adalah Sufyan, dan yang 
didatangi adalah Syabib. Maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan 
kelemahan riwayat Al Hasan bin Umarah, dan Syabib tidak 
mendengar riwayat itu dari Urwah, tapi mendengarnya dari orang- 
orang di pemukimannya. Dengan demikian, hadits tersebut dianggap 
lemah, karena status mereka tidak diketahui. 


Akan tetapi ditemukan riwayat pendukung yang dikutip Imam 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, melalui jalur Sarid 
bin Zaid, dari Az-Zubair, dari Al Kharit, dari Abu Läbid, dia berkata, 
Urwah Al Bariqi menceritakan kepadaku..., laiu dia menyebutkan 
makna hadits tersebut. Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan pula 
faidah-faidah dalam riwayat itu. 

Riwayat tersebut juga memiliki pendukung lain, yaitu hadits 
Hakim bin Hizam. Hadits yang dimaksud diriwayatkan Ibnu Majah, 
dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari Sufyan, dari Syabib, dari Urwah, 
tanpa menyebutkan periwayat yang menjadi perantara di antara 
Syabib dan Urwah. Sementara riwayat Ali bin Abdullah (Ibnu Al 
Madini) guru Imam Bukhari dalam riwayat ini, menunjukkan bahwa 
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dalam riwayat ini terdapat proses taswiyah. 1 Sikap Ali bin Abdullah 
yang memasukkan perantara antara Syabib dan Urwah, didukung oleh 
Ahmad dan Al Humaidi dalam kitab Musnad- nya. Demikian juga 
Musaddad yang dikutip oleh Abu Daud, dan Ibnu Abi Ümar serta Al 
Abbas bin Al Walid yang dikutip Al Ismaili. Pendapat inilah yang 
menjadi pedoman. 


„ai 


d*>\ Ijpo älii <ü cS jIXj :oüLj Jli (Sufyan berkata, dici membeli 


seekor kambing untuknya, seakan-akan ia adalah hewan kurban). 
Pemyataan ini juga dinukil melalui sanad yang maushul. Namun, saya 
tidak menemukan pada satu pun di antara jalur-jalumya bahwa hewan 
itu akan digunakan untuk kurban. 


Adapun hadits tentang kuda, telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang j ihad. Ibnu Qaththan mengklaim bahwa Imam Bukhari 
menukil hadits ini dengan maksud mengutip hadits tentang kuda, 
bukan tentang kambing. Dia menolak keras pendapat yang 
mengatakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang 
kambing sebagai hujjah. Menurutnya, hadits tersebut tidak memenuhi 
kriteria Imam Bukhari sendiri, karena terdapat periwayat mubham 
(tidak diketahui namanya) antara Syabib dan Urwah. Kenyataannya 
seperti apa yang dia katakan. Namun, semua itu tidak mengeluarkan 
hadits tersebut dari kriteria Imam Bukhari. Karena orang-orang di 
suatu pemukiman, biasanya tidak mungkin untuk bersepakat dalam 
suatu kedustaan. Ditambah lagi, bahwa hadits itu telah dinukil melalui 
jalur lain yang menjadi penguat keakuratannya. Selain itu, yang 
dimaksudkan darinya dalam bukti kenabian adalah doa Nabi SAW 
untuk Urwah yang dikabulkan Allah, hingga seandainya Urwah 
membeli debu niscaya tetap mendapatkan keuntungan. Adapun 
tentang jua\-be\i fudhuli, bukan menjadi tujuan Imam Bukhari, karena 


1 Taswiyah adalah salah satu bentuk penyamaran hadits, yaitu periwayat tsiqah 
menukil dari periwayat yang tsiqah, dimana periwayat kedua ini menukil dari 
periwayat yang lemah, dan periwayat lemah tersebut menukil lagi dari periwayat 
tsiqah. Namun. periwayat pertama menghapus periwayat lemah tersebut dalam 
sanad, sehingga sauad hadits semuanya adalah orang-orang teiqra/t-penerj. 
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bila riwayat ini dianggap sebagai dalil dalam masalah itu, tentu dia 
telah mengutipnya di dalam pembahasan tentang jual-beli. Demikian 
pemyataan Al Mundziri. 

Tapi pandangan yang dikemukakan Al Mundziri masih perlu 
dianalisa lebih lanjut. Karena argumen yang disampaikannya tidak 
menjadi kebiasaan tetap bagi Imam Bukhari. Bahkan terkadang suatu 
hadits memenuhi kriterianya, tetapi dia tidak menukilnya, karena 
dalam pandangannnya bertentangan dengan hadits yang lebih patut 
untuk dijadikan sebagai sandaran dalam menjalankan suatu perbuatan. 
Oleh karena itu, dia tidak menukilnya dalam bab yang berkaitan 
langsung dengan substansi hadits yang dimaksud. Namun, 
mengutipnya pada masalah lain yang memiliki kaitan yang tidak j elas 
dengan kandungan hadits. Hai ini dilakukan untuk menyitir bahwa 
hadits tersebut shahih. Namun, menurutnya, makna yang 
diindikasikan oleh makna tekstualnya tidak bisa diamalkan. 

Keenam dan ketujuh, hadits Ibnu Ümar dan Anas, juga 
berkenaan dengan kuda. Keduanya telah dijelasakan pada pembahasan 
tentang j ihad. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA, “Kuda untuk tiga yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad. Namun, tidak tampak 
bagi saya maksud penyebutan hadits-hadits ini pada bab ‘Bukti-bukti 
Kenabian’, kecuali hadits-hadits tersebut termasuk apa yang 
dikabarkan oleh beliau, laiu teijadi sebagaimana yang diucapkannya. 
Kesesuaian ini telah dijelaskan pada awal pembahasan tentang jihad, 
bab “Jihad Berlangsung Bersama Pemimpin yang Baik maupun Fajir.” 

Kesembilan, hadits Anas tentang sabda beliau SAW, “Allahu 
akbar, Khaibar telah hancur... ”, yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Alasan penyebutannya di tempat ini 
ditinjau dari sisi; bahwa Imam Bukhari memahami dari lafazh, 
‘Khaibar telah hancur sebagai kabar akan kehancuran Khaibar 
sebelum benar-benar teijadi, dan demikianlah yang terjadi. 


358 — FATHUL BAARI 


Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA tentang sebab dia tidak lagi 
lupa hadits-hadits Nabi yang telah diterimanya. Hai ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. 


Penutup 

Pembahasan tentang keutamaan Nabi SAW, telah memuat 199 
hadits-hadits marfu' dan yang memiliki hukum marfu’. 17 hadits 
diantaranya memiliki sanad yang mu ’allciq , dan sisanya adalah hadits- 
hadits yang maushul. Hadits-hadits yang terulang baik pada 
pembahasan ini maupun sebelumnya sebanyak 78 hadits, dan yang 
tidak terulang sebanyak 101 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali 
28 hadits, yaitu hadits Abu Ibnu Abbas tentang bangsa-bangsa, hadits 
Zainab binti Abi Salamah ‘dari Mudhar’ tentang nabidz, hadits Ibnu 
Abbas tentang penafsiran flrman Allah, ‘ Dan kasih sayang terhadap 
kerabat hadits Muawiyah, “Sesungguhnya urusan ini pada Quraisy”, 
hadits Aisyah dan Al Miswar tentang nadzar, hadits Watsilah 
“Termasuk kedustaan paling besar”, hadits Abu Hurairah “Aslam dan 
Ghifar lebih baik daripada Äsad dan Tamim”, hadits Abu Hurairah 
RA tentang Amr bin Luhay, hadits Ibnu Abbas “Jika engkau ingin 
mengetahui kebodohan bangsa Arab”, hadits Abu Hurairah “Tidakkah 
kalian merasa heran, bagaimana Allah memalingkan dariku cacian 
kaum quraisy”, hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq tentang perkataannya 
“Sungguh bapakku sebagai tebusannya, ia mirip dengan nabi”, hadits 
Abdullah bin Bisr tentang sifat uban Nabi SAW, hadits Al Bara' 
“Wajah Rasulullah SAW sama seperti bulan”, hadits Abu Hurairah 
“Aku diutus pada sebaik-baik generasi anak cucu Adam”, hadits Jabir 
“Adapun Nabi SAW, kedua matanya tidur tapi hatinya tidak tidur” 
(mu 'allaq), hadits Ibnu Mas’ud “Kami dahulu menganggap kejadian- 
kejadian luar biasa sebagai berkah”, hadits Al Bara' “Kami di 
Hudaibiyah berjumlah 1400 orang. Hudaibiyah adalah sumur, laiu 
kami menimbanya”, hadits Jabir tentang isakan pohon kurma, hadits 
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Ibnu Ümar mengenai hai itu, hadits Amr bin Taghlib tentang perang 
melawan At-Turk (Mongol), hadits Khabbab “Tidakkah engkau mau 
menolong kami”, hadits Ibnu Abbas tentang orang yang berkata 
“Orang tua yang telah renta, dan padanya demam yang mengganas”, 
hadits Ibnu Abbas tentang tafsir firman Allah “Apabila pertolongan 
Allah telah datang”, hadits Ibnu Abbas tentang wasiat terhadap kaum 
anshar, hadits Sa’ad bin Mu’adz tentang pembunuhan Umayyah bin 
Khalaf, dan hadits Mu’adz tentang agama akan senantiasa tegak di 
Syam. 

Pembahasan ini juga memuat 7 atsar dari sahabat dan generasi 
sesudah mereka. 
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62. KITAB KEUTAMAAN SAHABAT NABI SAW 


1. Keutamaan Sahabat Nabi SAW, Orang yang Bersahabat 
dengannya dari Kaum Muslimin atau Melihatnya maka termasuk 

Sahabatnya 
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3649. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
RA berkata: Abu Sa’id Al Khudri menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Akan datang suatu zaman 
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kepada manusia laiu sekelompok manusia menyerang dan bertanva, 
‘Apakcth di antava kalian ada orang yang menemani Nabi SAW?’ 
Mereka menjawab, ‘Benar ’. Moka mereka diberi kemenangan. 
Kemudian datang kepada manusia suatu zaman dimana mereka 
menyerang sekelompok manusia. Dikatakan, ‘Apakah ada di antava 
kalian orang yang menemani sahabat-sahabat Rasulullah SA W?' 
Mereka menjawab, ‘Benar’. Moka mereka diberi kemenangan. 
Kemudian datang pada manusia suatu zaman dimana mereka 
menyerang sekelompok manusia. Dikatakan, ‘Apakah ada pada kalian 
orang yang menemani orang-orang yang berteman dengan sahabat 
Rasulullah SAW?’ Mereka berkata, ‘Benar’. Maka mereka diberi 
kemanangan." 
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3650. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sebaik-baik umatku adalah zamanku, kemudian orang- 
orang sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." 
—Imran berkata, “Aku tidak tahu, apakah beliau SAW menyebutkan 
dua masa sesudah masanya atau tiga masa”— Kemudian (datang) 
sesudah kalian satu kaum yang bersaksi dan tidak dimintai kesaksian, 
berkhianat dan tidak diberi amanah, bernadzar dan tidak 
memenuhinya, dan tampakpada mereka kegemukan.” 
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3651. Dari Abdullah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Sebaik - 
fcaifc manusia adalah masaku, kemudian orang-orang sesudah 
mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka. Kemudian datang 
suatu kaum, kesaksian salah seorang mereka mendahului sumpahnya, 
dan sumpahnya mendahului kesaksiannya." Dia berkata, Ibrahim 
berkata, “Mereka biasa memukul kami lantaran kesaksian dan 
perjanjian pada saat kami masih kecil.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan para sahabat Rasulullah SAW). Maksudnya, 
secara global, laiu terperinci. Adapun secara global mencakup semua 
sahabat, tetapi Imam Bukhari cukup menyebutkan sebagian riwayat 
yang sesuai kriterianya. Adapun secara terperinci, khusus bagi mereka 
yang disebutkan dalam riwayat sesuai kriterianya. Kata ‘bab’ tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

(Orang yang bersahabat dengannya atau melihatnya dari kaum 
muslimin maka dia termasuk sahabatnya). Maksudnya, gelar ‘sahabat’ 
berhak disandang oleh mereka yang menemani atau menyertai beliau 
meskipun dalam batas minimal sesuai tinjauan bahasa, meskipun 
secara urf (kebiasaan) bahwa ‘sahabat’ khusus bagi mereka yang 
senantiasa menyertai dalam waktu yang cukup lama. Kata ‘sahabat’ 
dapat pula ditujukan kepada mereka yang melihat beliau SAW 
meskipun dari j auh. Apa yang disebutkan oleh Imam Bukhari adalah 
pendapat yang lebih kuat. Hanya saja, apakah bagi yang melihat 
disyaratkan untuk dapat membedakan apa yang dilihatnya atau cukup 
dengan melihat saja? Masalah ini membutuhkan penelitian yang lebih 
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mendalam. Namun, sikap para penulis tentang sahabat 
mengindikasikan pendapat yang kedua. Sebab mereka menyebutkan 
dalam deretan sahabat, seperti Muhammad bin Abi Bakar Ash- 
Shiddiq. Padahal dia dilahirkan 3 bulan beberapa hari sebelum Nabi 
SAW wafat. Dalam kitab Shahih disebutkan bahwa ibunya, Asma' 
binti Umais melahirkannya saat haji Wada’ sebelum mereka masuk 
Makkah. Peristiwa itu berlangsung di akhir bulan Dzulqa’dah tahun 
10 H. Dengan demikian, hadits-hadits sahabat dari kelompok ini 
dianggap mursal. Perbedaan yang teijadi antara jumhur ulama dengan 
Abu Ishaq Al Isfarayini dan pendukungnya yang menolak hadits- 
hadits mursal secara mutlak sampai mursal sahabat, tidak berlaku 
pada hadits-hadits kelompok tädi. Sebab hadits mereka tidak 
tergolong mursal tabi’in dan tidak pula termasuk mursal sahabat yang 
mendengar langsung dari Nabi SAW. Masalah ini masih 
menimbulkan teka-teki, sehingga dikatakan; Sahabat manakah, 
dimana hadits mursal yang diriwayatkannya tidak diterima mereka 
yang menerima hadits mursal sahabat? 


Sebagian mereka berlebihan hingga tidak memasukkan dalam 
kategori sahabat, kecuali yang tergolong ‘sahabat’ dalam tinjauan ‘urf 
(kebiasaan). Seperti hadits riwayat Imam Ahmad yang disebutkan dari 
Ashim bin Al Ahwal, dia berkata, <&' <Ö»i J. <ü>i 


* * 

ipL>j (Abdullah bin Sirjis pernah melihat 


Rasulullah SAW, hanya saja ia tidak tergolong sahabat). Sementara 
Ashim sendiri telah menukil sejumlah hadits dari Abdullah bin Siijis. 
Hadits-hadits beliau terdapat dalam Shahih Muslim dan kitab-kitab 
Sunan. Kebanyakan dinukil melalui riwayat Ashim dari Abdullah bin 
Siijis. Di antara hadits-hadits tersebut adalah perkataannya; 
Sesungguhnya Nabi SAW memohon ampunan untuknya. 


Inilah pendapat Ashim, bahwa sahabat hanyalah mereka yang 
masuk kategori ‘sahabat’ dalam tinjauan ‘ urf (kebiasaan). Demikian 
pula dinukil dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa dia tidak 
menggolongkan sebagai sahabat kecuali yang pernah menemani Nabi 
SAW minimal setahun, atau sempat mengikuti peperangan bersama 
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Nabi SAW minimal satu kali. Tapi praktik yang berlaku menyelisihi 
pendapat ini. Karena mereka sepakat memasukkan sebagian besar 
orang sebagai sahabat. Padahal mereka tidak pemah berkumpul 
bersama Nabi SAW, kecuali saat haji Wada’. 

Mereka yang mempersyaratkan adanya ‘persahabatan’ menurut 
‘urf tidak memasukkan orang-orang yang hanya melihat Nabi SAW, 
atau sempat berkumpul bersama beliau sesaat sebagai sahabat, seperti 
dikutip dari Anas RA, bahwa dia ditanya, “Apakah masih ada di 
antara sahabat-sahabat Nabi SAW selain engkau?” Dia menjawab, 
“Tidak!” Padahal saat itu ada sejumlah orang Arab badui yang pemah 
bertemu Nabi SAW. Sebagian lagi mensyaratkan “baligh” ketika 
berkumpul dengan Nabi SAW. Pendapat ini pun tidak tepat, karena 
akan keluar dari kategori sahabat, seperti Hasan bin Ali serta sahabat- 
sahabat muda lainnya. Pandangan yang ditandaskan Imam Bukhari 
adalah pendapat Imam Ahmad dan mayoritas ahli hadits. 

Perkataan Imam Bukhari, “dari kalangan kaum muslimin” 
merupakan batasan untuk mengeluarkan orang-orang kafir yang 
sempat berteman dengan Nabi SAW. Adapun mereka yang masuk 
Islam sesudah Nabi SAW wafat, jika kalimat “dari kalangan kaum 
muslimin” menunjukkan keadaan saat melihat Nabi SAW, maka 
kelompok tädi tidak termasuk sahabat, dan inilah pendapat yang kuat. 
Namun, defmisi tersebut tertolak oleh seseorang yang menemani/ 
menyertai Nabi SAW, beriman kepadanya, kemudian murtad dan 
tidak kembali kepada Islam, sebab ia tidak dianggap sebagai sahabat 
menurut kesepakatan. Maka defmisi tersebut harus ditambah, “laiu 
mati dalam keadaan Islam.” 

Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan dari Rabi’ah bin 
Umayyah bin Khalaf Al Jumahi, seorang yang masuk Islam saat 
pembebasan kota Makkah serta ikut bersama Nabi SAW saat haji 
Wada’, dan pemah meriwayatkan hadits setelah beliau SAW wafat. 
Kemudian dia diabaikan dan bergabung dengan bangsa Romawi pada 
masa pemerintahan Ümar. Dia memeluk agama Nasrani, karena suatu 
sebab yang membuatnya marah. Mengutip hadits orang-orang seperti 
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ini cukup musykil. Barangkali mereka yang meriwayatkannya belum 
mengetahui kisah kemurtadannya. 

Apabila seseorang murtad laiu kembali kepada Islam, tetapi dia 
tidak melihat beliau SAW untuk yang kedua kalinya setelah kembali 
menjadi muslim, maka yang benar dia tergolong sahabat. Sebab para 
ahli hadits sepakat menggolongkan Al Asy’ats bin Qais dan orang- 
orang sepertinya yang mengalami peristiwa seperti itu dalam kategori 
sahabat, bahkan menukil hadits-hadits mereka dalam kitab-kitab 
Musnad. 

Kemudian, apakah semua itu khusus bagi manusia atau meliputi 
makhluk berakal lainnya? Hai ini masih perlu analisa lebih lanjut. 
Adapun jin, menurut pendapat yang benar adalah termasuk dalam 
kategori tersebut, karena Nabi SAW diutus kepada mereka secara 
pasti. Mereka tergolong mukallaf (dikenai beban syariat). Di antara 
mereka ada yang berbuat maksiat dan ada yang taat. Barangsiapa 
mengetahui nama mereka, maka tidak boleh rägu dalam 
menggolongkannya sebagai sahabat. Meskipun Ibnu Atsir mencela 
Abu Musa karena pendapat itu, tetapi dia (Ibnu Atsir) tidak 
berpatokan kepada suatu hujjah. Sedangkan memasukkan Malaikat 
dalam kategori tersebut terkait dengan keterangan akurat bahwa beliau 
SAW juga diutus kepada mereka. Para ulama ushul mempermasalah 
kan hai ini, hingga sebagiannya menukil ijma’ bahwa Nabi SAW 
diutus kepada para Malaikat. Namun, sebagian lain menukil ijma’ 
yang menjelaskan sebaliknya. 

Semua itu berhubungan dengan orang yang melihat beliau SAW 
saat masih hidup. Adapun orang yang melihatnya setelah meninggal 
dan sebelum di kubur maka pendapat yang kuat menyatakan bahwa ia 
tidak tergolong sahabat. Jika tidak demikian, maka seseorang yang 
kebetulan melihat jasad beliau SAW di kubumya, meskipun pada 
masa sekarang, harus dimasukkan pula sebagai sahabat. Demikian 
juga para wali yang melihat beliau SAW melalui karamah yang 
dianugerahkan kepadanya. Sebab hujjah mereka yang menggolongkan 
sebagai sahabat, orang yang melihat beliau sebelum dikuburkan. 
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bahwa kehidupan beliau berkesinambungan. Akan tetapi, kehidupan 
yang dimaksud bukan kehidupan dunia, bahkan kehidupan akhirat 
yang tidak berkaitan dengan hukum-hukum dunia, karena orang-orang 
yang mati syahid juga tetap hidup. Meskipun demikian, hukum- 
hukum yang berkaitan dengan mereka sesudah terbunuh, juga berlaku 
bagi orang-orang yang meninggal dunia lain (tidak sebagai syuhada). 

Begitu pula mereka yang melihat beliau dalam keadaan terjaga. 
Adapun orang yang melihat beliau dalam mimpi; apabila benar-benar 
telah melihatnya, maka hai itu berada dalam lingkup hukum-hukum 
maknawi bukan duniawi sehingga tidak dianggap sebagai sahabat dan 
tidak wajib untuk mengamalkan apa yang beliau perintahkan pada saat 
tersebut. 

Defmisi sahabat yang dinyatakan Imam Bukhari telah saya 
temukan dalam perkataan gurunya, Ali bin Al Madini. Saya membaca 
dalam kitab Mustakhraj karya Abu Qasim bin Mandah, melalui 
sanad- nya hingga Ahmad bin Sayyar Al Hafizh Al Marwazi, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Atik berkata: Ali bin Al Madini 
berkata, “Barangsiapa menyertai Nabi SAW atau melihatnya 
meskipun sesaat, maka dia tergolong sahabat Nabi SAW.” Masalah ini 
telah saya jelaskan dalam kitab tentang ilmu hadits. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Jabir bin Abdullah dari Abu Sa’id Al Khudri. 
Hadits ini merupakan riwayat sahabat dari sahabat yang lain. 

j»'—ä j j —Lä oUj ^t3i Js- (Akan datang suatu masa kepada 

manusia, laiu sekelompok manusia menyerang). Kata fi'aam telah 
dijelaskan pada bab “Meminta Bantuan dengan Sebab Orang-orang 
Lemah”, di bagian awal pembahasan tentang j ihad. Hadits ini 
dijadikan dalil untuk membatalkan klaim bahwa seseorang bisa 
menjadi sahabat Nabi SAW meski di masa-masa sekarang. Karena 
hadits tersebut mengandung kesinambungan jihad dan ekspedisi- 
ekspedisi militer ke negeri-negeri kafir. Laiu mereka ditanya, “Adakah 
diantara kalian seorang sahabat Nabi SAW?” Mereka menjawab, 
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“Tidak ada.” Demikian pula tentang tabi’in dan generasi sesudah 
tabi’in. Semua itu telah teijadi di masa laiu dan berhentilah ekspedisi- 
ekspedisi militer ke negeri-negeri kafir pada masa sekarang. Bahkan 
keadaan telah terbalik seperti kita saksikan, khususnya di wilayah 
Andalus. 


Para ahli hadits menetapkan sahabat yang terakhir meninggal 
—secara mutlak— adalah Abu Thufail Amir bin Watsilah Al-Laitsi, 
seperti yang ditegaskan Imam Muslim dalam Shahih- nya. Dia 
meninggal dunia tahun ke-100 H. Ada pula yang mengatakan tahun 
ke-107 H, dan versi lain mengatakan tahun ke-115 H. Hai ini sesuai 
dengan sabda beliau sebulan sebelum wafat, Js- Jlj äü 3JU Js- 


'* y* j** Je(Setelah 100 tahun tidak tersisa seorang 


pun yang berada di atas permukaan bumi hari ini). 


Dalam riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir yang dikutip Imam 
Muslim, disebutkan thabaqah (tingkatan) keempat, Oüj J* 

b' J-P ja öjJfu Ji IjjlaJl JjijiJ 

* * * * * / 

^ lirf Jj c I air j$ 

öjj j»j - Jlä (Akan datang suatu masa kepada manusia, 


dikirim suatu pasukan di antara mereka, laiu mereka berkata; 
Perhatikanlah, apakah kalian mendapatkan di antara kalian salah 
seorang sahabat Nabi SAW? Ternyata ditemukan satu orang dan 
mereka pun diberi kemenangan. Kemudian dikirim pasukan kedua 
dan mereka berkata; Perhatikanlah —hingga beliau bersabda— 
hingga sampai pasukan keempat...). Namun, riwayat ini tergolong 
syadz (menyalahi yang umum). Karena kebanyakan riwayat hanya 
menyebut tiga kali pengiriman pasukan seperti yang akan saya 
jelaskan padas hadits berikutnya. Serupa dengannya, hadits Watsilah 


yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ‘Ja U JAplJ j) ^ 

" ' * ' 

°J °J (*^3 Vi J**, OylljJ *s! {Kalian 


senantiasa berada dalam kebaikan selama ada di antara kalian orang 
yang pernah melihatku dan menemaniku. Demi Allah, kalian 
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senantiasa berada dalam kebaikan selama ada di antara kalian orang 
yang pernah melihatku dan menemanikü). Hadits ini diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang hasan. 

Kedua, hadits Imran bin Hushain yang dinukil melalui jalur 
Ishaq, yaitu Ishaq bin Rahawaih seperti ditegaskan Ibnu As-Sakan, 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj, dan An-Nadhr bin Syamuel. 
Adapun Abu Jamrah —yang disebutkan dalam sanad di atas— adalah 
murid Ibnu Abbas. Namun, hadits ini dia kutip dari tabi’in seperti 
dirinya. 

i/*' ’r?~ ( Sebaik-baik umatku adalah zamanku). Maksudnya, 

orang-orang yang hidup pada zamanku. Kata 'qarn’ artinya orang- 
orang hidup di suatu masa yang berdekatan dan bersekutu dalam 
urusan tertentu. Ada yang berpendapat bahwa makna kata qarn 
dibatasi pada orang-orang yang terkumpul di masa seorang nabi atau 
pemimpin yang menyatukan mereka dalam satu millah, madzhab, 
maupun perbuatan. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
batasannya; dari 10 hingga 120 tahun. Namun, saya tidak menemukan 
pemyataan tegas yang menyebut 70 tahun dan tidak pula 110 tahun. 
Adapun selain kedua masa itu, pernah dijadikan sebagai batasan masa 
yang dimaksud dengan qarn. 

Al Jauhari menyebutkan antara 30 sampai 80 tahun. Namun, 
dalam hadits Abdullah bin Bisr yang dikutip Imam Muslim terdapat 
indikasi bahwa qarn adalah 100 tahun, dan inilah pendapat yang 
masyhur. 

Penulis kitab Al Mathali ’ berkata, “ Qarn adalah umat yang telah 
wafat dan tidak tersisa seorang pun dari mereka.” Penyebutan 100 
tercantum dalam hadits Abdullah bin Busr, dan inilah yang dijadikan 
dasar oleh mayoritas ulama Irak. Sementara penulis kitab Al Mühkam 
tidak menyebutkan 50 tahun, tetapi mencantumkan dari 10 hingga 70 
tahun. Kemudian dia berkata, “Inilah ukuran yang sedang untuk umur 
manusia pada setiap zaman. Pendapat ini pula yang paling netral 
(mengenai makna qarn) dan ditandaskan oleh Ibnu Al Arabi.” Dia 
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juga berkata, “Kata qarn diambil dari kata aqraan (sederajat).” 
Pendapat ini mungkin dipadukan dengan pendapat yang terdahulu, 
yakni qarn adalah masa 40 tahun dan seterusnya. Adapun mereka 
yang mengatakan di bawah 40 tahun, maka tidak sesuai dengan 
pendapat tädi. 


Maksud ‘zaman Nabi SAW’ pada hadits di atas adalah para 
sahabat. Pada pembahasan tentang sifat Nabi SAW disebutkan sabda 
beliau, ^— 4 bjj } (Aku diutus pada sebaik-baik zaman 


anak keturunan Adam). Dalam riwayat Buraidah yang dikutip Imam 
Ahmad, jJoJl oyJi «ii "Jj* (Sebaik-baik umat ini adalah 


zaman saat aku diutus di antara mereka). Tampak bahwa antara 
waktu diutusnya beliau SAW dengan sahabat yang terakhir hidup 
adalah sekitar 120 tahun sesuai perbedaan dalam menentukan tahun 
kematian Abu Ath-Thufail. Bila patokannya adalah masa sesudah 
Nabi SAW wafat, maka waktunya sekitar 100, 90, atau 97 tahun. 
Adapun zaman tabi’in jika dihitung dari akhir waktu tersebut sekitar 
70 atau 80-an. Sedangkan generasi berikutnya jika dihitung dari akhir 
masa tabi’in maka waktunya sekitar 50 tahun. Dari sini diketahui 
bahwa lama qarn berbeda-beda sesuai perbedaan usia generasi di 
suatu masa. 


Para ulama sepakat bahwa akhir generasi tabVit tabi’in yang 
diterima perkataannya adalah mereka yang hidup pada batas 220 
tahun. Pada masa ini bid’ah-bid’ah banyak bermunculan. Aliran 
Mu’tazilah mulai kuat, para filusuf mulai berperan, dan para ulama 
mendapat cobaan untuk mengatakan ‘Al Qur'an adalah makhluk’. 
Keadaan mengalami perubahan secara drastis. Persoalan teras 
mengalami pengurangan hingga saat ini. Sabda Nabi SAW, 

4^ —(Kemudian kedustaan menyebar), benar-benar menjadi suatu 
kenyataan hingga mencakup perkataan, perbuatan, dan keyakinan. 

44J——i' j *—• (Kemudian orang-orang sesudah mereka ). 
Maksudnya, zaman sesudah para sahabat, yaitu generasi tabi’in. 
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^j—U jji—Ji ^—j (Kemudian orang-orang sesudah merekd). 


Maksudnya, tabi’it tabi’in (para pengikut tabi’in). Hadits ini 
menunjukkan bahwa para sahabat lebih utama daripada tabi’in, dan 
tabi’in lebih utama daripada tabi’it tabi’in. Namun, apakah keutamaan 
ini dinisbatkan kepada kelompok atau individu? Masalah ini masih 
membutuhkan pembahasan yang mendalam. Pendapat yang kedua 
menjadi kecenderungan jumhur ulama, sedangkan yang pertama 
adalah pendapat Ibnu Abdil Barr. Menurut saya, siapa yang berperang 
bersama Nabi SAW atau pada masanya dan atas perintahnya, atau 
menafkahkan sesuatu dari hartanya, maka keutamaannya tidak dapat 
ditandingi siapapun sesudahnya. Adapun mereka yang tidak 
mengalami hal-hal tersebut, maka memerlukan pembahasan yang 
mendalam. Dalil masalah ini adalah firman Allah dalam Surah Al 


Hadiid [57] ayat 10, «—didji 1' j* ^ j* 1 

tjüi—šj J— k> °y> ijjJÜi 'ja terj} (Tidak sama di antava kamu orang- 


orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang sebelum 
penaklukkan [Makkah], Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang sesudah 
itu). 


a V- 


Ibnu Abdil Barr mendukung pendapatnya dengan hadits, ^ Ji» 
T "ff- <dji fdd\ J ij> (Perumpamaan umatku seperti hujan. 


Tidak diketahui apakah bagian awalnya lebih baik atau bagian 
akhirnya). Hadits ini memiliki derajat hasan dan memiliki sejumlah 
jalur yang mungkin mengangkatnya menjadi shahih. Imam An- 
Nawawi melalukan keganjilan ketika menisbatkan hadits itu —dalam 
fatwa-fatwanya— kepada Musnad Abu Ya ’la, dari hadits Anas melalui 
sanad yang lemah. Padahal hadits yang dimaksud dinukil At-Tirmidzi 
dengan sanad yang lebih valid dibanding hadits Anas, dan di-shahih- 
kan oleh Ibnu Hibban dari hadits Ammar. Laiu An-Nawawi memberi 
jawaban yang kesimpulannya adalah, “Maksudnya, mereka yang 
melihat zaman saat Isa putra Maryam turun, dimana saat itu manusia 
melihat kebaikan, keberkahan, kesatuan kaum muslimin, dan 
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pemusnahan kekufuran. Maka teijadi kesamaran bagi mereka; mana di 
antara dua zaman yang lebih utama (apakah zaman sahabat ataukah 
zaman turunnya Isa AS -penerj). Akan tetapi kesamaran ini tel ah 
dihapus oleh sabda beliau SAW, ^— >J ojj —äi' ( Sebaik-baik masa 

adalah zamanku). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin 
Jubair bin Nufair (salah seorang tabi’in) melalui sanad yang hasan, 
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, j' titjš' 


'j* äi' *#' jij -ibü— (Sungguh Al Masih akan 


mendapatkan suatu kaum yang sama seperti kallan atau lebih baik 
—beliau mengucapkan tiga kali— Allah tidak akan menghinakan 
umat dimana aku yang permulaannya dan Al Masih yang 
akhirannya). 


Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Tsa’labah, 
dari Nabi SAW, W Jj-J-j li & j\ ^ :J3 >f <0 y/ä 

> o / / 

—» J —i : (Akan datang masa-masa; seorang yang beramal akan 


mendapat pahala lima puluh. Ditanyakan, ‘‘Apakah di antara mereka 
atau di antara kami wahai Rasulullah? ” Beliau menjawab, “Bahkan 
di antara kalian. ”). Hadits ini menjadi pendukung hadits, Ji* ^ Ji* 

o 

(Perumpamaan umatku seperti air hujan). 


Ibnu Abdil Barr juga berhujjah dengan hadits Ibnu Ümar dari 
Nabi SAW, J»—lj ^ 


(Ciptaan yang paling utama keimanannya adalah kaum di tulang 
shulbi para lelaki yang beriman kepadaku dan mereka tidak 
melihatku). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thayalisi dan selainnya, 
tetapi sanad- nya lemah sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 


Imam Ahmad, Ad-Darimi, dan Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari hadits Abu Jum’ah, dia berkata: Abu Ubaidah berkata, JU 

^ üy*y ps ^ (j* yy± f £ ^p JÜ : JlS .dJli* cdÜ» ?u* j?- il 
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^—ijji \—ij (Wahai Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik 

daripada kami? Kami telah memeluk Islam bersamamu dart berjihad 
dengamu. ” Beliau bersabda, “Ya, suatu kaum yang datang sesudah 
kalian, mereka beriman kepadaku dan belum melihatku. ”). Sanad 
hadits ini hasan dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 


Beliau juga berhujjah bahwa sebab generasi awal merupakan 
generasi terbaik, adalah karena mereka terasing dengan keimanan 
akibat banyaknya pendukung kekufuran saat itu, kesabaran mereka 
atas gangguan kaum kafir, dan komitmen mereka terhadap agama. Dia 
melanjutkan, “Demikian pula generasi akhir apabila mereka 
menegakkan agama, komitmen dengannya, bersabar dalam ketaatan 
saat muncul kemaksiatan dan fitnah, maka mereka juga menjadi 
terasing. Amalan mereka saat itu menjadi bersih sebagaimana amalan 
para sahabat. Argumen ini didukung riwayat Imam Muslim dari Abu 


Hurairah RA dari Nabi SAW, —lai ilu Cdf Cjk C y ilu 


«•'—jjAll (Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali asing 


seperti semula, berbahagialah orang-orang yang terasing). 


Namun, pemyataan Ibnu Abdil Barr ditanggapi, karena 
konsekuensinya adalah ada orang-orang setelah generasi sahabat yang 
lebih utama daripada sahabat Nabi SAW. Demikian yang ditegaskan 
Al Qurthubi. Akan tetapi, perkataan Ibnu Abdil Barr tidak secara 
mutlak bagi semua sahabat. Sebab dia menegaskan dalam 
perkataannya tentang pengecualian mereka yang ikut perang Badar 
dan Hudaibiyah. Tapi jumhur ulama berpendapat bahwa keutamaan 
menjadi sahabat Nabi SAW tidak dapat diimbangi oleh amal apapun, 
karena menyaksikan Rasulullah SAW. Adapun mereka yang 
melakukan pembelaan terhadap beliau, lebih dahulu hijrah, memberi 
pertolongan, memelihara syariat yang diterima dari beliau, laiu 
menyampaikan kepada manusia, maka tidak seorang pun sesudahnya 
yang dapat menyaingi keutamaannya. Karena tidak ada satu pun 
kebaikan yang dilakukan orang-orang yang datang kemudian 
melainkan pendahulunya juga mendapatkan pahala yang sama. Dari 
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sini tampaklah keutamaan mereka. Perbedaannya terletak pada mereka 
yang tidak memiliki hal-hal seperti di atas, selain pemah melihat 
beliau SAW. 

Hadits-hadits di atas masih sangat mungkin untuk digabungkan, 
dimana hadits, “Untuk seorang di antava mereka yang beramal akan 
mendapatkan seperti pahala 50 orang di antava kalian ”, tidak 
menunjukkan keutamaan selain sahabat atas sahabat. Karena sekadar 
tambahan pahala tidak berkonsekuensi adanya keutamaan secara 
mutlak. Disamping itu, perbandingan pahala hanya berlaku pada 
amalan yang serupa. Adapun keunggulan mereka yang menyaksikan 
Nabi SAW berupa keutamaan melihat beliau SAW, maka tidak ada 
seorang pun yang menyainginya. Berdasarkan cara ini, mungkin 
hadits-hadits yang terdahulu dapat ditakwilkan. 


Mengenai hadits Abu Jum’ah tidak ada kesepakatan di antara 
periwayat tentang lafazhnya, Sebagian mereka menukil dengan lafazh 
“lebih baik” seperti telah disebutkan. Namun, sebagian lagi menukil, 
“Kami berkata, wahai Rasulullah, adakah kaum yang lebih besar 
pahalanya daripada kami?” Hadits dengan lafazh seperti ini dikutip 
Ath-Thabarani, dan sanad riwayat ini lebih kuat daripada sanad 
riwayat terdahulu serta selaras dengan hadits Abu Tsa’labah. Adapun 
jawabannya telah disebutkan terdahulu. 


'—jW j' ij btä (Aku tidak tahu, apakah beliau 


menyebutkan setelah zamannya dua masa atau tiga). Keraguan serupa 
terdapat pula dalam hadits Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah yang 
dikutip Imam Muslim. Begitu pula dalam riwayat Abu Buraidah yang 
dikutip Imam Ahmad. Kebanyakan jalur periwayatannya tidak 
terdapat unsur keraguan. Di antaranya dari An-Nu’man bin Basyir 
yang dinukil Imam Ahmad. Dari Malik —dikutip Imam Muslim— 


dari Aisyah, *—j i *—J U? OyJt : Jlš <^1 Äbt Jlš 

* * 0 * * 

.CJuJ' j*j latilt (Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, manusia 


manakah yang lebih baik?’ Beliau menjawab, ‘Zaman yang aku 
berada di dalamnya, kemudian yang kedua, kemudian yang ketiga ’). 
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Dalam riwayat Ath-Thabarani dan Samuwaih terdapat 
keterangan yang dapat menafsirkan pertanyaan ini. Riwayat tersebut 
dinukil keduanya melalui Bilal bin Sa’ad bin Tamim dari bapaknya, 


dia berkata, ^— >°Jj '—j' : <&' k ( Aku berkata, 


‘Wahai Rasulullah, manusia manakah yang lebih baik?’ Beliau 
bersabda, ‘Aku dan yang hidup di zamanku ’). Laiu disebutkan seperti 
hadits di atas. 


Ath-Thayalisi menukil dari hadits Ümar dari Nabi SAW, ^ 
dJldt Ül ( Sebaik-baik amatku, adalah zaman 

yang aku berada di antara mereka, kemudian yang kedua, kemudian 
yang ketiga). Pada hadits Ja’dah bin Hubairah yang dikutip Ibnu Abi 
Syaibah dan Ath-Thabarani terdapat penyebutan zaman keempat, 


t# jj c^TjJž jfrüt ^ jeJUt ^ (. Sebaik-baik 


manusia adalah zamanku, kemudian orang-orang sesudah mereka, 
kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian orang-orang yang 
terakhir lebih buruk). Para periwayat hadits ini tsiqah (terpercaya) 
hanya saja penggolongan Ja’dah sebagai sahabat masih 
diperselisihkan. 


l pAJw. OJ (j Kemudian, sesungguhnya sesudah mereka suatu 

kaum). Demikian yang dinukil oleh mayoritas periwayat. Sebagian 
mereka mengutip dengan kata, qaumun (bukan qauman). 
Kemungkinan perbedaan ini hanya dari penyalin naskah menurut 
pendapat mereka yang tidak menulis alif pada kata manshub. Tapi 
kemungkinan pula kata inna berfungsi sebagai penguat yang 
bermakna ‘ya’. Namun, pendapat ini cukup j auh dari kebenaran. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang ‘ adalah 2 tiga generasi yang 
disebutkan, meski ada perbedaan dari segi keutamaan. Namun, harus 


* 

1 Dalam naskah matan disebutkan —v (sesudah kalian). Lafazh ini pula yang 

dijelaskan oleh Al Qasthalani seraya berkata, “Menggunakan huruf kaf." 

2 ’Adalah bermakna kebaikan agama dan kejujuran dalam menyampaikan riwayat, 
lawannya adalah fasik. -penerj. 
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dipahami dalam konteks mayoritas. Pada dua generasi sesudah 
sahabat terdapat sifat-sifat tercela —seperti disebutkan— akan tetapi 
relatif sedikit. Berbeda dengan masa sesudah tiga generasi tersebut, 
dimana kerusakan sangat merebak dan masyhur. 

Dalam hadits ini terdapat juga penjelasan orang-orang yang 
ditolak kesaksiannya. Mereka adalah yang memiliki sifat-sifat 
tersebut. Ini pula yang disinyalir oleh sabda beliau, “ Kemudian 
kedustaan menyebar”, yakni menjadi banyak. Laiu hadits ini 
dijadikan dalil tentang bolehnya melakukan perbandingan di antara 
sahabat seperti dikemukakan oleh Al Maziri. Kandungan lain bagi 
hadits ini telah diulas pada pembahasan tentang kesaksian. 

Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud yang semakna dengan hadits 
sebelumnya, dan telah disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian 
dari segi sanad dan matan. 


2. Kedudukan Kaum Muhajirin dan Keutamaan Mereka 
Diantaranya; Abu Bakar Abdullah bin Abi Quhafah 
At-Taimi RA. 


—* ü.1 t ij' —->»jj 4.,- U l j* *>Cia5 Öjxlj 

y * * * 

<üll <1)1 -<dy ^J\- ÄI JLõd *)[l) :ÄI Jlij (0jibCaJl 

*" * * * y y 

a y y y A ✓ ) / / 

y y . | O A Qy ^ . / /■ - Ž/ J 0 y y >| /' i y 0 • 

A.- * NJ ^Jl ÕVJ J ÄI J dJlš 

^ * < - - 

• ^ a-Ip a\jI 


Dan firman Allah, “Bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir 
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka 
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menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang 
benar. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 8). 

Dan firman-Nya, “Jikalau kamu tidak menolongnya 
(Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah menolongnya —hingga 
firman-Nya— Sesungguhnya Allah beserta kita. ” (Qs. At-Taubah 
[59] :40) 

Aisyah, Abu Sa’id, dan Ibnu Abbas RA berkata, “Adapun Abu 
Bakar bersama Nabi SAW dalam goa.” 


j jj* aj 'S- auI y) c-!jpl j£ '] j! j s- 

_Jt J-oj*t_di (S J3l j* y\ J Lai tLa-iji 

<&! Jj-W-Jj C-J! CJW3 Ol-S"* llj jJiJ jj>- JlÜ 

.‘Jli .jt^JjJJaj jj5"^JLoJlj äS>J j* L«J>- j>- jp- ^JlLjj A_ip aüI 

Jli flii ir^il QJ Jl- & J lijjl 

^ o ^ / ^ 0 ' s ^ 0 ^ ž ° s AA A Qs S ' 9 51 

cQ£jl õ jžx^s Iili cAJt (5jü JJ«> j-« (_$jl <S j C-py tõ 

J AJ (Jj/j a^ ÄI jk JlU LJi> J cojJ J Jli ä!l o>i 

jv_ j CjJlIjj aJLp aJJI caü! J :a] cJU 

j»J— £■ f^yJ. IjI 151* ijja]' jj-* (_$j! Ji j?- C« _Jijl C~äi]flj! 

^_J :J jjii ^Li cL%l gjjJl Ql* juJ Jl iii £3 JJ 

✓ / / ✓ / j- 

ilü (J Ji :olü lA^yJ olll* jJJ J* jij :Jli J cJ' 

* •* 0 y 0 * 

jipli aj yü :Jli ?lI3 t^Jll cJl Ji ‘.Jli ?j3 j-* 

✓ ?> ^ 
ji e / / ji 0 } 9 s / j / ^ 

' . . ®"' . f * *? ' f & u \'* \ [ ' ' 0 ' > / , - 0 ' • f * i° ' [ * ~ ' • ® -1 

^yQAJJ O» <0 jA\ «J 4jlJu) Lg-Pj-J? 4 j jA\ jt-J (<UUP oL^* 

' X X / ✓ ✓ 

/- * J>> ✓✓ ^ Sz- o s ss ' S * ** s / 

{j-J jp AliS^ i_^>-^1; <UÄS^ ^Jj>-[ i_->jV 5 tjJs_& ijlü A-i5" 
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( 4.5 jpt- \ g 3 4-*lp 

XX ✓ ’ / xx X 

aJlp <&t ^JLU ^5-3 ^Ji ^ c*Žlla3\i t^JuL*! ;>,^>- ^jlÜI ^^Ip c~-wa3 

x */ ^ // x 

^ i> - < ^ Jui c<ü)l Jj Ij c_j jJ*\ :cJLa 3 cJü-jl^l w\i 4ii^l ji ^Ju*j 

1_li^nJjli —L !Jli caSjI JIj OT Ji :cJ3 tC-->j 

^ / x ✓ O •'z a ^Ö x 0 

/ 0 J 0 . . x 0 „ x J J 0 . P )0 1* ^ f , X .x 9^0 i. l'T Mt ^ -U'' 

JV-^ dUU ^ <3^ ^P j^JL 4 0^1 uS jjj jj3 cUjjdbj f 

C)y >«J N :JlÜ caüI J y*j Ij LJb»J ji >_-UaSl lü ;o~La* aJ ^j* 

/ y * 

o ✓ o ✓ a> ä 

. äljJüb (0j>-t(õj^ j y) .ll*y aJJI õl 


3652. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara', dia berkata, “Abu Bakar 
RA membeli satu kendaraan dari Azib dengan harga 13 dirham. Abu 
Bakar berkata kepada Azib, ‘Perintahkan Al Bara' membawakan 
kendaraanku kepadaku’. Azib berkata, ‘Tidak, hingga engkau 
menceritakan kepada kärni bagaimana yang engkau dan Rasulullah 
SAW lakukan ketika kalian berdua keluar dari Makkah sementara 
orang-orang musyrik mengejar kalian’. Dia berkata, ‘Kami berangkat 
dari Makkah dan menghidupkan —atau kami beijalan— pada malam 
dan siang hari kami, hingga waktu zhuhur dan tengah hari. Aku 
melemparkan pandanganku apakah melihat bayangan untuk aku 
berlindung. Tiba-tiba ada satu batu besar, maka aku mendatanginya. 
Aku memperhatikan sisa bayangannya laiu meratakan tempat itu. 
Kemudian aku membentangkan alas untuk Nabi SAW. Setelah itu aku 
berkata kepada beliau, ‘Berbaringlah wahai nabi Allah’. Nabi SAW 
berbaring kemudian aku berangkat memperhatikan apa yang 
disekitarku; apakah aku melihat seseorang yang mencari? Tiba-tiba 
aku melihat penggembala kambing yang menuntun kambing- 
kambingnya ke arah batu tädi. Dia menginginkan dari batu itu apa 
yang kami inginkan. Aku bertanya kepadanya seraya berkata, ‘Milik 
siapa engkau wahai anak muda?’ Dia mengatakan (bahwa dirinya) 
milik seorang laki-laki Quraisy. Dia menyebut namanya dan aku pun 
mengenalinya. Aku berkata, ‘Apakah pada kambingmu ada susu?’ Dia 
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menjawab, ‘Ya\ Aku berkata, ‘Apakah engkau mau memerah untuk 
kami?’ Dia menjawab, ‘Ya\ Aku memerintahkannya memegangi 
seekor kambingnya. Kemudian aku menyuruh mengibas 
[membersihkan] debu dari kantong susunya. Setelah itu aku 
memerintahkannya mengibas kedua tangannya dengan melakukan 
seperti ini. Ia memukulkan kedua tangannya satu sama lain, laiu 
memerah sedikit air susu untukku. Aku telah menyiapkan satu bejana 
untuk Rasulullah SAW di mulutnya terdapat secarik kain. Maka aku 
menumpahkan (air dalam bejana itu) ke susu hingga bagian bawahnya 
menjadi dingin. Aku pergi membawanya kepada Rasulullah SAW dan 
bertepatan saat aku datang beliau telah bangun. Aku berkata, 
‘Minumlah wahai Rasulullah’. Beliau minum hingga aku merasa 
ridha. Kemudian aku berkata, ‘Telah tiba saatnya berangkat wahai 
Rasulullah’. Beliau menjawab, ‘ Benar Kami pun berangkat 
sementara orang-orang mencari kami. Tak seorang pun di antara 
mereka yang berhasil menyusul kami selain Suraqah bin Malik bin 
Ju'syum yang menunggang kudanya. Aku berkata, ‘Ini orang yang 
mengejar telah berhasil menyusul kita wahai Rasulullah’. Beliau 
bersabda, ‘ Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita ” 

Turiihuuna (kamu membawanya kembali ke kandang) pada 
waktu sõre, dan tasrahuuna (kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan) pada waktu pagi. 


- A 


Ul*j oi5 :J15 Z* 'J* 

U li : JUi .1 cJJ > r y ') :jti\ J lil J 

.ll4Ü %\ J2 L JC li 


3653. Dari Anas, dari Abu Bakar RA, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Nabi SAW saat berada dalam goa, ‘Kalau salah seorang 
diantara mereka melihat ke bawah kakinya niscaya dia akan melihat 
kita’. Beliau bersabda, "Apa dugaanmu wahai Abu Bakar tentang dua 
orang dan Allah yang ketiganya ’.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab kedadukan kaum muhajirin dan keutamaan mereka). Kata 
l bab’ tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun yang 
dimaksud kaum muhajirin adalah selain kaum Anshar dan orang- 
orang yang masuk Islam saat pembebasan kota Makkah dan 
seterusnya. Sahabat dari sisi ini terbagi menjadi tiga kelompok. 
Adapun kaum Anshar adalah suku Aus, Khazraj, dan para sekutu 
maupun mawali mereka. 

{Di antara mereka Abu Bakar Abdullah bin Abi Quhafah At- 
Taimi). Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan dengan tegas bahwa 
nama Abu Bakar adalah Abdullah sebagaimana pendapat yang 
masyhur. Sebagian mengatakan namanya sebelum Islam adalah Abdul 
Ka’bah, dan biasa pula dinamakan Al ‘Atiq. Para ulama berbeda 
pendapat; apakah ia adalah namanya yang asli, atau gelar yang 
diberikan kepadanya karena nasabnya yang bersih dari cacat dan cela, 
atau keadaannya yang lebih dahulu berada dalam kebaikan dan lebih 
awal memeluk Islam, ataukah gelar itu diberikan kepadanya karena 
ketampanannya, ataukah karena ibunya tidak pemah mendapatkan 
anak yang berumur panjang sehingga ketika Abu Bakar lahir maka 
ibunya menghadapkannya ke Ka’bah seraya berkata ‘Ya Allah, inilah 
yang engkau bebaskan dari kematian’, ataukah karena Nabi SAW 
telah memberi kabar gembira kepadanya bahwa Allah telah 
membebaskannya dari neraka. 

Bagian akhir ini telah disebutkan dari Aisyah yang dikutip At- 
Tirmidzi, dan hadits lain dari Abdullah bin Az-Zubair yang dinukil Al 
Bazzar. Hadits yang dimaksud dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan dia 
berkata, “Adapun namanya sebelum itu adalah Abdullah bin Utsman.” 
Utsman adalah nama bapak Abu Quhafah. 

Pemberian gelar Ash-Shiddiq adalah karena dia lebih dahulu 
membenarkan Nabi SAW. Ada pula pendapat yang mengatakan 
bahwa awal mula dia diberi gelar Ash-Shiddiq adalah pada pagi 
malam Isra'. Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ali bahwa dia 
biasa bersumpah, sesungguhnya Allah menurunkan nama Abu Bakar 


FATHUL BAARI — 381 



dari langit, yakni Ash-Shiddiq. Para periwayat hadits ini tergolong 
tsiqah (terpercaya). 


Nasabnya adalah Abdullah bin Utsman bin ‘Amir bin Amr bin 
Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib. 
Nasabnya bertemu dengan nasab Nabi SAW pada Murrah bin Ka’ab. 
Jumlah bapak keduanya hingga Murrah adalah sama. 


Ibu Abu Bakar adalah Saima, yang biasa dipanggil Ummul 
Khair binti Shakhr bin Malik bin ‘Amir bin Amr. Dia masuk Islam 
dan turut berhijrah. Maka hai ini digolongkan pula sebagai keutamaan 
Abu Bakar. Sebab kedua orang tuanya sama-sama masuk Islam dan 
demikian juga seluruh anaknya. 

... jiyr\ —fJ' AÜ Al Jj3j (Dan firman Allah, “Bagipara 

fuqara' yang berhijrah...”). Al Ashili dan Karimah menyebutkan 
hingga kalimat, Ojs.il —lalt ^—i (Merekalah orang-orang yang benar ). 


Dengan ayat ini, Imam Bukhari ingin mengisyaratkan keutamaan 
kaum Muhajirin. Hai itu berdasarkan kandungan ayat yang berupa 
sifat-sifat terpuji dan kesaksian Allah atas mereka sebagai orang-orang 
yang benar. 


..Äi ajÄsi lüš ajjlalj :Ä! Jtšj (Dan firman Allah, “Kalau kamu 


tidak menolongnya maka sungguh Allah telah menolongnya... 
Dengan ayat ini, Imam Bukhari mengisyaratkan keutamaan kaum 
Anshar, karena mereka komitmen dengan perintah menolong Nabi 
SAW. Adapun pertolongan Allah terhadap beliau SAW 

—sebagaimana disitir ayat di atas— saat menuju Madinah adalah 
dengan memeliharanya dari gangguan kaum musyrikin yang 
mengikutinya dengan tujuan mengembalikannya dari tujuan semula. 
Dalam ayat ini juga terdapat keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Karena dia menemani Rasulullah SAW dalam peijalanan tersebut, dan 
melindunginya dengan dirinya, seperti yang akan disebutkan. Allah 
memberi kesaksian bahwa Abu Bakar adalah sahabat Nabi-Nya. 
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Jsj y) ^j ‘‘Š* le-^J J*'j •4*"' Ji'j C-Jü 

^ X X ** " 

o a> / A 

jUi! ^3 (*i-jj allt 411 ( Aisyah, Abu Sa’id, dan Ibnu Abbas berkata, “Abu 


Bakar bersama Nabi SA W di goa. ”)• Maksudnya, saat keduanya 
keluar dari Makkah menuju Madinah. Hadits Aisyah akan disebutkan 
secara panjang lebar pada bab “Hijrah 
disebutkan, jj —j J—^—3 jUj JZj y \j 


ke Madinah”, yang di dalamnya 
j ij ‘Üi’ 41' Jj«*>j 


(Kemudian Rasulullah SAW dan Abu Bakar bertemu dalam goa di 
gunung Tsur). 


Ibnu Hibban meriwayatkan hadits Abu Sa’id dari jalur Abu 
Awanah, dari Al A’masy, dari Abu Shalih tentang kisah diutusnya 
Abu Bakar untuk melaksanakan haji. Di dalamnya disebutkan, <d Jläi 


jt_*h ^ & < *“ l J^ <Jj^»j (Rasulullah SAW 


bersabda kepadanya, ‘ Engkau adalah saudaraku dan sahabatku 
[ketika berada] di dalam goa\”). 


Hadits Ibnu Abbas disebutkan pada tafsir surah Al Bara’ah (At- 
Taubah) pada kisah Ibnu Abbas bersama Ibnu Az-Zubair. Di 
dalamnya terdapat perkataan Ibnu Abbas, “Adapun kakeknya adalah 
sahabat dalam goa”, maksudnya Abu Bakar. Ibnu Abbas memiliki 
hadits lain yang mungkin lebih mengarah kepada permasalahan. 
Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan dari Amr bin Maimun, dia 


berkata, OjiSaJ jjsj Õi- oyy_ OjTOlS" 

jikJli : Jli &jMä 0 jaI » jj y%j jÜaJ' J : Al p <d Jlž3 <4)1 Jj-*ij Ij : Jü3 J&j jj' 
j'_ Äi' i — *j> J>J —ä j£j y\ ( Orang-orang musyrik melempari Ali karena 


mengira dia adalah Nabi SA JV. Laiu Abu Bakar datang dan bertanya, 
‘Wahai Rasulullah ’. Ali berkata kepadanya, ‘Beliau pergi ke arah 
sumur Maimun, susullah ’. ” Dia berkata, “Abu Bakar pergi dan 
masuk bersama beliau ke dalam goa.”). Kandungan hadits tersebut 
dinukil pula oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa’i tanpa menyertakan 
bagian yang berkaitan dengan masalah di tempat ini. 
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Al Hakim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah dalam Surah At-Taubah [9] ayat 40, 4ii JjiUi 

A —te U » {Maha Allah menurunkan ketenangan-Nya kepadanya 

[Muhammad]). Dia berkata, {.Kepada Abu Bakar). 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Ziyadat Al Musnad melalui 
jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, y) 

jUii ^ s j£>. {Abu Bakar adalah sahabat dan penghiburku 

dalam goa). Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Abdullah bin Raja'. Dia adalah Al Ghudani Bashri, seorang periwayat 
tsiqah. Demikian pula halnya periwayat lain dalam sanad hadits itu. 


ÜJJ_ >ü 


j\i- J lii (Azib berkata, “Tidak, hingga engkau 


menceritakan kepada kami. ”). Demikian tercantum dalam riwayat 
Isra'il dari Abu Ishaq. Sementara disebutkan pada pembahasan 
tentang bukti-bukti kenabian dari riwayat Zuhair dari Abu Ishaq, JU* 


0 <J Jläš tAÜj jJõLj aü Asiüi & :Jö aIÜu dil»' 

Jm Ui {Dia berkata kepada Azib, ‘Utuslah anakmu membawanya 


bersamaku’. Dia berkata, 'Aku pun membawanya bersamanya dan 
bapakku keluar mengambil harganya secara tunai’. Laiu bapakku 
berkata kepadanya, 'Wahai Abu Bakar, ceritakan kepadaku... ’). 


Secara zhahir, kedua riwayat ini memiliki perbedaan. 
Kandungan riwayat Isra'il menyatakan bahwa Azib tidak mau 
mengutus anaknya bersama Abu Bakar hingga dia bercerita kepada 
mereka. Sementara riwayat Zuhair menyatakan bahwa cerita tersebut 
tidak dikaitkan dengan syarat apapun. Namun, ada kemungkinan 
dipadukan bahwa pada awalnya Azib membuat persyaratan dan Abu 
Bakar menyetujuinya. Ketika mereka hendak berangkat, Azib segera 
menagih apa yang dijanjikan Abu Bakar, dan Abu Bakar pun 
memenuhinya. 
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Al Khaththabi berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka 
yang memperbolehkan mengambil upah dalam menyampaikan suatu 
hadits. Tapi ini merupakan pengambilan dalil yang batil. Karena 
mereka itu telah menjadikan periwayatan hadits sebagai mata 
pencaharian. Adapun kisah antara Azib dan Abu Bakar berlangsung 
sesuai kebiasaan yang berlaku di antara para pedagang, yaitu para 
pembantu mereka akan membawakan barang untuk pembeli, baik 
diberi upah maupun tidak.” Demikian yang dia katakan. Namun, tidak 
diragukan bahwa berdalil untuk memperbolehkan hai itu sangat sulit 
dibenarkan. Sebab ia terkait dengan masalah lain, yakni kalau Azib 
tetap tidak mengirim anaknya niscaya Abu Bakar tetap tidak mau 
bercerita. 


,c—dl iili ( Tiba-tiba aku melihat penggembala). Saya belum 

* / / / 

menemukan keterangan tentang nama penggembala maupun nama 
pemilik kambing. Hanya saja dalam hadits Abdullah bin Mas’ud 
disebutkan keterangan yang dijadikan pegangan oleh mereka yang 
mengatakan bahwa penggembala tersebut adalah Abdullah bin 
Mas’ud sendiri. Hadits yang dimaksud diriwayatkan Imam Ahmad 
dan Ibnu Hibban dari jalur Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas’ud, dia 
berkata, 4* & ^ yj J ^ 44 J?} ci" 

« ✓ * / / * / / y 

V« X XO 9 ^y / / 0 , y y ' ^ # O ^ / //■ * £ 

0**'j—* V*—5 J* fbte d : Jtfä jSu Jjlj (.Aku pernah 


menggembala kambing milik Uqbah bin Abi Mu ’aith, laiu Rasulullah 
SA W dan Abu Bakar melewatiku, beliau berkata, Wahai anak muda, 
apakah ada air susu?' Aku menjawab, ‘Ya, akan tetapi aku diberi 
amanah 


Tapi riwayat ini tidak tepat untuk dijadikan sebagai penafsiran 
maksud ‘penggembala’ pada hadits Al Bara'. Sebab dalam hadits itu 
disebutkan, “Dikatakan kepadanya, ‘Apakah engkau mau memerah?’ 
Dia berkata, ‘Ya!’ Sedangkan hadits mengindikasikan bahwa sang 
penggembala tidak bersedia memerah susu kambing gembalaannya. 
Perbedaan lain pada hadits Al Bara', bahwa kambing yang diperah 
memiliki air susu yang sangat banyak, sedangkan hadits Ibnu Mas’ud 
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menyatakan hadits yang diperah belum pemah dikawini oleh pejantan 
dan tidak hamil. Kemudian pada akhir hadits Ibnu Mas’ud terdapat 
indikasi bahwa peristiwa itu berlansung sebelum hijrah. Hai itu dapat 
dilihat dari lafazh, “Kemudian aku mendatanginya sesudah itu seraya 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku perkataan ini’.” Hai ini 
memberi asumsi bahwa peristiwa itu berlangsung sebelum Ibnu 
Mas’ud masuk Islam. Padahal Ibnu Mas’ud masuk Islam lebih awal, 
j auh sebelum Nabi SAW hijrah. Maka tidak mungkin dikatakan 
bahwa Ibnu Mas’ud sebagai pelaku pada kisah hijrah. 



(Beliau minum hingga aku ridha). Dalam 


riwayat Aus dari Khadij dari Abu Ishaq disebutkan, (Jšui y\ Jtä 


t>j _ j _«ti iiij äjšõ (Abu Ishaq berkata: Beliau mengucapkan 

/• - ^ / - * ' ' 

suatu kalimat, demi Allah, aku tidak pernah mendengar kalimat itu 
dari selainnya). Seakan-akan yang dimaksud adalah kalimat, “Hingga 
aku ridha." Karena hai itu mengisyaratkan beliau SAW minum 
dengan puas. Sementara kebiasaan beliau adalah tidak minum hingga 
benar-benar puas. 


J j _la j LJ J_-p-jl' OT Õ3 (Telah tiba saatnya berangkat wahai 

Rasulullah ). Maksudnya, telah masuk waktu untuk berangkat. Pada 
pembahasan tentang bukti-bukti kenabian disebutkan, Jj—J'— 

lj :c_ii jjt :jALj <0* <&' (Rasulullah SAW bertanya, 

‘Apakah belum sampai saatnya berangkat?’ Aku berkata, Benar!’.). 
Kedua versi ini digabungkan bahwa Nabi SAW memulai pertanyaan. 
Laiu Abu Bakar menjawab, “Benar!” Kemudian Abu Bakar 
mengulangi, “Telah tiba saatnya berangkat.” 


Al Muhallab bin Abi Shufrah berkata, “Hanya saja Nabi SAW 
minum air susu kambing itu, karena beliau berada pada zaman saling 
memberi hadiah. Oleh karena itu, sikapnya tidak bertentangan dengan 
sabdanya, * _iiU 'il -iM oM j-IKj 'i (Janganlah salah seorang di 

antara kamu memerah hewan ternak milik orang lain, kecuali atas 
izinnya ). Sebab hadits ini berlaku pada kondisi saling menuntut hak. 
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Atau hadits yang menyebutkan “larangan” dipahami dalam konteks 
mengambil dan mencuri. Sementara pada peristiwa di atas. Abu Bakar 
lebih dahulu bertanya kepada penggembala; Apakah engkau mau 
memerah? Penggembala menjawab, ‘YaP Seakan-akan Abu Bakar 
bertanya; Apakah pemilik kambing mengizinkanmu untuk 
memerahnya bagi siapa yang datang kepadamu? Maka penggembala 
itu menjawab, ‘Ya!’ Atau kejadian itu dilakukan menurut kebiasaan 
bangsa Arab pada umumnya yang mengizinkan orang-orang lewat dan 
ibnu sabil (orang dalam peijalanan) untuk memerah susu. Maka setiap 
penggembala diberi izin untuk melakukannya.” 

Ad-Dawudi berkata, “Beliau SAW minum karena waktu itu 
sebagai ibnu sabil, dan seorang ibnu sabil berhak meminumnya jika 
membutuhkannya, apalagi Nabi SAW.” Pendapat paling jauh dalam 
masalah ini adalah mereka yang mengatakan, “Nabi SAW 
memperbolehkan mengambilnya karena statusnya sebagai harta kafir 
harbi (kafir yang memerangi kaum muslimin)” sebab perang belum 
diwajibkan dan rampasan perang belum pula dihalalkan. 

Sebagian masalah ini telah dikemukakan pada akhir pembahasan 
tentang barang temuan. Di tempat itu telah dibicarakan tentang 
bolehnya hai itu bagi musafir secara mutlak. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Pengikut yang merdeka melayani orang yang diikuti saat teijaga, 
dan menjaganya saat tidur. 

2. Kecintaan Abu Bakar kepada Nabi SAW, adabnya terhadap 
beliau, dan sikapnya yang lebih mengutamakan beliau daripada 
dirinya sendiri. 

3. Adab makan dan minum serta disukainya membersihkan apa 
yang dimakan dan diminum. 

4. Membawa alat-alat yang dibutuhkan dalam bepergian, seperti 
bejana dan pisau, dan hai ini tidak merusak sikap tawakkal. 
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Kisah Suraqah akan disebutkan dengan lengkap pada 
pembahasan tentang hijrah. Imam Bukhan mengutipnya di tempat ini 
dengan singkat. Sementara pada pembahasan tentang bukti-bukti 
kenabian disebutkan lebih lengkap. 


Catatan: 


Al Ismaili menyebutkan hadits ini dari Abu Khalifah, dari 
Abdullah bin Raja' (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), laiu pada 

bagian akhir ditambahkan, J**J 

J>; U? 4*4 JuJuh 0 (Rasulullah SAW berangkat dan 


aku bersamanya hingga kami sampai ke Madinah di malam hari. 
Orang-orang pun berselisih tentang siapa yang akan disinggahi). Dia 
menyebutkan kisah secara lengkap. Saya akan menerangkan faidah- 
faidahnya dalam pembahasan tentang hijrah. 


( o>'p) (SriJ) (Turiihuun [kamu membawanya 

kembali ke kandang] di sõre hari, dan tasrahuun [kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan] di pagi hari). Im adalah 
penafsiran firman Allah dalam surah An-Nahl [16] ayat 6, V—(*-^J 
jyr-0 J*-J o jk .jj JU*- (Dan kamu memperoleh pandangan yang 

indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan 
ketika kamu melepaskannya di tempat penggembalaan). 


Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. 
Namun, kalimat ini hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymiham. 
Adapun yang benar adalah pencantumannya pada hadits Aisyah 

tentang kisah hijrah, yang disebutkan, 00 & S* 

(Hewan ternak itu digembalakan oleh Amir bin Fahirah, laiu dibawa 
pulang [sõre hari] ke tempat keduanya). Inilah tempat yang tepat 
untuk menjelaskan lafazh di atas. Adapun hadits Al Bara, lafazh uu 
tidak disinggung sedikitpun. 
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j—£> j*»' jp jp (Dari /laas, dari Abu Bakar ). Dalam riwayat 

«* j# 

Hibban disebutkan, “Anas menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bercerita kepadaku.. 


_)'—*J' ^ Utj jt-l-jj aIIp 4») cil (y4Arw berkata kepada Nabi 


SAW saat aku berada dalam goa ). Dalam riwayat Hibban diberi 
tambahan, 'JS j —j'—5' (Aku melihat jejak-jejak orang-orang 


musyrik). Sementara dalam riwayat Musa bin Ismail dari Hammam 
dalam pembahasan tentang hijrah disebutkan, *'J—äL tfi liü ^ly cil^l 

X XX " X 

X • 

fyäJi (/4A:w mengangkat kepalaku, ternyata aku melihat kaki-kaki kaum 
itu [mereka]). 


X # j X # X X 

il Jjijj-i Oi yl (Kalau saja salah seorang mereka 


melihat ke bawah kakinya). Pada kalimat ini terdapat penggunaan kata 
“lau” yang berfungsi sebagai isyarat, untuk menunjukkan kejadian 
yang akan datang. Hai ini menyalahi pandangan mayoritas ahli nahwu 
(Gramatikal bahasa Arab). Kelompok yang memperbolehkan 
penyebutan fi’il mudhari’ (kata kerja yang menunjukkan waktu 
sekarang dan akan datang) sesudah kata lau, berdalil dengan firman 
Allah dalam surah Al Hujuraat [49] ayat 7, 

(Kalau dia menuruti [kemauanj kamu dalam beberapa urusan, benar- 
benarlah kamu akan mendapat kesusahan). Berdasarkan pandangan 
ini berarti Abu Bakar mengucapkannya ketika orang-orang kafir 
sedang berdiri di atas goa. Sementara menurut mayoritas ulama, Abu 
Bakar mengucapkannya setelah orang-orang kafir berlalu, sebagai 
ungkapan kesyukuran terhadap Allah, karena telah memelihara 
keduanya dari gangguan orang-orang kafir. 


^ x ^ x of X 0 x ^ x 

Kalimat, <C*il 'Jal jjju*-l 01 yl (Kalau salah seorang mereka 
melihat ke bawah kedua kakinya), dalam riwayat Musa disebutkan, y! 

Li& -jail Oi (Kalau salah seorang mereka menundukkan 

pandangannyd). Sementara dalam riwayat Hibban disebutkan, £—lj 
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Aliiiž (Mengangkat kedua kakinyd). Lafazh serupa terdapat pula dalam 

hadits Habasyi bin Junadah sebagaimana dikutip oleh Ibnu Asakir. 
Tapi lafazh ini cukup musykil, karena secara zhahir pintu goa tertutup 
oleh kaki-kaki mereka, kecuali jika dipahami bahwa pintu goa tertutup 
oleh pakaian mereka. 


- ^ * o f s s i c ' 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Hibban, j! 'Jõl> ^iiii-i Oi 

i li iii cJri v>jj (Kalau salah seorang di antara mereka melihat 

ke bawah kedua kakinya niscaya dia akan melihat kita di bawah 
kedua kakinya). Demikian pula yang dinukil oleh Imam Ahmad dari 
Affan dari Hammam. Dalam kitab Maghazi Urwah bin Az-Zubair 
mengenai kisah hijrah, dia berkata, ji*J' csili Jlkli ojTjliJJi ^ij 

iAs- JiälŠ *^jl yP>\ y»i 4Aijä l^ttils |%Ji«»j <Uit «till t^h AJ (^jJl 

✓ * s ' 

(L. lita «till 01 Oj—*li) <t-ip Üll ^Jip «Ü J^Äj kiili Jj*s ct3_pJlj j^l' 

il) JjÄ kiili ^3j tI «uit cdjü j%di*>j <u1p «üll ^^p üll Ipjj 

^ « « « « « 

(liii üll Oi Ojki *il «t-j-Col Jjäi ( Orang-orang musyrik datang ke gunung 


tempat goa yang Nabi SA JV berada di dalamnya, hingga mereka 
sampai ke atasnya. Abu Bakar mendengar suara-suara mereka, maka 
timbul dalam dirinya kerisauan dan ketakutan. Saat itulah Nabi SA JV 
bersabda, ‘Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita’. 
Rasulullah SA JV berdoa maka turunlah ketenangan kepadanya. Hai 
inilah yang difirmankan Allah Azza wa Jalla, ‘Ketika dia berkata 
kepada sahabatnya, jangan bersedih sesungguhnya Allah bersama 
kita ’.). Riwayat ini memperkuat bahwa perkataan tersebut diucapkan 
Abu Bakar saat itu juga. Karena itu pula Nabi SAW menjawab dengan 
ucapannya, Jangan bersedih. ” 


t_4iSü üii u jd ui u liii li (Apa dugaanmu wahai Abu Bakar 

' p " * 

tentang dua orang dan Allah yang ketiganya). Dalam riwayat Musa 
disebutkan, l_<4^11 Üll 01_ih (J —Šo Ui U cJ£l»l (Beliau bersabda, ‘Diam 


wahai Abu Bakar, dua orang dan Allah yang ketiganya j. Kata 
itsnaani (dua orang) adalah khabar (predikat) bagi mubtada ’ (Subjek) 
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yang tidak disebutkan. Adapun seharusnya adalah, “Kita dua orang.” 
Sedangkan makna, “Allah ketiganya”, yakni Allah menolong dan 
membantu keduanya. Kalimat itu harus dipahami demikian, karena 
Allah adalah yang ketiga di antara setiap dua orang, yakni dengan 
ilmu-Nya. Isyarat ke arah itu akan disebutkan pada tafsir surah Al 
Baraa’ah (At-Taubah). 


Hadits di atas menunjukkan keutamaan Abu Bakar. Dari sini 
diketahui pula bahwa pintu goa tersebut cukup rendah dan ukurannya 
sempit. Dalam kitab Siyar karya Al Waqidi disebutkan bahwa seorang 
laki-laki menyingkap kemaluannya laiu duduk dan kencing. Abu 
Bakar berkata, 'Jt- Li-iio JJ tfij 'J : J li ,a#i U üTj äi (Dia telah 


melihat kita wahai Rasulullah ”. Beliau menjawab, “Kalau dia melihat 
kita niscaya dia tidak akan menyingkap kemaluannnya”). Penjelasan 
kisah ini selanjutnya akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
hijrah. 


Catatan : 

Telah masyhur bahwa hadits pada bab ini hanya dinukil oleh 
Hammam dari Tsabit. Di antara ulama yang menegaskan hai ini 
adalah At-Tirmidzi dan Al Bazzar. Ibnu Syahin menukil dalam kitab 
Al Afrad dari jalur Ja’far bin Sulaiman dari Tsabit sebagai pendukung 
riwayat Hammam. Saya telah menyebutkan pula riwayat pendukung 
dari hadits Habasyi bin Junadah. Laiu saya menemukan pendukung 
yang lain dari Ibnu Abbas. Hadits yang sama dinukil Al Hakim di 
kitab Al Iklil. 


3. Sabda Nabi SAW, “Tutuplah Pintu-pintu Kecuali Pintu Abu 
Bakar” Ini dikatakan Ibnu Abbas dari Nabi SAW 

«Äi J j LJa>- :Jii a!p iili Is j^Ui J 

c&p C. 'JZj dül Õ\ :JlT, yS* JX-} aIIp 
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J of A _‘1isi Jjl LS ^Iš .‘Jli .<&! •Alp C> Juilt OJJi 

Aili iili J^j ül£i J* jX-j Xp -ÄI JX ÄI J y*'j 

Aili ^Ly£? Aili (^J y*j* J (JLäÄ . Ll^-Lp^ ^ aJ^p 

' * ' 

oJS' °J'j i j>S Ij! 4 JC.J < _ r *lŽJl 2^1 °y> 01 ijjLwj <uip 

^ y/ // / / ^ / ^ 

Ajij-^j ä^>4 (0^-J C IjI iSjJj^zJ^I ^jjj jš* tAJb*- IJl?t^» 

' ' "4 ' ' 

. Js j ^j>\ c_»>Ij C-X~» *yt i—jIj -A^K-w-wdl ^jš ^JLj 


3654. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berkhutbah kepada manusia seraya bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah memberi pilihan kepada seorang hamba antara dunia dengan 
apa yang ada pada-Nya. Maka hamba tersebut memilih apa yang ada 
di sisi Allah ’. ” Dia berkata, “Abu Bakar pun menangis. Kami merasa 
heran atas sikapnya menangis hanya karena Rasulullah mengabarkan 
tentang seorang hamba diberi pilihan. Temyata Rasulullah SAW, 
hamba yang diberi pilihan. Abu Bakar orang paling mengetahui di 
antara kami. Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya manusia 
paling banyak berkorban untukku dalam persahabatan dan hartanya 
adalah Abu Bakar. Sekiranya aku (boleh) mengambil khalil (kekasih) 
selain Rabbku niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar. Akan tetapi 
ukhuwah (persaudaraan) Islam dan kasih sayangnya. Tidak tersisa di 
masjid satu pintu melainkan ditutup, kecuali pintu Abu Bakar'." 


Keterangan Hadits : 

{Bab sabda Nabi SA W, “Tutuplah pintu-pintu kecuali pintu Abu 
Bakar. Hai itu dikatakan Ibnu Abbas dari Nabi SAW). Sabda im 
dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang shalat dengan redaksi, 2—J—f i —js- ijJ—0 

{Tutuplah dariku sedap khaukhah [pintu kecilj). Seakan-akan Imam 
Bukhari menyebutkannya di tempat ini berdasarkan maknanya. 
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Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari melalui Abu Amir (Al 
Aqdi), dari Fulaih (Ibnu Sulaiman). Fulaih dan periwayat di atasnya 
berasal dari Madinah. 


{Dari Ubaid bin Hunain 1 ). Penjelasan perbedaan tentang sanad- 
nya telah dikemukakan pada bab “Pintu Kecil di Masjid", di bagian 
awal pembahasan tentang shalat. 

jj — - >j *—^ JL Ja* {Rasulullah SA W berkhutbah). 

Dalam riwayat Malik dari Abu An-Nadhr pada bab “Hijrah ke 

/ / »■ t * ~ 

Madinah” disebutkan. J' — äi j— 2J' ^—& J- — ( Beliau duduk di atas 

mimbar dan berkata...). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas 

terdahulu setelah hadits Abu Sa’id pada bab "Pintu Kecil...” di bagian 

* 

awal pembahasan tentang shalat, *3 oli {Saat sakit yang 

membawa kematiannya). 


Imam Muslim menukil dari hadits Jundub, Q* cJwl> 

/ * * # 

e / « ) / * * y oi ^ * * 

JlJJ 01 J3 ^L,j {Aku mendengar Nabi SA W bersabda 


lima malam sebelum meninggal dunia ). Kemudian dalam hadits Ubay 
bin Ka’ab disebutkan, vlOte— > * Jlij J—3 — Jj cSJ—$£■ Oj—° r \ OJ 


{Sesungguhnya terakhir kali aku berhubungan dengan Nabi kalian 
adalah tiga hari sebelum beliau meninggal dunia), laiu disebutkan 
hadits tentang khutbah Abu Bakar yang merupakan bagian dari hadits 
di atas. Seakan-akan Abu Bakar RA memahami isyarat Nabi SAW 
berdasarkan faktor lain, dimana beliau menyebutkannya saat sakit 
yang membawa kematiannya. Maka Abu Bakar merasa bahwa yang 
dimaksud Nabi adalah diri beliau sendiri. Oleh karena itu, dia (Abu 
Bakar) pun menangis. 


ajjp U jjj UJjJi 'jj {Antara dunia dan apa yang ada pada-Nya). 
Dalam riwayat Imam Malik disebutkan, t \—i U üih Vjt) j> kJy oi jj 


1 Dalam catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian tercantum dalam naskah 
yang ada pada kami. Namun ia tidak disebutkan pada sanad kitab Shahih Bukhari 
yang ada pada kami.” 
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«J—iP '—i Jjj (Antara untuk diberikan perhiasan dunia apa yang dia 
kehendaki dan apa yang ada di sisi-Nya). 




(Kami heran atas sikapnya menangis). Dalam 


riwayat Muhammad bin Sinan pada bab "Pintu Kecil...” disebutkan, 
“Aku berkata kepada diriku.” Sementara dalam riwayat Malik 
disebutkan, jJLjj 4i* -ii Jj* 1 ’j *** '-i® ^1 ! jjkh Jui 

/ J J f 

ÜUjJ— i Jj— l; j—aj t JL . p j —p {Manusia berkata, ‘Lihatlah syaikh ini, 


Rasidullah SAW mengabarkan tentang seorang hamba, dan dia 
berkata; Kami menjadikanmu sebagai penebus ’). Ada kemungkinan 
untuk dilakukan penggabungan bahwa Abu Sa’id menceritakan 
dirinya tentang hai itu, laiu bertepatan dengan cerita selainnya, laiu dia 
menukil semuanya. 


UUp( /; y\ Ü\Tj (Abu Bakar adalah yang paling tahu di antara 
* 

kami). Dalam riwayat Malik disebutkan, <»— < uUi-i ji y) otS"j 

** * # 

Bakar adalah orang yang lebih tahu di antara kami tentangnya). 

Maksudnya, tentang Nabi SAW, atau tentang maksud perkataan 

tersebut. Sementara dalam riwayat Muhammad bin Sinan disebutkan, 

vii — J jSj \— j U : Jui (Beliau bersabda, ‘ Wahai Abu Bakar, jangan 
- # 

menangis j. 


j _ l _ii <t_JUj Aslpxlfi ^3 ^ip jii 0! (Sesungguhnya manusia 


paling banyak berkorban untukku dalam persahabatan dan hartanya 
adalah Abu Bakar). Dalam riwayat Imam Malik juga disebutkan 
seperti itu. Sementara dalam riwayat Muhammad bin Sinan 


disebutkan, j—ŠJ \—') <*—JU j aJ *—^ ‘J* ^UJt ja\ ja 01, yakni diberi 


tambahan huruf ‘min ’. Laiu mayoritas periwayat menukil dengan 
lafazh j—>j <—ij, dan sebagian lagi menukil dengan lafazh, j —£ j— 


Dikatakan bahwa lafazh ‘/Ihw Bakr’ tidak benar, dan yang benar 
adalah 'abaa bakr’, karena posisinya sebagai isim inna. Namun, 
lafazh ‘ Abu Bakr ’ mungkin dilegitimasi dengan menambahkan dhamir 
sya ’an (kata ganti ketiga tunggal yang disebutkan sesudah inna), yaitu 
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‘innahu ’ (sesungguhnya dia), laiu huruf jarr (huruf yang 
mengharuskan kata yang dipengaruhinya diberi baris kasrah-peneij) 
dan kata yang dipengaruhinya berkedudukan sebagai mubtada ' 
mu ’akkhar (subjek yang diakhirkan). Atau nama dan kunyah yang ada 
dianggap sebagai satu kesatuan sehingga tidak mengalami perubahan 
tanda baca pada huruf akhimya (maka tetap dibaca ‘Abu’ meski ada 
faktor yang mengharuskannya dibaca ‘Aba’ -peneij). Atau kata Utma ’ 
pada kalimat itu berarti na ’am (ya). Atau kata ''min ’ pada kalimat 
tersebut hanya sebagai tambahan (penguat) menurut pandangan Al 
Kisai. 


Ibnu Barri berkata, “Boleh dibaca ‘Abu’ jika diposisikan sebagai 
sifat bagi kata yang tidak disebut secara tekstual, yang seharusnya 
adalah, ‘ Inna rajulan -atau insaanan- min amanninnaas... Dengan 
demikian isim inna tidak disebut secara tekstual, sedangkan huruf jarr 
dan kata yang dipengaruhinya ditempatkan pada posisi kata sifat, laiu 
lafazh ‘ abu bakr ’ berkedudukan sebagai khabar (predikat).” 

Kata l amanni’ adalah isim tafdhil (comparative dan superlative 
adjective [pola kata yang menunjukkan perbandingan]) dari kata 
l mannu’ yang berarti memberi dan mengerahkan. Maka arti hadits 
tersebut adalah, “Sesungguhnya manusia yang paling banyak 
mengorbankan jiwa dan hartanya.” Bukan dari kata l minnah ’ yang 
bermakna menyebut-nyebut pemberian. Penjelasan mengenai hai ini 
telah dipaparkan pada bab “Pintu Kecil...”. 


Ad-Dawudi, salah seorang pensyarah Shahih Bukhari 
menjelaskan lafazh ini dengan asumsi bahwa kata tersebut berasal dari 
kata Uninnah Dia berkata, “Maknanya adalah; sekiranya seseorang 
boleh menyebutkan kebaikannya terhadap Nabi SAW, maka hai itu 
hanya berlaku bagi Abu Bakar.” Akan tetapi penafsiran pertama lebih 
tepat. 


Kata amanninnaas (manusia paling banyak berkorban) selaras 
dengan hadits Ibnu Abbas, j* Jt ‘J* *Ja\ Jb4 

r* {Tidak ada seorangpun yang lebih banyak mengorbankan diri 
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dan hartanya daripada Abu Bakar). Adapun riwayat yang 
menyebutkan “ inna min amanninnaas”, bila dikatakan bahwa kata, 
“min" hanya sebagai tambahan maka tidak ada perbedaan. Tapi bila 
tidak demikian, harus dipahami bahwa orang lain juga bersekutu 
dalam keutamaan itu, hanya saja Abu Bakar lebih unggul, berdasarkan 
redaksi kalimat tersebut. 


Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abu 

Hurairah RA, 'ai iJ Oti ti stAitSf ai üalp iJ li 

* * # ** * * * 

i —<Lili ifi üi (Tidak seorang pun yang berjasa kepada kami 


melainkan telah kami balas kecuali Abu Bakar. Sesungguhnya dia 
berjasa kepada kami yang akan dibalas AUah pada hari Kiamat). 
Riwayat ini secara tegas menetapkan adanya budi baik orang lain. 
Hanya saja Abu Bakar lebih unggul dibandingkan yang lain. 


Kesimpulannya, apabila disebut secara mutlak, maka yang 
dimaksud adalah menjelaskan keunggulan Abu Bakar. Namun, jika 
disebutkan tidak secara mutlak maka hai itu mengisyaratkan orang 
lain yang turut bersekutu di dalamnya. Penjelasan hai ini tercantum 
dalam hadits lain dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. Substansinya sama 
seperti hadits At-Tirmidzi, hanya saja terdapat tambahan, *$%. 

yrli 5l*j (Budi/jasa memerdekakan Bilal dan budi/jasa melakukan 


hijrah bersama Nabinya). Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani. Dalam riwayatnya pada jalur lain disebutkan, 


iaIUj a—au ja ilu (Tidak ada seorang 


pun yang lebih banyak berbudi/berjasa kepadaku dibanding Abu 
Bakar. Dia telah membantuku dengan diri dan hartanya serta 
menikahkanku dengan putrinya). 


Dalam hadits Malik bin Dinar dari Anas dari Nabi SAW yang 
diriwayatkan Ibnu Asakir disebutkan, <■ Jy y) & jJ op' 0J 

£ 1a jsp' :J>j y\ j ijUt Jl 0)j .ii»' 

(Sesungguhnya manusia paling besar pengorbanannya kepada 
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kami adalah Abu Bakar. Dia menikahkanku dengan putrinya, dan 
mengorbankan dirinya untukku. Sesungguhnya kaum muslimin paling 
baik hartanya adalah Abu Bakar. Dari harta itu dia memerdekakan 
Bilal, dan membawaku ke negeri Hijrah). Riwayat senada dikutip pula 
dari Ibnu Hibban At-Taimi, dari bapaknya, dari Ali. 


Kemudian dinukil dari Aisyah jumlah harta yang diinfakkan 
Abu Bakar. Ibnu Hibban meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 

bapaknya, dari Aisyah, bahwa dia berkata, js- j£j y\ jill 

- * 

O* / < X 

, ftji Li—J' Q* (Abu Bakar menginfakkan 40.000 dirham 

kepada Nabi SAfV). Az-Zubair bin Bakkar menukil dari Urwah dari 
Aisyah, Uap Sl j 'jLii 2i'J ou CS Zfi (Ketika meninggal dunia, beliau 


tidak meninggalkan satu dinar dan tidakpula satu dirham pun). 

* *• ** •* 

*>L—iJL_ää» c— jlj (Kalau aku mengambil khalil [kekasih]). 


Masalah ini akan dibahas setelah satu bab. Ad-Dawudi berkata, 
“Sabda ini tidak menafikan perkataan Abu Hurairah, Abu Dzar, dan 
selain keduanya, “Khalilku telah mengabarkan kepadaku..." Karena 
yang demikian diperbolehkan bagi mereka. Tapi tidak boleh bagi 
seseorang diantara mereka mengatakan, ‘Aku khalil Nabi SAfV. Oleh 
karena itu dikatakan ‘Ibrahim khalil [kekasih] Allah ’ dan tidak 
dikatakan ‘Allah khalil Ibrahim’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pemyataan ini masih sangat terbuka untuk dikritik. 


\—jSjij pk —L/h õji-i (Akan tetapi, ukhuwah Islam dan kasih 


sayangnya), yakni tercapai. Dalam riwayat Ibnu Abbas setelah satu 
bab disebutkan, JLsi' (Lebih utama). Hai serupa dinukil Ath-Thabarani 


dari Ubaidillah bin Tammam dari Khalid Al Hadzdza', iyt -1 

f 9* * • 

J_Laši f&yj (Akan tetapi persaudaraan iman dan Islam adalah lebih 


utama). Abu Ya’la meriwayatkan dari Ya’la bin Hakim dari Ikrimah, 
J—Lašl ^—1^1 Äi?- jSJj (Akan tetapi persahabatan Islam adalah lebih 


utama). Namun, riwayat ini dianggap musykil. Sebab khullah lebih 
utama daripada ukhuwwah. Karena khullah mengharuskan adanya 
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ukhuwwah dan segi lainnya. Maka dikatakan; maksudnya mawaddah 
islamiyah dia terhadap Nabi SAW melebihi mawaddafmya terhadap 
yang lainnya. Sebagian lagi berkata bahwa kata afdhal (lebih utama) 
di sini bermakna fadhil (yang utama). Dengan demikian, tidak ada 
masalah dengan keikutsertaan seluruh sahabat dalam keutamaan 
tersebut, karena keunggulan Abu Bakar diketahui melalui keterangan 
lain. Ukhuwwah (persaudaraan) dan mawaddah (kasih sayang) dalam 
Islam berbeda-beda diantara kaum muslimin; menolong agama, 
meninggikan kebenaran, dan meraih pahala yang banyak. Namun, 
Abu Bakar mendapatkan bagian yang paling banyak dalam semua itu. 

Pada sebagian riwayat disebutkan, fd —õ j —* yakni tidak 

mencantumkan huruf alif pada kata khuwwah,. Ibnu Baththal 
berkomentar, “Saya tidak mengetahui makna kalimat ini dan tidak 
pula mendapati dalam perkataan orang Arab bahwa kata khuwwah 
memiliki arti yang sama dengan khullah. Saya menemukan pada 
riwayat lain, fd—^p * —Menurutku, versi inilah yang benar.” 

Menurut Ibnu At-Tin, barangkali huruf a/z/hilang di sebagian riwayat, 
karena huruf tersebut tercantum dalam riwayat- yang lain. Sementara 
Ibnu Malik berusaha memberi penjelasan bahwa tanda baca pada 
huruf alif dipindahkan kepada huruf nun (pada lafazh walaakin, 
sehingga menjadi walaakinnu), setelah itu huruf alif tädi di hapus. 
Pada saat huruf alif dihapus, maka huruf nun pada kata walaakin 
boleh diberi tanda dhammah dan boleh pula tetap sukun. Dia berkata, 
“Adapun bila huruf alif tidak dihapus, maka huruf nun pada kata 
walaakin tidak boleh diberi tanda baca lain kecuali sukun (tanda 
mati).” 

Kalimat, “ Sekiranya aku mengambil khalil [kekasih ]... ”, 
merupakan keutamaan bagi Abu Bakar dan tidak ada seorang pun 
yang bersekutu padanya. Ibnu At-Tin menukil dari sebagian ulama 
bahwa makna, Sekiranya aku mengambil khalil... ”, yakni apabila 
aku mengkhususkan seseorang dengan urusan agama, niscaya aku 
akan mengkhususkan Abu Bakar. Kemudian dia berkomentar, “Hai ini 
menjadi dalil akan kedustaan kaum syi’ah tentang klaim mereka 
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bahwa Nabi SAW telah mengkhususkan bagi Ali sejumlah perkara 
dalam Al Qur'an dan urusan-urusan agama, tanpa sahabat yang lain.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa berdalil dengan hadits tersebut 
untuk masalah ini sangat terkait dengan kebenaran penakwilan yang 
dikemukakan. 

j;—ä.i (Tidak tersisä). Penisbatan larangan kepada pintu adalah 

dalam konteks majaz. Karena ketidakadaan pintu merupakan 
konsekuensi dari larangan untuk tidak menyisakannya. Seakan-akan 
dia berkata, “Janganlah kalian menyisakannya hingga tidak tersisa.” 
Kelompok lain meriwayatkan dengan lafazh, “ laa yubqiyanna ”, dan 
versi ini lebih jelas. 

J—- *i! (Melainkan ditutup). Dalam riwayat Malik disebutkan 

‘khaukhah’ sebagai ganti kata ‘pintu’. Adapun ‘ khaukhah ’ adalah 
lubang di dinding yang dibuat untuk cahaya dan tidak disyaratkan 
harus tinggi. Apabila dibuat rendah maka mungkin seseorang masuk 
darinya untuk mempercepat sampai ke tempat tujuan. Oleh karena itu, 
di tempat ini disebut pintu. Namun, menurut sebagian ulama 
‘ khaukhah’ tidak dapat dinamakan pintu, kecuali jika ditutup. 

£■>. {Kecuali pintu Abu Bakar). Ini adalah pengecualian 

yang sempuma. Maknanya, jangan kalian tinggalkan satu pintu pun 
melainkan ditutup, kecuali pintu Abu Bakar, biarkanlah terbuka. Al 
Khaththabi, Ibnu Baththal, dan selain keduanya berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat pengkhususan untuk Abu Bakar. Ini isyarat kuat 
tentang haknya sebagai khalifah. Terutama bahwa peristiwa ini terjadi 
di akhir kehidupan Nabi SAW, pada saat beliau memerintahkan agar 
tidak mengimami mereka, kecuali Abu Bakar. 

Sebagian mengklaim bahwa ‘pintu’ pada hadits ini merupakan 
kiasan arti khilafah (kepemimpinan). Perintah ‘menutup’ adalah 
kiasan untuk memintanya. Seakan-akan beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang kamu meminta khilafah kecuali Abu Bakar, karena tidak 
ada larangan baginya untuk memintanya.” Pandangan inilah yang 
menjadi kecenderungan Ibnu Hibban. Dia berkata setelah menuturkan 
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hadits ini, “Di dalamnya terdapat dalil bahwa Abu Bakar adalah 
khalifah sesudah Nabi SAW. Karena dengan sabdanya, ‘Tutuplah 
untukku setiap pintu di masjid’ berarti beliau menutup ambisi semua 
manusia untuk menjadi khalifah sesudah beliau SAW.” 

Sebagian memperkuat pandangan itu bahwa rumah Abu Bakar 
terletak di As-Sunh pinggiran Madinah —seperti akan dijelaskan 
setelah satu bab— maka ia tidak memiliki ‘pintu’ ke masjid. Tapi 
argumen ini lemah karena keberadaan tempat tinggalnya di As-Sunh 
tidak berkonsekuensi bahwa dia tidak memiliki rumah yang 
berdekatan dengan masjid. Disamping itu, rumahnya di As-Sunh 
adalah rumah-rumah kerabat istrinya dari kaum Anshar. Abu Bakar 
saat itu memiliki istri lain, yaitu Asma' binti Abu Umais, menurut 
kesepakatan ulama. Adapun Ummu Ruman —menurut salah satu 
pendapat— saat itu masih hidup. 

Al Muhib Ath-Thabari menanggapi perkataan Ibnu Hibban, dia 
berkata, “Ümar bin Syabah menyebutkan dalam kitab Akhbar Al 
Madinah, bahwa letak rumah Abu Bakar yang pintunya tetap dibuka 
menuju masjid adalah berdekatan dengan masjid. Lokasi itu tetap 
dimiliki Abu Bakar. Abu Bakar menjualnya, laiu Hafshah Ummul 
Mukminin membelinya seharga 4000 dirham. Kemudian tempat ini 
tetap dimiliki Hafshah hingga mereka ingin memperluas masjid pada 
masa khilafah Utsman. Mereka meminta darinya untuk perluasan 
masjid, tetapi Hafshah menolak. Dia berkata, ‘Bagaimana jalanku ke 
masjid?’ Dikatakan kepadanya, ‘Kami memberi kepadamu tempat 
yang lebih luas darinya dan membuatkan jalan untukmu yang 
sepertinya’. Kemudian Hafshah menerima dan merelakannya.” 

,—J Li\—> {Kecuali pintu Abu Bakar). Ath-Thabarani 
menambahkan dari hadits Muawiyah di akhir hadits ini, 

\'jy (Sesungguhnya aku melihat cahaya padanya). 
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Catatan: 


Sehubungan dengan penutupan ‘pintu-pintu di sekitar masjid’ 
dinukil beberapa hadits yang secara zhahir menyelisihi hadits bab di 
atas. Diantaranya; 


Hadits Sa’ad bin Abi Waqqash, dia berkata, ii' J)l>) dyi 

s? -ip o'—! £'jj ^ ÄijCiJ' oi)$i •>—! ‘Q* (Rasulullah SAW 

memerintahkan kanti menutup pintu-pintu menuju masjid dan 
membiarkan pintu Ali). Riwayat ini dikutip Imam Ahmad dan An- 
Nasa’i melalui sanad yang valid. Dalam riwayat Ath-Thabarani di 
kitab Al Ausath melalui para periwayat yang tsiqah (terpercaya), 
terdapat tambahan, l$&lu tft U : JÜü t\Z\y\ oi oi» iil 'i jJLäš 

Iaj— 1» 4i' (Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah menutup 


pintu-pintu kami’. Beliau bersabda, ‘Bukan aku yang menutupnya, 
tapi Allah yang menutupnya). 


Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, Äf-jLi oi)|l ^lillal' 'ja yü oiT 
0 # * 

««ii tjiu <Qp iii Jb> iii Jjl) J 1 ^ 

Sl j V i.j , oi«l—< U Ültj i(»dl»j <Qp 4fii <ül' J Jtäj üüi ^ 

•' j&j (Dahulu sekelompok sahabat memiliki 


pintu-pintu menuju masjid, moka Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tutuplah pintu-pintu ini kecuali pintu Ali’. Orang-orang pun 
memperbincangkan hai itu. Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Demi 
Allah, sungguh aku tidak menutup sesuatu dan tidak pula 
membukanya, akan tetapi aku diperintahkan dengan sesuatu dan aku 
mengikutinyaj. Hadits ini diriwayatkan Ahmad, An-Nasa’i, dan Al 
Hakim melalui para periwayat yang tsiqah (terpercaya). 


* o ' \ * \ * S 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, oijlu <&' *»' Jj-») 

jke- oli Sl Ju {Rasulullah SAW memerintahkan agar pintu- 

pintu masjid ditutup, kecuali pintu Ali). Dalam riwayat lain 
disebutkan, il Lor ji) J>-Iq Olšo oli 'Jš- oij&i Jd~j y>\j 
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t’js- jip (Beliau memerintahkan menutup pintu-pintu selain pintu Ali. 


Ali biasa masuk masjid dalam keadaan junub karena tidak ada jalan 
lain baginya selain itu). Hadits ini dikutip oleh Imam Ahmad dan An- 
Nasa’i melalui para periwayat yang tsiqah (terpercaya). 


Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, <*—J* j—'-e a»i Sp) liy' 

L.— J Jr j—»j <*—A oti p olj&t (Rasulullah SAW 


memerintahkan kepada kami untuk menutup pintu-pintu [masjid] 
semuanya selain pintu Ali. Terkadang dia [Ali] lewat padanya dalam 
keadaan junub). (HR. Ath-Thabarani). 


Dari Ibnu Ümar, dia berkata, 4A* *»' Jj-»j ä*') p Jjäi « 

iäj li Jc; li > iL) 4 p isi Ju 

y y # y " " 

jÜ- j* ‘Jl L-^-i üj£j 0^1 JliA*- o^Ai (jl ^ 

> y y * y y y * y * y * y * y 

* -/.'l ( __ä AjIj *il O' y}i\ -O J iAJ oid JJ AsLI j*J_0J aJp Aili 4ttt J j 

y y * y y y y 

f j—i Äj'J 5' atkpij {Kami biasa mengatakan pada masa Rasulullah 


SAW, ‘Rasulullah SAW sebaik-baik manusia, kemudian Abu Bakar, 
laiu Ümar. Sementara Ali telah diberi tiga perkara yang aku lebih 
suka memilih salah satunya daripada harta yang sangat berharga; 
Rasulullah SA W menikahkannya dengan putrinya dan mendapat anak 
darinya, pintu-pintu masjid di tutup kecuali pintunya, dan beliau 
memberikan bendera kepadanya pada perang Khaibar). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad melalui sanad yang hasan. 


% **• 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Al Ala' bin Arar, dia berkata, oiii 

fo-f aIp jti ü lp tfj -aj, '/&- Ju-*) lp p jn 

^-Jij -b4~üt J tiitli ju J3j aIp Äi Äi > Ad> j! >'|J 

4—iii (<4A:u berkata kepada Ümar, ‘Kabarkan kepadaku tentang Ali dan 


Utsman —laiu disebutkan hadits dan di dalamnya dikatakan — 
Adapun Ali jangan tanya seorang pun tentangnya. Lihatlah 
kedudukannya di sisi Rasulullah SAW. Beliau telah menutup pintu- 
pintu kami di masjid dan membiarkan pintunya). Para periwayat 
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hadits ini tergolong periwayat Shahih Bukhari, kecuali Al Ala', tetapi 
dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Yahya bin Ma’in dan 
selainnya. 

Hadits-hadits ini saling menguatkan satu sama lain. Setiap salah 
satu jalumya layak dijadikan hujjah. Apalagi bila dikumpulkan 
seluruhnya. Ibnu Al Jauzi mencantumkan hadits-hadits tädi dalam 
kitab Al Maudhu ’at. Dia meriwayatkannya dari hadits Sa’ad bin Abi 
Waqqash, Zaid bin Arqam, dan Ibnu Ümar, tanpa menukil semua jalur 
riwayat mereka. Laiu dia melemahkannya karena sebagian 
periwayatnya diperbincangkan. Akan tetapi alasan itu tidak menjadi 
cacat baginya karena ia memiliki banyak jalur seperti yang telah saya 
sebutkan. Dia berdalih pula bahwa hadits-hadits ini menyelisihi 
hadits-hadits yang shahih tentang pintu Abu Bakar. Dia mengklaim 
bahwa ia adalah hadits-hadits paisu yang dibuat oleh kelompok 
(Syiah) Rafidhah untuk melawan hadits-hadits shahih tentang pintu 
Abu Bakar. 

Ibnu Al Jauzi mengalami kesalahan dalam masalah ini, karena 
menolak hadits-hadits yang shahih dan akurat hanya karena menduga 
bertentangan. Padahal kedua kisah itu masih sangat mungkin 
digabungkan. Hai ini telah disinyalir oleh Al Bazzar dalam Musnad- 
nya, dia berkata, “Disebutkan dari hadits-hadits penduduk Kufah 
melalui sanad yang hasan tentang kisah Ali RA. Sementara dalam 
riwayat-riwayat penduduk Madinah disebutkan tentang kisah Abu 
Bakar. Apabila riwayat penduduk Kufah terbukti akurat, maka 
penggabungan keduanya adalah seperti yang diindikasikan oleh hadits 
Abu Sa’id Al Khudri, yaitu hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
bahwa Nabi SAW bersabda, tjj _^ Lar lõi Jed CM ^ 

25j —(Tidak halal bagi seseorang masuk masjid ini dalam keadaan 

jinub selain aku dan engkaü). Maksudnya, pintu Ali berada di sisi 
masjid dan tidak ada lagi pintu rumahnya selain pintu itu. Oleh karena 
itu, pintu tersebut tidak ditutup. Hai ini didukung riwayat Ismail Al 
Qadhi dalam kitab Ahkam Al Qur'an, dari Al Muththalib bin Abdullah 
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bin Hanthab, 

9 / /- 


j-aj j*lJ\ j % j! blh jJLj 4* 4 J4 of 

isj oS i-JÜ> J> *sli Lu* - (Sesungguhnya Nabi SAW 


tidak mengizinkan bagi seseorang lewat di masjid dalam keadaan 
junub kecuali Ali, karena rumahnya di masjid). 


Kesimpulan dalam menggabungkan kedua versi riwayat ini, 
bahwa perintah menutup pintu-pintu masjid teijadi dua kali; pada kali 
pertama dikecualikan Ali, dan pada kali kedua dikecualikan Abu 
Bakar. Akan tetapi, penggabungan ini tidak sempuma, kecuali 
memahami ‘pintu’ dalam kisah Ali dengan makna hakiki, sementara 
‘pintu’ pada kisah Abu Bakar dengan makna majaz, dan maksudnya 
adalah "khaukhah’ seperti yang ditegaskan pada sebagian jalumya. 
Seakan-akan ketika mereka diperintah menutup pintu-pintu masuk, 
maka mereka membuat pintu-pintu kecil agar lebih dekat masuk 
masjid, tapi kemudian Rasulullah SAW pun menyuruh menutupnya. 
Cara ini cukup relevan untuk menggabungkan hadits-hadits yang 
berbeda versi tersebut. 


Demikianlah cara yang ditempuh Abu Ja’far Ath-Thahawi ketika 
menggabungkan kedua hadits itu dalam kitab Musykil Al Atsar (awal 
juz ke-3), dan Abu Bakar Al Kulabadzi dalam kitab Ma ’ani Al Atsar. 
Dia menegaskan bahwa rumah Abu Bakar memiliki pintu tersendiri di 
luar masjid dan khaukhah (pintu kecil) untuk masuk ke dalam masjid. 
Adapun rumah Ali RA tidak memiliki pintu kecuali yang bersambung 
langsung dengan masjid. 


Pelaiaran vang Papat Diambii : 

1. Keutamaan Abu Bakar RA, dan dia layak dijadikan khalil 
(kekasih) Rasulullah SAW seandainya bukan karena sebab yang 
menghalanginya, seperti yang telah disebutkan. 

2. Khalil memiliki sifat khusus yang berkonsekuensi tidak adanya 
persekutuan padanya. 
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3. Masjid-masjid dijaga agar tidak dimasuki selain untuk urusan 
yang penting. 

4. Memberi isyarat dalam menyampaikan ilmu khusus dan tidak 
secara terus terang guna mengasah pemahaman pendengar. 

5. Barangsiapa lebih tinggi pemahamannya, maka dia berhak 
disebut sebagai orang yang lebih mengetahui. 

6. Motivasi memilih apa yang disediakan di akhirat daripada apa 
yang ada di dunia. 

7. Mensyukuri pemberi nikmat dan memujinya. 

8. Ibnu Baththal berkata, “Dari hadits ini disimpulkan, bahwa 
orang yang dicalonkan menjadi pemimpin diberi kemuliaan 
secara khsusus, seperti teijadi pada diri Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dalam kisah di atas.” 


4. Keutamaan Abu Bakar Sesudah Nabi SAW 


j —dr 4 j t/ jrf j ü* 

JJ OiliP pJ ti_->lkiJl jj J*.s~ c J *.J Ct 9 4lip iil 




A x y 

<ü>l õUp 


3655. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami biasa 
membandingkan yang terbaik diantara manusia pada masa Rasulullah 
SAW. Kami menganggap yang terbaik adalah Abu Bakar, kemudian 
Ümar bin Khaththab, kemudian Utsman bin Affan RA.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Keutamaan Abu Bakar Sesudah Nabi SAW). Maksudnya, 
dalam urutan keutamaan. Kata ‘sesudah’ di sini bukan dari segi masa. 
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Sebab keutamaan Abu Bakar RA telah ada pada masa hidup beliau 
SAW, seperti yang diterangkan hadits di atas. 

Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Sulaiman, yakni Ibnu 
Bilal. Sedangkan Yahya bin Sa’id yang disebut dalam sanad -nya 
adalah Al Anshari. Para periwayat hadits ini semuanya berasal dari 
Madinah. 


üi' JL_ J* Jli ’jžu llf (Kami biasa 


membandingkan yang terbaik di antara manusia pada masa 
Rasulullah SAW). Yakni kami mengatakan fulan lebih baik dari 
fulan... Dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar dari Nafi’ yang 

' J 

disebutkan berikut pada pembahasan tentang keutamaan Utsman, ta 


jJtüj <Qp üll üll Jjlij HjJ l«tM jŠm 

li J_*>L_i (Kami tidak menyamakan seorang pun dengan Abu 


6 J * O 


Bakar, kemudian Ümar, kemudian Utsman. Kemudian kami 
membiarkan sahabat-sahabat Rasulullah SAW tanpa melebihkan 
[sebagian atas sebagian yang lain] di antara mereka). Kalimat, 
“Kemudian kami membiarkan sahabat-sahabat Rasulullah SAW dan 
tidak melebihkan diantara mereka ", akan dibahas kemudian. 


* o * ** 

Dalam riwayat Abu Daud dari Salim dari Ibnu Ümar, Jj—«j ta 
p y\ žiüi *Lj üll L3i -ä jiaii jJLj 4* üll üll 
Ol—ftiP *p—i j _li- j*_i (Kami mengatakan —dan Rasulullah SA W masih 

hidup — ‘Orang yang paling utama dalam umat Nabi SAW 
sesudahnya adalah Abu Bakar, kemudian Ümar, kemudian Utsman J. 
Ath-Thabarani menambahkan dalam riwayatnya, üii JCp üii Jj~>j £u>l~J 

tj-SA dJiSi j*L»j <d* (Rasulullah SAWmendengar hai itu dan beliau 


tidak mengingkarinya). 

Al Khaitsamah bin Sulaiman meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang keutamaan sahabat, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, 
dari Ibnu Ümar, £*l*lš tallil ' OUiPj j^f-j y) : J jäi ta 
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^—j Üi j j^Juj &S. iil ^JLp ^Jl (Kami mengatakan, ‘Apabila Abu 

Bakar, Ümar, dan Utsman telah pergi maka manusia pun menjadi 
sejajar’. Nabi SAW mendengar hai itu tapi tidak mengingkarinya). 
Demikian juga diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Abi Uwais dari 
Sulaiman bin Bilal seperti hadits bab di atas, tetapi tidak dicantumkan 
bagian akhimya. 

Kandungan hadits di atas lebih mendahulukan Utsman setelah 
Abu Bakar dan Ümar, seperti pendapat yang masyhur di kalangan 
mayoritas Ahlussunnah. Namun, sebagian ulama salaf lebih 
mendahulukan Ali daripada Utsman. Di antara ulama yang 
berpendapat demikian adalah Sufyan Ats-Tsauri, meskipun dinukil 
bahwa dia telah meralat pendapatnya. Ini pula yang dikatakan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan sekelompok ulama baik sebelum maupun 
sesudahnya. 

Pendapat lain mengatakan, tidak ada yang dilebihkan salah satu 
dari keduanya, seperti yang dikemukakan Imam Malik dalam kitab Al 
Mudawwanah dan diikuti oleh sebagian ulama, di antaranya Yahya Al 
Qaththan, dan Ibnu Hazm, dari kalangan muta’akhirin. 

Hadits di atas menjadi hujjah bagi jumhur ulama. Namun, Ibnu 
Abdil Barr mengajukan kritik dengan berpegang kepada apa yang dia 
nukil dari Harun bin Ishaq, “Aku mendengar Ibnu Ma’in berkata, 
‘Barangsiapa berkata bahwa Abu Bakar, Ümar, Utsman, dan Ali, laiu 
dia mengetahui keutamaan Ali dalam Islam, maka ia tergolong Ahli 
sunnah’. Aku pun menyebutkan kepadanya tentang orang yang 
berkata, ‘Abu Bakar, Ümar, dan Utsman’, tanpa komentar lebih lanjut. 
Maka dia mengecam mereka dengan keras.” Dia berdalih pula bahwa 
Ibnu Ma’in mengingkari suatu kelompok yang menamakan diri 
Utsmaniyah. Kelompok ini ekstrim dalam mencintai Utsman dan 
merendahkan Ali. Tapi tidak diragukan bahwa orang yang tidak 
mengetahui keutamaan Ali RA, maka sikapnya itu tercela. 

Ibnu Abdil Barr mengklaim pula bahwa hadits di atas 
menyelisihi pandangan Ahlussunnah, yaitu bahwa Ali adalah manusia 
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paling utama setelah tiga orang (Abu Bakar, Ümar, dan Utsman). 
Sebab Ahlussunnah sepakat bahwa Ali adalah orang paling utama 
setelah ketiganya. Maka ijma’ ini menunjukkan bahwa hadits Ibnu 
Ümar tidak benar meskipun sanad- nya shahih. 

Pemyataan Ibnu Abdil Barr ditanggapi, bahwa sikap para 
sahabat yang tidak mengutamakan Ali saat itu, tidak berkonsekuensi 
bahwa Ali tidak memiliki keutamaan secara terus menerus. Adapun 
ijma’ yang dikemukakan telah teijadi setelah zaman yang disebutkan 
oleh Ibnu Ümar. Dengan demikian haditsnya tidak dapat dikatakan 
tidak benar. 


Menurut saya (Ibnu Hajar), Ibnu Abdil Barr hanya mengingkari 
tambahan dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar, yaitu lafazh, =1 jt—J 

jtJ —(Kemudian kami membiarkan sahabat- 

sahabat Nabi SAIV...). Akan tetapi, Ubaidillah tidak menyendiri 
dalam menukil lafazh itu dari Nafi’, bahkan dia juga diikuti oleh Ibnu 
Al Majisyun. Riwayat ini dinukil Khaitsamah dari Yusuf bin 
Majisyun, dari bapaknya, dari Ibnu Ümar, *»' J j--j Mp Js. J ‘j£ Uf 

jL; 4* Al Jd> iil \m Jj £>. >1 ) 4* 4 

(tg i . -j? J—^täj *AŠ (Kami biasa mengatakan pada masa Nabi SA W; Abu 


Bakar, Ümar, dan Utsman. Kemudian kami membiarkan sahabat- 
sahabat Rasulullah dan kami tidak melebihkan (satu dengan yang 
lainnya) di antara merekd). Meski demikian, tidak ada konsekuensi 
dari sikap mereka yang tidak melebihkan satu sama lain pada masa 
itu, bahwa sesudah itu mereka tidak meyakini kelebihan Ali atas 
sahabat yang lain. 


Ibnu Ümar telah mengakui sendiri keutamaan Ali atas yang lain, 
seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Dalam sebagian 
jalur hadits Ibnu Ümar dijelaskan bahwa kebaikan dan keutamaan 
tersebut berkaitan dengan masalah khilafah. Hadits yang dimaksud 
dikutip Ibnu Asakir dari Abdulllah bin Yasar, dari Salim, dari Ibnu 
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4—ststeJi ^—5 -*i tOl—iif-j j —j^u _J' :j%-U<j (Sesungguhnya kalian 


mengetahui bahwa kami biasa mengatakan pada masa Rasulullah 
SAW; Abu Bakar, Ümar, dan Utsman, yakni dalam hai khilafah). 


Sementara dari jalur Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu Ümar 
disebutkan, <dp isi JLp iil x£- Jš. uS" 

j—+*■ (*—S j—šw jj! : Jj^i lif! (Kami biasa mengatakan pada masa 


Rasulullah SAW, ‘Siapakah manusia yang lebih layak atas urusan 
ini?’Laiu kami berkata, ‘Abu Bakar, kemudian Ümar’). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa sahabat yang paling utama 
adalah yang mati syahid pada masa hidup Nabi SAW. Sebagian 
mereka menentukannya, yaitu Ja’far bin Abu Thalib. Sebagian lagi 
menyebutkan Al Abbas. Tapi pendapat ini tidak disukai, dan yang 
mengatakannya juga tidak berasal dari Ahlussunnah, bahkan tidak 
pula termasuk kelompok orang-orang beriman. Sebagian berkata, 
“Orang yang paling utama di antara sahabat secara mutlak adalah 
Ümar.” Pendukung pendapat ini berpegang kepada hadits yang akan 
disebutkan pada biografi Ümar. Tapi dalil mereka temasuk lemah. 

Al Baihaqi menukil dalam kitab Al 1’tiqad melalui sanad- nya 
hingga Abu Tsaur dari SyafTi, bahwa dia berkata, “Sahabat dan 
pengikut-pengikut mereka sepakat mengutamakan Abu Bakar, 
kemudian Ümar, kemudian Utsman, kemudian Ali.” 


5. Sabda Nabi SAW, “Kaiau Aku Mengambil KhaliF , Hai Ini 
Dikatakan oleh Abu Sa’id 


c £ 4 kj£- Ja [y, kuS LŽ °J : ju 
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3656. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Seandainya aku mengambil khalil, niscaya aku akan 
mengambil Abu Bakar. Narnun, saudaraku dan sahabatku. ” 


y :jiij Lj yf yL 

i_jjjl L-jl^yt JuP Lj Aj- Lj Aj- 


3657. Dari Ayyub bahwa beliau bersabda, “ Seandainya aku 
mengambil khalil niscaya aku akan mengambilnya ( Abu Bakar) 
sebagai khalil. Namun, ukhuwwah (persaudaraan) Islam adalah lebih 
utama. ” 

Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub... seperti itu. 


^ J-Žj 11 Jt j. »jäA Jif AS" : Jli jöi J J 41 jA ^ 

c—j_i ijv-LL j aJLp aü! yLö *wS J J li c£-Ll LI I Jläi iAjJI 

.yL Li cLi <Jy c^jajxJ^ tiLL^- l^i «Äi ^ tÄji 


UuLu 


3658. Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dia berkata: Penduduk 
Kufah menulis (surat) kepada Ibnu Zubair tentangyadd (kakek). Maka 
dia berkata, “Adapun yang dikatakan Rasulullah SAW; ‘ Kalau aku 
mengambil khalil dari umat, ini, maka aku akan mengambilnya Dia 
memposisikannya sebagai bapak, yakni Abu Bakar.” 


O ,' ^ . 7x i £». 9 A ^ 11 - \ 9 ' ~\ * ° 9 Z" * O ' 

aJLP Ait! ,^-Üt ai jA\ oJl :Jb oi j£- U2 j* jj jypr jj jf- 

/ "j ✓ J 4 * / / /■ J 

l_4fir- Uaj,I 'Jj Llr öl Ljy :cJli 4 jX-3 

x / / / ^ 


.j^j li ^jAjsj y oi ijtJL-j <uip ami yL» Lii —cj_yji l yj 
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3659, Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari bapaknya, 
dia berkata, “Seorang wanita datang kepada Nabi SAW, maka beliau 
memerintahkannya untuk kembali kepadanya. Wanita itu berkata, 
‘Bagaimana jika aku datang dan tidak mendapatimu’ —seakan 
maksudnya telah meninggal— maka beliau SAW bersabda, ‘Jika 
engkau tidak mendapatiku maka datanglah kepada Abu Bakar '. ” 

:jvi r di > 


^ . . A' ° Aj * J o ✓ 

. Jt* J Üul jA\J 

* ' * 

3660. Dari Hammam, dia berkata: Aku mendengar Ammar 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW dan tidak ada orang yang 
bersamanya selain lima budak, dua wanita, dan Abu Bakar.” 



4 _li- <&1 J_^ Aili Jj-} cJi} :J yu l}lip C 


' |' • * Il f ° ' ». f • " * . O • -* 0 ' 

aJJI (_5V3j «.bjJJl ^1 <_y' Aili AjLp jP aü! -L~P jj jP 
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Jü XX ^X X X 

: ja} y i ja y jui y ^'4 y y ij^-T 
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X XX J# j* ** X 
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J x 0 /■ 0 6 ^ ✓ ✓ ✓ ✓ 

lyfjt? Jlij .ojIS”” 

/ /•/ // ^ " /■ ^ 

• lill lii (jJy) ^J 


3661. Dari Busr bin Ubaidillah, dari A'idzillah bin Idris, dari 
Abu Darda' RA, dia berkata, “Aku pemah duduk di sisi Nabi SAW. 
Tiba-tiba Abu Bakar datang memegang ujung kainnya hingga tampak 
kedua lututnya. Nabi SAW bersabda, ‘Adapteri sahabat kalian telah 
bertikai’. Dia memberi salam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya antara diriku dan Ibnu Khaththab ada sesuatu. Aku 
terburu-buru atasnya kemudian menyesal. Aku meminta kepadanya 
untuk memohonkan ampunan bagiku, tetapi dia tidak mau. Maka aku 
pun datang menghadap kepadamu’. Nabi SAW bersabda, ‘ Semoga 
Allah memberi ampunan kepadamu wahai Abu Bakar’ (tiga kali). 
Kemudian Ümar menyesal dan mendatangi rumah Abu Bakar seraya 
bertanya, ‘ Apakah di sana ada Abu Bakar?’ Mereka menjawab, ‘Tidak 
ada’. Ümar datang kepada Nabi SAW. Maka wajah Nabi SAW 
tampak berubah hingga Abu Bakar merasa kasihan hingga duduk 
bersimpuh seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh akulah yang 
lebih zhalim’ (dua kali). Nabi SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah 
mengutusku kepada kalian. Maka kalian berkata, ‘Engkau berdusta ’. 
Sementara Abu Bakar berkata, Engkau benar'. Dia membantuku 
dengan jiwa dan hartanya. Apakah kalian mau membiarkan 
sahabatku demi aku?’ (dua kali). Maka Abu Bakar tidak pemah 
disakiti sesudah itu.” 


ü' <up Aili < _ s -^j l*3l ^ jj*-? • Jli üllif- j£- 

, * f > ?lr , '» r- k.. 

^j*>\ _Ül i^\ !C-JLa 3 <lJli J 
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3662. Dari Abu Utsman, dia berkata: Amr bin Ash RA 
menceritakan kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW mengutusnya 
memimpin pasukan Dzatu Salasil. Aku pun mendatanginya dan 
bertanya, ‘Siapakah orang yang lebih engkau cintai?’ Beliau 
menjawab, ‘ Aisyah’. Aku berkata, ‘Dari kaum laki-laki’. Beliau 
bersabda, ‘Bapaknya (Abu Bakar)\ Aku berkata, ‘Kemudian siapa?’ 
Beliau menjawab, ‘'Kemudian Ümar bin Khaththab'. Laiu beliau 
menyebutkan beberapa laki-laki.” 


^ ^ \ . * . «" * ,/f * f • 0 s 0 XBÄ. O/ O Z 9 * 
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3663. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa Abu 
Hurairah RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ketika seorang penggembala berada diantara kambing 
gembalaannya, tiba-tiba seekor serigala menyerang dan mengambil 
(memangsa) seekor kambing. Si penggembala mengejarnya, laiu 
serigala itu menoleh kepadanya dan berkata, ‘Siapakah baginya 
(pelindungnya) pada hari kebuasan. Pada hari tidak ada baginya 
penggembala selain aku? ’ Ketika seseorang menuntun sapi yang telah 
dibebani (muatan), sapi itu menoleh kepadanya dan berbicara seraya 
berkata, Sesungguhnya aku tidak diciptakan untuk ini, tetapi aku 
diciptakan untuk mengolah tanah ’. Orang-orang berkata, ‘Maha suci 
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Allah’. Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya aku percaya akan hai itu. 
Demikian juga Abu Bakar dan Ümar bin Khaththab RA ’. ” 
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3664. Dari Az-Zuhri, Dia berkata: Ibnu Al Musayyab 
mengabarkan kcpadaku. Abu Hurairah RA berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku 
berada di tepi sumur yang ada timbanya. Aku pun menimba darinya 
sebagaimana dikehendaki Allah. Kemudian timba itu diambil oleh 
Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakar). Dia menimba darinya satu atau dua 
kali. Namun, dalam penarikan timbanya terdapat kelemahan. Semoga 
Allah memberi ampunan baginya atas kelemahannya. Kemudian 
timba itu berubah menjadi timba besar dan diambil oleh Ibnu 
Khaththab. Aku tidak pemah melihat abqari di antara manusia yang 
menimba sebagaimana Ümar hingga manusia puas minum dan 
memberi minum untanya .” 
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3665. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “ Barangsiapa menarik kainnya dengan angkuh, maka 
Allah tidak melihat kepadanya pada hari Kiamat. ” Abu Bakar 
berkata, “Sesungguhnya salah satu dari dua sisi kainku menjulur 
kecuali bila aku benar-benar menjaganya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya engkau melakukan itu bukan kurena angkuh 

Musa berkata: Aku bertanya kepada Salim, “Apakah Abdullah 
menyebutkan ‘ Barangsiapa menyeret sarungnyaV Dia menjawab, 
‘Aku tidak mendengamya menyebutkan kecuali kainnya’.” 
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3666. Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘ Barangsiapa 
menafkahkan sepasang sesuatu dari berbagai perkara di jalan Allah, 
maka dia dipanggil dari pintu-pintu —yakni surga — Wahai Abdullah 
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im baik. Barangsiapa ahli shalat maha dipanggil dari pintu shalat. 
Barangsiapa ahli jihad maha dipanggil dari pintu jihad, Barangsiapa 
ahli sedekah maka dipanggil dari pintu sedekah. Barangsiapa ahli 
puasa maka dipanggil dari pintu Rayyan’. Abu bakar berkata, ‘Tidak 
ada kesulitan bagi orang yang dipanggil dari pintu-pintu itu\ Laiu dia 
berkata pula, ‘Apakah ada orang yang dipanggil dari semua pintu itu, 
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Ya ! Aku harap engkau 
termasuk di antara mereka wahai Abu Bakar’." 
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3667. Dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), 
“Rasulullah SAW wafat sementara Abu Bakar di As-Sunh —Ismail 
berkata, yakni di bagian atas— Ümar berdiri dan berkata, ‘Demi 
Allah, Rasulullah SAW tidak meninggal’.” Dia berkata, “Ümar juga 
berkata, ‘Demi Allah, tidak ada yang terbetik dalam diriku selain itu. 
Sungguh Allah akan membangkitkannya dan dia akan memotong 
tangan-tangan sejumlah laki-laki dan kaki-kaki mereka’. Abu Bakar 
datang laiu menyingkap wajah Rasulullah SAW kemudian 
menciumnya. Dia berkata, ‘Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, 
engkau dalam keadaan baik saat hidup dan sesudah mati. Demi Yang 
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jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak merasakan kepadamu dua 
kematian selamanya’. Kemudian dia keluar dan berkata, ‘Wahai orang 
yang bersumpah, tetap di tempatmu’. Ketika Abu Bakar berbicara 
maka Ümar duduk.” 
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3668. Abu Bakar memuji Allah dan menyanjung-Nya laiu 
berkata, “Ketahuilah, barangsiapa menyembah Muhammad maka 
sesungguhnya Muhammad telah meninggal dunia, dan barangsiapa 
menyembah Allah maka Allah hidup tidak pemah mati.” Dia 
mengucapkan (firman Allah), “ Sesungguhnya engkau akan mati dan 
mereka juga akan mati. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 30). Dia juga 
mengucapkan firman-Nya, “ Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak 
dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” (Qs. 
Aali Imraan [3]: 144). Dia berkata, “Manusia pun mulai menangis 
terisak-isak.” Dia berkata, “Kaum Anshar berkumpul kepada Sa’ad 
bin Ubadah di Saqifah bani Sa’idah. Mereka berkata, ‘Dari kami 
seorang pemimpin dan dari kamu seorang pemimpin’. Abu Bakar dan 
Ümar serta Abu Ubaidah bin Jarrah pergi menemui mereka. Ümar pun 
mulai berbicara laiu disuruh diam oleh Abu Bakar. Ümar berkata, 
“Demi Allah, tidak ada maksudku kecuali karena aku telah 
menyiapkan perkataan yang menakjubkanku, aku khawatir tidak akan 
dicapai oleh Abu Bakar.” Abu Bakar mengucapkan perkataan yang 
sangat mengesankan. Dia mengucapkan dalam perkataannya, “Kami 
pemimpin dan kalian pembantunya.” Hubbab bin Al Mundzir berkata, 
“Tidak, demi Allah kami tidak akan melakukan, dari kami pemimpin 
dan dari kamu pemimpin.” Abu Bakar berkata, “Tidak, akan tetapi 
kami pemimpin dan kamu pembantunya. Mereka adalah bangsa Arab 
paling tengah tempat tinggal dan paling mumi nasabnya. Baiatlah oleh 
kalian Ümar atau Abu Ubaidah.” Ümar berkata, “Bahkan kami 
membaiatmu. Engkau penghulu kami, terbaik di antara kami, dan 
yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW di antara kami.” Ümar 
memegang tangan Abu Bakar laiu membaiatnya. Laiu manusia pun 
membaiatnya. Seseorang berkata, “Kalian telah membunuh Sa’ad bin 
Ubadah.” Ümar berkata, “Allah membunuhnya.” 
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3669. Abdullah bin Salim berkata dari Az-Zubaidi, dia berkata: 
Abdurrahman bin Al Qasim berkata: Al Qasim mengabarkan 
kepadaku, bahwa Aisyah RA berkata, “Pandangan Nabi SAW 
mengarah ke atas laiu bersabda, ‘ Di tempat yang tertinggV .” (tiga 
kali). Dia pun menceritakan hadits. Dia berkata, “Tidak ada satupun 
dari kandungan khutbah keduanya melainkan Allah memberi manfaat 
karenanya. Ümar telah menakuti manusia, dan di antara mereka 
terdapat kemunafikan. Maka Allah mengembalikan mereka dengan 
sebab itu.” 
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3670. Kemudian Abu Bakar telah membuka pandangan hati 
manusia terhadap petunjuk. Dia memberitahukan kepada mereka 
kewajiban yang ada pada mereka. Mereka pun keluar seraya membaca 
(ayat), “ Muhammad itu tidak lain hanyalah Rasulullah dan telah 
berlalu sebelumnya Rasul-Rasul —hingga firman-Nya— Orang- 
orang yang bersyukur. ” 
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3671. Dari Muhammad bin Hanafiyah, dia berkata: Aku berkata 
kepada bapakku, “Siapakah orang yang lebih baik sesudah Rasulullah 
SAW?” Dia menjawab, “Abu Bakar.” Aku berkata, “Kemudian 
siapa?” Dia menjawab, “Kemudian Ümar.” Aku pun khawatir jika dia 
mengatakan; Utsman. Aku berkata, “Kemudian engkau?” Dia berkata, 
“Aku tidak lain, hanyalah seorang laki-laki di antara kaum muslimin.” 
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3672. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW di sebagian peijalanannya. Hingga ketika kami 
berada di Baida' —atau di Dzatul Jaisy— maka kalung milikku 
terputus. Rasulullah SAW pun berhenti untuk mencarinya dan orang- 
orang berhenti bersamanya. Mereka tidak berada di tempat air dan 
tidak pula membawa air. Orang-orang mendatangi Abu Bakar seraya 
berkata, “Tidakkah engkau melihat apa yang dilakukan Aisyah? Ia 
membuat Rasulullah SAW berhenti bersama orang-orang. Padahal 
mereka tidak berada di tempat air dan tidak pula membawa air.” Abu 
Bakar datang dan Rasulullah SAW telah meletakkan kepalanya di atas 
pahaku telah tidur. Dia (Abu Bakar) berkata (kepada Aisyah), 
“Engkau menahan Rasulullah SAW dan orang-orang, padahal mereka 
tidak berada di tempat yang ada aimya, dan tidak pula membawa air.” 
Aisyah berkata, “Aku Bakar mencaciku dan mengatakan apa yang 
dikehendaki Allah untuk diucapkannya. Dia menusukku dengan 
jarinya pada sisi lambungku. Tidak ada yang menghalangiku untuk 
bergerak kecuali keberadaan Rasulullah SAW di pahaku. Rasulullah 
SAW tidur hingga pagi hari tanpa ada air. Maka Allah menurunkan 
ayat tayammum, “Hendaklah kalian bertayammum” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 43). Usaid bin Hudhair berkata, “Ia bukanlah yang pertama di 
antara keberkahan kamu wahai keluarga Abu Bakar.” Aisyah berkata, 
“Kami membangkitkan unta yang aku naiki di atasnya, maka kami 
mendapati kalung di bawahnya.” 
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3673. Dari Al A’masy, dia berkata: Aku mendengar Dzakwan 
menceritakan dari Abu Sa’id Al Khudri RA, Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku, sekiranya salah 
seorang di antara kamu menginfakkan emas seperti gunung Uhud 
niscaya tidak mencapai mud salah seorang mereka dan tidak pula 
separohnya. ” 

Riwayat ini juga dinukil oleh Jarir, Abdullah bin Daud, Abu 
Muawiyah, dan Muhadhir, dari Al A’masy. 
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3674. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Abu Musa Al 
Asy’ari menceritakan kepadaku, bahwa dia berwudhu di rumahnya 
kemudian keluar, maka aku berkata, ‘Sungguh aku akan tetap bersama 
Rasulullah SAW dan menyertainya pada hari ini’.” Dia berkata, “Dia 
datang ke masjid dan bertanya tentang Nabi SAW. Mereka menjawab, 
‘Beliau keluar dan mengarah kesini’. Aku keluar menelusurinya 
seraya bertanya tentang keberadaannya hingga masuk (tempat) sumur 
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Äris. Aku duduk di depan pintu —yang terbuat dari pelepah 
(kurma)— hingga Rasulullah SAW menyelesaikan hajatnya, laiu 
berwudhu. Aku berdiri menghampirinya dan temyata beliau sedang 
duduk di tempat duduk sumur Äris seraya menempati bagian 
tengahnya. Laiu menyingkap kedua betisnya dan menjulurkan kedua 
kakinya ke dalam sumur. Aku memberi salam kepadanya, laiu 
kembali ke pintu seraya berkata, ‘Aku akan menjadi penjaga pintu 
Rasulullah SAW hari ini’. Abu Bakar datang dan mendorong pintu. 
Aku bertanya, ‘Siapakah ini?’ Dia menjawab, ‘Abu Bakar’. Aku 
berkata, ‘Tetaplah di tempatmu’. Kemudian aku pergi dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah SAW, Abu Bakar meminta izin (untuk masuk)’. 
Beliau bersabda, ‘ Izinkan dia dan beri kabar gembira kepadanya 
berupa surga’. Aku berbalik hingga mengatakan kepada Abu Bakar, 
‘Masuklah, Rasulullah SAW memberi kabar gembira kepadamu 
berupa surga’. Abu Bakar masuk laiu duduk di bagian kanan 
Rasulullah SAW bersama beliau di tempat duduk sumur dan 
menjulurkan kedua kakinya di sumur seperti perbuatan Rasulullah 
SAW seraya menyingkap kedua betisnya. Kemudian aku kembali dan 
duduk. Aku pun telah meninggalkan saudaraku sedang berwudhu dan 
akan menyusulku. Aku berkata, ‘Jika Allah menginginkan kebaikan 
bagi si fulan —maksudnya saudaranya— niscaya Allah akan 
mendatangkannya’. Tiba-tiba seseorang menggerakkan pintu. Aku 
bertanya, ‘Siapa ini?’ Dia berkata, ‘Ümar bin Khaththab’. Aku 
berkata, ‘Tetaplah di tempatmu’. Kemudian aku datang kepada 
Rasulullah SAW, memberi salam kepadanya, dan berkata, ‘Ümar 
meminta izin (untuk masuk)’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Izinkan dia 
dan beri kabar gembira kepadanya berupa surga’. Aku datang dan 
berkata, ‘Masuklah, Rasulullah SAW memberi kabar gembira 
kepadamu berupa surga’. Dia masuk dan duduk bersama Rasulullah 
SAW di tempat duduk di sumur pada bagian kiri beliau, laiu 
menjulurkan kedua kakinya ke lubang sumur. Kemudian aku kembali 
dan duduk. Aku berkata, ‘Jika Allah menginginkan kebaikan bagi si 
fulan niscaya Dia akan mendatangkannya’. Laiu seseorang datang dan 
menggerakkan pintu. Aku bertanya, ‘Siapa ini?’ Beliau berkata, 
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‘Utsman bin Affan’. Aku berkata, ‘Tetaplah di tempatmud Aku 
mendatangi Rasulullah SAW dan mengabarkan kepadanya. Beliau 
bersabda, ‘ Izinkan dia dan berilah kabar gembira kepadanya berupa 
surga atas snatu cobaan yang menimpanya Dia masuk dan 
mendapati tempat duduk sumur telah penuh. Maka dia duduk di arah 
depan beliau SAW dari sisi lain.” Syarik bin Abdullah berkata, Sa’id 
bin Al Musayyab berkata, “Aku menakwilkannya sebagai kuburan 
mereka.” 


aIIp Aül ü\ aIp ü' SSl3 °Jjz- 

C- d\ :JlÄ3 C^ cjlllPj ^Ipj jfij Jjd/5 IUjj 

, ^ »* £ ✓ 2S s * . 0 . ✓ \ 

. J Jj j ^j ctJLlP cJl?-i 


3675. Dari Qatadah, bahwa Anas bin Malik RA menceritakan 
kepada mereka, “Sesungguhnya Nabi SAW naik ke gunung Uhud 
bersama Abu Bakar, Ümar, dan Utsman. Tiba-tiba gunung Uhud 
bergoncang. Maka beliau bersabda, ‘ Diamlah wahai Uhud, 
sesungguhnya di atasmu ada seorang Nabi, shiddiq, dan dua syahid '.” 
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2676. Dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Ümar RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “ Ketika aku berada di suatu sumur dan 
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menimba darinya, datang kepadaku Abu Bakar dan Ümar. Abu Bakar 
mengambil timba dan menimba satu atau dua kali. Namun, dalam 
tarikan timbanya terdapat kelemahan. Allah memberi ampunan 
kepadanya. Kemudian timba diambil Ibnu Khaththab dari tangan Abu 
Bakar, laiu berubah di tangannya menjadi timba besar. Aku tidak 
pernah melihat seorang abqari di antava manusia yang 
mendatangkan hal-hal menakjubkan. Dia pun menimba hinggga 
manusia puas minum dan memberi minum untanya. " 

Wahab berkata, “Al Athn adalah tempat menderumnya unta. Di 
katakan, ‘Hingga unta puas minum dan menderum’” 
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3677. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sungguh aku pernah 
berdiri pada suatu kaum. Mereka berdoa kepada Allah untuk Ümar 
—yang saat itu telah diletakkan pada tempat tidumya— dan tiba-tiba 
seorang laki-laki dari belakangku meletakkan sikunya di atas 
pundakku. Orang itu berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu, sungguh 
aku berharap Allah menempatkanmu bersama kedua sahabatmu. 
Karena aku seringkali mendengar Rasulullah SAW bersabda; 'Aku 
pernah bersama Abu Bakar dan Ümar... Aku mengerjakan bersama 
Abu Bakar dan Ümar... Aku berangkat bersama Abu Bakar dan 
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Ümar... Sungguh aku berharap Allah menjadikanmu bersama 
keduanya’. Aku menoleh dan temyata di adalah Ali bin Abi Thalib.” 
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3678. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Amr tentang perbuatan paling keras (buruk) 
yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap Rasulullah SAW. Dia 
berkata, “Aku melihat Uqbah bin Abi Mu’aith datang kepada Nabi 
SAW saat beliau sedang shalat. Ia mengikatkan selendang ke leher 
beliau, laiu mencekiknya dengan keras. Abu Bakar datang laiu 
menjauhkannya dari beliau. Abu Bakar berkata, ‘Apakah kalian akan 
membunuh seseorang yang mengatakan Tuhanku adalah Allah 
sementara dia telah mendatangkan kepada kamu bukti-bukti nyata 
dari Tuhan kalian?”’ (Qs. Ghaafir [40]: 28) 


Keterangan Hadits ; 

(Bab sabda Nabi SAW, “Kalau aku mengambil khalil... ” Hai ini 
dikatakan oleh Abu Sa’id). Dia mengisyaratkan kepada hadits Abu 
Sa’id yang disebutkan satu bab sebelumnya. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hadits pada bab ini, diantaranya: 

Pertama, hadits Abu Sa’id yang telah disinggung di atas. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Bukhari melalui 
tiga jalur. Jalur pertama adalah: 
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*> L l '■i . i i a" cJT jJ ( Seandainya aku mengambil khalil). Dalam 
hadits Abu Sa’id diberi tambahan, ^—o j—^ ( Selain Tuhanku). 
Sementara dalam hadits Abu Mas’ud yang dikutip Imam Muslim, ‘aij 


JÄJt (Allah telah menjadikan sahabat kalian sebagai 

khalil). 


Hadits-hadits ini telah menafikan adanya khalil dari manusia 
bagi Nabi SAW. Adapun hadits yang diriwayatkan dari Ubay bin 
Ka’ab, dia berkata, 'y —»j <0* ‘£■4* 

<0)1 d)tj Sl' (j_& H (^4^ ^!j ‘*4^ *^' (^r* ^ 

Sc_l> i_*jl US" SCI ^JÄJ' (Sesungguhnya hubunganku yang 


paling akhir dengan Nabi kalian adalah lima hari sebelum 
kematiannya. Aku masuk menemuinya dan beliau. bersabda, 
‘Sesungguhnya tidak seorang pun di antara nabi melainkan telah 
mengambil khalil di antara umatnya, dan sesungguhnya Abu Bakar 
adalah khalil bagiku. Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah 
menjadikan diriku sebagai khalil sebagaimana Dia menjadikan 
Ibrahim sebagai khalil’). Hadits ini dikutip oleh Abu Al Hasan Al 
Harbi dalam kitabnya Al Fawa 'id. 


Hadits Ubay bin Ka’ab di atas berlawanan dengan riwayat 
Jundub yang dikutip Imam Muslim —seperti telah saya sebutkan— 
bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda lima hari sebelum wafat, 
J_^ J b*& b? k\ j\ \J J\ (Sesungguhnya aku berlepas diri 


kepada Allah untuk memiliki khalil di antara kalian). Kalau hadits 
Ubay terbukti akurat, maka keduanya mungkin dipadukan dengan 
mengatakan bahwa ketika beliau berlepas diri dari yang demikian 
sebagai wujud tawadhu’ dan pengagungan terhadap Allah, maka Allah 
mengizinkannya (mengambil khalil dari umatnya-peneij) hari itu juga, 
karena Allah melihat pengharapan yang sangat besar dari beliau, dan 
juga untuk memuliakan Abu Bakar. Maka kedua riwayat tädi tidak 
bertentangan. Cara pandang seperti ini telah disinyalir Al Muhibb 


Ath-Thabari. Dinukil pula dari Abu Umamah seperti hadits Ubay 
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tanpa dikaitkan dengan lima hari. Riwayat Abu Umamah dikutip oleh 
Al Wahidi dalam tafsimya. Namun, kedua riwayat ini tergolong 
lemah. 


j j (Akan tetapi saudaraku dan sahabatku). Dalam 

riwayat Khaitsamah di dalam kitab Fadha 'il Shahabah dari Ahmad 
bin Al Aswad dari Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) disebutkan, —*i iii ^ ^A Zšlj (Akan tetapi dia 


adalah saudaraku dan sahabatku karena Allah ta’ala). Sementara 
pada riwayat sesudahnya disebutkan, J—«j— & j&j (Akan 


tetapi persaudaraan Islam lebih utama ). Cara penggabungan 
keduanya telah disebutkan pada bab yang laiu. 


Pada riwayat kedua, Imam Bukhari menyebutkan; Mu’alla bin 
Äsad dan Musa bin Ismail At-Tabudzaki menceritakan kepada kami. 
Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh “At-Tabudzaki”, dan 
inilah yang benar. Namun, Abu Dzar menukil dengan lafazh “At- 
Tanukhi”. Riwayat Abu Dzar dipastikan keliru saat penyalinan 
naskah. Adapun makna ‘KhaliT telah diulas ketika menjelaskan 
biografi Ibrahim AS dalam pembahasan tentang cerita para nabi. 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna mawaddah, 
khullah, mahabbah, dan shadaaqah; apakah kata-kata tersebut 
memiliki makna yang sama atau berbeda? Pakar bahasa berkata, 
“Khullah memiliki tingkatan lebih tinggi. Makna ini diasumsikan oleh 
hadits di atas. Demikian juga sabda beliau SAW, 'A* >0^ i>i«* jl 


^_lj (Seandainya aku mengambil khalil selain Tuhanku. ” Dimana 

terdapat asumsi, bahwa beliau tidak memiliki khalil dari anak cucu 
Adam. Disisi lain, dinukil tentang mahabbah beliau terhadap sejumlah 
sahabatnya, seperti Abu Bakar, Fathimah, Aisyah, Husain, dan selain 
mereka. Hai ini tidak menjadi rancu karena Ibrahim AS diberi sifat 
khullah dan Muhammad SAW diberi sifat mahabbah. Maksudnya, 
kenyataan ini tidak berkonsekuensi bahwa mahabbah lebih tinggi 
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tingkatannya daripada khullah. Karena Muhammad SAW memiliki 
dua sifat sekaligus dan keunggulannya dari dua sisi tersebut. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Khalil adalah orang yang 
sesuai/cocok denganmu dan menyertai dalam jalanmu. Atau orang 
yang menutupi kekuranganmu dan engkau menutupi kekurangannya. 
Atau menutupi kekurangan-kekurangan dalam rumahmu.” Seakan- 
akan dia berpendapat bahwa makna khullah berasal dari apa yang 
telah disebutkan. 


Ada yang berpendapat bahwa makna dasar kata khullah adalah 
seseorang memutuskan segalanya untuk orang lain. Di samping itu, 
terdapat beberapa pendapat lain bagi kata khullah, diantaranya adalah 
yang mengetahui rahasiamu, yang tidak ada tempat di hatinya untuk 
selain dirimu, yang hatinya bersih untukmu, yang memberikan kasih 
sayang secara khusus, dan yang butuh kepadamu. 

Makna terakhir ini berdasarkan asumsi bahwa khullah berasal 
dari kata khallah yang artinya butuh. Semua makna di atas jika 
dinisbatkan kepada manusia. Adapun makna khullah Allah untuk 
hamba-Na adalah memenangkan dan memberi pertolongan 
kepadanya. 

Ketiga , hadits Ibnu Zubair yang semakna dengan hadits 
sebelumnya. Adapun masalah yang berkaitan dengan bagian kakek 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pembagian harta waris. 

Maksud kalimat, “Menulis kepada penduduk”, yakni salah 
seorang penduduk Kufah. Dia adalah Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. 
Dia ditunjuk oleh Ibnu Zubair sebagai hakim penduduk Kufah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
r- . ;d _feS* os-ls^J s-Cail' ii**- ^ 4)il XS- XS- 

j— y* 0-L (Aku pernah berada di sisi Abdullah bin Utbah. Dia 


telah ditunjuk oleh Ibnu Zubair sebagai hakim. Laiu datang surat 
kepadanya dari Ibnu Zubair yang isinya, “Engkau telah mengirim 
surat untuk bertanya kepadaku tentang kakek...) laiu disebutkan 
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seperti di atas. Namun, sesudah kalimat, j— šu 1 f\ oJbxiSl ( Niscaya aku 

* 

akan mengambil Abu Bakar), diberi tambahan, -jA —1' * sf ->' 

j'—*3' ^ {Akan tetapi dia adalah saudaraku dalam agama, dan 

sahabatku dalam goa). Dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Juraij 
dari Ibnu Abi Mulaikah -berkenaan dengan hadits ini- disebutkan, jJ 


t \—äii ^ —»■ üll UäÜ cüT (Sekiranya aku [boleh] mengambil 


khalil selain Allah hingga aku menjumpai-Nya). 


Keempat, hadits Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari 
bapaknya. 

c—(Seorang wanita datang). Saya belum menemukan 
keterangan tentang namanya. 

o—i'j' {Bagaimana pandanganmu). Maksudnya, beritahukan 


kepadaku. 


o ‘ -* s oo 

-oj—üi Jj—sj aUäj.1 ^ jj {Jika aku datang dan tidak 


menemukanmu — seakan-akan dia mengatakan kematian—). Dalam 
riwayat Yazid bin Harun dari Ibrahim bin Sa'ad yang dikutip Al 

Biladzari disebutkan, — > 'jp i —*j 1—ii cJürj Ots :ciü (Dia 

' * * ' ✓ 

berkata, ‘Jika aku kembali dan tidak mendapatimu’. Maksudnya 
beliau telah menemui kematian). Hai serupa dinukil oleh Al Ismaili 
dari Ibnu Ma'mar dari Ibrahim. Riwayat ini memperkuat pemyataan 
Al Qadhi bahwa ia adalah perkataan Jubair. Kemudian dalam riwayat 
Al Humaidi yang akan disebutkan pada pembahasan tentang hukum- 

• V/ 

hukum disebutkan, öj—^— *5 t^JlT ( Seakan-akan dia memaksudkan 

kematian). Maksud wanita itu, “Apabila aku datang dan mendapati 
dirimu telah meninggal dunia, apa yang harus aku lakukan?” 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang mengucapkan 
kalimat, (Seakan-akan dia...). Menurut Qadhi Iyadh, orang itu 

adalah Jubair bin Muth’im (periwayat hadits tersebut). Kesimpulan ini 
merupakan makna lahiriah hadits. Akan tetapi tidak menutup 
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kemungkinan yang mengucapkannya adalah periwayat-periwayat 
sesudah Jubair. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ishmah bin Malik, dia 

berkata, j—Šj ^—J L\'y\ olilC* käJi <&' Jjlj Ij :VäIä 

* * - - ^ ' «■* 

jJj —(Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, kepada siapa kami 


menyerahkan zakat-zakat harta kami sesudahmu?’ Beliau bersabda, 
‘Kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq ’). Seandainya hadits ini akurat, maka 
lebih tegas mengindikasikan penunjukkan Abu Bakar sebagai khalifah 
sesudah beliau SAW dibandingkan hadits di atas. Akan tetapi, sanad 
hadits ini lemah. Al Ismaili meriwayatkan dalam kitabnya Al Mujam 
dari hadits Sahal bin Abi Khaitsamah, dia berkata, Li- *»i JL> '^6 


A-Joit ^ AL .j£j y\ : Jtäš Li- öj ÄLi ^Lj 


: Jü (Nabi SAW membaiat seorang Arab badui. Maka Arab badui 


tersebut bertanya jika beliau meninggal dunia, maka siapa yang 
memberi keputusan kepada dirinya? Nabi SAW bersabda, ‘Abu 
Bakar’. Kemudian Arab badui bertanya lagi siapa yang memberi 
keputusan terhadap dirinya sesudah Abu Bakar? Nabi SAW 
menjawab, ‘Ümar’.). Riwayat ini dinukil pula oleh Ath-Thabarani 
dalam kitabnya Al Ausath melalui jalur yang sama dengan redaksi 
lebih ringkas. 


Hadits di atas memuat janji Nabi SAW tentang siapa yang akan 
memegang tampuk khilafah sesudah beliau SAW. Hai ini menjadi 
bantahan pula bagi kaum syi’ah yang mengklaim bahwa Nabi SAW 
membuat pemyataan tekstual menunjuk Ali dan Al Abbas sebagai 
khalifah. Sebagian masalah ini akan dibahas pada bab “Penunjukkan 
Khalifah” dalam pembahasan tentang hukum. 


Kelima, hadits Ammar tentang Nabi SAW bersama lima orang 
budak, dua wanita, dan Abu Bakar. 


Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ahmad bin Abi 
Thayyib Al Marwazi yang berasal dari Baghdad. Nama panggilannya 
adalah Abu Sulaiman. Sementara nama bapaknya adalah Sulaiman. 
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Abu Zur’ah menilai dirinya sebagai orang yang kuat hafalannya. 
Namun, Abu Hatim justru melemahkannya. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari 
menukil pula hadits yang sama melalui periwayat lain seperti akan 
disebutkan pada bab “Islamnya Abu Bakar.” 

Hadits ini dinukil pula melalui Ismail bin Mujalid Al Kufi. Dia 
dinyatakan kuat (kredibel dalam hai periwayatan) oleh Yahya bin 
Ma’in dan sekelompok ulama lainnya. Namun, sebagian lagi 
menganggapnya lemah. Dia tidak memiliki pula riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini. Adapun Barzah (periwayat yang disebut 
dalam sanad hadits di atas) adalah seorang tabriin. 

?'—** u—* {Dari Hammam ). Dia adalah Ibnu Al Harits. Dalam 
* 

riwayat Al Ismaili dari Jahur bin Manshur, dari Ismail, “Aku 
mendengar Hammam bin Al Harits”. Dia tergolong tabi’in senior. 
Ammar adalah Ibnu Yasir. Laiu sanad hadits ini dari Ismail dan 
seterusnya adalah orang-orang Kufah. 

{Dan tidak ada bersamanya). Maksudnya, tidak ada yang 
masuk Islam saat itu selain orang-orang yang disebutkan. 

j — i —i'j üL-jl^l} A*' {Kecuali lima orang budak, dua 

wanita, dan Abu Bakar). Adapun budak-budak itu adalah Bilal, Zaid 
bin Haritsah, Amir bin Fahirah (mantan budak Abu Bakar). Amir 
masuk Islam lebih awal bersama Abu Bakar. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Urwah, bahwa Amir termasuk orang-orang yang 
disiksa karena Allah, maka Abu Bakar membelinya dan 
memerdekakannya. Budak lainnya adalah Abu Fakihah (mantan 
budak Umayyah bin Khalaf). Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Abu 
Fakihah masuk Islam ketika Bilal masuk Islam. Maka ia disiksa oleh 
Umayyah bin Khalaf dan akhimya dibeli oleh Abu Bakar, laiu 
dimerdekakan. Sedangkan budak kelima kemungkinan adalah 
Syaqran. 
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Ibnu As-Sakan menyebutkan dalam kitab Ash-Shahabah, dari 
Abdullah bin Daud, bahwa Nabi SAW mewarisi Syaqran dan Ummu 
Aiman dari bapaknya. Sebagian guru kami menyebutkan bahwa budak 
yang kelima adalah Ammar bin Yasir. Pendapat ini juga memiliki 
kemungkinan untuk diterima. Sepatutnya diantara mereka adalah 
bapak Ammar (yakni Yasir). Karena mereka bertiga (Yasir, bapaknya, 
dan ibunya) termasuk orang-orang yang disiksa karena Allah, dan 
ibunya adalah orang pertama syahid dalam Islam. Dia ditombak oleh 
Abu Jahal pada bagian kemaluannya hingga meninggal dunia. Adapun 
dua wanita yang dimaksud adalah Khadijah dan salah satu di antara 
Ummu Aiman atau Sumayyah. 

Salah seorang guru kami menyebutkan -mengikuti Ad-Dimyati- 
bahwa wanita yang satunya adalah Ummu Fadhl, istri Al Abbas. 
Namun, pemyataan ini kurang berdasar, karena meskipun dia 
termasuk kelompok pertama, tetapi tidak disebut sebagai orang-orang 
yang dahulu masuk Islam. Kalau pemyataan dia benar, tentu akan 
dimasukkan pula Abu Rafi’ (mantan budak Al Abbas), karena dia 
masuk Islam bersamaan dengan Ummu Al Fadhl. Demikian 
dinyatakan oleh Ibnu Ishaq. 

Hadits ini memberi keterangan bahwa Abu Bakar adalah orang 
pertama masuk Islam —secara mutlak— dari kalangan orang 
merdeka. Akan tetapi maksud Ammar adalah mereka yang 
menampakkan keislamannya. Karena saat itu terdapat sejumlah orang 
yang telah memeluk Islam. Hanya saja mereka menyembunyikannnya 
dari kaum kerabatnya. Pada pembahasan mendatang akan disebutkan 
perkataan Sa’ad bahwa dirinya sepertiga Islam. Pemyataan ini juga 
didasarkan kepada pengetahuannya tentang orang-orang yang masuk 
Islam lebih awal. 

Keenam, hadits Abu Darda’ RA tentang perselisihan Abu Bakar 
dengan Ümar RA. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Zaid bin Waqid Ad- 
Dimasyqi, seorang periwayat tsiqah (terpercaya) dan sedikit 
meriwayatkan hadits. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
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Bukhari selain hadits ini. Semua periwayat dalam sanad- nya berasal 
dari Damaskus. 


J j* {Dari Busr bin Ubaidillah). Dalam riwayat 


Abdullah bin Al Ala' bin Zaid yang dikutip Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang tafsir disebutkan, “Busr bin Ubaidillah 
menceritakan kepadaku, Abu Idris menceritakan kepadaku, aku 
bertanya kepada Abu Darda'.” 


\__it {Adapun sahabat kalian). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, — '■# {Adapun sahabatmu), yakni dalam 


bentuk mufrad (tunggal). 


y>'— s- Iižš {Telah bertikai). Maksudnya, dia telah masuk ke dalam 


pertikaian dengan lawan perkara. Al Ghamir adalah seseorang yang 
menjerumuskan dirinya dalam urusan besar, seperti perang dan 
selainnya. Ada pula yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari 
kata ai ghimr yang artinya dengki. Maksudnya, ia melakukan 
perbuatan yang menyebabkan dirinya mendengki orang yang 
mengeijakan perbuatan bersamanya, dan menyebabkan orang itu 
mendengkinya. 


Pada tafsir surah Al A’raf dari riwayat Abu Dzar disebutkan, 
“Abu Abdillah -yakni penulis- berkata, 'Ghaamara artinya didahului, 
yakni didahului dalam kebaikan'.” Menurut Iyadh, pemyataan ini 
terdapat pula dalam riwayat Al Mustandi dari Abu Dzar. Namun, ia 
adalah penafsiran yang ganjil. Adapun yang lebih tepat adalah 
pendapat yang pertama. Al Muhib Ath-Thabari bahkan menisbatkan 
juga penafsiran itu kepada Abu Ubaidah Al Mutsanna. Artinya, ia 
adalah pendahulu Imam Bukhari dalam penafsiran tersebut. 


Perincian yang diindikasikan oleh lafazh, “Adapun sahabat 
kalian...” sengaja dihapus, dimana seharusnya adalah, “Adapun 
selainnya tidak demikian.” 
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jj_ U (.Memberi salam). Dalam riwayat Muhammad bin Al 

Mubarak dari Shadaqah bin Khalid yang dikutip Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Hilyah disebutkan, (M-»j 41 p J-e J* j^L» J* {Hingga 

dia memberi salam kepada Nabi SAW ). Riwayat ini tidak 
menyebutkan jawaban salam dari Nabi SAW. Hai ini sengaja tidak 
dicantumkan dalam berita, karena sudah diketahui. 

■* * O ^ ' 

_il jjj OtS' (Pemah antara diriku dengan Ibnu 

Khaththab terjadi sesuatu). Pada pembahasan tentang tafsir 
disebutkan muhaawarah (dialog). Sementara dalam hadits Abu 
Umamah yang dikutip Abu Ya’la disebutkan mu aatabah (saling 
mengecam), dan dalam lafazh lain disebutkan muqaawalah (saling 
mengatai). 


a _11! _iiü (Aku tergesa-gesa atasnyä). Dalam pembahasan 

tentang tafsir disebutkan, j —*) Mjü Cj> t*i iii- Li ys- y) < 

< * 

j-& (Abu Bakar membuat Ümar marah, maka dia pergi dari sisinya 
* 

dalam keadaan marah, dan Abu Bakar mengikutinya). 

cJi«d J (Kemudian aku menyesal). Muhammad bin Al Mubarak 
menambahkan, ÖIST U Js- (Atas apa yang terjadi). 


* * * " 

^ jiw Oi a -JCi {Aku memohon kepadanya untuk memaafkankü). 
Dalam pembahasan tentang tafsir disebutkan. J?- JM Ji ^ y&M 0! 

<i_^_9 4 j'U jüi (Agar memohon ampunan untukku namun dia tidak 

melakukannya hingga ia menutup pintu rumahnya di depannya). 

^Li (D/a enggan atasku). Muhammad bin Al Mubarak 
menambahkan, o/s J—» j! ^*4 04£w mengikutinya ke 

Baqi' hingga keluar dari tempat tinggalnyd). Al Ismaili menukil dari 

Al Hasanjani dari Hisyam bin Ammar, «j!J —> ^ (Dia menutup 

/ ^ ✓ * / 

diri dariku dalam tempat tinggalnyd). Sementara dalam hadits Abu 
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Umamah disebutkan, i—U J—li ^—ii J\ y\ ^Jupü (Abu Bakar 

' ' * 

memohon maafkepada Ümar, tetapi dia tidakmau menerimanya). 

» x / a 

j —So Ut U IlU 4Jl y*J (Semoga Allah memberi ampunan kepadamu 

0 ' 

wahai Abu Bakar [tiga kali]). Maksudnya, beliau mengulangi 
ucapannya sebanyak tiga kali. 

(Menjadi berubah ). Maksudnya, keceriaan wajahnya hilang 

karena marah. Berasal dari kata ai ’arru yang berarti kudis. Dikatakan, 
“Am ’ara ai makan ” artinya bagian ini terkena kudis. Pada sebagian 
naskah disebutkan yatamaghghar, yakni berubah merah karena marah 
sehingga sama seperti sesuatu yang diwamai dengan mughrah (wama 
kuning kemerah-merahan). 


Imam Bukhari menukil dalam pembahasan tentang tafsir, L-iai-j 
dSs- «*»' ,^> *01' J>-j (Rasulullah SA Wpun marah). Dalam hadits 
Abu Umamah yang dikutip Abu Ya’la terdapat kisah serupa, 
j—s —>‘J -iL j 4* Ai Jk J- Üp »ü 

lil—liJiyi tSj' t* lil Jy-^j 'i : JUÜ iÜp \jpjsfo <J1U ^li iÜp 'jpjzii 

y\ vlDl jä£pl t^ill cJf :Jl Ü ?(Jp cJlj ^Jll?- Ukd liJÜÜj «.“UiJ 

" •” " # “ -• ' 

• B yy O 

/J (Ümar duduk dan beliau —yakni Nabi SAW — berpaling 
' * 


darinya. Ümar berpindah ke sisi lain namun beliau berpaling darinya. 
Kemudian Ümar berdiri dan duduk di hadapannya tetapi Nabi 
berpaling darinya. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, menurutku bahwa 
sikapmu berpaling dariku tak lain karena berita yang sampai 
kepadamu tentang diriku. Tidak ada kebaikan dalam hidupku 
sementara engkau berpaling dariku’. Beliau bersabda, ‘Engkaulah 
orang yang Abu Bakar meminta maaf kepadamu dan kamu tidak 
menerimanya ’). 


Dalam hadits Ibnu Ümar yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan 

* y° y ' • % ' y y O y ° 'k y a ) *■ y "*e 0 / 

kisah yang sama dengan lafazh, J «ai *>*> s <i_J 'yJc U Oi 'SyJA SJUCJ 


(Saudaramu meminta agar engkau memohon ampunan untuknya dan 
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engkau tidak melakukannya). Ümar berkata, “Demi Yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, tidaklah ia meminta kepadaku 
melainkan aku memohonkan ampunan untuknya, dan Allah tidak 
menciptakan seseorang yang lebih aku cintai sesudahmu daripada 
dia.” Abu Bakar berkata, “Adapun aku, demi Yang mengutusmu 
dengan kebenaran, sama seperti itu.” 

j-žs j-J jLJif ^_s?- (Hingga Abu Bakar merasa prihatiri). 

Muhammad bin Al Mubarak menambahkan, JLe <&' f bft oi 
t'J*j U 'yJc- J\ fs- (Agar Rasulullah SAWmelakukan sesuatuyang 
tidak disukai terhadap Ümar). 

^ o * M * \ 

^_lk? cJf di -ilj (Demi Allah, akulah yang lebih zhalim). Dalam 

kisah ini disebutkan pula, f ^iil ajS iili UjIj (v46w Bakar berkata 

demikian karena dialah yang memulai). Seperti yang disebutkan pada 
awal kisah. 


(Dua kali). Maksudnya, beliau mengucapkan hai itu dua 


kali. Tapi kemungkinan pula ia termasuk perkataan Abu Bakar 
sehingga terkait dengan lafazh, ciT (Sungguh aku lebih zhalim). 


-~.ijj (Membantuku). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan “Waasaani”, tapi yang pertama lebih tepat. Ia berasal dari 
kata muwaasaah dengan acuan mufaa ’alah, yakni interaksi dua arah. 
Maksudnya, pemilik harta memberi kekuasaan yang sama dengan 
dirinya kepada orang lain terhadap harta yang dimiliki. 


* 

l f jL-i (Meninggalkan sahabatku untukku). Dalam 

✓ y 

pembahasan tentang tafsir disebutkan, ^—1 of jl—; (Kalian 


meninggalkan sahabatku untukku). Versi kedua inilah yang lebih 
berdasar. Hingga Abu Al Baqa berkata, “Sesungguhnya penghapusan 
huruf nun (pada kata ‘‘taarikuna’) merupakan kesalahan periwayat. 
Karena kalimat itu bukan dalam bentuk idhafah (penyandaran suatu 
kata kepada kata sesudahnya [aneksasi]), dan tidak ada pula huruf alif 
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maupun lam. Penghapusan huruf nun hanya diperbolehkan bila ada 
kedua huruf ini.” 


Ulama selainnya melegitimasi dengan dua alasan. Pertama, 
lafazh shaahibi adalah mudhaf (disandarkan), laiu dipisahkan dengan 
mudhaf ilaih (kata yang disandari) dengan huruf jarr (huruf yang 
mengharuskan kata yang dipengaruhinya diberi baris kasrah) dan 
majnir (kata yang dipengaruhi huruf jarr). Hai ini dilakukan untuk 
memberi perhatian dalam mengedepankan kata yang disandarkan. 
Dengan demikian, teijadi dua kali penyandaran dan fungsinya untuk 
mengagungkan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Serupa dengan ini bacaan 
versi Ibnu Amir terhadap ayat 137, Surah Al An 'aam, J) dJJdTj 


(Dan demikianlah pemimpin-pemimpin 


mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka). Dia melafalkan 
aulad dengan baris fathah pada huruf akhimya, dan melafalkan 
syuraka dengan baris kasrah. Dimana antara kata yang disandarkan 
(qatlü) dan kata yang disandari (syuraka'ihim) dipisahkan oleh objek 
(auladahum). Kedua , untuk mempersingkat ucapan. Maka huruf nun 
di akhir kata sengaja dihapus sebagaimana halnya pada kata-kata 
sambung yang cukup panjang. Di antaranya apa yang mereka 

kemukakan tentang firman Allah Surah At-Taubah [9] ayat 69, 

* * 

'j- -*>&■ iS-i - (Dan kamu mempercakapkan [hai yang batil] 


sebagaimana mereka mempercakapkannya). (seharusnya 
khaadhuuna-penerj). 


Jj(Dua kali). Maksudnya, beliau mengucapkan perkataan itu 

dua kali. Sementara dalam riwayat Muhammad Ibnu Al Mubarak 
disebutkan, “Tiga kali.” 

* x 

Uj—*j \—(Maka tidak disakiti sesudahnya ). Yakni ketika 

Nabi SAW menampakkan kepada mereka rasa hormatnya terhadap 
Abu Bakar, maka mereka tidak pemah lagi mengusiknya. Namun, 
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saya tidak menemukan keterangan tambahan ini dari selain riwayat 
Hisyam bin Ammar. 


Kisah serupa teijadi pula antara Abu Bakar dan Rabi’ah bin 
Ja’far. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Rabi’ah, *—Ui Jy~>j i)\ 

t Ä IS ti <3-i_P .j :J\ä .Ce>‘J jt di (jkpfj Csji äÜiPf jJlij <u!p -Ült 

j jjI il JlÄ3 ifös dili OlSiJ y*' ^ ^a :dl C~U3 

Äi jip ^45l jb ,c 4 $ 0 j J&- 14 ^ j* Aj : f*d (»J ^*j^ “UJ5T 

J_i °jj t «ülp Sy Ste jir' : Jtäi —S^ažJi jSš— jjJ-aUj ÜJ d> : JlB aIIp 

'j-kj LJp a—Iil ^J j-j J-J jj -i iy£ dl d &J iili > 


(Sesungguhnya Nabi SAW memberikan kepadanya sebidang tanah, 
dan beliau memberikan pula kepada Abu Bakar sebidang tanah. Laiu 
kami berdua berselisih tentang sebatang pohon kurma. Aku berkata, 


‘la berada dalam batas tanahku’. Abu Bakar berkata, La berada 
dalam batas tanahku ’. Maka terjadilah pembicaraan diantara kami. 
Abu Bakar pun mengatakan kepadanya suatu kalimat laiu dia 
menyesalinya. Abu Bakar berkata, ‘Balaslah dengan yang serupa 
agar menjadi qishash’. Tapi aku tidak mau. Aku mendatangi Nabi 
SAW, maka beliau bertanya, ‘Ada apa antara engkau dengan Ash- 
Shiddiq ’ —Aku menceritakan kejadiannya— Beliau bersabda, ‘Benar, 
janganlah engkau membalasnya, tapi katakanlah; Semoga Allah 
memberi ampunan kepadamu wahai Abu Bakar’. Aku berkata, Abu 
Bakar berbalik pergi sambil menangis 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq RA atas seluruh sahabat. 

2. Orang utama tidak patut membuat marah orang yang lebih utama 
darinya. 

3. Boleh memuji seseorang di hadapannya selama tidak 
menimbulkan fitnah dan tidak membuat orang yang dipuji 
teperdaya. 
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4. Tabiat dasar manusia terkadang dipengaruhi oleh emosi 
sehingga melakukan sesuatu menyelisihi yang Iebih utama. 
Akan tetapi orang yang utama dalam agama akan segera kembali 
kepada yang Iebih utama. Seperti firman Allah, “Sesungguhnya 
orang-orang beriman, apabila ditimpa sebagian daripada 
godaan syetan niscaya mereka pun segera menyadarinya. ” 

5. Selain Nabi SAW meskipun mencapai puncak keutamaan tetap 
tidak ma’shum. 

6. Disukai memohon ampunan dan maaf dari orang yang dizhalimi. 

7. Barangsiapa marah terhadap sahabatnya, niscaya akan 
dinisbatkannya kepada bapaknya atau kakeknya tanpa menyebut 
langsung nama orang yang bersangkutan. Hai ini disimpulkan 
dari perkataan Abu Bakar ketika datang dalam keadaan marah 
terhadap Ümar, “Antara diriku dengan Ibnu Khaththab.” Dia 
tidak menyebut nama Ümar secara langsung. Hai itu serupa 
dengan sabda Nabi SAW, “Kecuali jika Ibnu Abi Thalib ingin 
menikahi putri mereka. ” 

8. Lutut bukan termasuk aurat laki-laki. 

Ketujuh, hadits Abdullah bin Amr RA tentang orang yang 
paling dicintai Nabi SAW. 

Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Khalid Al Hadzadza'. 
Penyebutan Khalid Al Hadzdza' termasuk mendahulukan nama atas 
sifat. Hai seperti ini sangat banyak digunakan oleh orang Arab. Semua 
periwayat dalam sanad hadits ini berasal dari Bashrah, kecuali Amr 
bin Al Ash (sahabat Nabi SAW), dan Abu Utsman yang berasal dari 
India. 

J—oli J, Ji i- AiM (Mengutusnya dalam pasukan Dzatu 

Salasil ). Menurut yang masyhur dibaca ‘ salasil’ sebagai bentuk jamak 
kata salsalah. Demikian juga lafazh yang disebutkan Abu Ubaid Al 
Bakri. Dikatakan, tempat itu dinamakan demikian karena disana 
terdapat pasir yang mirip dengan salsalah (untaian rantai). Namun, 
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Ibnu Atsir membaca dengan lafazh sulasil. Menurutnya ia semakna 
dengan salsaal, yakni landai. Penjelasan lebih lanjut bagi masalah ini 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang peperangan. 

l J\ (Siapa orangyang lebih engkau cintai). Dalam 

riwayat Qais bin Abu Hazim dari Amr bin Al Asb disebutkan, Jj-o 4 

4 _S-ü &\ (Wahai Rasulullah, aku akan mencintainya). Hadits ini 

diriwayatkan Ibnu Asakir dari Ali bin Mishar dari Ismail dari Qais. 
Pada riwayat Ibnu Sa’ad ditemukan sebab yang menjadi latar 
belakang pertanyaan ini, yakni terbetik dalam hati Amr ketika 
ditunjuk Rasulullah SAW memimpin pasukan yang di dalamnya ada 
Abu Bakar, bahwa dirinya memiliki kedudukan lebih dibanding Abu 
Bakar. Untuk itu, ia menanyakan langsung kepada Rasulullah. 


j* :cÜ* (Aku berkata, “Dari kaum laki-laki”). Dalam 

riwayat Qais bin Abi Hazim dari Amr yang dikutip Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban disebutkan, Jl—-sr^' «-1—1)1 ^ (Aku 

berkata, ‘Maksudku bukan perempuan, tapi yang kumaksud adalah 
laki-laki ’). Ibnu Hibban menukil pula dari hadits Anas, Äi Jj— 

dJLiÄi 3* (jdS il Jlä tüJip : ji feilh ^*>$1 t-Ä-' 3* (Jäj <Qp äi 

(Rasulullah SAW ditanya; siapa orang yang paling engkau cintai? 
Beliau menjawab, ‘Aisyah ’. Dikatakan kepadanya, Bukan tentang 
keluargamu [istrimu] yang kami tanyakan ’). Dari hadits Amr 
diketahui tentang nama penanya yang dimaksud dalam hadits Anas. 

JL-ii c-A—LsÜ» 3-4 ’j— ip JU : ?3* P berkata, 

"Kemudian siapa?” Beliau bersabda, “Ümar bin Khaththab . Laiu 
beliau menyebut beberapa laki-laki). Dalam pembahasan tentang 
peperangan disebutkan dari jalur lain, p-»j —^ Ä&ä 

(Aku pun diam karena khawatir Beliau akan menjadikanku pada 
urutan terakhir di antara merekä). Pada hadits Abdullah bin Syaqiq, 
dia berkata, y? 3\d ?*Jl Äi v:Äi%jU) cdi 
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j*—-* :cJ3 j> ö-U* f ’ jd :cJ\3 :c~ls t y>£- :cJ\i jii :cJi aj£j 

^ *> 

(v4A:w berkata kepada Aisyah, 'Siapakah sahabat Nabi yang 


lebih beliau cintai? ’ Dia menjawab, ‘Abu Bakar Aku bertanya lagi, 
‘Kemudian siapa?' Dia menjawab, ‘Ümar’. Aku bertanya pula, 
‘Kemudian siapa? ’ Dia menjawab, ‘Abu Ubaidah bin Al Jarrah Aku 
melanjutkan bertanya, ‘Kemudian siapa?’ Laiu Dia diam). Riwayat 
ini dinukil At-Tirmidzi dan õÄshahihkmnya.. Maka di antara mereka 
yang disitir pada hadits Amr adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah. 


Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan melalui sanad 
yang shahih dari An-Nu’man bin Basyir, dia berkata, Js- y\ Oi£Ji 

Oi Jil 4»lj : Syõ ÜUVp cJyfi <lAp 

^—i' j—• OJ—Jj v* - ' {Abu Bakar meminta izin kepada Nabi SA W. Dia 


mendengar suara Aisyah sangat keras seraya berkata, ‘Demi Allah, 
aku telah mengetahui bahwa Ali lebih engkau cintai daripada 
bapakku’.). Artinya, Ali termasuk pula laki-laki yang disitir dalam 
hadits Amr bin Al Ash. Meski secara zhahir hadits ini bertentangan 
dengan hadits Amr, tetapi hadits Amr lebih unggul, karena langsung 
dari ucapan Nabi SAW, sedangkan hadits tädi hanya taqrir 
(persetujuan beliau). Keduanya mungkin digabungkan dengan melihat 
sisi kecintaan. Kecintaan terhadap Abu Bakar berlaku secara umum, 
berbeda dengan kecintaan kepada Ali. Dengan demikian, Ali dapat 
dimasukkan di antara laki-laki yang dimaksud dalam hadits Amr bin 
Al Ash. 


Kita berlindung kepada Allah untuk mengucapkan seperti 
ucapan kelompok Rafidhah dalam menanggapi sikap Amr yang tidak 
menerangkan nama-nama laki-laki tersebut satu persatu. Menurut 
mereka, Amr bersikap demikian karena merasa ada sesuatu antara 
dirinya dengan Ali RA, An-Nu’man adalah pendukung Muawiyah 
melawan Ali bin Abi Thalib. Tapi kondisi ini tidak menghalangi 
dirinya menceritakan hadits tentang keutamaan Ali RA. Padahal tidak 
diragukan lagi bila Amr lebih utama daripada An-Nu’man. 
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Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah serigala yang 
berbicara dengan penggembala, dan kisah sapi yang berbicara dengan 
orang yang membebaninya. Pembahasan mengenai sanad hadits ini 
telah dipaparkan ketika membicarakan bani Israil. 

iwJi—li 4—li p Q— t ^ Uili (Ketika seorang penggembala 

berada di tengah-tengah kambingnya. Tiba-tiba seekor serigala 
menyerangnya). Aku belum menemukan keterangan tentang nama 
penggembala yang dimaksud. Imam Bukhari telah menyebutkan pula 
hadits ini ketika membicarakan bani Israil. Sikap tersebut memberi 
asumsi bahwa menurutnya peristiwa itu berlangsung sebelum Islam. 
Peristiwa tentang serigala yang berbicara juga teijadi pada diri 
sebagian sahabat dalam kisah yang mirip dengan kisah di atas. 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dari Rabi’ah 
bin Aus dari Unais bin Amr dari Ahban bin Aus, dia berkata, cdŠ' 

: JlŠ j LjJÜI <Qp cJx.lai iL$Ia ŽLLjJÜI JLži ^ 

. i \ • ^ • / / / A / 4 , l * 

Cj'j U «UJtj :CJij «Üll M3j »JJ lj**** fji HjJ j* 

« / / / / / * / 

aJL» <Qp «üll (J il^ iil JiJLa tlJLa j-» LJ^pI : Jliä cIJLa j«a L^iil hli 

—Idj ö^-L-j jJLij <Qp iil ^ill ^jjl LlUÄI ‘il' 


(Aku pernah berada di tempat kambing-kambing milikku. Tiba-tiba 
seekor serigala menerkam salah satu kambing tersebut. Aku pun 
meneriakinya dan serigala itu menduduki ekornya laiu berbicara 
kepadaku. Dia berkata, ‘Siapakah pelindungnya pada hari engkau 
sibuk dan tidak mempedulikannya? Engkau mencegahku dari rezeki 
yang diberikan Allah ta ’ala ’ Aku menepukkan tanganku dan berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih 
menakjubkan daripada ini’. Serigala berkata, ‘Lebih menakjubkan 
daripada ini adalah Rasulullah SAW yang kini berada di antara 
pohon-pohon kurma berdoa kepada Allah ’. ” Dia berkata, ‘‘Ahban 
datang kepada Nabi SA W dan mengabarkan kejadian itu laiu masuk 
Islam.”). 
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Kemungkinan saat Ahban menceritakan peristiwa itu kepada 
Nabi SAW, Abu Bakar dan ümar berada di tempat. Kemudian Nabi 
SAW menceritakannya kembali di antara sahabatnya, tetapi Abu 
Bakar dan Ümar tidak hadir. Oleh karena itu. Nabi SAW bersabda, J>ü 

O ^ / f 

ž* jfij (Sungguh aku mempercayai hai itu. Begitu juga 

Abu Bakar dan Ümar). Keterangan tambahan pada kisah ini telah 
disebutkan pula dari jalur lain dari Abu Salamah pada pembahasan 
tentang pertanian, “Abu Salamah berkata, ‘Keduanya tidak berada di 
antara orang-orang yang hadir saat itu’,” yakni saat Nabi SAW 
menceritakan kisah tersebut. Ada pula kemungkinan Nabi SAW 
mengucapkan sabdanya karena mengetahui kebenaran iman dan 
kekuatan keyakinan keduanya. Makna ini lebih tepat untuk 
memasukkan hadits tersebut sebagai keutamaan keduanya. 

(V —fy (Hari As-Sabu "). Iyadh berkata, “Huruf ba' pada kata 

As-Sabu’ boleh diberi baris dhammah (sabuj dan bisa pula sukun 
(sabj. Hanya saja riwayat tersebut menyebutkan dengan baris 
dhammah." Tapi menurut Al Harbi riwayat telah dinukil dengan 
kedua versi itu. Menurutnya, artinya adalah hewan buas. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Versi yang benar adalah yang menyebutkan dengan 
sukun. Adapun dhammah hanyalah kesalahan saat penyalinan 
naskah.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Tanda yang benar pada huruf ba' adalah 
sukun. Tapi para ahli hadits menukil dengan baris dhammah. 
Berdasarkan hai ini —yakni versi dhammah — maknanya adalah; 
apabila ia diambil oleh singa niscaya tidak ada yang mampu 
membebaskannya, maka tidak ada yang mengurusnya saat itu selain 
aku. Maksudnya, engkau akan lari darinya dan akulah yang dekat 
dengannya. Aku mengurusi kambing-kambing yang tersisa setelah 
kupenuhi kebutuhanku.” 

Ad-Dawudi berkata, “Maknanya adalah; siapakah pelindungnya 
saat ia diserang binatang buas (singa). Engkau lari meninggalkannya 
dan ia mengambil kebutuhannya. Laiu aku menggantikannya dan 


FATHÜL BAARI — 445 



tidak ada yang mengurusi kambing-kambing itu selain aku.” Sebagian 
berkata, “Perkara ini teijadi saat manusia disibukkan oleh fitnah (ujian 
dan cobaan). Kambing-kambing pun diabaikan sehingga diterkam 
oleh binatang buas. Saat itu, serigala seakan menjadi penggembala 
baginya karena tidak ada lagi yang peduli.” 

Adapun riwayat dengan tanda sukun, maka ada perbedaan 
tentang maksudnya. Sebagian berkata, “la adalah nama tempat 
manusia dikumpulkan pada hari Kiamat.” Perkataan ini dinukil oleh 
Azhari dalam kitab Tahdzib Al-Lughah dari Ibnu Al A’rabi. Untuk 
memperkuat pandangan ini, bahwa pada sebagian jalumya dari 
Muhammad bin Amr bin Alqamah dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah disebutkan, “Hari kiamat.” Tapi pendapat ini dibantah bahwa 
saat itu serigala tidak lagi butuh kambing. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah nama hari raya bagi 
mereka pada masa jahiliyah. Mereka menyibukkan diri dengan 
permainan dan hal-hal yang melalaikan. Maka penggembala lalai 
terhadap kambingnya sehingga serigala menerkamnya. Hanya saja 
dikatakan, “Tidak ada penggembala baginya selain aku”, sebagai 
gambaran keadaannya yang menguasai kambing tanpa ada yang 
mengusik. Pendapat ini dinukil oleh Al Ismaili dari Abu Ubaidah. 

Sebagian lagi berkata, “Ia berasal dari kata ‘sabiat ar-rajul’ 
artinya laki-laki itu terperanjat. Maksudnya, siapakah yang akan 
mengurusnya pada hari dimana manusia mengalami kepanikan? Atau 
mungkin pula dari kata asba’tuhu yang artinya ‘aku 
mengabaikannya’, yakni siapakah yang akan mengurusnya pada hari 
ia diabaikan? Al Ashma’i berkata, “Kata as-sab ’u artinya 
mengabaikan. Dikatakan, asba’a ar-rajul aghnaamahu, artinya laki- 
laki itu membiarkan kambingnya melakukan sesukanya. Perkataan Al 
Ashma’i didukung oleh Imam An-Nawawi. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah ‘hari 
makan’. Dikatakan, “sabia adz-dzi ’b syaat”, artinya serigala makan 
kambing. Penulis kitab Al Mathali ’ menyebutkan bahwa kata itu telah 
dinukil dengan lafazh as-sab ’u dan dia menafsirkannya dengan arti 
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yaum adh-dhayaa' (hari penyia-nyiaan). Kata asba’tu dan adhya’tu 
memiliki makna yang sama, yakni saya menyia-nyiakan. Pendapat ini 
dinukil oleh Ibnu Dihyah dari Ismail Al Qadhi dari Ali bin Al Madini 
dari Ma'mar bin Al Mutsanna. 

Dikatakan pula bahwa maksud “ yaum as-sab'u” adalah hari 
yang sangat sulit. Makna demikian pemah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas ketika ditanya tentang sesuatu. Dia berkata, “Lebih rumit 
daripada as-sab’u Maksudnya, masalah itu termasuk perkara pelik 
yang cukup memeras pemikiran ahli fafwa. 

* ' * * * * 

«j —** <JJ-r j UiL j (Ketika seseorang sedang menuntun seekor 

sapi). Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 
Ibnu Hibban menukil dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah RA di akhir kedua kisah itu, &T J \ü 

9 * X * y 

jj— /j Qs- «uit J-e äi ( Orang-orang pun berkata, ‘Kami mempercayai 
apa yang dipercayai Rasulullah SA W). 

Kandungan hadits ini membolehkan kita untuk merasa takjub 
dengan kejadian-kejadian yang luar biasa. Selain itu manusia memiliki 
perbedaan tingkatan dalam hai ma ’rifat (mengenal Allah). 

Kesembilan, hadits Abu Hurairah RA tentang mimpi menimba 
air dari sumur. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang takwil mimpi. 

Kesepuluh , hadits Ibnu Ümar tentang larangan menyeret 
(mengenakan) kain dengan sombong. Penjelasannya akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang pakaian. Hadits ini 
mengandung keutamaan nyata bagi Abu Bakar berupa sikapnya yang 
sangat antusias terhadap agamanya dan kesaksian Nabi SAW yang 
menafikan hal-hal yang tidak disukainya. 

jjl—c-—Ui (Aku berkata kepada Salim). Ini adalah perkataan 

* * ' 

Musa bin Uqbah. Di dalam pembahasan tentang pakaian akan dikutip 
pemyataan Ibnu Ümar yang menyamakan hukum antara kain dan 
sarung. 
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Kesebelas, hadits Abu Hurairah RA tentang orang yang 
menginfakkan dua hai. 

f.C —i&l j —«—i j—a (Dari sesuatu diantara berbagai hai). 
Maksudnya, diantara berbagai jenis harta. 

iili J_~< ^ (Di jalan Allah). Yakni dalam rangka mencari pahala 

dari Allah. Pengertiannya lebih umum, mencakup j ihad dan ibadah- 
ibadah lainnya. 

—3 i*Ji ^—Ju- ^_j1j — ‘j ja (Dipanggil dari pintu-pintu, yakni 

surga). Demikian tercantum di tempat ini. Seakan-akan kata ‘surga’ 
hilang dalam teks kalimat disebabkan sebagian periwayat. Maka untuk 
menjaga kemumian lafazh yang diterimanya, dia menambahkan kata 
‘yakni’. Pada pembahasan tentang puasa melalui jalur lain dari Az- 
Zuhri disebutkan, “ Dari pintu-pintu surga ”, tanpa ada unsur 
kebimbangan. 


Makna hadits adalah, setiap orang yang mengerjakan suatu 

amalan niscaya akan dipanggil dari pintu amalan itu. Hai ini telah 

* * 

dinukil secara tekstual melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA, J—& 

J— ajJi dJUi—> J— 1a älkJl ja Oli (Hagi setiap orang yang 

beramal satu pintu diantara pintu-pintu surga, dia dipanggil dari 
pintu itu dengan sebab amalan tersebut). Hadits ini diriwayatkan 
Imam Ahmad dan Ibnu Syaibah melalui sanad yang shahih. 

'j— üi 4#t uIp l* (Wahai hamba Allah, “Ini adalah baik”). Kata 


‘khair’ disini berarti ‘baik’ bukan ‘terbaik’, meski terdapat asumsi 
kearah itu. Hai itu untuk memotivasi pendengar agar masuk melalui 
pintu tersebut. Pada awal pembahasan tentang j ihad terdapat 
penjelasan tentang penyeru yang dimaksud. Keterangan ini dinukil 
melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA, «-Jt—» 3—JT 31*11 31 


(Dia dipanggil oleh penjaga-penjaga surga. Setiap penjaga pintu...). 
Maksudnya, dipanggil oleh penjaga setiap pintu... wahai fulan, 
kemarilah...” 
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—ah oü ja fjPi ä*>Cah JaI ja OlS" j*j (Barangsiapa ahli shalat, 

* y y y y y y 

meika dipanggil dari pintu shalat). Pada hadits di atas disebutkan 
empat pintu di antara pintu-pintu surga. Sementara pada awal 
pembahasan tentang jihad disebutkan, 2_ÜUi 2_ot } ■ ' OJj 

(Sesungguhnya pintu-pintu surga ada delapan). Hadits di atas tidak 
menyebutkan satu rukun, yaitu haji. Tidak diragukan lagi rukun ini 
juga memiliki pintu tersendiri. 


Adapun tiga pintu lainnya, adalah pintu orang-orang yang 
menahan emosi dan memberi maaf. Imam Ahmad bin Hambal 
meriwayatkan dari Rauh bin Ubadah dari Asy’ats dari Al Hasan 

/# y & J y C ^ m 

melalui jalur yang mursal, 2—Ula a Up ‘ja V 2i*Jl ^ ü'ü <üi Oj 


{Sesungguhnya Allah mempunyai satu pintu di surga. Tidak ada yang 
masuk melewatinya kecuali mereka yang memaafkan kezhaliman 
atasnya). Diantaranya lagi adalah pintu Aiman. Pintu ini untuk orang- 
orang yang tawakkal. Masuk darinya orang-orang yang tidak dihisab 
dan tidak pula diadzab. Pintu terakhir barangkali adalah pintu Dzikr. 
Sebab dalam riwayat At-Tirmidzi terdapat indikasi kearah itu. Tapi 
ada pula kemungkinan ia adalah pintu Ilmu. 


■ fl j/j—& j—» vilh j* 


Bakar berkata, “Tak ada hagi orang yang dipanggil dari pintu-pintu 
itu suatu mudharat”). Dalam pembahasan tentang puasa ditambahkan, 
dU ; ja oü-i JTsj {Apakah ada seseorangyang dipanggil 


dari seruluh pintu-pintu itu?). 


Hadits ini menunjukkan sedikitnya orang yang dipanggil dari 
semua pintu itu. Juga mengandung isyarat bahwa yang dimaksudkan 
adalah orang-orang yang mengeijakan amalan sunah, bukan amalan 
wajib. Karena banyak orang yang mengeijakan semua kewajiban. 
Berbeda dengan amalan sunah, sangat sedikit orang yang terkumpul 
dalam dirinya semua jenis amalan sunah. Kemudian, orang yang 
dipanggil dari semua pintu hanyalah sebagai penghormatan, sebab ia 
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tetap akan masuk melalui satu pintu. Ada kemungkian pintu yang 
dimasukinya adalah pintu amalan yang lebih dominan pada dirinya. 


Adapun riwayat yang dikutip Imam Muslim dari Ümar, 

4ÜI *jl i _il "i Oi agn ,.^»i J li (*j (Barangsiapa berwudhu laiu mengucapkan 

‘Asyahadu an laa ilaaha illallah ’ [Aku bersaksi tidak ada sesembahan 
kecuali Allah]).... *•'—£ L-j—» i^Ji oijlt <ü (Dibukakan 


baginya pintu-pintu surga. Dia masuk dari pintu mana saja yang dia 
kehendaki), tidak menafikan keterangan terdahulu meski secara zhahir 
bertentangan, karena pintu-pintu itu dibuka banya sebagai 
penghormatan. Adapun ketika masuk, dia tetap melewati satu pintu, 
seperti yang telah dijelaskan. 


Catatan 

Berinfak pada shalat, j ihad, ilmu, dan haji adalah masalah yang 
cukup jelas. Adapun berinfak pada selainnya cukup rumit dipahami. 
Mungkin makna infak pada shalat adalah pada sesuatu yang berkaitan 
dengan sarana shalat, seperti melakukan persiapan shalat, yaitu 
bersuci, membersihkan kain, badan, dan tempat. Infak pada puasa 
adalah pada sesuatu yang bisa menguatkan untuk mengeijakannya dan 
berlaku ikhlas padanya. Infak dalam memberi maaf bagi manusia 
adalah meninggalkan apa yang menjadi hak. Infak pada tawakkal 
adalah apa yang dinafkahkan pada dirinya saat sakit sehingga tidak 
mampu beraktifitas mencari rezeki disertai kesabaran atas musibah, 
atau memberi nafkah kepada siapa yang ditimpa hai seperti itu demi 
mencari pahala. Sedangkan infak pada dzikir serupa dengan itu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud infak pada shalat dan 
puasa adalah mengerahkan upaya untuk melakukannya. Sebab orang 
Arab menyebut upaya yang dikerahkamiya sebagai infak. Dikatakan, 
‘Aku menafkahkan umurku dalam menuntut ilmu. Maksudnya, aku 
mengerahkan diriku untuk hai tersebut. 
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Adapun pendapat yang mengatakan bahwa makna, ‘sepasang’ 
adalah jiwa dan harta, maka cukup jauh dari kebenaran. Karena 
menafkahkan harta pada shalat, puasa dan yang sepertinya tidak dapat 
dipahami dengan j elas, kecuali ditakwilkan seperti terdahulu. 
Demikian juga orang yang mengatakan infak pada puasa diwujudkan 
dengan memberi makan orang berpuasa, sebab perbuatan ini masuk 
kategori sedekah. 


0*0 . • t * • f' 

pfr — a üj — o\ j—pt yj 


(Aku harap engkau termasuk di antara 


mereka). Para ulama berkata, “Harapan dari Allah dan Rasul-Nya 
pasti akan teijadi.” Atas dasar ini, maka hadits di atas dimasukkan 
sebagai keutamaan Abu Bakar. Laiu dalam hadits Ibnu Abbas yang 
dikutip Ibnu Hibban -dengan substansi yang sama seperti hadits di 
atas- terdapat penegasan bahwa hai itu akan teijadi pada diri Abu 
Bakar. Adapun lafazhnya, j — ui li cJij Jir' Jd (Beliau bersabda. 


‘Tentu, dari orang itu adalah engkau wahai Abu Bakar’). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Orang yang banyak melakukan sesuatu maka dikenal dengan 
perbuatan itu. 

2. Amal kebaikan sangat jarang terdapat pada diri satu orang dalam 
tingkatan yang sama. 

3. Para malaikat mencintai orang-orang yang shalih dan 
bergembira dengan sebab mereka. 

4. Semakin bertambah banyak infak, maka akan semakin utama. 

5. Mengharap kebaikan dunia dan akhirat adalah sesuatu yang 
dianjurkan. 

Kedua belas, hadits Aisyah tentang kronologis wafatnya Nabi 
SAW dan kisah Tsaqifah. Masalah yang berkaitan dengan wafatnya 
Nabi SAW akan dijelaskan pada tempatnya di akhir pembahasan 
tentang peperangan. Adapun masalah Tsaqifah berkaitan dengan 
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pembaiatan Abu Bakar untuk memegang tampuk khilafah. Hadits ini 
juga dikutip oleh Imam Bukhari dari jalur Ibnu Abbas dari Ümar 
dalam pembahasan tentanh hudud (hukuman yang ditentukan dalam 
nash). Dia juga menyebutkan sebagiannya dalam pembahasan tentang 
hukum dari jalur Anas, dari Ümar. Redaksi yang lengkap terdapat 
pada riwayat Ibnu Abbas. 

fd lJu j—Š o j —lj jjl —-jj <uip *ü41 ^4)' cj\j> (Nabi SAW wafat 

sementara Abu Bakar di Sunh). Cara melafalkan kata ini telah 
dijelaskan pada awal pembahasan tentang jenazah, yaitu huruf nun 
berbaris sukun. Namun, Abu Ubaidah Al Bakri melafalkan dengan 
baris dhammah. Dia berkata, “la adalah tempat tinggal bani Al Harits 
dari suku Khazraj di pinggiran kota. Jarak antara tempat ini dengan 
masjidNabi SAW sekitar 1 mil.” 

Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari gurunya yang 
bemama Ismail -yakni Ibnu Abi Uwais-. Adapun kalimat “Yakni di 
bagian atas” merupakan penafsiran perkataan Aisyah, “Di Sunh.” 

illi 'il -J? ^ otS" ü (Tidak ada yang terbetik dalam diriku 

selain itü). Yakni beliau SAW belum meninggal saat itu. Ümar RA 
telah menyebutkan alasan sikapnya seperti akan saya jelaskan. 

o ^ o A > ^ J 

ijrp J——oJl 4Ül vilŽjJij (Allah tidak akan merasakan kepadamu dua 

kematian). Penjelasannya telah dipaparkan pada awal pembahasan 
tentang jenazah. Pemyataan ini dijadikan pegangan mereka yang 
mengingkari kehidupan dalam kubur. Argumentasi ini dijawab oleh 
Ahlusunnah waljamaah —yang menetapkan adanya kehidupan di 
kubur— bahwa yang dimaksud adalah penafian kehidupan yang 
ditetapkan Ümar dengan perkataannya, ^ Gall ^ iii *e*Gj 

-j e 

jlUUül (Sungguh Allah akan membangkitkannya di dnnia dan Dia 

akan memotong tangan-tangan mereka yang mengatakan dia telah 
meninggal). Pemyataan Abu Bakar tidak bersinggungan dengan 
peristiwa di Barzakh (alam kubur). 
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Jawaban yang lebih baik adalah, “Kehidupan beliau SAW dalam 
kubur tidak lagi diakhiri oleh kematian. Bahkan kehidupannya akan 
langgeng. Para nabi tetap hidup dalam kubur-kubur mereka. 
Barangkali inilah rahasia penggunaan huruf alif dan lam pada kata l al 
mautatani’, yakni dua kematian yang dikenal dan masyhur dialami 
manusia selain para nabi. 

Mengenai sumpah Ümar atas apa yang disebutkannya, 
berdasarkan dugaan hasil ijtihadnya. Hadits ini memberi keterangan 
tentang tingginya ilmu Abu Bakar dibanding Ümar dan sahabat 
lainnya. Demikian pula keunggulannya atas mereka, karena dia tidak 
goyah sedikitpun dalam menghadapi perkara besar seperti itu. 

dil—tLalbdi (Wahai orangyang bersumpah, “Tetaplah 

di tempatmu”). Maksudnya, tenanglah dan jangan terburu-buru. 
Dalam jalur periwayatan yang dikutip pada pembahasan tentang 
jenazah disebutkan bahwa Abu Bakar keluar sementara Ümar 
berbicara dengan orang-orang. Abu Bakar berkata, “Duduklah!” Ümar 
enggan untuk duduk. Abu Bakar pun bersyahadat sehingga orang- 
orang beralih kepadanya dan meninggalkan Ümar. Laiu Ümar 
memberi alasan sikapnya itu, seperti yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang hukum pada bab “Penunjukkan Khalifah”. 

—il' —Ü {Manusia terisak-isak). Yakni menangis tanpa 

mengeluarkan suara yang keras. An-Nasyj adalah sesuatu yang 
menyekat di tenggorokan orang yang menangis. Dikatakan, ia adalah 
suara yang diiringi rintihan sebagaimana anak kecil mengulangi suara 
tangisan di dadanya. 

õop '—^ liüL> ^ mUp yl jjdü jjl! {Kaum Anshar 

berkumpul kepada Sa ’ad bin Ubadah di Saqifah bani Sa ’idah). Dia 
adalah Sa’ad bin Ubadah bin Dulaim bin Haritsah Al Khazraji, laiu 
As-Sa’idi. Dia adalah pemimpin suku Khazraj pada masa itu. Ibnu 
Ishaq menyebutkan di akhir kitab As-Sirah, bahwa Usaid bin Hudhair 
di bani Abdul Asyhal bergabung dengan Abu Bakar bersama para 
pengikutnya, dan mereka ini berasal dari suku Aus. 


FATHUL BAARI — 453 



Dalam hadits Ibnu Abbas, dari Ümar, ^ jCafti Up c-aiAi 

äal*—^—4 ä£i—1* (Kaum Anshar semuanya menyingkir dari kami di 

saqifah bani Sa’idah) harus dipahami bahwa pada awalnya mereka 
semua berkumpul, tetapi kemudian berpisah. Sebab suku Khazraj dan 
Aus adalah dua kelompok. Keduanya —pada masa Jahiliyah— 
terlibat peperangan seperti yang telah masyhur. Semua perselisihan 
dilupakan dengan datangnya Islam meski secara psikologis belum 
hilang sama sekali. Seakan-akan pada mulanya mereka berkumpul. 
Tapi ketika Usaid bersama pengikutnya melihat Abu Bakar dan orang- 
orang yang bersamanya, mereka pun memisahkan diri dari Khazraj 
agar yang menjadi pemimpin mereka adalah kaum Muhajirin, dan 
bukan suku Khazraj. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Ali dan 
Zubair serta orang-orang yang bersama keduanya tetap tinggal di 
rumah Rasulullah SAW. Kemudian kaum Muhajirin sepakat 
mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah. 



Ash-Shiddiq, Ümar bin Khaththab, dan Abu Ubaidah bin Jarrah pergi 
ke tempat mereka). Dalam riwayat Ibnu Abbas yang disinggung 
terdahulu disebutkan, “Aku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Bakar, 
berangkatlah bersama kami ke tempat saudara-saudara kita kaum 
Anshar’.” Abu YaTa menambahkan dalam riwayat Malik dari Az- 
Zuhri, “Ketika kami berada di rumah Rasulullah SAW, tiba-tiba 
seseorang berseru dari balik tembok, ‘Keluarlah menemuiku wahai 
Ibnu Khaththab’. Aku berkata, ‘Menyingkirlah dari kami, karena 
sesungguhnya kami sedang mengalami kesibukan’ yakni sibuk oleh 
perkara Rasulullah SAW. Orang itu berkata, ‘Sesungguhnya telah 
terjadi perkara yang besar. Kaum Anshar telah berkumpul di Saqifah 
bani Sa’idah. Datangilah mereka sebelum terjadi urusan yang 
menyebabkan teijadinya peperangan'. Aku berkata kepada Abu 
Bakar, ‘Berangkatlah...!’ —laiu disebutkan kisah selengkapnya— 
Kami berangkat menuju mereka hingga bertemu dua laki-Iaki shalih. 
Keduanya berkata, ‘Tidak mengapa bagi kalian untuk tidak mendekati 
mereka. Selesaikanlah urusan kamu’. Aku berkata, ‘Demi Allah, 
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sungguh kami akan mendatangi mereka’. Kami pun berangkat. Tiba- 
tiba dari belakang kedua orang itu tampak seorang laki-laki menutupi 
dirinya dengan kain. Aku bertanya, ‘Siapa ini?’ Mereka menjawab, 
‘Sa-adbin Ubadah’.” 


Pada akhir hadits dari Urwah disebutkan bahwa kedua laki-laki 
yang mereka temui adalah Uwaim bin Sa’idah bin Abbas bin Qais bin 
An-Nu’man dari bani Malik bin Auf, dan Ma’an bin Adi bin Al Ja’d 
bin Al Ajlan, sekutu bani Malik. Keduanya juga berasal dari suku 
Aus. Nama keduanya juga tercantum dalam riwayat Ibnu Uyainah dari 
Az-Zuhri. Riwayat ini dinukil oleh Az-Zubair bin Bakkar. 


■ ■■<■ j-*- 1 , ji' (Ümar mulai berbicara namun 

disuruh diam oleh Abu Bakar...). Dalam riwayat Ibnu Abbas 
disebutkan, “Ümar berkata, ‘Aku hendak berbicara, dan aku telah 
menghias —yakni mempersiapkan dan memperindah— pidato yang 
menakjubkanku dan aku ingin menyampaikannya di hadapan Abu 
Bakar. Aku mengenal sedikit sifat emosinya. Dia berkata, ‘Diamlah!’ 
Aku pun tidak ingin membuatnya marah.” 


jJSä & y) pi (Kemudian Abu Bakar mengucapkan 


perkataan sangat mengesankan). Kata ablagh boleh dibaca ablagha 
bila diposisikan sebagai hai (kata yang menerangkan keadaan), dan 
boleh pula dibaca ablaghu bila diposisikan sebagai fa’il (pelaku). 
Yakni dia berbicara dan inilah sifatnya. As-Suhaili berkata, “Kata 
ablagha lebih tepat, karena ia menguatkan pujian untuk Abu Bakar, 
sekaligus menghapus asumsi adanya orang lain yang memiliki sifat 
seperti itu. 


Dalam riwayat Ibnu Abbas dikatakan, “Ümar berkata, ‘Demi 
Allah, dia tidak meninggalkan suatu kalimat yang menakjubkanku 
dalam pidato yang telah kusiapkan, melainkan diucapkannya secara 
spontan, dan bahkan lebih bagus lagi, sehingga aku pun diam.” 

*—^—ä J täi ( Dia mengucapkan dalam perkataannya). Dalam 
riwayat Humaid bin Abdurrahman terdapat penjelasan tentang ucapan 
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Abu Bakar ini, <&! JyLj Slj J Jjjf lii. JL jjf jj&š 

t s s & g * / N « 

oj—Ti *ii ^l_ä °j—» (*JL4_4ip 4»' Ju» (^4öw Bakar berbicara tanpa 


meninggalkan sesuatu yang diturunkan untuk Anshar dan tidak pula 
yang disebutkan oleh Rasulullah SA W berkenaan dengan kaum 
Anshar melainkan disebutkannya). Sementara dalam riwayat Ibnu 
Abbas terdapat penjelasan sebagian dari hal-hal itu. Adapun 
lafazhnya, *sli j—'ü u jii Li jä Jj tilai Ui i!üi lif 

ijtij UiJ ujil JaLjt jij JJ J» 'L$J (Ämma ba'du, kebaikanyang 


ka mu sebutkan maka kamulah ahlinya [pemiliknya], akan tetapi 
bangsa Arab tidak mengenal urusan ini, kecuali pada kaum dari 
Quraisy. Merekalah bangsa Arab yang paling baik nasab dan tempat 
tinggal). Maksud ucapan Abu Bakar akan diketahui dari riwayat 


berikutnya, jLfrTy^j 'jri u jji -kLji jj (Mereka adalah Arab yang 


paling baik tempat tinggalnya dan paling baik ahsab [martabatnya]). 
Tempat tinggal yang dimaksud adalah Makkah. Al Khaththabi 
berkata, “Maksud ‘tempat tinggal’ adalah penghuni tempat tinggal. 
Contoh penggunaan kata itu dengan makna demikian terdapat dalam 

sabda beliau SAW, j&lit yj jji ( Sebaik-baik tempat tinggal 

' * * 

kaum Anshar adalah bani Najjar). 


Ahsab berasal dari kata hasb, yaitu perilaku yang terpuji. Kata 
tersebut diambil dari kata hisaab, artinya menyebutkan keutamaan- 
keutamaan. Barangsiapa banyak keutamaannya maka hasb 
(martabat)nya lebih agung. Sebagian berkata bahwa nasb (nasab) 
adalah untuk garis keturunan nenek moyang, sementara hasb untuk 
perilaku.” 

—uh J J lii (Hubab bin Al Mundzir berkata). Dia adalah 

Hubab bin Al Mundzir bin Amr bin Al Jamuh Al Khazraji, kemudian 
As-Salami. Dia biasa dijuluki sebagai orang yang memiliki pandangan 
yang cemerlang. 
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'j js*' ^ Sl ds'j tSl ( Tidak, demi Allah, kami tidak 


akan melakukannya. Dari kami pemimpin dan dari kamu pemimpin). 
Dalam riwayat Ibnu Abbas ditambahkan bahwa dia berkata, _ r oi 

Udzaiq bentuk tashghir dari kata idzq artinya 


pohon kurma. Murajjab adalah penopang kurma apabila berbuah 
sangat banyak. Judail adalah bentuk tashghir dari kata jadl. 
Maknanya adalah kayu yang ditancapkan untuk unta yang berkudis 
agar digunakan menggesek badannya. Al Muhakkak artinya 
menghilangkan rasa gatal. Dengan demikian, makna kalimat tersebut 
adalah, “Akulah kayu yang ditancapkan untuk tempat menggesek 
badan unta berkudis dan akulah kurma yang ditopang kayu.” 
Maksudnya, dia pemilik pandangan yang dapat membereskan 
persoalan. 


Ibnu Sa’ad mengutip riwayat Yahya bin Sarid dari Al Qasim bin 
Muhammad, tfij *^J\ il» : Jtfj i|jju otf) jJulJi J> 

d Jl Oi Jö Qüj jlljäi <lL 01 li&i l£ij 'äi jilllp U 

>'j «-'j—**5l' :Jlä3 y\ Jlš 01 c~»J OlJi OlST lil \’yJe- 

* * * s , 

0'—üd' J—Stj ail jj Jyi», jij ^$i JJ ml ySi iJLij irijjjSt 

(Hubab bin Mundzir berdiri —dan ia seorangpeserta perang Badar — 
laiu berkata, ‘Dari kami pemimpin dan dari kamu pemimpin. Demi 
Allah, sungguh kami tidak hendak menyaingi kamu dalam masalah 
ini, akan tetapi kami khawatir ia diambil alih oleh kaum yang bapak- 
bapak dan saudara-saudara mereka telah membunuh kami’. Ümar 
berkata kepadanya, ‘Matilah jika engkau mampu ’. Dia berkata: Maka 
Abu Bakar pun berbicara, ‘Kami adalah pemimpin dan kalian 
pembantunya. Perkara ini antara kami dengan kalian ’. Dia berkata: 
Manusia pun membaiat Abu Bakar dan orang yangpertama di antara 
mereka adalah Basyir bin Sa’ad, ayah An-Nu ’man). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Nadhrah, dari Abu Sarid, 
J^> * s •«*' 'jj OlT |»älj aJIp «üll { J*t> Aili J y*>j 0J i JUü jCaJ*j|l * ._U^ 
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<*»l <üil J j Dj : Jläi c*jü jj Jüj ilÄi .dJUi p IjAjUsŠ tll« Jjt-^j L£U 

" ' * " ' ' * ' ' ' 

'— Š l <S 4)il jCalt j>d ijjyr\^ai\ ja Uijj OtS” j»JHij jlIp 

sjajL—J .1 <õit jj' Jtäi .JL>j <C^ j'' 1 ' j5s' JjIij (Juru 

' c «• " 


bicara kaum Anshar berdiri dan berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah 
SAW apabila menugaskan seseorang di antara kalian maka beliau 
mengiringinya dengan seseorang dari kami. Maka mereka saling 
berbait atas dasar itu ’. Zaid bin Tsabit berdiri dan berkata, 
‘Sesungguhnya Rasulullah SAW berasal dari kaum Muhajirin dan 
sesungguhnya imam (pemimpin) adalah dari kalangan Muhajirin. 
Kita adalah Anshar (penolong) Allah, sebagaimana kita adalah 
Anshar (penolong) Rasulullah SAW’. Abu Bakar berkata, ‘Semoga 
Allah membalas kalian dengan kebaikan ’. Mereka pun membaiatnya). 


Pada akhir kitab Al Maghazi (Peperangan) karya Musa bin 
Uqbah, disebutkan dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Bakar berkata dalam 
khutbahnya, “Kami kaum Muhajirin adalah orang yang lebih dahulu 
memeluk Islam. Kami adalah keluarga, kerabat, dan pemilik 
hubungan rahim dengannya (kaum Anshar). Bangsa Arab tidak akan 
baik kecuali dengan sebab seorang laki-laki dari Quraisy. Kamu 
adalah saudara-saudara kami dalam kitab Allah, sekutu-sekutu kami 
dalam agama Allah, dan orang-orang yang paling kami cintai. 
Kamulah orang-orang yang paling patut ridha terhadap keputusan 
Allah dan menerima keutamaan saudara-saudaramu. Serta tidak 
mendengki mereka karena kebaikan (yang ada pada mereka)’.” 


Dalam riwayat ini disebutkan pula, “Pada mulanya kaum Anshar 
berkata, ‘Awalnya kita memilih laki-laki dari kaum Muhajirin. 
Apabila ia meninggal, maka kita memilih laki-laki dari kalangan 
Anshar. Jika ia meninggal, maka kita pilih laki-laki dari kaum 
Muhajirin. Demikianlah seterusnya. Hai ini lebih memudahkan; kalau 
kaum Quraisy menyimpang maka ketetapannya dibatalkan oleh orang 
Anshar berikutnya, dan begitu pula sebaliknya’. Ümar berkata, ‘Tidak, 
demi Allah, tidak seorang pun yang menyelisihi kami melainkan akan 
kami bunuh’. Hubbab bin Mundzir berdiri dan mengucapkan seperti 


458 — FATHUL BAARI 


yang telah diucapkan terdahulu. Hanya saja dalam riwayat ini diberi 
tambahan, ‘Jika kalian mau, maka kami akan menyiapkan diri untuk 
berperang’. Keadaan menjadi gaduh dan hampir-hampir teijadi 
peperangan di antara mereka. Akhimya Ümar melompat dan 
mengambil tangan Abu Bakar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Humaid bin Abdurrahman bin 

Auf, dia berkata, üjlüi ja äüü» i JC y\j JL} isi jip ist J iy 

' ' * * " * ^ ^ * 

isi dl -1*1) U c-<JIp ui! isi j : Jläi y I — Jli 0-jUi*Jl ^S"ui— 

OiU - e > :u « i 4_ü Jl ii t'ui sSlj cJlj : Jli jJLjj «dii isi 


(Rasulullah SAW wafat sementara Abu Bakar di pinggiran Madinah 
—laiu disebutkan hadits selengkapnya — Maka Abu Bakar berkata, 
‘Sungguh engkau telah mengetahui wahai Sa’ad bahwa Rasulullah 
SA W bersabda, —dan engkau sedang duduk —, Quraisy adalah 
pemegang urusan ini Sa ’ad berkata kepadanya, ‘Engkau benarl r ). 


s> 0 " ' A " 

£}j —J —! «uile. Ut ji IjiiLi (Baiatlah oleh kalian Ümar bin 


Khaththab atau Abu Ubaidah bin Jarrah ). Dalam riwayat Ibnu Abbas 
dari Ümar disebutkan, »i Jüj c$jl> Jü-I} ^Jui uM ^53 lij 

J 1 * ^ ‘öuIIp Bakar berkata, ‘Aku telah ridha untuk 


kalian salah satu dari dua laki-laki ini Dia pun memegang tanganku 
dan tangan Abu Ubaidah. Tidak ada yang aku tidak sukai di antara 
ucapannya selain ini). 


Sebagian ulama mempertanyakan pemyataan Abu Bakar ini, 
padahal dia mengetahui dirinya lebih berhak memegang tampuk 
khilafah, berdasarkan sikap Nabi SAW yang menunjuknya menjadi 
imam shalat, dan hal-hal lain. Jawabannya adalah bahwa Abu Bakar 
RA merasa mälu untuk mencalonkan dirinya. Seperti mengatakan, 
“Aku telah meridhai diriku untuk kalian”. Terlebih lagi dia 
mengetahui kedua orang yang disebut tidak akan menerima 
usulannya. Hai ini ditegaskan oleh Ümar sendiri dalam kisahnya. 
Terlebih lagi Abu Ubaidah yang keutamaannya lebih rendah 
dibanding Ümar menurut kesepakatan Ahli Sunnah. Cukuplah untuk 
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menunj ukkan kedudukan Abu Bakar, sekiranya ia mencalonkan 
dirinya sendiri niscaya tidak ada seorang pun yang mengingkari. Maka 
pemyataan tädi merupakan isyarat bahwa dirinya lebih berhak. 
Dengan demikian, jelas dalam perkataannya tidak ada penegasan 
bahwa dirinya berlepas dari urusan tersebut. 


<ÜJt 4fil lIJ-' J \j bjLld cJli icji liLuÜ JJ : ytS' Jlä3 

3 > y 

JU—4—lii (Ümar berkata, “Bahkan kami membaiatmu. Engkau 


penghulu kami, orang terbaik di antara kami, dan orang paling 
dicintai Rasulullah SAW di antara kami"). Sebagian periwayat 
menyebutkan bagian ini dalam hadits tersendiri. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari dari Ismail bin Abi 
Uwais (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) melalui sauad seperti 
di atas, “Sesungguhnya Ümar berkata kepada Abu Bakar, ‘Engkau 
penghulu kami...’.” Hadits ini dinukil juga oleh Ibnu Hibban melalui 
jalur yang sama. Redaksinya lebih jelas mendukung substansi bab di 
atas dibanding hadits yang dikutip Imam Bukhari. 


i —iili oJ —Il J —li j —iü (Ümar memegang tangannya laiu 
membaiatnya). Dalam riwayat Ibnu Abbas dari Ümar disebutkan, jšxš 

-la <■]>*> h' la.-.; ' :cdä< U ~. i t»?- O' jlUSM cJuijlj JaüJl 

4mIij *3utlš olu (Keadaan menjadi gaduh dan suara- 


suara meninggi hingga kami khawatir terjadi perselisihan. Aku 
berkata, ‘Ulurkan tanganmu wahai Abu Bakar ’. Dia pun mengulurkan 
tangannya, laiu aku membaiatnya, kemudian kaum Muhajirin, laiu 
diikuti kaum Anshar). 


Dalam kitab Al Maghazi karya Musa bin Uqbah dinukil dari 
Ibnu Syihab, '— j jCalS' j* jJu- ’J> {jj lill j! f\Äi 

" " u ' 

Jtllll 0 j jj T.j 2i*fl *-lt J" VD JU tjxj (Usaid bin Hudhair, Basyir bin 


Sa ’ad dan selain keduanya dari kalangan Anshar berdiri dan 
membaiat Abu Bakar. Kemudian orang-orang yang berada di Saqifah 
segera memberikan baiat ). Dalam hadits Salim bin Ubaid yang 
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dikutip Al Bazzar tentang kisah wafat Nabi SAW disebutkan, c_!lii 

Sl Õliliit — ai x»Mj — jIp Jiii <j_«t it» :jllaJSlt 

äi) ?11 a ja (jlall ^ Ua äj) ?SjS^J| 8XA ii ja : JlÜ ^l ai JiMj cObiikU 
4öj*jI—j : Jl —ä jl 4*jli tai k.. -; jjj ^a (lH ült OJ) ja (<u?-C ai J jäi 

^l—üt 4—iili (Kaum Anshar berkata, ‘Dari kami pemimpin dan dari 


kalian pemimpin ’. Ümar berkata —seraya memegang tangan Abu 
Bakar — ‘Apakah dua pedang dalam satu sarung? Sungguh keduanya 
tidak akan pernah berdamai Dia pun mengambil tangan Abu Bakar 
dan berkata, ‘Siapakah yang memiliki tiga perkara ini; [ketika 
keduanya berada dalam goa], siapakah keduanya? [ketika dia 
berkata kepada sahabatnya], siapakah sahabatnya? [sesungguhnya 
Allah bersama kita], bersama siapa?’ Kemudian dia membuka 
tangannya laiu membaiat Abu Bakar laiu berkata, ‘Hendaklah kalian 
membaiatnya Maka orang-orangpun membaiatnya). 


õal_ s- 


9 s 0 * 0 t° ' ^ •* // 

j a*l j^lä : JJli J lii (Seseorang berkata, “Kalian telah 


membunuh Sa ’ad bin Ubadah "). Maksudnya, hampir-hampir kalian 
membunuhnya. Menurut sebagian ulama, kalimat itu sebagai kiasan 
atas sikap orang-orang yang berpaling darinya dan mengabaikannya. 


Namun, pandangan ini ditolak oleh riwayat Musa bin Uqbah dari Ibnu 
Syihab, <öit iiä ajš\ JlÜ Vyte eäkp ail t yü\ : jCalV' 'ja Jili Jlii 


{Seseorang dari kalangan Anshar berkata, ‘Biarkanlah Saad bin 
Ubadah (tetap hidup), jangan kalian menginjaknya Ümar berkata, 
‘Bunuhlah dia, semoga Allah membunuhnya T ). Tentu saja Ümar tidak 
bermaksud memerintahkan membunuhnya dalam arti yang 
sebenamya. Adapun perkataannya, ‘Semoga Allah membunuhnya’ 
adalah permohonan buruk untuk Sa'ad. Menurut pengertian pertama, 
maka maknanya adalah kabar atas sikap manusia yang mengabaikan 
dan berpaling darinya. 
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Dalam hadits Malik disebutkan, 4—Jü toil» 4ii Již £_waka üij ciii 
3—i=3j j—i (4&« berkata dalam keadaan marah, ‘Semoga Allah 

membunuh Sa'ad, sungguh dialahpemilik keburukan dan fitnah ’). 


Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja kaum Anshar mengatakan, 
‘Dari kami pemimpin dan dari kamu pemimpin’, berdasarkan 
kebiasaan bangsa Arab yang mereka ketahui bahwa yang memimpin 
suatu kabilah adalah orang yang berasal dari kabilah itu. Ketika 

mereka mendengar hadits, jA'J ja {Pura imam [pemimpin] dari 

* " <■ 

Quraisy), maka mereka kembali dan tunduk.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa para periwayat yang menukil 
redaksi hadits ‘‘Para imam (pemimpin) dari Quraisy ’ akan disebutkan 
pada pembahasan tentang hukum 1 . Adapun yang tercantum pada kisah 
di atas adalah maknanya. Saya telah mengumpulkan jalur hadits 
tersebut dari sekitar 40 sahabat, karena saya mendengar sebagian 
pemuka masa kini mengatakan bahwa hadits itu hanya dinukil dari 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh Ad-Dawudi bahwa mengangkat 
khalifah adalah sunnah muakkad (sunah yang ditekankan). Karena 
para sahabat berdiam beberapa saat tanpa ada imam (pemimpin) 
hingga Abu Bakar dibaiat. Namun, pemyataan Ad-Dawudi ditolak 
oleh kesepakatan tentang kewajibannya. Para sahabat 
meninggalkannya beberapa saat karena melaksanakan kepentingan 
lebih penting, yaitu sibuk mengurus pemakaman Nabi SAW hingga 
selesai. Waktu yang disebutkan sangatlah singkat dan bisa ditolelir, 
terutama disaat persatuan masih cukup utuh. 

Perkataan kaum Anshar, “Dari kami pemimpin dan dari kalian 
pemimpin”, dijadikan dalil bahwa Nabi SAW tidak menunjuk khalifah 
sesudahnya. Hai ini pula yang dinyatakan secara tegas oleh Ümar bin 
Khaththab seperti yang akan disebutkan. Sisi penetapan dalil darinya, 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Dalam salah satu naskah tertulis, 
‘Dalam pembahasan tentang berpegang kepada Al Qur'an dan Sunnah’.” 
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bahwa mereka mengucapkan hai itu pada kondisi seseorang tidak 
takut kepada sesuatu. 


Demikian juga riwayat Imam Muslim dari Ibnu Abi Mulaikah, 
:Jš* -j>* y) ös- üll jip üll Jyl<j ÖIST lüli#. cJL, 

cH J :cJtf f :J2 :cJÖ (dkw bertanya kepada 


Aisyah, ‘Siapakah yang ditunjuk sebagai pengganti oleh Rasulullah 
SAW?’ Dia menjawab, ‘Abu Bakar’. Ditanyakan, ‘Kemudian siapa?’ 
Dia menjawab, ‘Ümar’. Ditanyakan lagi, ‘Kemudian siapa?’ Dia 
menjawab, ‘Abu Ubaidah bin Al Jarrahj. 


Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Abdullah bin Syaqiq, saya 
menemukan keterangan yang menunjukkan bahwa dialah yang 
bertanya kepada Aisyah tentang hai itu. 


Imam Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Kalau ada 
seseorang di kalangan Muhajirin atau Anshar yang ditunjuk untuk 
memegang tampuk khifalah, tentu mereka tidak akan berselisih 
mengenai hai itu dan tidak membutuhkan musyawarah untuk 
mufakat.” Dia menambahkan, “Inilah pendapat mayoritas Ahli 
Sunnah. Adapun mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW telah 
menunjuk Abu Bakar (sebagai khalifah) berpedoman kepada kaidah- 
kaidah umum dan faktor-faktor pendukung, yang berkonsekuensi Abu 
Bakar lebih berhak menjadi imam dan patut memegang tampuk 
khilafah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian dari faktor-faktor 
pendukung yang dimaksud telah dipaparkan ketika menjelaskan 
biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sebagian lagi akan disebutkan pada 
kisah wafatnya Nabi SAW di akhir pembahasan tentang peperangan. 

Ketiga belas, hadits Aisyah RA masih tentang kisah wafatnya 
Nabi SAW. 

—-» j —»J—£ J li {Abdullah bin Salim berkata). Dia adalah 

* ' ' * 

Abdullah bin Salim Al Himshi Al Asy’ari. Penjelasan mengenai 
dirinya telah dipaparkan pada pembahasan tentang pertanian. Az- 
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Zubaidi yang disebut dalam sanad- nya adalah Muhammad bin Al 
Walid, sahabat Az-Zuhri. Sedangkan Abdurrahman bin Al Qasim 
adalah cucu Abu Bakar Ash-Shiddiq. Jalur ini dinukil oleh Imam 
Bukhari secara mu’allaq dan redaksinya tidak disebutkan secara 
lengkap. Ath-Thabarani menyebutkannya dengan sanad yang maushul 
dalam musnad syamiyin (hadits orang-orang Syam). 

\— iil *i| üo?- ja Ufdai- j» cilT Ui cili (Tidak ada satupun 

" ^ # / xx ^ 

dari kandungan khutbah keduanya melainkan Allah memberi manfaat 

karenanya). Maksudnya; khutbah Abu Bakar dan khutbah Ümar. 

Selanjutnya Aisyah menjelaskan hai itu seraya berkata, “Ümar telah 

membuat manusia takut”, yakni dengan sebab perkataannya itu. 

Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 'j>\ —3l '<Sy- äi) (Abu Bakar 

* 

telah membuat manusia takut). Tapi versi ini bisa dipastikan salah. 

Perkataan Aisyah, “Sesungguhnya di antara mereka terdapat 
kemunafikan”, yakni pada sebagian mereka terdapat kemunafikan, 
dan mereka inilah yang dimaksud Ümar dalam perkataannya. 

Al Humaidi meriwayatkan dalam kitab Al Jam’u baina Ash- 

* ' 0 

Shahihain, LgJ ülj (Sesungguhnya di antara terdapat ketakwaan). 
* / ^ 

Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini adalah hasil revisi dia 
sendiri. Dia menyangka kalimat, “Sesungguhnya di antara mereka 
terdapat kemunafikan”, adalah kesalahan saat penyalinan naskah. 
Oleh karena itu, dia meralatnya sehingga menjadi ‘ketakwaan’. 
Nampaknya, dia merasa sulit menerima bila di antara orang-orang 
tersebut terdapat kemunafikan. 

Iyadh berkata, “Aku tidak tahu, apakah kalimat itu adalah revisi 
Al Humaidi ataukah sebagai riwayat?” Kalaupun versi pertama yang 
diterima (yakni adanya nifak pada sebagian mereka), maka 
sesungguhnya tidak ada sesuatu yang sulit diterima, karena hai itu 
telah terbukti pada sebagian mereka yang murtad. Terutama saat 
peristiwa yang menggoncang akal pikiran orang-orang terkemuka. 
Maka bagaimana pula dengan orang-orang yang imannya masih 
lemah? 
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Kesimpulannya, bahwa yang benar adalah redaksi dalam naskah 
Shahih Bukkhari. Al Ismaili meriwayatkan pula dari jalur Bukhari 

* ' S 3> 

dengan lafazh, '—ätib i Dt ( Sesungguhnya di antara mereka benar- 

benar terdapat kemunafikan). 

Keempat belas, hadits Muhammad bin Al Hanafiyah dari 
bapaknya, Ali bin Abi Thalib RA. 


Hadits ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Abu YaTa, yakni 
Mundzir bin Ya’la Al Kufi Ats-Tsauri. Dia termasuk orang yang nama 
panggilannya seperti nama bapaknya. Muhammad Ibnu Al Hanafiyah 
adalah putra Ali bin Abu Thalib. Adapun nama Al Hanafiyah adalah 
Khaulah binti Ja’far seperti yang telah disebutkan. 


ddr ciä (Aku berkata kepada bapakku, ‘Siapakah 


orang yang paling baik?'). Dalam riwayat Muhammad bin Sauqah, 

/» x o 9 

dari Mundzir, dari Muhammad bin Ali disebutkan, °Ja b c~J 


: JJ t Sl :CÜ b fiS U j\ : JJ ? iL) 4* A\ iil jX > 

* / »• / 

j-% {Aku berkata kepada bapakku, ‘Wahai bapakku, siapakah 

4 


orang yang paling baik sesudah Rasulullah SAW?’ Dia menjawab, 
‘Apakah engkau tidak tahu wahai anakku?’ Aku berkata, ‘Tidak’. Dia 
berkata, 'Abu Bakar 'J. Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruquthni. 


Sementara dalam riwayat Al Hasan bin Muhammad Ibnu Al 
Hanafiyah dari bapaknya disebutkan, j X y 1 b i»i OlAlJ : JJ {Dia 

berkata, ‘Subhanallah [Maha suci AllahJ, wahai anakku, [dia adalah] 
Abu Bakar'). 


Dalam riwayat Abu Juhaifah yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, :cJJ ai* JJail Sl' lÜXdr bl b ^ JJ 

aL> JJaäi 'Jb-i 0' ■ JJ {Ali berkata kepadaku, ‘Wahai Abu 


Juhaifah, maukah engkau aku beritahu tentang orang paling utama 
pada umat ini sesudah Nabinya? ’ Aku berkata, ‘Tentu ” Dia berkata, 
“Aku tidak pernah beranggapan ada orang yang lebih utama 
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darinya."). Laiu pada bagian akhir disebutkan, <uLj jj y~~\ Uaj üuj 

(Z)a« setelah keduanya ada satu lagi orang ketiga, tetapi dia tidak 
menyebutkan namanya ). 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
keutamaan, dari Abu Adh-Dhuha dari Abu Juhaifah, jjjjLä Oij 

ai; y-iü) jIAj (Jzfcjf kalian mau, aku akan memberitahukan kepada 

kamu orang yang paling utama sesudah Ümar). Aku tidak tahu, 
apakah dia mälu menyebut dirinya sendiri atau dia disibukkan oleh 
pembicaraan lain.” 




4it 


^ :Jli jj :C-Iš .OUiP :J jAt 01 C-J 


(Aku khawatir dia mengatakan, ‘Utsman Maha aku pun berkata, 
‘Kemudian engkau Dia menjawab, ‘Tidak, aku tidak lain hanyalah 
seorang laki-laki di antara kaum muslimin). Dalam riwayat 
Muhammad bin Sauqah disebutkan, li cil jj :oižš äiiakb cJL>i£ jj 

õ* (Kemudian aku pun memotong pembicaraan 

seraya berkata, ‘Kemudian engkau wahai bapakku. Dia menjawab, 
‘Bapakmu (hanyalah) seorang laki-laki di antara kaum muslimin ’.). 
Dalam riwayat Al Hasan bin Muhammad ditambahkan, j^J U 

(*g ° ' '—* (Aku memiliki hak yang sama dengan mereka, dan aku 

memiliki kewajiban yang sama dengan mereka). 


Perkataan ini diucapkan Ali bin Abi Thalib sebagai bentuk 
tawadhu’, meski dia mengetahui bahwa dirinya adalah manusia 
terbaik saat itu, karena pertanyaan itu diajukan setelah terbunuhnya 
Utsman bin Affan. Adapun kekhawatiran Muhammad Ibnu Al 
Hanafiyah bahwa bapaknya akan menyebut Utsman, lebih didorong 
oleh keyakinannya bahwa bapaknya lebih utama. Dia khawatir 
bapaknya menyebut pula Utsman dalam rangka tawadhu’, sehingga 
keyakinannya menjadi goncang, terutama saat itu dia masih sangat 
belia sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat. 
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Khaitsamah meriwayatkan dalam kitab Fadha 'il Shahabah, dari 
Ubaid bin Abi Al Ja’d dari bapaknya bahwa Ali RA berkata... 
disebutkan hadits seperti di atas... laiu ditambahkan, *il' : Jii ^ 



‘Maukah kalian aku beritahu tentang orang terbaik di antara umat 
kalian sesudah Ümar? ’ Kemudian dia terdiam. Kami pun menduga 
bahwa yang dia maksud adalah dirinya sendiri). 

Riwayat Ubaid menjelaskan lebih lanjut bahwa Ali RA 
mengucapkan perkataannya itu sesudah peristiwa Nahrawan tahun 33 
H. Laiu pada bagian akhir haditsnya dia menambahkan, J*äj ijjii liiJb-t 

* A 

<»»' {Kami telah menimbulkart perkara haru yang Allah 

berbuat di dalamnya sesuai kehendak-Nya). Ibnu Asakir 

meriwayatkan dalam biografi Utsman melalui jalur yang lemah 

^ * * 

—sehubungan dengan hadits ini— bahwa Ali RA berkata, c,—Sidi Oi 

OUiP (Orang ketiga adalah Utsman). Dari jalur lain disebutkan bahwa 

Abu Juhaifah berkata, “Para mawali berkata, ‘Maksudnya adalah 
Utsman’. Sementara orang-orang Arab berkata, ‘Maksudnya adalah 
dirinya sendiri’,” Riwayat ini menjelaskan bahwa Ali RA tidak 
menyebut seorang pun. 

Pada pembahasan yang laiu telah dikemukakan perbedaan siapa 
yang lebih utama setelah Abu Bakar dan Ümar, apakah Utsman 
ataukah Ali RA? Kemudian Ahli Sunnah sepakat bahwa urutan 
mereka dalam hai keutamaan sama seperti urutan khilafah, semoga 
Allah meridhai mereka semua. 

Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Muhfim, yang 
kesimpulannya, “Kata fadhaa'il merupakan bentuk jamak dari kata 
fadhiilah (keutamaan), yaitu perkara terpuji yang dimiliki seseorang 
karena kemuliaan dan ketinggian martabat, baik dalam pandangan 
Allah maupun manusia. Bagian kedua (dalam pandangan manusia) 
tidaklah memiliki faidah, kecuali bila menjadi sarana mencapai bagian 
yang pertama. Apabila kita mengatakan, ‘si fulan orang utama’, 
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artinya ia memiliki martabat di sisi Allah. Ini tidak dapat diketahui 
kecuali berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW. Apabila hai itu 
dinukil dari beliau SAW dan bersifat qath’i (pasti) maka kita pun 
memastikannya, dan bila bersifat zhanni (dugaan), maka kita boleh 
mengamalkannya. Jika kita tidak mendapati berita dari Rasulullah 
SAW, laiu melihat seseorang yang ditolong Allah dalam berbuat 
kebaikan serta dimudahkan jalannya ke arah itu, maka tentu saja kita 
berharap orang itu memiliki martabat di sisi Allah.” 

Dia menambahkan, “Apabila hai itu telah diketahui dengan haik, 
maka dapat dipastikan bahwa kalangan Ahli Sunnah telah 
mengutamakan Abu Bakar, laiu Ümar. Selanjutnya, mereka berbeda 
pendapat tentang keutamaan orang lain seteleh keduanya. Mayoritas 
mereka mendahulukan Utsman. Namun, dalam hai ini telah dinukil 
dari Imam Malik sikap tawaqquf (tidak menentukan pendapat). 
Masalah ini masuk ruang ijtihad. Pokok permasalahannya, bahwa 
keempat orang itu telah dipilih Allah untuk menjadi khalifah Nabi- 
Nya dan menegakkan agama-Nya. Maka martabat mereka di sisi-Nya 
sama seperti urutan mereka dalam memegang tampuk khilafah.” 

Kelima belas, hadits Aisyah RA tentang turunnya ayat 
tayammum. Penjelasannya telah diulas pada pembahasan tentang 
tayammum. Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada 
perkataan Usaid bin Hudhair di bagian akhir hadits, U' J jt U 

j —(<—)' JT (Ja bukanlah berkahpertama bagi kamu wahai keluarga 

Abu Bakar). Dalam pembahasan tersebut dikemukakan juga redaksi 
lain yang menunjukkan keutamaan mereka. 

Keenam belas, hadits abu Sa’id Al Khudri RA, yang dikutip 
melalui Dzakwan, yakni Abu Shahh As-Samman. 

iS jj— ( _»t J —'(■ (Dari Abu Sa ’id). Dalam riwayat lain 

disebutkan, “Dari Abu Hurairah”, tapi versi pertama lebih tepat, 
seperti yang akan disebutkan. 
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(Janganlah kalian mencaci maki sahabat- 


sahabatku). Dalam riwayat Jarir dan Muhadhir dari Al A’masy - 
demikian juga dalam riwayat Ashim dari Abu Shalih- disebutkan 
faktor yang melatarbelakangi hadits ini, dan ia adalah keterangan pada 
bagian awal, J.—!&■ —-J c«.^ — •Sfz J J **’*)' 1 -Ojh J. 'Ja ülT 

(Pernah antara Khalid bin Al Walid dengan Abdurrahman bin Auf 
terjadi sesuatu, maka Khalid mencacinya ). Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya dan akan dijelaskan tentang para periwayatnya. 



l 0' jli (Kalau saja salah seorang di antara kamü). Hai ini 


memberi asumsi bahwa yang dimaksud oleh lafazh, ‘ sahabat- 
sahabatku yakni sahabat-sahabat khusus. Karena sesungguhnya 
kalimat di atas ditujukan kepada para sahabat, dan Nabi SAW telah 
bersabda, j—ih H 0' jJ ( Sekiranya salah seorang di antara kamu 


menafkahkan). Sabda ini sama seperti firman Allah Surah Al Hadiid 
[57] ayat 10 , J-Jtfj ^—äi' J—3 J jitf J *äl (Tidak sama di 

antara kamu orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang 
sebelum penaklukan [Mekah]). 


Meskipun demikian, Nabi SAW melarang mereka yang sempat 
mendapatinya dan berbicara dengannya, mencaci sahabat lainnya yang 
lebih dahulu masuk Islam. Hai ini berkonsekuensi larangan bagi siapa 
yang tidak mendapati Nabi SAW dan tidak berbicara dengannya untuk 
mencaci maki sahabat, bahkan lebih ditekankan lagi. 


Sungguh tidak benar mereka yang beranggapan bahwa larangan 
itu ditujukan kepada selain sahabat. Menurut mereka, kalimat tersebut 
ditujukan kepada mereka yang akan datang, tetapi diucapkan kepada 
mereka yang telah ada, untuk menggambarkan kepastian kejadiannya. 
Alasan untuk menyanggah pandangan ini adalah keterangan dalam 
hadits itu sendiri, bahwa Nabi SAW menghadapkan pembicaraannya 
kepada Khalid bin Walid, sementara dia termasuk sahabat yang telah 
ada saat itu menurut kesepakatan ulama. 
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^ x j f s o ^ / 

l—lii J—Ji* jij\ (Menginfakkan emas seperti bukit Uhud). Al 

# -* 

Barqani memberi tambahan dalam kitab Al Mushafahah, dari jalur 

* t 

Abu Bakar bin Ayyasy dari Al A’masy, J—S' ( Setiap hari). Dia 

* 

berkomentar, “Ini adalah tambahan yang baik.” 

ia _—aj Sl j —A Ju> (Satu mud salah seorang mereka dan tidak 

pula separohnya). Maksudnya, satu mud dari segala sesuatu. Kata 
nashiif mengacu kepada pola kata raghiif yang berarti nishf 
(setengah). Seperti kata asyara menjadi asyiir dan tsumun menjadi 
tsamiin. Menurut sebagian ulama, nashiif adalah satuan ukuran yang 
lebih kecil daripada mud. Adapun mud adalah satuan ukuran isi yang 
terkenal dan volumenya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
bersuci. Menurut Al Khaththabi kata itu telah dinukil dengan lafazh 
‘ Mad\ dan maknanya adalah kelebihan dan panjang. 

Di awal pembahasan tentang keutamaan sahabat telah dijelaskan 
tentang keutamaan para sahabat atas generasi sesudah mereka. Laiu 
hadits di atas mendukung apa yang kami pilih dalam masalah yang 
diperselisihkan. 

Al Baidhawi berkata, “Makna hadits tersebut adalah; seseorang 
tidak dapat meraih keutamaan dan ganjaran dengan sebab 
menafkahkan emas sebesar gunung Uhud, sebagaimana keutamaan 
dan ganjaran yang didapatkan salah seorang mereka dengan sebab 
menafkahkan satu mud makanan atau separohnya. Penyebab adanya 
perbedaan itu adalah faktor keikhlasan dan ketulusan niat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, faktor yang lebih besar dalam 
menyebabkan perbedaan keutamaan adalah situasi dan kondisi, 
dimana masa itu cukup sulit sehingga kebutuhan sangat terasa. 
Disamping perbedaan dalam hai infak, disitir pula perbedaan dalam 
masalah perang, seperti firman Allah, “ Orang-orang yang berinfak 
sebelum pembebasan Makkah dan berperang”. Jika dicermati ayat ini 
mengandung isyarat tentang penyebab perbedaaan seperti yang saya 
sebutkan. Hai itu karena infak dan perang sebelum pembebasan kota 
Makkah merupakan perkara besar, karena besamya kebutuhan 
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terhadap harta dan kurangnya perlengkapan perang. Berbeda dengan 
kondisi sesudah pembebasan Makkah, dimana kaum muslimin telah 
banyak dan manusia masuk agama Allah berbondong-bondong, maka 
keadaannya pasti tidak sama dengan sebelumnya. 

'jif: (Diriwayatkan pula oleh Jarir). Dia adalah Ibnu Abdul 

Hamid. Abdullah bin Daud adalah Al Khuraibi. Abu Muawiyah 
adalah Adh-Dharir. Sedangkan Muhadhir memiliki pola kata yang 
sama dengan kata Mujahid. Keempat orang ini menukil hadits dari Al 
A’masy, yakni dari Abu Shalih dari Abu Sarid. 

Riwayat Jarir dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, Ibnu Majah, Abu Yaria, dan selain mereka. Riwayat 
Muhadhir kami kutip melalui sanad yang maushul dalam kitab 
Fawa’id Abi Fath Al Haddad, dari Ahmad bin Yunus Adh-Dhabbi, 
dari Muhadhir, laiu disebutkan sama seperti riwayat Jarir. Hanya saja 
dikatakan bahwa perselisihan teijadi antara Khalid bin Walid dengan 
Abu Bakar menggantikan posisi Abdurrahman bin Auf. Namun, 
perkataan Jarir lebih shahih. Hai serupa tercantum pula dalam riwayat 
Ashim dari Abu Shalih sebagaimana yang akan disebutkan. 

Riwayat Abdullah bin Daud dinukil oleh Musaddad dalam 
Musnad-nya melalui sanad yang maushul, tanpa menyebutkan 
kisahnya. Demikian juga dinukil Abu Daud dari Musaddad. Riwayat 
Abu Muawiyah dinukil oleh Imam Ahmad melalui sanad yang 
maushul seperti redaksi hadits di atas. Imam Muslim meriwayatkan 
pula dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Yahya bin 
Yahya, ketiganya dari Abu Muawiyah, tetapi disebutkan, “Dari Abu 
Hurairah RA”, sebagai ganti Abu Sarid. Tentu saja ini merupakan 
kesalahan seperti yang dijelaskan Khalf, Abu Mas’ud, Abu Ali Al 
Jiyani, dan selain mereka. 

Al Mizzi berkata, “Sepertinya Imam Muslim keliru saat menulis 
hadits tersebut. Sebab dia memulai dengan menyebut jalur Abu 
Muawiyah. Laiu dia mengiringinya dengan hadits Jarir seraya 
mengutip sanad dan matan- nya. Kemudian diiringi lagi dengan hadits 
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Waki’ dan Syu’bah tanpa menyebutkan sanad keduanya. Bahkan dia 
(Imam Muslim) hanya mengatakan, ‘melalui sanad Jarir dan Abu 
Muawiyah’. Kalau bukan karena sanad Jarir dan Abu Muawiyah 
—dalam pandangannya— adalah sama, tentu dia tidak akan 
mengalihkan kepada keduanya sekaligus, sebab jalur Waki’ dan 
Syu’bah sama-sama berakhir pada Abu Sa’id bukan Abu Hurairah.” 

Abu Bakar bin Abi Syaibah menukil hadits yang sama dalam 
Musnad dan Mushannaf- nya, dari salah seorang guru Imam Muslim 
(dalam riwayat itu), dari Abu Muawiyah, seraya disebutkan, “Dari 
Abu Sa’id”, seperti yang dikatakan Imam Ahmad. Kami juga 
meriwayatkan dari Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj, melalui 
Ubaid bin Ghannam dari Abu Bakar bin Abi Syaibah. Kemudian Abu 
Nu’aim juga menukilnya dari riwayat Ahmad, Yahya bin Abdul 
Hamid, Abu Khaitsamah, dan Ahmad bin Jawas, semuanya dari Abu 
Muawiyah, seraya menyebutkan, “Dari Abu Sa’id.” Laiu dia berkata, 
“Imam Muslim meriwayatkannya dai Abu Bakar, Abu Kuraib, dan 
Yahya bin Yahya.” Semua ini menunjukkan bahwa kekeliruan dalam 
riwayat itu berasal dari periwayat sesudah Imam Muslim. Sebab jika 
kesalahan terjadi pada Imam Muslim tentu telah dijelaskan oleh Abu 
Nu’aim. 

Kesimpulan tädi didukung oleh sikap Ad-Daruquthni. Dimana 
meski dia menegaskan dalam kitab Al Ilal, bahwa yang benar hadits 
itu berasal dari Abu Sa’id, tetapi dia tidak menyinggung riwayat Abu 
Muawiyah ini dalam penelitiannya terhadap kesalahan Imam Bukhari 
dan Imam Muslim. 

Hadits tersebut juga dinukil Abu Ubaidah dalam kitab Gharib Al 
Hadits, dan Al Jauzaqi dari Abdullah bin Hasyim, Khaitsamah dari 
Sa’id bin Yahya, serta Ismail dan Ibnu Hibban dari Ali bin Al Ja’d, 
dari Abu Muawiyah, dan semuanya mengatakan, “Dari Abu Sa’id”, 
sama seperti yang dikatakan mayoritas periwayat. Hanya saja di 
sebagian naskah dari Ibnu Majah ditemukan perbedaan. Sebagiannya 
mencantumkan dari ‘Abu Hurairah RA’ dan sebagian lagi 
mencantumkan ‘dari Abu Sa’id RA’. Tapi yang benar adalah naskah 
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yang mencantumkan, ‘Dari Abu Sa’id RA’, karena Ibnu Majah telah 
mengumpulkan dalam penyampaiannya antara Jarir, Waki’, dan Abu 
Muawiyah. Sementara tidak seorang pun menyebutkan dalam riwayat 
Jarir dan Waki’ bahwa mereka menukil hadits itu dari Abu Hurairah 
RA. Semua periwayat dan penulis yang mengutip hadits tersebut dari 
keduanya pasti menyebutkan Abu Sa’id RA. Kemudian saya 
menemukan dalam naskah kuno Ibnu Majah yang dibacakan sekitar 
tahun 370 H, dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi, yang di 
dalamnya tertulis, “Dari Abu Sa’id.” 

Kemungkinan hadits itu dinukil Abu Muawiyah dari Al A’masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah sekaligus, 
merupakan kemungkinan yang sulit diterima. Sebab jika benar 
demikian, tentu Abu Muawiyah akan menyebutkan keduanya 
bersamaan dalam satu jalur meski sekali saja. Setelah didapati 
kebanyakan riwayat darinya menyebutkan ‘Abu Sa’id’ bukan ‘Abu 
Hurairah’, maka diketahui bahwa para periwayat yang menukil 
darinya dengan menyebut ‘Abu Hurairah’ adalah syadz (menyalahi 
yang umum). 

Penyebutan keduanya (Abu Sa’id dan Abu Hurairah. Peneij) 
secara bersamaan (dalam satu sanad ), telah dilakukan oleh Abu 
Awanah dalam riwayatnya dari Al A’masy, seperti yang disebutkan 
Ad-Daruquthni. Dia berkata dalam kitab Al Ilal, “Musaddad, Abu 
Kärnil, dan Syaiban meriwayatkan dari Abu Awanah, seperti itu. Laiu 
Affan dan Yahya bin Hammad menukil dari Abu Awanah tanpa 
menyebutkan Abu Sa’id.” Dia juga berkata, “Zaid bin Abi Unaisah 
meriwayatkan dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
RA. Begitu juga dikatakan Nashr bin Ali dari Abdullah bin Daud.” 
Kemudian dia berkomentar, “Adapun yang benar adalah riwayat- 
riwayat Al A’masy dari Abu Shalih dari Abu Sa’id, bukan dari Abu 
Hurairah.” Dia melanjutkan, “Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ashim 
dari Abu Shalih seraya menyebutkan Abu Hurairah di dalamnya. Tapi 
yang benar adalah dari Abu Shalih dari Abu Sa’id.” 
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Pemyataan serupa telah dikemukakan lebih dahulu oleh Ali Ibnu 
Al Madini. Dia berkata dalam kitab Al Ilal, "Diriwayatkan Al A’masy 
dari Abu Shalih dari Abu Sa’id. Laiu diriwayatkan Ashim dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah. Namun, Al A’masy lebih akurat dalam 
menukil riwayat dari Abu Shalih dibanding Ashim.” Dari 
perkataannya diketahui bahwa mereka yang menukilnya dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah berarti menyalahi yang umum (syadz). 
Seakan-akan penyebab kekeliruan ini adalah keadaan Abu Shalih yang 
sangat masyhur menukil dari Abu Hurairah. Oleh karena itu, setiap 
disebut Abu Shalih, maka yang terbetik dalam pikiran adalah dia 
menukilnya dari Abu Hurairah, khususnya mereka yang tidak 
tergolong ahli hadits. Adapun mereka yang masuk kategori ahli hadits 
niscaya mampu membedakan hai itu. 

Riwayat Zaid bin Abi Unaisah yang disitir Ad-Daruquthni telah 
dinukil Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath, dia berkata, “Tak ada 
yang meriwayatkannya dari Al A’masy, kecuali Zaid bin Abi Unaisah. 
Laiu Syu’bah dan selainnya meriwayatkan dari Al A’masy, mereka 
berkata, “Dari Abu Sarid.” 

Mengenai Riwayat Ashim dinukil oleh An-Nasari dalam kitab Al 
Kubra dan Al Bazzar dalam Mus nad- nya, dan dia berkata, “Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Ashim selain Zaridah. Di antara 
periwayat yang menukil dari Al A’masy seraya menyebut ‘Abu Sarid’ 
adalah Abu Bakar bin Ayyasy yang dikutip Abd bin Humaid, Yahya 
bin Isa Ar-Ramli yang dikutip Abu Awanah, Abu Al Ahwash yang 
dikutip Ibnu Abi Khaitsamah, dan Israil yang dikutip Tamam Ar-Razi. 

Adapun nukilan Ad-Daruquthni dari Abu Awanah, telah saya 
temukan pula dari riwayat Musaddad, Abu Kärnil, dan Syaiban, dari 
Abu Awanah dengan redaksi yang disertai unsur keraguan. Dia 
berkata, “Dari Abu Sarid atau Abu Hurairah.” Abu Awanah biasa 
menyampaikan hadits berdasarkan hafalannya sehingga terkadang 
mengalami kesalahan. Haditsnya yang dikutip dari kitabnya adalah 
lebih akurat. Di samping itu, periwayat yang tidak rägu lebih 
didahulukan daripada yang rägu. 
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Catatan 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang yang 
mencaci sahabat. Iyadh berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
orang tersebut diberi hukuman ta’zir. Sementara sebagian ulama 
madzhab Maliki mengatakan dibunuh, tapi sebagian ulama madzhab 
syafi’i mengkhususkan hukuman ini bagi yang mencaci syaikhaini 
(Abu Bakar dan Ümar) serta Hasan dan Husein. 

Dalam hai ini, Al Qadhi Husain menukil dua pendapat, dan As- 
Subki menguatkan bagi mereka yang mengafirkan syaikhain. Begitu 
juga orang yang mengafirkan mereka yang ditegaskan oleh Nabi SAW 
tentang keimanannya, atau diberi kabar gembira berupa surga, apabila 
berita mengenai hai mencapai tingkat mutawatir. Sebab sikap 
demikian secara implisit mendustakan Rasulullah SAW. 


Ketujuh belas, hadits Abu Musa Al Asy’ari. Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari Syarik bin Abi Namr, yakni Syarik bin 
Abdullah. Adapun Abu Namr adalah nama kakeknya. 

Ui li ii -'jj {Keluar dan mengarah ke sini). Demikian dinukil 

oleh kebanyakan periwayat, yakni dengan kata ‘ wajjaha artinya 
menghadap ataü mengarahkan dirinya. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan kata ‘ wajha ’ artinya ke arah ini. 

( _ r —jji 'jj J->- (Hingga masuk [ke tempat] sumur Äris). Äris 

* ' ' 

adalah kebun terkenal di Madinah yang letaknya dekat Quba'. Pada 
sumur inilah cincin Nabi SAW teijatuh dari järi Utsman RA. 

l^iš Jalijjj (Mengambil bagian tengah dari tempat duduk sumur). 


Al Quff adalah tempat duduk yang dibuat di sekitar sumur. Makna 
dasamya adalah sesuatu yang nampak keras dan menonjol dari 
permukaan bumi. Bentuk jamaknya adalah qafaf. Dalam riwayat 
Utsman bin Ghiyats dari Abu Utsman yang dikutip oleh Imam Muslim 
disebutkan, j—i»j Ükub Jajiji- °ja JatU- ^ Qs- 4)1 ist 

JL — ]a]\j s.L_*J' — ) iii iyu (Ketika Rasulullah SA W di salah 
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kebun Madinah, dan ia bersandar seraya menusuk-nusuk antara air 
dan tanah dengan ranting kayu yang ada padanya). 



“Sungguh aku akan menjadi penjaga pintu Nabi SAW hari ini”). 
Secara zhahir dia memilih dan melakukan hai itu dengan kemauannya 
sendiri. Asumsi ini bahkan dia nyatakan dengan tegas dalam riwayat 
Muhammad bin Ja’far dari Syarik dalam pembahasan tentang adab, 
dengan tambahan, — > jUj (Dia tidak memerintahkanku). Ibnu At- 

Tin berkata, “Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa seseorang 
bisa menjadi penjaga pintu bagi imam (pemimpin) meski tidak 
diperintahkan.” 


Namun, dalam riwayat Abu 
Utsman” disebutkan dari Abu Musa, 
iaj\ *ji b Oja\ j (Sesungguhnya Nabi SA W masuk kebun dan 


Utsman pada bab “Keutamaan 
\3oj\p- Jjt-ä *Ju jj iil j^lll l)I 


memerintahkannya untuk menjaga pintu kebun). Kemudian dalam 
riwayat Abdurrahman bin Harmalah dari Sarid bin Al Musayyab 
—sehubungan dengan hadits ini— disebutkan, k' k : 

yül tlsj- iLjpjjj j jÜa tli tU>kk (Beliau bersabda. 


‘Wahai Abu Musa. jagalah pintu untukku'. Beliau pun berangkat dan 
menyelesaikan hajatnya laiu berwudhu. Kemudian beliau datang dan 
duduk di tempat duduk sumur). Hadits ini diriwayatkan Abu Awanah 
dalam kitab Shahih- nya dan Ar-Ruyani dalam Musnad-nya. Dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari Abu Utsman dari Abu Musa disebutkan, Jüš 


oM odi 'J* IiAili ki k 


J (Beliau berkata kepadaku. 


‘Wahai Abu Musa, jagalah pintu untukku, janganlah masuk seorang 
pun kepadaku'.). 


Kedua versi itu mungkin dipadukan, bahwa ketika Abu Musa 
berkata kepada dirinya untuk melakukan tugas itu, maka bertepatan 
dengan perintah Nabi SAW untuk menjadi penjaga pintu baginya. 
Adapun maksud kalimat, “Beliau tidak memerintahkanku” adalah 
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Nabi SAW tidak memerintahkarmya untuk menjadi penjaga pintu 
terus menerus, bahkan Nabi SAW hanya memerintahkannya 
melakukan tugas itu saat beliau buang hajat dan wudhu, tapi kemudian 
Abu Musa tetap memilih menjadi penjaga pintu. 

Dengan demikian, hadits ini tidak dapat dijadikan dalil bagi 
pendapat Ibnu At-Tin. Adapun yang mengherankan, dia menukil dari 
Ad-Dawudi yang menyatakan bahwa hadits tersebut tergolong hadits 
yang bertentangan. Seakan-akan tidak tampak baginya cara 
penggabungan seperti yang saya kemukakan. Kemudian, perkataan 
Abu Musa di tempat ini tidak bertentangan dengan perkataan Anas 
RA, bahwa Nabi SAW tidak memiliki penjaga pintu (sebagaimana 
disebutkan pada pembahasan tentang jenazah). Karena maksud Anas 
RA adalah Nabi SAW tidak memiliki penjaga pintu yang ditunjuk 
secara khusus, dan mengemban tugas tersebut secara 

berkesinambungan. 

» - / 

— 2\ —ä (Dia mendorong pintu). Dalam riwayat Abu Bakar 

disebutkan, oiuLo J>r'j ( Seseorang datang minta izin). 

(Memberi kabar gembira kepadamu berupa surga). 
Abu Utsman menambahkan dalam riwayatnya, ( Maka dia pun 

memuji Allah). Demikian juga yang diucapkan Ümar. 

* s ° ss s ss i t 0 C, 

^— '-j&djj w »yj cS'J Jj) (Aku telah meninggalkan saudaraku 

berwudhu dan menyusulku). Abu Musa memiliki dua saudara läki¬ 
läki, yaitu Abu Rühm dan Abu Burdah. Sebagian mengatakan bahwa 
dia memiliki saudara lain bemama Muhammad. Saudaranya yang 
paling masyhur adalah Abu Burdah dan namanya adalah Amir. Imam 
Ahmad telah menukil satu hadits darinya dalam Musnad. 

—3l il OUJt liü ( Tiba-tiba seseorang menggerak-gerakkan 

pintu). Ini salah satu adab yang baik dalam meminta izin. Namun, 
menurut Ibnu At-Tin, kemungkinan peristiwa ini teij adi sebelum 
turunnya ayat dalam surah An-Nuur [24] ayat 27, ^-4* L_Ji 
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'j—^ 5 —»- (Janganlah kalian memasuki rumah yang bukan 

rumahmu sebelum meminta iziri). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, alangkah jauhnya pemyataan 
tersebut dari kebenaran. Sungguh telah disebutkan dalam riwayat 

X y # X 1* X X 

Abdurrahman bin Harmalah, oilL-L-d J—^ f-L-ki (Seorang laki-laki 

datang laiu minta izin). Kemudian akan disebutkan pada akhir bab 
“Keutamaan Ümar”, dari Abu Utsman An-Nahdi dari Abu Musa 
dengan redaksi, — l>\i Jirj s-^r (Seorang laki-laki datang dan minta 

dibukakan). Dengan demikian, diketahui bahwa kalimat, “Menggerak- 
gerakkan pintu” adalah dalam rangka minta izin, bukan berusaha 
masuk tanpa izin. 

*—Pe <üil -Üll tkiULij :c~Iaä OUp yt : Jüš 

/ X X xx xx 

J x O x O X xx XX 9 

4 —5 di—Sl :J '—äi ijjdr ii jiilij (Dia menjawab, “Utsman”. Aku berkata, 

“Tetaplah di tempatmu”. Aku datang kepada Nabi SAW dan 
mengabarkan kepadanya. Beliau bersabda, “Berilah izin untuknya ”). 
Dalam riwayat Abu Utsman disebutkan, p ciC-J oikj ’Jd\ ^ p 

f x O x^ O X x 

4 —5 dä—il : Jt—ä (Kemudian datang yang lain minta izin. Beliau pun 
berdiam sesaat laiu berkata, ‘Berilah izin kepadanya 

j «üll <&' Jj -»j (Rasulullah 

SA W memberi kabar gembira kepadamu berupa surga karena 
bencana yang menimpamu). Dalam riwayat Abu Utsman disebutkan, 
obtL-Ji -Üll : Jlä p iii -Ukä (Dia memuji Allah laiu berkata, ‘Allah Maha 

Penolongj. Sementara dalam salah satu riwayat Imam Ahmad 
disebutkan, —Ur d^ : Jy* J***š (Dza berkata, ‘Ya Allah, 

[limpahkan] kesabaran ’, hingga dia duduk). Kemudian dalam riwayat 
Abdurrahman bin Harmalah disebutkan, ^i : SjNj <&' "-uks jk'j J>-oi 

'r—^ (Beliau masuk sambil memuji Allah dan berkata, ‘Ya Allah, 

[berilah] kesabaran ’.). Dalam hadits Zaid bin Arqam yang dikutip Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala ’il, dia berkata, dls- -ült Jb? ^3i 
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?Sl_Ui l>: jJLj 4* & J4< JÜ' Ö] :iJ ja jL: ui Jti jihJl ; J& 

' ' ' * * ^ ' 

ai3) oulp Jj jiUt Jj t &tir >p Jj jikJi Jj J >1 : cüJ j/) 

^ jl: J^j SJ ja ^Ji äi^ji jp jia*j if\ /ja jikte : j\i .jujüo :& 

' ' ' ' # ' * 

ÄI Jj-^j cS-Q -i>tš J)UiP J JlŽj .4j JikJlä liiSTj lir OlSCi J cJä 

i—i —> jLk«j ^õJij t'isr j ja tJüj oj äi ^: juü j*i-j <Qp äi J4 

— -Äi >*)Lj tSti itils*jU ÄU tS J’i c J ~. ~ a Sl j cJiJi Sl j (Nabi 


SAW mengutusku dan bersabda, ‘Pergilah, hingga kamu mendatangi 
Abu Bakar dan katakan kepadanya; Sesungguhnya Nabi SA W 
mengucapkan salam kepadamu dan bersabda untukmu bergembiralah 
dengan surga. Kemudian berangkatlah kepada Ümar seperti itu. 
Kemudian berangkatlah kepada Utsman seperti itu’. Hanya saja 
untuk Utsman diberi tambahan, ‘Sesudah cobaan yang 
menimpanya ” Zaid berangkat dan mendapati mereka sebagaimana 
digambarkan Nabi SA W. Dia bertanya, "Dimana Nabi Allah”. Aku 
berkata, “Di tempat begini dan begini. ” Maka dia berangkat 
menemuinya. Kemudian sehubungan dengan Utsman diberi 
tambahan, “Dia memegang tanganku hingga kami datang kepada 
Rasulullah SAW. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Zaid 
berkata kepadaku begini dan begitu. Demi Yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak pernah merasa cukup, tidak berangan-angan, 
dan tidak pula menyentuh kemaluanku dengan tangan kananku sejak 
aku membaiatmu, cobaan apakah yang akan menimpaku?’) Al 
Baihaqi berkata, “Sanad hadits ini lemah. Seandainya akurat, ada 
kemungkinan Nabi SAW telah mengutus Zaid sebelum Abu Musa 
datang. Ketika mereka datang, Abu Musa telah duduk di depan pintu. 
Maka beliau SAW menitip pesan kepada mereka melalui lisan Abu 
Musa, seperti apa yang beliau SAW titipkan pada Zaid bin Arqam.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kejadian yang mirip dengan kisah 
Abu Musa teijadi juga pada diri Bilal. Hai itu diriwayatkan Abu Daud 
dari Ismail bin Ja’far dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari 
Nafi’ bin Abdul Harits Al Khuza’i, dia berkata, äi JL_Js äi JJ- j J>i 
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j _jt UGl ^Jš- UUl : JbU JUŠ äiljujl kj\'jp- °jA lki£- (*!-»} <0^ 

; o 

oitUj (Rasulullah SA W masuk kebun di antara kebun-kebun Madinah, 


Beliau bersabda kepada Bilal, ‘Jagalah pintu untukku’. Laiu datang 
Abu Bakar minta izin ...) laiu disebutkan seperti kisah Abu Musa. Ath- 
Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari hadits Abu Sa’id, 
seperti itu. Kalau hadits ini shahih maka dipahami bahwa peristiwa 
tersebut teijadi berulang kali. 


Kemudian tampak bagiku kesalahan dari sebagian periwayatnya. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Harun dari Muhammad bin 
Amr bahwa yang meminta izin di sini adalah Nati' bin Abdul Harits. 
Tentu saja ini merupakan kesalahan yang lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari Abu 
Salamah dari Nati’, *—S üJt—il Uis J 1 ** dilUü y\ s.l*š 


(Abu Bakar datang laiu minta izin. Maka beliau bersabda kepada Abu 
Musa —menurut yang aku ketahui — ‘Berilah izin kepadanya 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abu Az-Zinad dari Abu 
Salamah dari Abu Musa, dan inilah yang benar. Hadits tersebut 
kembali kepada Abu Musa dan kisah pun menjadi satu. 


Cobaan yang disebutkan Nabi SAW adalah isyarat mengenai 
peristiwa yang dialami Utsman di akhir masa khilafahnya, berupa 
syahadah (mati syahid) di dalam rumahnya sendiri. Bahkan dinukil 
dari beliau SAW keterangan lebih tegas lagi mengenai masalah itu. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Kulaib bin Wa'il, dari Ibnu Ümar, 
dia berkata, 'Ää JU :Jüi J*- j y& LLši 'yL>j JU äi Jie> äi J j—« j Js i 

J\_U- j_a liti o^iüi Jd .Ui? jj (Rasulullah SAW menyebut fitnah. 


Tiba-tiba seorang laki-laki lewat dan Rasulullah SAW bersabda, 
‘Orang ini akan dibunuh pada fitnah itu dalam keadaan terzhalimi’. 
Aku pun melihat kepadanya, ternyata dia adalah Utsman). Sanad 
riwayat ini hasan. 


480 — FATHUL BAARI 



jj-Jjjj {Dia duduk di arah depannyd). Maksudnya, Utsman 
duduk di arah yang berhadapan dengan beliau SAW. 


Jj j—Jti (Syarik berkata). Bagian ini disebutkan dengan sanad 


yang maushul melalui jalur pada awal hadits. 

jj j j__3 tjjii jj JuC«i J li (Sa'id bin Al Musayyab berkata, 


“Aku menakwilkannya sebagai kubur-kubur mereka). Di sini terdapat 
penakwilan terhadap peristiwa yang teijadi saat teijaga (bukan 
mimpi). Inilah yang dinamakan dengan firasat. Maksudnya, kedua 
sahabat beliau SAW akan berkumpul bersamanya di satu kubur, 
sementara Utsman akan menyendiri di Baqi’. 


Dalam riwayat Abdurrahman bin Harmalah dari Sa’id bin Al 
Musayyab, jj jj— a aj iCsJt JJi cJji aJL J 1 * (Sa ’id berkata, ‘Aku 


menakwilkan hai itu bahwa kuburnya akan j auh [berpisah] dari kubur 
mereka r ). Pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan akan 
disebutkan, ö\ —Jp 3 jjij cJJJ (Mereka berkumpul di tempat ini 


sementara Utsman menyendiri). Sekiranya terbukti akurasi riwayat 
Abu Nu’aim dari Aisyah tentang sifat ketiga kubur itu, yaitu Abu 
Bakar di bagian kanan beliau SAW dan Ümar di bagian kirinya, maka 
sempumalah permisalan itu. Namun, temyata sanad riwayat ini lemah 
bahkan menyelisihi yang lebih shahih. 


Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan dari Al Qasim bin 

*, ' o A S o- o ° y ' s s A 

Muhammad, dia berkata, JJ <&' Jj—»j J jp J aUi U :äJjUJ cdi 

* * S \ 

st-} cJD-SÄ jjdj <dlp <õ)i (Aku berkata kepada Aisyah, ‘Wahai 

ibu, singkaplah untukku kuburan Rasulullah SA W dan kedua 
sahabatnya. Maka dia pun menyingkapkan untukku) Laiu disebutkan 

I A * A * Z. v / t i "• i *" ' 5* . ' to A * A «L » 

padanya... y\ bu cjij$ 

^ ' ' ' 

j & & Jj ^ & zb (Aku melihat Rasulullah SA W, dan 


temyata Abu Bakar kepalanya berada di antara kedua bahu beliau, 
dan Ümar berada di bagian kedua käki Nabi SAW’). 
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Kedelapan Belas, hadits Anas bin Malik RA tentang bukit 
Uhud. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Yahya, yakni Ibnu 
Sa’id Al Qaththan. Sedangkan Sa’id yang disebutkan dalam sanad- 
nya adalah Ibnu Abi Arubah. 

ta —sA Jüt ' . fl (Naik ke bukit Uhud). Uhud adalah salah satu bukit 

yang cukup terkenal di Madinah. Dalam riwayat Imam Muslim dan 
Abu Ya’la dari jalur lain dari Sa’id disebutkan, “Bukit Hira'.” Tapi 
versi pertama lebih tepat. Sekiranya bukan karena sumber hadits 
hanya satu, niscaya saya katakan bahwa kemungkinan kejadian itu 
berulang kali. Kemudian tampak bahwa perbedaan versi itu berasal 
dari Sa’id. Sebab saya menemukannya dalam Musnad Al Harits bin 
Abi Usamah, dari Rauh bin Ubadah, dari Sa’id, dia berkata, “Uhud 
atau Hira'”, yakni disertai unsur keraguan. 

Imam Ahmad menukil dari hadits Buraidah dengan lafazh, 
“Hira”, dan sanad- nya shahih. Sementara Abu YaTa menukil dari 
hadits Sahal bin Sa’ad dengan lafazh, “Uhud”, dan sanad- nya shahih. 
Maka kemungkinan peristiwa ini teijadi lebih dari sekali menjadi kuat. 
Telah disebutkan pula di akhir pembahasan tentang wakaf dari hadits 
Utsman seperti itu, dan didalamnya terdapat kata “Hira'”. 

Imam Muslim menukil dari hadits Abu Hurairah RA, keterangan 
yang menguatkan bahwa peristiwa itu teijadi berulang kali. Dia 
menyebutkan Nabi SAW berada di Hira' bersama orang-orang yang 
disebutkan di atas ditambah selain mereka. 

(Abu Bakar dan Ümar). Pada bab “Keutamaan 

Ümar” disebutkan, o—J'— ii <i— Hr y. djdsi (Beliau memukul dengan 

kakinya laiu bersabda, ‘Tegaklah/diamlah r ). Kata utsbut (tegak) 
berasal dari kata tsabaat (tetap/kokoh). Pembicaraan terhadap Uhud 
ini dipahami dalam makna majaz. Tapi lebih utama lagi bila dipahami 
dengan makna yang sebenamya. 

Sebagian masalah ini telah dikemukakan ketika membahas 
sabdanya, “‘‘‘Uhud, bukit yang mencintai kita, dan kita mencintainya. ” 
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Hai ini dipertegas oleh riwayat pada bab “Keutamaan Ümar”, dimana 
beliau SAW menhentakkan kakinya seraya bersabda, “Tegaklah.” 


—äj j/j — pj '— J ü — UjÜ (Sesungguhnya di atasmu ada 

- " / * / ^ 

seorang nabi, shiddiq, dan dua syahid). Dalam riwayat Yazid bin 
Zurai’ dari Sarid, yang akan disebutkan pada bab keutamaan Ümar, Ui 


x&z y y lp* *^1 UQp (Tidak ada di atasmu kecuali seorang Nabi, 


atau shiddiq, atau syahid). Kata au (atau), pada hadits ini 
menunjukkan macam-macamnya, sedangkan kata syahid 
menunjukkan jenis. 


Kesembilati belas, hadits Abdullah bin Ümar RA, tentang 
Rasulullah SAW bermimpi menimba air dari sumur. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Ahamd bin Sarid Abu Abdillah, 
yakni Ar-Ribathi. Nama kakeknya adalah Ibrahim. Adapun nama 
panggilan As-Sarakhsi adalah Abu JaTar dan nama kakeknya adalah 
Shakhr. Ash-Shakr adalah Ibnu Juwairiyah. 




Ui (Ketika aku berada di tepi sumur). Maksudnya, 


dalam mimpi. Sebagaimana telah dinyatakan secara tegas dalam bab 
ini dari hadits Abu Hurairah, jU' —> '—<' Ui (Ketika aku dalam keadaan 


tidur). Disebutkan pula melalui jalur lain dari Ibnu Ümar, satu bab 
sebelum pembahasan tentang keutamaan pada sahabat, c— 


j— y\j aI*U> ^ (Aku melihat manusia berkumpul di satu tempat 


yang luas). Laiu pada bab “Keutamaan Ümar” akan disebutkan, cJjj 



^ (Aku melihat dalam tidur). 


'—frU (Menimba darinya). Maksudnya, aku memenuhi timba 

dengan air. 

j' Ujyi (Dia menimba satu atau dua timba). Kata 

dzanuub artinya timba besar yang berisi air. Para pensyarah hadits ini 
sepakat mengatakan bahwa penyebutan dzanuub (timba) 
mengisyaratkan masa khilafah Abu Bakar RA. Tapi pemyataan ini 
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perlu ditinjau kembali. Sebab Abu Bakar memegang khilafah selama 
dua tahun lebih. Kalau maksudnya demikian, tentu akan dikatakan; 
satu atau tiga timba. 

Menurut saya, penyebutan ‘timba’ mengisyaratkan penaklukan 
besar pada masa Abu Bakar, dan semuanya ada tiga. Oleh karena itu, 
beliau SAW tidak menyinggung jumlah yang ditimba Ümar bin 
Khaththab, tapi sekadar menggambarkan kehebatannya dalam 
menimba, tentu saja hai itu sebagai isyarat penaklukan yang sangat 
banyak pada masa khilafahnya. 

Imam SyafTi menyebutkan penafsiran hadits ini dalam kitab Al 
Umm, dia berkata setelah menukilnya, “Makna kalimat, ‘pada 
penimbaannya terdapat kelemahan’, yakni singkatnya masa khilafah 
Abu Bakar, ajalnya yang datang dengan cepat, kesibukannya 
memerangi orang-orang murtad sehingga tidak dapat melakukan 
penaklukan dan perluasan wilayah seperti teijadi pada masa Ümar 
RA, karena lamanya masa khilafahnya.” 


Nampaknya, Imam Syafi’i dalam perkataannya merangkum 
bagian-bagian yang masih terpisah dalam ucapan para ulama yang 
lain. Pandangan ini didukung keterangan dalam hadits Ibnu Mas’ud, 

dia berkata, j—» JÜü ‘Jn 4' ^ 

^ " - 

dJlJuIi LUi_ST : Jl_ \ p (Nabi SAW bersabda, 


‘Ungkaplah maknanya wahai Abu Bakar’. Abu Bakar berkata, 
‘Urusan ini akan berada di tanganku sesudahmu, kemudian dipegang 
oleh Ümar’. Nabi SAW bersabda, 'Demikian pula makna yang 
diungkap oleh malaikat 1 ). Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabarani, 
akan tetapi dalam sanad -nya terdapat Ayyub bin Jabir, seorang 
periwayat yang lemah. 


i —pjl (Pada tarikan [timbajnya terdapat kelemahan). 

Maksudnya, ia melakukan dengan lamban dan lembut. 

LJ j _ äL üilj (Dan Allah memberi ampunan kepadanyd). An- 

Nawawi berkata, “Ini adalah doa dari orang yang berbicara”, yakni 
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tidak mengandung makna implisit. Ulama selainnya berkata, “Ini 
mengisyaratkan dekatnya ajal Abu Bakar. Ini seperti firman Allah 
kepada Nabi-Nya, '—IljJ ui— f dilj .uAj (. Bertasbihlah 

memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan. Sesungguhnya Dia Maha 
penerima taubat). Sesungguhnya ayat ini sebagai isyarat dekatnya ajal 
beliau SAW.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan hai itu sebagai 
isyarat bahwa sedikitnya penaklukan pada masanya bukan karena 
faktor dirinya, tapi lebih disebabkan oleh masa khilafahnya yang 
sangat singkat. Maka makna ‘permohonan ampunan untuknya’ adalah 
tidak mencelanya. 

^ cJUtiLli (Berubah di tangannya menjadi timba besar). 
Kata gharb artinya timba yang besar. 

'—i j' jUi (Aku belum pernah melihat abqari). Abqari adalah 

segala sesuatu yang mencapai puncaknya. Makna dasamya adalah 
tanah yang ditempati jin. Laiu orang Arab menggunakannya sebagai 
permisalan segala sesuatu yang besar dan agung. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa ia adalah tempat membuat kain yang sangat indah. 
Selanjutnya, hadits ini akan dijelaskan pada bab “Keutamaan Ümar.” 

ji $ ' 

q>j* (Melakukan keajaiban-keajaibannya ). Yakni melakukan 
sesuatu secara maksimal. Dalam hadits Abu Ümar disebutkan, 

(Menimba sebagaimana dilakukan Ümar). 

o-x* > {Hingga orang-orang puas minum dan 

memberi minum untanya). Athan adalah tempat menderumnya unta 
saat minum. Pada bab “Keutamaan Ümar” akan dinukil dengan lafazh, 

j 'j? j—^ j Is jj J*- {Hingga orang-orang puas minum dan 

* ' ' 

memberi minum untanya). Dalam hadits Abu Ath-Thufail melalui 
sanad yang hasan, dan dikutip Al Bazzar dan Ath-Thabarani 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, j il 2_JQJi ^jji Ui uL' 
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s o ^ ^ o o 9 ' 

pd y) t-d*i i j&j Sy*> jU* ^ (.Ketika aku sedang menimba di suatu 
* * * 

malam, tiba-tiba datang kepadaku kambing-kambing hitam dan 
coklat. Laiu datang Abu Bakar dan dia menimba), beliau SAW pun 
menuturkan hadits, laiu bersabda tentang Ümar, 'jp \— Jd' b' —ii 

äijlj—1' (Dia memenuhi kolam dan memuaskan yang akan mengambil 

air). Dalam hadits ini disebutkan juga, *— j —»J^*h iyJh oJjd 

(Aku menakwilkan; hitam adalah Arab dan coklat adalah ‘Ajam [non- 
Arab]). 

!L—äj Jt-i (Wahab berkata). Dia adalah Wahab bin Jarir, guru 

daripada gurunya Imam Bukhari pada hadits ini. Perkataan Wahab ini 
dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits. 

Adapun kalimat, JJ-Üd Jj)|> cJ jj Jyr- Jja» (Dia berkata; hingga 

unta puas minum laiu menderum ), adalah perkataan Wahab. 
Sebagiannya akan dijelaskan pada pembahasan tentang takwil mimpi. 


Al Baidhawi berkata, “Disebutkannya “sumur" dalam hadits 
tersebut mengisyaratkan agama yang merupakan sumber air 
kehidupan jiwa dan kesempumaan urusan dunia akhirat. Menimba 
dari sumur berarti mengeluarkan aimya. Hai ini mengisyaratkan 
urusan agama yang akan merebak dan hukum-hukumnya akan 
ditegakkan. Sabdanya, ‘ Allah memberi ampunan kepadanyaj 
mengisyaratkan kelemahannya —yakni kelembutannya— yang tidak 
menjadi cela baginya. Atau maksud ‘kelemahan’, adalah apa yang 
teijadi pada masa khilafahnya, berupa gerakan murtad dan 
perpecahan, sampai akhimya dapat ditangani di akhir masa 
khilafahnya, dan semakin sempuma di masa pemerintahan Ümar. Ini 
pula yang dimaksud ‘kekuataan’ Ümar saat menimba. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Samurah, LJ Již d' 

*A k (J .VjL .>ufi U jšt J s.\sn& tcJi j» JVST c«jij <£iil J 

Jy- Jj jžA (Sesungguhnya seorang laki-laki berkata, ‘Wahai 


Rasulullah, aku melihat seakan-akan timba dari langit diturunkan. 
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Abu Bakar datang dan minum darinya dengan lemah. Kemudian 
Ümar datang dan minum hingga benar-benar puas’.). Di sini terdapat 
isyarat maksud menimba dengan lemah dan menimba dengan kuat. 

Kedua puiuh, hadits Ibnu Abbas tentang kisah wafatnya Ümar 
bin Khaththtab. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Al Walid bin 
Shalih, yakni Abu Muhammad Adh-Dhabbi Al Hazari An-Nakhas, 
yang dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Abu Hatim dan selainnya. 
Imam Ahmad tidak menulis haditsnya karena ia tergolong 
ashhaburra'yi (pendukung rasio). Dia pemah melihatnya sedang 
shalat dan hai itu menghilangkan rasa simpatinya. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Laiu dikutip dari jalur 
lain di akhir bab “Keutamaan Ümar”, dari Ibnu Abi Husain. Demikian 
jelas bahwa Imam Bukhari tidak berhujjah dengan Al Walid. 

O / f 

j —j —>4 j — (Aku, Abu Bakar, dan Ümar). Ibnu At-Tin 
* 

berkata, “Sebaiknya -menurut ahli nahwu (gramatikal bahasa Arab)- 
kata ganti dalam posisi rafa’ tidak bisa disambung kecuali setelah 
diberi kata penekanan. 1 Hingga sebagian mereka menganggapnya 
sangat buruk. Akan tetapi pemyataan mereka tertolak oleh firman 
Allah, djtTT 7 j U 2 (Kami tidak mempersekutkan dan tidak pula 

bapak-bapak kami). Namun, mereka menjawab bahwa dalam kalimat 
ini, kata sambung ‘waw’ (dan) tidak bertemu langsung dengan kata 
yang hendak disambung, tapi antara keduanya dibatasi oleh lafazh 
lain, yakni ‘laa\ Argumen mereka kembali ditanggapi bahwa 
penyambungan kata teijadi sebelum lafazh 7aa’ itu sendiri. 
Disamping itu, hadits di atas juga menjadi alasan untuk menolak 
pemyataan mereka.” 


' Maksudnya, seharusnya dikatakan, “Kuntu anaa wa abu bakar wa ümar ”, sebab 
kata ana memperkuat kata ganti ‘aku’ yang terdapat dalam lafazh, ‘kuntu’- penerj. 

2 Pada ayat ini, kata ganti ‘kami’ yang terdapat dalam lafazh ‘ asyrakna ’ disambung 
langsung dengan kalimat sesudahnya tanpa diberi kata penguat, menurut Ibnu At- 
Tin, hai ini menjadi bantahan bagi para pakar nahwu, karena bila kalimat seperti ini 
tidak fasih, pasti tidak digunakan oleh Al Qur’an-penerj. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanggahan Ibnu At-Tin tidak tepat. 
Karena secara umum antara kata yang disambung dengan kata yang 
hendak disambung masih dipisahkan oleh lafazh lain. 3 Adapun hadits 
di atas, para periwayat tidak sepakat menukil dengan lafazh demikian. 
Untuk itu, pada bab “Keutamaan Ümar”, akan disebutkan melalui 

jalur lain dengan lafazh, /•>. yXj (Aku pergi (yakni) aku, 

* 

dan Abu Bakar, dan Ümar). Disini, proses penyambungan kata 
terhadap kata ganti teijadi setelah ada kata penguat, yaitu kata ‘anaa’. 
Dari sini diketahui pula bahwa keganjilan pada lafazh hadits di atas 
hanya berasal dari periwayat. Hadits ini akan dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Ümar”. 

Kedua puluh satu, hadits Abdullah bin Amr tentang kekerasan 
kaum kafir yang paling hebat dirasakan Nabi SAW. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini dari Muhammad bin Yazid Al Kufi. Dikatakan, 
dia adalah Abu Hisyam Ar-Rifa’i dan terkenal dengan kunyahn ya 
(nama panggilannya). Namun, menurut Al Hakim dan Al Kulabadzi, 
Abu Hisyam bukan Muhammad bin Yazid, tapi keduanya adalah 
individu yang berbeda. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri 
disebutkan, “Muhammad bin Katsir”, tapi ini adalah kekeliruan seperti 
disitir Abu Ali Al Jiyani. Sebab Muhammad bin Katsir tidak dikenal 
menukil riwayat dari Al Walid. Adapun Al Walid yang dimaksud 
adalah Ibnu Muslim. 

Hadits ini akan dinukil pada bab “Apa yang Dialami Nabi SAW 
dan Para Sahabatnya karena (Perbuatan) Kaum Musyrikin Di 
Makkah”, melalui jalur lain dari Al Walid. Pada jalur ini dia dan juga 
Al Auza’i dengan tegas menggunakan lafazh yang menunjukkan 
mendengar langsung, yakni lafazh, ‘haddatsana ’ (diceritakan kepada 
kami). 


3 Sementara yang tidak diperbolehkan para pakar nahwu hanyalah menyambung 
kepada kata ganti, laiu tidak ada pemisah antara kata ganti tersebut dengan kata yang 
hendak disambungkan kepadanya, selain dipisahkan kata sambung saja. -penerj. 
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Catatan: 


Abu Bakar RA meninggal karena penyakit paru-paru, menurut 
pemyataan Az-Zubair bin Bakkar. Sementara dinukil dari Al Waqidi, 
bahwa Abu Bakar mändi pada hari yang dingin, sehingga menderita 
demam selama 10 hari. Pendapat lain mengatakan, dia meninggal 
karena diracun oleh orang Yahudi melalui perantaraan sutra atau 
benda lain. Peristiwa kematian beliau —menurut pendapat yang 
benar— pada 8 hari terakhir bulan Jumadil Akhir tahun 13 H. Dengan 
demikian, masa khilafahnya 2 tahun 3 bulan dan beberapa hari. Ada 
juga pendapat yang mengatakan selain itu. Hanya saja para ulama 
tidak berbeda pendapat bahwa usianya sama dengan usia Nabi SAW, 
yaitu 63 tahun. 


6. Keutamaan Ümar bin Khaththab Abu Hafsh Al Qurasyi Al 

Adawi RA. 


Ilp aSjI LS 1_w=> Ju :ju lüul if- 


c<e>JJä> ^jI oi ja\ Jb I3U äIpxJI o!>0 Ij 

* ** s s * y y ** ✓ ‘ 

^ ^ ^ X * Q ' > vi, y ** ' * * * S ' y 9 > **' *' 

4—jjb>r 4 5uij IOjI jj .J*>b iJjs Jlü ^y> C~La5 4jUu>- 

o—pl > ? U feõf 01 LL'U : Jlii i\Xk yj :Liii 

.jipi li °js-\ jji j jLj j J>\j j ui .dif^p 


3679. Dari Jabir bin Abdullah RA, Nabi SAW bersabda, “. Aku 
melihat diriku masuk surga. Tiba-tiba aku berada pada Ar- 
Rumaisha', istri Abu Thalhah. Aku mendengar gerakan, maka aku 
bertanya, ‘Siapa ini?’ Dijawab, ‘Ini Bilal’. Laiu aku melihat istana di 
halamannya terlihat seorang wanita. Aku berkata, ‘Milik siapa ini? ’ 
Dijawab, 'Milik Ümar’. Aku pun ingin masuk dan melihatnya, tetapi 
aku teringat kecemburuan Ümar. ” Ümar berkata, “Bapak dan ibuku 
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sebagai tebusannya wahai Rasulullah SAW, akankah aku cemburu 
terhadapmu?” 


' ° * ° < ** t ' . ' * I, ° ' ° ^ 

J_LP ?x) U-J ; Jl3 ALP AÜ! SjJ jA Ul (Jt -X-JUX j^P 

✓ " ✓ / ✓ / ✓ 

^ " ix ° A»*x ■* s s* xOx x ^ 0 X Ä x X p^x ^ *, J, 

Iili 4i?*Jl |%Jlj ^ lx * il aJLp Aili <ü)I J y^ j 

j 1»' :t ^Jl 5 V IJH ( ^ r «J :cJii c i j li- lv? ot y>\ 

X X * ' ' X 

.4)1 J j^j \j jlpt iJQpt :Jlij ^1 p t y°-£ c!3 y aT^p o^Tü 


3680. Dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa Abu Hurairah R.A 
berkata, ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba 
beliau SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku di 
surga. Ternyata aku melihat seorang perempuan berwudhu di 
samping sebuah istana. Aku berkata, ‘Milik siapa istana ini? ’ Mereka 
menjawab, ‘Milik Ümar’. Aku pun teringat kecemburuannya maka 
aku segera berbalik pergi.” Ümar menangis dan berkata, “Apakah 
kepadamu aku cemburu wahai Rasulullah?” 


4—IÜp 4)1 Ji. —1=> 4)1 J!>' : Jli lsj* 

X X x X " X X X 

M uy Ji >*f J--Jl\ JZ- üf l£ :jvi X,} 

X X ** x X X ’ 

S_r^j 'J lii ;1 jlUi .^1 p oijlJ p -t5juit ji- iSjA& Ji' 


.(Xl :JlS ?4)1 


3681. Dari Hamzah, dari bapaknya, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika aku sedang tidur, aku meminum —yakni air susu — hingga 
aku melihat kepuasan mengalir di kukuku —atau di kuku-kukuku — 
kemudian aku memberikan kepada Ümar”. Mereka berkata, “Apakah 
takwilanmu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ilmu.” 
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: ju ;x.;> 4^ äi yji oi 1141^ äi j äi ^ 

" ✓ ” / / ✓ / 

S ® ^ ^ / / / 0 0 ^ 0 fr 0 jt fi 

f" j—ii j—f-lJ-s t(__JLs ^1 p 0ji-b f' jjl ^yl ^lÄJl ojjI 

'Z 0 S 0 S S ** X ** ✓ /- 

^i_ik]i ^_j ^ *&. ji .ü äi j iLj* jf i;/i 

^1 ^ cZJ gjyb b Ž >> j! ^JU ‘cjUjÄU 

■*0> JLJj .^#1 U^:pr y Jli . 
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.4 ^!p :(<j" y^r 4 ) .(J^ij JÄP- I4J ^piuWl 


3682. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Diperlihatkan kepadaku dalam tidur, bahwa aku menarik timba 
bakrah dari sumur. Abu Bakar datang laiu menimba satu atau dua 
timba dengan tarikan yang lemah dan Allah memberi ampunan 
kepadanya. Kemudian Ümar bin Khaththab datang dan timba tersebut 
berubah menjadi timba besar. Aku belum pernah melihat abqari yang 
mendatangkan hal-hal menakjubkan. Hingga manusia puus minum 
laiu memberi minum untanya. ” 

Ibnu Jubair berkata, “/!/ Abqari adalah itaaq az-zarabi." 
Sementara Yahya berkata, “ Az-Zarabi adalah permadani dengan bulu- 
bulu yang halus.” Mabtsutsah artinya banyak. 


oUs-JJl jj J*. p j:>l£Jl :JU oi °jt- ^y >lij ^J\ jj Jt1- jj °j& 

„ ^ ^ l* 35 / ® v . 

* I S - 0 - 0 . >' 0 ' s s O.s s . ^ I * s .✓ 

—uiX) , , q clr 4 j o*Ajlp^ 4-oIp ^ aüI (J j ls *^ 0 
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t—jl_IsÄJl ykP Oil£v-l Lji Aj^ip ^Jl j^jjI oilp cAjj 

«" ' s ^ x 5 ^ A ^ \ ^ ^ / /■ 0 ^ o ^ -* 

Jp-J —9 tjjLxj op aü! Aili J j J Oili coIääJI Oj^lls 
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3683. Dari Muhammad bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari 
bapaknya, dia bekata, “Ümar bin Khaththab minta izin kepada 
Rasulullah SAW, sementara di sisi beliau SAW ada wanita-wanita 
Quraisy sedang berbicara dengannya dan banyak menuntut, suara- 
suara mereka terdengar lebih tinggi daripada suara beliau SAW. 
Ketika Ümar bin Khaththab minta izin, wanita-wanita itu berdiri dan 
bersegera menuju hijab. Rasulullah memberi izin kepadanya. Ümar 
masuk sementara Rasulullah SAW tertawa. Dia berkata, ‘Semoga 
Allah membuatmu tertawa sepanjang usiamu wahai Rasulullah’. Nabi 
SAW bersabda, ‘Aku heran terhadap wanita-wanita itu yang tädi di 
sisiku. Ketika mereka mendengar suaramu, mereka segera ke balik 
hijab'. Ümar berkata, ‘Engkau lebih berhak untuk mereka segani 
wahai Rasulullah’. Kemudian Ümar berkata, ‘Wahai wanita-wanita 
musuh diri-diri mereka, apakah kalian segan kepadaku dan tidak segan 
kepada Rasulullah SAW?’ Mereka menjawab, ‘Benar, engkau lebih 
kasar dan keras daripada Rasulullah SAW’. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tenanglah wahai putra Al Khaththab, demi Yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah syetan mendapatimu menempuh suatu 
jalan melainkan ia akan menempuh jalan selain jalanmu '.” 


y , % 3? y o N / ✓ 

A ^ A ' i° f • °* f* y '| i ^ ^ li H 

% jj ^ S 0 aJLcvI Ju> o^pj (J 13 


492 — FATHUL BAARI 


3684. Abdullah berkata, “Kami senantiasa berada dalam 
kemuliaan sejak Ümar masuk Islam.” 
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3685. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa dia mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Ümar diletakkan di atas usungannya, orang-orang 
pun berkerumun mendoakan dan shalat sebelum dia diangkat —dan 
aku berada di antara mereka—. Tidak ada yang mengejutkanku 
kecuali seorang laki-laki memegang pundakku. Temyata dia adalah 
Ali bin Abu Thalib. Dia memohonkan rahmat untuk Ümar dan 
berkata, ‘Engkau tidak meninggalkan seseorang yang lebih aku sukai 
untuk bertemu Allah dengan amalan seperti amalannya daripada 
engkau. Demi Allah, sungguh aku telah menduga Allah akan 
menempatkanmu bersama kedua sahabatmu. Aku mengira, 
sesungguhnya aku seringkali mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Aku pergi bersama Abu Bakar dan Ümar.... Aku masuk bersama Abu 
Bakar dan Ümar... Aku keluar bersama Abu Bakar dan Ümar 
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3686. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi 
SAW naik ke bukit Uhud dan bersamanya Abu Bakar, Ümar, dan 
Utsman. Tiba-tiba bukit bergoncang. Maka beliau SAW memukulnya 
dengan käki beliau dan bersabda, ‘Tegak (diamlah)lah wahai Uhud, 
tidak ada di atasmu kecuali seorang Nabi, atau shiddiq, atau dua 
syahid 
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3687. Dari Ümar —yakni Ibnu Muhammad—, bahwa Zaid bin 
Aslam menceritakan kepadanya, dari bapaknya, dia berkata: Ibnu 
Ümar bertanya kepadaku tentang sebagian urusannya -yakni Ümar-, 
maka aku mengabarkan kepadanya. Dia berkata, “Aku tidak melihat 
seorang pun sesudah Rasulullah SAW saat diwafatkan yang lebih 
bersungguh-sungguh dan lebih pemurah hingga selesai, dibanding 
Ümar bin Khaththab.” 
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3688. Dari Tsabit, dari Anas RA, “Seorang laki-laki betanya 
kepada Nabi SAW tentang Kiamat. Dia berkata, ‘Kapankah kiamat?’ 
Beliau bertanya, ‘ Apakah yang engkau siapkan untuknyaV Dia 
menjawab, ‘Tidak ada, selain bahwa aku mencintai Allah dan Rasul- 
Nya’. Beliau menjawab, ‘ Engkau bersama orang yang engkau cintaf. 
Anas berkata, “Kami tidak pemah bergembira tentang sesuatu 
melebihi kegembiraan kami terhadap sabda Nabi SAW, ‘ Engkau 
bersama yang engkau cintai Anas berkata, “Aku mencintai Nabi 
SAW, Abu Bakar, dan Ümar, maka aku berharap akan bersama 
mereka dengan sebab kecintaanku terhadap mereka, meskipun aku 
tidak berbuat seperti perbuatan mereka.” 
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3689. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sungguh pada umat-umat sebelum kamu terdapat 
manusia-manusia muhaddatsun. Apabila ada seseorang di antara 
umatku maka dialah Ümar.'" 
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Zakariya bin Abi Za idah menambahkan dari Sa’ad dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sungguh pada umat sebelum kamu dari kalangan bani Israil terdapat 
beberapa laki-laki yang diajak berbicara namun tidak tergolong nabi. 
Jika ada di antara umatku seseorang seperti mereka, maka dialah 
Ümar ” 

Ibnu Abbas berkata, “Termasuk nabi dan bukan muhaddats 
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3690. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, keduanya berkata: Kami mendengar Abu Hurairah RA 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang penggembala 
berada diantara kambing (gembalaan)nya, tiba-tiba seekor serigala 
menyerang dan mengambil seekor kambing. Penggembala itu 
mengejarnya hingga berhasil menyelamatkan kambingnya. Maka 
serigala menoleh kepadanya dan berkata, ‘Siapakah (penolong) 
baginya di hari sabu ’ dimana tidak ada baginya penggembala selain 
aku?, ” Orang-orang berkata, “Maha suci Allah”. Nabi SAW bersabda, 
“.Sesungguhnya aku mempercayainya, dan Abu Bakar, serta Ümar.” 
Saat itu, tidak ada Abu Bakar dan Ümar di tempat tersebut. 
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3691. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku 
melihat manusia ditampakkan kepadaku dan mereka mengenakan 
kain. Diantara mereka ada yang mencapai kedua buah dadanya, dan 
diantaranya ada yang lebih rendah daripada itu. Laiu Ümar 
ditampakkan kepadaku dan dia memakai kain yang ditariknya. ” 
Mereka berkata, “Apakah takwilanmu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ägama. ” 
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3692. Dari Miswar bin Makhramah, dia berkata, “Ketika Ümar 
ditikam maka dia pun merintih kesakitan. Ibnu Abbas berkata 
kepadanya —dan dia menganggapnya panik—, ‘Wahai Amirul 
mukminin, jika itu yang dimaksud, sungguh engkau telah bersahabat 
dengan Rasulullah SAW dan engkau memberikan yang terbaik dalam 
persabatan dengannya. Kemudian engkau berpisah dengannya dan 
beliau dalam keadaan ridha kepadamu. Laiu engkau bersahabat 
dengan Abu Bakar dan memberikan yang terbaik dalam persahabatan 
dengannya. Setelah itu engkau berpisah dengannya dan dia dalam 
keadaan ridha padamu. Engkau bersahabat dengan sahabat-sahabat 
mereka dan engkau memberikan yang terbaik dalam persahabatan 
dengan mereka. Jika engkau berpisah dengan mereka sungguh engkau 
akan meninggalkan mereka dalam keadaan ridha kepadamu’. Ümar 
berkata, ‘Apa yang engkau sebutkan mengenai persahabatan dengan 
Rasulullah SAW dan keridhaannya, sesungguhnya itu hanyalah 
karunia dari Allah yang Dia berikan kepadaku. Adapun yang engkau 
sebutkan mengenai persahabatan dengan Abu Bakar dan 
keridhaannya, sesungguhnya ia hanyalah karunia Allah yang Dia 
berikan kepadaku. Sedangkan yang engkau lihat berupa kerisauanku, 
sesungguhnya disebabkan dirimu dan sahabat-sahabatmu. Demi Allah, 
sekiranya aku memiliki emas sepenuh bumi, sungguh aku akan 
menjadikannya sebagai penebus dari adzab Allah Azza Wajalla, 
sebelum aku melihatnya’.” 

Hammad bin Zaid berkata, Ayyub menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, “Aku masuk menemui 
Ümar”, sama seperti di atas. 
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3693. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku pemah bersama 
Nabi SAW di salah satu kebun Madinah. Seorang laki-laki datang dan 
minta dibukakan. Nabi SAW bersabda, ‘ Bukalah untuknya dan 
berilah dia kabar gembira berupa surga ’. Aku membuka untuknya 
dan temyata dia adalah Abu Bakar. Maka aku memberinya kabar 
gembira tentang apa yang disabdakan Rasulullah SAW. Dia pun 
memuji Allah. Kemudian seorang laki-laki datang dan minta 
dibukakan. Nabi SAW bersabda, ‘ Bukalah untuknya dan berilah dia 
kabar gembira berupa surga ’. Aku membuka untuknya dan temyata 
dia adalah Ümar. Maka aku memberinya kabar gembira tentang apa 
yang disabdakan Rasulullah SAW. Dia pun memuji Allah. Kemudian 
seorang laki-laki minta dibukakan. Beliau bersabda kepadaku, 
‘Bukalah untuknya dan berilah dia kabar gembira berupa surga atas 
musibah yang menimpanya’. Teryata dia adalah Utsman. Aku 
mengabarkan kepadanya apa yang disabdakan Rasulullah SAW. Dia 
pun memuji Allah kemudian berkata, ‘Allah Maha Penolong’.” 
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3694. Dari Abu Aqil Zuhrah bin Ma’bad, bahwasanya dia 
mendengar kakeknya Abdullah bin Hisyam berkata, “Kami pemah 
bersama Nabi SAW dan beliau memegang tangan Ümar bin 
Khaththab.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Keutamaan Ümar bin Khaththab ) Yakni Ümar bin 
Khaththab bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah bin 
Qarth bin Razah bin Adi bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib. Nasabnya 
bertemu dengan nasab Nabi SAW pada Ka’ab. Jumlah bapak antara 
keduanya hingga Ka’ab selisih satu orang. Berbeda halnya dengan 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. Jumlah bapak antara Nabi SAW dengan 
Ka’ab adalah tujuh orang. Sementara jumlah bapak antara Ümar 
dengan Ka’ab adalah delapan orang. Ibu Ümar adalah Hantamah binti 
Hasyim bin Al Mughirah, putri paman Abu Jahal dan Harits, dua putra 
Hisyam bin Mughirah. Dalam riwayat Ibnu Mandah disebutkan bahwa 
dia adalah punti Hisyam, saudara perempuan Abu Jahal. Namun, hai 
ini adalah kesalahan saat penyalinan naskah, seperti disebutkan oleh 
Ibnu Abdil Barr dan selainnya. 

{Abu Hafsh Al Qurasyi Al Adawi ). Mengenai kunyah- nya, maka 
dalam Sirah Ibnu Ishaq dikatakan bahwa Nabi SAW yang 
memberinya. Adapun Hafshah adalah anaknya yang paling tua. 
Sedangkan laqab (gelar)nya adalah “Al Faruq" menurut kesepakatan 
ulama. Dikatakan bahwa yang pertama memberi gelar demikian 
adalah Nabi SAW. Pendapat ini diriwayatkan Abu Ja’far bin Abi 
Syaibah dalam Tarikh- nya dari Ibnu Abbas dari Ümar. Demikian juga 
Ibnu Sa’ad menukilnya dari hadits Aisyah. Dikatakan pula, bahwa 
yang memberi gelar demikian adalah Ahli Kitab. Pendapat ini dikutip 
Ibnu Sa’ad dari Az-Zuhri. Pendapat lain —sebagaimana dinukil oleh 
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Al Baghawi— mengatakan bahwa yang memberi gelar tersebut adalah 
Jibril AS. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 16 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Jabir yang mencakup tiga hadits. Hadits ini 
dinukil Imam Bukhari dari Abdul Aziz bin Majisyun seperti dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya tidak mencantumkan 
kata ‘bin’. Nama lengkapnya adalah Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi 
Salamah Al Madani. Majisyun adalah gelar kakeknya. Hanya saja 
gelar ini kemudian digunakan oleh anak-anak keturunannya. 


Kebanyakan periwayat menukil hadits ini dari Ibnu Majisyun 
dengan redaksi, “Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada 
kami”. Akan tetapi Shalih bin Malik menukil dari Ibnu Majisyun 
dengan redaksi, “Dari Humaid dari Anas.” Riwayat Shalih ini dikutip 
oleh Al Baghawi dalam kitabnya Al Fawa 'id. Barangkali Abdul Aziz 
menerima hadits ini dari dua syaikh (guru). Kemungkinan ini 
dikukuhkan oleh sikapnya yang hanya menyebut kisah istana pada 
hadits Humaid. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban, 
meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Humaid, seperti yang telah 
disebutkan. 


4_äUs 


žlyil ui liti äli%il ci>i (Aku melihat diriku 


masuk surga. Maka aku melihat Rumaisha' istri Abu Thalhah). Dia 
adalah Ummu Sulaim. Ar-Rumaisha' adalah sifatnya karena ada 
ramsh (kotoran mata) yang ada di matanya. Nama sebenamya adalah 
Sahlah. Ada pula yang berpendapat namanya adalah Rumailah. 
Sebagian lagi mengatakan selain itu. Dikatakan bahwa Rumaisha' 
adalah namanya, dan dinukil dengan lafazh Ghumaisha', tapi pendapat 
lain mengatakan ia adalah nama saudara perempuannya, yaitu Ummu 
Haram. Abu Daud berkata, “Ia adalah nama saudara perempuannya 
sesusuan yang bemama Ummu Sulaim.” Menurut Ibnu At-Tin, 
mungkin saja ia adalah istri Abu Thalhah yang lain. 


(Aku mendengar gerakan). Kata khasyafatan sama 


dengan kata harakatan, baik dari segi makna maupun pola kata. 
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Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, (Aku mendengar 

suara). Abu Ubaid berkata, “Al Khasyafah adalah suara yang tidak 
keras. Dikatakan bahwa asalnya adalah suara ular merayap.” Adapun 
makna yang dimaksud oleh hadits adalah bunyi yang terdengar dari 
langkah-langkah käki. 

_; IjLa : Jlii ja c-Iäi (Aku bertanya, “Siapakah ini?” Dia 

menjawab, “Ini adalah Bilal"). Hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan shalat malam dari hadits Abu Hurairah RA. 

Äjjlsr \J~eH cJ'jj (Aku melihat istana di halamannya terdapat 

seorang perempuan ). Dalam hadits Abu Hurairah sesudahnya 

disebutkan, j —lai &>'yä ( Sedang berwudhu di samping istana). 

* ' * ' 

Sementara dalam hadits Anas yang dikutip Imam At-Tirmidzi 

disebutkan, ja Jlaš (Istana yang terbuat dari emas). 

* ' * 

/ / / / ^ ^ o J r 

J'—äi ?ü—a :cdäi (Aku berkata, “Milik siapa ini? ” Maka dia 

menjawab). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Mereka 
menjawab.” Secara lahiriah yang ditanya adalah Jibril atau malaikat 
lain. Imam Bukhari menukil kisah ini secara tersendiri dalam 
pembahasan tentang nikah dan takwil mimpi dari jalur lain dari Ibnu 
Al Munkadir. 


dJ— j 'Jš- c/fi —J (Aku teringat kecemburuanmu). Dalam riwayat 
yang terdapat pada pembahasan tentang nikah disebutkan, Oi cSsj —9 


(Aku ingin memasukinya, dan tidak ada 

yang menghalangiku kecuali pengetahuanku akan kecemburuanmu). 
Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Ibnu Al Munkadir dan Amr bin 
Dinar, dari Jabir -sehubungan dengan kisah terakhir ini- disebutkan, 
j _:ciii i4* 'j- 0 * *0 


masuk surga, laiu aku melihat istana yang terdengar keramaian di 
dalamnya. Aku bertanya, ‘Milik siapa ini?’ Dikatakan, ‘Milik 
Ümar’.). 
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Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa Ümar RA 
menangis. Laiu akan disebutkan pada pembahasan tentang nikah dari 
Abu Hurairah RA dengan lafazh, y— i*«J' j —aj j — '*£■ ( Ümar 

menangis dan dia di majlis). Adapun maksud, “Demi bapakku dan 
ibuku”, yakni aku menjadikan keduanya sebagai tebusan bagimu. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
—yang membolehkan— menetapkan hukum bagi seseorang 
berdasaskan apa yang diketahui dari tabiatnya.” Dia juga berkata, 
“Tangisan Ümar tersebut ada kemungkinan karena gembira, dan 
mungkin juga karena rindu, atau rasa takut.” 


Dalam riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dari Humaid terdapat 
tambahan, dJL-i *sl! 4» —a J — aj — i s ^*3j Ja : jii JUš ( Ümar 


berkata, ‘Bukankah Allah mengangkat (derajatku) kecuali karena 
engkau? Bukankah Allah memberi hidayah kepadaku kecuali karena 
engkauV). Riwayat ini kami nukil dalam kitab Fawa ’id Abdul Aziz Al 
Harbi melalui jalur di atas. Namun, ia termasuk tambahan yang ganjil. 


Kedua, hadits Abu Hurairah RA semakna dengan hadits 
sebelumnya. Imam Bukhari hanya menyebutkan bagian yang 
berkenaan dengan mimpi melihat seorang perempuan di samping 


istana. Laiu diberi tambahan, ojlja iijl* :ijhi ( Mereka 


berkata, ‘Milik Ümar Aku pun teringat kecemburuannya moka aku 
berbalik pergi). 


Hadits ini menerangkan sikap Nabi SAW yang senantiasa 
menjaga hubungan persahabatan. Selain itu juga menerangkan 
keutamaan Ümar bin Khaththab. 


Adapun kata, “ berwudhu” dapat dipahami dari dua segi. 
Pertama, dipahami sebagaimana makna zhahimya, dan keberadaan 
wanita itu sedang berwudhu tidak bisa diingkari karena mimpi 
tersebut teijadi pada masa berlaku taklif (beban syariat). Mengenai 
surga, meski tidak ada taklif di dalamnya, maka yang demikian 
berlaku pada masa istiqrar (menetap/mapan). Bahkan makna zhahir 
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lafazh, ‘ berwudhu di samping istana’, menunjukkan wanita itu berada 
di luar istana tersebut. Kedua, dipahami bukan dalam arti yang 
sebenamya. Mimpi tidak selamanya dipahami secara hakikatnya 
bahkan senantiasa mengandung takwil, Maka makna ‘berwudhu’ di 
sini adalah dia selalu menjaga ibadah saat di dunia. Atau maksud ‘dia 
berwudhu’ adalah menggunakan air untuk mencuci badan, yakni 
dipahami menurut pengertian bahasa. Hanya saja kemungkinan ini 
cukup j auh dari kebenaran. 

Ibnu Qutaibah mengemukakan pandangan yang cukup ganjil 
—dan pendapat ini diikuti pula oleh Al Khaththabi— dia mengklaim 
bahwa kalimat, “dia berwudhu”, merupakan kesalahan yang dilakukan 
oleh penyalin naskah, karena yang sebenamya adalah “wanita 
syauhaa'". Namun, dia tidak mendukung klaim ini dengan dalil 
apapun selain anggapan bahwa di surga tidak mungkin ada wudhu 
karena di dalamnya tidak ada lagi amal perbuatan. Tapi ketidaktahuan 
mengenai maksud suatu berita tidak menjadi alasan untuk 
menyalahkan huffazh (ahli hadits). 

Selanjutnya, Al Khaththabi menukil pemyataan ahli bahasa 
dalam menafsirkan makna syauhaa'. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah ‘yang bagus (cantik)'. Pendapat ini dia nukil dari 
Abu Ubaidah. Namun, kata itu bermakna demikian jika disifatkan 
kepada kuda. Al Jauhari berkata jika kata tersebut dinisbatkan kepada 
kuda maka merupakan sifat yang terpuji, karena arti syauha' adalah 
yang lebar mulutnya, sehingga sifat ini sangat bagus dimiliki kuda. 
Namun, jika dinisbatkan kepada wanita, maka artinya adalah ‘wanita 
yang jelek rupanya’. Demikian ditegaskan Ibnu Al Arabi dan 
selainnya.” Pemyataan Al Khaththabi ditanggapi oleh Al Qurthubi, 
hanya saja dia mengarahkan tanggapannya itu kepada Ibnu Qutaibah. 

Ibnu Qutaibah berkata, “Kata tatawadhdha' (berwudhu) diganti 
dengan kata syauhaa'. ” Kemudian dia menukil pendapat bahwa kata 
syauhaa' dapat bermakna ‘wanita yang buruk rupa’ dan bisa pula 
bermakna ‘wanita yang cantik’. Menurut Al Qurthubi, berwudhu pada 
hadits ini dimaksudkan untuk menambah kecantikan dan bukan untuk 
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kebersihan, karena di surga tidak ada kotoran maupun hai yang 
menjijikkan. 

Imam Bukhari akan menyebutkan kembali hadits ini pada 
pembahasan tentang takwil mimpi pada bab “Wudhu dalam Mimpi.” 
Dengan demikian, batallah apa yang dikhayalkan oleh Al Khaththabi. 

Pada hadits ini terdapat keutamaan Ar-Rumaisha'. Dia 
senantiasa menjaga ibadahnya. Pemyataan ini dinukil Ibnu At-Tin, 
tetapi masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Ketiga, hadits Hamzah dari bapaknya tentang mimpinya Nabi 
SAW minum susu. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Muhammad bin Shalt Abu Ja’far Al Asadi. Dia tidak memiliki riwayat 
dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari memiliki guru 
lain yang bemama Muhammad bin Shalth, yang biasa dipanggil Abu 
Ya’la. Dia berasal dari Bashrah. Abu Ya’la lebih senior daripada Abu 
Ya’la dan lebih dahulu menekuni perihal periwayatan. 

cd r* (Aku minum, yakni susu). Demikian dinukil 

Imam Bukhari secara ringkas. Pada pembahasan tentang takwil mimpi 
akan disebutkan dari Abdan dari Ibnu Al Mubarak, cd?l Ui Uil 

4 —!» cd j— ü jd (Ketika aku sedang tidur, diberikan kepadaku segelas 
- ^ * 

susu, maka aku meminum darinya). Maksudnya, minum dari susu 
tersebut. 

iSj —J' (j! jlij' (Hingga aku melihat kepuasan). Dalam riwayat 

Abdan disebutkan, “ Hingga sesungguhnya aku... ” Kalimat ‘melihat 
kepuasan’ dalam kalimat ini merupakan kata isti'arah (kata yang 
digunakan bukan dalam arti yang sebenamya). Seakan-akan ketika 
‘kepuasan’ ini dianggap sebagai j ism (materi), maka ditambahkan 
kepadanya sifat khusus materi, yaitu terlihat. Adapun pengguna an 
kata keija dalam bentuk mudhari' (waktu sekarang) pada kata, 
anzhuru (aku melihat), meskipun hai itu sudah berlalu, adalah untuk 
rnenghadirkan kembali gambaran peristiwa tersebut kepada 
pendengar. Kata anzhuru menguatkan pandangan bahwa yang 
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dimaksud oleh kata araa (yang tercantum dalam riwayat pada 
pembahasan tentang ilmu) adalah melihat dengan mata kasat, bukan 
berarti mengetahui. 

^ O / y t f 

—<£$•—^—ä j'- j—^—ä {Pada kukuku atau kuku-kukuku). 

Keraguan ini berasal dari periwayat. Dalam riwayat Abdan 
disebutkan, “ Dari kuku-kukuku ”, tanpa ada keraguan. Demikian juga 
dalam riwayat Uqail pada pembahasan tentang ilmu. Hanya saja ia 
mengatakan, “Pada kuku-kukuku. ” 


'j —*£ cjjü p (Kemudian aku memberikan kepada Ümar). Dalam 
riwayat Abdan disebutkan, ^cJjd ^ {Kemudian aku memberikan 

sisaku ), yakni kepada Ümar. Sementara dalam riwayat Uqail pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, *-»t—Sa^J' j—I { Jja3 ^ 

{Kemudian aku memberikan sisaku kepada Ümar bin Khaththab). 


C UI ' : Jli ? i=ijl Ui {Mereka berkata, 


‘‘Apakah penakwilanmu? " 


Beliau menjawab, ‘‘Ilmu"). Jika dibaca ‘ ai ilma’ maka artinya aku 
menakwilkan dengan makna ilmu. Sedangkan bila dibaca ‘ai ilmu', 
maka artinya yang dimaksud dengannya adalah ilmu. Dalam kitab 
Juz’u Al Husain bin Arafah disebutkan melalui jalur lain dari Ibnu 


Ümar, UJi—Srii äJUai Ü» cJLai J&- ( <üi' iTijl tõi Jiš 


{Dia berkata: Mereka berkata, ‘Maksudnya adalah 


ilmu yang diberikan Allah kepadamu hingga memenuhimu dan 
bahkan lebih, laiu kelebihan itu diambil oleh Ümar’ Beliau 
menjawab, ‘Kalian benar’.) Sanad hadits ini lemah. Seandainya hadits 
ini akurat, maka dipahami bahwa sebagian mereka menakwilkan 
mimpi tersebut dan sebagian lain bertanya langsung kepada 
Rasulullah SAW. Alasan penakwilan ini adalah kesamaan antara susu 
dan ilmu dalam manfaat keduanya yang sangat banyak, serta keadaan 
keduanya yang menjadi sebab kebaikan. Susu adalah konsumsi badan 
sedangkan ilmu adalah konsumsi ruhani. 
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Hadits ini mengandung keutamaan Ümar, dan bahwa mimpi 
tidak mesti dipahami sebagaimana lahiriahnya —meskipun mimpi 
para nabi termasuk wahyu—, tetapi sebagian dipahami sebagaimana 
makna lahiriahnya dan sebagian lagi ditakwilkan. Hai ini akan 
dijelaskan lebih detail pada pembahasan tentang takwil mimpi. 

Maksud ‘ilmu’ pada hadits di atas adalah ilmu tentang strategi 
mengatur manusia berdasarkan kitab Allah dan sunnah Rasulullah 
SAW. Ümar diberi kekhususan dalam hai ini, karena masa 
khilafahnya yang cukup panjang dibanding masa Abu Bakar. Begitu 
juga kesepakatan manusia untuk menaatinya dibanding Utsman. Masa 
pemerintahan Abu Bakar cukup singkat dan tidak banyak teijadi 
penaklukan yang merupakan sebab utama percekcokan. Meski 
demikian, Ümar mengatur urusan umat dalam hai itu —meski masa 
pemerintahannya demikian lama— sehingga tidak seorang pun 
menyelisihinya. Perluasan kekuasaan semakin bertambah di masa 
Utsman dan muncul pula berbagai pendapat yang beragam. Tidak ada 
keutuhan kepatuhan manusia sebagaimana yang teijadi pada masa 
Ümar. Maka timbullah fitnah yang menyebabkan pembunuhan 
Utsman RA. Kemudian Ali tampil memegang tampuk khilafah, tetapi 
perselisihan dan fitnah semakin meluas. 

Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang mimpinya Nabi SAW 
menimba air. Hadits ini telah dibahas pada bab “Keutamaan Abu 
Bakar.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ubaidillah bin Ümar 
Al Umari. Adapun Abu Bakar bin Salim, adalah putra Abdullah bin 
Ümar. Abu Bakar bin Salim dan Ubaidillah masih tergolong satu 
level. Keduanya berasal dari Madinah dan termasuk tabi’in junior. 
Sementara Abu Salim termasuk tabi’in senior dan termasuk ahli fikih 
yang tujuh. Abu Bakar bin Salim tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. Dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh 
Al lj li. Para ulama tidak mengenal periwayat darinya selain Ubaidillah 
bin Ümar yang disebutkan di atas. Riwayat-Riwayat Abu Bakar hanya 
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dinukil oleh Imam Bukhari sebagai mutaba 'ah (riwayat pendukung). 
Hadits ini telah disebutkan dari jalur Az-Zuhri dari Salim. 

«jN jku (Timba bakarah ). Riwayat yang masyhur menyebutkan 

dengan kata bakarah, sementara sebagian menukil dengan kata 
tsakarah. Kata tersebut boleh dibaca bakrah jika timba itu dinisbatkan 
kepada unta betina muda, yakni timba yang biasa digunakan memberi 
minum unta tersebut. Adapun bakarah, maksudnya adalah kayu 
bundar yang digunakan untuk menggantung timba. 


^ts : Jr*r jj' (Ibnu Jubair berkata, “Al Abqari 


adalah itaaq az-zaraabi). Pemyataan ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid. Demikian juga kami riwayatkan pada 
kitab Shifat Al Jannah karya Abu Nu’aim, dari Abu Bisyr, dari Sa’id 
bin Jubair, dia berkata tentang firman Allah, Jip \£ 

* * ' s- 

ij Jls -j (Mereka bertelekan pada rafraf dan abqari yang indah). 


Rafraf adalah taman-taman surga dan abqari adalah zaraabi 
(permadani). 


Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah serta sebagian naskah dari 
Abu Dzar disebutkan, “Ibnu Numair berkata”, dan maksudnya adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Numair (guru Imam Bukhari pada 
riwayat di atas). Masalah ini akan dijelaskan lebih detil pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 

Maksud ‘ai itaaq'' adalah ‘yang bagus’. Sedangkan zarabi adalah 
bentuk jamak dari kata zaribah yang artinya permadani besar lagi 
mewah. Dalam kitab Al Masyariq disebutkan, “Al Abqari adalah yang 
unggul dan tidak satupun melebihinya.” Abu Ümar berkata, “Abqari 
bagi suatu kaum adalah pemimpin, pengayom, dan pemuka mereka.” 
Sementara Al Farra' berkata, “Al Abqari adalah penghulu, bila 
dinisbatkan kepada hewan, maka artinya yang paling bagus di 
antaranya, dan bila dinisbatkan kepada permadani maka artinya yang 
paling mewah.” 
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Menurut sebagian ulama, kata ini dinisbatkan kepada abqar, 
yakni tempat di pedalaman. Ada lagi yang mengatakan ia adalah 
kampung tempat pembuatan kain yang sangat indah dan menawan. 
Pendapat lain mengatakan ia dinisbatkan kepada negeri yang dihuni 
jin. Orang-orang Arab menggunakannya sebagai permisalan sesuatu 
yang agung. Pemyataan ini dikemukakan oleh Abu Ubaidah. Ibnu 
Atsir berkata, “Orang-orang Arab apabila melihat sesuatu yang aneh 
dan sulit dilakukan, atau sesuatu yang agung, maka mereka 
menisbatkan kepadanya, seraya mengatakan, ‘Abqari’. Kemudian 
penggunaannya semakin meluas hingga digunakan untuk pemimpin 
besar.” 

Selanjutnya —sebagaimana biasanya— Imam Bukhari 
memperluas pembahasan hingga menyebutkan sifat zarabi yang 
tercantum dalam Al Qur'an, yakni firman-Nya, 3 —^—i'jjj {Dan 
permadani-permadani yang banyak). 

Jüj {Yahya berkata). Dia adalah Ibnu Ziyad Al Farra'. Dia 

menyebutkan pemyataan ini dalam kitabnya Maani Al Qur an. Al 
Karmani mengira yang dimaksud adalah Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan. Oleh karena itu, dia menegaskan demikian dan berdalih 
bahwa hadits tersebut dinukil dari jalur Yahya bin Sa’id, seperti 
disebutkan pada bab “Keutamaan Abu Bakar.” 

—iSaJt {Permadani-permadani). Thanafis adalah bentuk jamak 

dari kata thanfasah, artinya bisath (permadani). 

^ / 

J—$ {Memiliki bulu-bulu). Khaml sama dengan ahdab, yakni 

bulu-bulu halus di permukaan permadani. Adapun kata raqiq (tipis), 

artinya tidak kasar. 

■* * * 

õj—liS' {Mabtsutsah bermakna banyak). Ini adalah lanjutan 

ucapan Yahya bin Ziyad. 

Kelima, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash tentang wanita-wanita 
yang sedang berbicara dengan Nabi SAW. Hadits ini diriwayatkan 
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Imam Bukhari dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid (yakni 
Putra Al Khaththab). Dalam sanad- nya terdapat empat tabi’in secara 
beruntun, dua di antaranya masih satu tingkatan, yaitu Shalih bin 
Kaisan dan Ibnu Syihab, dan dua lagi masih berdekatan, yakni Abdul 
Hamid dan Muhammad bin Sa'ad. Semuanya berasal dari Madinah. 



—š ( Ümar meminta izin pada Rasulullah SAW, dan di sisi beliau 

* 

SAW terdapat wanita-wanita Quraisy). Wanita-wanita itu adalah istri- 
istri beliau SAW. Ada juga kemungkinan ada wanita-wanita lain 
bersama mereka. Namun, kata yastaktsirnahu (menuntut banyak 
darinya), mendukung pendapat yang pertama. Maksudnya, mereka 
menuntut beliau SAW untuk memberi nafkah mereka. 


Menurut Ad-Dawudi bahwa yang dimaksud adalah; mereka 
banyak berbicara di sisi beliau SAW. Namun, penakwilan ini tertolak 
oleh pemyataan tekstual dalam hadits Jabir yang dikutip Imam 
Muslim, bahwa mereka menuntut pemberian nafkah. 

^ ülp (Suara-suara mereka lebih tinggi daripada 

suara beliau SA W). Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan peristiwa ini 
teijadi sebelum turun larangan meninggikan suara melebihi suara 
beliau SAW, atau demikian itu merupakan tabiat mereka.” Ulama 
selainnya berkata, “Kemungkinan suara tinggi itu dihasilkan oleh 
keserempakan suara mereka. Bukan berarti suara masing-masing 
mereka lebih tinggi dari suara beliau SAW.” Pemyataan ini masih 
perlu ditinjau lebih lanjut. Ada pula yang berpendapat bahwa ada 
kemungkinan di antara mereka terdapat orang yang memiliki suara 
keras. Atau larangan tersebut berlaku bagi laki-laki, sedangkan bagi 
mereka hanya bersifat lebih utama. Atau mereka bersengketa sehingga 
mereka meninggikan suara tanpa sengaja. Atau mereka merasa yakin 
Nabi SAW akan memakluminya. 

dil—- — li>\ ( Semoga AUah membuatmu tertawa sepanjang 

usiamü). Ümar tidak bermaksud mendoakan Nabi SAW agar banyak 
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tertawa. Namun, yang dimaksud adalah konsekuensinya, yaitu rasa 
gembira. Atau menafikan lawannya, yaitu kesedihan. 

( Apakah kalian segan kepadaku). Kata ini berasal dari kata 
haibah (kewibawaan). Maksudnya, apakah kalian menghormatiku. 

> '• l * 't ' 

Jä — Utj Jääl cJf (Engkau lebih keras dan kasar). Secara implisit, 

Nabi SAW memiliki pula sifat dasar tersebut. Hai ini bertentangan 
dengan firman Allah Surah Ali 'Imraan [3] ayat 159, Jalip iJäi cJs )ij 

j—• 'jJaift iwJili (Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.). 
Sesungguhnya ayat ini menunjukkan bahwa beliau SAW tidak keras 
dan tidak pula kasar. Sebagai jawaban dikatakan; ayat ini hanya 
menafikan sifat tersebut sebagai sesuatu yang senantiasa menyertai 
diri beliau SAW. Sedangkan hadits tersebut tidak membicarakan sisi 
ini, bahkan mengulas sifat dasar yang terkadang timbul saat-saat 
tertentu, seperti ketika mengingkari kemungkaran. 

Menurut sebagian ulama, kata ‘lebih keras’ bukan dalam rangka 
perbandingan, bahkan maknanya adalah keras. Namun, pemyataan ini 
tertolak karena lafazh tersebut sangat tegas menyebutkan 
perbandingan. Nabi SAW tidak pemah menghadapi seseorang dengan 
sesuatu yang tidak disukainya, kecuali berkenaan dengan hak-hak 
Allah. Sementara Ümar sangat antusias mencegah hal-hal yang 
makruh secara mutlak dan menuntut pelaksanaan hal-hal yang sunah. 
Oleh karena itu, wanita-wanita tersebut berkata demikian kepadanya. 

* 9 

oUasüt j?' U (Tenanglah wahai putra Al Khaththab). Para ahli 

bahasa berkata, “Apabila dibaca ‘ ayyuhan \ maknanya ‘jangan 
memulai pembicaraan sebelum kami’, sedangkan bila dibaca 
‘ayyuha’, artinya berhentilah dari pembicaraan yang kita ketahui 
bersama. Adapun kata ‘ iihin ’ artinya ceritakan kepada kami apa yang 
engkau kehendaki. Kemudian kata ‘iihi’, artinya teruskanlah apa telah 
engkau katakan kepada kami. 
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Dalam riwayat kami disebutkan dengan lafazh ‘'ayyuhan'. Tapi 
Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa dia mendapati riwayat dengan kata 
‘ayyuha Menurutnya, artinya adalah 'berhentilah mencaci mereka'. 

Ath-Thaibi berkata, ‘Terintah menghormati Rasulullah SAW 
adalah suatu keharusan pada tataran minimal. Jika dilebihkan darinya, 
maka masuk kategori perbuatan yang terpuji. Seakan-akan sabda 
beliau SAW, *iihi‘ adalah anjuran beliau kepada Ümar untuk lebih 
menekankan penghormatan dan pengagungan kepadanya. Oleh karena 
itu, beliau mengiringi dengan sabdanya, ‘Demi Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya... ’ Kalimat ini memberi asumsi bahwa beliau ridha 
dengan perkataan Ümar dan memuji perbuatannya. 

I; ; 

'—** ( Jalan ). Yakni jalan yang luas. Sedangkan kata qaththu 
(sama sekali) berfungsi untuk menguatkan penafian. 

dJ —Ui iki dJÜL. ^1} (Melainkan ia menempuh jalan selain jalan 

yang engkau lalui). Ini adalah keutamaan besar bagi Ümar bin 
Khaththab dan berindikasi bahwa syetan tidak memiliki kekuasaan 
atasnya. Akan tetapi hai ini tidak berkonsekuensi adanya sifat 
ma'shum pada dirinya. Karena hadits tersebut hanya menyebutkan 
sifat syetan yang mcnghindar untuk menempuh jalan yang sama. Hai 
itu tidak mencegah syetan menimbulkan bisikan-bisikan menurut 
kemampuan yang dapat dilakukannya. 

Kalaupun dikatakan, ketidakmampuan syetan menimbulkan 
bisikan-bisikan dapat diambil dari makna implisit, dimana jika syetan 
tidak bisa menempuh jalan yang dilalui Ümar, tentu lebih tidak 
mungkin lagi baginya untuk menimbulkan bisikan-bisikan, karena 
perbuatan ini mengharuskan syetan lebih dekat kepadanya. Maka 
sangat mungkin dia telah dipelihara dari gangguan syetan. Hai ini 
tetap saja tidak menetapkan adanya sifat ma'shum pada dirinya. 
Karena sifat ini adalah wajib ada pada diri para nabi. Sementara pada 
selain mereka hanya bersifat mungkin. 
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Dalam hadits Hafshah yang dikutip Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Ausath disebutkan, <*—gsrjl “j—* 'il _Li J_L OÜalLJl 0? 


(Tidaklah syetan bertemu Ümar sejak masuk Islam melainkan ia 
[syetan] tersungkur dengan wajahnya ke tanah). Hai ini menunjukkan 
kedudukan Ümar yang sangat kokoh dalam agama. Sikapnya yang 
senantiasa bersungguh-sungguh dan berada dalam kebenaran. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini dipahami sebagaimana makna 
zhahimya, bahwa syetan lari bila melihat Ümar RA. Sementara Iyadh 
berkata, ‘Ada kemungkinan yang dimaksud hanya sekadar simbol, 
bahwa Ümar telah memisahkan diri dari jalan syetan dan menempuh 
jalan yang benar, serta menyelisihi semua yang disukai syetan’. 
Namun, kemungkinan pertama lebih tepat.” 


Keenam, hadits Abdullah, “Kami senantiasa berada dalam 
kemuliaan sejak Ümar masuk Islam.” Hadits ini dikutip Imam Bukhari 
melalui Yahya bin Sa’id Al Qaththan. Adapun Ismail yang disebut 
dalam sanad- nya adalah Ibnu Khalid, sedangkan Qais adalah Ibnu Abi 
Hazim, dan Abdullah adalah Ibnu Mas’ud. Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah dari Ismail, seperti yang akan disebutkan pada bab “Ümar 
Masuk Islam”, penegasan mengenai hai tersebut. 


il* õjp \ G j li ( Kami senantiasa mulia sejak Ümar masuk 


Islam). Karena pada dirinya terdapat ketangguhan dan kekuatan dalam 
urusan Allah. Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
jalur Al Qasim bin Abdurrahman, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud 

berkata, 0' 1 U <tsij . aJjUi j tl j*oj ttjp ys- j»*>lL) LlS" 

* ' * ' / 

j—+* (Islamnya Ümar merupakan kemuliaan, 


hijrahnya merupakan kemenangan, dan pemerintahannya merupakan 
rahmat. Demi Allah, kami tidak dapat shalat di sekitar Ka'bah secara 
terang-terangan hingga Ümar masuk Islam). 


Kronologis Islamnya Ümar disebutkan secara panjang lebar 
dalam riwayat Ath-Thabarani dari Al Qasim bin Utsman dari Anas, 
dia berkata, ilai 'Jljj— iyj ^sj ja Ji-j tLa-LJi IjlLž£» 'yj- 
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^3 iijpjj Äi» Sjjli jjj Jj l^jj f*>Mj l$i}A—»l Oj^b *>»*■' j_5^ j^P 

^gl ./> 4il Jj-jj SjPi 0OI j^-jl jid tj>*P lj j-~jl : Jlži o)Ls- r jÄi — i^|l 

x / ■ / «■ " ^ 

^Uiji jj jjjOu ji yjy ^>C^t jpt J»4^ : JlS tüll j*i-»j <0 p <5i' {Ümar keluar 


sambil menyandang pedang. Laiu dia bertemu seorang laki-laki dari 
bani Zuhrah —disebutkan kisah Ümar masuk menemui saudarinya 
dan pengingkarannya terhadap keislaman saudarinya bersama 
suaminya Sa ’id bin Zaid, serta kisah dia membaca surah Thaahaa 
dan keinginannya masuk Islam — Khabbab keluar dan berkata, 
‘Bergembiralah wahai Ümar, sungguh aku berharap doa Rasulullah 
SAW menjadi milikmu, beliau telah berdoa; 'Ya Allah, muliakanlah 
Islam dengan ümar atau Ümar bin Hisyam r ). 


Riwayat senada juga dikutip oleh Abu Ja’far bin Abi Syaibah 
dalam kitabnya At-Tarikh dari hadits Ibnu Abbas. Laiu pada bagian 
akhimya disebutkan, “Aku berkata, j—* ?*li»=-*il' j»jõ5 4ii J j—»j lj 

pfr-at j*J ÄjtT Ullj JiJjä ^ õJÄidl j tU^uid ^ \j\ :jli-flll 

J# 

(Wahai Rasulullah, untuk apa sembunyi-sembunyi? ’ Kami pun 


keluar dalam dua barisan; aku pada satu barisan dan Hamzah pada 
barisan yang lain. Orang-orang Quraisy memandangi kami dan 
mereka ditimpa kesusahan/kesedihan yang belum pernah mereka 
alami sebelumnya ). Riwayat ini dikutip juga oleh Al Bazzar dari 
Aslam (mantan budak Ümar) dari Ümar secara panjang lebar. 


Ibnu Khaitsamah menukil dari hadits Ümar sendiri, lij oil 

tjjuj' öjfjSj Äi—J 4il üll j 

✓ / / ^ * * 

/ 9 / Aj 

jplj tLji 4ii {Sungguh aku telah melihat diriku dan -saat itu- tak 

ada yang masuk Islam bersama Rasulullah SA W kecuali 39 laki-laki. 
Maka aku menggenapkan jumlah mereka menjadi 40 orang. Laiu 
Allah menampakkan (menolong) agama-Nya dan memuliakan Islam). 
Riwayat serupa dinukil Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas, dan dia 
menyebutkan, j* Ciiijf' jij 4»' i#' lj: J lii Jj J 'y* 
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(Jibril turun dan berkata, ‘Wahai nabi cukuplah bagimu Allah dan 
hagi orang-orang yang mengikutimu dari kaum mukminin). 


Dalam kitab Fadha 'il Ash-Shahabah karya Khaitsamah, 
disebutkan dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, Jlš 

(Rasulullah SAW bersabda, ‘Ya 


Allah, teguhkanlah Islam dengan Ümar ’). Dari hadits Aü sama seperti 
itu, tetapi menggunakan lafazh, j— z\ ( muliakan ). Demikian juga dalam 


hadits Aisyah RA yang dikutip Al Hakim melalui sanad yang shahih. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar, ^1)' 

4 — 3l OlSj : Jlš t Jju °j\ J4#r J&X LX-it (Ya Allah, 


muliakanlah Islam dengan sebab laki-laki yang paling engkau cintai 
di antara dua laki-laki ; Abu Jahal atau Ümar". Beliau berkata, 
“Maka yang paling dicintai Allah adalah Ümar. ”). At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih. " Saya (Ibnu Hajar) berkata bahwa 
hadits ini di-shahih-kan pula oleh Ibnu Hibban. Namun, dalam sanad- 
nya terdapat Kharijah bin Abdullah. Dia seorang periwayat yang 
shaduq (dapat dipercaya) dan masih diperbincangkan. Akan tetapi 
hadits tersebut memiliki pendukung, yaitu hadits Ibnu Abbas yang 
dinukil juga oleh At-Tirmidzi, dan hadits Anas seperti telah saya 
sebutkan di atas. Didukung pula oleh hadits dari jalur Aslam (mantan 
budak Ümar) dari Khabbab. Disamping itu, ia memiliki pendukung 
lain berupa hadits mursal yang dikutip Ibnu Sa’ad dari Sa’id bin Al 
Musayyab, dan sanad- nya shahih sampai kepadanya. Kemudian Ibnu 
Sa’ad meriwayatkan pula dari hadits Shuhaib, dia berkata, Cd 


f j—äh Äi :ö°jX iwJi Jtš ( Ketika Ümar masuk Islam maka kaum 


musyrikin berkata, ‘Mereka telah berimbang dengan kita 'j. Riwayat 
yang serupa telah diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Abbas. 


Ketujuh, hadits Ibnu Abbas, “Ümar diletakkan di atas 
usungannya, orang-orang pun berkerumun padanya.” Yakni 
mengelilinginya dari segala arah. 
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sjij~> Jkt- 'j** (Ümar diletakkan di usungannya ). Pada akhir 

bab “Keutamaan Abu Bakar” disebutkan, f j* k* 

a Jj-- (Sesungguhnya aku berdiri bersama orang-orang dan Ümar 

telah diletakkan di atas usungannya), yakni ketika dia meninggal 
dunia. Kalimat terakhir adalah kalimat yang menerangkan keadaan 
Ümar bin Khaththab. 

^jUi (Tak ada yang mengejutkanku). Maksudnya, tidak ada 
perkara yang membuatku kaget, yakni dia melihat Ali secara tiba-tiba. 

j—«£■ (Dia memohon rahmat kepada Ümar). Pada bab 

“Keutamaan Ümar” disebutkan, ii' dJ— J^°y_ :J\—ai ( Beliau berkata, 
‘Semoga Allah merahmatimu ’). 

t,— 'A (Lebih aku sukai). Dalam pembicaraan ini disebutkan 

bahwa Ali tidak meyakini ada orang yang memiliki amalan -saat itu- 
melebihi amalan Ümar. Ibnu Abi Syaibah dan Musaddad 
meriwayatkan dari jalur Ja’far bin Muhammad dari bapaknya dari Ali 
seperti perkataan di atas, dan sanad- nya shahih. Ia merupakan penguat 
yang terhadap hadits Ibnu Abbas, tetapi sumbemya dari keluarga Ali 
RA. 



(Bersama kedua sahabatmu). Kemungkinan yang 


dimaksud adalah kenyataan bahwa Ümar dikubur di sisi keduanya, 
atau mungkin juga kebersamaan di sini adalah proses setelah 
kematian, yaitu masuk surga. Adapun yang dimaksud kedua 
sahabatnya adalah Nabi SAW dan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Adapun 
kalimat, “Aku kira bahwa diriku”, dalam riwayat di bab “Keutamaan 
Abu Bakar” disebutkan, c.5»« '•*'— » ( Karena aku seringkali 


mendengar). Kata ‘maa ’ pada kalimat ini sama dengan ‘maa ’ pada 
firman Allah Surah Al A'raaf [7] ayat 10, — ü ' —a *>C — ls (Amat 


sedikitlah kamu bersyukur). Kebanyakan periwayat menukil dengan 
lafazh, _1-' yakni ditambahkan lafazh, ‘min laiu dijelaskan 
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bahwa maknanya adalah; sesungguhnya aku sering mendapati dari apa 
yang aku dengar. 

Kedelapan, hadits ‘tegaklah/diamlah wahai Uhud’, 
penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan 
Abu Bakar. 

Adapun Khalifah yang disebutkan dalam sanad- nya adalah 
Khalifah bin Khayyath. Muhammad bin Sawa' adalah As-Sadusi Al 
Bashri. Imam Bukhari menukilnya di tempat ini dan pembahasan 
tentang adab. Adapun Kahmas adalah Ibnu Al Minhal Sadusi Bashri. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 
Sedangkan Sa’id adalah Ibnu Abi Arubah. Tapi semua itu tidak 
tercantum dalam sebagian naskah Abu Dzar dan hanya menukil jalur 
Yazid bin Zurai’. 

—**• j* —+ j' te (Tadaklah di atasmu kecuali 

' ' X “ X X 

seorang Nabi, atau shiddiq, atau syahid). Pada bab “Keutamaan Abu 
Bakar” disebutkan, [J dllip Ulli {Sesungguhnya yang 

XX X * X X 

berada di atasmu adalah seorang nabi, dan shiddiq, dan dua syahid). 
Maka kata l au’ (atau) pada hadits di atas bermakna ‘ wawu’ (dan). 
Laiu kata ‘ syahid ’ menunjukkan jenis. Kemudian sebagian mereka 
menukil dengan lafazh, 's > j( Seorang nabi, dan shiddiq, 

X X s 

atau syahid). Menurut sebagian ulama kata ‘atau’ dalam riwayat ini 
bermakna ‘dan’. Sebagian lagi mengatakan bahwa perubahan tersebut 
untuk menunjukkan perbedaan keadaan. Karena dua sifat sebelumnya, 
yakni nabi dan shiddiq telah ada saat itu, berbeda dengan sifat 
syahadah (mati syahid), dimana ia belum teijadi saat pembicaraan 
berlangsung. 


Kesembilan, hadits Zaid bin Aslam dari bapaknya mengenai 
pertanyaan Ibnu Ümar tentang Ümar bin Khaththab. 

J — te** j-J' j—* j —te {Ümar -yakni Ibnu Muhammad- 

0 ~x 

menceritakan kepadaku). Dalam riwayat Harmalah dari Ibnu Wahab 
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disebutkan, “Ümar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepadaku”, 
yakni Ibnu Abdullah bin Ümar. 

'Jjt tibi ja w °jt ’j>\ (Ibnu Ümar bertanya kepadaku 

tentang sebagian urusannya, yakni Ümar). Maksudnya, Ibnu Ümar 
bertanya kepada Aslam (mantan budak Ümar) tentang sebagian urusan 
Ümar. 

C_ °Jj '_i : JlÜ (Dia berkata, "Aku tidak melihat... ”). Ini adalah 

perkataan Ibnu Ümar. 

lo*r( (Lebih bersungguh-sungguh). Kata tersebut berasal dari kata 

jadda, yakni melakukan dengan sungguh-sungguh. Sedangkan kata 
‘‘ajwad ’ berasal dari kata juud, artinya pemurah. 

11 lj a Iip Äi 1> ÄI J j li j J—i > (Setelah Rasulullah SA W). 

Kemungkinan kata ‘setelah’ disini berkaitan dengan sifat dan tidak 
menyinggung waktu, sehingga mencakup masa Rasulullah SAW dan 
sesudahnya. Khusus pada masa Rasulullah SAW, timbul kemusykilan, 
karena di sana terdapat Abu Bakar dan sahabat lain yang sangat 
dermawan. Adapun masa sesudah Nabi SAW wafat, juga cukup 
musykil, karena di sana terdapat Abu Bakar. Oleh karena itu, mungkin 
dipahami bahwa yang dimaksud adalah pada masa khilafah Ümar bin 
Khaththab. 

Makna hadits; tidak ada seorang pun yang lebih sungguh- 
sungguh dibanding Ümar dalam menangani urusan, dan tak ada pula 
yang lebih pemurah darinya dalam perkara harta. Namun, hai ini 
berlangsung dalam masa tertentu, yakni masa khilafahnya (Ümar RA), 
agar tidak termasuk di dalamnya Nabi SAW dan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. 

— 4 »l —vr (Hingga selesai). Yakni hingga akhir usianya. 

Pandangan ini berdasarkan bahwa pelaku dalam kalimat itu adalah 
Ümar, dan orang yang mengucapkannya adalah Ibnu Ümar. 
Sementara ada kemungkinan pelakunya adalah Ibnu Ümar sendiri, 
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yakni dia selesai menuturkan apa yang ada padanya berupa sifat-sifat 
kesungguhan dan kedermawanan Ümar bin Khaththab. Atas dasar ini, 
maka yang mengucapkan kalimat itu adalah Nafi’. 


Kesepuluh, hadits Anas, “Bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi SAW tentang Kiamat.” Laki-laki yang dimaksud adalah 
Dzul Khuwaishirah Al Yamani. Sementara Ibnu Basykuwal 
mengklaim bahwa dia adalah Abu Musa Al Asy’ari atau Abu Dzar. 

J o > « Of 

Kemudian dia menukil hadits ini dari Abu Musa, <5si Jjlj li :ci i 

o / /» ^ 

j—« J-m f j«Jt (Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, seseorang 


mencintai suatu kaum namun tidak bertemu mereka ”). Laiu dari Abu 
Dzar, .g-L. *; J — di ^ .k : .«> t. dil Jli :cJb (Aku 


berkata, ‘Wahai Rasulullah, seseorang mencintai suatu kaum namun 
ia tidak mampu mengerjakan seperti amalan mereka ’). Padahal 
pertanyaan pada kedua hadits ini berkenaan dengan amalan. 
Sedangkan pertanyaan pada hadits di atas berkenaan dengan hari 
Kiamat. Maka hai ini menunjukkan perbedaan substansi hadits. 


Pada pembahasan tentang adab akan disebutkan melalui jalur 
lain dari Anas, bahwa orang yang bertanya tentang Kiamat adalah 
Arab badui. Demikian juga dinukil Ad-Daruquthni dari hadits Abu 
Mas’ud, bahwa Arab badui yang kencing di masjid berkata. J* il*1 U 

'—$J oiopf Uj : ?äpLJi (Wahai Muhammad, kapan kiamat?" Beliau 


bersabda, Apa yang engkau persiapkan untuknya?"). Riwayat ini 
menunjukkan bahwa yang bertanya tentang kiamat adalah orang Arab 
badui yang kencing di masjid. Namun, pada pembahasan tentang 
bersuci disebutkan bahwa yang bertanya adalah Dzul Khuwaishirah 
seperti dikutip Abu Musa Al Madini di kitab Dala 'il Ma 'rifah Ash- 
Shahabah. Penjelasan hadits ini akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang adab. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini adalah 
adanya penyebutan Abu Bakar dan Ümar pada hadits Anas di atas 
yang keduanya disejajarkan dalam hai amalan dengan Nabi SAW. 
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Kesebelas, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui 
duajalur. 

4 _1p ^jp (Dari Abu Hurairah RA). Demikian 

dikatakan murid-murid Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf dari bapaknya dari Abu Salamah. Pemyataan 
mereka diselisihi oleh Ibnu Wahab, dia berkata, “Dari Ibrahim bin 
Sa’ad melalui sanad seperti di atas dari Abu Salamah dari Aisyah.” 
Abu Mas’ud berkomentar, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
mendukung Ibnu Wahab dalam perkara ini. Adapun yang dikenal, 
hadits itu dinukil melalui Ibrahim bin Sa’ad dari Abu Hurairah, bukan 
dari Aisyah. Demikian juga yang dinukil Zakariya bin Sa idah dari 
Ibrahim bin Sa’ad”, yakni seperti dikutip Imam Bukhari melalui jalur 
mu ’allaq di tempat ini. 

Muhammad bin Ajlan berkata, “Dari Sa’ad bin Ibrahim dari Abu 
Salamah dari Aisyah.” Riwayat ini dikutip Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Abu Mas’ud berkata, “Versi ini cukup 
masyhur dinukil dari Ibnu Ajlan. Mungkin Abu Salamah mendengar 
hadits tersebut dari Aisyah dan dari Abu Hurairah sekaligus.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, substansi hadits ini dinukil juga 
dalam hadits Aisyah sebagaimana dikutip Ibnu Sa’ad melalui Ibnu 
Abi Atiq. Kemudian diriwayatkan dari Khafaf bin Aima' bahwa dia 
shalat bersama Abdurrahman bin Auf, tiba-tiba ia mendengar Ümar 
berkata dalam khutbah, “Aku bersaksi bahwa engkau diajak 
berbicara.” 

0 y-i —( Muhaddatsun ). Kata ini adalah bentuk jamak dari kata 

muhaddats. Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya. 
Dikatakan bahwa maknanya, ‘diberi ilham’ menurut mayoritas ulama. 
Mereka berkata, “Al Muhaddats adalah laki-laki yang benar 
dugaannya. Ia adalah orang yang dicampakkan dalam hatinya sesuatu 
dari sisi malaikat. Maka keadaannya sama seperti orang yang 
diberitahu oleh orang lain tentang sesuatu.” Makna ini dibenarkan 
oleh Abu Ahmad Al Askari. 
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Pendapat lain mengatakan, “Muhaddats adalah orang yang 
terucap kebenaran dari lisannya tanpa disengaja.” Ada pula yang 
berpendapat, “la adalah orang yang diajak berbicara”, yakni diajak 
berbicara oleh malaikat namun tidak dalam lingkup kenabian. 
Pengertian ini disebutkan dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi 


SAW. Adapun lafazhnya, S^SUli :JlS ü!bJ LilT *at Jjlj \j :Jjj 


<ut—U (<s —ip (Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dia diberi 


pemahaman/ilham ? ’ Beliau bersabda, ‘Malaikat berbicara melalui 
lisannya *). Riwayat ini kami kutip dalam kitab Fawa 'id Al Jauhari 
dan dinukil oleh Al Qabisi serta yang lainnya. Ia didukung pula 
keterangan dalam riwayat yang mu 'allaq. Namun, ada kemungkinan 
dikembalikan kepada makna yang pertama, yakni ia berbicara pada 
dirinya meski tidak tampak baginya yang menyampaikan hai itu 
kepadanya. Dengan demikian, kembali kepada makna ilham. 


Ibnu At-Tin menafsirkan makna ‘muhaddats ’ dengan arti firasat. 
Dalam Musnad Al Humaidi setelah hadits Aisyah disebutkan, “Al 
Muhaddats adalah orang diilhami kebenaran melalui lisannya.” 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Wahab disebutkan, 
“Yaitu orang-orang yang diberi ilham, yakni senantiasa tepat tanpa 
masuk lingkup kenabian.” Laiu dalam riwayat At-Tirmidzi dari 
sebagian murid Ibnu Uyainah, “Muhaddatsun adalah orang-orang 
yang diberi pemahaman.” Dalam riwayat Al Isma’ili disebutkan, 
“Ibrahim berkata —yakni Ibnu Sa’ad—, ‘Kata muhaddats artinya 
dimasukkan dalam hatinya.” Pengertian ini didukung oleh hadits, 4#i OJ 

4 —4*j j — ** Ol_U ^—Lp j —All J«r (Sesungguhnya Allah menjadikan 

kebenaran pada lisan Ümar dan pada hatinya). Imam At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar, Imam Ahmad dari hadits Abu 
Hurairah, dan Ath-Thabarani dari hadits Bilal. Laiu dikutip dalam 
kitab Al Ausath dari hadits Muawiyah dan dalam hadits Abu Dzar 
yang diriwayatkan Imam Ahmad serta Abu Daud dengan lafazh, “Dia 
mengucapkannya”, sebagai ganti lafazh, “Dan pada hatinya ”, riwayat 
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ini di-shahih-kan oleh Al Hakim. Demikian juga dikutip Ath- 
Thabarani di kitab Al Ausath dari hadits Ümar. 


äJ—»'j >' j—? fr '—>./') {Zakariya bin Abi Za ’idah 


menambahkan dari Sa'ad). Dia adalah Ibnu Ibrahim yang disebutkan 
sebelumnya. Dalam riwayatnya terdapat dua tambahan. Pertama, 
penjelasan bahwa mereka berasal dari bani Israil. Kedua, penafsiran 
kata ‘ muhaddats ’ yang terdapat dalam riwayat lain. Sebab dalam 
riwayat ini dia mengganti dengan lafazh, “Mereka diajak berbicara 
tetapi tidak tergolong nabi.” 


J —^—» (Seseorang di antara mereka). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, J—M j—* ( dari seseorang ). Riwayat Zakariya 

* ' 

disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al Ismaili dan Abu 

0 

Nu’aim dalam kitab Mustakhraj masing-masing. Adapun kalimat, OJj 

^ ^ iJb (Sekiranya ada pada umatku), dikatakan; beliau SAW tidak 

mengucapkan hai ini dalam konteks keraguan, karena umat beliau 
adalah umat yang paling utama. Bila terbukti bahwa perkara itu ada 
pada umat terdahulu, maka lebih mungkin lagi ada pada mereka. 
Bahkan beliau SAW mengucapkan dalam konteks penegasan. Seperti 
perkataan seseorang, “Sekiranya ada sahabat bagiku maka dialah si 
fulan.” Maksudnya, pengkhususannya dengan kesempumaan 
persahabatan, bukan penafian sahabat lainnya. Hai itu serupa dengan 
ucapan orang yang diupah, “Jika aku telah bekeija untukmu maka 
penuhilah hakku.” Keduanya telah tahu pekeijaan yang dilakukan, 
tetapi maksud orang yang mengucapkannya adalah; sikapmu menunda 
pemenuhan hakku hanyalah perbuatan mereka yang rägu bahwa aku 
telah bekeija. 


Menurut sebagai orang, hikmahnya adalah bahwa keberadaan 
orang-orang seperti itu pada bani Israil benar-benar telah teijadi. 
Adapun penyebabnya adalah kebutuhan mereka, karena saat itu tidak 
ada nabi di antara mereka. Sementara menurut beliau SAW, umat ini 
tidak butuh lagi kepada orang-orang seperti itu karena telah cukup 
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dengan Al Qur'an, bahkan tidak perlu lagi ada nabi. Persoalan pun 
berlangsung demikian. Bila seorang muhaddats dari umat ada maka 
tidak diterima pemyataannya kecuali setelah dinilai berdasarkan Al 
Qur'an. Jika terdapat kesesuaian dengan Al Qur'an maupun sunnah 
maka pemyataannya diamalkan. Namun, jika tidak sesuai dengan 
keduanya niscaya ditinggalkan. Meski hai ini mungkin ada namun 
sangat kecil kemungkinan teijadi pada mereka yang senantiasa 
mendasari segala sesuatu dengan Al Kitab dan Sunnah. Hikmah 
keberadaan dan kuantitas mereka semakin terasa penting setelah 
generasi awal, demi menambah kemuliaan umat ini dengan 
keberadaan para muhaddats di dalamnya. Mungkin pula hikmah 
kuantitas mereka yang cukup banyak adalah mengimbangi bani Israil 
yang banyak memiliki nabi-nabi. Ketika umat ini luput mendapatkan 
keutamaan berupa jumlah nabi yang banyak, karena Nabi SAW adalah 
penutup para nabi, maka diganti dengan orang-orang yang diberi 
ilham. 

Ath-Thaibi berkata, “Maksud muhaddats adalah yang diberi 
ilham sangat tinggi hingga mencapai tingkat nabi dalam kebenaran 
pemyataannya. Maka maknanya; sungguh pada orang-orang sebelum 
kalian terdapat nabi-nabi yang diberi ilham. Sekiranya ada di antara 
umatku seseorang yang demikian keadaannya niscaya dia adalah 
Ümar. Seakan-akan beliau tidak menetapkan hai itu apakah ia nabi 
atau bukan . 1 Oleh karena itu disebutkan dengan kata, ‘Seandainya’. 
Pandangan ini didukung oleh hadits, “ Kalau ada nabi sesudahku maka 
dialah Ümar. ” Kata ‘ kalau' di sini sama kedudukannya dengan kata 
‘seandainya ’ dalam riwayat lain. 

Hadits yang dia sitir diriwayatkan Imam Ahmad, At-Tirmidzi - 
dan digolongkannya sebagai hadits hasan-, Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim, dari hadits Uqbah bin Amir. Ath-Thabarani meriwayatkan di 
kitab Al Ausath dari hadits Abu Sa’id. Namun, pemyataan Ath-Thaibi 


1 Peneliti cetakan Bulaq berkata, “Barangkali di dalamnya terdapat kata yang hilang, 
dimana seharusnya adalah; menjadikannya tidak menetapkan hai itu karena 
keraguannya apakah dia nabi atau bukan...” dan seterusnya. 
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di atas perlu dianalisa kembali. Karena pada hadits itu sendiri 
disebutkan, «•'—11' '0' j* ( Tanpa tergolong sebagai nabi). 

Padahal maksud beliau tidak sempuma, kecuali mengandaikan bahwa 
mereka itu adalah nabi. 


Sl j [j ÄI jj' (Ibnu Abbas berkata, 

“Dari nabi dan tidak pula muhaddatas”). Yakni pada firman Allah 
Surah Al Hajj [22] ayat 52, ii 'ii Sl! Slj Jyij j* j* lilj' lij 


(Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan... ”). Ibnu Abbas menambahkan pada ayat tersebut lafazh, 
dja— *i'j (dan tidak pula muhaddats). Keterangan Ibnu Abbas ini 


diriwayatkan Sufyan bin Uyainah di akhir kitabnya Al Jami’ dan 
diriwayatkan Abd bin Humaid dari jalumya. Adapun sanad- nya 
sampai kepada Ibnu Abbas tergolong shahih. Adapun redaksi dari 


Amr bin Dinar adalah, Sl j Jjl j j* 11$ j* li- ji Uj : \'Jb ^-1$ [y°i olST 


*Üj (Biasanya Ibnu Abbas membaca, ‘ Tidaklah kami mengutus 


sebelum engkau seorang rasul, nabi, dan tidak pula muhaddats ’). 


Disebutkan Ümar secara khusus, adalah dikarenakan banyaknya 
peristiwa pada dirinya —di masa Nabi SAW— berupa perkataan- 
perkataan maupun prediksi-prediksi, yang sesuai Al Qurian. Di era 
paska nabi SAW, juga teijadi pada Ümar beberapa perkataan maupun 
prediksi yang menjadi kenyataan. 

Kedua belas , hadits Abu Hurairah RA tentang penggembala 
yang diajak berbicara oleh serigala. Imam Bukhari menyebutkannya 
secara singkat tanpa mengutip kisah sapi. Penjelasannya telah 
disebutkan pada bab “Keutamaan Abu Bakar.” 

Ketiga belas, hadits Abu Umamah dari Abu Sarid RA. 

jl*1> jp (Dari Abu Sa ’id Al Khudri). Demikian dinukil 
" " * ' ^ 

oleh kebanyakan murid Imam Az-Zuhri. Sementara Marinar menukil 
dari Abu Umamah bin Sahal dari sebagian sahabat Nabi SAW (yakni 


524 — FATHUL BAARI 


tanpa menyebut nama sahabat secara j elas). Riwayat Ma'mar dikutip 
oleh Imam Ahmad. Pada pembahasan tentang iman, Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri, seraya 
menyebut Abu Sa’id secara tegas. Dalam pembahasan tentang takwil 
mimpi disebutkan melalui jalur ini dari Abu Umamah bin Sahal 
bahwa ia mendengar Abu Sa’id. 

L_3i c—‘J j (Aku melihat manusia ditampakkan 

kepadaku). Di dalamnya disebutkan, äj—sr' lj* Je/- 

(Ümar ditampakkan kepadaku dan dia mengenakan pakaian yang 
diseretnyd), karena sangat panjang. Dalam riwayat Shalih terdahulu 
disebutkan dengan lafazh, iyru (menariknya). 

—li c* — Jj' ' — ü :'jJ' —9 (Mereka berkata, ‘‘Apakah takwilanmu 

tentang itu”). Pada pembahasan tentang takwil mimpi akan 
disebutkan bahwa orang yang bertanya adalah Abu Bakar. 

Hadits ini menimbulkan polemik, karena konsekuensinya Ümar 
RA lebih utama daripada Abu Bakar Ash-Shiddiq. Namun, 
permasalahan ini mungkin dijawab bahwa Abu Bakar tidak tercakup 
dalam sabdanya, “ Manusia ditampakkan kepadaku”. Barangkali 
mereka yang ditampakkan saat itu tidak ada Abu Bakar di dalamnya. 
Sementara keberadaan Ümar mengenakan pakaian panjang tidak 
berkonsekuensi bahwa Abu Bakar tidak memiliki kain lebih panjang 
dan luas daripada itu. Mungkin saja kejadiannya demikian, hanya saja 
maksud utama adalah penjelasan keutamaan Ümar. Oleh karena itu, 
cukup menyebut keadaannya. 

Keempat belas, hadits Al Miswar bin Makhramah tentang kisah 
pembunuhan Ümar bin Khaththab RA. Hadits ini diriwayatkan Imam 
Bukhari melalui Ismail bin Ibrahim. Periwayat inilah yang biasa 

dinamakan Ibnu Ulayyah. 

✓ © 

jj jjL+}\ jfi (Dari Al Miswar bin Makhramah). Demikian 

diriwayatkan oleh Ibnu Ulayyah. Sementara Hammad bin Zaid 
menukilnya —seperti dikutip melalui jalur muallaq oleh Imam 
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Bukhari— seraya mengatakan, “Dari Ibnu Abbas.” Al Ismaili 
meriwayatkan dari Al Qawariri dari Hammad bin Zaid melalui sanad 
yang maushul. Mungkin sekali kedua sumber tersebut sama-sama 
akurat. 

j _ 'J. j _ \ _ ‘J (Ketika Ümar ditikam). Penjelasannya akan 

disebutkan di akhir bab “Keutamaan Utsman.” 


4_jÖTj (Seakan-akan dia menganggapnya panik). Yakni 


menggolongkannya bersikap panik dan mencelanya atas hai itu. Atau 
makna ‘ yujazzi ’uhu yakni berusaha menghilangkan kepanikan 
darinya. Sama seperti firman Allah Surah Saba' [34] ayat 23, 'M ^^ 

ü* (Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 

mereka...), yakni ketika dihilangkan kepanikan dari hati-hati mereka. 
Sama pula dengan kalimat, “ marradhahu”, yakni merawat orang 
untuk menghilangkan sakit yang dideritanya. 


Dalam riwayat Al Jurjani disebutkan, ^j —r *—( Seakan-akan 


dia panik). Jika demikian konteksnya maka yang dimaksud kata ganti 
‘dia’ adalah Ümar. Sementara menurut riwayat mayoritas yang 
dimaksud adalah Ibnu Abbas. Kemudian dalam riwayat Hammad bin 


Zaid disebutkan, Sl J-hr : c.Ia> \jt\s- jj' 


s' fefl t r_»l h 'j* JJ cJf a'joj yi 'jcdi : (Ibnu Abbas berkata, ‘Aku 


menyentuh kulit Ümar dan berkata; kulit yang tidak disentuh api 
neraka selamanya. Maka dia memandang kepadaku dengan 
pandangan yang aku merasa sedih karena pandangan itu ’). 


ŽJii 0L_Sf (Jika demikian itu). Demikian terdapat dalam 

riwayat kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani, di-Ji JT Slj (Dan tidak pula semua itu), yakni janganlah 

engkau terlalu panik menghadapi keadaanmu. Sebagian lagi 
meriwayatkan, dJüi Olf Sl j (Dan tidak pula yang demikian itu). Versi 

ini lebih tepat dikatakan sebagai doa, yakni semua yang engkau 
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khawatirkan tidak akan teijadi. Atau kematian tidak akan teijadi 
dengan sebab tikaman tersebut. 


(•—' (Kemudian engkau berpisah). Demikian yang dinukil 


mayoritas periwayat. Sementara Al Kasymihani menukil, 4_^_J 

(Kemudian engkau berpisah dengannyä). 


(Kemudian engkau 

bersahabat dengan mereka dan memperbaiki persahabatan itu. 
Sekiranya engkau berpisah dengan mereka). Maksudnya, kaum 
muslimin. Dalam riwayat sebagian mereka disebutkan, £*1*. _^_ > 

(Kemudian engkau bersahabat dengan sahabat-sahabat 


mereka), yakni sahabat-sahabat Nabi SAW dan Abu Bakar Ash- 

Shiddiq. Kalimat ini terdapat penggunaan kata jamak untuk dua orang. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan kata ‘ shahibta ’ (engkau bersahabat) 

pada riwayat terakhir ini hanya sebagai tambahan. Seharusnya kata 

tersebut adalah, ‘ shahibtahum’ (engkau bersahabat dengan mereka), 

yakni kaum muslimin.” Dia menambahkan, “Versi riwayat pertama 

lebih tepatKami menukil di kitab Al Amali Abi Al Hasan bin 

Zarqawaih, dari hadits Ibnu Ümar, ia berkata, ’J>\ ii Ci 

* * 

(Ketika Ümar ditikam, Ibnu Abbas berkata kepadanya...) dia 
menyebutkan hadits yang didalamnya terdapat kalimat, Olf Cij 

lj —p ÜLUbL—it (Ketika engkau masuk Islam, maka keislamanmu itu 
menjadi kemuliaan). 

j —* iJb \—(Sesungguhnya yang demikian itu nikmat). Yakni 
pemberian. Dalam riwayat Al Kasymihani, dhi Uid (Hanya saja yang 
demikian itu). 


iLU—J— k dJ—Ur' j—» (Maka ia demi engkau dan demi 

sahabat-sahabatmu). Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan 
Al Mustamli disebutkan dengan lafazh, dLUl— j>\ (sahabat-sahabat 

kecilmü). Pengggunakan lafazh ini mungkin ditinjau dari 
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pemikirannya tentang orang yang akan memimpin mereka, atau 
mungkin pula dari sisi pemikirannya tentang peijalanan hidupnya 
bersama mereka. Seakan-akan rasa takut lebih dominan saat itu 
meskipun dia demikian mengekang nafsu dan tawadhu’ terhadap 
Tuhannya. 

lyk (Sepenuh bumi ). Asal kata thilaa' adalah tempat terbit 

matahari. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah harta yang 
terkena sinar matahari. 

o\'J J-Ii ( Sebelum aku melihatnya ). Hanya saja dia 

mengucapkannya karena rasa takut yang mendominasi dirinya saat itu. 
Dimana dia khawatir telah lalai melakukan kewajibannya terhadap 
hak-hak rakyatnya, atau terfitnah oleh pujian mereka. 

J lj j » S\—iU- JlJ ( Hammad bin Zaid berkata). Riwayat ini 

* 

disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al Ismaili seperti yang 
telah disebutkan. 


Selanjutnya, hadits ini akan dijelaskan pada kisah pembunuhan 
Ümar di akhir bab “Keutamaan Utsman.” Ibnu Sa’ad meriwayatkan 
dari Abu Ubaid (mantan budak Ibnu Abbas) dari Ibnu Abbas, laiu 
disebutkan sekilas tentang pembunuhan Ümar. 


Kelima belas, hadits Abu Musa yang telah dijelaskan secara 
rinci pada bab “Keutamaan Abu Bakar”. 


Keenam belas, hadits Abdullah bin Hisyam, “Kami pemah 
bersama Nabi SAW dan beliau memegang tangan Ümar”. 


j»i_Ii** j —j iii jlp {Abdullah bin Hisyam). Yakni Ibnu Zuhrah bin 

* ' ' 

Utsman At-Taimi, putra paman Thalhah bin Ubaidillah. 


* >\ kpxJi 


ju 'jaj jJLij <uip <Üii ^-Si llT {Kami 


pemah bersama Nabi SAW dan beliau memegang tangan Ümar bin 
Khaththab). Ini adalah penggalan hadits yang akan disebutkan secara 
lengkap pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Adapun 
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lanjutan redaksinya adalah, J - T JA ^1 C-lSi iil' J J-AJ ^ jaS- <ü 


—li (Ümar berkata kepadanya, ‘ Wahai Rasulullah, engkau lebih aku 

cintai dari segala sesuatu’.). Sebagian kandungannya telah saya 
jelaskan pada pembahasan tentang iman. Adapun tentang waktu 
terbunuhnya Ümar bin Khaththab akan disebutkan pada akhir biografi 
Utsman. 


7. Keutamaan Utsman bin Affan Abu Amr Al Qurasyi 



.isjl iii C/j Ji °Ja yj' J li J 




^ 0 j j y * o // ^ 0 y y y 

. jCj^- .4j>Jl 4Ü ö Jr-i?* l/* 


Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa menggali sumur Ruumah 
maka baginya surga. ” Maka Utsman menggalinya. 

Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa menyiapkan pasukan pada 
masa sulit, maka baginya surga. ” Laiu Utsman menyiapkannya. 


yii ö\ & Jj* 

Oj—šuj aJ üJdl ‘.(JlÄs ( Jä-j Jajb»o ^gj y\j 

.ÄJ^reJlj o aJ ÜÜjI :JUä OiVjL.0 V-ŠVi .<Uä*JVj 

y y y 0 y y y 

't jj a] jJul :JlS Aglli cJn!- i Oil£LJ pj .^p iilš 

.il)läP jtlip Ulš . aL^L. ( _gip 

OLjJk l 4 Vl~ y Jjp3 J^V ^»Vp J vi 

y y y y 

y A ^ ^ C ^ y y y O y y J £■ 0 y ^ 'ii y J 

<0lP aUI 01 lj, höIp aJ Sl j j .oy*Jj y ^I õ-b>xj 
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.lillai- jll is- Jlo illi 

3695. Dari Abu Musa RA, “Sesungguhnya Nabi SAW masuk 
kebun dan memerintahkanku menjaga pintu kebun. Laiu seorang läki¬ 
läki datang minta izin. Beliau bersabda, ‘ Izinkanlah dia dan berilah 
kabar gembira kepadanya berupa surga’. Temyata dia adalah Abu 
Bakar. Kemudian yang lain datang minta izin. Beliau bersabda, 
‘Izinkanlah dia dan berilah kabar gembira kepadanya berupa surga ’. 
Temyata dia adalah Ümar. Kemudian yang lain datang minta izin. 
Beliau SAW diam sesaat laiu bersabda, ‘ Izinkanlah dia dan berilah 
kabar gembira kepadanya berupa surga karena cobaan yang akan 
menimpanya ’. Temyata dia adalah Utsman.” 

Hammad berkata, dan Ashim bin Al Ahwal dan Ali bin Al 
Ahwal menceritakan kepada kami, keduanya mendengar Abu Utsman 
menceritkaan dari Abu Musa, seperti itu. Laiu Ashim memberi 
tambahan, “Sesungguhnya Nabi SAW sedang duduk di tempat yang 
ada aimya seraya menyingkap kedua lututnya —atau salah satu 
lututnya— dan ketika Utsman masuk, maka beliau menutupnya.” 


. f "0 f . " I. " "0 * { ' . f ° ^ f , " . " 

ji Oj —;>•! üH ^ -W*' 0> ^ 

/ ✓ ^ o 

✓ „ # > s Os O x 9 * * 0 * 0 * * "SSO SSQSSO . 

L a i j *.j sy i 

✓ / / / ^ 

Olli o!cX ^i!)i X' X aX* Olli jU& of XX 

.dl—3 Olli} J 0} :o-U täoCaii Jl jr^ 

oi^a.ili —oJO-* aSjIj 3: Jli aijl Jli - 0l> s-JOl : Jli 

* / tn'' | A*- f i ^ X , X ** ^ 1 i . " *i° 0 1, -* 

0| IoJLa3 La I Jui3 13 OLXlP J y^j £\S>r 1+ g 4 ) 1 

4_JlP Jj _jt j cj^jl_ ) j aJlP <JX*J AüI 
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C(%-1— 4 —ip lill ^U«Lxl cuS"j ct_jt2Cj! 

^ V/ ✓ ✓ / /- ✓ 

C--dJj j*-^J 4 -Jl' ^ LS^ 3 ^ J J-^J ‘^r > w5j C^Jjäv^JI iU>_prL$S 

^ / /• / / 

i)l Jk iul J J^J 'cT>( :Jli .JL$I ob ^ ^l!l! X' 

*'j J —*Jl (Jj ^ ‘ u ^ p lr* [y 3 ^- ^ :^-di lix J aIIp 

*' ^ ^ X ~ X X * X 

^ ■“ ^ ^ 0 ^ A * $ S J ' A ^ ^ J> o <" & ^ ^ 

j*d—»xj 4 —dj' aü! l1~*j 4üi Oli -L*j L*l l(Jli ,L& ji^i ^S 

iA - 1 o-*J 1-1 j lU -ixTj gaJ y*'_^J Ü) i_pbx£xl ^j-»- 4 CUlXi Cjp-Jlj 


aSj! X 45 Jj-^j ipwJj -culi lii”- cJj>X*} 
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j*- > (J^j 4 ^* ^y 41ÜÜP yj AU/iP L* aüi y iAI*juj ULxj 
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Ojxli L1 p Ipj j»j . Aili «.Li jl (jixiU a-ä jj^Ul-j J_Jjjl ijLi cj y i 

.^Uj aJllxi teJÜjto jl 


3696. Dari Ibnu Syihab, Urwah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Al Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Al 
Aswad bin Abdu Yaghuts, keduanya berkata, “Apakah yang 
menghalangimu untuk berbicara dengan Utsman tentang saudara laki- 
lakinya Al Walid? Sungguh manusia telah banyak 

memperbincangkannya.” Aku pun pergi kepada Utsman hingga dia 
keluar untuk shalat. Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku mempunyai 
keperluan kepadamu, dan ia adalah nasehat untukmu’. Dia berkata, 
‘Wahai anda, darimu’ —Ma’mar berkata, ‘Aku kira beliau 
mengatakan; aku berlindung kepada Allah darimu’— Aku pun 
berbalik kembali menemui keduanya. Tiba-tiba datang utusan 
Utsman. Aku kembali menemuinya. Dia berkata, ‘Apakah 
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nasehatmu?’ Aku berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mengutus 
Muhammad dengan membawa kebenaran. Dia menurunkan Al Kitab 
kepadanya. Laiu engkau termasuk orang-orang yang menyambut 
seruan Allah dan Rasul-Nya. Engkau melakukan dua hijrah, 
menemani Rasulullah SAW, menyaksikan petunjuknya. Sementara 
orang-orang telah banyak memperbincangkan urusan Al Walid’. Dia 
berkata, ‘Apakah engkau mendapati Rasulullah SAW?’ Aku 
menjawab, ‘Tidak, akan tetapi ilmunya sampai kepadaku sebagaimana 
yang sampai kepada gadis perawan dalam pingitannya’. Dia berkata, 
‘Ämma ba’du... Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad SAW 
dengan (membawa) kebenaran. Maka aku termasuk orang-orang yang 
menyambut (seruan) untuk Allah dan Rasul-Nya. Aku beriman 
dengan apa yang dibawanya dan aku melakukan dua hijrah —seperti 
yang engkau katakan— Aku pun bersahabat dengan Rasulullah SAW 
serta berbaiat kepadanya. Demi Allah, aku tidak durhaka kepadanya 
dan tidak pula memperdayanya hingga Allah mewafatkannya. 
Kemudian Abu Bakar sama sepertinya. Kemudian Ümar sama 
sepertinya. Laiu aku diangkat menjadi khalifah. Bukankah aku juga 
memiliki hak yang sama seperti yang ada pada mereka?’ Aku berkata, 
‘Tentu’. Dia berkata, ‘Maka gerangan apakah cerita-cerita yang 
sampai kepadaku dari kalian? Adapun yang engkau sebutkan tentang 
Al Walid, kami akan memberikan sanksi atasnya dengan kebenaran, 
insya Allah’. Kemudian dia memanggil Ali dan memerintahkannya 
untuk mendera. Maka dia menderanya 80 kali.” 


4_JLp 4$\ I Jjw? :Jl3 <up oi j* 

' ' '' \ 4 *'" 

- Jb-I jSJ-l lU&rj» jaS-J J-N jt' 


.Oljup. j Is? ^ jr* 


3697. Dari Qatadah, bahwa Anas R.A menceritakan kepada 
mereka, dia berkata, “Nabi SAW mendaki gunung Uhud bersama Abu 
Bakar, Ümar, serta Utsman. Tiba-tiba (Uhud) bergoncang. Beliau 
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bersabda, Tenanglah wahai Uhud —Aku kira beliau memukulnya 
dengan kakinya tak ada di atasmu kecuali seorang nabi, Shiddiq, 
dan dua syahid’. ” 


ls^' dr 4 J es* ^ '• ^ j y** d^* °y- 

\\ f i & t * s t & i i *i °' - fd 
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3698. Dari Nafi\ dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami pada 
masa Nabi SAW tidak menyamakan Abu Bakar dengan seorang pun, 
kemudian Ümar, kemudian Utsman. Kemudian kami membiarkan 
sahabat-sahabat Nabi SAW dan tidak melebihkan di antara mereka ” 
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3699. Dari Utsman —ia adalah Ibnu Mauhab— dia berkata, 
“Seorang laki-laki dari penduduk Mesir datang dan menunaikan haji 
ke Baitullah. Ia melihat orang-orang sedang duduk-duduk. la berkata, 
‘Siapakah orang-orang itu?’ Mereka menjawab, ‘Orang-orang itu 
adalah kaum Quraisy’. Ia berkata, ‘Siapakah syaikh di antara 
mereka?’ Mereka menjawab, ‘Abdullah bin Ümar’. Ia berkata, ‘Wahai 
Ibnu Ümar, sesungguhnya aku bertanya kepadamu sesuatu, maka 
ceritakanlah hai itu kepadaku; Apakah engkau mengetahui bahwa 
Utsman lari pada perang Uhud?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Ia berkata, 
‘Apakah engkau mengetahui dia tidak turut dalam perang Badar dan 
tidak menyaksikannya?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Laki-laki itu berkata, 
‘Apakah engkau mengetahui bahwa ia tidak turut pada baiat Ridwan 
dan tidak menyaksikannya?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Ia berkata, ‘Allahu 
Akbar (Allah Maha Besar)’. Ibnu Ümar berkata, ‘Kemarilah, aku akan 
jelaskan kepadamu. Adapun masalah dia lari pada perang Uhud, maka 
aku bersaksi bahwa Allah telah memberi maaf dan ampunan 
kepadanya. Masalah ketidakhadirannya pada perang Badar, 
sesungguhnya dia beristrikan putri Rasulullah SAW, dan saat itu 
sedang sakit. Rasulullah SAW bersabda kepadanya; 'Sesungguhnya 
bagimu pahala satu laki-laki yang turut dalam perang Badar dan 
bagiannya dari rampasan perang'. Sedangkan ketidakhadirannya 
pada baiat Ridhwan, sekiranya ada yang lebih dimuliakan di lembah 
Makkah dibanding Utsman, niscaya orang itu akan diutus 
menggantikan posisinya. Rasulullah SAW mengutus Utsman, 
sementara baiat Ridhwan teijadi setelah Utsman pergi ke Makkah. 
Rasulullah SAW bersabda seraya mengulurkan tangan kanannya; Ini 
tangan Utsman. Laiu beliau menepukkannya ke tangannya seraya 
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bersabda; Ini untuk Utsrnan. ” Ibnu Ümar berkata kepadanya, 
“Pergilah sekarang dan bawa hai ini bersamamu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Keutamaan Utsman bin Affan Abu Amr Al Qurasyi). Dia 
adalah Utsman bin Affan bin Abu Al Ash bin Umayyah bin Abdu 
Syams bin Abdu Manaf. Nasabnya bertemu dengan Nabi SAW pada 
Abdu Manaf. Jumlah bapak keduanya hingga Abdu Manaf tidak sama. 
Nabi SAW dari segi jumlah bapak berada pada tingkatan Affan, 
seperti pada Ümar bin Khaththab. 


Nama panggilannya adalah seperti disebutkan di atas, dan itulah 
yang menjadi ketetapan dalam masalah ini. Sementara Ya’qub bin 
Sufyan menukil dari Az-Zuhri, bahwa Utsman memiliki kunyah 
(nama panggilan) Abu Abdillah, karena anaknya bemama Abdullah 
dari istrinya yaitu Ruqayyah, putri Rasulullah SAW. Anak tersebut 
meninggal dunia ketika masih kecil dalam usia 6 tahun. Menurut 
riwayat Ibnu Sa’ad, anak yang dimaksud meninggal dunia tahun ke-4 
H. Ibunya sendiri —Ruqayyah— meninggal sebelum itu, yakni tahun 
ke-2 H saat Rasulullah SAW menghadapi perang Badar. Sebagian 
orang yang melecehkannya memberinya nama panggilan Abu Laila. 
Hai itu dimaksudkan sebagai ejekan terhadap sikapnya yang lemah. 
Pemyataaan ini dinukil oleh Ibnu Qutaibah. 


Gelamya yang masyhur adalah Dzu An-Nurain (pemilik dua 
cahaya). Khaitsamah meriwayatkan dalam kitab Fadha'il dan Ad- 
Daruquthni di kitab Afrad dari hadits Ali bahwa beliau SAW 
menyebutkan Utsman seraya berkata, “Itulah orang yang dipanggil di 
langit dengan nama dzu an-nurain. Adapun nama ibunya beserta 
nasabnya akan saya sebutkan ketika menjelaskan hadits kedua pada 
bab ini. 


.01 Jtif- \A ,ÄJ»dl Üi Äi J j jJ j* *sii ÄŠ' <J\Šj 

. 0 '_iii «j_ 4 ^ .ä!*Ji iii 'jd^r 'ypr j* (Nabi SAW bersabda, 
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“Barangsiapa menggali sumur Ruumah maka baginya surga. Maka 
Utsman menggalinya. Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa 
menyiapkan pasukan pada masa sulit maka baginya surga. Maka 
Utsman menyiapkannya). Dalam hadits ini terdapat sejumlah 
keutamaan Utsman. Semuanya telah saya terangkan pada pembahasan 
tersebut. 

Maksud, ‘pasukan pada masa sulit’ adalah perang Tabuk seperti 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. Imam Ahmad 
dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Habbab 
As-Sulami, bahwa Utsman ambil bagian dalam pasukan itu dengan 
menyumbangkan 300 ekor unta. Laiu dalam hadits Abdurrahman bin 
Samurah disebutkan bahwa Utsman menyerahkan 1000 dinar dan 
menuangkannya di pangkuan Nabi SAW. Jalur lain hadits ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang wakaf. 

Dalam riwayat Hudzaifah bin Adi disebutkan, »' T - OUif- tWi 

jl_iii JsSri (Utsman datang membawa 10.000 dinar). Akan tetapi 

* ' ' 

sanad-nya lemah. Kemungkinan yang dimaksud adalah 10.000 dirham 
sehingga selaras dengan riwayat “1000 dinar.” 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits, yaitu: 

Pertama , hadits Abu Musa tentang kisah Nabi SAW duduk di 
pinggiran sumur. Hadits ini dinukil Imam Bukhari secara ringkas dari 
jalur Abu Utsman dari Abu Musa. Penjelasannya telah disebutkan 
pada bab "Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq.” 

UiJb-j Jtf (Mammad berkata, dan Ashim menceritakan 

kepada kami). Demikian dinukil mayoritas periwayat. Ia adalah 
kelanjutan sanad yang terdahulu. Hammad yang dimaksud adalah 
Ibnu Zaid. Sementara Abu Dzar meriwayatkan dengan versi, 
“Hammad bin Salamah berkata, Ashim menceritakan kepada kami... 
dan seterusnya.” Namun, yang benar adalah versi pertama. Ath- 
Thabarani meriwayatkannya dari Yusuf Al Qadhi dari Sulaiman bin 
Harb, “Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub.” 
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Dia menyebutkan hadits di atas, dan pada bagian akhimya dikatakan, 
Hammad berkata, Ali bin Al Hakain dan Ashim menceritakan 
kepadaku, bahwa keduanya mendengar Abu Utsman menceritakan 
dari Abu Musa, seperti ini. Hanya saja Ashim memberi tambahan...” 
laiu dia menyebutkan tambahan yang dimaksud. Hai serupa saya 
temukan juga dalam hadits Hammad bin Salamah, tapi hanya melalui 
jalur Ali bin Al Hakam saja. Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Khaitsamah 
dalam kitabnya At-Tarikh dari Musa bin Ismail, dan Ath-Thabrani dari 
jalur Hajjah bin Minhal serta Hudbah bin Khalid, semuanya dari 
Hammad bin Salamah dari Ali bin Al Hakam, tanpa menyebutkan 
tambahan itu. Kemudian saya menemukannya dalam naskah Ash- 
Shaghani seperti riwayat Abu Dzar. 


*=» öä j lupö otr 4* äi Jb, õ( ^ 

I—alki 01— Js- J—l— Jj j j 'Jt* cüSol (Ashim memberi 


tambahan, Sesungguhnya Nabi SAW duduk di tempat yang ada 
airnya seraya menyingkap lututnya. Ketika Utsman masuk maka 
beliau menutupnya). Ibnu At-Tin berkata, “Ad-Dawudi mengingkari 
riwayat ini. Dia berkata, ‘Tambahan ini tidak termasuk hadits di atas. 
Bahkan yang teijadi, para periwayatnya telah memasukkan bagian 
hadits yang satu kepada hadits yang lain. Tambahan tersebut 
tercantum dalam hadits, aä ^ jJL) <Q* ii J\ jZ, ui Oi 

L_Älk*J 01—*ip (J JU i j*! y? Ir flirti (Abu Bakar 


datang kepada Nabi SAW, dan saat itu beliau SAW berada di 
rumahnya sambil menyingkap kedua pahanya. Abu Bakar pun duduk. 
Kemudian Ümar datang. Setelah itu Utsman masuk maka beliau 
menutupinya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dia menyitir hadits Aisyah, OlT 
<££* ji uivsr 44 j j*L3 4* ii J4 ii J43 

3_JUJl dÜJ Js- ji j <d OiU (Sesungguhnya Nabi SA W berbaring di 


rumahnya sambil menyingkap kedua pahanya atau kedua betisnya. 
Abu Bakar minta izin dan beliau memberinya izin, sementara beliau 


FATHUL BAARI — 537 



tetap dalam keadaan demikian). Laiu di dalamnya disebutkan, ^ 

a a lo •».- Sli :Jli cOiiO c-jj-oj OU*p 

(Kemudian Utsman masuk laiu engkau duduk dan merapikan kainmu. 
Beliau bersabda, ‘Tidakkah aku mälu kepada seseorang yang 
malaikat mälu kepadanyd '.). Dalam riwayat Imam Muslim 

l y * * s ' # Ž 

disebutkan; beliau SAW bersabda menjawab Aisyah, Jrj OUü- oi 

i £Ju Sl 3J£Jl dii; il cJif Oi (Sesungguhnya 

Utsman adalah seorang pemalu. Aku khawatir bila mengizinkannya 
masuk sementara aku dalam kondisi seperti itu, maka ia tidak dapat 
menyampaikan keperluannya kepadakü). 


Semua riwayat ini tidak menjadi dasar untuk menyalahkan 
riwayat Ashim. Karena tidak ada halangan bila kejadian itu 
berlangsung dua kali pada dua tempat yang berbeda. Terlebih lagi 
sumber kedua hadits berbeda. Pemyataan Ad-Dawudi hanya dapat 
diterima bila sumber hadits tersebut hanya satu. Sebab pada kondisi 
demikian mungkin terjadi percampuran antara hadits yang satu dengan 
hadits lainnya. Adapun bila sumber hadits berbeda -seperti hadits di 
atas- maka kemungkinan tersebut tidak bisa diterima. 


Kedua, hadits Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar tentang kisah Al 
Walid bin Al Mughirah. 


OUlfr Oi dliiw U (Apa yang menghalangimu untuk berbicara 


kepada Utsman). Dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang akan 

• ž 

disebutkan pada pembahasan tentang hijrah Habasyah disebut kan, Oi 
OJ_j»_ISsi (Untuk berbicara kepada pamanmü). Utsman adalah 


pamannya, karena ibunya Ubaidillah yang bemama Ummu Qattal 
binti Usaid bin Abi Al Ash bin Umayyah adalah anak perempuan 
pamannya Utsman. Selain itu kerabat dari pihak ibu juga dinamakan 
paman. Adapun ibunya Utsman adalah Arwa' binti Kuraiz bin Rabi’ah 
bin Habib bin Abdu Syams. Sedangkan ibunya ibu Utsman adalah 
Ummu Hakim Al Baidha binti Abdul Muththalib. Dia adalah saudara 
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perempuan kandung Abdullah (bapak Nabi SAW). Sebagian sumber 
mengatakan bahwa keduanya adalah anak kembar. Pemyataan ini 
dikatakan oleh Az-Zubair bin Bakkar. Dengan demikian, Utsman 
adalah putra anak perempuan bibi Nabi SAW. Adapun Nabi SAW 
adalah putra paman ibu Utsman. Ibunya Utsman telah masuk Islam 
seperti saya jelaskan pada kitab Ash-Shahabah. Muhammad bin Al 
Husain Al Makhzumi meriwayatkan dalam kitab Al Madinah, bahwa 
ibunya Utsman meninggal pada masa pemerintahan anaknya (Utsman 
bin Affan) dan dia termasuk orang yang membawa ibunya ke kuburan. 
Adapun bapaknya Utsman meninggal dunia pada masa jahiliyah. 

4 —>-*ll (Untuk saudaranya). Hufiir lam (Li) pada kalimat ini 

berfungsi untuk menerangkan sebab, yakni dengan sebab saudaranya. 
Namun, ada pula kemungkinan bermakna 'art, yakni mengenai 
saudaranya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, !>■' ^—š 

(Tentang saudaranya). 

JÜ'^1 {Al Walid). Yakni Al Walid bin Uqbah. Hai ini dinyatakan 

see ara tegas dalam riwayat Ma'mar. Adapun Uqbah adalan putra Abu 
Mu’aith bin Abu Amr bin Umayyah bin Abdu Syams. Dia adalah 
saudara laki-laki Utsman dari pihak ibu. Utsman mengangkatnya 
menjadi pejabat di Kufah menggantikan Sa’ad bin Abi Waqqash. 
Utsman mengangkat Sa’ad sebagai pemimpin di Kufah —ketika dia 
memegang tampuk khilafah— atas wasiat dari Ümar bin Khaththab, 
seperti akan dijelaskan pada akhir kisah Utsman, pada peristiwa 
pembunuhan Ümar. Kemudian Utsman memeeatnya dan menunjuk Al 
Walid sebagai penggantinya pada tahun 25 H. Adapun penyebabnya, 
adalah ketika Sa’ad menjadi pemimpin di sana, Ibnu Mas’ud sebagai 
petugas baitul maal (kas negara). Laiu Sa’ad mengutang sejumlah 
harta dari Ibnu Mas’ud. Kemudian Ibnu Mas’ud datang minta 
dilunasi, laiu keduanya terlibat pereekeokan. Peristiwa ini sampai 
kepada Utsman dan dia sangat marah, laiu memeeat Sa’ad. Utsman 
memanggil Al Walid yang saat itu sebagai petugas pengurus zakat di 
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Jazirah, laiu mengangkatnya sebagai pemimpin di Kufah. Hai ini 
disebutkan Ath-Thabari dalam kitab Tarikhnya. 

<!aJ 'Jt t lüi (Manusia telah banyak memperbincangkannyd). 

Maksudnya, memperbincangkan Al Walid. Dalam riwayat Ma’mar 
disebutkan, “Orang-orang pun banyak memperbincangkan 
kebijakannya terhadap Al Walid”, yakni atas sikapnya yang tidak 
menegakkan hukuman atas Al Walid. 

Kebijakan Utsman yang menjadi polemik saat itu adalah 
pemecatan Sa’ad bin Abi Waqqash, padahal dia adalah salah satu di 
antara sepuluh orang yang dikabarkan masuk surga, serta anggota 
syura yang ditunjuk Ümar. Dia memiliki keutamaan, ilmu, agama, dan 
lebih awal masuk Islam, dimana semua ini tidak dapat disaingi oleh Al 
Walid bin Uqbah. Namun, kebijakan Utsman dapat dilegitimasi, 
bahwa Ümar juga pemah memecat Sa’ad sebagaimana dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat, laiu Ümar berwasiat kepada pemegang 
khilafah sesudahnya agar mengangkat Sa'ad. Dia berkata, 

“Sesungguhnya aku tidak memecatnya karena dia berbuat 

pengkhianatan atau tidak mampu”, sebagaimana yang akan disebutkan 
pada kisah pembunuhan Ümar. Utsman mengangkat Sa’ad sebagai 
wujud komitmen terhadap wasiat Ümar. Setelah itu, Utsman 
memecatnya karena alasan yang telah dikemukakan. Kemudian 
Utsman menunjuk Al Walid sebagai penggantinya dengan 

pertimbangan kemampuan dan juga mempererat hubungan 
kekerabatan. Namun, ketika Utsman melihat keburukan peijalanan 
hidup Al Walid, saat itu pula dia menurunkan Al Walid dari 
jabatannya. Hanya saja Utsman mengakhirkan pelaksanaan hukuman 
terhadap Al Walid, karena ingin mengetahui kelayakan para saksi di 
hadapan hukum. Ketika persoalan telah jelas, maka dia pun 

memerintahkan untuk menegakkan hukuman terhadap Al Walid. Al 
Maday ini meriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa ketika para saksi 
memberi kesaksian —atas Al Walid— di hadapan Utsman, maka dia 
pun langsung menahan Al Walid. 
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oXfläi (Aku sengaja mendatangi Utsman sampai 
dia keluar). Maksudnya, dia menjadikan akhir tujuannya agar Utsman 
keluar. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 

(Ketika dia keluar). Kalimat ini memberi asumsi bahwa 
kedatangannya bertepatan dengan waktu Utsman keluar. Berbeda 
dengan riwayat sebelumnya yang menunjukkan bahwa dia mendatangi 
Utsman, laiu menunggu hingga keluar. Versi ini didukung oleh 
riwayat Ma'mar, £_j —> j.—> oi—*1*1 cd—did li (Aku pun berdiri untuk 
Utsman saat dia keluar). 

Ci!» s. jdJl u : J li .cli Äk-Ai cOj ^5 Ot (Sesungguhnya 

aku memiliki keperluan padamu, dan ia adalah nasehat untukmu. 
Beliau berkata, “fVahai anda, darimu”). Demikian tercantum dalam 
riwayat Yunus. 



i> \ J * \ m J * i + o * ' 

ijf -1 : Jll oi ji "yXfi J li (Ma'mar berkata, “Aku berlindung 


kepada Allah darimu Riwayat mu allaq ini sengaja dikutip knam 
Bukhari untuk menjelaskan perbedaan antara kedua riwayat tersebut. 
Imam Bukhari menukil riwayat Ma'mar pada pembahasan tentang 
hijrah Habasyah, seperti yang telah dijelaskan. Adapun lafazhnya di 
tempat itu, “Dia berkata, ‘Wahai anda, aku berlindung kepada Allah 
darimu’.” Ibnu At-Tin berkomentar, “Hanya saja Utsman memohon 
perlindungan kepada Allah, karena khawatir Ubaidillah akan 
mengingkarinya. Sementara dia memiliki alasan tersendiri dalam 
perkara itu.” 


c-—cJj__daJli (Aku berbalik dan kembali kepada 

2 of * o y 

keduanya). Dalam riwayat Ma'mar ditambahkan, c_II _Id 

Cl—C p õlT c 5 Ül c~da3 jj ; * 5 ? Lai J il j OliiiJ (Aku menceritakan kepada 


keduanya apa yang aku katakan kepada Utsman serta apa yang 
dikatakannya kepadaku. Maka keduanya berkata, ‘Engkau telah 
menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu ’.). 
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/ O f f ' 6 

oi iii- J j ->j f.1—r il (Tiba-tiba datang utusan Utsman). Dalam 

riwayat Ma’mar disebutkan, Slüi d>UiP j-S* 4 ^ 

c—älbJli t üii Id (Ketika aku sedang duduk bersama keduanya, 


tiba-tiba datang kepadaku utusan Utsman. Keduanya berkata 
kepadaku, ‘Sungguh Allah telah memberi cobaan kepadamu Aku pun 
berangkat ). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan tentang 
nama utusan tersebut. 


LjU^s_1«i j —j> cif j (Engkau termasuk orangyang menyambut). 

Maksud “dua hijrah” adalah hijrah ke Habasyah dan hijrah ke 
Madinah. Dalam riwayat Ma'mar terdapat tambahan, S—u* £ —i'jj 


( Engkau melihat petunjuknya), yakni jalan hidup Nabi SAW. 
Sementara dalam riwayat Az-Zuhri berikut pada pembahasan hijrah ke 
Habasyah disebutkan, — jj a-.-IIc- äi Ju? Äi J jjj cJS"j ( Engkau 

adalah menantu Rasulullah SAW). 


j—J}ll oi—i Si y— i j-l—oi 'j —£t J—šj ( Orang-orang telah banyak 

memperbincangkan urusan Al Walid). Dalam riwayat Ma’mar 
ditambahkan “Ibnu Uqbah”. Maka merupakan tindakan yang benar 
bagimu untuk menegakkan hukuman kepadanya. 


_jj 4_jp Äi ^ _j» Äi Jjjj : Jlš (D/a berkata. 


“Apakah engkau mendapati Rasulullah SAW?" Aku menjawab, 
“Tidak ”). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, ss — 'Ji? k - J* Jvää ( Dia 


berkata kepadaku, “Wahai anaksaudaraperempuanku...). Sementara 
dalam riwayat Shalih bin Abi Al Akhdhar dari Az-Zuhri dari Ümar 
bin Syabah disebutkan, Sl : Jl —i ?j»ljj 4^ <&' j-e Jj~»j £$j J* : 


(Dw berkata, ‘Apakah engkau pernah melihat Rasulullah SA W? ’ Dia 
menjawab, ‘Tidak’.). 


Maksud ‘mendapati Rasulullah SAW’ di sini adalah sempat 
mendengar dan menerima ilmu langsung dari beliau. Sedangkan 
maksud ‘melihat’ adalah melihat disertai kemampuan untuk 
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membedakan yang baik dan buruk. Bukan sekadar hidup semasa 
dengan beliau. Sebab Ubaidillah bin Adi dilahirkan pada masa Nabi 
SAW. Keterangan yang mengindikasikan hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan ketika membahas kisah pembunuhan 
Hamzah dari hadits Wahsyi bin Harb. 


Tidak ditemukan keterangan akurat yang menyatakan bahwa 
bapaknya Ubaidillah —Adi bin Khiyar— dibunuh dalam keadaan 
kafir. Meski pemyataan ini pemah dilontarkan Ibnu Makula dan 
selainnya. Ibnu Sa’ad bahkan menyebutkan Adi bin Khiyar dalam 
deretan orang-orang yang melakukan dua pembebasan. Kemudian Al 
Madayini dan Ümar bin Syabah di kitab Akhbar Al Madinah 
menyebutkan bahwa kejadian pada hadits di atas, terjadi antara Adi 
bin Khiyar dengan Utsman bin Affan. 


Ibnu At-Tin berkata, “Utsman meminta penjelasan demikian 
karena ingin menegaskan bahwa dugaan Ubaidillah tentang 
pelanggaran Utsman, tidak benar. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
tujuan pertanyaan-pertanyaan Utsman tersebut dapat dijelaskan 
dengan merujuk kepada riwayat Ahmad dari Simak bin Harb dari 
Ubadah bin Zahir, <üii Sy>) oä *i>t j : Jüü IJa*- OUit- cJul» 

sTj öj&j *j| t)i D| j jjajxllj Jl J 

i / 

Jaä (Aku mendengar Utsman berkhutbah, laiu berkata, ‘Sungguh kami, 


demi Allah, telah menemani Rasulullah SA W, baik saat safar maupun 
mukim, laiu beberapa orang hendak mengajari kami sunnah beliau, 
padahal mungkin mereka tidak pemah melihat beliau'.). 

[ja — (Sampai). Maksud Ibnu Adi dengan perkataan ini adalah 

bahwa ilmu Nabi SAW tidak tersembunyi dan tidak hanya dimiliki 
orang-orang tertentu, bahkan ilmu itu tersebar hingga sampai kepada 
gadis-gadis perawan dalam pingitannya. Jika ilmu tersebut sampai 
kepada mereka yang terisolir, maka lebih patut lagi jika ilmu itu 
sampai kepadanya, mengingat antusiasnya yang demikian tinggi 
dalam menuntut ilmu. 
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i» % y>s- p .*L» jj\ 'yi (Kemudian Abu Bakar seperti itu, laiu 


Ümar seperti itu). Yakni Utsman mengucapkan juga untuk keduanya 
kalimat, “Aku tidak durhaka kepadanya dan tidak pula 
memperdayanya. ” Hai ini disebutkan dengan j elas dalam riwayat 
Ma’mar. 


J*——!' Ji* jsJ! 'j* ,J j-4^' {Bukankah aku memiliki hakyang 

sama seperti yang mereka miliki?). Dalam riwayat Mainar 
disebutkan, ^ OlfT <jjli jL> jkit 'j* ^ ^4^' (Bukankah aku 


memiliki hak atas kalian sebagaimana yang mereka miliki atas 
diriku). Pada riwayat Al Ashili terdapat kesalahan yang akan 
dijelaskan di tempatnya. 


j UJaU-S' oša Ui (Moka apakah cerita-cerita yang 

sampai kepadaku ini dari kalian?). Seakan-akan mereka 
memperbincangkan sebab pengunduran pelaksanaan hukuman atas Al 
Walid. Namun, Utsman memiliki alasan tersendiri dalam hai itu 
seperti yang telah dijelaskan. 


J—1*j õi oy >\—i (Dia memerintahkannya untuk mendera). Dalam 

• . . J, o * 9 i 

nwayat Al Kasymihani, oJi*j Oi (Untuk menderanya). 


Oy'—Ü oj—(D ia menderanya 80 kali). Dalam riwayat Ma’mar 

disebutkan, žj— 1* j^Jji UJjJi Jl*3 {Dia mendera Al Walid sebanyak 40 

kali dera). Riwayat ini lebih shahih daripada riwayat Yunus. Adapun 
kekeliruan yang teijadi pada riwayat Yunus terletak pada periwayat 
yang menukil dari Yunus, yaitu Syabib bin Sa’id. 


Riwayat Ma’mar didukung oleh hadits yang dikutip Imam 

Muslim dari Abu Sasan, ia berkata, J— » OIap J! OUüp olifi 

* * * * / 

4ji 01 U0*A*j -Lg-Ui jt : Jl3 jU 

u; : jiä ^ jj aji :oui* jui Ük žij af 

4^ »X*J <dt^3 lAjl3 ÜfcjU- Jj :^U?di Jl** t9^Ü*Ü U j%i :^1 p JlŽ3 
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Jüiž jjuuji ^4 oIüJ^lÄ ji*^r y. dJl -Up ti : Jtäš 

SSL. JTj ^Oi ’p) j*?j p y) Jtirj &»} pj 4* &'p> p ':Jü 

-' * + ' ' ' 

'<A^ t äaj (/4A:w menyaksikan Utsman saat dihadapkan kepadanya 


Al Walid, dimana dia (Al Walid) telah mengerjakan shalat Subuh dua 
rakaat kemudian bertanya, ‘Apakah aku telah melebihkan atas 
kallan?’ Maka dua laki-laki, salah satunya Humran —yakm mantan 
budak Utsman —, memberi kesaksian bahwa dia (Al Walid) telah 
minuni khamer. Utsman berkata, ‘Wahai Ali, berdiri dan deralah dia 
Ali pun berkata, ‘Berdirilah wahai Hasan, deralah dia'. Hasan 
berkata, ‘Siapa berbuat dia yang menanggung akibatnya’. Seakan- 
akan dia merasa tidak senang terhadapnya. Maka dia berkata, 
‘Wahai Abdullah bin Jafar, berdiri dan deralah dia’. Dia pun 
menderanya sedangkan Ali menghitung. Ketika sampai 40 beliau 
berkata, ‘Tahanlah ’. Kemudian dia berkata, ‘Nabi SA W mendera 40 
kali. Abu Bakar 40 kali, dan Ümar 80 kali, semua itu adalah sunnah, 
namun ini lebih aku sukai ’.). 


Adapun saksi lainnya —yang tidak disebutkan pada riwayat di 
atas—, dikatakan bahwa dia adalah Ash-Sha’b bin Jatstsamah, salah 
seorang sahabat yang masyhur. Pemyataan ini diriwayatkan Ya’qub 
bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh. Sementara Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Saif dalam kitab Al Futuh, bahwa yang 
memberi kesaksian terhadap Al Walid adalah putra Ash-Sha’b yang 
bemama Jatstsamah (sama seperti nama kakeknya). Dalam riwayat 
lain disebutkan bahwa di antara saksi atas Al Walid adalah Abu 
Zainab bin Auf Al Asadi dan Abu Muwarri’ Al Asadi. Demikian juga 
diriwayatkan Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al Madinah, 
melalui sanad yang hasan hingga Abu Adh-Dhuha. Dia berkata, Ci 

i ‘ a j <uip ots siL«j il)l ; Jtžä LiP 4_a3 OL#£P 

* + * * s S S S * s * 

II.^ O f 9" > o t s o* * y f jiZs x -'O'' ff o I x / • 1 ^ f *0 & ' 

dJuU ^ Pjy J*» 

* ' " " " * ' 

x O 

iS {Ketika cerita tentang Al Walid sampai kepada Utsman, maka 
dia meminta pandangan Ali. Maka Ali berkata, ‘Menurutku, 
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sebaiknya engkau memanggilnya untuk menghadap. Jika mereka 
memberi kesaksian yang memberatkannya di hadapannya, engkau 
boleh menjatuhkan hukuman atasnya Utsman melakukan saran Ali 
RA, laiu Abu Zainab, Abu Muwarri', Jundub bin Zuhair Al Azdi, dan 
Sa ’ad bin Malik Al Asy ’ari memberi kesaksian yang memberatkan Al 
Walid ).” Kemudian disebutkan riwayat yang senada dengan riwayat 
Abu Sasan. Hanya saja dalam riwayat ini disebutkan, 

* ' ' 

iil S\ :S I J Lj jL' Lii OCtij (Dia memukulnya dengan tongkat 

pendek yang memiliki dua kepala. Ketika sampai 40 kali dia berkata 
kepadanya, ‘Tahanlah 

Al Mas’udi menyebutkan dalam kitab Al Muruj bahwa Utsman 
berkata kepada para saksi, “Dari mana kalian mengatahui bahwa dia 
minum khamer?” Mereka berkata, “la adalah minuman yang biasa 
kami minum pada masa jahiliyah.” Menurut Ath-Thabari, Al Walid 
memerintah di Kufah selama 5 tahun. Mereka mengatakan bahwa dia 
adalah orang yang dermawan. 

Utsman bin Affan menunjuk Sa’id bin Al Ash menggantikan 
posisi Al Walid. Sa'id menerapkan sistim pemerintahan yang adil. 
Kebijakan ini ditanggapi oleh sebagian mawali (arab turunan) seperti 
terungkap dalam perkataan mereka: 

Dubai celakah kami, sungguh dia memecat Al Walid, 

laiu menggantikannya dengan Sa 'id. 

Dia membuat kami kelaparan, 

mengurangi sha ’ dan tidak melebihkan. 


Ketiga, hadits Anas, “ Tenanglah wahai Uhud". Hai ini telah 
dijelaskan pada bab “Keutamaan Abu Bakar”. Pada bab itu disebutkan 
juga bahwa sebagian periwayat menukil dengan lafazh, “Hira ”. 
Menyikapi perbedaan ini, maka saya telah jelaskan bahwa mungkin 
peristiwa tersebut teijadi lebih dari satu kali. Kemudian saya 
menemukan keterangan yang memperkuat kemungkinan ini. Imam 
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Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah RA, “Rasulullah 
SAW pemah berada di bukit Hira'; beliau SAW bersama Abu Bakar, 
Ümar, Utsman, Ali, Thalhah, dan Az-Zubair. Tiba-tiba satu batu besar 
bergerak. Maka Rasulullah SAW bersabda....” Dalam riwayat lain 
ditambahkan, “Dan Sa’ad.” Riwayat ini memiliki penguat, yaitu hadits 
Sa’id bin Zaid yang dikutip Imam At-Tirmidzi, serta penguat lain dari 
Ali yang dikutip Ad-Daruquthni. 


Keempat, hadits Ibnu Ümar, “Kami pada masa Nabi SAW tidak 
menyamakan Abu Bakar dengan seorang pun....” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Syadzan, yakni Al 
Aswad bin Ümar. Sedangkan Ubaidillah yang dimaksud adalah Ibnu 
Ümar. 


*sl <&' Jb? jb (Kemudian kami 


membiarkan sahabat-sahabat Rasulullah SAW tanpa melebihkan 
diantara mereka). Hai ini telah dijelaskan pada bab "Keutamaan Abu 
Bakar”. Al Khaththabi berkata, “Hanya saja Ibnu Ümar tidak 
menyebut Ali RA, karena pemyataannya berkenaan dengan para 
senior, yaitu orang-orang yang sering dimintai pandangan oleh 
Rasulullah SAW saat menghadapi persoalan. Adapun Ali RA masih 
muda pada masa beliau SAW.” Dia juga berkata, “Ibnu Ümar tidak 
bermaksud meremehkannya atau merendahkan keutamaannya diantara 
para sahabat setelah Utsman.” 


Argumen Al Khaththabi untuk melegitimasi pemyataan Ibnu 
Ümar, bahwa usia Ali RA masih belia, sama sekali tidak berdasar, dan 
hai itu tidak memiliki pengaruh dalam perbandingan keutamaan 
seperti di atas. Namun, para ulama sepakat menakwilkan perkataan 
Ibnu Ümar di atas, karena dinilai menyelisihi ketetapan di kalangan 
Ahlussunnah yang mendahulukan Ali setelah Utsman, mendahulukan 
10 orang yang dijamin masuk surga atas sahabat lainnya, 
mendahulukan sahabat yang turut dalam perang Badar atas sahabat 
lainnya, dan seterusnya. Nampaknya, maksud Ibnu Ümar dengan 
penafian ini, bahwa mereka berijtihad dalam menentukan orang yang 


FATHUL BAARI — 547 



paling utama, laiu tampak bagi mereka keutamaan tiga sahabat 
tersebut, maka mereka menetapkannya dengan tegas. Saat itu mereka 
belum menemukan pemyataan tekstual tentang keutamaan ketiganya. 

Analisa ini didukung riwayat Al Bazzar dari Ibnu Ma’sud, dia 
berkata, “Kami biasa memperbincangkan bahwa penduduk Madinah 
yang paling utama adalah Ali bin Abi Thalib.” Para periwayat hadits 
ini tergolong tsiqah (terpercaya). Hai ini dipahami bahwa Ibnu 
Mas’ud mengatakannya setelah pembunuhan Ümar bin Khaththab. 


Hadits Ibnu Ümar di atas dipahami dalam konteks urutan 
keutamaan. Adapun hujjah untuk memposisikan Ali RA pada urutan 

keempat adalah hadits Safinah dari Nabi SAW, 

*• 8 

'—xli {Khilafah berlangsung 30 tahun, setelah itu menjadi kerajaan). 


Hadits ini dikutip para penulis kitab Sunan dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban bersama ahli hadits lainnya. 


Menurut Al Karmani, pemyataan Ibnu Ümar “Kami 
membiarkan” tidak dapat dijadikan hujjah, karena para ahli ushul 
berselisih tentang lafazh, “Kami biasa mengeijakan”, bukan pada 
lafazh, “Kami biasa tidak mengeijakan”, karena pada kalimat pertama 
ada kemungkinan disertai persetujuan dari Nabi SAW, berbeda 
dengan kalimat kedua. Kalaupun dikatakan kalimat tersebut dijadikan 
hujjah, maka ia tidak termasuk bidang amaliah. Jika tetap diterima, 
maka ia bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. Kemudian Al 
Karmani berkata, “Kemungkinan maksud Ibnu Ümar adalah sebagian 
masa Nabi SAW. Maka hai ini tidak menafikan bahwa tampak bagi 
mereka keutamaan Ali RA sesudah itu.” Kesimpulannya sudah 
disebutkan pada bab “Keutamaan Abu Bakar.” 

j ijih J—Ip jt- jj ii) Jls- a*j\ j {Riwayat ini dinukil pula oleh 

Abdullah bin Shalih dari Abdul Aziz). Yakni Ibnu Abu Salamah, 
melalui sanad di awal hadits. Ibnu Shalih yang dimaksud di sini 
adalah Al Juhani (sekretäris Al-Laits). Ada pula yang mengatakan ia 
adalah Al lj li, bapaknya Ahmad (penulis kitab Ats-Tsiqat). 
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Seakan-akan Imam Bukhari mengutip riwayat pendukung ini 
untuk mengukuhkan sanad hadits hingga Abdul Aziz bin Abu 
Salamah. Sebab Abbas Ad-Dauri menukil hadits ini dari Syadzan 
seraya berkata, “Dari Al Faraj bin Fadhalah dari Yahya bin Sa'id dari 
Nafi”. Seakan-akan Syadzan menukil hadits ini dari dua guru. 

Al Ismaili meriwayatkannya dari Abu Ammar, Ar-Rumadi, 
Utsman bin Abi Syaibah, dan selain mereka dari Aswad bin Amir 
yang disebutkan di atas. Demikian juga diriwayatkan Abdul Aziz 
Abdah Abu Salamah Al Khuza’i dan Hajin bin Al Mutsanna. 

Kelima, hadits Utsman bin Mauhab tentang seorang laki-laki 
menanyakan perihal Utsman bin Affan kepada Ibnu Ümar. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini melalui Musa bin Ismail. 

S—J—^( Utsman, dia adalah Ibnu Mauhab). Dia 

dinisbatkan kepada kakeknya. Adapun nama lengkapnya adalah 
Utsman bin Abdullah bin Mauhab, maula bani Tamim. Dia berasal 
dari Bashrah dan tergolong tabi’in pertengahan, setingkat dengan Al 
Hasan Al Bashri. Dia seorang periwayat yang tsiqah menurut 
kesepakatan ahli hadits. Diantara para periwayat terdapat pula 
seseorang yang bemama Utsman bin Mauhab, yang berasal dari 
Bashrah. Akan tetapi ia lebih rendah tingkatannya dibandingkan 
Utsman yang disebutkan di atas. Dia pemah menerima hadits dari 
Anas dan yang menukil darinya hanya Zaid bin Al Habbab. 
Riwayatnya dikutip oleh An-Nasa’i. 

c-~J' gf-j J-a* Ji' ja J*-j (Seorang laki-laki penduduk Mesir 

datang dan menunaikan haji di Ka’bah). Saya belum menemukan 
keterangan tentang namanya dan tidak pula tentang nama orang yang 
menjawabnya, maupun nama orang-orang yang duduk-duduk bersama 
Ibnu Ümar. Pada tafsir firman Allah Surah Al Baqarah [2] ayat 193, 
Üä Ojxi 'i (Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 

fitnah lagi) dalam surah Al Baqarah, akan disebutkan keterangan yang 
mungkin dijadikan petunjuk, bahwa orang itu adalah Al Ala' bin Izar. 
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Demikian juga dalam bab “Keutamaan Ali”, yang akan disebutkan 
setelah ini. Laiu pada tafsir Surah Al Anfaal diterangkan bahwa yang 
mengajukan pertanyaan langsung adalah Hakim. Ini pula yang 
dijadikan pegangan oleh guru kami, Ibnu Mulaqqin. Semua ini 
didasarkan bahwa kedua hadits itu menceritakan satu kejadian. 

t~lt j—: Jl —i (Dia berkata, “Siapa syaikh diantara 

mereka”.). Maksudnya, siapakah orang yang senior di antara mereka 
yang perkataannya dijadikan pegangan oleh mereka? 

. . fjj 'j OU ii- Oi j*!*! Ji (Apakah engkau mengetahui bahwa 
* 

Utsman lari pada perang Uhud?...). Secara zhahir bahwa orang yang 
bertanya ini termasuk kelompok yang fanatik terhadap Ali RA. 
Maksud mengajukan tiga perkara ini adalah untuk mengukuhkan 
keyakinannya tersebut. Oleh karena itu, dia mengucapkan takbir 
sebagai ungkapan lega, ketika Ibnu Ümar memberi jawaban yang 
diharapkannya. 

dJ—1 jl_jj Ju: J li (Ibnu Ümar berkata, “Kemarilah, aku 

jelaskan kepadamu”.). Seakan-akan Ibnu Ümar memahami maksud 
pertanyaan setelah si penanya bertakbir. Sekiranya Ibnu Ümar telah 
memahami maksudnya sejak awal, tentu dia akan menyebutkan setiap 
permasalahan dengan alasannya. Ringkasnya, penanya mencela 
Utsman dengan tiga perkara. Namun, Ibnu Ümar menjelaskan 
kepadanya hal-hal yang melegitimasi Utsman dalam semua perkara 
itu. Masalah lari dari medan Uhud telah dilegitimasi oleh 
pengampunan. Masalah tidak ikut serta dalam perang Badar 
dilegitimasi oleh perintah Nabi SAW. Bahkan Utsman mendapatkan 
ganjaran yang sama seperti mereka yang turut dalam perang Badar 
baik dari segi duniawi maupun ukhrawi. Dari segi duniawi, dia diberi 
bagian yang sama seperti mereka yang turut berperang. Sedangkan 
dari segi ukhrawi, dia dijamin mendapatkan pahala. Sementara baiat 
dilegitimasi pula oleh izin Nabi SAW. Bahkan tangan Rasulullah 
sesungguhnya lebih baik daripada tangan Utsman sendiri. Hai ini 
dinukil langsung dari Utsman sebagaimana dikutip Al Bazzar melalui 
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sanad yang jayyid, bahwa Abdurrahman bin Auf mencaci Utsman, 
maka Utsman berkata, “Mengapa engkau mengeraskan suaramu 
kepadaku?” Abdurrahman menyebutkan tiga perkara di atas. Maka 
Utsman memberi jawaban yang sama seperti jawaban Ibnu Ümar. 
Hanya saja dalam riwayat ini disebutkan, “Tangan kiri Rasulullah 
SAW lebih baik daripada tangan kananku.” 


j-^3 


- ^ * j ^ » i' 

4Üi oi ajplš (Aku bersaksi bahwa Allah telah 


memaafkan dan mengampuninya ). Ibnu Ümar hendak menyitir firman 
Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 155, tjJjj jjJÜi õj 


j jÄž ült Oj «dil Up ailj U Jo*-j OÜa..Jü' I Uit oU*A-!' 


(Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari 
bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh 
syetan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat [di 
masa lampau] dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun ). 


jJlij <Qp «ii c-l> Js*j cilS" Jlli jjj jp JJfii Cij (Adapun 

' ' ' - * 

ketidakhadirannya pada perang Badar, sesungguhnya saat itu dia 
beristrikan putri Rasulullah SAW). Dia adalah Ruqayyah. Al Hakim 
meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak dari Hammad bin Salamah 
dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya, dia berkata, ^ ^3' J2U- 

4—j j ciUi t jäi ^ 'jt- CJ ^ ÄJj ^ kj J>. ÄiCii j OÜle- (JUj 

j IjJäP cjU Ui 4Jj jCp oti'j (ž jUJU äj jU- jj äJj jl?- (Nabi SA W 


meninggalkan Utsman dan Usamah bin Zaid [untuk mengurusj 
Ruqayyah yang sedang sakit, saat beliau keluar menuju perang 
Badar. Ruqayyah pun meninggal ketika Zaid bin Haritsah tiba 
menyampaikan kabar. Umur Ruqayyah ketika meninggal adalah 20 
tahun). 
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Ibnu Ishaq berkata, “Dikatakan bahwa anak Ruqayyah, Abdullah 
bin Utsman, meninggal setelah ibunya pada tahun ke-4 H, dalam usia 
6 tahun.” 


4 '\^j> 1 OL_Jp j • ä-Jsi jkrf jP? 1 ?-' OlS* jü (Sekiranya ada 


seseorang di lembah Makkah yang lebih mulia dari Utsman niscaya 
akan diutusnya). Maksudnya, sekiranya ada diantara kaum muslimin 
yang lebih dimuliakan dan dihormati oleh penduduk Makkah, tentu 
Nabi SAW akan mengutus orang itu menggantikan posisi Utsman. 


01 yp^ cüWiP <üp 4iil (Nabi SAW 


mengutus Utsman dan terjadilah baiat Ridhwan). Yakni pembaiatan 
teijadi setelah Utsman pergi ke Makkah. Latar belakang peristiwa ini 
adalah bahwa Nabi SAW mengutus Utsman kepada penduduk 
Makkah, untuk memberitahu kaum Quraisy, bahwa beliau datang 
untuk melaksanakan umrah, bukan untuk berperang. Pada saat Utsman 
pergi ke Makkah, tersebar berita bahwa kaum musyrikin telah bersiap- 
siap untuk memerangi kaum muslimin. Maka kaum muslimin 
melakukan persiapan perang dan Nabi SAW membaiat mereka di 
bawah satu pohon agar mereka tidak lari dari medan perang. Peristiwa 
ini berlangsung saat Utsman tidak berada di tempat. Sebagian sumber 
mengatakan, kaum muslimin mendapat berita bahwa Utsman telah 
dibunuh. Ini juga yang menjadi sebab dilakukan baiat. Hai ini akan 
dijelaskan pada Umrah Hudaibiyah di bagian akhir pembahasan 
tentang peperangan. 


^ -!A i oJ 0 jj 4— .1p 4 fll J, Äi JJlžä (Rasulullah SAW 

melakukan dengan tangan kanannya). Maksudnya, beliau 
mengisyaratkan dengan tangan kanannya. 


01 _*iP J_ 1 «j_ ä (Ini tangan Utsman). Maksudnya, sebagai ganti 

tangan Utsman. Laiu beliau meletakkannya pada tangan kirinya dan 
bersabda, “Ini —yakni pembaiatan — untuk Utsman. ” Maksudnya, 
menggantikan baiat Utsman. 
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(w-ail :'yi£- Il J Ui (/&m/ Ümar berkata kepadanya. 


“Pergilah sekarang dan bawa hai ini bersamamu”). Maksudnya, 
sertakanlah setiap perkara dengan sesuatu yang melegitimasinya, 
hingga tidak ada lagi hujjah bagi keyakinanmu seputar ketidakhadiran 
Utsman. Menurut Ath-Thaibi, Ibnu Ümar mengucapkan hai itu untuk 
mengejeknya, yakni pergilah membawa apa yang kamu jadikan 
pegangan, sesungguhnya ia tidak bermanfaat bagimu setelah aku 
jelaskan kepadamu. 


Lanjutan dialog antara Ibnu Ümar dan laki-laki tersebut akan 
dipaparkan pada bab “Keutamaan Ali”. 


Catatan 

Sebagian naskah menyebutkan hadits Anas —yang disebutkan 
dua hadits terdahulu— pada urutan terakhir (yakni menggantikan 
posisi hadits Ibnu Ümar- peneij). Adapun yang kami sebutkan di atas 
adalah berdasarkan urutan riwayat Abu Dzar. Akan tetapi perbedaan 
ini bukanlah perkara yang besar. 


8. Kisah Baiat, dan Kesepakatan Pengangkatan Utsman bin Affan 
RA, serta Pembunuhan Ümar bin Khaththab RA 


9 < . A 3*o / ✓ ✓ 

•l l°“ - ,9/ * I x ^ / I / 0 /z ^ J Q*rs II-. -* 0 0 ' O s 

' / s? ' ' 

s * ^ o ' 9 f 9 ' / ' } ' / o ^ ^ 

!<Jli /jj OCiLPj OCCl ,jJ 4 j2j*L>- 
—s C L»jJC>- Ji \j 01 OliLkJl 

\ j ^Xj 01 I J Sül : J li .J-bi9 C4jL}i* 1 ja\ LäILLL>- 

\ jaS- J Lai Pi :Jli .(j-ižJ *)} C Ujdlj» 






Ci : Jli .IJjI Jj ^ J-*' J^ljl 
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■j _, Aili JL*p a* L* j»JUJ :ji3 er^ «**'j *l - 

' ‘ ; - " " " i' ' - 

li lil jjül ilj^Ul :Jli j^dal' j^i y* 'M '_}“ S-s* 9 ' a '“^ l/*^ 

' ✓ ^ ^ 

. . V / , / s* ✓ . 

^ ' O Z ' ,o i, o * ^ / f ^ _ .y$>y 'V* ' i-i KII 7 •" 4 

jJÜi y*t j _jl J1 *aJI jl a jj-- \j» Uj j j aIa>- j^fc* ji 

;Jj_ eu ll*l~i 'j£ jl ^1 ji lii ^-dl (jÄi5^}l yi 

^_L? C-)li ^!^L-o ^clll jliai t<l*is j^?- t^_—L^sil -^^Is^l jl— 

✓ / / /- / / ' / / ^ 

*>llj jlvp 5J*>U L gl?- tüls *^l ^/ll-i a1~S ^Js- j *j N 

/■ ^ / ^ 

dUjj aJLP £^jL> (ji-Jl^Jl jj-» Jä- J UJi (jlJ lii* c->ll 

^ Jjiifj .iii >J i’>k li jIji *j£> dii 

JuUUl ^-lJ5 dlj tt^jl c^lil t^lj AÄi ^1 p ^ jli C^lii 

y y ^ y ' ' * 

'. .' ° * '. t f .'° f '" f '°' , f .'-' *.- 8 * ?f "l • * * V \t * * ?i; 
jb-J—-> ijy^jjj ^_äj Ijdia Ai j*_^jI ^P jjj-b j (HPr 

^_jl I_J : Jli IjiJUl dii tülil ä*>C5 ^ (*"£* t?da3 .^' 

/ x o y % y y y y y ^ * / / / / / Q ^ 0^0 ^ 

: Jl_9 .8 ^JuJl ^*jlp t JlÄi 5-lar C4pll Jll-9 ■ ^gl* 9 jr* KJ^" 

(_£jjl a3J aIIJI .lijyu* <j O j*\ AjiJ t<5ll <ijli :Jli :Jli ^^da)l 

~ y y y ' ' 

jl jd>J 2J J?\'j cJl clr Ai ^aJ Jä-j a! l5 TLw* JÜj 

y y y y & ' ' ' ^ 

, °y' y 9 0 ''' * y 0 > y^Jt % $y\ t ' ^-0 y° u > 0 y Sc 

cJli oaä. jl :Jlü ILij ^^1 (j-llwl j 15 j coA-JIj 

1 jj_Cjt-^jl 11; Iil Aju cC-uÄ5f" ijli .illi C^tA> jl C^l - 

^J J-d' j 15"j caII lüli J-«A?-li cj»-^ILä 

j, £ J j << ", s %s ' ■ '° ' V- J o J e J 

i_3l_Il : Jj_äj Jjli_j • l _/'^ ^ 'J^li (J^^ .AiAjj ^J^i A^y^ay ^ g ;- ^ > 

jr* ^ ^^ jJj j/' (j- 1 jr* ^J 5 -y* 

( a -I c- jjjj l^lj«ti (J^IaII s-l-?rj aJLp llpAj .Ow* ^^ lj-fcl*i iA^-jPr 
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clLJ k :JLU jlj 

CC—«-Lp -ii il j»*>Ly*^|l ^lij 4 /*-L-xJ *uLp Aül ^JLJ ^ Jj-*yj 

y ✓ ✓ * ✓ ^ * y y y y 

^ ^ y y ^ yy y ü £ ^ y y 1* ^ J O y yjj^ 

*Vj J_ Lp N i_iU5^ dJÜi 01 o::j :JU aSlgi j*J coJ-Ua c-Jj ^ 

jjl U :JU .^>U)! IjSj :JU ,_/5jS/l «j*j! 'M -4 

— y y " y 

> ? i jj. j; iiii aa l; .aJj Jt 3 aaj JJ sfu t arJ Jj 

* X 4 ^ .ly 0 y 0 f * y »., y fcy Ü* i^yy. ^/yy. ö£. y £ j y . ^ 
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3700. Dari Amr bin Maimun ia berkata, “Aku melihat Ümar bin 
Khaththab RA di Madinah, beberapa hari sebelum ditimpa (cobaan). 
Beliau berdiri di hadapan Hudzaifah bin Al Yaman dan Utsman bin 
Hunaif, laiu berkata, ‘Bagaimana yang kalian lakukan berdua? 
Apakah kalian takut bila kalian membebankan kepada tanah yang 
tidak mampu ia pikul?’ Keduanya berkata, ‘Kami telah membebankan 
urusan kepadanya yang mampu dipikulnya. Tidak ada padanya 
keutamaan yang besar’. Dia berkata, ‘Perhatikanlah barangkali kalian 
telah membebankan kepada tanah apa yang tidak mampu dipikulnya’. 
Keduanya berkata, ‘Tidak’. Ümar berkata, ‘Kalau Allah memberi 
keselamatan padaku, sungguh aku akan meninggalkan janda-janda 
penduduk Irak, hingga mereka tidak butuh lagi kepada seorang läki¬ 
läki sesudahku selamanya’.” Dia berkata, “Tidaklah datang kepadanya 
kecuali pada hari keempat hingga dia ditimpa (cobaan).” Dia berkata, 
“Sungguh aku berdiri, tidak ada antara diriku dengannya kecuali 
Abdullah bin Abbas pada sõre hari dia ditimpa (cobaan) -dan bila dia 
lewat di antara dua shaf maka dia berkata, ‘luruskanlah’. Hingga 
ketika dia tidak melihat pada mereka celah, dia pun maju dan 
bertakbir. Barangkali dia membaca surah Yuusuf, atau An-Nahl, atau 
yang serupa dengan itu pada rakaat pertama, sampai orang-orang pun 
berkumpul. Maka tidaklah dia kecuali bertakbir dan aku 
mendengamya berkata, ‘Aku dibunuh —atau aku dimakan— anjing’. 
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Ketika ia menikamnya. Si laki-laki 'aluuj 1 melompat dengan pisau 
yang memiliki dua mata. Ia tidak melewati seorang pun baik di kanan 
maupun di kiri melainkan ditikamnya. Hingga ia berhasil menikam 13 
orang 7 orang diantara mereka meninggal dunia. Ketika hai itu dilihat 
oleh seorang laki-laki kaum muslimin, maka ia melemparkan mantel 
kepadanya. Ketika laki-laki ‘aluuj yakin dirinya tertangkap, ia pun 
menyembelih dirinya. Ümar mengambil tangan Abdurrahman bin 
Auf, laiu menempatkannya di depan. Siapa yang berada dekat Ümar 
niscaya melihat apa yang aku lihat. Adapun orang-orang di bagian 
pinggir masjid tidak tahu apapun hanya saja mereka kehilangan suara 
Ümar. Mereka pun berkata, ‘Subhanallah’. Abdurrahman bin Auf 
shalat mengimami mereka dengan ringkas. Ketika mereka selesai, dia 
(Ümar) berkata, ‘Wahai Ibnu Abbas, lihatlah siapa yang 
membunuhku’. Dia berputar sesaat kemudian kembali dan berkata, 
‘Budak Mughirah’. Dia berkata, ‘Apakah si tukang?’ Dia menjawab, 
‘Benar’. Dia berkata, ‘Semoga Allah membunuhnya, sungguh aku 
telah memerintahkan padanya yang ma’ruf. Segala puji bagi Allah 
yang tidak menjadikan kematianku di tangan seseorang yang mengaku 
Islam. Sungguh engkau dan bapakku menyukai peningkatan jumlah 
‘aluuj di Madinah’. Adapun Abbas adalah orang yang paling banyak 
memiliki budak di antara mereka. Dia berkata, ‘Jika engkau mau aku 
akan melakukan’ —yakni jika engkau mau kami akan membunuh 
(mereka)— Dia berkata, ‘Engkau dusta, setelah mereka berbicara 
dengan bahasa kalian, shalat menghadap kiblat kalian, dan 
melaksanakan haji kalian?’ Dia dibawa ke rumahnya. Kami pun 
berangkat bersamanya. Seakan-akan manusia tidak pemah ditimpa 
musibah sebelum hari itu. Ada yang berkata, ‘Tidak apa-apa’. Ada 
pula yang berkata, ‘Aku mengkhawatirkannya’. Laiu didatangkan 
nabizd dan beliau meminumnya. Namun, keluar dari perutnya. 
Kemudian didatangkan air susu dan beliau meminumnya. Namun 
keluar dari lukanya. Mereka pun mengetahui bahwa dia akan 
meninggal dunia. Kami masuk menemuinya dan manusia pun datang 


i 


‘Aluuj adalah laki-laki kafir non Arab atau laki-laki yang kuat badannya-ed. 
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menyampaikan pujian atasnya. Laiu seorang pemuda datang dan 
berkata, “Bergembiralah wahai amirul mukminin akan berita gembira 
dari Allah untukmu, berupa persahabatan dengan Rasulullah SAW, 
jasa-jasa dalam Islam yang telah engkau lakukan, kemudian engkau 
memegang kekuasaan dan berlaku adil, kemudian syahid’. Dia 
berkata, ‘Aku berharap hal-hal itu berimbang; tidak menjadi bebanku 
dan tidak pula menjadi kebaikan bagiku’. Ketika pemuda itu berbalik. 
Ümar melihat kainnya menyentuh tanah. Ümar berkata, ‘Panggillah 
pemuda itu untukku’. Dia berkata, ‘Wahai anak saudaraku, angkatlah 
kainmu, karena yang demikian lebih membuat awet kainmu dan lebih 
takwa kepada Tuhanmu. Wahai Abdullah bin Ümar, lihatlah berapa 
utang yang menjadi tanggunganku’. Mereka pun menghitungnya dan 
mendapatinya sebanyak 86 ribu atau sekitar itu. Dia berkata, ‘Jika 
mampu dilunasi oleh harta keluarga Ümar, maka bayarlah dari harta 
mereka, jika tidak maka mintalah kepada bani Adi bin Ka’ab. Apabila 
harta mereka tidak dapat melunasi, mintalah kepada kaum Quraisy, 
jangan melewatkan mereka dan langsung minta kepada selain mereka. 
Tunaikanlah harta ini untukku. Berangkatlah kepada Aisyah ummul 
mukminin dan katakan; Ümar mengucapkan salam untukmu —jangan 
katakan amirul mukminin, karena hari ini aku bukan lagi pemimpin 
bagi kaum mukminin— tapi katakan; Ümar bin Khaththab meminta 
izin untuk dikuburkan bersama kedua sahabatnya’. Dia (Ibnu Ümar) 
memberi salam laiu minta izin, kemudian masuk menemuinya dan 
mendapatinya sedang duduk menangis. Dia berkata, ‘Ümar bin 
Khaththab mengucapkan salam untukmu dan minta izin agar 
dikuburkan bersama kedua sahabatnya’. Aisyah berkata, ‘Tadinya aku 
menginginkannya untuk diriku, namun hari ini aku akan lebih 
mengutamakannya mendapatkan hai itu daripada diriku sendiri’. 
Ketika dia kembali maka dikatakan, ‘Ini Abdullah bin Ümar telah 
datang’. Dia berkata, ‘Angkatlah aku’. Maka seorang laki-laki 
menyandarkannya kepada dirinya. Ümar berkata, ‘Ada apa 
denganmu?’ Dia berkata, ‘Apa yang engkau inginkan wahai amirul 
mukminin, dia telah memberi izin’. Dia berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah, tidak ada sesuatu yang lebih penting bagiku daripada itu. 
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Apabila aku telah meninggal, bawalah aku, kemudian berilah salam 
dan katakan; Ümar bin Khaththab minta izin. Apabila dia memberi 
izin kepadaku maka masukkanlah aku, tapi bila dia menolakku, 
kembalikanlah aku ke pekuburan kaum muslimin’. Ummul Mukminin 
Hafshah datang dan wanita-wanita berjalan bersamanya. Ketika kami 
melihatnya maka kami berdiri. Dia masuk menemuinya dan menangis 
di sisinya beberapa saat. Laiu kaum laki-laki minta izin maka dia pun 
masuk melalui tempat masuk mereka, dan kami mendengar suara 
tangisannya dari dalam. Mereka berkata, ‘Berilah wasiat wahai amirul 
mukminin, tunjuklah penggantimu’. Dia berkata, ‘Aku tidak 
mendapati yang lebih berhak terhadap perkara ini selain kelompok 
—atau kumpulan— yang Rasulullah wafat dalam keadaan ridha 
terhadap mereka’. Dia menyebut Ali, Utsman, Az-Zubair, Thalhah, 
Sa'ad, dan Abdurrahman. Laiu dia berkata, ‘Menjadi saksi atas kamu 
Abdullah bin Lfmar tapi dia tidak memiliki (hak) apapun atas urusan 
ini —laksana hiburan untuknya—jika kepemerintahan jatuh ke tangan 
Sa’ad maka demikianlah keadaannya. Namun bila tidak, maka 
hendaklah minta bantuan kepadanya siapa saja di antara kamu yang 
diangkat menjadi pemimpin. Sesungguhnya aku memecatnya bukan 
karena ketidakmampuan dan tidak pula karena khianat’. Dia 
melanjutkan, ‘Aku berwasiat kepada khalifah sesudahku tentang kaum 
muhajirin awal, hendaklah dia mengetahui hak mereka, dan 
memelihara kehormatan mereka. Aku berwasiat pula kepadanya agar 
berbuat baik terhadap kaum Anshar, orang-orang yang telah 
menyiapkan tempat tinggal dan keimanan sebelum mereka, hendaknya 
diterima yang baik dari mereka, dan dimaafkan yang buruk dari 
mereka. Aku berwasiat kepadanya agar berbuat baik terhadap 
penduduk negeri-negeri. Sesungguhnya mereka penopang Islam, 
pemasok harta, dan pemicu kemarahan musuh. Hendaknya tidak 
diambil dari mereka, kecuali apa yang lebih dari mereka disertai 
keridhaan mereka. Aku berwasiat pula kepadanya agar berbuat baik 
terhadap orang-orang Arab badui, karena merekalah asal bangsa Arab, 
dan inti Islam. Hendaknya diambil harta-harta sampingan mereka dan 
dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Aku 
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berwasiat kepadanya tentang dzimmah Allah dan dzimmah Rasul- 
Nya. Hendaknya ditunaikan untuk mereka sesudah mereka, berperang 
dari belakang mereka, dan tidak dibebani kecuali (sesuai) kemampuan 
mereka’. Setelah (ruh) dia dicabut, kami keluar membawanya dan 
berangkat sambil beijalan käki. Abdullah bin Ümar memberi salam 
dan berkata, ‘Ümar bin Khaththab meminta izin’. Dia (Aisyah) 
menjawab, ‘Masukkanlah ia’. Maka dia dimasukkan. Laiu diletakkan 
di sana bersama kedua sahabatnya. Ketika proses pemakamannya 
selesai, kelompok tersebut berkumpul. Abdurrahman bin Auf berkata, 
‘Berikanlah urusan kalian kepada tiga orang di antara kalian’. Az- 
Zubair berkata, ‘Aku telah memberikan hakku kepada Ali’. Thalhah 
berkata, ‘Aku telah memberikan hakku kepada Utsman’. Sa’ad 
berkata, ‘Aku telah memberikan hakku kepada Abdurrahman bin 
Auf. Abdurrahman bin Auf berkata, ‘Siapakah di antara kalian 
berdua yang berlepas diri dari urusan ini, maka kita akan 
menetapkannya untuknya, dan Allah serta Islam atasnya. Hendaklah ia 
memperhatikan yang paling utama pada dirinya?’ Kedua syaikh itu 
menyuruh diam. Abdurrahman berkata, ‘Apakah kalian mau 
menyerahkannya kepadaku, dan Allah mengharuskan kepadaku untuk 
tidak menyimpang dari yang paling utama di antara kamu?’ Keduanya 
menjawab, ‘Baiklah’. Dia mengambil tangan salah seorang di antara 
keduanya dan berkata, ‘Engkau memiliki hubungan kerabat dengan 
Rasulullah SAW, lebih awal memeluk Islam seperti telah engkau 
ketahui, maka Allah atasmu, jika aku mengangkatmu menjadi 
pemimpin niscaya engkau akan berbuat adil, dan jika aku mengangkat 
Utsman niscaya engkau akan mendengar dan taat’. Kemudian dia 
berduaan dengan yang lainnya dan mengatakan seperti itu. Ketika dia 
telah mengambil peijanjian, dia berkata, ‘Angkatlah tanganmu wahai 
Utsman’. Laiu dia membaiatnya dan Ali pun membaiatnya. Laiu 
penghuni tempat itu masuk dan membaiatnya.” 
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Keterangan Hadits: 


{Bab Kisah baiat). Maksudnya, kisah baiat setelah Ümar bin 
Khaththab RA meninggal dunia. 

(Dan kesepakatan atas pengangkatan Utsman). As-Sarakhsi 
menambahkan dalam riwayatnya, “Dan pembunuhan Ümar bin 
Khaththab. ” 


0j—? j* {Dari Amr bin Maimun). Dia adalah Amr bin 

Maimun Al Azdi. Redaksi hadits ini secara lengkap juga diriwayatkan 
dari Amr bin Maimun oleh Abu Ishaq As-Subai’i. Riwayatnya dikutip 
Abu Syaibah, Al Harits, dan Ibnu Sa'ad. Laiu dalam riwayatnya 
terdapat tambahan yang tidak ditemukan dalam riwayat Hushain. 
Sebagian kisah pembunuhan Ümar dinukil pula oleh Abu Rafi' 
sebagaimana dikutip Abu Ya’la. Ibnu Hibban dan Jabir seperti dikutip 
Ibnu Abi Ümar. Riwayat Abdullah bin Ümar tercantum dalam kitab Al 
Ausath karya Ath-Thabarani dan Mi’dan bin Abi Thalhah seperti yang 
dikutip Imam Muslim. Pada setiap riwayat tersebut terdapat 
keterangan yang tidak dinukil oleh yang lainnya. Di tempat ini, saya 
akan menyebutkan kandungan riwayat di atas dan faidah tambahan 
yang terdapat pada selainnya. 


LjCoj Oi J3 Üp äi oliwdi jj y »i- cJij (Aku melihat Ümar bin 


Khaththab RA beberapa hari sebelum ditimpa cobaan). Maksudnya, 
sebelum dibunuh. Sedangkan kalimat, ‘Beberapa hari’ tepatnya adalah 
4 hari, seperti yang akan disebutkan. 


0 

ä-ijjulu {Di Madinah). Yakni setelah kembali dari menunaikan 

haji. Pada pembahasan tentang jenazah disebutkan dari hadits Ibnu 
Abbas bahwa hai itu berlangsung setelah dia kembali dari menunaikan 
haji. Di dalamnya disebutkan pula kisah Shuhaib. Hai tersebut juga 
disebutkan pada pembahasan tentang hukum. Menurut kesepakatan 
ulama, kejadian ini sendiri berlangsung pada tahun ke-23 H. 
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0' OL-i&dl —iai ü uilS* : Jtl u&i- J< OUiPj OUJl jj «jõi- ( Jip LÜj 

' * ' ' ' 

U js>jSl' Uk**- oi jSj {Tiia. berdiri di hadapan Hudzaifah bin 


Al Yaman dan Utsman bin Hunaif seraya berkata, “Bagaimana yang 
kalian berdua lakukan. Apakah kalian takut bila kalian telah 
membebani tanah dengan apa yang ia tidak mampu). Tanah yang 
dimaksud di sini adalah tanah (di Irak) yang dibuka oleh kaum 
muslimin pada masa Ümar. Ümar telah mengutus keduanya untuk 
menarik penghasilan darinya dan juga upeti dari penduduknya. 
Masalah ini dijelaskan Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal dari riwayat 
Amr bin Maimun. 


Kata, ‘Perhatikanlah’, yakni apa yang telah kalian bebankan. 
Atau perintah ini bersifat peringatan untuk berhati-hati, karena hai itu 
membutuhkan ketelitian. 


4 — 4 —* — a :SlVS {Keduanya berkata, “Kami telah 

membebankan padanya urusan yang ia mampu). Dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dari Muhammad bin Fudhail dari Hushain melalui sanad 
seperti di atas, c— i > ‘J :üjõ*- Jö {Hudzaifah berkata, 

Kalau engkau mau, aku akan melipatgandakan bumiku’.). Yakni aku 
akan menetapkan bea penghasilannya dua kali lipat. Sementara 
Utsman bin Hunaif berkata, talki iJ \’J»\ ^pf\ cJLi- JJi {Sungguh aku 

telah membebankan pada tanahku perkara yang ia mampu). Ibnu Abi 
Syaibah menukil pula dari Al Hakam bin Amr bin Maimun, Jü f»* dh 

(j—• VU* - t/b ^ ^ jj Oki*) 

' ' ' * ' " ' * s s * , 

* s * tss s 

IjŠÜjS {Sesungguhnya Ümar berkata kepada Utsman 
' * 

bin Hunaif, ‘Jika aku menambahkan untuk sedap kepala dua dirham 
dan untuk sedap ladang satu dirham serta satu ukuran makanan, 
apakah mereka mampu memikulnya? ’ Dia menjawab, ‘Ya! '). 

j*- 5 '—äJ j—»! {Sesungguhnya aku berdiri). Maksudnya, dalam shaf 
menunggu shalat Subuh. 
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t/W* jj 4i' alp illi j U (Tidak ada antara diriku dengannya, 

o * * * / 

kecuali Abdullah bin Abbas). Yakni tidak ada penghalang antara 
diriku dan Ümar bin Khaththab selain Abdullah bin Abbas. Dalam 
riwayat Abu Ishaq disebutkan, jl Wj *ilj {Kecuali dua orang). 


jfrr— * jt jU >^1 j&" d jjsIjI : JÜ jliudl jl< j» täi OtT} (Beliau apabila 


melewati dua shaf niscaya berkata “luruskanlah ”’. Hingga apabila 
dia tidak melihat padanya). Maksudnya, pada shaf-shaf tersebut. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Pada mereka”, yakni pada 
orang-orang yang berdiri dalam shaf. 




- * «*' 


riwayat Al Ismaili dari jalur Jarir dari Hushain disebutkan, J>ä iii OtS") 
tbUs» iSjt Sl Jjji-il :!jJlii JS" yKõ äbLall C~«-äij a?tl~<Jl 
(Apabila dia masuk masjid dan iqamat shalat dikumandangkan, 


dia mundur pada sedap dua shaf dan berkata, ‘Luruskanlah ’. Hingga 
dia tidak lagi melihat adanya celah, kemudian dia maju dan 
bertakbir). 


Dalam riwayat Abu Ishaq dari Amr bin Maimun disebutkan, 
'Kr j OtTj lasila Sl! JjSl' u&ah ^ OjT' Ot Ui i j*le fai- oagii 

Oti i^ry ^ai»Jl cAaJi J j. - . * ., j Jf?- Sl fS’ 0\STj nuL c$õJt Laialt ^i 

a. . . » * ^ J t sihäi ižjalb ai^^s t^tU jt cAaIi ^ uaž£> *A?-j c$'j {Aku 


menyaksikan Ümar pada hari ditikam. Tidak ada yang menghalangiku 
untuk berada di shaf pertama, kecuali rasa segan kepadanya. Dia 
seorang yang berwibawa. Aku pun berada di shaf berikutnya. Adapun 
ümar tidak bertakbir hingga menghadap kepada shaf pertama dengan 
wajahnya. Apabila melihat seseorang yang lebih maju dari shaf atau 
lebih mundur maka dipukulnya dengan cambuk. Hai itulah yang 
mencegahku untuk dekat dengannya). 
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f ^ ' ^ J O sO " i i ' ' 

<u*Js '{jf — l ^AŠ\ jl— (Aku dibunuh —atau aku dimakan- 

» ' * ^ i ' , $ ' 

anjing ketika ia menikamnya). Dalam riwayat Jarir, Oi 'il j—a Ui ^läsi 

0 - o ' s s s s * f * ^ x 

L_ASÜI ^A ä : Jui i'f$ (Dia maju, dan tidaklah dia kecuali 


telah bertakbir laiu ditikam Abu Lu ’lu 'ah. Dia berkata, ‘Aku dibunuh 
anjing Sementara dalam riwayat Ishaq —yang disinggung di atas— 
disebutkan, p tJUu J, ž^jUJi ^Ap jj\ il 

* ' * s s 

^ _ Aci J — S t.. iCil : Jjäj luiC* aJ_i yjli yjj cJl^i ll*l» dJ% (Abu 


Lu 'lu ’ah, budak Mughirah bin Syu ’bah, menghadang Ümar dan dia 
pun mundur tak jauh darinya, kemudian ia menikamnya dengan tiga 
tikaman, aku pun melihat Ümar mengisyaratkan dengan tangannya 
seperti ini, 'Tetaplah di tempat kalian, anjing telah membunuhku '.). 


Nama Abu Lu’lu’ah adalah Fairuz, seperti yang akan dijelaskan. 
Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui sanad yang shahih hingga Az- 
Zuhri, dia berkata, “Adapun Ümar tidak memberi izin kepada tawanan 
yang telah baligh untuk masuk Madinah. Hingga Al Mughirah bin 
Syu’bah —yang saat itu sebagai gubemur di Kufah— menulis surat 
kepada Ümar memberitahukan budak miliknya yang mahir bertukang. 
Al Mughirah minta izin kepada Ümar memasukkan budak itu ke 
Madinah. Dia berkata, ‘Budak ini memiliki berbagai keterampilan 
yang dapat membawa manfaat bagi manusia. Ia pandai besi, pemahat, 
dan tukang kayu’. Ümar pun memberi izin kepadanya. Al Mughirah 
menetapkan untuknya 100 setiap bulan. Budak itu mengeluhkan 
kepada Ümar akan besamya setoran yang ditetapkan. Ümar berkata 
kepadanya, ‘Setoranmu tidaklah seberapa dibandingkan dengan 
penghasilan yang engkau dapatkan’. Budak tersebut berbalik dengan 
kesal dan marah. Kejadian itu pun berlalu hingga beberapa malam. 
Suatu ketika, budak tersebut lewat di depan Ümar, maka Ümar 
berkata, ‘Bukankah telah diceritakan kepadaku bahwa engkau 
mengatakan jika aku mau niscaya engkau mampu membuat 
penggilingan yang diputar oleh angin?’ Budak itu menatap Ümar 
dengan wajah masam laiu berkata, ‘Aku akan membuat untukmu 
gilingan yang diperbincangkan orang-orang’. Ümar menghadap 
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kepada orang-orang yang bersamanya, laiu berkata, ‘Budak itu 
mengancamku’. Ia berdiam beberapa malam, laiu datang 
menyembunyikan dalam selimut sebilah pisau besar yang memiliki 
dua ujung dan pegangannya berada di tengah. Ia menyembunyikannya 
di salah satu sudut masjid pada saat keadaan masih gelap. Hingga 
Ümar keluar membangunkan orang-orang untuk shalat. Ümar biasa 
melakukan hai itu. Ketika Ümar telah dekat dengannya maka ia 
melompat ke arah Ümar dan menikamnya tiga kali, salah satu 
tikamannya di bawah pusar hingga menembus kulit bagian dalam, dan 
inilah yang membawa kematiannya.” 


Dalam hadits Abu Rafi’ disebutkan, “Abu Lu’lu’ah adalah 
budak Al Mughirah, dan dia Al Mughirah memanfaatkan budak itu 
untuk menyetor 4 dirham setiap hari. Ia bertemu Ümar dan berkata, 
‘Sesungguhnya Al Mughirah telah memberatkanku’. Ümar berkata, 
‘Bertakwalah kepada Allah dan berbuat baiklah kepadanya (Al 
Mughirah)’. Tidak ada niat bagi Ümar kecuali apabila bertemu Al 
Mughirah niscaya akan diajaknya berbicara untuk memberi 
keringanan bagi budak itu. Si budak berkata, ‘Semua manusia 
mendapatkan keadilannya selain aku’. Diam-diam ia pun bemiat 
membunuhnya. Ia membuat sebilah pisau besar yang memiliki dua 
ujung, laiu diberi racun untuk membunuh ümar. Kemudian ia sengaja 
memilih shalat Subuh hingga Ümar berdiri dan berkata, ‘luruskanlah 
shaf-shaf kalian’. Ketika telah bertakbir, ia menikamnya pada bagian 
bawah bahunya dan pada sisi lambungnya, sampai Ümar teijatuh.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Mi Man bin Abi Thalhah, 


LM 




I iOl j .Ži _ J ^_ iyij \£j 3 c* 


c .. j a y - yi£- 


(Sesungguhnya Ümar berkhutbah dan berkata, ‘Aku melihat ayam 
jantan mematukku tiga patukan, dan aku tidak beranggapan lain 
kecuali bahwa ajalku telah dekat’.). Dalam riwayat Juwairiyah bin 
Qudamah, dari Ümar, sama seperti itu, hanya saja ditambahkan, y> Ui 


9 * 9 > * * o * 

b M (Tidak berlalu kecuali Jum ’at tersebut hingga 


dia ditikam). 
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Ibnu Sa’ad menukil dari Sa'id bin Abi Hilal, dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku bahwa Ümar... dia menyebutkan seperti di atas 
seraya menambahkan... aku menceritakannya kepada Asma' binti 
Umais, maka dia menceritakan kepadaku bahwa Ümar berkata, 
‘Sesungguhnya aku akan dibunuh oleh seorang laki-laki Ajam (non 
Arab)\” 


Ümar bin Syabah meriwayatkan dalam kitab Al Madinah, dari 
hadits Ibnu Ümar melalui sanad yang hasan, c42' «jlyl 

CS L :ji l{ yr \> ja J* i»\ :ii JlÄ ii ii '■^Ui 

° T . — °-p^ (Sesungguhnya Ümar masuk membawa Abu Lu’lu’ah ke 

dalam rumahnya untuk memperbaiki palang pintu miliknya. Abu 
Lu ’lu 'ah berkata, ‘Perintahkan Al Mughirah agar mengurangi 
setoranku Ümar berkata, 'Sesungguhnya engkau memiliki 
penghasilan besar. Bersabarlah! ’). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, melalui 
sanad yang shahih dari Al Mubarak bin Fadhalah, dari Ubaidillah, 
dari Nafi\ dari Ibnu Ümar, JL-y) {Abu Luluah 

menikam Ümar dua tikaman). Hadits ini mesti dipahami bahwa ia 
tidak menyinggung tikaman ketiga yang membawa kematian Ümar. 

y —£-j j (Hingga ia menikam 13 orang ). Dalam 

riwayat Abu Ishaq disebutkan, dJli aü 'pks* Ui' (12 orang 

bersamanya dan dialah yang ke-13). Ibnu Sa’ad menambahkan dari 
riwayat Ibrahim At-Taimi dari Amr bin Maimun, ai yw 5 ' j'j! 'y>s- 

'jjJL—Äi 'jJ—9 <Ü" ’j—J>\ 0' _ Tj :Jt_ 3 j _ tie> Cjš itjlLp 4*9 j ( Dan Ümar 

mengenakan sarung kuning yang telah ia angkat hingga dadanya. 
Ketika ditikam, dia berkata, ‘Adapun urusan Allah adalah perkara 
yang telah ditetapkan 

Ä*4*» ^4-^ oU (7 orang diantara mereka meninggal). Maksudnya, 
dan sisanya bertahan hidup. Di antara nama-nama mereka yang 
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sempat saya dapatkan adalah Kulaib bin Al Bakir Al-Laitsi. Dia dan 
juga saudara-saudaranya; Aqil, Amir, dan Iyas, masih tergolong 
sahabat. 


Kami meriwayatkan dalam kitab Juz'u Abi Al Jahm, melalui 
sanad yang shahih hingga Ibnu Ümar, bahwa dia bersama Ümar 
pulang dari menunaikan haji. Dia melewati seorang wanita, laiu 
dikuburkan oleh Kulaib Al-Laitsi. Ümar bersyukur atas perbuatannya 
laiu berkata, ‘Aku berharap Allah memasukkannya ke dalam surga’. 
Maka dia (Kulaib) ditikam saat Ümar ditikam dan meninggal dunia.” 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Nati’ sama seperti itu, dan 
dari jalur Az-Zuhri, ‘j** (►$!* (Abu 


Lu ’lu ’ah menikam 12 laki-laki dan meninggal di antara mereka Ümar 
serta Kulaib). Ibnu Abi Syaibah menukil dari jalur Abu Salamah dan 
Yahya bin Abdurrahman tentang kisah pembunuhan Ümar, j—5 j&i 


#rü oi ifj 1 (Abu 


Lu 'lu 'ah membunuh Kulaib bin Al 


Bakir dan membawa kematiannya). 


1 _ ISJ ‘j* Jsrj illi liii (Ketika hai itu dilihat 

oleh seorang laki-laki dari kaum muslimin maka ia melemparkan 
mantel kepadanya). Dalam kitab Dzail Al Isti’ab karya Ibnu Fathun 
dari jalur Sa’id bin Yahya Al Umawi, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, orang yang mendengar Hushain bin 
Abdurrahman mengenai kisah ini menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Ketika hai itu dilihat oleh seorang laki-laki dari kaum Muhajirin yang 
bemama Hithan At-Taimi Al Yarbu’i, maka dia melemparkan mantel 
kepadanya.” Riwayat ini lebih shahih dibanding riwayat Ibnu Sa’ad 
melalui sanad yang lemah lagi munqathi’ (terputus) dengan lafazh, 
“Abu Lu’lu’ah menikam sekelompok orang, maka Abu Lu’lu’ah 
ditangkap oleh sekelompok Quraisy, di antaranya; Abdullah bin Auf 
dan Hasyim bin Utbah (keduanya berasal dari bani Zuhrah), serta 
seorang laki-laki dari bani Sahm. Abdullah bin Auf melemparkan 
pakaian yang sedang dikenakannya kepada Abu Lu’lu’ah.” Jika 
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riwayat ini terbukti akurat, maka harus dipahami bahwa mereka semua 
bersekutu dalam hai itu. 


a> ' 

Sa’ad meriwayatkan dalam Al Waqidi melalui jalur lain, i— s- 0' 
aj—iyj j jsš-l jjTUl Jjp Li (Sesungguhnya Abdullah bin Auf 
melindungi kepala Abu Lu ’lu ’ah). 

i — i-üi jj —p j — 1 jJ-j — il J—1p J — j j— J Jjüj (Z)ia mengambil 

* * * + 

Abdurrahman bin Auf, laiu memajukannya ke depan). Yakni untuk 
menjadi imam shalat. 

ž —i -fl. » - abLw’ j— il -Lp pfy ^Lai (Abdurrahman bin Auf shalat 

mengimami mereka dengan ringkas). Dalam riwayat Abu Ishaq 
disebutkan, ^JJij Li ’fe>j 'i'j tyj£ji Ülilkpi vlj :0Tjil j ffyy* foSL. 

(Dengan membaca dua surah palingpendek dalam Al Qur'an; yaitu 
inna a 'thainaakal kautsar dan idzaa jaa 'a nashrullaahi wal fath). 
Kemudian dalam nwayat Ibnu Syihab di atas ditambahkan, fs- LJL p 

^3 J Jj Jaij ^3 t<uip l 3 jjl 

J—1 .Ž^Cdl fSCl ^ : Jl5 ;cili ? jllll Jji : JÜii Ua>j j 

jjj UjjJ (Kemudian darah Ümar semakin banyak keluar hingga dia 


pingsan. Aku pun membawanya bersama sekelompok orang hingga 
aku memasukkannya ke dalam rumahnya. Dia terus pingsan hingga 
keadaan terang. Dia pun melihat wajah-wajah kami, laiu berkata, 
‘Apakah orang-orang telah shalat? ’ Aku berkata, ‘Ya! ’ Dia berkata, 
‘Tidak ada Islam bagi siapa yang meninggalkan shalat’. Kemudian 
dia berwudhu dan shalat). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Ibnu Ümar, dia berkata, i—^jL 
ihJj :Jlž .ö°ff \ŠCJl 1 $j 1 U Ji Liläil jj fa*. Jlj jjSli j 1^3 JL ai 
j-iiii J —-J Ui ja^ji' ’{~eH jl tUj (Dia wudhu dan shalat. 


Pada rakaat pertama membaca surah Al Ashr, dan pada rakaat kedua 
Qul yaa ayyuhal kafirun. ” Ibnu Ümar berkata, “Dia menyandarkan 
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tubuhnya kepadaku sementara lukanya terus mengeluarkan darah. 
Aku meletakkan järi tengahku, namuti tidak bisa menutupi lukanya). 


jj» °Jal\ jjt U : JlS !Uü (Ketika mereka selesai, dia 


berkata, “Wahai Ibnu Abbas, lihatlah siapa yang membunuhku ”.). 
Dalam riwayat Abu Ishaq disebutkan, j 4i' xš- U J lii 


l 'ij UÜp U i<üil iUi :tj]lii riJLa OlT lio» °Js-\ lillil .J (Ümar 

^ / «* * ' ' ' 


berkata, ‘Wahai Abdullah bin Abbas, keluarlah dan berserulah 
kepada manusia; apakah ini dari kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
berlindung kepada Allah, sungguh kami tidak mengetahui dan tidak 
pula mengerti’.). Mubarak bin Fadhalah menambahkan, “Ümar 
mengira dia mempunyai kesalahan kepada manusia yang dia tidak 
tahu. Maka dia memanggil Ibnu Abbas —dan Ibnu Abbas adalah 
orang yang dia sukai serta dekat dengannya— laiu berkata, ‘Aku ingin 
engkau mencari informasi, dari kelompok manakah ini?’ Ibnu Abbas 
keluar dan tidaklah dia melewati suatu kelompok melainkan mereka 
menangis seakan-akan kehilangan anak sulung mereka sendiri. Ibnu 
Abbas berkata, ‘Aku melihat kegembiraan pada wajahnya’.” 


^al' (67 tukang). Dalam riwayat Ibnu Fudhail dari Hushain yang 

dikutip Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Sa’ad disebutkan, ash-shanaa 1 . 
Para pakar bahasa berkata, “Dikatakan ‘ rajulun shana’ul yadd 
wallisaan ’ (laki-laki yang trampil tangan dan lisan), dan dikatakan, 
‘ imra’atun shanaul yadd’ (perempuan yang trampil tangan).” 
Namun, Abu Zaid meriwayatkan bahwa kata shanaa ' dan shana’ 

digunakan untuk laki-laki dan perempuan. 

» -• 

^—su* J- **.j j, 1 ( Tidak menjadikan kematiankü). Yakni 

pembunuhanku. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
kata ‘maniyyati ’ (kematiankü). 

—1 J— *r'j (Seseorang yang mengaku Islam). Dalam 

£ % ~ ° s O y O ' »* h 9 O s ° ' ' • 

riwayat Ibnu Syihab disebutkan, j*J l$JJ' & 

Ja—š <ü lioirili 4 i l lup (Dia berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 
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tidak menjadikan pembunuhku, orang yang akan membantahku di 
hadapan Allah dengan satu sujud yang pernah dilakukannya’.). 
Sementara dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan, 

ült *5(1 4 —lj y Jj — ii (Dia membantahku dengan ucapan, ‘Laa Ilaaha 
Illalah ’ [Tiada sesembahan kecuali Allah]). 


Dari pemyataan ini disimpulkan bahwa apabila seorang muslim 
membunuh secara sengaja, masih ada harapan baginya untuk 
mendapat ampunan, berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa 
pembunuh tidak mendapat ampunan selamanya. Masalah ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir surah An-Nisaa'. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan,'— isyl jJA üit iiiü (Semoga 


Allah membunuhnya, sungguh aku telah memerintahkannya yang 
ma’ruf [baik]). Yakni tidak tersembunyi baginya apa yang 
diperintahkan kepadanya. Laiu dalam hadits Jabir disebutkan, ■.’]£- J Ui 


IjJ y} d JläS Jsä ajI c,o<Ls lSl 

/ y xx " X x 

t J A, * " ^ 

j-d£\ iii :JUi (Ümar berkata, ‘Janganlah kalian terburu-buru kepada 


orang yang membunuhku Dikatakan, ‘Sesungguhnya ia telah 
membunuh dirinya Ümar mengucapkan istrja ’ [yakni ucapan innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raajiuunj. Laiu dikatakan kepadanya, 
‘Sesungguhnya dia adalah Abu Lu ’lu 'ah Maka Ümar pun 
mengucapkan, ‘Allahu Akbar ’ [Allah Maha Besar'.). 


* —j-UlU y&j oi ü&J cJ' cdT oi (Dahulu engkau dan 

bapakmu menyukai memperbanyak jumlah ‘aluuj di Madinah). Dalam 
riwayat Ibnu Sa’ad dari jalur Muhammad bin Sirin dari Ibnu Abbas 
disebutkan, J —* rd* Sl 0? aJji cJT Jü- jx ULa JUi 

X x X XXX 

ijj —*41** ^r*J' (Ümar berkata, ‘Ini adalah perbuatan rekan-rekanmu. 


Dahulu aku ingin negeri ini tidak dimasuki ‘aluuj dari tawanan 
perang, namun kalian mengalahkanku j. 


Ibnu Sa’ad mengutip dari jalur Aslam, mantan budak Ümar, dia 
berkata, “Ümar berkata, ‘Siapakah yang menikamku?’ Mereka 
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menjawab, ‘Abu Lu’lu’ah dan namanya Fairuz’. Dia berkata, 
‘Sungguh aku telah melarang kalian mendatangkan seorang ‘ aluuj ke 
Madinah, namun kalian tidak menaatiku’.” Hai serupa terdapat dalam 
riwayat Mubarak bin Fadhalah. 

Ümar bin Syabah menukil dari jalur Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Telah sampai kepadaku bahwa ketika Ümar mengatakan, ‘Jangan 
masukkan kepada kami dari tawanan selain budak perempuan’, maka 
Abbas berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya pekeijaan di Madinah 
sangat berat dan tidak akan beijalan baik, kecuali ditangani oleh 
‘aluuj. ” 

> 0 st , 0 

c~Uš vüä (Jika engkau mau kami akan melakukan). Ibnu At-Tin 

berkata, “Hanya saja Ibnu Abbas berkata demikian karena dia 
mengetahui bahwa Ümar tidak akan memerintahkan membunuh 
mereka.” 

c-j-j—T (Engkau berdusta). Perkataan ini dipahami sebagaimana 

karekter Ümar yang keras dan tegas dalam masalah agama. Sebab 
Ümar memahami perkataan Ibnu Abbas, “Jika engkau mau maka kami 
akan melakukan”, yakni kami akan membunuh mereka. Maka ümar 
memberi jawaban demikian. Penduduk Hijaz biasa menggunakan kata 
kadzaba (dusta) dengan arti keliru atau salah. Hanya saja Ümar 
mengatakan, “Setelah mereka shalat”, karena pengetahuannya bahwa 
muslim tidak halal dibunuh. Akan tetapi, mungkin Ibnu Abbas 
bermaksud membunuh para ‘ aluuj yang belum memeluk Islam. 

ajjJaš -Lii (Didatangkan nabidz maka dia pun meminumnya). 

s * s s ~ s 

Dalam hadits Abu Rafi’ ditambahkan, Id U JžQ ( Untuk diketahui 

sejauh mana kedalaman lukanya). Sementara dalam riwayat Abu 
Ishaq, “Ketika pagi hari tabib masuk menemuinya dan berkata, 
‘Minuman apakah yang paling engkau sukai?’ Dia menjawab, 
‘Nabidz'. Maka dia minta dibawakan nabidz, laiu meminumnya 
namun keluar dari lukanya. Dia berkata, ‘Ini adalah nanah, berikan 
kepadaku susu’. Diberikan susu dan dia meminumnya tapi keluar dari 
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lukanya. Tabib berkata, ‘Berwasiatlah, sesungguhnya menurutku, 
engkau akan meninggal pada hari ini atau besok’.” 

* —9j«r j—• (Keluar dari perutnya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, “Dari lukanya”, dan versi ini lebih tepat. Pada 
riwayat Abu Rafi’ dikatakan, “Nabidz tersebut keluar dan tidak 
diketahui apakah itu nabidz atau darah.” Masih dalam riwayatnya, 
“Mereka berkata, ‘Tidak mengapa bagimu wahai amirul mukminin’. 
Dia berkata, ‘Jika ada apa-apa dengan pembunuhan, maka sungguh 
aku telah dibunuh’. Dalam riwayat Ibnu Syihab ia berkata: Salim 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Ümar 
berkata, “Ümar berkata, ‘Kirimlah untukku tabib untuk memeriksa 
lukaku’.” Dia berkata, “Mereka mengirim utusan menjemput tabib 
Arab. Tabib itu memberinya minum nabidz namun teijadi keserupaan 
antara nabidz dan darah ketika keluar dari bekas tikaman yang berada 
di bawah pusar.” Dia berkata, “Aku memanggil tabib lain dari kaum 
Ansar, laiu tabib itu memberinya minum susu. Temyata susu itu 
keluar dari bekas tikaman berwama putih. Tabib tersebut berkata, 
‘Buatlah peijanjian wahai amirul mukminin’. Ümar berkata, Ta telah 
berkata jujur padaku. Sekiranya ia mengatakan selain itu niscaya aku 
mendustakannya’ 

Mubarak bin Fadhalah menyebutkan, “Kemudian dia minta 
dibawakan minuman susu, laiu dia meminumnya dan temyata air susu 
itu keluar dari dua luka, maka dia mengetahui bahwa dirinya akan 
meninggal. Dia berkata, ‘Sekarang, sekiranya aku memiliki dunia 
niscaya aku jadikan penebus kedahsyatan peristiwa ini. Namun, tidak 
ada yang demikian dan segala puji bagi Allah bahwa aku tidak melihat 
selain kebaikan’.” 


Catatan 

Maksud nabidz dalam hadits ini adalah buah kurma yang 
direndam dalam air. Mereka melakukan hai ini untuk mendapatkan 
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air yang segar. Masalah ini dijelskan pada pembahasan tentang 
minuman. 


<u!p öjki s-^rj (Manusia datang memberi pujian kepadanya). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Mereka pun memberikan 
pujian keapadanya.” Pada hadits Jabir yang dikutip Ibnu Sa’ad 
disebutkan bahwa orang yang memberi pujian tersebut adalah 
Abdurrahman bin Auf. Laiu Ümar memberi jawaban kepadanya 
seperti jawabannya kepada yang lain. 


Ümar bin Syabah meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar bahwa 
Al Mughirah memberi pujian kepada Ümar seraya berkata, 
“Bahagialah engkau dengan surga.” Maka Ümar memberi jawaban 
yang serupa dengan jawabannya kepada selainnya. Kemudian Ibnu 
Abi Syaibah menukil dari Al Miswar bin Makhramah bahwa dia 
termasuk orang yang masuk menemui Ümar saat ditikam. 


Ibnu Sa’ad mengutip dari Juwairiyah bin Qudamah, <l_1& 

IUi£i JaI p!> JaI /*-> äL-LJ' Ja! iil 

<Qp (Para sahabat masuk menemuinya, kemudian penduduk Madinah, 


kemudian penduduk Syam, kemudian penduduk Irak. Setiap kali suatu 
kaum masuk menemuinya mereka pun menangis dan memberi pujian 
kepadanya). Sebagian redaksi riwayat ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang upeti. Sementara dalam riwayat Abu Ishaq yang 


dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan, Sl 'dS\ dil jš' j*!' : fe-S !' ji' 

iy_y r jj' ja Sfi &j!J ('4$^ ’^°yd {Dia didatangi oleh 

s / x- * - X ^ ' ' 


Ka ’ab Al Ahbar laiu berkata, ‘Bukankah telah aku katakan kepadamu 


bahwa engkau tidak akan meninggal melainkan dalam keadaan 
syahid. Sementara engkau berkata; darimana [syahid itu] sementara 
aku berada di Jazirah Arab). 


üt_2 ü J_*-j ülirj {Dan seorang pemuda datang). Dalam riwayat 


Juwairiyah dari Hushain yang disebutkan pada pembahasan tentang 
jenazah disebutkan, jL-äjSI' j—» oti {Seorang pemuda dari 
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kalangan Anshar masuk menemuinyd). Kemudian tercantum pada 
riwayat Simak Al Hanafi dari Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Sa’ad, 
bahwa dia memberi pujian kepada Ümar, laiu Ümar menjawab seperti 
yang dikatakannya kepada si pemuda di tempat ini. 

Sekiranya tidak dikatakan di tempat ini bahwa pemuda itu dari 
Anshar niscaya akan ditafsirkan bahwa pemuda yang dimaksud adalah 
Ibnu Abbas. Namun, tidak ada halangan bila yang memberi pujian 
lebih dari satu orang, dan jawaban ümar hanya satu seperti yang telah 
disebutkan. Untuk memperkuat kesimpulan ini, bahwa ketika pemuda 
tersebut berbalik, maka Ümar bin Khaththab melihat kainnya sampai 
ke tanah, laiu Ümar mengingkarinya. Sementara hai ini tidak 
disinggung dalam kisah Ibnu Abbas. 

Sikap Ümar yang mengingkari Ibnu Abbas menunjukkan 
kekokohannya dalam urusan agama. Kondisinya yang sedang 
menghadapi kematian tidak menghalanginya melakukan amar ma’ruf. 
Hai ini telah disinyalir Ibnu Mas’ud seperti dikutip Ümar bin Syabah, 
“Abdullah berkata, ‘Semoga Allah merahmati Ümar. Kondisi yang 
sedang dihadapinya tidak menghalanginya untuk mengucapkan 
perkataan yang hak (benar)’.” 

-*j (Dan jasa-jasa). Jika dibaca ‘ qadamun’ bermakna 

keutamaan atau jasa. Sedangkan bila dibaca ‘ qidamun ’ artinya lebih 
dahulu. 

ää\$—it p—i (Kemudian syahadah [mati syahid]). Dalam riwayat 
Ibnu Jarir disebutkan, * —lf 'J—a> J—** öatfDt ^ (Kemudian syahadah 
sesudah ini semud). 

(Tidak menjadi bebanku dan tidak pula menjadi 
kebaikan bagiku). Maksudnya, seimbang dan saling menutupi. 

v i i ; jžl (Lebih bersih bagi kainmu). Kebanyakan periwayat 

menukil dengan kata ‘anqaa’, sementara Al Kasymihani menukil 
dengan kata ‘ anfaa Pada riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan, 
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Ibnu Abbas berkata, “Jika kamu berkata demikian, semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. Bukankah Rasulullah SAW telah 
berdoa agar Allah memuliakan agama dan kaum muslimin denganmu, 
di saat mereka ketakutan di Makkah? Ketika kamu masuk Islam maka 
keislamanmu menjadi kemuliaan, dan denganmu Islam menjadi 
nampak/unggul. Kamu berhijrah dan hijrahmu merupakan 
kemenangan. Kemudian kamu tidak pemah tertinggal dalam 
peperangan yang dilakukan Rasulullah untuk melawan orang-orang 
musyrik. Beliau SAW diwafatkan dalam keadaan ridha kepadamu. 
Kamu pun menjadi menteri khalifah sesudah beliau di atas minhaj 
Nabi SAW. Laiu kamu menjadikan orang-orang terdahulu sebagai 
taudalan bagi yang datang kemudian. Setelah itu khalifah diwafatkan 
dalam keadaan ridha kepadamu. Kamu memegang tampuk 
kepemimpinan dengan sebaik-baiknya. Denganmu Allah 
membukakan negeri-negeri, memasok harta benda, mengusir musuh, 
dan memasukkan kepada ahli bait orang-orang yang akan 
melapangkan mereka dalam agama dan rezeki. Kemudian Allah 
menutup hidupmu dengan syahadah (mati syahid). Sungguh 
kebahagiaan untukmuh Dia (Ümar) berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya yang teperdaya adalah siapa yang kamu perdayakan’. 
Kemudian dia berkata, ‘Apakah kamu akan memberi kesaksian 
untukku wahai Abdullah pada hari Kiamat?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Dia 
berkata, ‘Ya Allah, segala puji hanya untuk-Mu’.” 

Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah disebutkan, “Al Hasan Al 
Bashri berkata —saat disebutkan kepadanya perbuatan Ümar ketika 
menghadap kematian dan rasa takutnya kepada Rabb-Nya—, 
‘Demikianlah seorang mukmin, ia mengumpulkan kebaikan dan rasa 
prihatin. Sementara orang munafik mengumpulkan keburukan dan 
kesombongan. Demi Allah, kamu tidak mendapati seseorang yang 
bertambah kebaikannya, melainkan kamu mendapatinya bertambah 
takut dan prihatin, dan tidak bertambah kejelekan seseorang 
melainkan bertambah sombong’.” 


576 — FATHUL BAARI 



j' 1 —JliU $J iL> OjJjrji tOjLSJ 'ja ‘J& U >’t '^aŠ- 'jj .Üll Ilp \i 

j (Wahai Abdullah bin Ümar, perhatikanlah apa yang menjadi 


tanggunganku daripada utang. Mereka pun menghitungnya dan 
mendapatinya sejumlah 86 ribu atau sekitar itü). Dalam hadits Jabir 
disebutkan, “Kemudian dia berkata, ‘Wahai Abdullah, aku bersumpah 
untukmu atas nama hak Allah dan hak Ümar, apabila aku meninggal 
laiu engkau menguburku, maka hendaklah engkau jangan mencuci 
kepalamu hingga menjual sebidang tanah milik keluarga Ümar dengan 
harga 80 ribu, laiu letakkan ia di baitul maal kaum muslimin’. 
Abdurrahman bin Auf bertanya kepadanya, maka dia berkata, ‘Aku 
menafkahkannya pada saat aku melakasanakan haji dan peperangan 
yang aku alami’.” Berdasarkan riwayat ini diketahui penyebab utang 
Ümar bin Khaththab. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ümar telah mengetahui bahwa dia tidak 
harus menanggung semua itu. Hanya saja dia tidak ingin diberikan 
—di dunia— sedikitpun ganjaran amalannya.” Pada kitab Akhbar 
Madinah karya Muhammad bin Al Hasan bin Zabalah, disebutkan 
bahwa utang Ümar beijumlah 26 ribu. Keterangan inilah yang 
ditandaskan oleh Iyadh. Namun, yang menjadi pegangan adalah versi 
yang pertama. 

Jt Jt —a ii ^j jt (Jika mampu dilunasi oleh harta keluarga 

Ümar). Seakan-akan maksudnya adalah dirinya sendiri. Hai seperti ini 
sangat banyak teijadi dalam percakapan orang-orang Arab. Meskipun 
demikian, ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah keluarga 
dekatnya. Kalimat, “Jika tidak, maka mintalah pada bani Adi bin 
Ka’ab”. Ini adalah marga asal Ümar bin Khaththab. Adapun Quraisy 
adalah kabilahnya. 

Nafi’ (mantan budak Ibnu Ümar) mengingkari bila Ümar bin 
Khaththab memiliki utang. Ümar bin Syabah meriwayatkan dalam 
kitab Al Madinah, melalui sanad yang shahih bahwa Nafi’ berkata, 
“Dari mana sehingga Ümar memiliki utang, sementara seorang läki¬ 
läki dari ahli warisnya telah menjual warisan Ümar sebanyak 100 
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ribu?” Namun, hai ini tidak menafikan bahwa Ümar memiliki utang 
saat meninggal dunia. Mungkin saja seseorang memiliki harta banyak, 
tetapi tetap punya utang. Barangkali yang diingkari oleh Nafi’ adalah 
anggapan bahwa utang Ümar tidak dapat dilunasi dengan harta yang 
dimiliknya. 

1 J -ai J—«JJ ^J—jl £■ (Karena aku hari ini bukan lagi 

pemimpin bagi kaum mukminin). Ibnu At-Tin berkata, “Ümar berkata 
demikian setelah yakin akan meninggal dunia, dan juga sebagai 
isyarat bagi Aisyah agar tidak merasa segan terhadapnya atas 
kedudukannya sebagai pemimpin.” 

Pada pembahasan tentang hukum akan disebutkan keterangan 
yang menyalahi makna zhahir di tempat ini. Maka penafian Ümar 
harus dipahami sebagaimana disinyalir oleh Ibnu At-Tin, yakni Ümar 
ingin memberitahukan bahwa permintaannya adalah sebagai bentuk 
permohonan bukan perintah. 

(Sungguh aku akan lebih 

mengutamakannya hari ini daripada diriku). Perkataan ini dan 
permintaan izin dari Ümar dijadikan dalil bahwa Aisyah memiliki 
rumah tersebut. Tapi pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Bahkan 
kenyataannya, dia hanya memiliki hak untuk menempatinya, dan tidak 
mewariskannya. Hukum istri-istri Nabi SAW sama seperti wanita- 
wanita dalam masa iddah. Sebab mereka tidak boleh menikah sesudah 
beliau SAW. Sebagian masalah ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang jenazah. Di tempat itu telah dijelaskan pula cara 
menggabungkan antara perkataan Aisyah, “Sungguh aku akan 
mengutamakannya atas diriku”, dengan perkataannya terhadap Ibnu 
Az-Zubair, “Jangan kuburkan aku di sisi mereka”, dimana ada 
kemungkinan Aisyah mengira bahwa setelah Ümar dikuburkan di sana 
maka tidak ada lagi ruang untuk dirinya. Kemudian dia melihat masih 
ada sisa tempat untuk kuburan satu orang. Kemungkinan pula maksud 
perkataannya, “Aku akan mengutamakannya atas diriku”, adalah 
isyarat bila dia mengizinkan Ümar dikubur di tempat itu sehingga 
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dirinya tidak mungkin lagi dikubur di sana, karena Ümar bukan 
mahramnya, berbeda dengan bapaknya dan suaminya. Hai ini tidak 
mengharuskan apakah di sana masih tersisa tempat atau tidak. Oleh 
karena itu, Aisyah berkata setelah Ümar dikubur, “Aku tidak pemah 
menanggalkan kain sejak Ümar dikubur di rumahku.” Riwayat ini 
dikutip Ibnu Sa’ad dan selainnya. 


Telah dinukil dari Aisyah melalui sanad yang tidak akurat, 
bahwa dia minta izin kepada Nabi SAW sekiranya masih hidup untuk 
dikuburkan di sisi beliau. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 


J*’ j**) ž* üiili ^ lT^J ^-4 dJÜ (Dari 


mana engkau bisa mendapatkan hai itu, sementara tidak ada di sana 
selain kuburku, kubur Abu Bakar, Ümar, dan Isa putra Maryam). Laiu 
disebutkan pada kitab Akhbar Madinah, melalui jalur yang lemah dari 

Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, cJj IšLp .j j; 

^ ' ' ' * / /■ 

o." (Sesungguhnya kubur ketiganya 


berada di ruangan rumah Aisyah, dan di sana tersisa tempat untuk 
satu kuburan yang akan digunakan sebagai makam Isa Alaihissalam). 


J/* j' (Angkatlah aku). Yakni angkatlah dari tanah. Seakan-akan 

awalnya dia berbaring, laiu memerintahkan mereka agar 
menjadikannya dalam posisi duduk. 

4 —^ J — r j —Lii (Seorang laki-laki menyandarkannya pada 

dirinya). Aku belum mendapat keterangan tentang nama laki-laki ini. 
Hanya saja ada kemungkinan dia adalah Ibnu Abbas. Kemungkinan 
ini didukung riwayat Al Mubarak, bahwa Ibnu Abbas ketika selesai 
memberi pujian kepada Ümar, maka dia berkata, “Tempelkanlah 
pipiku ke tanah wahai Abdullah bin Ümar.” Ibnu Abbas berkata, “Aku 
pun meletakkannya dari pahaku ke betisku.” Dia berkata lagi, 
“Tempelkan pipiku ke tanah.” Aku pun meletakkannya hingga jenggot 
dan pipinya menyentuh tanah. Laiu dia berkata, “Celakalah kamu 
wahai Ümar jika Allah tidak memberimu ampunan.” 
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ül_Si j _o £_ ä l j* ülf U (Tidak ada sesuatu yang lebih 

penting bagiku daripada itu), dan perkataannya, “Apabila aku 
meninggal maka mintalah izin "} Ibnu Sa’ad menyebutkan dari Ma’an 
bin Isa dari Malik bahwa Ümar khawatir bila Aisyah memberi izin 
kepadanya ketika dia masih hidup, karena merasa mälu. Laiu Aisyah 
akan menarik lagi perkataannya setelah Ümar meninggal. Maka Ümar 
bermaksud agar Aisyah tidak merasa terpaksa karenanya. Tanggapan 
mengenai hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 

s '»i'~ OfrUr j (Datanglah Ummul mukminin Hafshah). 

Yakni Hafshah binti Ümar. 


<ulp LJrJy (Masuk kepadanya). Yakni dia masuk menemui Ümar 

laiu berada di sisinya beberapa saat. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Dia menangis.” Ibnu Sa’ad menyebutkan melalui sanad 
shahih dari Al Miqdam bin Ma’di Karib, dia berkata, “Wahai sahabat 
Rasulullah, wahai mertua Rasulullah, wahai Amirul mukminin.” Ümar 
berkata, “Aku tak dapat bersabar atas apa yang aku dengar. Apakah 
terasa berat bagimu, atas dasar hakku yang ada padamu, hendaklah 
engkau tidak menyebut-nyebut kebaikanku setelah berdiri dari 
tempatmu ini. Adapun kedua matamu maka itu diluar kekuasaanku.” 


—$1 y —pMj c—s (Dia masuk melalui tempat masuk mereka). 
Yakni tempat masuk yang ada di rumah itu. 


\j jfij\ (Mereka 


berkata, “Berwasiatlah 


wahai amirul mukminin, tunjuklah penggantimu ”). Pada pembahasan 
tentang hukum akan disebutkan keterangan yang menunjukkan bahwa 
yang mengucapkan perkataan ini adalah Abdullah bin Ümar. Ibnu 
Syabah meriwayatkan melalui sanad yang munqathi ’ (terputus), 


1 Dalam catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian tercantum dalam naskah 
syarah, dan barangkali ini adalah salah satu riwayat yang sampai kepadanya. 
Adapun yang tercantum pada matan hadits di atas adalah; Jika aku telah 
diwafatkan maka bawalah aku, kemudian berilah salam dan katakan. Ümar minta 
izin.” 
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bahwa Aslam (mantan budak Ümar) berkata kepada Ümar ketika 
Ümar tidak menunjuk penggantinya, “Wahai amirul mukminin, 
apakah yang menghalangimu untuk melakukan sebagaimana yang 
dilakukan Abu Bakar.” Namun, ada kemungkinan perkataan ini 
diucapkannya sebelum Ümar ditikam oleh Abu Lu’lu’ah. 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ma’dan bin Abi Thalhah 
bahwa Ümar berkata dalam khutbahnya sebelum ditikam, 
“Sesungguhnya beberapa orang memerintahkanku untuk menunjuk 
penggantiku.” 

-■iaAj _il jt— J — I (.'i j _ A JA ( Dari kelompok itu atau golongan). 

Periwayat mengalami keraguan, apakah Ümar mengucapkan, an-nafr 
ataukah ar-rahth. 

... õ\—(Dia menyebutkan Ali dan Utsman...). Ibnu 

Sa’ad meriwayatkan dari Ibnu Ümar bahwa Ümar menyebut 
Abdurrahman bin Auf, Utsman, dan Ali. Laiu dalam riwayat ini 
disebutkan, “Aku berkata kepada Salim, ‘Apakah aku mendahulukan 
Abdurrahman bin Auf sebelum keduanya?’ Dia berkata, ‘Ya!’” Hai ini 
menunjukkan bahwa para periwayat telah mengambil inisiatif sendiri. 
Sebab kata sambung waw (dan) tidak menunjukkan tertib urutan. 

Sikap Ümar yang hanya menyebutkan 6 orang di antara 10 orang 
yang dijamin masuk surga, tidak menimbulkan kemusykilan. Karena 
Ümar sendiri adalah salah satu di antara 10 orang itu. Demikian juga 
Abu Bakar dan Thalhah yang telah meninggal sebelumnya. Adapun 
Sa’id bin Zaid adalah anak paman Ümar. Oleh karena itu. Ümar tidak 
memasukkan di antara mereka untuk members ihkan diri dari unsur 
nepotisme. 

Dalam riwayat Al Madayini disebutkan secara tekstual bahwa 
Ümar menggolongkan Sa’id bin Zaid sebagai salah seorang yang Nabi 
SAW ridha kepadanya saat beliau meninggal dunia. Hanya saja Ümar 
mengecualikannya dari anggota Syura karena hubungan kekerabatan 
antara keduanya. Faktor yang mendasari pengecualian ini dikutip 
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langsung oleh Al Madayini melalui sanad- nya, dia berkata, 'i : y& Jüš 

°y—* Li-jii |£iJÄ ^ ^ 46' (Ümar berkata, ‘Tidak ada 

kepentingan bagiku dalam urusan kamu, laiu aku menginginkannya 
untuk salah seorang keluargaku '). 


J iii jlp : Jlij (Dia berkata, “Abdullah bin Ümar 

menjadi saksi atas kamu”). Dalam riwayat Ath-Thabari dari jalur Al 
Madayini melalui sanad- nya, dia berkata, J> i>' 44 cÄWuli 4 Jüi 

ü— & iii coji l —* iil j : Jli (Seorang laki-laki berkata kepadanya, 


‘Tunjuklah Abdullah bin ümar sebagai penggantimuDia berkata, 
‘Tidak, demi Allah engkau tidak menghendaki Allah dengan 
perkataanmu ini'.). Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui sanad yang 
shahih dari mursal Ibrahim An-Nakha’i, seperti di atas, dia berkata, 


i>i jiw y ii 


* • i •. r 


{Ümar berkata, ‘Semoga Allah membunuhmu, Demi Allah, engkau 
tidak menghendaki Allah dengan perkataanmu ini. Apakah aku akan 
menunjuk seorang yang tidak becus dalam mentalak istrinya sebagai 
penggantikuT). 


*ji=li Ä^lgir {Sebagai hiburan baginya). Yakni bagi Ibnu Ümar. 

Setelah Ümar mengeluarkan Ibnu Ümar dari anggota Syura, maka dia 
hendak menentramkan hatinya dengan memasukkannya sebagai nara 
sumber dalam musyawarah tersebut. Menurut Al Karmani, kalimat 
‘sebagai hiburan baginya’ adalah perkataan periwayat bukan 
perkataan Ümar. 


Saya (Ibnu Hajar) tidak mengerti dari mana dia menetapkan 
demikian, padahal persoalannya masih mengandung kemungkinan 
lain. Laiu Al Madayini menyebutkan bahwa Ümar berkata kepada 
mereka, “Apabila tiga orang sepakat dalam satu pendapat, maka 
jadikanlah Abdullah bin Ümar sebagai pemutus kalian. Jika kalian 
tidak ridha dengan keputusannya maka dahulukan kelompok yang ada 
Abdurrahman bin Auf.” 
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'J*—-» «j—cJCtfi OÜ {Apabila kepemimpinan jatuh ke tangan 

Sa ’ad). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata imarah 
sebagai ganti kata imrah. Sa’ad yang dimaksud adalah Sa’ad bin Abi 
Waqqash. Al Madayini menambahkan, “Saya kira tidak ada yang akan 
memegang urusan ini selain Ali atau Utsman. Apabila Utsman 
diangkat maka ia seorang laki-laki yang lembut. Sedangkan bila Ali 
diangkat maka orang-orang akan berselisih. Jika Sa’ad diangkat... dan 
jika tidak (diangkat) maka hendaklah yang diangkat meminta bantuan 
kepadanya.” Kemudian dia berkata kepada Abu Thalhah, 
“Sesungguhnya Allah telah menolong Islam dengan sebab kalian, 
pilihlah 50 orang dari kaum Anshar, dan hendaklah engkau 
mendorong mereka hingga memilih salah seorang di antara mereka.” 

/ / * t * X 

—* j* : Jüj (Dia berkata, “Aku berwasiat kepada 

khalifah sesudahku”). Dalam riwayat Abu Ishaq dari Amr bin 
Maimun disebutkan, “Dia berkata, ‘Panggillah Ali, Utsman, 
Abdurrahman, Sa’ad, dan Az-Zubair kepadaku’. Saat itu Thalhah 
tidak berada di tempat.” Amr bin Maimun berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang diajak berbicara oleh Ümar selain Utsman dan Ali. Dia 
berkata, ‘Wahai Ali, mungkin orang-orang itu mengetahui hakmu dan 
hubungan kekerabatanmu dengan Rasulullah SAW, serta hubungan 
pemikahanmu, dan apa yang diberikan Allah kepadamu berupa 
pemahaman dan ilmu. Jika engkau memegang urusan ini maka 
hendaklah engkau bertakwa kepada Allah’. Kemudian dia memanggil 
Utsman dan berkata, ‘Wahai Utsman...’ dia mengatakan kepadanya 
seperti itu.” 

Dalam riwayat Israil dari Abu Ishaq tentang kisah Utsman 
disebutkan, “Apabila mereka membebankan urusan ini kepadamu, 
maka bertakwalah kepada Allah, dan jangan engkau membebankan 
bani Abi Mu’aith di atas leher-leher manusia.” Kemudian dia berkata, 
“Panggilkan Shuhaib kepadaku.” Shuhaib dipanggil menghadap, laiu 
dia berkata, “Hubungi tiga orang, kemudian awasilah orang-orang itu 
di rumah, apabila mereka sepakat terhadap satu orang, maka siapa 
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yang menyelisihinya hendaklah engkau penggal lehemya.” Ketika 
mereka keluar dari sisinya dia berkata, “Jika mereka menyerahkannya 
kepada Ajlah niscaya dia akan membawa mereka di jalan yang lurus.” 
Anaknya berkata kepadanya, “Apakah yang menghalangimu darinya 
wahai amirul mukminin?” Dia berkata, “Aku tidak suka memikulnya 
hidup dan mati.” 

Bagian ini telah mencakup banyak faidah. Ia memiliki 
pendukung dari riwayat Ibnu Ümar, seperti dinukil Ibnu Sa’ad melalui 
sanad yang shahih, dia berkata, “Kelompok itu masuk menemui 
Ümar. Dia memandangi mereka dan berkata, ‘Sesungguhnya aku telah 
melihat urusan manusia dan aku tidak mendapati pada manusia celah. 
Bila ada, maka itu ada pada kalian. Sesungguhnya urusan ini di tangan 
kalian’ —saat itu Thalhah tidak ada karena mengurus sebagian 
hartanya— Dia melanjutkan, ‘Jika manusia tidak menunjuk pemimpin 
selain kamu bertiga; Abdurrahman bin Auf, Utsman, dan Ali, maka 
barangsiapa yang memegang kepemimpinan diantara kalian, 
janganlah ia membawa kerabatnya di atas leher-leher manusia, 
berdirilah dan bermusyawaralah’.” Kemudian Ümar berkata, 
“Perlahanlah, jika teijadi sesuatu padaku, maka hendaklah kalian 
memerintahkan Shuhaib mengumpulkan tiga orang. Barangsiapa di 
antara kamu yang mengangkat dirinya tanpa musyawarah dari kaum 
muslimin, maka hendaklah mereka memenggal lehemya.” 

jl—ljSl' (Terhadap kaum muhajirin yang pertama ). 

Mereka adalah orang-orang yang shalat menghadap dua Kiblat. 
Menurut pendapat lain bahwa mereka adalah orang-orang yang turut 
serta pada baiat Ridhwan. Adapun mengenai kaum Anshar akan 
disebutkan pada bab tersendiri. 

jlj_J» \ jjJüi ( Orang-orang yang menempati tempat tinggal). 

Maksudnya, menempati Madinah sebelum hijrah. Adapun kata, ‘dan 
iman’ menurut sebagian ulama, adalah nama kota Madinah. Tapi 
pendapat ini tidak benar. Adapun yang benar bahwa kata tabawwa 
mencakup makna menetapi atau melazimi. Atau kata ‘iman’ berada 
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pada posisi nashab (kata yang huruf akhimya diberi baris fathah) 
karena dipengaruhi oleh kata tertentu yang sengaja dihapus dari 
kalimat, dimana seharusnya adalah; dan mereka meyakini keimanan. 
Atau karena iman tertancap baik dalam hati mereka, maka seakan- 
akan iman telah meliputi mereka, dan seakan-akan mereka 
menempatinya. 

f* 5 '——* (Sesungguhnya mereka penopang Islam). 

Maksudnya, penolong Islam dan pembelanya. Adapun kalimat, “ Dan 
pemicu kemarahan musuh”, yakni musuh menjadi marah dengan 
sebab jumlah dan kekuatan mereka. 



kecuali yang lebih dari mereka dan aias keridhaan mereka). 
Maksudnya, apa yang lebih dari kebutuhan mereka. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ^ (Hendaklah diambil dari mereka). 
Namun, yang benar adalah versi pertama. 

*’ ^ j—* {Dari harta benda sampingan mereka). 

Maksudnya, bukan harta benda terbaik milik mereka. Adapun maksud 
‘dzimmah Allah ’ di sini adalah orang-orang kafir yang berada dalam 
perlindungan Islam. Sedangkan maksud ‘berperang dari belakang 
mereka yakni membela mereka apabila diganggu oleh musuh. 

Ümar bin Khaththab dalam wasiat ini telah menyampaikan 
pesan untuk semua kelompok. Sebab manusia dapat dikelompokkan 
kepada muslim atau kafir. Kelompok kafir terbagi menjadi kafir harbi 
dan kafir dzimmi. Kafir harbi tidak perlu diberi wasiat, sedangkan 
kafir dzimmi telah disinggung dalam wasiat tersebut. Adapun muslim 
dapat digolongkan kepada; Muhajirin, Anshar, dan selain mereka. 
Semuanya terdiri dari orang-orang pedusunan/pedalaman atau 
perkotaan. Semua pembagian ini telah dijelaskan oleh Ümar dalam 
wasiatnya. 

Dalam riwayat Al Madayini terdapat tambahan, “Bersikap 
baiklah dalam mendukung orang yang memimpin kamu, bantulah 
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mereka dan tunaikan amanah untuknya.” Kemudian maksud kalimat, 
“Tidak dibebani kecuali menurut kemampuan mereka” adalah bahwa 
upeti yang ditetapkan harus sesuai kemampuan mereka. 

l_iiüJaJli (Kami berangkat). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, j (Kami berbalik, yakni kami kembali). 


dJ_!üi (Diletakkan di sana bersama kedua 


sahabatnya). Terjadi perbedaan pendapat tentang sifat tiga kubur yang 
dimuliakan ini. Mayoritas mengatakan bahwa kuburan Abu Bakar 
terletak di belakang kuburan Rasulullah SAW, dan kuburan Ümar 
terletak di belakang kuburan Abu Bakar. Pendapat lain mengatakan 
bahwa kuburan beliau SAW lebih dekat ke Kiblat, kuburan Abu Bakar 
berada di sisi kedua bahunya, dan kuburan Ümar di sisi kedua bahu 
Abu Bakar. Ada pula yang mengatakan kuburan Abu Bakar di bagian 
kepala Nabi SAW, dan kuburan Ümar di bagian kedua kakinya. 
Menurut sebagian bahwa kuburan Abu Bakar di bagian käki Nabi 
SAW dan kuburan Ümar berada di bagian käki Abu Bakar. Di 
samping itu masih terdapat pendapat-pendapat lain seperti yang telah 
dijelaskan beserta dalil-dalilnya di akhir pembahasan tentang j ena/ah. 



Jv ü (Abdurrahman berkata ). Dia adalah 


Abdurrahman bin Auf. 


XX X X % X % 

‘pS"y >l (Jadikanlah urusan komu kepada tiga orang). 

* ' 

Maksudnya, berikan pilihan kepada tiga orang untuk memperkecil 
perbedaan. Demikian dikatakan oleh Ibnu At-Tin. Namun, hai itu 
masih perlu ditinjau kembali. Al Madayini dalam riwayatnya 
menegaskan keterangan yang menyelisihi apa yang dikatakan Ibnu At- 
Tin. 


f c._ U6r ä_* :4 jL_Si (Thalhah berkata, “Aku telah 


memberikan urusanku".). Kalimat ini memberi petunjuk bahwa 
Thalhah turut hadir. Sementara pada pembahasan terdahulu dikatakan 
bahwa dia tidak berada di tempat saat Ümar menyampaikan wasiat. 
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Ada kemungkinan dia hadir setelah Ümar meninggal sebelum 
musyawarah selesai. Hai ini lebih shahih dibanding riwayat Al 
Madayini yang menyebutkan bahwa Thalhah tidak hadir kecuali 
setelah Utsman dibaiat. 

<&'j (Allah dan Islam atasnya Ini adalah subjek, 

sedangkan predikatnya tidak disebutkan, yaitu 'menjadi pengawas', 
atau kalimat yang semakna. 

e * os * * * 

ÜjiQ (Hendaklah ia memperhatikan yang paling 

utama diantara mereka pada dirinya). Yakni menurut keyakinannya. 
Al Madayini menambahkan dalam satu riwayat, “Utsman berkata, 
‘Aku orang pertama yang ridha (menerima)’. Sementara Ali berkata, 
‘Berjanjilah bahwa engkau akan mengutamakan kebenaran dan tidak 
mendahulukan hubungan kekeluargaan’. Dia berkata, ‘Baiklah!’ 
Kemudian dia berkata, ‘Berikanlah kepadaku peijanjian kalian, bahwa 
kalian bersamaku menghadapi orang yang menyelisihi’. 

olAllül (Kedua syaikh itu disuruh diam). Akan tetapi bisa 

pula dibaca ‘ fa askata’, yakni kedua syaikh terdiam. Adapun yang 
dimaksud dua syaikh adalah Utsman dan Ali RA. 

Uaj— r~\ o —j j —(Dia memegang tangan salah seorang dari 

keduanya). Orang yang dimaksud adalah Ali. Kalimat selanjutnya 
mengindikasikan hai ini. Laiu disebutkan secara tegas pada riwayat 
Ibnu Fudhail dari Hushain. 

—äJ'j (Dan jasa-jasa ). Pembahasan kata ini telah disebutkan 

terdahulu. Al Madayini menyebutkan bahwa beliau berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu apabila urusan ini dipalingkan 
darimu dan kamu tidak hadir, siapakah yang engkau anggap lebih 
berhak diantara orang-orang itu?” Dia menjawab, “Utsman.” 


' Adapun lafazh yang disebutkan dalam redaksi hadits terdahulu adalah wallaah 
alaihi wal islaam kadzaalika (Allah atasnya, dan demikian pula Islam). 


FATHUL BAARI — 587 


dJJi Ji» <d J lii *>£■ j*j (Kemudian ia berduaan dengan yang 

satunya dan mengatakan padanya sama seperti itü). Al Madayini 
menyebutkan bahwa Abdurrahman bin Auf mengatakan kepada 
Utsman seperti yang dikatakannya kepada Ali dan menambahkan 
bahwa Sa’ad mengisyaratkan kepadanya memilih Utsman. Dia, 
malam itu berkeliling di antara sahabat dan tokoh-tokoh yang datang 
ke Madinah. Setiap kali berduaan dengan seseorang, dia 
memerintahkan memilih Utsman. 

Imam Bukhari menyebutkan kronologis pemilihan Utsman pada 
pembahasan tentang hukum. Dia mengutip hadits yang serupa bahkan 
lebih lengkap. Saya (Ibnu Hajar) juga akan menjelaskannya di tempat 
itu. 


Pelaiaran vang dapat diambil; 

Pada kisah Ümar terdapat sejumlah pelajaran penting dan 

berharga, diantaranya: 

1. Kasih sayangnya terhadap kaum muslimin dan nasihatnya untuk 
mereka, dan upayanya untuk menegakkan sunnah di antara 
mereka. 

2. Rasa takutnya yang mendalam kepada Allah. 

3. Perhatiannya terhadap urusan agama lebih besar daripada 
perhatiannya terhadap dirinya sendiri. 

4. Larangan memuji seseorang jika diiringi sanjungan yang 
berlebihan atau kedustaan nyata (atas dasar ini Ümar tidak 
melarang si pemuda memujinya meski dia memerintahkan untuk 
mengangkat pakaiannya). 

5. Wasiat untuk melunasi utang. 

6. Berusaha untuk dikuburkan bersama orang-orang yang shalih. 

7. Musyawarah dalam mengangkat imam (pemimpin). 

8. Mendahulukan yang lebih utama. 
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9. Kepemimpinan menjadi sah dengan adanya baiat. 


Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat dalil yang menunjukkan 
bolehnya mengangkat orang yang utama meski ada orang yang lebih 
utama darinya. Karena jika hai ini tidak diperbolehkan tentu masalah 
musyawarah tidak akan diserahkan kepada 6 orang, padahal Ümar 
mengetahui bahwa sebagian mereka lebih utama dari sebagian yang 
lain.” Dia juga berkata, “Kesimpulan ini juga diindikasikan oleh 
perkataan Abu Bakar, ‘Aku telah ridha untuk kalian terhadap salah 
satu dari dua orang, yaitu Ümar dan Abu Ubaidah’, padahal dia 
mengetahui dirinya lebih utama dari keduanya.” 

Timbul kemusykilan sehubungan dengan sikap Ümar yang 
memberikan urusan khilafah kepada 6 orang dan menyerahkan 
hasilnya kepada ijtihad mereka, dan tidak melakukan seperti Abu 
Bakar yang berijtihad menunjuk penggantinya. Karena bila Ümar 
berpandangan tidak membolehkan mengangkat orang yang utama 
untuk menjadi pemimpin jika masih ada yang lebih utama darinya, 
maka keenam orang yang ditunjuk pasti lebih utama daripada selain 
mereka. Jika demikian halnya, tentu dia mengetahui pula siapa di 
antara 6 orang itu yang paling utama. Adapun jika Ümar 
membolehkan mengangkat orang yang utama untuk menjadi 
pemimpin meski ada yang lebih utama darinya, maka bisa saja dia 
menunjuk seseorang, baik diantara 6 orang tersebut atau selain 
mereka. 

Jawaban untuk persoalan pertama mencakup persoalan kedua, 
yaitu adanya pertentangan dalam did Ümar antara sikap Nabi SAW 
yang tidak menunjuk pemimpin sesudahnya, dan sikap Abu Bakar 
yang menunjuk penggantinya. Dalam hai ini Ümar telah menunjuk 
pengganti sesudahnya, tetapi tidak menetapkannya secara rinci. 
Dengan demikian, dia telah memadukan antara kebijakan Nabi SAW 
dan kebijakan Abu Bakar. Hai ini telah diindikasikan dalam 
perkataannya, “Aku tidak ingin memikulnya hidup dan mati.” Karena 
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orang yang menunjuk pengganti dengan cara seperti ini, hasilnya 
hanya dapat dinisbatkan kepadanya secara umum. Ümar telah 
menunjuk mereka dan memberi kesempatan bagi mereka untuk 
bermusyawarah serta berdiskusi agar kepemimpinan kelak dipegang 
oleh seseorang yang disepakati oleh mayoritas penduduk negerinya, 
yaitu negeri hijrah tempat berkumpulnya mayoritas sahabat. Adapun 
para sahabat yang bermukim di negeri lain mengikuti apa yang telah 
disepakati oleh para sahabat di Madinah. 


9. Keutamaan Ali bin Abi Thalib Al Qurasyi Al Hasyimi Abu 

Al Hasan RA. 


kP Jtäj IjIj cJl • la s^ äI Jkšj 

<up ä! ls ^ 5 ^ Jj*" J 


Nabi SAW bersabda kepada Ali, “Engkau dariku dan aku 
darimu.” Ümar berkata, “Rasulullah SAW wafat dan beliau ridha 
kepadanya.” 


' ^ ^ *» . t * ' ^ t ' • ' ' ° 1° ^ ' 

I 4ÄP ÄI ÄI (J yy j U* 'UP ÄI J 

j jS" J J_J culli : Jli ,<C Ju ( Jlp <5il £tl«J *^>rj '-*P 

4^ äi jk äi jjLj j* lyi gj cil .liiiy $ 

/ * * 

:1 J\ _ii ^ ji ^ yi :JUi diUJj y ^ °^k jJL} 

^ ^ y. ^ ^ j) ^ Oa . | 0 * I | > i I } * . ^ ✓ 

£.lir LoJ-S ,4 j 4-JI II(Jl3 .4Ü1 W 

y y ^ y y y y / ^ ^ 

^ • / ^ / ^ ^ . J»"o * ^ tl / / 0 y 0 ^ £ y** ^ fa” ^ » y y y O yOy , 

JIa3 cAj! yt öUaPÜ ^ ^Ssj Oo (. 5 *^ ^ ^ 

CiJLl Lj ^Jlp jjül :JlÜ .U3 lL Ijjj5o 4 ü1 Jj**j C i^^Ip 


590 — FATHUL BAARI 


^ L^J li* ^>!j cfC.y J} jL««i P JjL ; J*. 

• f® ^ Il '*® / 1^ i'' k 1 ^ ^ ^ I ^ ^ 9 / ? . i* • • > I ^ <* o 

jl * OJ i-Xj>-Ij J<S>rj dJu <ÜJi (^Jl£j 0 jf 4^1t*U$ 4^1 

.^l ^ jJJ öjt 


3701. Dari Sahal bin Sa’ad RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh besok aku akan memberikan bendera kepada 
seorang laki-laki yang Allah akan memberi kemenangan pada kedua 
tangannya." Dia berkata, “Orang-orang melewati malam sambil 
kasak-kusuk pada malam itu tentang siapa diantara mereka akan diberi 
bendera. Pada pagi hari, mereka pergi kepada Rasulullah SAW, 
semuanya berharap diberi bendera. Beliau bertanya, ‘Di mana Ali bin 
Abi Thalib?’ Mereka berkata, ‘Dia menderita sakit kedua matanya 
wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Kirimlah utusan kepadanya dan 
hendaklah kalian membawanya kepadaku’. Ketika Ali datang. Nabi 
SAW meludahi kedua matanya dan berdoa untuknya. Dia sembuh 
seketika, seakan-akan tidak sakit sebelumnya. Laiu beliau 
memberikan bendera kepadanya. Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
akan memerangi mereka hingga mereka sama seperti kita?’ Beliau 
bersabda, ‘ Teruslah engkau berjalan hingga engkau singgah di alun- 
alun mereka. Kemudian ajaklah mereka kepada Islam. Beritahukan 
kepada mereka apa yang diwajibkan kepada mereka dari hak Allah. 
Demi Allah, bahwa Allah memberi petunjuk satu orang dengan sebab 
kamu, maka itu lebih baik daripada engkau memiliki harta yang 
sangat berharga 


_š liij dp fdl! J* Ai '1 p 01S" : jli ÄlL- ^p 

* ^ 1 * ✓ * 

4___JiP aü! ^1_ *0 aü! Jj _UI :JlÜ Xaj Aj 

✓ ✓ /> ^ ^ 
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:JlS j\— 4 J J j Ä]\ y^>rj 'JlP — Xjfj\ il)i>-0 j\— 4ji *J\ y)aS-')j 

f, < 1'' ^ 1 ^ -* e f I • « . 0 L ^ ^ ^ ^ ^ I * S " ''11»*^ ^ 
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^ A -s * ■* s & ' A ^ A -* ^ ^ j ^ o ‘ ^ x 

.aJLp 4)ll -^SMi 44jI jji jJCjj 4 JLP Aül J_^j l-ü 


3702. Dari Salamah, dia berkata, “Ali RA tidak turut serta 
bersama Nabi SAW pada perang khaibar dan saat itu dia menderita 
sakit mata. Dia berkata, ‘Aku tidak turut serta bersama Rasulullah 
SAW?’ Ali keluar dan menyusul Nabi SAW. Ketika sõre hari yang 
Allah menaklukkan Khaibar di pagi harinya, Rasulullah SAW 
bersabda, *Sungguh aku akan memberikan bendera —atau sungguh 
bendera akan diambil — besok hari kepada seseorang yang dicintai 
Allah dan Rasul-Nya —atau beliau bersabda, ‘Dia mencintai Allah 
dan Rasul-Nya ’— Allah memberi kemenangan padanya Tiba-tiba 
tampak bagi kami Ali dan kami tidak mengharapkannya. Mereka 
berkata, ‘Ini Ali’. Rasulullah SAW memberikan bendera kepadanya 
dan Allah memberi kemenangan padanya.” 
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3703. Dari Abdul Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Sahal bin Sa’id dan berkata, “Ini fulan 
—kepada pemimpin Madinah— menyebut Ali di atas mimbar.” Dia 
berkata, “Maka dia berkata, ‘Ada apa?’ Dia berkata, ‘Dia 
menyebutnya Abu Turab’. Maka dia tertawa. Dia berkata, ‘Demi 
Allah, tidak ada yang menamainya demikian, kecuali Nabi SAW, dan 
ia tidak memiliki nama yang lebih disukainya daripada nama itu’. Aku 
minta kepada Sahal untuk menceritakan kepadaku dan aku berkata, 
‘Wahai Abu Abbas, bagaimanakah itu?’ Dia berkata, ‘Ali masuk 
menemui Fathimah kemudian keluar dan tidur di masjid. Nabi SAW 
bertanya, ‘Mana anak pamanmu?’ Fathimah berkata, ‘Di Masjid’. 
Nabi SAW keluar menemuinya dan mendapati selendangnya telah 
jatuh dari punggungnya sehingga tanah [debu] sampai ke 
punggungnya. Maka beliau menyapu tanah dari punggungnya seraya 
bersabda, ‘Duduklah wahai Abu Thurab ’ dua kali.” 


“j 0 . 
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3704. Dari Sa’ad bin Ubaidah, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Ümar dan bertanya kepadanya tentang Utsman. 
Maka Ibnu Ümar menyebutkan kebaikan-kebaikan amalannya. Dia 
berkata, ‘Barangkali yang demikian itu menyusahkanmu’. Laki-laki 
itu menjawab, ‘Benar!’ Kemudian dia bertanya tentang Ali. Maka 
Ibnu Ümar menyebut kebaikan-kebaikan amalannya. Dia berkata, 
‘Itulah dia, rumahnya pertengahan rumah-rumah Nabi SAW’. 
Kemudian dia berkata, ‘Barangkali hai itu membuatmu susah’. Orang 
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itu berkata, ‘Tentu!’ dia berkata, ‘Semoga Allah memperburuk 
keadaanmu, pergilah dan kerahkan segala kemampuanmu’.” 
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3705. Dari Al Hakam, aku mendengar Ibnu Abi Laila berkata, 
Ali menceritakan kepada kami, bahwa Fathimah mengeluh karena 
bekas gilingan yang didapatinya. Laiu didatangkan kepada Nabi SAW 
tawanan perang. Dia pun berangkat namun tidak mendapati beliau 
SAW. Dia (Fathimah) mendapati Aisyah laiu mengabarkan 
kepadanya. Ketika Nabi SAW datang Aisyah mengabarkan kepadanya 
tentang kedatangan Fathimah. Nabi SAW datang kepada kami —dan 
kami telah siap di tempat tidur kami— maka aku hendak bangun 
namun beliau bersabda, ‘Tetaplah di tempat kalian berdua’. Beliau 
duduk di antara kami berdua hingga aku merasakan hawa dingin 
kedua kakinya di dadaku. Beliau bersabda, ‘ Maukah kamu berdua aku 
ajari yang lebih baik dari apa yang kalian minta kepadaku? Apabila 
kalian telah siap untuk tidur, bertakbirlah 43 kali, bertasbih 33 kali, 
dan membaca hamdalah 33 kali, ia lebih baik bagi kalian berdua 
daripada seorang pembantu” 
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iii J ^ yii J li : JlS of Jui ^ iJO : Jli jÜ, ^ 

^ ^ " "' s? 

.(j- 4 ÜjjIa Ä)jUj Üj^J ül jj 1^1 " LS i*J ^üj 


3706. Dari Sa’ad, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Sa’ad (menceritakan) dari bapaknya, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda kepada Ali, ‘Apakah engkau tidak ridha bahwa engkau 
denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa?”’ 


o f 




• ~C 0 s*" i ^ i^. \i ~ * ** i " . ' ^ 0 ' 

• Ü ypJU LO I(JV3 4-LP AÜl ^pj 

lj. iir jf <iiiii ^iiu i^ Jj 

. Jiidl JJ J L olp jl JJ* Jj' Olici 


3707. Dari Ali RA, dia berkata, “Putuskanlah sebagaimana 
kalian memutuskan. Sesungguhnya aku tidak suka perbedaan. Hingga 
manusia berada dalam jamaah atau aku meninggal sebagaimana 
sahabat-sahabatku meninggal.” Maka Ibnu Sirin berpandangan bahwa 
umumnya yang dinukil tentang Ali adalah dusta. 


Keterangan Hadits : 

{Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib —yakni bin Abdul 
Muththalib — Al Qurasyi Al Hasyimi Abu Al Hasari). Dia adalah putra 
paman Rasulullah SAW. Bapak Ali adalah saudara kandung bapak 
Nabi SAW. Namanya adalah Abdu Manaf, menurut pendapat yang 
shahih. 

Ali dilahirkan 10 tahun sebelum beliau SAW diutus menurut 
pendapat yang kuat. Dia telah dididik oleh Nabi SAW sejak kecil 
sebagaimana dalam kisah yang tercantum pada Sirah Nabawiyah. Ali 
senantiasa menyertai Nabi SAW dan tidak berpisah dengannya hingga 
beliau meninggal dunia. 
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Ibu Ali adalah Fathimah binti Äsad bin Hasyim. Dia adalah putri 
bibi dari bapaknya Ali. Dialah wanita bani Hasyim pertama yang 
melahirkan anak dari hasil pemikahan dengan putra bani Hasyim. Dia 
memeluk Islam dan menjadi sahabat wanita serta meninggal pada 
masa hidup Nabi SAW. 

Imam Ahmad, Ismail Al Qadhi, An-Nasa'i, dan Abu Ali An- 
Naisaburi berkata, “Tidak disebutkan tentang seorang pun di antara 
sahabat melalui sanad yang bagus melebihi jumlah yang dinukil 
tentang Ali, barangkali penyebabnya adalah masa hidupnya yang lebih 
akhir. Pada masa pemerintahannya terjadi perselisihan dan 
pemberontakan. Maka hai ini menjadi sebab tersebamya keutamaan- 
keutamaannya. Karena banyak orang yang terpanggil untuk 
menjelaskan keutamaan-keutamaannya demi membantah lawan- 
lawannya. Manusia saat itu terbagi pada dua kelompok. Tapi 
kelompok ahli bid’ah sangatlah kecil. 

Kemudian muncul pula satu kelompok yang menyatakan perang 
terhadap Ali. Persoalan pun semakin buruk hingga mereka 
meruntuhkan martabatnya dan menganggap bahwa melaknat Ali di 
atas mimbar-mimbar termasuk sunnah. Sikap membenci Ali didukung 
oleh kelompok Khawarij, bahkan lebih dari itu mereka justru 
mengafirkannya, dan sebagian mereka melakukannya dengan alasan 
membela Utsman. Akhimya, manusia dalam menyikapi Ali terbagi 
menjadi tiga kelompok; Ahlu Sunnah, ahli bid’ah dari golongan 
Khawarij, dan orang-orang yang memeranginya dari kalangan bani 
Umayyah serta pengikutnya. 

Oleh karena itu, kelompok ahlu sunnah merasa perlu 
menjelaskan keutamaan-keutamaan Ali. Akhimya banyak ditemukan 
riwayat tentang Ali mengingat banyaknya lawan yang menghujatnya. 
Namun, setiap orang dari keempat khalifah itu memiliki keutamaan- 
keutamaan, bila ditimbang dengan barometer keadilan niscaya tidak 
akan keluar dari perkataan ahlu sunnah wal jama’ah. 


596 — FATHUL BAARI 



Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan melalui sanad yang shahih 
dari Urwah, dia berkata, “Ali masuk Islam saat berusia 8 tahun.” Tapi 
menurut Ibnu Ishaq, dia masuk Islam saat berusia 10 tahun, dan inilah 
pendapat yang lebih kuat. Disamping itu masih terdapat beberapa 
pendapat yang lain. 


Ül* dij cJt Õ* *»' Jlij (Nabi SAW bersabda. 


“Engkau dariku dan aku darimu"). Ini adalah penggalan hadits Al 
Bara" bin Azib tentang kisah putri Hamzah. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul (bersambung) pada 
pembahasan tentang perdamaian, dan pada bab “Umrah Pengganti” 
dengan redaksi yang lengkap. Adapun secara detil akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang peperangan. 


Dalam bab ini, Imam B ukhar i menyebutkan 7 hadits, yaitu: 


Pertama , hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah pembebasan 
Khaibar, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 

Kedua, hadits Salamah bin Al Akwa’ semakna dengan hadits 
pertama, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 


Adapun maksud kalimat pada kedua hadits ini, “ Sesungguhnya 
Ali mencintai Ällah dan Rasul-Nya dan dicintai Allah dan Rasul- 
Nya", adalah wujud hakikat mahabbah (kecintaan). Karena jika tidak 
maka setiap muslim bersekutu dengan Ali pada sifat ini. 


Dalam hadits ini disinyalir flrman Allah dalam surah Ali 
Imraan [3] ayat 31, 4ti *üit OJ Jš ( Katakanlah: 


Jika kamu [benar-benar] mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihimü). Seakan-akan beliau SAW mengisyaratkan bahwa 
Ali sangat sempuma dalam mengikuti Rasulullah SAW hingga layak 
mendapatkan kecintaan dari Allah. Oleh karena itu, kecintaan 
terhadap Ali adalah tanda keimanan, dan kebencian terhadapnya 
adalah tanda k emunafikan 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ali, dia berkata, <s< j—l'j 
Slj *C*5—* *äl Qs- 4)it ’& *+J2>\ \y'j JÜ 

jiLJi ‘J! di_: (Demiyang membelah biji-bijian dan menghidupkan 


jiwa, sesungguhnya ia adalah perjanjian Nabi SA W; tidak 
mencintaimu kecuali mukmin dan tidak membencimu kecuali 
munafik). Hadits ini memiliki riwayat pendukung dari Ummu Salamah 
yang dikutip Imam Ahmad. 


Ketiga , hadits Sahal bin Sa’ad tentang perkataan Ümar, 
“Rasulullah SAW wafat dan beliau dalam keadaan ridha kepadanya.” 
Pemyataan ini telah disebutkan pada hadits terdahulu melalui sanad 
yang maushul. Pembaiatan Ali untuk memegang khilafah berlangsung 
setelah pembunuhan Utsman, di akhir Dzulhijjah tahun ke-35 H. Dia 
dibaiat oleh kaum Muhajirin dan Anshar serta semua yang hadir. Laiu 
pembaiatannya ditulis ke seluruh pelosok negeri dan semuanya 
tunduk, kecuali Muawiyah di negeri Syam. Maka antara mereka 
teijadilah peristiwa seperti yang telah diketahui. 

i—J 'jJe. {Dari bapaknya ). Dia adalah Abu Hazim Salamah bin 

Dinar. 

JÜ—. j_J J4—- J\ {Sesungguhnya seseorang datang 

* ' ' ' 

kepada Sahal bin Sa ad). Saya belum menemukan keterangan tentang 
namanya. 

-5L_aJuit ObLJ iJL-i {Ini si fulan —terhadap pemimpin 

Madinah —). Yakni aku maksudkan pemimpin Madinah. Saya tidak 
menemukan nama fulan yang dimaksud. Pada riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Ini, dialah fulan bin fulan.” 

i : JJ\ä . ^2*11 jJfi 4lp jpIu {Menyebut Ali di mimbar. Dia 

berkata, " Maka dia berkata, ‘Ada apa?’”). Dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari jalur lain dari Abdul Aziz bin Abi Hazim disebutkan, 
&p L-Lil 21 jpõJ {Mengajakmu agar kamu mencaci Ali). 
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* * A fS ^ fi 

^3 <0* äi y i «Uli U l'j (Demi Allah, tidak ada yang 

memberikan nama itu kecuali Nabi SAW). Maksudnya, nama 
panggilan Abu Turab. 

* * O 0 X 

* uliks—llš fflffl/a kepada Sahal untuk 

menceritakan kepadakü). Yakni aku meminta kepadanya untuk 
menceritakan kepadakü. Penggunaan kata istith’aam (makan) dalam 
hai ucapan merupakan bentuk istVarah , yaitu kata yang digunakan 
tidak pada makna yang sebenamya, karena adanya unsur kesamaan 
antara keduanya, yaitu rasa (secara tekstual arti kalimat tersebut 
adalah 'Aku minta kepada Sahal untuk memberiku makan'-ed). Dalam 
hai ini, pada makanan terdapat rasa inderawi dan pada perkataan 
terdapat rasa maknawi. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, \j :ci£j 

fljil ÖIST ddš tl' (Aku berkata, 'Wahai Abu Abbas, bagaimanakah 
kejadiannya ? ’). 


^ :cJlš jil jf\ (Dimana putra pamanmu? Fathimah 
menjawab, "Di masjid”). Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan, 
s? il_l?Ui i —lj sr _jj 0L_5' (Antara aku dan dia terdapat sesuatu 

[masalah] laiu dia memarahiku). 


u-ij i (Debu telah sampai ke punggungnyd). 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, of^li J\ 'jkDd J. 1 (Hingga 

punggungnya telah bersentuhan langsung dengan debu). Awalnya dia 
tidur di tempat yang tidak ada tanahnya. Kemudian berbalik hingga 
bersentuhan langsung dengan tanah. 


V'3 3 'd (Duduklah wahai Abu Turab [Dua kali]). 


Secara zhahir, inilah ucapan yang pertama kali dikatakan Nabi SAW 
kepadanya. Namun, Ibnu Ishaq meriwayatkan dari jalumya dan 


Ahmad dari hadits Ammar bin Yasir, dia berkata, õjjp ^ Ui 
'i -'^*5 Sj*» jjl j aIÜp <&' Jde *s!j \M\ Ui J*J .J ä^lüli 
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ja «üIp Q ui (/l&u bersama Ali tidur di satu kebun pada 

peperangan Al Asirah, kanti tidak terbangun melainkan setelah Nabi 
SAW menggerakkan kami dengan kakinya seraya bersabda kepada 
Ali, 'Berdirilah wahai Abu Turab karena beliau melihat tanah pada 
Ali)'' Jika riwayat ini akurat maka difahami bahwa Nabi SAW juga 
memanggil Ali RA dengan nama itu pada kesempatan yang lain. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa penyebab kemarahan Ali RA 
adalah sikap Nabi SAW yang mempersaudarakan antara para 
sahabatnya, tetapi beliau SAW tidak mempersaudarakan Ali RA 
dengan seorang pun. Maka Ali pergi ke masjid. Laiu dikisahkan 
seperti di atas dan pada bagian akhir disebutkan, ^—>■' c —Tls »—i 

(Berdirilah, engkau adalah saudaraku). (HR. Ath-Thabarani). 
Riwayat senada dikutip pula oleh Ibnu Asakir dari hadits Jabir bin 
Samurah. Namun, hadits pada bab di atas lebih shahih. Keduanya 
tidak mungkin digabungkan, karena kisah persaudaran teijadi pada 
masa awal Nabi SAW datang ke Madinah. Sementara pemikahan Ali 
dan Fathimah berlangsung cukup lama sesudah itu. 

Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang seseorang yang datang dan 
bertanya kepada Ibnu Ümar perihal Utsman dan Ali RA. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Husain, yakni Ibnu Ali Al Ju’fi. 
Adapun Abu Hushain yang terdapat dalam sanad hadits ini adalah 
Sa’ad bin Ubaidah. 

j—**- J-Jrj (Seorang laki-laki datang kepada Ibnu 

Ümar). Pembahasannya telah dikemukakan pada bab “Keutamaan 
Utsman.” 

t-Jus- j —j —p '/i—i (Dia menyebutkan kebaikan-kebaikan 

amalannya). Seakan-akan kata dzakara (menyebut) di sini digunakan 
dengan arti akhbara (mengabarkan). Oleh karena itu, diiringi dengan 
kata l an. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, <* — U* j— — & (Dia 
menyebutkan amalannya yang terbaik). Seakan-akan Ibnu Ümar 
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menyebut infak Utsman pada pasukan masa sulit, penyerahan sumur 
Rumat terhadap kaum muslimin, dan yang sepertinya. 


i —Up ,^1p jp ilL> 




kepadanya tentang Ali. Maka dia menyebutkan kebaikan-kebaikan 
amalannyd). Seakan-akan Ibnu Ümar menyebutkan keutamaan Ali 
yang turut dalam perang Badar dan selainnya, penaklukan Khaibar di 
tangannya, pembunuhan Murahhab, dan yang sepertinya. 


<ü!p üi' Ojj Jalijt isi' (Itulah dia. Rumahnya 


pertengahan rumah-rumah Nabi SA W). Maksud ‘pertengahan’ di sini 
adalah paling bagus, yakni paling bagus bangunannya di antara 
rumah-rumah Nabi SAW. Namun, menurut Ad-Dawudi yang 
dimaksud adalah terletak di bagian tengah di antara rumah-rumah 
Nabi SAW. Pendapat Ad-Dawudi ini nampaknya lebih tepat. 


An-Nasai meriwayatkan dari Atha' bin As-Sa’ib dari Sa’ad bin 
Ubaidah sehubungan dengan hadits ini, jtiv jiä 

j* (Dia berkata, ‘Jangan tanya tentang 


Ali, akan tetapi lihatlah rumahnya yang berada di pertengahan 
rumah-rumah Nabi SAW"). An-Nasa'i mengutip pula dari Ala' bin 
Izar, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Ümar tentang Ali. Dia 
berkata, * ~j! j P Üii ^ Ayj> ^šJi 


(Lihatlah [letak] rumahnya dari Nabi SA W, tidak ada di masjid selain 
rumahnya ’). Pembahasan tentang perintah untuk tidak menutup pintu 
Ali RA telah dibahas pada bab “Keutamaan Abu Bakar.” 


il—aJL Üll (*Pjl —» (Semoga Allah memberi keburukan padamu). 

Yakni semoga Allah menimpakan keburukan kepadamu. Adapun 
makna dasamya adalah teijatuh ke tanah sehingga hidung bersentuhan 
dengan debu. 


J —(Kerahkanlah seluruh kemampuanmu 


terhadapku). Maksudnya, kerahkan segala kemampuanmu untuk 
mencelaku. Sungguh apa yang aku katakan kepadamu adalah benar. 
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dan orang yang berkata benar tidak peduli dengan kebatilan yang 
dikatakan kepadanya tentang dirinya. Kemudian pada riwayat Atha' di 
atas disebutkan, <üil üLaiSl \'yj* il JUŠ tiiöiül J'ü : Jt3 


(Dia berkata, ‘Seorang laki-laki berkata; 'Sesungguhnya aku 
membencinya Ibnu Ümar berkata, 'Semoga Allah Ta 'ala 
membencimu 


Kelima, hadits Ali, “Sesungguhnya Fathimah mengeluhkan 
penggilingan yang dia dapati”. Di dalamnya terdapat dzikir saat akan 
tidur. Secara detil akan dijelaskan pada pembahasan tentang doa-doa. 

Hubungannya dengan keutamaan Ali RA terdapat pada 
kedudukan Ali RA di sisi Nabi SAW. Sikap Nabi SAW yang masuk 
menemui Ali saat berada di pembaringan bersama istrinya yang juga 
adalah putri Rasulullah SAW sendiri. Begitu pula Nabi SAW 
memilihkan urusan akhirat untuk Ali RA seperti yang dipilihkan 
untuk putrinya serta keridhaan keduanya terhadapnya. 


Pada pembahasan tentang seperlima harta rampasan perang telah 
dijelaskan sebab penolakan Nabi SAW terhadap permintaan putrinya. 
Nabi SAW ingin melapangkan kehidupan Ahli shuffah dengan 
memberikan budak-budak yang dihadapkan kepada beliau. Selain itu, 
beliau melihat adanya kesabaran pada keluarganya, karena yang 
demikian akan menambah pahala bagi mereka. 


Keenam, hadits Abidah, yakni Ibnu Amr As-Salman, dari Ali 
bin Abi Thalib RA. 


0jiaäJ 'CS t yaš\ : JtS Üp ^Jlp ^p (Dari Ali, dia berkata, 


"Putuskanlah sebagaimana kalian memutuskan” .). Dalam riwayat Al 
Kasymihani kata kamaa (sebagaimana) diganti dengan lafazh, alaa 
(atas). Adapun kalimat, ‘Sebagaimana kalian memutuskan’, yakni 
kamu putuskan sebelumnya. Dalam riwayat Hammad bin Zaid dari 
Ayyub disebutkan bahwa yang demikian disebabkan perkataan Ali 
tentang jual-beli Ummul Walad (wanita budak yang melahirkan anak 
majikannya). Awalnya dia bersama Ümar berpendapat budak wanita 


602 — FATHUL BAARI 


tidak dijual. Tapi kemudian dia meralat pendapat itu dan 
membolehkan untuk menjual mereka. Abidah berkata, “Aku berkata 
kepadanya, ‘Pendapatmu dan pendapat Ümar dalam jamaah lebih aku 
sukai daripada pendapatmu sendirian dalam perpecahan’. Maka Ali 
mengucapkan perkataannya di atas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Hammad 
bin Zaid yang dikutip Ibnu Mundzir dari Ali dari Abdul Aziz dari Abu 
Nu’aim dengan lafazh, JaJCj J\ : JÜÜ pjs, J\j J\ :5jl£ ^ J li 

tiyatz UT (Abidah berkata kepadaku, ‘telah diutus 


kepada ali dan Syuraih, maka dia [Ali] mengatakan; 'Sesungguhnya 
aku tidak suka perselisihan, putuskanlah sebagaimana kamu 
memutuskan ’.). Dia menyebutkannya hingga kata, ^lk— °J\ ( sahabat- 

sahabatku), dia berkata, i—£llk öj£j of JJ jJis (Ali menerimanya 
sebelum menjadi jamaah). 


Oj-š\ J\s (Sesungguhnya aku tidak suka perbedaah). 

Maksudnya, perbedaan yang mengakibatkan pertikaian. Menurut Ibnu 
At-Tin bahwa yang tidak disukai oleh Ali adalah menyelisihi Abu 
Bakar dan Ümar. Sementara ulama selainnya berkata, “Maksudnya 
perbedaan yang mengakibatkan pertikaian dan fitnah.” Pandangan ini 
didukung oleh kalimat sesudahnya, L_ptlk (Hingga 

manusia menjadi jamaah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
(Hingga ada jamaah bagi manusia). 


oli UT (Sebagaimana sahabat-sahabatku meninggal). 

Yakni aku senantiasa dalam keadaan demikian hingga aku meninggal 
dunia. 


^ j—i 1 (Maka Ibnu Sirin). Riwayat ini dinukil dengan 

sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits. Masalah ini telah 
dijelaskan dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Ayyub dengan 
lafazh, '—j y'" ^ SjAi jiJ-~> Ji' talki c 
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^ Ip j p jj-JjiJ (Aku mendengar Muhammad —yakni Ibnu Sirin — 

berkata kepada Abu Mi’syar, ‘Sesungguhnya aku curiga atas kalian 
dalam berbagaipernyataan yang kalian keluarkan tentang Ali ’.). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Mi’syar yang dimaksud adalah 
Ziyad bin Kulaib Al Kufi, seorang periwayat yang terpercaya. 
Riwayatnya tercantum dalam Shahih Muslim. Maka maksud Ibnu 
Sirin adalah mencurigai periwayat yang menyampaikan kepada Ziyad. 
Sebab Ziyad menerima riwayat-riwayat dari para periwayat, seperti Al 
Harits Al A’war. 

üäSüt ^ jp U Ä*tp 0? iSy. (Melihat bahwa umumnya yang 

diriwayatkan tentang Ali adalah dusta). Kata yaraa (melihat) di sini 
bermakna berkeyakinan. Adapun yang dimaksud oleh Ibnu Sirin 
adalah riwayat-riwayat yang disampaikan kaum Rafidhah tentang Ali, 
berupa perkataan-perkataan yang berindikasi penyelisihan terhadap 
dua syaikh (Abu Bakar dan Ümar), bukan hal-hal yang berkaitan 
dengan hukum-hukum syarah Ibnu Sa’ad menukil melalui sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila periwayat yang 
terpercaya menceritakan kepada kami tentang fatwa Ali, maka kami 
tidak pemah mengabaikannya.” 

Ketujuh, hadits Sa’ad tentang sabda Nabi SAW, “ Apakah 
engkau tidak ridha bahwa engkau denganku seperti kedudukan Harun 
dengan Musa.” Hadits ini dinukil Imam Bukhari dari Sa’ad, yakni 
Ibnu Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. 

jlL-J J_J cJuk-o (Aku mendengar Ibrahim bin Sa ’ad). Dia 

* ' ' ' 

adalah Ibrahim bin Sa’ad bin Abi Waqqash. 

^ <Qp &\ JLtf JJ (Nabi SAWbersabda kepada Ali). 

Sa’ad menjelaskan sebab hai itu dari jalur lain yang dikutip Imam 
Bukhari pada pembahasan perang Tabuk di akhir pembahasan tentang 
peperangan. 
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Jt * $ * ^ ✓ J & / ^ 

/*»/ j* OjjIa äJ ji-H ^ 0 /J 01 ,J&J li' (Apakah kamu tidak ridha 


hahwa kamu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa). 
Maksudnya, posisimu denganku seperti posisi Harun dengan Musa. 
Dalam riwayat Sa’id bin Al Musayyab dari Sa’ad yang dinukil oleh 
Imam Ahmad disebutkan, oi—oi— '■‘ijs- J lii (Ali berkata, ‘Aku 


telah ridha aku telah ridhaa\). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Al Bara' bin Azib dan Zaid 
bin Arqam tentang kisah yang serupa, “Dia berkata, ‘Tentu wahai 
Rasulullah’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya dia demikian’.” Namun, di 
bagian awal hadits keduanya disebutkan, “Beliau SAW bersabda 
kepada Ali, ii^ li' lill gd-j ji di Jj Sl 

Li J lii illi il /jj iLfii cL. ii/ yang harus tinggal atau kamu 


yang jharus tinggal Maka Ali memilih tinggal. Laiu Ali mendengar 
orang-orang berkata, ‘Sesungguhnya Nabi SAW meninggalkannya 
karena sesuatu yang tidak beliau sukai padanya Ali menyusul Nabi 
SAW dan mengatakan hai itu kepadanya. Maka Nabi mengucapkan 
sabdanya di atas). Sanad hadits ini tergolong kuat (valid). 


Dalam riwayat Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash yang dikutip 

# J ^ ^ * * 

Imam Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan, dia berkata, :a*U äjjU* Jj 

* * * 

A *ic- ül /ip 4*1 Ji liStö o/j li lii : JlŠ ?v—>t y lii 0' LIL» li 

" * 

* * * 0 

L—J—ü ^(Muawiyah berkata kepada Sa ’ad, ‘Apa yang 

mencegahmu untuk mencaci Abu Turab?’ Dia menjawab, ‘Apakah 
engkau tidak ingat tiga perkara yang diucapkan Rasulullah SAW 
kepada Ali? Sekali-kali aku tidak akan mencacinya’.). Laiu dia 
menyebutkan hadits di atas dan juga hadits, Üii i —tpu —=rj L/ j-1 


il j—Ljj (Aku akan memberikan bendera kepada laki-laki yang dicintai 


Allah dan Rasul-nya ). Kemudian ketika turun ayat 61 surah Ali 
'Imraan [3], /«-ii lL£' /lii Jiš (Maka katakanlah [kepadanya]: 

“Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu,). 
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Beliau memanggil Ali, Fathimah, Al Hasan, dan Al Husain, laiu 
bersabda, (Ya Allah, mereka itulah keluargakü). 


Abu Ya’la mengutip dari Sa’ad melalui jalur lain —dengan 
derajat yang dapat diterima— dia berkata, jl 

\jJ ia 'Z* U Õs- L-L j! (Sekiranya diletakkan gergaji di tengah kepalaku 
agar aku mencaci Ali niscaya aku tidak akan mencacinya selamanya). 

Hadits ini —maksudku hadits pada bab di atas tanpa 
tambahan— telah dinukil dari Nabi SAW —melalui jalur selain 
Sa’ad— oleh Ümar, Ali, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Jabir bin 
Abdullah, Al Bara', Zaid bin Arqam, Abu Sarid, Anas, Jabir bin 
Samurah, Habasyi bin Junadah, Muawiyah, Asma’ binti Umais, dan 
selain mereka. Jalur-jalur periwayatannya telah dirangkum Ibnu 
Asakir dalam biografi Ali RA. 


Imam Ath-Thabarani menukil riwayat yang serupa dari Jabir bin 
Samurah, dia berkata, !>* ' ^ ^ 

lUL-is: ji i .,LJii ai J-X ‘jj : Jtf ■. jvi 

/ ’ / / ^ ' 


(Rasulullah SAW bersabda kepada Ali, ‘Siapakah yang paling celaka 
dari umat terdahulu? ’ Dia menjawab, ‘Penyembelih unta . Beliau 
bersabda, ‘Siapakah yang paling celaka daripada umat belakangan? 
Dia menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau 
bersabda, ‘Orang yang membunuhmu 


Hadits tädi memiliki riwayat pendukung dari Ammar bin Yasir 
yang dikutip Imam Ahmad, dari Shuhaib yang dikutip Ath-Thabarani, 
dari Ali sendiri yang dikutip Abu Yaria dengan sanad yang lemah dan 
dikutip Al Bazzar dengan sanad yang jayyid. 

Hadits pada bab ini dijadikan dalil bahwa Ali berhak menjadi 
khalifah bukan sahabat yang lain. Karena Harun merupakan khalifah 
Musa. Namun, argumen ini dijawab bahwa Harun hanya menjadi 
khalifah Musa di masa hidupnya bukan sesudah Musa meninggal 
dunia. Sebab Harun meninggal lebih dahulu daripada Musa menurut 
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kesepakatan ahli sejarah. Jawaban ini disinyalir oleh Al Khaththabi. 
Sementara Ath-Thaibi berkata, “Makna hadits adalah; dia 
berhubungan denganku dan menempati posisi padaku seperti posisi 
Harun dengan Musa. Di dalamnya terdapat penyerupaan yang 
mubham (tidak jelas) dan diterangkan oleh sabdanya, 'J 

(Hanya saja tidak ada nabi sesudahkü). Dengan demikian, diketahui 
bahwa hubungan yang dimaksud adalah satu posisi di bawah 
kenabian, yaitu khilafah. Namun, karena Harun —yang dijadikan 
perumpamaan— hanya menjadi khalifah saat Musa AS hidup, maka 
hai ini menunjukkan bahwa khilafah Ali khusus pada masa Nabi SAW 
hidup. 

Imam Bukhari meriwayatkan sejumlah keutamaan Ali di selain 

__ j x 

tempat ini. Diantaranya hadits Ümar, ULaii ( Ali orang paling tahu 

memberi keputusan di antara kami). Hadits ini akan disebutkan pada 
tafsir surah Al Baqarah. Ia memiliki riwayat pendukung yang shahih 
dari Ibnu Mas’ud sebagaimana dikutip Al Hakim. Begitu pula hadits 
tentang peperangan antara Ali RA dengan para pemberontak, yaitu 
hadits Abu Sa’id yang menyebutkan, iiÄJl IjUp J sü {Ammar akan 

dibunuh oleh kelompok pembangkang), sementara Ammar saat itu 
bersama Ali bin Abi Thalib. Hadits ini telah disitir pada pembahasan 
tentang shalat. Di antaranya lagi hadits tentang perang antara Ali RA 
dengan kelompok Khawarij. Hadits ini telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang bukti-bukti kenabian dari hadits Abu Sa’id. Di 
samping itu masih terdapat hadits-hadits lain yang diketahui melalui 
penelitian. 

Orang yang telah merangkum keutamaan-keutamaan Ali RA 
dalam berbagai hadits yang cukup baik adalah An-Nasa'i di dalam 
kitabnya Al Khasha ’ish. Adapun hadits, «Sl j—» ^ — 1*9 aSl j— « c — °S 

{Barangsiapa yang aku sebagai maulanya maka Ali sebagai 
maulanya) telah diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits ini 
memiliki jalur periwayatan yang sangat banyak. Semua jalur tersebut 
dirangkum Ibnu Uqdah dalam kitab tersendiri. Sebagian sanadnya. 
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tergolong shahih dan hasart. Kami meriwayatkan dari Imam Ahmad, 
dia berkata, “Tidak ada yang sampai kepada kami tentang seorang pun 
di antara sahabat sebagaimana yang sampai kepada kami tentang Ali 
bin Abu Thalib.” 

Catatan: 

Pada riwayat Abu Dzar, hadits Sa’ad disebutkan lebih akhir 
daripada hadits Ali. Sementara pada riwayat selainnya disebutkan 
sebaliknya. 


10. Keutamaan Ja’far bin Abu Thalib Al Hasyimi RA, dan Sabda 
Nabi SAW kepadanya, “Engkau Mirip dengan Akhlak dan Postur 

Tubuhku ” 


y\ X' lyir X 5 ' oi z* äi XS ö* 

JSl y (d c-iiT" 

J.., ygjt j L rilj j*>^9 jv*>Jt 


^ j ^ IM' 

j£Ja >( õir} .^14 ui 'J" 
di r >5 jir jt j jd c. aud £ 4^ oir 

lj Ig-aJuri ip-jX ^b 3 <X 


3708. Dari Sarid Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, “Bahwa 
orang-orang mengatakan, ‘Abu Hurairah telah memperbanyak 
(meriwayatkan hadits)’. Padahal dahulu aku senantiasa menyertai 
Rasulullah SAW dengan perut kenyang, hingga aku tidak makan roti 
dan tidak memakai kain selimut, serta tidak ada pula yang melayaniku 
baik fulan maupun fulanah. Aku biasa menempelkan perutku ke tanah 
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karena lapar. Terkadang aku minta dibacakan ayat oleh seseorang 
padahal ayat itu aku hafal agar dia membawaku pulang dan 
memberiku makan. Dan sebaik-baik manusia terhadap orang-orang 
miskin adalah Ja’far bin Abu Thalib. Dia biasa membawa kami pulang 
(ke rumahnya) dan memberi kami makan apa yang ada di rumahnya. 
Hingga terkadang dia mengeluarkan untuk kami kantong minyak 
samin yang tidak ada apa-apanya. Laiu dia menyobeknya dan kami 
pun menjilat apa yang ada di dalamnya.” 


j— «**■ '-J üir iIJIp äi 'J>\ ö\ J* 

Ij idJL is- J li 

ii jr o£-£ji -M ^ yf j li 


3709. Dari Asy-Sya’bi, bahwa Ibnu Ümar RA jika memberi 
salam kepada Ibnu Ja’far, dia berkata, “Semoga keselamatan atasmu 
wahai putra pemilik dua sayap.” 

Abu Abdillah berkata, “Al Janahan (dua sayap) adalah semua 
yang memiliki dua sisi.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Ja ’far bin Abu Thalib Al Hasyimi). Semua kata 
‘bab’ pada bab-bab di atas tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Dia menyebutkan judul-judul tanpa diiringi kata ‘bab’. Namun, dalam 
riwayat selainnya kata tersebut dicantumkan. 

Ja’far adalah saudara laki-laki kandung Ali bin Abu Thalib. 
Ja’far lebih tua sepuluh tahun daripada Ali. Dia syahid pada perang 
Mu’tah, dalam usia 40 tahun lebih seperti yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. 
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(Nabi SAWbersabda kepadanya, “Engkau mirip dengan akhlak 
dan postur tubuhku). Ini adalah bagian hadits Al Bara yang 
disebutkan di bagian awal bab “Keutamaan Ali’. Hadits ini akan 
disebutkan secara lengkap disertai penjelasannya pada pembahasan 
Umrah Hudaibiyah. 

Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui Ahmad bin Abu Bakar, 
yaitu Abu Musil’ab Az-Zuhri. Sanad hadits ini semuanya berasal dari 
Madinah. Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan hadits lain 
dengan sanad yang sama di tempat ini, dan materinya juga berkaitan 
dengan faktor yang menyebabkan banyaknya hadits Abu Hurairah 
RA. 

ij—jj* j_1 j-Jt\ 0 Jjäj 1 yš & Ot (Sesungguhnya orang-orang 

mengatakan, “Abu Hurairah telah memperbanyak ’). Maksudnya, 
banyak menyampaikan riwayat dari Nabi SAW. Pada pembahasan 
tentang ilmu telah disebutkan hadits serupa dari Abu Hurairah melalui 
laur lain. Hanya saja dalam hadits itu. Abu Hurairah memberi 

9 % + * s 

jawaban, cJJ_?- li üll olS' j* äTf ‘J (Kalau bukan karena satu ayat 

dari kitab Allah, niscaya aku tidak akan menyampaikan/meriwayatkan 
hadits). 

Pemyataan Abu Hurairah ini sebagai tanggapan terhadap 

pembicaran yang beredar. Hai itu seperti perkataan Ibnu Ümar ketika 

disampaikan kepadanya bahwa Abu Hurairah RA meriwayatkan 

hadits, k J* J-* j* (Barangsiapa menshalati jenazah 

" * 

maka baginya satu qirath), maka Ibnu Ümar berkomentar, Abu 
Hurairah RA telah memperbanyak (menyampaikan hadits).” Masalah 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. Sesudah itu, 
Ibnu Ümar mengakui keunggulan Abu Hurairah dalam menghafal 
hadits. 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh dan Abu 
Ya’la, melalui sanad yang hasan dari jalur Malik bin Abi Amir, dia 
berkata, <&' Sy^j. pliilt 'di jdi li :<J Jlžs tüli cdš 
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lJt, bjkfj bu>; d <k u f i jj u jj*j c^bi jj u ^ af kb 

<d JU Sl l bJ —a Jl' 0\S"j 4^-y jj jV$3t (*bj Aid <ÜS\ ^jU? ^Jl\ ^-ü 
Uä tjU <J-U- A*i jjJj OUsi j aJp <ÄÜt (jJue i^r^' Ja £« 4Jx CJli" UjI iJj&t 'Jj 
£■«—-J (•— 5 1 — 4 £»—« a— il siUiJ (,4£« pernah berada di sisi Thalhah bin 


Ubaidillah. Dikatakan kepadanya, ‘Kami tidak tahu, apakah orang 
Yaman ini lebih tahu tentang Rasulullah SAW daripada kalian, 
ataukah dia mengatakan atas nama Rasulullah apa yang tidak beliau 
katakan?' Thalhah berkata, ‘Demi Allah, kami tidak rägu bahwa dia 
mendengar apa yang tidak kami dengar, dan mengetahui apa yang 
tidak kami ketahui. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
memiliki rumah-rumah dan keluarga. Kami biasa menemui Rasulullah 
pada pagi dan sõre hari laiu kami pulang. Adapun Abu Hurairah 
seorang yang miskin, tidak memiliki harta maupun keluarga. Hanya 
saja tangannya bersama tangan Nabi SA W. Dia pergi bersama Nabi 
SA W kemanapun beliau pergi. Kami tidak rägu bahwa dia mendengar 
apa yang tidak kami dengar j. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitabnya Al Madkhal, dari jalur 
Asy’ats, dari mantan budak Thalhah, dia berkata, <1—UU- õyjjt, y\ oiT 

aa£)j Ui" UL>—i kl :Ajxik Jläš lijjyb y\ y£\ Iti] :aJ Jläi iUxikj Jdj *yj 

UI—-Jj Jõ— ü- (Abu Hurairah RA sedang duduk, laiu seorang laki-laki 


melewati Thalhah dan berkata kepadanya, ‘Abu Hurairah telah 
banyak [menyampaikan hadits] ’. Maka Thalhah berkata, “Kami telah 
mendengar apa yang dia dengar, akan tetapi dia hafal dan kami 
lupa). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan pada bab “Ahli Ilmu dan Fatwa di 
Kalangan Sahabat”, dalam kitabnya Ath-Thabaqat, melalui sanad 
yang shahih dari Sa’id bin Amr bin Sa’id bin Al Ash, dia berkata, cJlš 


: Jü iil» Awb) U \±aJ*" jj~>j aIIp a»1 jp UajUxsJ dift üJ\p 

aIp Uj lÄUx^Jlj õT^Ji ax! U aIp UJJUi (Aisyah berkata kepada 
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Abu Hurairah, ‘Sesungguhnya engkau menyampaikan hadits dari 
Rasulullah SAW yang aku tidak pernah mendengarnya’. Abu 
Hurairah menjawab, ‘Engkau wahai ibu, telah disibukkan oleh cermin 
dan celak mata [sehingga tidak mendengar hadits tersebut ], 
sementara aku tidak disibukkan apapun 

^^ Jj (Dengan perut kenyang ). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan syabi'a (menjadi kenyang). Maksudnya, 
beliau senantiasa mengikuti Rasulullah SAW untuk mendapatkan 
makanan dari beliau. 


J fš cx: ( Disaat aku tidak makan). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, hatta (hingga). Akan tetapi versi pertama 
lebih tepat. 

jJ%}\ Sl j (Aku tidak memakai kain selimut). Dalam riawayat 

Al Kasymihani disebutkan dengan kata hariir (sutera). Akan tetapi 
versi pertama lebih akurat. Habiir adalah kain selimut yang bergaris. 

Jardil isjäZJi ! (Meminta jamuan kepada seseorang). Maksudnya, 

aku minta agar dia menjamuku, tetapi dia mengira aku minta 
dibacakan ayat. Hai itu telah dijelaskan dalam riwayat Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Hilyah, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, 
“aqriini ”. Ümar mengira maksudnya adalah bacaan. Maka dia pun 
membacakan ayat dan tidak memberinya makan. Abu Hurairah 
berkata, “Padahal maksudku adalah meminta makanan.” 


^ Liii; (Agar dia membawaku pulang). Yakni membawaku 

pulang ke rumahnya. At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur dha ’if 
(lemah), dari Abu Hurairah RA, '—& ^ ä/it jp J*-^' 

2* JjLl U iil» (Terkadang aku bertanya kepada seseorang 

tentang suatu ayat yang aku lebih tahu darinya. Aku tidak 
menanyakan hai itu, kecuali agar dia memberiku makan sesuatu). 

Masih dalam riwayat At-Tirmidzi, jt—S S-lli» Ji j** ciT) 

' * ' ~' ' ' 
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{Apabila aku bertanya kepada Ja far bin Abi 

Thalib, maka dia tidak menjawabku hingga dia membawaku ke 
rumahnya). 


—iJl j —IsM —f j {Dan dia adalah sebaik-baik manusia). Kata 

akhyar serupa dengan pola kata afdhal. Keduanya memiliki makna 
yang sama. Sementara dalam riwayat Al Kasyhmihani disebutkan 
dengan kata khair (baik). 


JS '——<dJ (Untuk orang-orang miskin). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh tunggal (J£ —1~JJ) untuk 


menunjukkan jenis. Pembatasan ini dijadikan pedoman untuk 
memahami pemyataan mutlak dalam hadits Ikrimah dari Abu 
Hurairah RA, «öiiJUo J "ij cSdsš-i U 


* i * ^ ® # 

t-Jlk P J J** J p 1 *' (Tidak ada yang lebih utama memakai sandal 

dan menunggang hewan tunggangan sesudah Rasulullah SAW 
daripada Ja'far bin Abi Thalib). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan Al Hakim dengan sanad yang shahih. 


Kata ukkah artinya kantong minyak samin. Sementara kalimat, 
‘tidak ada padanya sesuatu’ dan ‘kami pun menjilat apa yang ada di 
dalamnya’, tidak saling bertentangan. Karena yang dinafikan adalah 
sesuatu yang mungkin dikeluarkan tanpa harus menyobeknya, tapi hai 
ini tidak menafikan adanya sisa-sisa minyak samin yang menempel di 
bagian pinggir kantong tersebut. 


^ ^ o * j, 0 * * s 

Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, «-Ui-' U 4jiy>*j J yu» 

4—JU t Jj—ij Olio yjor j litš t Ci> 

^ * *s , o' s t * * 

jS >\—l~Ui <uäj (*1Itj äIIp 4 JÜ 1 ^J~p (Laiu dia berkata kepada istrinya, 


Asma ' binti Umais, ‘Berilah kami makan'. Apabila istrinya telah 
memberi kami makan, maka dia pun menjawab pertanyaanku. Ja far 
menyukai orang-orang miskin dan selalu dekat dengan mereka. Dan 
Nabi SA W biasa menyebutnya sebagai bapak orang-orang miskin). 
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Hanya saja Ja’far tetap menjawab pertanyaan Abu Hurairah, 
padahal dia mengetahui maksud Abu Hurairah bertanya hanya untuk 
minta diberi makan, supaya dia dapat mengumpulkan dua maslahat, 
atau kemungkinan yang dijawab adalah pertanyaan yang sebenamya. 



/ * * s , t • ^ f o 

Js- lil Ots" Uqs- 


01 


(Biasanya Ibnu 


Ümar jika memberi salam kepada putra Ja’far). Putra Ja’far yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Ja’far bin Abu Thalib. Dalam riwayat 
Al Ismaili dari jalur Husyaim dari Ismail bin Abi Khalid, dia berkata: 
Kami berkata kepada Asy-Sya’bi: Apakah benar putra JaTar disebut 
putra pemilik dua sayap? Dia menjawab, “Benar, suatu hari aku 
melihat Ibnu Ümar mendatanginya atau menemuinya dan berkata, 
‘Semoga keselamatan atasmu wahai putra pemilik dua sayap’.” 


iSi jj\ U ülip (Semoga keselamatan atasmu wahai 

putra pemilik dua sayap). Seakan-akan dia menyitir hadits Abdullah 
bin Ja’far, ^ äSüSUJi dil ^ Äi JCe &\ ^ Jlä 

i.\U —iJl (Rasulullah bersabda kepadaku, ‘Berbahagialah engkau, 


bapakmu terbang bersama para malaikat di langit). Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani dengan sanad yang hasan. 


Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW 
bersabda, ä—Š^AiJi ^ j-kd ^ (Aku melihat Ja’far bin 


Abi Thalib terbang bersama malaikat). At-Tirmidzi dan Al Hakim 
juga menukilnya, tapi sanadnya lemah. Akan tetapi hadits Ali yang 
diriwayatkan Ibnu Sa’ad menguatkannya. 


Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^—> y> 
f J —Su LoašU 'yt>j äSCSUJi ja ^ äilili "yudr (Ja far melerwatiku 


malam ini bersama serombongan malaikat dan kedua sayapnya 
berlumuran darah). Diriwayatkan At-Tirmidzi daan Al Hakim dengan 
sanad yang sesuai kriteria Imam Muslim. 


At-Tirmidzi meriwayatkan juga bersama Ath-Thabarani dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, ’Jdd. cJd-s 
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* — Š3 %Jl (Tädi malam aku masuk ke surga, maha aku melihat Ja’far 


terbang bersama para malaikat). Dalam jalur lain dari beliau 
bersabda, a£u j-» <&' a^?jp aJ J 'yi**- 0 > ( Jafar 


terbang bersama Jibril dan Mika'il, dia memiliki dua sayap yang 
dijadikan Allah sebagai pengganti kedua tangannya). Sanad riwayat 
ini tergolong jayyid. Sedangkan jalur riwayat Abu Hurairah RA yang 
kedua memiliki sanad yang kuat sesuai kriteria Imam Muslim. 


As-Suhaili mengklaim bahwa makna pertama yang dipahami 
dari kata ‘sayap’ dan ‘terbang’ adalah seperti sayap burung yang 
memiliki bulu. Akan tetapi makna sebenamya tidak demikian. 
Masalah ini akan dijelaskan dalam perang Mu'tah. 


Catatan 

Dalam riwayat An-Nasafi ditempat ini tercantum, “Abu Abdillah 
—Imam Bukhari— berkata, ‘Tiap-tiap yang memiliki dua sisi disebut 
janahan (dua sayap).” Barangkali yang dimaksud adalah memahami 

e 

kata janahain dalam perkataan Ibnu Ümar, 1 j-J' \± ( Wahai 

putra pemilik dua sayap) dalam arti maknawi bukan indrawi. 


11. Penyebutan Al Abbas bin Abdul Muththalib RA 


1 lil j li" 01 A^P <Ull (_rj' 0^" 

iil jk lii iÜj j LjZ lil J4L1 :JUi uiül J 

s s * / ✓ / ✓ ✓ / / 

. JI3 c Li ^ a~Lp 


3710. Dari Anas RA, “Sesungguhnya Ümar bin Khaththab 
apabila mengalami kemarau (paceklik), niscaya memohon hujan 
dengan perantaraan Abbas bin Abdul Muththalib. Dia berkata, ‘Ya 
Allah, dahulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu dan 
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engkau menurunkan hujan kepada kami, dan sekarang kami 
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah 
hujan kepada kami’.” Dia berkata, “Maka mereka diberi hujan.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab penyebutan Al Abbas bin Abdul Muthalib RA ). Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Anas, “Sesungguhnya Ümar bin 
Khaththab apabila mengalami kemarau, maka dia memohon hujan 
dengan perantaraan Al Abbas.” 

Judul bab ini dan haditsnya tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar dan An-Nasafi. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang istsqa' (memohon hujan). Al Abbas lebih tua dua atau tiga 
tahun daripada Nabi SAW. Menurut pendapat yang masyhur, dia 
masuk Islam sebelum pembebasan kota Makkah. Bahkan sebagian 
pendapat mengatakan j auh sebelum itu. Pendapat ini pun tidak terlalu 
salah. Sebab dalam hadits Anas tentang kisah Al Hajjaj bin Allath 
terdapat indikasi yang mendukungnya. 

Adapun perkataan Abu Rafi’ tentang kisah Badar, OiT 

Jä' lilli {Seakan-akan Islam masuk kepada kami ahlul bait), tidak 

menunjukkan keislaman Abbas pada saat itu. Sebab Abbas dan Aqil 
termasuk orang-orang yang tertawan pada perang Badar, laiu ditebus 
oleh putra saudaranya (Abu Thalib) seperti yang akan disebutkan. 

Karena dia tidak hijrah sebelum pembebasan kota Makkah, 
maka Ümar tidak memasukkannya dalam kelompok ahli syura 
(pengambil kebijakan), meski Ümar mengetahui keutamaannya dan 
menjadikannya sebagai perantara dalam memohon hujan. 

Pada pembahasan selanjutnya akan dikemukakan hadits Aisyah 
tentang penghormatan Nabi SAW terhadap pamannya Al Abbas di 
akhir pembahasan tentang peperangan sehubungan dengan kisah 
wafatnya Nabi SAW. Kunyah (nama panggilan) Abbas adalah Abu Al 
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Fadhl. Al Abbas meninggal pada masa pemerintahan Utsman pada 
tahun 32 H dalam usia 80 tahun lebih. 


12. Keutamaan Kerabat Rasulullah SAW, dan Keutamaan 
Fathimah Putri Nabi SAW. 
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Nabi SAW bersabda, “Fathimah adalah penghulu wanita-wanita 
penghuni surga." 
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3711. Dari Aisyah, “Sesungguhnya Fathimah AS mengirim 
utusan kepada Abu Bakar meminta warisannya dari Nabi SAW 
diantara harta yang diberikan Allah sebagai fai' kepada Rasul-Nya, 
dia meminta sedekah Nabi SAW yang berada di Madinah dan Fadak, 
serta apa yang tersisa dari seperlima (harta) Khaibar.” 


1 — * td >jj — i V : Jli aJp <ü)l a))I J y*>j 01 ^$0 jj\ Jl ii 

' ' s s 

— Aili Jl- • JCjl Ijji Xj>t-4 JT J5^lj C*jl tÄSwXjs j^S \jš~Jj 

y uji ^Š\ ^ aÜIj .Jollil ^Js- IjOjJj (1)1 
aI1p <5)1 ^i)i j^p ^5 i^iip ciir ^1 aIIp <5)1 { jL& 'Ji\ 


FATHUL BAARI — 617 


aAJI Jbs J y»j -i j*-^" J 


> ^rj 'jrij- jj±^ £ 4 1 : ii> õs \!\: jis p ^ 

_Il J ijlü Jjl j*jL^I3 — p. g d>- j <ulp Ai)l ^i-s^ a))I J 

01 ^Jl I_P-l pJOx J 4-Ü" Aili L J^ 9 aJ4\ J y*j Äjlyi! O*0j ^y^dü 

V - 

•^'y 


3712. Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah 
sedekah. Sesungguhnya keluarga Muhammad makan dari harta ini - 
yakni harta Allah- tidak ada hak bagi mereka untuk melebihkan dari 
apa yang dimakan ’. Sungguh, demi Allah, aku tidak akan merubah 
sesuatu dari sedekah-sekedah Rasulullah SAW yang berlaku pada 
masa Nabi SAW. Aku akan memperlakukan padanya sebagaimana 
perlakuan Rasulullah SAW.” Ali RA mengucapkan syahadat 
kemudian berkata, “Sungguh kami telah mengetahui keutamaanmu 
wahai Abu Bakar” —laiu dia menyebutkan hubungan kerabat mereka 
dengan Rasulullah serta hak mereka— maka Abu Bakar berbicara dan 
berkata, “Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kerabat 
Rasulullah SAW lebih aku cintai daripada menyambung hubungan 
kerabatku.” 
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3713. Dari Waqid, dia berkata: Aku mendengar bapakku 
menceritakan dari Ibnu Ümar, dari Abu Bakar RA, dia berkata, 
“Peliharalah Muhammad pada ahli baitnya.” 
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4714. Dari Miswar bin Al Makhramah, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Fathimah adalah bagian dariku (baca; 
darah dagingku), barangsiapa membuatnya marah berarti telah 
membuatku marah ’. ” 
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3715. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW memanggil 
Fathimah pada saat sakit yang membawa kematiannya. Beliau 
membisikkan sesuatu kepadanya, maka dia menangis. Kemudian 
beliau membisikinya maka dia tertawa.” Aisyah berkata, “Aku 
bertanya kepadanya tentang hai itu.” 
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3716. Dia (Fathimah) berkata, “Nabi SAW berbisik kepadaku 
seraya mengabarkan bahwa beliau akan diwafatkan pada sakit yang 
membawa kematiannya itu, maka aku menangis. Kemudian beliau 
membisikkan kepadaku seraya mengabarkan bahwa aku adalah ahli 
baitnya yang pertama kali mengikutinya, maka aku pun tertawa.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab keutamaan kerabat Rasulullah SAW). Selain Abu Dzar 
menambahkan di tempat ini, “Dan keutamaan Fathimah Putri Nabi 
SAW. Dan Nabi SAW bersabda, ‘Fathimah penghulu wanita-wanita 
penghuni surga" Hadits yang dikutip di tempat ini akan disebutkan 
dengan sanad yang maushul pada bab tersendiri dengan judul 
‘Keutamaan Fathimah’. Hai ini menunjukkan bahwa riwayat Abu 
Dzar lebih tepat. 

Maksud ‘kerabat Nabi SAW’ adalah mereka yang dinisbatkan 
kepada kakek Nabi SAW yang terdekat, yaitu Abdul Muththalib di 
antara mereka yang menyertai atau menemani Rasulullah SAW, atau 
siapa yang melihat beliau SAW. Mereka adalah Ali dan anak-anaknya 
(Hasan, Husain, Muhsin, Ummu Kultsum, semuanya dari Fathimah), 
Ja’far dan anak-anaknya (Abdullah, Aun, dan Muhammad, dikatakan 
bahwa Ja’far bin Abi Thalib memiliki anak yang bemama Ahmad), 
Aqil bin Abu Thalib dan anaknya (Muslim bin Aqil), Hamzah bin 
Abdul Muthalib dan anak-anaknya (Ya’la, Umarah, dan Umamah), Al 
Abbas bin Abdul Muthalib dan anak-anaknya (yang laki-laki ada 
sepuluh orang, yaitu Al Fadhl, Abdullah, Qutsam, Ubaidillah, Al 
Harits, Ma’bad, Abdurrahman, Katsir, Aun, Tammam), sehubungan 
dengan anaknya yang terakhir Al Abbas berkata: 

Mereka disempumakan oleh Tammam sehingga menjadi 
sepuluh orang, 

Ya Rabb! Jadikanlah mereka mulia dan baik-baik. 


Dikatakan bahwa setiap mereka menukil riwayat. Adapun anak- 
anak Al Abbas yang perempuan adalah; Ummu Hubaib, Aminah, dan 
Shafiyah. Kebanyakan anak Al Abbas berasal dari istrinya, Lubabah 
Ummu Al Fadhl. 

Kerabat Rasulullah yang lain adalah; Mu’tib bin Abu Lahab, Al 
Abbas bin Utbah bin Abi Lahab (suami Aminah binti Al Abbas), 
Abdullah bin Az-Zubair bin Abdul Muthalib dan saudara 
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perempuannya Dhuba’ah (istri Al Miqdad bin Al Aswad), Abu Sufyan 
bin Al Harits bin Abdul Muthalib dan putranya Ja’far, Naufal bin Al 
Harits bin Abdul Muththalib dan dua anaknya; Al Mughirah dan Al 
Harits (Al Harits ini memiliki anak bemama Abdullah dan dikenal 
sebagai periwayat hadits yang bergelar Babah), Umaimah, Arwa, 
Atikah, Shafiyah (semuanya adalah anak-anak perempuan Abdul 
Muththalib). Shaifyah memeluk Islam dan tergolong sahabat. 
Sementara saudara-saudaranya yang lain masih diperselisihkan 
tentang keislamannya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “ Sesungguhnya 
Fathimah AS mengirim utusan kepada Abu Bakar meminta 
warisannycT. Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi lebih lengkap 
pada pembahasan tentang bagian seperlima rampasan perang. Sisa 
penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentang perang 
Khaibar. Di tempat tersebut akan dijelaskan pula tentang peringkasan 
riwayat di tempat ini. 

Maksud penyebutannya di tempat ini adalah perkataan Abu 
Bakar, “Kerabat Rasulullah SAW lebih aku cintai daripada 
menyambung hubungan kerabatku.” Perkataan ini dia ucapkan untuk 
melegitimasi sikapnya yang tidak memenuhi permintaan Fathimah 
atas peninggalan Nabi SAW. 


Imam Bukhari menukil hadits ini melalui Khalid, yakni putra Al 
Harits, dari Waqid, yakni putra Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
ümar. 


' * * A * J 

J*' ^ 4^ <»' lyjj' (Peliharalah Muhammad 


pada ahli baitnya). Abu Bakar mengucapkan perkataan ini kepada 
orang-orang dan berwasiat kepada mereka. Kalimat muraqabah ala 
syai ' artinya ‘memeliharanya’. Dia berkata, “Peliharalah beliau SAW 
dengan memelihara kerabatnya, jangan menyakiti mereka dan jangan 
pula berbuat tidak baik terhadap mereka.” 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Miswar, 
“Fathimah bagian dariku (baca; darah dagingku), barangsiapa 
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membuatnya marah berarti telah membuatku marah. Ini adalah 
bagian hadits tentang kisah tentang Ali ketika meminang putri Abu 
Jahal. Hadits ini akan disebutkan dengan panjang lebar pada biografi 
Abu Al Ash bin Ar-Rabi’, tak lama lagi. Dikutip juga hadits Aisyah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW membisikkan sesuatu kepadanya maka dia 
menangis”. Penjelasannya akan dipaparkan pada kisah wafatnya Nabi 
SAW di akhir pembahasan tentang peperangan. 

Kedua hadits ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar 
namun tercantum dalam riwayat yang lainnya. Begitu pula An-Nasafi 
tidak menyebutkan kedua hadits tersebut. Faktor perbedaan ini adalah 
bahwa hadits Al Miswar akan disebutkan dengan sanad dan matan 
yang sama pada bab “Keutamaan Fathimah”. Sedangkan hadits 
Aisyah telah disebutkan dengan sanad dan matan yang sama pada 
pembahasan tentang bukti-bukti kenabian. 


13. Keutamaan Zubair bin Awwam 
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Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah hawari Nabi SAW.” 
Dimanakan hawariyyun karena pakaian mereka yang berwama putih. 
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3717. Dari Marwan bin Al Hakam, dia berkata, “Utsman 
menderita mimisan (darah keluar dari liidung) yang sangat parah pada 
tahun (musim) penghujan, hingga hai itu menghalanginya melakukan 
haji, dan dia berwasiat. Seorang laki-laki Quraisy masuk menemuinya 
dan berkata, ‘Tunjuklah penggantimu’ Utsman berkata, ‘Apakah 
mereka mengatakan demikian?’ Orang itu menjawab, ‘Benar’. 
Utsman bertanya, ‘Laiu siapa?’ Orang itu terdiam. Kemudian laki-laki 
lain masuk menemuinya —aku kira dia adalah Al Harits— dan 

berkata, ‘Tunjuklah penggantimu’. Utsman berkata, ‘Apakah mereka 
mengatakan demikian?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Utsman bertanya, 
‘Siapakah dia?’ Orang itu terdiam. Utsman berkata, ‘Barangkali 
mereka mengatakan dia adalah Az-Zubair?’ Orang itu menjawab, 
‘Benar’. Utsman berkata, ‘Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh dia yang terbaik diantara mereka sejauh pengetahuanku, dan 
sungguh dia yang paling dicintai Rasulullah SAW diantara mereka’.” 
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3718. Dari Hisyam, bapakku mengabarkan kepadaku, aku 
mendengar Marwan bin Al Hakam berkata, “Aku berada di sisi 
Utsman saat seorang laki-laki datang dan berkata, ‘Tunjuklah 
penggantimu’. Dia berkata, ‘Apakah yang demikian telah dikatakan’. 
Orang itu berkata, ‘Benar, Az-Zubair’. Utsman berkata, ‘Ketahuilah, 
demi Allah, mereka mengetahui bahwa dia yang terbaik di antara 
mereka’ (sebanyak tiga kali).” 
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3719. Dari Jabir R.A, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya sedap nabi memiliki hawari, dan hawari bagiku 
adalah Zubair bin Awwam ” 
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3720. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Az-Zubair, dia berkata, “Pada perang Ahzab aku dan Ümar bin Abi 
Salamah ditempatkan (menjaga) kaum wanita. Aku pun melihat dan 
temyata Zubair di atas kudanya bolak balik ke bani Quraizhah dua 
atau tiga kali. Ketika aku kembali, aku berkata, ‘Wahai bapakku, aku 
melihatmu bolak balik’. Dia berkata, ‘Apakah engkau melihatku 
wahai anakku?’ Aku menjawab, ‘Benar’. Dia berkata, ‘Rasulullah 
SAW bersabda, 'Siapakah yang mendatangi bani Quraizhah dan 
memberitahuku tentang kabar merekal Maka aku berangkat. Ketika 
aku kembali, Rasulullah SAW mengumpulkan kedua orang tuanya 
untukku dan bersabda, 'Bapak dan ibuku sebagai tebusanmu’.” 


624 — FATHUL BAARI 


0**0 * ( % %* * m . 0 0 | x .xx ~x . X x ^ i ✓, S J* * . * I J 0 x. * 0 * 0*S , . 

^j**J 0 j 3 ,> ^ *1 £" ^ \ -*±S>x3 J j I . *13 jA 

>} * * > xx v> X 

I . ° t * 0 * I . ^ 0**0*.** > ~' Q '. . ■" > '*' ^ | " 

J_>0> O—Os3 . õ (Jl3 ,j*Xj Lgj ' a. ^ *a} Aju lp ^JLp 

x #J x xxx 

.jJw? lilj * »ii c^LdAJj ^jš ^g*jL*ol 


3721. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
sahabat-sahabat Nabi SAW berkata kepada Zubair pada perang 
Yarmuk, ‘Tidakkah engkau mau menerobos dan kami menerobos 
bersamamu?’ Maka dia maju menerobos musuh dan mereka 
menebasnya dua kali di atas pundaknya, di antara keduanya satu 
tebasan yang ditimpakan padanya di perang Badar.” Urwah berkata, 
“Aku biasa memasukkan jari-jariku pada bekas tebasan-tebasan itu. 
Aku mempermainkannya saat aku masih kecil.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab keutamaan Zubair bin Awwam). Yakni Ibnu Khuwailid bin 
Äsad bin Abdul Uzza bin Qushay. Nasabnya berkumpul dengan Nabi 
SAW pada Qushay. Jumlah bapak keduanya hingga Qushay adalah 
sama. Ibu Az-Zubair adalah Shafiyah binti Abdul Muththalib (bibi 
Nabi SAW). Dia diberi nama panggilan Abu Abdillah. Al Hakim 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Urwah, dia berkata, 
“Az-Zubair memeluk Islam saat dia berusia 8 tahun.” 


Äi ^Lp ^3i {jj\y- ja \j& jjt J \3j (Ibnu Abbas berkata. 


“Dia adalah hawari Nabi SAW). Ini adalah penggalan hadits yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir surah Bara’ah (At- 
Taubah), dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Hadits ini 
memiliki beberapa jalur. Diantaranya adalah riwayat Az-Zubair bin 
Bakkar dari riwayat mursal Abu Al Khair Martsad bin Al Yazni, 


tUJli 'jaj ’Jj jli J£-^li ja (Hawari dari kalangan laki-laki 
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adalah Zubair, dan dari kalangan wanita adalah Aisyah). Semua 
periwayatnya adalah tsiqah, tetapi status hadits tersebut mursal. 

jfiQ (Dinamakan hawariyyun karena pakaian 

mereka berwama putih). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Hatim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dengan tambahan, ( Sesungguhnya mereka adalah para 

pemburu). Sanad-nya shahih sampai kepada Ibnu Abbas. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan bahwa hawari artinya tukang cuci 
dalam bahasa Nabt. Sementara dari Qatadah disebutkan, “ Hawari 
adalah orang yang layak memegang khilafah.” Dalam riwayat lain 
darinya disebutkan, “Dia adalah menteri (pembantu).” Ibnu Uyainah 
berkata, “Maknanya adalah penolong.” Pemyataan ini dinukil At- 
Tirmidzi dan selainnya. Az-Zubair bin Bakkar mengutip juga dari 
jalur Maslamah bin Abdullah bin Urwah seperti itu. Ketiga makna 
terakhir ini tidak j auh berbeda. 

Az-Zubair meriwayatkan dari Muhammad bin Salam, “Aku 
bertanya kepada Yunus bin Habib tentang hawari, maka dia berkata, 
‘Artinya adalah yang mumi’.” Menurut Ibnu Al Kalbi, hawari adalah 
khalil (kekasih). 

(Tahun penghujan). Kejadian ini berlangsung pada 

tahun 31 H. Perkara ini disitir Ümar bin Syabah dalam kitab Al 
Madinah. Dia juga menginformasikan bahwa Utsman menulis 
keputusan untuk menyerahkan pemerintahan sesudahnya kepada 
Abdurrahman bin Auf. Namun, keputusan itu disembunyikan oleh 
Humran (sekretarisnya). Laiu Humran mengadukan hai itu kepada 
Abdurrahman. Maka Abdurrahman mengecam Utsman atas 
perbuatannya. Utsman marah terhadap Humran dan mengusimya dari 
Madinah ke Bashrah. Abdurrahman bin Auf meninggal 6 bulan 
sesudah kejadian itu, tepatnya tahun 32 H. 

Jžj-* j-* J—ä (Seorang laki-laki Quraisy masuk 
menemuinya). Saya tidak menemukan keterangan tentang namanya. 
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-<L> j!— i%i I <t— J>~i- j — W\ «uif- (Laiu laki-laki lain masuk 

menemuinya [aku kira dia adalah Al Harits]). Yakni Al Harits bin Al 
Hakam, saudara Marwan bin Al Hakam (periwayat hadits di atas). Al 
Harits bin Al Hakam menyaksikan pengepungan Utsman. Kemudian 
dia hidup hingga masa khilafah Muawiyah. Dalam kitab Nasab 
Quraisy karya Az-Zubair disebutkan bahwa dia pemah 
memperkarakan seseorang kepada Abu Hurairah RA. 

l j* jb 'jlü (Barangkali mereka mengatakan, “Dia adalah 

Zubair".). Saya belum menemukan keterangan tentang orang yang 
berkata demikian. 


Üp U <ui (Sesungguhnya aku tidak mengetahui). Masalah ini 


akan dibahas kemudian. 

c—klp t—i Jj*1 (JlT iii (Sesungguhnya dia sebaik-baik mereka 

sepanjang yang aku ketahui ). Kata ma mungkin berfungsi sebagai 
mashdar (infinitif) yang artinya ‘dalam pengetahuanku’, dan mungkin 
juga berfungsi sebagai isim maushul (kata sambung), berkedudukan 
sebagai khabar (predikat) bagi mubtada ' (subjek) yang dihapus. 

Ad-Dawudi berkata, “Kemungkinan maksud ‘terbaik’ di sini 
khusus dalam hai tertentu, seperti kebagusan akhlak. Adapun jika 
dipahami secara tekstualnya, maka ia dapat dijadikan penafsiran 
perkataan Ibnu Ümar, <CXe 4»i <üsi t Qj] ^ 

(Kemudian kami meninggalkan sahabat-sahabat Rasulullah SAW 

tidak saling melebihkan diantara mereka ), bahwa maksudnya bukan 
semua sahabat. Karena sebagian sahabat telah melebihkan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain. Seperti penyataan Utsman terhadap 
Zubair.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pemyataan Ibnu Ümar 
dikaitkan dengan masa hidup Nabi SAW sehingga tidak bertentangan 
dengan apa yang teijadi di antara mereka sesudah itu. 
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j °; j'i dij (i Sesungguhnya hawari bagiku adalah Zubair). 

Huruf ya pada kata j—^ diberi tasydid dan baris fathah, seperti 

firman Allah surah Ibrahim [14] ayat 22, kamupun 

sekali-kali tidak dapat menolongku.), tapi boleh juga diberi baris 
kasrah lsd'j _Adapun penafsiran kata hawari sudah disebutkan 

terdahulu. Faktor yang menjadi latar belakang hadits ini sudah 
disebutkan pada bab “Pengintai" di bagian awal pembahasan tentang 
j ihad. 

fj-J LŽ (Aku pada perang Ahzab). Yakni ketika kaum 

Quraisy dan sekutunya mengepung kaum muslimin di Madinah, dan 
saat itu kaum muslimin menggali pärit. Penjelasan lebih lanjut akan 
disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 

iui— ji ( Dan Ümar bin Abi Salamah ). Yakni Ümar bin 

Abi Salamah bin Abdul Äsad (anak tiri Nabi SAW), dan ibunya 
adalah Ummu Salamah. 


«.uJh y {Pada kaum wanitd). Dalam riwayat Ali bin Mishar dari 

' ' - t > { 

Hisyam bin Urwah yang dikutip Imam Muslim, dl— ^{Di 


bangunan tinggi milik Hassan). Dia mengutip juga dari riwayat Abu 
Usamah dari Hisyam, 5}_JUJi <l_j ^Jüi J {Pada bangunan tinggi 

yang terdapat kaum wanitd). Yakni istri-istri Nabi SAW. Masih dalam 
kutipannya dari riwayat Ali bin Mishar disebutkan, ^ diTj 


yk lii 4 — d) ( _ s _Jp ^ iii J) U LŠi õ‘ja ii j 


{Terkadang dia mengangguk-anggukpadaku dan aku melihat dan aku 
pun mengangguk-angguk padanya dan dia melihatku. Aku mengetahui 
dia adalah bapakku, dari senjatanya saat lewat di atas kudanyd). 


UdJ *4 Li-J£d {Bolak balik ke bani Quraizhah ). Yakni 

pulang-pergi dan kembali. Dalam riwayat Abu Usamah yang dikutip 
Al Ismaili disebutkan, jl Jfy {Dua atau tiga kali). 
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o f ,, 

U :cJi oJcrj UJi (Ketika aku kembali, aku berkata, 


“Wahai bapakku, aku melihatmu "Imam Muslim memberi 
penjelasan bahwa dalam riwayat ini terdapat perkataan periwayat yang 
disisipkan dalam hadits. Dia meriwayatkannya dari Ali bin Mishar, 
dari Hisyam, “Ke bani Quraizhah. Hisyam berkata: Abdullah bin 
Urwah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia 
berkata, ‘Aku menyebutkan hai itu kepada bapakku....’ hingga akhir 
hadits.” Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur Abu Usamah, dari 
Hisyam, seraya berkata, “Dia menyebutkan hadits yang sama seperti 
di atas.” Namun, Imam Muslim tidak menyebutkan Abdullah bin 
Urwah, tetapi menyisipkan kisah dalam hadits Hisyam dari bapaknya. 
Memperkuat analisa ini bahwa An-Nasa'i menukil kisah terakhir dari 
jalur Abdah dari Hisyam dari saudara laki-lakinya (Abdullah bin 
Urwah) dari Abdullah bin Zubair, dari bapaknya. 


Ju :c-ü U J* j' : Jli (Beliau berkata, “Apakah engkau 

telah melihatku wahai anakku?” Aku menjawab, “Benar ”). Di sini 
terdapat dalil pengesahan riwayat yang didengar anak kecil, dan tidak 
terbatas pada usia 4 atau 5 tahun. Karena Abdullah bin Zubair saat itu 
berusia 2 tahun lebih atau 3 tahun lebih, sesuai perbedaan waktu 
kelahirannya, dan perbedaan waktu teijadinya perang Khandaq. Jika 
kita katakan, Abdullah lahir pada tahun pertama hijrah dan perang 
Khandak terjadi pada tahun ke-5 H, berarti usia Abdullah saat itu 4 
tahun lebih. Namun, jika kita katakan bahwa Abdullah lahir tahun ke- 
2 H, dan perang Khandaq teijadi tahun ke-4 H, maka usia Abdullah 
adalah 2 tahun lebih. Jika salah satunya kita majukan dan yang lainnya 
kita akhirkan, maka usia Abdullah adalah 3 tahun lebih. Saya (Ibnu 
Hajar) akan menjelaskan mana yang lebih benar di antara 
kemungkinan-kemungkinan itu pada pembahasan tentang peperangan. 


Terlepas dari itu semua, Abdullah telah menghafal sesuatu yang 
menakjubkan dihafal oleh anak seusianya. Masalah ini dijelaskan pada 
bab “Kapan Riwayat yang Didengar Anak Kecil Dianggap Sah”, 
dalam pembahasan tentang ilmu. 
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, i 8 * - A *, ^ * J 

ÜlJL_i : Ju_ži a_J jJ? aIJLp «üll <Üil ^ 


(Rasulullah SA W mengumpulkan untukku kedua orang tuanya seraya 
bersabda, “Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu” Pada pembahasan 
mendatang akan disebutkan riwayat yang bertentangan dengannya, 
laiu akan dijelaskan cara menggabungkan keduanya, ketika membahas 
biografi Sa’ad. 


Hadits kelima pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Ali bin 
Hafsh Al Marwazi. Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan 
tentang j ihad. 

fh .«üll jifi ^41 1 otkoi ü)5 (Bahwa sahabat-sahabat Nabi 
SA JV). Maksudnya, mereka yang turut dalam perang Yarmuk. 

j —LjiJ ljll —s (.Mereka berkata kepada Zubair). Saya tidak 
menemukan keterangan tentang nama salah seorang dari mereka. 

li (Pada perang Yarmuk). Yarmuk adalah nama 

salah satu daerah di Syam. Di daerah ini terjadi perang besar di awal 
pemerintahan Ümar bin Khaththab. Peperangan melawan Romawi ini 
dimenangkan oleh kaum muslimin. Hanya saja kaum muslimin 
banyak yang gugur sebagai syuhada. 

J —( Tidakkah engkau menerobos). Maksudnya, menerobos 


pasukan musyrikin. 


J_r oi J—i £>1 {Jika aku menerobos kalian berdusta). 1 Yakni 

kalian mundur dan membiarkan aku serta mengingkari janji kalian. 
Para penduduk Hijaz menggunakan kata ‘dusta’ untuk sesuatu yang 
menyelisihi kenyataan. 



/O ' ' * % < , ' * ", 1 

lg;J 4jj \p \ 


{Mereka 


menebasnya dua kali di atas pundaknya, di antara keduanya satu 
tebasan yang ditimpakan padanya di perang Badar). Demikian yang 


1 Adapun yang tercantum dalam matan hadits adalah, “Jika engkau menerobos kami 
akan menerobos bersamamu”, dan tidak ada lafazh tambahan ini. 
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tercantum dalam riwayat ini. Laiu akan disebutkan keterangan yang 
berbeda dengannya pada masalah perang Badar dalam pembahasan 
tentang peperangan. Begitu juga cara menggabungkan antara 
keduanya. 

Az-Zubair terbunuh pada bulan Rajab tahun 36 H. Dia 
meninggalkan perang Jamal, laiu dibunuh Amr bin Jurmuz At-Taimi. 
Kemudian dia datang kepada Ali dan menjadikan perbuatannya itu 
untuk mendekatkan diri kepada Ali. Namun, Ali memberi kabar 
kepadanya berupa neraka. Kisah ini diriwayatkan Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan selain keduanya, dan dinilai shahih oleh Al Hakim dari 
beberapa jalur, sebagiannya ada yang langsung kepada Nabi SAW. 


Catatan 

Pada pembahasan tentang bagian seperlima harta rampasan 
perang, telah dijelaskan kisah peninggalan Zubair dan keberkahannya. 


14. Penyebutan Thalhah bin Ubaidillah 

J»\'j ^ y>j JJ-j aIIp äi jt* JjDl Jl ij 

Ümar berkata, “Nabi SAW wafat dan beliau dalam keadaan 
ridha kepadanya.” 


dÜJ,^ (JJj ai>i (j-j jj : Jli oLJp yf- 

—Jj Äj-JJ j£- jJJj ÄI tjLp ÄI JJjli ^1 j»l/yi 

JS* / X / / " / / 

. Lo-gJj -b- 


3722-3723. Dari Abu Utsman, dia berkata, “Tidak ada yang 
tinggal bersama Nabi SAW pada sebagian hari-hari Rasulullah SAW 
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melakukan peperangan, selain Thalhah dan Sa’ad. Dari hadits 
keduanya.” 


<&' i JX> Äs*A]ä> X cj \j :Jü < y . b* ö* 

“ / / ” ^ ^ x / ^ j' 

/di ji pLj d 


3724. Dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, “Aku melihat 
tangan Thalhah yang dia gunakan melindungi Nabi SAW telah 
lumpuh.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab penyebutan Thalhah bin Ubaidillah). Yakni Thalhah bin 
Ubaidillah bin Utsman bin Amr bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin 
Murrah bin Ka’ab. Nasabnya bertemu dengan Nabi SAW pada 
Murrah bin Ka’ab dan bertemu dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq pada 
Taim bin Murrah. 

Thalhah diberi kunyah (nama panggilan) Abu Muhammad. 
Ibunya adalah Ash-Sha'bah binti Al Hadhrami (saudara perempuan 
Ala ). Dia memeluk Islam laiu hijrah dan meninggal tidak lama 
setelah bapaknya. Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ibu Abu Bakar, ibu Utsman, ibu Thalhah, dan ibu 
Abdurrahman bin Auf, semuanya memeluk Islam.” 

Thalhah terbunuh pada perang Jamal tahun 36 H karena luka 
panah. Disebutkan melalui dalam sejumlah riwayat, bahwa Marwan 
bin Al Hakam memanahnya dan mengenai lututnya, maka darah terus 
mengalir hingga meninggal. Dia adalah orang pertama terbunuh pada 
peristiwa itu. Kemudian teijadi perbedaan tentang usianya. Maksimal 
yang disebutkan adalah 75 tahun dan minimal 58 tahun. 

Hadits pertama pada bab ini dikutip Imam Bukhari dari 
Mu’tamir dari bapaknya dari Abu Utsman. Adapun bapak Mu’tamir 
adalah Sulaiman At-Taimi. Sedangkan Abu Utsman adalah Al Hindi. 
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flTi' üb Jaki. j (Pada sebagian hari-hari itu). Maksudnya, pada 
perang Uhud. 


- '»• j p (Dari hadits keduanya). Yakni keduanya 

menceritakan hai itu. Dalam kitab Al Fawa'id karya Abu Bakar Al 
Muqri', disebutkan melalui jalur lain, dari Mu’tamir bin Sulaiman, 
dari bapaknya, “Aku berkata kepada Abu Utsman, ‘Dari mana engkau 
tahu hai itu?’ Dia menjawab, ‘Keduanya (Thalhah dan Sa’ad) 
mengabarkannya kepadaku’.” 


Hadits kedua pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Khalid, 
dari Ibnu Abi Khalid. Khalid adalah Ibnu Abdullah Al Wasithi. 
Sedangkan Ibnu Abi Khalid adalah Ismail. 

X * 

'—& jj (Yang digunakannya melindungi). Maksudnya, pada 

✓ "x 

perang Uhud. Masalah ini disampaikan secara transparan oleh Ali bin 
Mishar dari Ismail dalam riwayat Al Ismaili. Sementara Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur Musa bin Thalhah dari bapaknya 
bahwa dia terkena anak panah di tangannya. 


Dalam hadits Anas disebutkan, uJ Qs- 411 411 J/j 

M.j—-*i üt 'jS j. * U»Ji jo—m Jj (Dia melindungi Rasulullah SA W ketika 

sebagian kaum musyrikin hendak menebasnya ). Dalam Musnad Ath- 
Thayalisi dikutip dari hadits Aisyah, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia 
berkata, J—9 'õ]j j//j £24 ~fy liii' li 

^ / / ^ ^ X 

4 *. —c—*Jai (Kemudian kami datang kepada Thalhah-yakni pada 


perang Uhud-dan kami dapati padanya 70 lebih luka, dan ternyata 
järi tangannya terpotong). 


Pada kitab Jihad karya Ibnu Al Mubarak disebutkan dari Musa 
bin Thalhah, bahwa järi tangan Thalhah yang terpotong adalah järi 
kelingking. Kemudian dikutip dari Ya’qub bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Thalhah, dari bapaknya, dia berkata, ÄkJLb c~J>\ 


j£-j 4* & Jk / [/j ;cJbi j ^'jJ\ j 
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(Järi tangan kiri Thalhah yang kelingking terpotong, maka tangannya 
menjadi lumpuh, yang digunakannya melindungi Nabi SA W). 

* s 

cd—ii j—5 (Telah lumpuh). Boleh dibaca syallat dan boleh pula 

dibaca syullat —menurut salah satu dialek—, seperti disebutkan Al- 
Lihyani. Ibnu Darstuwaih berkata, “Pemyataan itu keliru”. Adapun 
syalal adalah kekurangan pada tangan dan tidak bisa berfungsi. 
Maknanya bukan terpotong seperti yang diduga oleh sebagian orang.” 

Al Ismaili memberi tambahan dalam riwayatnya dari Ali bin 
Mishar dan selainnya, dari Ismail, “Qais berkata, ‘Dikatakan bahwa 
Thalhah termasuk ahli hikmah di kalangan Quraisy’.” Al Humaidi 
meriwayatkan dalam kitabnya Al Fawa 'id, melalui jalur Qais bin Abi 
Hazim, ia berkata, “Aku menemani Thalhah bin Ubaidillah, maka aku 
tidak melihat seseorang yang memberi harta sangat banyak tanpa 
diminta selain dia.” 


15. Keutamaan Sa’ad bin Abi Waqqash Az-Zuhri 




Bani Zuhrah adalah paman-paman Nabi SAW dari pihak ibu. 
Dia adalah Sa’ad bin Malik. 


^ 9 ' * 0 


Al yi J ^ Ij£, 


:Jli 


% *. ^ e ✓ ✓ o ✓ 


Ox /-f 


<ky>\ 4-iP 


3725. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Aku 
mendengar Sa’ad berkata, ‘Nabi SAW mengumpulkan untukku kedua 
orang tuanya pada peran Uhud’ 
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^*1*11 õli \ j\j J 


JlžJ :<Jli oi jP ^ y>lp jP 


3726. Dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, dia berkata, 
“Sungguh aku telah melihat diriku, di saat aku adalah sepertiga 
Islam.” 


t , *, *' .t' f * ' ri t' ä- * u ° , ' - ' 

jJl- 1 L* :Jji> y4 Cf- ‘-ujÄi ji ■ X ^ J 

13 Jb r i? k- cž. lur, .v liti £3» 1 k & 

ÜjJl?- Ui Jj' AxjVj .^L-rill 


3727. Dari Sarid bin Al Musayyab, dia berkata, “Aku 
mendengar Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, Tidak ada seorang pun 
masuk Islam kecuali pada hari dimana aku masuk Islam. Sungguh aku 
tinggal selama tujuh hari dan aku adalah sepertiga Islam.” Riwayat ini 
dinukil juga oleh Abu Usamah, Hasyim menceritakan kepada kami. 


j, v/» ‘sh. J\ 1 * 

1_13 i_3.j ^ 11 C? 1 

ü. illil j! 1*1)1 ^-vaj Ui lH jl LS i>- lxiii <3 jj 1 


Jlj lil 11 U 1* Iji" J -*’' 


„ - . J J o 


I cli- <i 


.lii (j^xj ri/ :'jiü 1 p li 'j^j 'jjii"j • ( _ s l p 

Sr ^ / //• "■ 


3728. Dari Qais, dia berkata: Aku mendengar Sa’ad RA berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang memanah di 
jalan Allah. Kami pemah berperang bersama Nabi SAW dan tidak ada 
pada kami makanan kecuali daun-daun pepohonan. Hingga salah 
seorang kami mengunyah sebagaimana unta atau kambing mengunyah 
tanpa bercampur. Kemudian bani Äsad mengajariku tentang Islam. 
Jika demikian sungguh aku sangat kecewa dan sia-sia amalanku. 
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Mereka mengadukannya kepada Ümar seraya berkata, “Dia tidak baik 
dalam shalat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Sa’ad bin Abi Waqqash Az-Zuhri). Yakni salah 
seorang yang dijamin masuk surga. Nama panggilannya adalah Abu 
Ishaq. 

(Dan bani Zuhrah adalah paman-paman Nabi SAW dari pihak 
ibu). Sebab ibu beliau SAW (Aminah), berasal dari suku ini, dan 
kerabat ibu disebut akhwaal. 


(Dan dia adalah Sa ad bin Malik). Nama Abu Waqqash adalah 
Malik bin Wuhaib —sebagian versi mengatakan Uhaib— bin Abdu 
Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah. Nasabnya berkumpul 
bersama Nabi SAW pada Kilab bin Murrah. Jumlah bapak keduanya 
hingga Kilab bin Murrah tidak jauh berbeda. Ibunya adalah Hamnah 
binti Sufyan bin Umayyah bin Abdu Syams. Dia tidak sempat masuk 
Islam. Sa’ad bin Malik meninggal di Aqiq tahun 55 H. Versi lain 
mengatakan dia meninggal sesudah itu hingga tahun 58 H. Adapun 
usianya sekitar 80 tahun. 


% ' * ' A 

i ' * ' •■"'f ^ I *» ■> , 

►l J 4— iy\ ^1 4 i 4fii 


(Nabi SAW 

mengumpulkan untukku kedua orang tuanya pada perang Uhud). 
Yakni dalam hai tebusan, yaitu sabdanya, “ Ayah dan ibuku sebagai 
tebusan bagimu.” Laiu dipeijelas oleh hadits Ali, ^ 4it J j-*j 

žiioi :Jb-' >jž JJ J 'yu isiiJU Js- Õe- <»»' 

(Rasulullah SAW tidak pemah mengumpulkan kedua orang 


tuanya [sebagai tebusan] untuk seorang pun selain Saad bin Malik, 
sesungguhnya beliau bersabda pada perang Uhud, Panahlah, ayah 
dan ibuku sebagai tebusanmu ’). Hadits ini telah disebutkan pada 
pemabahsan tentang jihad. Namun, pembatasan ini perlu ditinjau 
kembali mengingat keterangan pada biografi Az-Zubair, bahwa Nabi 
SAW mengumpulkan untuknya kedua orang tuanya pada perang 


636 — FATHUL BAARI 


Khandaq. Tapi keduanya mungkin dipadukan bahwa Ali RA tidak 
mengetahui hai itu, atau perkataan Ali hanya berkaitan dengan perang 
Uhud. 

y. 0 ' 0 i * 9 i ' i 

4__j C~ai .«'j cJ-LJl J lil & ^ li (Tidak ada seorang pun 

masuk Islam kecuali pada hari dimana aku masuk Islam). Secara 
zhahir, tidak ada seorang pun yang masuk Islam sebelumnya. Akan 
tetapi, ulama berbeda tentang lafazh ini, seperti yang akan saya 
jelaskan. 

' o * * ai* ^ o •" 

lidd LuiJj (Aku pun tinggal tujuh hari dan 

' ' ^ \ 

aku adalah sepertiga Islam). Kalimat ini akan dijelaskan pada 
pembahasan mendatang. 

jü (Dan sesungguhnya aku sepertiga Islam). Dia 

berkata demikian sesuai pengetahuannya. Adapun sebabnya, orang- 
orang yang masuk Islam pada masa awal selalu menyembunyikan 
keislamannya. Barangkali yang dia maksud dengan dua orang lainnya 
adalah; Khadijah dan Abu Bakar, atau Nabi SAW dan Abu Bakar. 
Sementara itu, telah dipastikan bahwa Khadijah telah masuk Islam 
sebelum Sa’ad. Maka mungkin yang dimaksud Sa’ad adalah dari 
kaum laki-laki. 


Pada biografi Ash-Shiddiq telah disebutkan hadits Ammar, 



j —lil iü Uj <üip iil ^-3i (Aku melihat Nabi 


SAW dan tidak ada yang bersamanya, kecuali lima budak dan Abu 
Bakar). Riwayat ini tentu saja bertentangan dengan hadits Sa’ad. Cara 
menggabungkan keduanya adalah seperti yang saya sebutkan di atas. 
Atau perkataan Sa’ad dipahami untuk kaum laki-laki yang baligh dan 
merdeka, sehingga tidak termasuk para budak yang dimaksud dan Ali 
bin Abi Thalib, atau Sa’ad tidak mengetahui orang-orang tersebut. 
Kemungkinan terakhir diisyaratkan oleh riwayat Al Ismaili dari Yahya 
bin Sa’id Al Umawi dari Hasyim, ^ Ü-' U) (Tidak ada seorang 

pun masuk Islam sebelumku). Serupa dengannya dalam riwayat Ibnu 
Sa’ad dari jalur lain dari Amir bin Sa’ad dari bapaknya. Ini juga yang 
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menjadi konsekuensi riwayat Al Ashili. Riwayat-riwayat ini sulit 
diterima, karena telah ada sejumlah orang yang memeluk Islam 
sebelum Sa’ad. Hanya saja mungkin dipahami bahwa Sa’ad 
mengatakan sesuai pengetahuannya. 


Kemudian saya (Ibnu Hajar) melihat dalam kitab Al Ma’rifah 
karya Ibnu Mandah, dari jalur Abu Badr, dari Hasyim, ii 

/ y > O 

dlš c~Ul>i (Tidak ada seorang pun masuk Islam pada hari aku 

masuk Islam). Riwayat ini tentu saja tidak menimbulkan persoalan. 
Karena bisa saja tidak ada seorang pun masuk Islam pada hari Sa’ad 
masuk Islam. Akan tetapi Al Khathib meriwayatkan dari Ibnu Mandah 
dan menyebutkan kata illa (kecuali), seperti riwayat-riwayat lainnya. 
Dengan demikian, harus dipahami seperti apa yang telah saya 
kemukakan. 


äli liia—Äil—lii j—ii Juuti ( Riwayat ini dinukil pula oleh Abu 


Usamah, Hasyim menceritakan kepada kami). Imam Bukhari menukil 
riwayat ini dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
Islamnya Sa’ad di bagian Sirah An-Nabawiyah, dimana 
kandungannya sama seperti riwayat Ibnu Abi Za idah di tempat ini. 


9 * 6 i * 

S/i (Aku adalah orang Arab pertama yang 

memanah). Kejadian ini berlangsung pada ekspedisi Ubaidah bin Al 
Harits bin Al Muththalib. Kontak senjata ini merupakan perang 
pertama yang teijadi antara kaum musyrikin dan kaum muslimin. Ini 
pula ekspedisi pertama yang dikirim Rasulullah pada tahun ke-1 H. 
Beliau mengirim beberapa orang kaum muslimin ke Rabigh untuk 
mencegat rombongan Quraisy. Maka teijadilah perang panah. Maka 
Sa’ad adalah orang pertama yang memanah. Keterangan ini 
disebutkan Zubair bin Bakkar melalui sanad- nya. Laiu dia 
menyebutkan bahwa Sa’ad mengabadikannya dalam bait sya’ir: 


Apakah telah sampai kepada Rasulullah, 

bahwa aku melindungi para sahabatku dengan anak panahku. 
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Keterangan serupa juga disebutkan Yunus bin Bukair dalam 
tambahannya terhadap kitab Al Maghazi, melalui jalur Az-Zuhri. Laiu 
Ibnu Sa’ad menyebutkan melalui jalur lain dari Sa’ad, ij j* Jj' tft 


L_Ti' 


0 O ' 6 f i * 

& j&h j* älup pS (zl&M orang pertama yang 


melepaskan anak panah, kemudian kami keluar bersama Ubaidah Al 
Harits sebanyak 60 orang dengan menunggang hewan). 


j — 'J\ ci v lfi \ p (.Kemudian datang bani Äsad). Yakni Ibnu 

Khuzaimah bin Mudrikah. Mereka termasuk orang-orang yang 
melaporkan Sa’ad kepada Ümar sebagaimana yang dimuat dalam 
kisah yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. Dalam 
riwayat Ibnu Baththal dikatakan bahwa yang dimaksud oleh Sa’ad 
adalah Ümar bin Khaththab. Tapi pemyataan ini tidak benar, karena 
Ümar berasal dari bani Adi bin Ka’ab bin Lu'ay, bukan dari bani 
Äsad. Sementara dalam riwayat An-Nawawi disebutkan, “Äsad bin 
Abdul Uzza”, yakni suku Az-Zubair bin Awwam. Tapi pemyataan ini 
juga tidak benar. 


^ sP -»(Mengajariku tentang Islam). Maksudnya, 

mengajariku tentang shalat. Atau maknanya, mencelaku bahwa aku 
tidak mengeijakan shalat dengan baik. 


c—> (Aku kecewa). Maksudnya, kecewalah aku jika harus 

membutuhkan pengajaran mereka. Kisah Sa’ad dengan orang-orang 
yang menuduhnya tidak bagus dalam mengeijakan shalat telah 
disebutkan pada pembahasan tentang Shalat. 



(.Dan sia-sia amalanku). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad 


dari YaTa bin Ubaid dari Ismail disebutkan. 


JJ»j yakni dengan 


tambahan humf ha ' di akhir yang berfungsi mengakhiri suatu kata. 
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16. Penyebutan Orang-orang yang Memiliki Hubungan dengan 
Rasulullah SAW melalui Pernikahan, di antara Mereka Abu Al 

Ash bin Ar-Rabi’ 


0 X 

V. 
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3729. Dari Al Miswar bin Al Makhramah, dia berkata, 
“Sesungguhnya Ali meminang anak perempuan Abu Jahal, laiu 
Fathimah mendengar hai itu, maka dia datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, ‘Kaummu mengatakan bahwa engkau tidak marah 
demi anak-anak perempuanmu, inilah Ali akan menikahi anak 
perempuan Abu Jahal’. Maka Rasulullah SAW berdiri dan aku 
mendengamya setelah syahadat mengatakan, ‘ Ämma ba'du, aku 
menikahkan (anakku) dengan Abu Al Ash bin Rabi’, dia berbicara 
kepadaku dan jujur kepadaku. Sesungguhnya Fathimah bagian dariku 
(baca; darah dagingku), dan sesungguhnya aku tidak suka jika hai itu 
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memperburuk keadaannya. Demi Allah, tidak akan berkumpul putri 
Rasulullah SAW dengan putri musuh Allah pada seorang laki-laki’. 
Maka Ali memutuskan pinangannya.” 

Muhammad bin Amr bin Halhalah menambahkan dari riwayat 
Ibnu Syihab, dari Ali bin Al Husain, dari Al Miswar, “Aku mendengar 
Nabi SAW menyebut menantunya dari bani Abdi Syams, beliau 
memujinya dalam hai hubungan pemikahannya yang baik. Beliau 
bersabda, ‘Dia berbicara denganku dan jujur kepadaku, dan dia 
berjanji kepadaku dan menepatinya' ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penyebutan orang-orang yang memiliki hubungan dengan 
Rasulullah SAW melalui pernikahan). Maksudnya, orang-orang yang 
menikahi putri-putri beliau SAW. Sebab kata ash-shihr digunakan 
untuk semua kerabat istri maupun suami. Sebagian lagi 
mengkhususkannya untuk kerabat istri. 

(Di antara mereka Abu Al Ash bin Ar-Rabi 'j. Yakni Ibnu 
Rabi’ah bin Abdul Uzza bin Abdu Syams bin Abdu Manaf. Ada juga 
yang tidak mericantumkan Rabi’ah dalam silsilah nasabnya. Dia 
terkenal dengan nama panggilannya. Adapun nama aslinya 
diperselisihkan. Menurut Az-Zubair, namanya adalah Miqsam. Ibunya 
adalah Halah binti Khuwailid (saudara perempuan Khadijah). Dengan 
demikian. Abu Al Ash adalah anak saudara perempuan Khadijah 
(keponakan Khadijah). 

Asal kata mushaharah adalah muqarabah (berdekatan). Ar- 
Raghib berkata, “ Ash-Shihr adalah menantu laki-laki, dan keluarga 
dekat istri disebut ashhar. Demikian dikatakan oleh Al Khalil.” Ibnu 
Al Arabi berkata, “Al Ashhar adalah mereka yang haram dinikahi 
karena kedekatan, nasab, dan pernikahan.” 

Seakan-akan judul bab ini dimaksudkan oleh Imam Bukhari 
untuk menyitir riwayat dari Abdulah bin Abi Aufa, dari Nabi SAW, 
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{Aku memohon kepada Tuhanku, agar aku tidak menikahi seorang 
pun di antava umatku, atau aku menikahkan kepadanya, melainkan ia 
bersamaku di surga, maka Dia mengabulkannya). Hadits ini 
disebutkan Al Hakim pada “Keutamaan Ali”. Kemudian dikuatkan 
oleh riwayat Abdullah bin Ümar dan dikutip Ath-Thabarani di kitab 
Al-Ausath melalui sanad yang lemah. 


Imam An-Nawawi berkata, “ Ash-Shihr digunakan untuk kerabat 
suami-istri. Sedangkan mushaharah artinya mendekatkan antara dua 
hai yang berjauhan.” Makna inilah yang digunakan Imam Bukhari. 
Sebab Abu Al Ash bin Ar-Rabi’ bukan termasuk kerabat istri-istri 
Nabi SAW, hanya saja ia adalah anak saudara perempuan Khadijah. 
Tapi penggolongannya sebagai ash-shihr bagi Nabi SAW di tempat 
ini bukan karena hubungannya dengan Khadijah. Namun, karena dia 
menikahi putri Rasulullah SAW. 


Abu Al Ash bin Ar-Rabi’ menikahi Zainab binti Rasulullah 
SAW sebelum beliau diutus menjadi rasul. Zainab adalah putri tertua 
Rasulullah SAW. Abu Al Ash bin Ar-Rabi’ tertawan pada perang 
3 Badar bersama kaum musyrikin. Maka Nabi SAW menebusnya 
vdengan Zainab seraya mempersyaratkan agar dia mengirim Zainab ke 
Madinah, dan Abu Al Ash menepatinya. Inilah makna sabda beliau 
SAW di akhir hadits, "Dia berjanji kepadaku dan menepatinya.” 
Kemudian Abu Al Ash tertawan lagi dan diberi perlindungan oleh 
Zainab hingga dia masuk Islam. Laiu Nabi SAW mengembalikan 
putrinya kepada pemikahannya. Dari pemikahan mereka lahirlah 
seorang anak yang diberi nama Umamah. Anak inilah yang dibawa 
oleh Nabi SAW saat shalat seperti disebutkan pada pembahasan 
tentang shalat. Di samping itu mereka memiliki anak lain yang diberi 
nama Ali. Anak ini telah mencapai usia hampir baligh di masa hidup 
Nabi SAW. Menurut sebagian sumber, dia meninggal sebelum Nabi 
SAW wafat. Sedangkan Abu Al Ash meninggal pada tahun ke-12 H. 


Perkataan Imam Bukhari, ‘Diantara mereka’ mengisyaratkan 
kepada mereka yang juga menikahi anak-anak perempuan Rasulullah, 
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tetapi tidak disinggung di tempat ini, yaitu Utsman dan Ali. Keduanya 
telah dijelaskan. Tidak ada seorang pun yang menikahi putri-putri 
Nabi SAW selain tiga orang tersebut. Hanya saja putra Abu Lahab 
pemah menikahi Ruqayyah binti Rasulullah sebelum dinikahi Utsman, 
namun keduanya tidak sempat berkumpul, karena bapaknya langsung 
memerintahkan untuk menceraikan Ruqayyah, maka dia pun 
menceraikannya. Laiu Ruqayyah dinikahi Utsman. Adapun mereka 
yang anak-anak perempuannya dinikahi Nabi SAW bukan menjadi 
maksud pembahasan Imam Bukhari di tempat ini. 

J —& ^° Q* dj (Sesungguhnya Ali meminang anak 

perempuan Abu Jahal). Nama anak perempuan yang dimaksud adalah 
Juwairiyah, seperti yang akan dijelaskan. Sebagian versi mengatakan 
namanya adalah Al Aura', dan ada pula yang mengatakan Jamilah. 

Pada awalnya, Ali RA berpegang kepada hukum umum yang 
membo lehkan menikahi wanita-wanita yang tidak beriman. Namun, 
ketika Nabi SAW mengingkari perbuatannya maka dia pun 
memutuskan pinangannya. Sebagian sumber mengatakan bahwa 
perempuan tersebut dinikahi oleh Itab bin Usaid. 

Hanya saja Nabi SAW menyampaikan perkara itu kepada 
khalayak ramai agar mereka menjadikannya sebagai pedoman baik 
dalam konteks wajib atau lebih utama. Poin ini yang diabaikan Asy- 
Syarif Al Murtadha 1 sehingga dia mengklaim hadits tersebut maudhu' 
(paisu) dengan dalih dinukil dari Al Miswar, seorang yang 
bertentangan dengan Ali. Laiu dinukil juga dari jalur Ibnu Az-Zubair, 
namun sikapnya dengan Ali lebih keras lagi. Pemyataan Asy-Syarif 
dibantah dengan kesepakatan periwayat kitab Shahih dalam menukil 
hadits yang dimaksud. Hal-hal berkaitan dengan hadits ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 


Al «Murtadha adalah seorang penganut paham Syi’ah dan termasuk da’i mereka 
yang handal. Barometemya dalam bidang jarh wa ta'dil (kritik sanad dan matan 
hadits) berbeda dengan barometer Ahlussunnah. 
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J—^—)' c.—I j ^—ü- tJiAj (Inilah Ali akan menikahi anak 

perempuan Abu Jahal). Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Abu Al 
Yaman disebutkan, U ^— k- u—»j {Inilah Ali sedang menikahi). 

Demikian juga dalam kutipan bnam Muslim dari jalur ini. Fathimah 
menggunakan kata ‘menikahi’ dalam konteks majaz, berdasarkan apa 
yang akan dilakukan Ali. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama anak perempuan 
Abu Jahal yang dipinang Ali. Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al 
Iklil, bahwa namanya adalah Juwairiyah, dan inilah yang masyhur. 
Namun, pada sebagian jalur periwayatan disebutkan bahwa namanya 
adalah Al Aura'. Keterangan ini dikutip Ibnu Thahir dalam kitab Al 
Mubhamat. Sebagian lagi mengatakan namanya adalah Al Haifa' 
sebagaimana disebutkan Ibnu Jarir Ath-Thabari. Dalam kutipan As- 
Suhaili disebutkan bahwa namanya adalah Jarhimah. Ada pula yang 
mengatakan Jamilah seperti disebutkan oleh Syaikh kami Ibnu Al 
Mulaqqin dalam penjelasannya terhadap Shahih Bukhari. 

Abu Jahal memiliki anak perempuan lain bermana Shafiyah 
yang dinikahi Sahal bin Amr. Namanya disebutkan oleh Ibnu As- 
Sikkit dan selainnya. Namun, sebagian lagi mengatakan dia adalah Al 
Haifa' yang disebutkan di atas. 

— -ai —r {Dia berbicara kepadaku dan jujur). Barangkali 

Abu Al Ash telah mempersyaratkan atas dirinya untuk tidak memadu 
Zainab. Demikian juga Ali. Jika tidak demikian, maka harus dipahami 
bahwa Ali lupa syarat tersebut. Oleh karena itu, dia mengajukan 
pinangan. Atau tidak ada syarat, karena tidak ada penegasan mengenai 
hai itu. Hanya saja dia tidak patut untuk melampaui batas tersebut 
sehingga muncul kecaman seperti yang disebutkan. 

Nabi SAW sangat jarang mencela seseorang secara langsung. 
Namun, barangkali dalam peristiwa ini, Nabi sengaja menyampaikan 
secara terus terang, untuk lebih menyenangkan hati Fathimah AS. 
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Peristiwa pinangan ini teijadi sesudah pembebasan kota 
Makkah. Pada saat itu tidak ada lagi anak-anak perempuan Nabi SAW 
yang hidup selain Fathimah. Dia mengalami musibah beruntun setelah 
ibunya dengan kematian saudara-saudaranya. Maka membuatnya 
cemburu akan semakin menambah kesedihannya. Demikian 
Muhammad bin Amr bin Halhalah menambahkan. Hadits ini telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul di bagian awal pembahasan 
tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 


17. Keutamaan Zaid bin Haritsah (Mantan Budak Nabi SAW). 


cuil Aül Jlij 


Al Baraa' meriwayatkan dari Nabi SAW, “ Engkau saudara kanti 
dan maula kami. ” 


® |' j ' & ii. * * * tl* ^ ' s > o * o* o ✓ 

-jjip O ■*> !<Jl3 Lo-g-LP j j -*«P 4ÜI 
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3730. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengutus suatu pasukan dan menunjuk Usamah bin Zaid sebagai 
pemimpin mereka. Sebagian orang mencela penunjukkannya sebagai 
pemimpin. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Jika kalian mencela 
kepemimpinannya maka sungguh sebelumnya kalian telah mencela 
kepemimpinan bapaknya. Demi Allah, sungguh dia layak menjadi 
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pemimpin. Sungguh dia termasuk orang yang paling aku cintai. Dan 
ini termasuk orang yang paling aku cintai sesudahnya ” 


a-JSp 4l J^ iJiij Lvi* rcJli 41 ^ iiSlP > 

* ' '' ' ) ' ' J, f o * o * i * a 
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3731. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Seorang qa'if masuk 
kepadaku sementara Nabi SAW menyaksikan. Saat itu Usamah bin 
Zaid dan Zaid bin Al Haritsah sedang berbaring. Qaif tersebut 
berkata, ‘Sesungguhnya käki-käki ini sebagiannya berasal dari 
sebagian yang lain’.” Periwayat berkata, “Nabi SAW sangat gembira 
dengan hai itu dan sangat menyenangkannya. Laiu beliau 
mengabarkannya kepada Aisyah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Zaid bin Haritsah [mantan budak Nabi SA WJ). 
Dia berasal dari bani Kalb. Dia pemah menjadi tawanan di masa 
jahiliyah, laiu dibeli oleh Hakim bin Hizam untuk bibinya Khadijah. 
Kemudian Nabi SAW meminta kepada Khadijah agar menghibahkan 
Zaid kepadanya. 

Kisah Zaid disebutkan Muhammad bin Ishaq dalam kitab As- 
Sirah. Konon bapak dan paman Zaid pemah ke Makkah dan 
menemukan Zaid. Keduanya menawarkan tebusan untuk Zaid. 
Namun, Nabi SAW memberi pilihan kepada Zaid untuk ikut keduanya 
atau tetap tinggal bersamanya. Maka Zaid memilih tetap tinggal 
bersama Nabi SAW. Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab 
Ma ’rifah Ash-Shahabah dan Tamam Fawa 'id, melalui sanad yang 
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gharib dari ahli bait Zaid bin Haritsah, bahwa dia masuk Islam pada 
hari tersebut. 

Nama lengkapnya adalah Zaid bin Haritsah bin Syurahbil bin 
Ka'ab bin Abdul Uzza Al Kalbi. At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur 
Jabalah bin Haritsah, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
utuslah bersamaku saudaraku Zaid’. Maka Nabi SAW bersabda, \Jika 
dia mau berangkat bersamamu maka aku tidak akan mencegahnya 
Zaid berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak akan memilih seorang pun 
atasmu’.” 


Zaid bin Haritsah syahid pada peristiwa Mu'tah. Sementara 
Usamah bin Zaid meninggal di Madinah atau di Wadi Al Qura pada 
tahun 54 H. Menurut sebagian sumber dia meninggal sebelum itu. Dia 
sempat tinggal beberapa waktu di Al Mizzah, salah satu daerah di 
Damaskus. 



meriwayatkan dari Nabi SAW, “Engkau saudara kami dan maula 
kami”). Ini adalah penggalan hadits yang telah disebutkan pada 
biografi Ja’far bin Abi Thalib. 



-0 *—^ & J—* —3’ C* (Nabi SA W mengirim suatu 


pasukan). Ia adalah pasukan yang diperintahkan untuk dibentuk saat 

beliau menderita sakit yang membawa kematiannya. Beliau SAW 
, / " * * * 

bersabda, i*'— (Laksanakanlah pasukan Usamah ). Maka 


Abu Bakar RA meneruskan rencana itu sesudah beliau SAW. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada bagian akhir kisah wafatnya 
Nabi SAW. 


^ (Sebagian orang mencela penunjukannya 

sebagai pemimpin). Di antara mereka yang disebutkan mencela hai 
tersebut adalah Ayyasy bin Abi Rabi’ah Al Makhzumi, seperti akan 
dijelaskan lebih rinci pada bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan. 
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oj —(Kallan mencela). Kata that 'anun berasal dari kata 

tha 'ana-yath 'anu, artinya mencela kehormatan dan nasab. Bila dibaca 
tha 'ana-yath 'unu maka artinya menusuk dengan panah dan tangan. 
Namun, sebagian mengatakan kedua kata tersebut sama-sama 
memiliki dua makna tersebut. 

f ' * • * '' 

äjU) J 0j'tbf jläš (Sungguh sebelumnya kallan 

telah mencela kepempinan bapaknyä). Beliau mengisyaratkan kepada 
kepemimpinan Zaid bin Haritsah pada perang Mu'tah. Dalam riwayat 
An-Nasa’i dari Aisyah, dia berkata, aij 4^ <&' <^0» Jy-4 d-4 U 

—lp o^f JaS J (Tidaklah Rasulullah SAW mengutus 

^ ' <• 

ZüiJ hz/i Haritsah dalam suatu pasukan melainkan beliau 
menunjuknya sebagai pemimpin merekai). 

Dalam kisah ini terdapat dalil yang membolehkan 
kepemimpinan maula (mantan budak), kepemimpinan orang lebih 
muda, dan kepemimpinan orang lebih rendah keutamaannya atas 
orang yang lebih utama, karena dalam pasukan yang dipimpin 
Usamah terdapat Abu Bakar dan Ümar. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah qa'if (orang yang ahli mengenali jejak, dan mengenali nasab 
dengan melihat kepada keserupaan- [lihat Al Mu'jam Al Wasith, hai. 
766 cet. 4 Maktabah Syuruq Ad-Dauliyah, 2005 -ed]). Penjelasannya 
secara detil akan disebutkan pada pembahasan tentang warisan, 
sekaligus disebutkan nama qa 'if yang dimaksud. 


18. Penyebutan Usamah bin Zaid 


:l Jl oti 01 Äi ^ äIs Ip > 
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3732. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
Quraisy menaruh perhatian serius dengan urusan wanita dari suku 
makhzum. Mereka berkata, ‘Siapa yang berani atasnya 
(membicarakannya kepada Nabi) selain Usamah bin Zaid, kesayangan 
Rasulullah SAW’.” 


'j* : Jti j li- liü- 
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3733. Dari Ali, Sufyan menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
pergi kepada Az-Zuhri untuk bertanya tentang hadits wanita suku 
makhzum, maka dia berteriak kepadaku. Aku berkata kepada Sufyan: 
Apakah kamu tidak menerimanya dari seorang pun? Dia berkata: Aku 
mendapatinya dalam kitab yang ditulis Ayyub bin Musa, dari Az- 
Zuhn, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa seorang wanita bani makhzum 
mencuri. Mereka berkata, “Siapa yang berani berbicara tentangnya 
kepada Nabi SAW?” Tidak ada seorang pun yang berani berbicara 
dengannya. Maka Usamah bin Zaid berbicara kepada beliau. Beliau 
SAW bersabda, Sesungguhnya hani Israil, apabila orang yang mulia 
diantara mereka mencuri, maka mereka meninggalkannya, dan jika 
orang lemah diantara mereka yang mencuri, maka mereka memotong 
tangannya. Sekiranya Fathimah binti Muhammad mencuri niscaya 
aku akan memotong tangannya .” 
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3734. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Pada suatu hari 
Ibnu Ümar melihat —dan dia berada di masjid—kepada seorang läki¬ 
läki menarik kainnya di salah satu sudut masjid. Dia berkata, ‘Lihatlah 
siapa ini? Sekiranya orang ini dekat dengaku’. Seseorang berkata 
kepadanya, ‘Apakah engkau tidak mengenal orang ini wahai Abu 
Abdurrahman? Ini adalah Muhammad bin Usamah’.” Dia berkata, 
“Ibnu Ümar menundukkan kepalanya dan mematuk dengan kedua 
tangannya ke tanah kemudian berkata, ‘Sekiranya Rasulullah SAW 
melihatnya niscaya beliau akan mencintainya.” 


jX,j il! jLt, 3 ji lil 33 4'j j. aiU-f > 
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3735. Dari Usamah bin Zaid RA, dia menceritakan dari Nabi 
SAW, bahwa beliau biasa mengambilnya (Usamah) bersama Al Hasan 
laiu berdoa, “Ya Allah, cintailah keduanya, sesungguhnya aku 
mencintai keduanya. ” 
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3736. Dari Az-Zuhri, salah seorang mantan budak milik Usamah 
bin Zaid mengabarkan kepadaku, bahwa Al Hajjaj bin Aiman Ibnu 
Ummi Aiman —Aiman Ibnu Ummi Aiman adalah saudara Usamah 
seibu— dan dia berasal dari kalangan Anshar, maka Ibnu Ümar 
melihatnya tidak menyempumakan ruku' dan sujudnya, laiu Ibnu 
Ümar berkata, “Ulangilah.” 


. / / , . ✓ / ^ o ^ . O/’ / ✓ / J /•/ i o/ 0 * • o * # 1 / # / 0 / 

4 JJ 1 Ajl Jü3 

✓ / / / N **" ^ / 

JU JJ ilu .lpl :JUi oSJxl NJ ÜjTJ ^ Jjs cJJl J 
JJl . Jjf J Jjf J :Üi ?IJÜ> J : Jl J 

j a^~ JSÜj JJl*J aIp üil Juo <&! JJ-J üi <jj JJ :JIp 


x ✓ q£ £ £ ^0/ 1 


Aili Jl» Al^a\C~ CLlSj lüUJL. jjP J-^ljj JU 


3737. Dari Harmalah (mantan budak Usamah bin Zaid), bahwa 
ketika dia bersama Abdullah bin Ümar, tiba-tiba Al Hajjaj bin Aiman 
masuk, dia tidak menyempumakan ruku' dan sujudnya. Ibnu Ümar 
berkata, “Ulangilah.” Ketika dia pergi, Ibnu Ümar bertanya, 
“Siapakah ini?” Aku menjawab, “Al Hajjaj bin Aiman Ibnu Ummu 
Aiman.” Ibnu Ümar berkata, “Sekiranya Rasulullah SAW melihatnya 
niscaya beliau SAW akan mencintainya.” Laiu dia menyebutkan 
kecintaannya dan apa (anak-anak) yang dilahirkan Ummu Aiman. 

Dia berkata, “Salah seorang sahabatku memberi tambahan 
kepadaku dalam riwayatnya dari Sulaiman, ‘Dia (Ummu Aiman) 
adalah pengasuh Nabi SAW’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab penyebutan Usamah bin Zaid). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits wanita dari bani makszum yang mencuri. Hadits 
ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang kudud, (hukuman). Yang 
dimaksudkan di tempat ini adalah kalimat, “Siapa yang berani 
berbicara kepada beliau selain Usamah bin Zaid kesayangan 
Rasulullah SAW.” Para sahabat menyebut Usamah sebagai 
kesayangan Rasulullah SAW karena mereka mengetahui 
kedudukannya di sisi beliau. Sebelumnya, beliau mencintai bapaknya 
Usamah hingga dijadikan sebagai anak angkatnya dan disebut Usamah 
bin Muhammad. Sedangkan ibunya, Ummu Aiman, adalah pengasuh 
Rasulullah SAW. Beliau biasa bersabda, ^—«' (Dia adalah 

ibuku sesudah ibuku ). Nabi SAW biasa mendudukkan Usamah di 
pahanya ketika telah tua, seperti akan disebutkan pada bab 
“Keutamaan Al Hasan”. 


Hadits ketiga di bab ini dinukil Imam Bukhari dari Al Hasan bin 
Muhammad, Az-Za’farani. Sedangkan Abu Abbad pada sanad ini 
adalah Yahya bin Abbad Adh-Dhab’i Al Bashri. Adapun yang 
dimaksud Ibnu Majisyun (periwayat hadits ini dari Abdullah bin 
Dinar) adalah Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi Salamah. 

lõi cõl (Sekiranya orang ini dekat denganku). Yakni dekat 

denganku hingga aku menasehati dan mengingatkannya. Sebagian 
riwayat menukil dengan lafazh, t/J—õ- 'õ—» cJ (Sekiranya orang ini 

budakku ). Barangkali dikatakan demikian karena konon dia berkulit 
hitam. 


01_Ui S_J Jl_i (Seseorang berkata kepadanya). Saya belum 

menemukan keterangan tentang nama orang yang dimaksud. 


Äi Jb» iil J y* j ST j (Sekiranya Rasulullah SAW 


melihatnya niscaya beliau akan mencitainya). Ibnu Ümar 
berkesimpulan demikian, karena dia melihat kecintaan Nabi SAW 
kepada Zaid bin Haritsah dan Ummu Aiman serta keturunan 
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keduanya. Maka hai itu diberlakukan pula oleh Ibnu Ümar kepada 
Ibnu Usamah. 


JyJ jutfn (Ya Allah, cintailah keduanya, 

sesungguhnya aku mencintai keduanya). Hai ini mengisyaratkan, 
bahwa Nabi SAW tidak mencintai kecuali untuk Allah dan karena 
Allah. Oleh karena itu, beliau menggandengkan kecintaan Allah atas 
kecintaannya. Tentu saja hai ini merupakan keutamaan yang sangat 
besar bagi Usamah dan Al Hasan. 


i * L —* * J )— 4 (Salah seorang mantan budak milik Usamah 

mengabarkan kepadaku). Dalam riwayat Ibnu Abi Dunya disebutkan, 
“Ibnu Harmalah, mantan budak Usamah, mengabarkan kepadaku.” 
Ibnu Harmalah adalah Iyas. Pada riwayat sesudahnya dikatakan 
bahwa dia adalah Harmalah bin Iyas. 

f * 

j'—^ J 1 j —• J—*j j*j (Dan dia berasal dari kalangan Anshar ). 

Maksudnya, Aiman Ibnu Ummu Aiman. Bapaknya adalah Ubaid bin 
Amr bin Hilal, berasal dari bani Hubla dari suku Khazraj. Dikatakan, 
dia berasal dari Habasyah dan menjadi maula suku Khazraj. Ummu 
Aiman dinikahi Zaid bin Haritsah dan melahirkan anak yang diberi 
nama Aiman. Laiu Aiman syahid pada perang Hunain ketika 
berperang bersama Nabi SAW. Aiman dinisbatkan kepada ibunya 
karena kemuliaan si ibu dan keharuman namanya bagi ahli bait Nabi 
SAW. Ummu Aiman adalah pengasuh Nabi SAW. Kemudian dari 
pemikahannya dengan Zaid bin Haritsah lahir pula seorang anak yang 
diberi nama Usamah bin Zaid. Ummu Aiman meninggal tidak lama 
sesudah Nabi SAW. 


j** <_h' «'j* (Maka Ibnu Ümar melihatnya ). Kalimat ini berkaitan 

dengan kalimat sebelumnya yang tidak disebutkan secara tekstual. 
Dimana seharusnya adalah; Al Hajjaj bin Aiman masuk masjid dan 
shalat laiu Ibnu Ümar melihatnya. Keterangan ini diperjelas oleh 
riwayat berikutnya. 
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OP? : JÜü (Dia berkata, “Ulangilah ”). Yakni ulangilah shalatmu. 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, J—»Ülžf : Jui 

—lo J—PÜ tj—iai iJül (Änw Ümar berkata, ‘Wahai anak 

saudaraku, engkau mengira telah shalat? Sungguh engkau belum 
shalat. Ulangilah shalatmu 



(Ketika dia). Disini terdapat pengalihan pembicaraan. 


Seakan-akan Harmalah berkata, “Ketika aku...” Namun, pembicaraan 
seperti dia alihkan kepada orang lain dengan ucapannya, “Ketika dia.” 


' 4JJÜ lj li j il?- jSUš (Beliau menyebutkan kecintaannya dan 


apa [anak-anak] yang dilahirkan Ummu Aiman). Demikianlah yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yakni menggunakan kata 
sambung. Atas dasar ini, maka yang dimaksud oleh kata ganti ‘nya’ 
pada kalimat, “Beliau menyebutkan kecintaanya”, adalah Usamah. 
Sementara dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, “Beliau 
menyebutkan kecintaannya (terhadap) apa yang dilahirkan Ummu 
Aiman”, maka yang dimaksud oleh kata ganti ‘nya’ adalah Nabi 
SAW, sedangkan kalimat, ‘apa yang dilahirkan...’ dan seterusnya, 
berkedudukan sebagai objek. Adapun yang dimaksud oleh ‘apa yang 
dilahirkan Ummu Aiman’, adalah semua anaknya baik laki-laki 
maupun perempuan. 

"jcuu (Salah seorang sahabatku memberi tambahan 

kepadaku). Mungkin yang dimaksud adalah Ya’qub bin Sufyan. 

Karena dia menukil dalam kitabnya At-Tarikh, dari Sulaiman bin 

& & ' 

Abdurrahman, melalui sanad di atas, dan diberi tambahan, c—j 

4 —lüfr iil ^ 4il iuj» jajJ (Adapun Ummu Aiman adalah 

pengasuh Nabi SAW). Sementara Adz-Dzuhali meriwayatkannya juga 
dalam kitab Az-Zuhriyat dari Sulaiman. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Musnad Asy-Syamiyin, 
dari Abu Amir Muhammad bin Ibrahim Ash-Shuri, dari Sulaiman, 
seperti itu. Demikian juga disebutkan Al Ismaili dan Abu Nu’aim dari 
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jalur Ibrahim Az-Zuhri, dari Sulaiman. Namun, lafazh ini tidak 
didengar langsung Imam Bukhari dari Sulaiman. Untuk itu dia 
menukilnya dari salah seorang sahabatnya. Dengan demikian, Imam 
Bukhari telah menjelaskan bagian yang didengar langsung dari 
Sulaiman dan yang tidak didengar langsung. 


19. Keutamaan Abdullah bin Ümar bin Khaththab RA 


^ õlS" :Jl5 >j 'JS ^'l 
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3738. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Biasanya pada masa 
hidup Nabi SAW, jika seseorang bermimpi maka dia menceritakannya 
kepada Nabi SAW. Aku pun berharap bermimpi agar aku dapat 
menceritakannya kepada Nabi SAW. Saat itu aku adalah pemuda 
belia. Aku biasa tidur di masjid pada masa Nabi SAW. Aku melihat 
dalam mimpiku seakan-akan ada dua malaikat memegangku dan 
membawaku ke neraka. Temyata neraka dilipat bagaikan lipatan 
sumur. Ia juga memiliki dua tanduk seperti tanduk dua sumur. Di 
dalamnya terdapat orang-orang yang aku kenal. Maka aku berkata, 
‘Aku berlindung kepada Allah dari neraka, aku berlindung kepada 
Allah dari neraka’. Kedua malaikat itu ditemui oleh malaikat lain 
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seraya berkata kepadaku, ‘Jangan takut’. Aku pun menceritakan 
mimpi itu kepada Hafshah.” 


ca!üI JLP ( Jä- Ji\ :Jlai 4-Ip t _ s JU^ 5 L g -lya-ää 

^ J-Jjl fl* Sl ÄI ülki :jX J li .jiu JlW Oir y 

.kii 


3739. Hafshah menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “ Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah, kalau dia shalat 
malam Salim berkata, “Maka Abdullah tidak tidur di waktu malam, 
kecuali sedikit.” 
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3740. Dari Ibnu Ümar, dari saudara perempuannya, Hafshah, 
“Bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘ Sesungguhnya Abdullah 
adalah seorang laki-laki yang shalih ” 


Keterangan Hadlts ; 

{Bab keutamaan Abdullah bin Ümar bin Khaththab). Dia 
termasuk salah seorang dari empat orang yang bemama Abdullah. Dia 
juga salah satu ahli fikih di kalangan sahabat, dan banyak menukil 
hadits Nabi. Ibunya bemama Zainab —sebagian mengatakan 
Ra'ithah— binti Mazh’un (saudara perempuan Utsman bin Mazh’un 

dan Qudamah bin Mazh’un). Mereka semua tergolong sahabat Nabi 
SAW. 

Ibnu Ümar dilahirkan pada tahun kedua atau ketiga setelah 
kenabian. Dinukil melalui jalur shahih, bahwa usianya saat perang 
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Badar adalah 13 tahun. Sementara perang Badar teijadi sekitar 15 
tahun setelah kenabian. Kisah meninggalnya telah disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang shalat. Penyebab kematiannya 
adalah karena menginjak tombak beracun yang dipasang oleh orang 
yang sengaja diutus Al Hajjaj untuk memata-matainya, laiu dia 
menderita sakit hingga meninggal dunia pada awal tahun 74 H. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang 
mimpinya. Dalam hadits ini Nabi SAW bersabda, “ Sebaik-baik läki¬ 
läki adalah Abdullah bin Ümar kalau dia shalat malam .” 
Penjelasannya telah disebutkan pada bab “Shalat Malam.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan juga dari Yunus, dari 
Az-Zuhn, dari Salim, dari Ibnu Ümar, dari saudara perempuannya 
(Hafshah), bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, “ Sesungguhnya 
Abdullah adalah laki-laki yang shalih. ” Ini adalah bagian hadits 
sebelumnya. Namun, bagian ini berkaitan dengan riwayat Hafshah. 

Pada pembahsaan tentang takwil mimpi akan disebutkan dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Hafshah, seperti itu, hanya saja diberi 
tambahan, J — 3 j—j> otf 'J ( Sekiranya dia shalat pada sebagain 

waktu malam). Perkara ini telah disitir juga pada bab “Shalat Malam.” 
Adapun sisa pembahasannya akan dijelakasn pada pembahasan 
tentang takwil mimpi. 


20. Keutamaan Ammar dan Hudzaifah RA 


* „ O M & ' ^ ✓ 

* •>' • t. * • 


i '4 llLI c.-J yfi .cjc, cju j 'Jj ^Ih 

:c—Üi ctlSjoJl jf\ :\J\i ^ :ci » J\ 

* s 

^ ii i t~JU- 01 <&t ojpS ^J\ 


FATHUL BAARI — 657 


Jj 1;-S1 ff y :Jli Jif :Lii 

^ / j* " * ' ' ' 

<l)l-U ^Lp ^JU üUgy^Jl Aili OjIä- 1 ?0 J $ }g . J lj illxjJlj 

öTx ** I f'' ^ £». 2 J . X O ✓ . x O^x * _✓ *Tx ^ O.X ^ . .X ^ x 

AJlP wOii *_-**"*y* /%3 s«3 

X ^x X X ’ X X XX 

bl jilj) iül \'X üJs" : Jli ji o^t üfc Sl C5iis jjfc,} 

(lt&O J** j^'j J&l 'M ji*j) 4^ ^'S*» (tP^ 

X XX xxx 

.^jš 4J jx jUlij <l!p 4)11 jLp Aül Jj-xj tgjlyt a1J\j Jli 


3742. Dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata: Aku datang ke 
Syam, laiu shalat dua rakaat. Kemudian aku berkata, “Ya Allah, 
mudahkan untukku teman duduk yang shalih.” Aku mendatangi 
sekelompok orang dan duduk bersama mereka. Tiba-tiba seorang 
syaikh datang dan duduk di sampingku. Aku bertanya, “Siapa ini?” 
Mereka berkata, “Abu Darda'.” Aku berkata, “Aku berdoa kepada 
Allah agar memudahkan untukku teman duduk yang shalih, laiu Allah 
memudahkanmu untukku.” Dia bertanya, “Dari mana engkau?” Aku 
menjawab, “Dari Kufah.” Dia berkata, “Bukankah ada pada kalian 
Ibnu Ummu Abd, pengurus sepasang sandal, urusan-urusan pribadi, 
dan alat-alat bersuci? Adakah pada kalian yang dilindungi Allah dari 
syetan, yakni melalui lisan Nabi SAW? Bukankah ada pada kalian 
pemilik rahasia Nabi SAW yang tidak seorang pun mengetahuinya 
selain dia?” Kemudian dia berkata, “Bagaimana Abdullah membaca 
ayat ‘ wallaili idzaa yaghsyaa ’. ” Aku pun membacakan kepadanya, 
“Wallaili idzaa yaghsyaa, wannahaari idzaa tajallaa, wadzdzakari 
wal untsaa. ” Dia berkata, “Demi Allah, sungguh Rasulullah SAW 
telah membacakannya kepadaku, dari mulutnya ke mulutku.” 
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3743. Dari Ibrahim, dia berkata: Alqamah pergi ke Syam, ketika 
masuk masjid dia berdoa, “Ya Allah, mudahkan untukku teman duduk 
yang shalih.” Laiu dia duduk mendekat kepada Abu Darda'. Abu 
Darda' bertanya, “Dari mana engkau?” Dia menjawab, “Dari 
penduduk Kufah.” Dia berkata, “Bukankan pada kalian —atau di 
antara kalian— ada pemilik rahasia yang tak seorang pun 
mengetahuinya selain dia? Yakni Hudzaifah.” Dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Benar!’” Dia berkata, “Bukankah pada kalian —atau di 
antara kalian— ada orang yang dilindungi Allah melalui lisan nabi- 
Nya SAW? Yakni dari syetan, yaitu Ammar.” Aku berkata, “Benar!” 
Dia berkata, “Bukankah pada kalain —atau di antara kalian—ada 
pengurus siwak, urusan-urusan pribadi atau urusan-urusan khusus?” 
Dia berkata, “Benar!” Dia berkata, “Bagaimana Abdullah membaca 
ayat, *wallaili idzaa yaghsyaa, wannahari idzaa tajallaa’?” Aku 
berkata, “ Wadzdzakari wal untsaa. ” Dia berkata, “Ayat-ayat itu 
senantiasa berada padaku hingga seakan-akan membuatku rägu 
terhadap apa yang aku dengar dari Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab keutamaan Ammar dan Hudzaifah). Ammar adalah Ibnu 
Yasir. Dia dipanggil Abu Al Yaqzhan Al Ansi. Ibunya bemama 
Sumayyah. Dia dan bapaknya masuk Islam sejak awal. Mereka 
mendapat siksaan karena memeluk Islam. Abu Jahal membunuh 
ibunya Ammar sehingga menjadi syahid pertama dalam Islam. 
Bapaknya juga telah meninggal pada masa awal Islam. Adapun 
Ammar hidup hingga terbunuh pada perang Shiffin ketika berperang 
bersama Ali RA. Semasa hidupnya pemah menjadi pejabatnya di 
Kufah. Oleh karena itu, Abu Darda' menisbatkannya Ammar kepada 
Kufah. 

Adapun Hudzaifah adalah Ibnu Al Yaman bin Jabir bin Amr Al 
Absi, sekutu bani Abdul Asyhal dari kalangan Anshar. Dia masuk 
Islam bersama bapaknya, Al Yaman. Hudzaifah juga pemah menjabat 
sebagian urusan kepemerintahan Kufah di bawah khilafah Ümar. Dia 
juga pemah menjadi pemimpin di wilayah Mada'in. Dia meninggal 
tidak lama setelah peristiwa pembunuhan Utsman. 

Ammar termasuk golongan yang pertama masuk Islam. 
Hudzaifah juga termasuk golongan pertama, tetapi lebih akhir 
dibanding Ammar. Hanya saja Imam Bukhari mengumpulkan 
keduanya dalam satu bab, karena keduanya mendapat pujian dari Abu 
Darda' dalam satu hadits. Namun, Imam Bukhari menyebutkan 
keutamaan Ibnu Mas’ud pada bab tersendiri. Padahal Ibnu Mas’ud 
disebutkan juga oleh Abu Darda' bersama Ammar dan Hudzaifah 
dalam satu hadits. Hai itu disebabkan Imam Bukhari menemukan 
hadits lain yang memenuhi kriteria haditsnya, tentang keutamaan Ibnu 
Mas’ud. Dia juga menyebutkan kembali keutamaan Hudzaifah secara 
tersendiri di akhir pembahasan tentang keutamaan. Hai ini mendukung 
kesimpulan yang akan kami katakan, bahwa Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang keutamaan tidak menyebutkan orang-orang yang 
memiliki keutamaan secara berurutan. Namun, kemungkinan dia 
menyebutkan Hudzaifah secara tersendiri, karena ingin menjelaskan 
biografi bapaknya (Al Yaman). 
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f'—iJl cJ>Ji : Jli Uilt jp (Dari Ibrahim, dari Alqamah, 


dia berkata, “Aku datang ke Syam... ”)- Dalam riwayat Syu’bah yang 
disebutkan sesudahnya, “Dari Ibrahim, dia berkata, ‘Alqamah pergi ke 
Syam...’.” Riwayat yang kedua ini mursal (tidak menyebutkan 
periwayat yang menerima dari sumber pertama). Akan tetapi disela- 
sela hadits itu disebutkan, “Aku berkata, ‘Benar!’” Maka indikasinya 
bahwa hadits itu maushul. Pada pembahasan tentang tafsir disebutkan 
juga melalui jalur lain dari Ibrahim dari Alqamah, J ju J f&h cJ 
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(y4ku datang ke Syam bersama 


serombongan sahabat-sahabat Ibnu Masud. Laiu Abu Darda' 
mendengar keberadaan kami, maka dia mendatangi kami). 


j! Ir&i J*’ (Hingga duduk di sampingku ). Dia menjadikan 


akhir kedatangannya adalah duduk. Al Ismaili memberi tambahan 
dalam riwayatnya, Jy-** üi ojSu jt J\ t«u lUJi :cÜj 


(Aku berkata, ‘Segala puji bagi Allah, sungguh aku berharap Allah 
mengabulkan permohonanku 


—Sl y-Ž (Mereka berkata, “Abu Darda'”). Saya (Ibnu 


Hajar) belum menemukan keterangan tentang orang yang 
mengucapkan perkataan ini. 


f»; 


Ip :JÜ (Beliau berkata, "Bukankah pada 


kalian ada Ibnu Ummi Abd ”). Yakni Abdullah bin Mas’ud. Maksud 
Abu Darda' dengan ucapannya ini, dia mengerti bahwa tujuan 
kedatangan mereka adalah untuk menuntut ilmu. Maka dia 
menjelaskan bahwa mereka memiliki ulama, dan mereka tidak butuh 
orang lain, selama ulama tersebut masih ada. Dari sini dapat diambil 
suatu pelajaran, bahwa ahli hadits tidak perlu meninggalkan negerinya 
hingga dia menguasai ilmu yang ada pada para ulama di negeri itu. 


L^-Cp (Pemilik sepasang sandal). Yakni sepasang sandal 

milik Rasulullah SAW. Biasanya Ibnu Mas’ud membawa sandal 
tersebut dan mengurusinya. 
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ai_jJlj (Dan urusan-urusan pribadi). Dalam riwayat Syu’bah 

disebutkan, Jt^Ul jt -iil jlJt ( Pengurus siwak atau urusan-urusan 

* -r * 

pribadi). Sementara dalam riwayat selain Al Kasymihani di tempat ini 
menggunakan kata ‘ wisaad\ tetapi riwayat selainnya lebih tepat 
(yakni yang menggunakan kata ‘ sawaad ’). As-Sawaad artinya rahasia. 
Dikatakan, ‘ sawadtuhu sawaadari , artmya aku merahasiakan sesuatu 
kepadanya. 

õj-^LJtj (Dan alat-alat bersuci). Dalam riwayat As-Sarakhsi 

disebutkan dengan kata j -^>j. Ad-Dawudi mengemukakan 

keganjilan pada riwayat ini dan berkata, “Artinya, tidak ada 
perlengkapan yang dimiliki beliau SAW selain tiga hai tersebut.” 
Namun, Ibnu At-Tin menganggapinya dengan sangat bagus. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi 
SAW bersabda kepadanya, * « d j LjI—^*1' ^ 


(Izinmu kepadaku adalah mengangkat hijab dan mendengar urusan- 
urusan pribadiku). Hai ini termasuk kekhususan Ibnu Mas’ud. Pada 
bab keutamaannya —tidak lama lagi—akan dikemukakan hadits Abu 
Musa, J*rj Jt Ä' alp oi isj Sl tiigil J* 1 ^'J 

ä > 4 } ui 4* ^ JLp ^4Jt o;: ji' > (/l&u datang 


bersama saudara perempuanku dari Yaman, kami pun tinggal 
beberapa waktu, dan tidaklah kami melihat kecuali Ibnu Mas ud 
termasuk seorang ahli bait Nabi SAW, karena kami seringkali melihat 
dia dan ibunya masuk ke rumah beliau ). 


Adapun yang benar adalah perkataan para ulama selain Ad- 
Dawudi, bahwa Abu Darda' bermaksud memuji Ibnu Mas’ud, karena 
dia telah melayani Nabi SAW. Oleh karena dia selalu menyertai 
beliau dalam urusan-urusan ini, maka sepatutnya dia memiliki ilmu 
yang mencukupi dan tidak membutuhkan orang lain. 

pM (Apakah ada pada kalian). Yaitu dengan menggunakan 
bentuk kalimat pertanyaan. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
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disebutkan, pQj ( Dan pada kaliari), yakni dengan menggunakan kata 
sambung. Laiu dalam riwayat Syu’bah disebutkan, —» ji 

(Bukankah pada kallan atau di antara kalian). 

oUJ OÜaLiJl y« Äi fljlir-i ^ill (Orang yang dilindungi 

* * * 4f " ✓ X / ^ " 

Allah dari syetan, yakni melalui lisan nabi-Nya). Dalam riwayat 
Syu’bah disebutkan, OlhLJUi y—»Ju a^JJ 01 —U j* äi ejlsri {Allah 

* X" * X * + X X 

melindunginya melalui lisan Nabi-Nya, yakni dari syetan). Dalam 
riwayat Syu’bah diberi tambahan, 'j'— '»* i* (Maksudnya adalah 

Ammar). 



Menurut Ibnu At-Tin, bahwa maksud kalimat, “melalui lisan 
Nabi-Nya”, adalah sabda Nabi SAW, Jussil J\ jd- gj 

j'—3i (j-Jj (Kasihan Ammar, dia mengajak mereka kepada surga dan 


mereka mengajaknya kepada neraka). Apa yang dia kemukakan 
merupakan satu kemungkinan. Namun, ada juga kemungkinan yang 
dimaksud adalah hadits Aisyah RA dari Nabi SAW yang diriwayatkan 
oleh Imam At-Tirmidzi, uij—ii jl^-i *j|i yT^i 'J*, jilp 'p- U {Tidaklah 

Ammar disuruh memilih antara dua perkara, melainkan dia memilih 
yang terbaik di antara keduanya). Imam Ahmad juga menukil 
demikian dari Ibnu Mas’ud. Kedua hadits tersebut juga dinukil Al 
Hakim. Sikapnya yang senantiasa memilih yang terbaik 
berkonsekuensi bahwa dirinya telah dilindungi dari syetan. 


Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Aisyah, äi Jjlj 
40.00 (jli liUJi :Sjkj jU->j ÄI (Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, ‘Dia dipenuhi keimanan hingga relung-relung hatinya), 
yakni Ammar.” Sanad- nya shahih. Ibnu Sa’ad meriwayatkan dalam 

_ e 

kitab Ath-Thabaqat, dari Al Hasan, dia berkata: Ammar berkata, UJjl 


äüui ji Oil-b 4* & J* il Jüä ifZb hp 

‘cAj—•* A — J*rj '•*) y*>'j ^ cJS' tsUil y* (Kami 


singgah di suatu tempat, laiu aku mengambil bejana dan timbaku 
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untuk mengambil air, maka Nabi SA W bersabda, Akan datang 
padamu orang yang mencegahmu mengambil airKetika aku berada 
di dekat air, tiba-tiba muncul seseorang berkulit hitam, seakan-akan 
dia seorang yang sangat kuat. Kemudian aku mengalahkannya). Laiu 
disebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya dikatakan, “Nabi 
SAW bersabda, OÜal >Ji iili ( Itu adalah syetan). Barangkali Ibnu 


Mas’ud hendak mengisyaratkan kepada kisah ini. 


Ada juga kemungkinan bahwa perlindungan yang dimaksud 
adalah sebagai isyarat atas keteguhan imannya saat orang-orang 
musyrik memaksanya mengucapkan perkataan kufur. Laiu turun ayat 
yang berkenaan dengannya dalam surah An-Nahl [16] ayat 106, 

Dl—wVu fl / { \ (Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman [dia tidak berdosa]). Dalam 
hadits lain disebutkan, 4. ,^—5}'—»Uh 'jUp Di ( Sesungguhnya 


Ammar dipenuhi keimanan hingga relung-relung hatinya). Riwayat 
ini dinukil An-Nasa'i dengan sanad yang shahih. Sifat seperti ini tidak 
mungkin didapatkan, kecuali oleh orang yang dilindungi Allah dari 
syetan. Adapun hadits yang disitir Ibnu At-Tin telah dijelaksan pada 
bab “Tolong Menolong Dalam Membangun Masjid.” 


JJ ' f J ' 1 

?0 j ... «P aAju ^ 


- * 
kl •». 


(Bukankah pada kalian ada pemilik rahasia Nabi SAW yang tak 
seorang pun mengetahui selain dia). Demikian tercantum di tempat 
ini dengan menghapus objek kalimat. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, i—*I *j *j! 1' ( Yang tidak seorang pun 


mengetahuinya). Maksud ‘rahasia’ di sini adalah apa yang 
diberitahukan Nabi SAW kepadanya tentang keadaan orang-orang 
munafik. 


iil JL„■> l 'j-& U—Ž :Jli ^ {Kemudian dia berkata, “Bagaimana 

Abdullah membaca...”). Maksudnya, Abdullah bin Mas’ud. 
Pembahasan yang berkaitan dengan masalah bacaan ini akan 
dipaparkan pada tafsir Wallaili Idzaa Yaghsyaa, dimana Imam 
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Bukhari menyebutkan hadits ini kembali disertai tambahan yang 
berkaitan dengan masalah tersebut. 


Catatan: 


Nampaknya, Abu Hurairah sepakat dengan Abu Darda' dalam 
menyebutkan sifat orang-orang tersebut. Hanya saja Abu Hurairah 
memberi tambahan atas apa yang disebutkan Abu Darda'. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Khaitsamah bin Abdurrahman, dia berkata, c — ‘S\ 


fc_Ji ’ 


: Jlii sL-Jbr ^ j —-j ü' iii' Ü&juh 

( 5>Ui ulii dUU % ^ Xr > :cJi 

" —' '■* tiliijj jJuij <Qp llijl L$ Ju^ <Üil Jj-j j ~j> ^jlj 

/ " / ' ' ' ' * 

jl? OUJu^ij <4_i OlU OÜa!.-.'l 4 JÜI Ojliri ^JÜI jUtj ;d j_j 


(/l^w datang ke Madinah dan minta kepada Allah agar dimudahkan 
bagiku teman duduk yang shalih. Maka Allah memudahkan untukku 
Abu Hurairah. Dia berkata, ‘Dari mana asalmu? ’ ^4ä:m berkata, ‘Dari 
Kufah, aku datang untuk mencari kebaikan ’. Dia berkata, ‘Bukankah 
di antara kalian Sa ad bin Malik, seorang yang dikabulkan doanya, 
Ibnu Masud pengurus keperluan bersuci Rasulullah SAW dan 
sandalnya, Hudzaifah pemiliki rahasta beliau, Ammar orang yang 
dilindungi Allah dari syetan melalui lisan Nabi-Nya, dan Salman 
pemilik dua kitab). 


21. Keutamaan Abu Ubaidah bin Al Jarrah RA 


4-JLp Aili JJ-"J Dl ijj L j~j\ I Jli Aj *>U 1 jjp 


* " 


'J, SaX J? 0 \ZJ öij lU d Jks jl : jli jX-j 


3744. Dari Abu Qilabah, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan 
sesunggiihnya orang kepercayaan kita, wahai umat, adalah Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah. ” 




^ «Qp äi J15 :Jl5 Üp jp äJu<9 jp 


^ J./ • f ^ • X • 0 * £ x- 0 0 ** , /8 f | ..''Of l°vl 

cA jL> t—li Jp- up» —*_xJLp j • y * 0 J-®* j 


X- BX- * 

.41P Aili 




oJl~P lil c 


3745. Dari Shilah, dari Hudzaifah RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda kepada penduduk Najran, “ Sungguh aku akan mengutus — 
kepada kallan — orang kepercayaan yang benar-benar dapat 
dipercaya. ” Maka para sahabatnya saling memajukan diri. Laiu beliau 
mengutus Abu Ubaidah RA. 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Abu Ubaidah bin Al Jarrah). Inilah yang 
terakhir di antara sepuluh orang yang dijamin masuk surga 
sebagaimana yang disebutkan Nabi SAW. Saya (Ibnu Hajar) tidak 
menemukan pada satu pun di antara naskah-naskah Shahih Bukhari, 
bab yang menjelaskan keutamaan Abdurrahman bin Auf dan Sa'id bin 
Zaid, padahal keduanya juga termasuk di antara sepuluh orang yang 
dijamin masuk surga. Meskipun dia telah menyebutkan secara 
tersendiri kisah keislaman Sa’id bin Zaid di bagian awal Sirah An- 
Nabawiyah. Menurutku, semua itu berasal dari para penukil kitab 
Shahih Bukhari, seperti yang telah disinggung berulang kali, bahwa 
Imam Bukhari meninggalkan kitab ini tanpa menyusun dengan rapi. 
Sebab nama-nama sahabat yang dia sebutkan di tempat ini tidak 
diurutkan berdasarkan keutamaan, masa masuk Islam, maupun usia. 
Padahal semua ini merupakan patokan dalam memposisikan para 
sahabat pada urutannya. Karena tidak seorang pun yang 
memperhatikan hal-hal itu, maka diketahui bahwa Imam Bukhari 
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menulis judul-judul bab ini secara terpisah, laiu para penukil kitabnya 
mengumpulkan bab-bab tersebut sesuai yang sampai kepadanya. 

Abu Ubaidah adalah Amir bin Abdullah bin Al Jarrah bin Hilal 
bin Uhaib bin Dhabbah bin Al Harits bin Fihr. Nasabnya bertemu 
dengan Nabi SAW pada Fihr bin Malik. Jumlah bapak-bapak 
keduanya hingga Fihr bin Malik jauh berbeda, sekitar lima bapak. Abu 
Ubaidah —dari segi jumlah tersebut— berada pada level Abdu Manaf. 
Sebagian ahli nasab menyisipkan Rabi’ah di antara Al Jarrah dan 
Hilal. Atas dasar ini, maka Abu Ubaidah berada pada level Hasyim. 
Pandangan terakhir ini ditegaskan Abu Al Hasan bin Sami\ tetapi 
tidak disebutkan oleh selainnya. 


Ibu Abu Ubaidah adalah anak perempuan paman bapaknya. Abu 
Ahmad Al Hakim menyebutkan bahwa dia (ibu Abu Ubaidah) sempat 
masuk Islam, sedangkan bapaknya terbunuh dalam keadaan kafir pada 
perang Badar. Sebagian sumber mengatakan bahwa Abu Ubaidah 
yang membunuhnya. Keterangan ini dinukil Ath-Thabarani dan 
selainnya dari jalur Abdullah bin Syaudzab secara mursal. Abu 
Ubaidah meninggal sebelum Ümar, saat menjabat sebagai pemimpin 
di Syam, karena penyakit Tha’un pada tahun 18 H. 

Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Abdul 
A’la, yaitu Ibnu Abdil A’la Al Bashri Asy-Syami, dari bani Samah bin 
Lu’ay. Adapun Khalid (guru Abdul A’la dalam riwayat ini) adalah Al 
Hadzdza'. 



_~*i iii j£J Oj (Sesungguhnya setiap umat 


memiliki orang kepercayaan. Sesungguhnya orang kepercayaan kita, 
wahai sekalian umat). Dari segi sususnannya, kalimat ini berbentuk 
nida (panggilan). Akan tetapi maksudnya adalah pengkhususan, 
yakni umat kita dikhususkan dari umat-umat lain. 


Al Amin adalah orang yang terpercaya dan diridhai. Sifat ini 
meski dimiliki bersama antara Abu Ubaidah dan selainnya, tetapi 
redaksi hadits di atas menunjukkan kelebihannya dalam hai itu. Nabi 
SAW telah mengkhususkan setiap sahabat senior dengan keutamaan 
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tertentu dan disifati dengan keutamaan itu. Hai ini menunjukkan 
kelebihannya atas orang lain. Seperti sifat mälu untuk Utsman, sifat 
ahli menetapkan hukum untuk Ali, dan sebagainya. 


Catatan: 


At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menyebutkan hadits ini dari jalur 
Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dari Khalid Al Hadzdza, melalui sanad di 
atas dengan redaksi lebih lengkap. Pada bagian awalnya disebutkan, 
tOUiP dQ?- ^9 1 j&i y)' 

iUi ^l^?Jly y fl.al c ly tC-JÜ JJ «dj lU-iS" jj iLlt 

L_L*f i-j>\ jiü jij *i? ijlsr (Umatku yang paling kasih sayang terhadap 


umatku adalah Abu Bakar, paling keras di antara mereka dalam 
urusan Allah adalah Ümar, paling benar rasa malunya adalah 
Utsman, paling hebat bacaannya Al Qur an-nya adalah Ubay bin 
Ka’ab, palingpintar dalam masalah warisan adalah Zaid bin Tsabit, 
dan paling mengetahui perkara halal dan haram adalah Mu ’adz bin 
Jabal. Ketahuilah, sesungguhnya sedap umat memiliki orang 
kepercayaan). Hadits ini memiliki sanad yang shahih. Hanya saja 
para pakar hadits mengatakan bahwa yang benar di bagian awalnya 
dinukil melalui jalur mursal. Adapun yang maushul (memiliki sanad 
lengkap) adalah lafazh yang dinukil Imam Bukhari. 


ii .e j_ i- (Dari Shilah). Dia adalah Ibnu Zufr. Al Jiyani 

menyebutkan bahwa dalam riwayat Al Qabisi di tempat ini tercantum, 
“Shilah bin Hudzaifah”, tapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. 


a_aJJLä- j__ i- (Dari Hudzaifah ). Dalam riwayat An-Nasa'i 

disebutakan, “Dari Shilah dari Ibnu Mas’ud.” Masalah ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 

0 \'yv (Kepada penduduk Najran). Mereka adalah penduduk 

negeri yang dekat dengan Yaman. Mereka adalah Al Aqib, yang 
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bemama Abdul Masih, dan As-Sayyid serta orang-orang yang 
bersama keduanya. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa mereka datang 
kepada Nabi SAW pada tahun ke-9 H, laiu beliau menyebut nama 
mereka satu persatu. Hai ini akan kami jelaskan pada pembahasan 
tentang peperangan. 


Dalam hadits Anas yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, 
ÜJm yirj Uü JJJl Qs- il j~e> ^iSl Js- IJif õ? 

4 — U 1 *} '*** 1 (Sesungguhnya penduduk 

Yaman datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Utuslah kepada kami 
seseorang yang mengajari kami sunnah dan Islam Maka beliau 
memegang tangan Abu Ubaidah dan bersabda, ‘Ini adalah orang 
kepercayaan umat ini 


Mungkin periwayat menggunakan kata ‘penduduk Yaman’ 
dalam konteks majaz, karena letak negeri Najran yang sangat 
berdekatan dengan Yaman. Ada juga kemungkinan hadits ini 
menjelaskan kejadian lain. Namun, kemungkinan pertama lebih tepat. 

ji-—•' J*" (Sungguh aku akan mengutus orang yang benar- 


benar terpecaya). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, - JmS 

jj—•’ J— ^ (Sungguh aku akan mengutus -yakni kepada 

kalian- seorang yang benar-benar dapat dipercayd). Sementara dalam 


riwayat Imam Muslim disebutkan, JL-*\ j_J- LJJf k-Jrj ‘Jifi 

(Sungguh aku akan mengutus kepada kamu seorang laki-laki yang 
benar-benar terpercaya). 


(Para sahabatnya memajukan diri ). Dalam riwayat 

Muslim dan Al Ismaili disebutkan, ii Jtj ii üikji $ ■' \J--- Yi 

* * ' ' 

j 41 p (Para sahabat Rasulullah SA W ingin dan mengamat-amati 
untuk urusan ini ). 


- —!* ^—i 3 (Maka beliau mengutus Abu Ubaidah). Dalam 

riwayat Abu Ya’la, “Beliau bersabda, ^ lJ LJ 
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('Berdirilah wahai Abu Ubaidah', laiu beliau mengutusnya bersama 
mereka). Kemudian dalam riwayat Abu Ya’la dari jalur Salim dari 
bapaknya disebutkan, õJ—«j—* ^ ^ J** cJul> 

(Aku mendengar Ümar berkata, ‘Aku tidak pemah menginginkan 
kepemimpinan kecuali satu kali ’.). Dia menyebutkan kisah di atas. 
Laiu dalam hadits ini disebutkan, ž.i — Ui U ^ : JU» i° 


(Aku mengajukan diriku agar ditunjuk. Namurt beliau bersabda, 
‘Berdirilah wahai Abu Ubaidah 


Penyebutan Mush’ab bin Umair 


Perkataan Imam Bukhari, “Bab Penyebutan Mush’ab bin 
Umair”, maksudnya adalah Ibnu Hasyim bin Abdu Ad-Dar bin Abdu 
Manaf. Bab ini juga tercantum pada selain riwayat Abu Dzar Al 
Harawi. Seakan-akan Imam Bukhari meninggalkan bab ini tanpa 
hadits. Adapun keutamaan Mush’ab sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang jenazah, yaitu ketika mati syahid, dan tidak 
didapatkan kain kafan untuk mengafaninya. 


22. Keutamaan Al Hasan dan Al Husain RA 


JäJi Ä Äi J^> J j* j** J* C?y ^ 


Nafi bin Jubair berkata, dari Abu Hurairah, “Nabi SAW 
merangkul Al Hasan.” 


JUl Jp ÄIp ÄI Cju-- ä \j\ j* 

cj£- 'Jä Jb : J «J ÄiV? «J ^-$1 Jt ^ Ji 

. JJlLÄJt J* J£» jii *0 Ot ÄI 
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3746. Dari Al Hasan, dia mendengar Abu Bakrah, aku 
mendengar Nabi SAW di atas mimbar sedang Al Hasan di 
sampingnya, sesekali beliau melihat kepada orang-orang dan sesekali 
melihat kepadanya, laiu bersabda, “Anäkku ini adalah penghulu/ 
pemimpin, semoga Allah mendamaikan antara dua kelompok kaum 
muslimin dengannya." 


a *Js\ 43 j cd -y 

.ju 'CS j\ j 


3747. Dari Usamah bin Zaid RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
biasa memegangnya (Usamah bin Zaid) dan Al Hasan, laiu berdoa, 
“ka Allah, sesungguhnya aku mencintai keduanya, maka cintailah 
keduanya ”, atau seperti yang beliau ucapkan. 


<ÜS- iL j Aül XyS- ^J\ <UP <Ü*I J tiliC» ^yj ( y£- 

J'-** ^ jUj c-JJs ^ jj«<j ^aLji 

õ\s"j t( *i /j «üIp äi äi j jLj oir 


3748. Dari Anas bin Malik RA, “Didatangkan kepada Ubaidillah 
bin Ziyad kepala Al Husain bin Ali, laiu dia meletakkan di bejana dan 
menusuknya serta mengatakan sesuatu tentang kebaikannya.” Anas 
berkata, “Dia sangat mirip di antara mereka dengan Rasulullah SAW, 
dia (rambutnya) disemir dengan wasmah (tumbuh-tumbuhan).” 


ÄI 


^ j :JlS <up ä! plJJl :ju j*£~tp °^p 


*i l 


^[3 v 1 </i (4^' J* jj jX>j 
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3749. Dari Adi, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' RA 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW sementara Al Hasan bin Ali di atas 
pundaknya seraya berdoa, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku mencintainya 
maka cintailah dia ” 


Jl S-j Üp Äi Jsj bl o-jfj : Jl5 *Äp Jf- 

t .s » .. s .. * ■* - •( * *i, * f /\ ' *' 

.tiJjwau {J**. cT"^ • •djAi 

3750. Dari Uqbah bin Al Harits dia berkata, “Aku melihat Abu 
Bakar RA membawa Al Hasan dan berkata, ‘Bapakku tebusannya, 
sungguh dia mirip dengan Nabi SAW, dan tidak mirip dengan Ali , 
sementara Ali RA tertawa.” 


A ^ 

ÄI 


# i 


✓ -> / / ^ 


: j>S y\ J 15 :Jl5 lljlp Äi y>S- Jt- 

.«£ Jif J & & 


3751. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Abu Bakar berkata, 
‘Peliharalah Muhammad pada ahli baitnya’.” 

^lo-ji 'y jX-j aIÜp äi JlÄ> vii 4^-i P :Jl5 ^1 jP 

3752. Dari Anas, dia berkata, “Tidak ada orang yang lebih mirip 
dengan Nabi SAW dibanding Al Hasan bin Ali.” 


* * * * * . * •* * • ' - ; t 

J AÜI 4-P vT. •> 
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J _J (Jj-*j ^“^®_j t_x>ljJd! ^j£- 0^JL^j 

• W- 5 ^ {j* c^IijIäjj LLa :^_L1»j aJlp 41 ! ls jS\ Jlij 


3753. Dari Muhammad bin Abi Ya’qub, aku mendengar Ibnu 
Abi Nu’m, aku mendengar Abdullah bin Ümar ditanya tentang orang 
ihram —Syu’bah berkata, aku kira dia ‘membunuh lalat’— maka dia 
berkata, “Penduduk Irak bertanya tentang lalat sementara mereka telah 
membunuh anak putri Rasulullah SAW. Padahal Nabi SAW telah 
bersabda, ‘ Keduanya adalah dua raihan bagiku di dunia ’. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab keutamaan Al Hasan dan Al Husain). Seakan-akan Imam 
Bukhari mengumpulkan keduanya karena mereka bersekutu dalam 
sejumlah keutamaan. Al Hasan dilahirkan pada bulan Ramadhan 
tahun ke-3 H, menurut kebanyakan ulama. Sebagian mengatakan 
sesudah itu. Dia meninggal di Madinah karena diracun pada tahun 50 
H. Sebagian mengatakan sebelum itu, dan ada pula yang mengatakan 
sesudahnya. Sedangkan Al Husain dilahirkan pada bulan Sya’ban 
tahun ke-4 H, menurut mayoritas ulama. Dia terbunuh pada hari 
Asyura' (10 Muharram) tahun 51 H, di Karbala, wilayah Irak. 

Kronologis kematiannya adalah ketika Muawiyah meningal dan 
menunjuk Yazid sebagai penggantinya, maka penduduk Kufah 
menulis surat kepada Al Husain memberikan janji setia. Mendapat 
jaminan tersebut, Al Husain pergi ke tempat mereka. Namun, dia 
didahului oleh Ubaidillah bin Ziyad ke Kufah dan mayoritas mereka 
yang telah memberikan dukungan menarik dukungannya. Mereka 
mundur secara suka rela dan terpaksa. Akhimya anak paman Al 
Husain yang bemama Muslim bin Aqil dibunuh. Awalnya Muslim bin 
Aqil diutus Al Husain datang lebih dahulu ke Kufah untuk mengambil 
baiat penduduknya atas nama Al Husain. Kemudian Ubaidillah bin 
Ziyad menyiapkan pasukan dan teijadilah peperangan hingga mereka 
berhasil membunuh Al Husain dan sebagian besar ahli baitnya. Kisah 
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ini cukup masyhur dan kami tidak ingin membahasnya lebih panjang 
lagi. 

J~šr jj jšü J li (Nafi’ bin Jubair berkata). Yakni, Nafi’ bin Jubair 

bin Muth’im. Hadits ini adalah penggalan hadits yang dinukil melalui 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang jual-beli. 

Imam Bukhari menyebutkan delapan hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Bakrah, “ Sesungguhnya anakku ini adalah 
sayyid. ” Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang fitnah 
dan cobaan. Abu Dzar memberi tambahan di tempat ini, “Abu Musa 
(periwayat hadits ini) bemama Isra'il bin Musa, termasuk penduduk 
Bashrah. Dia sempat tinggal di India. Tidak ada yang menukil hadits 
itu dari Al Hasan selain dia.” 


Kedua, hadits Usamah bin Zaid yang telah disebutkan pada 
biografi Usamah. Hadits ini dinukil Imam Bukhari dari Musaddad, 
dari Al Mu’tamir, dari bapaknya, dari Abu Utsman. Bapak daripada 
Mu’tamir adalah Sulaiman At-Taimi. Kemudian pada sanad ini 
disebutkan, “Dari Mu’tamir, dari bapaknya, Abu Utsman 
menceritakan kepada kami.” Sementara pada pembahasan tentang 
adab dinukil melalui jalur lain, “Dari Mu’tamir dari bapaknya, aku 
mendengar Abu Tamimah menceritakan dari Abu Utsman.” 

Al Ismaili berkata, “Seakan-akan awalnya Sulaiman (bapaknya 
Mu’tamir) mendengar hadits ini dari Abu Tamimah dari Abu Utsman. 
Kemudian dia bertemu Abu Utsman dan mendengar langsung 
darinya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dua hadits tersebut bukan satu 
riwayat tapi riwayat tersendiri. Karena lafazh riwayat Sulaiman dari 
Abu Utsman, l— ^J\ ( Ya Allah, sesungguhnya aku mencintai 

keduanya). Sementara lafazh riwayat Sulaiman dari Abu Tamimah 

% ' ^ J I / * s ^ ^ } * + 9 

dari Abu Utsman adalah, <üil J iSS üj 
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'—— i (Sesungguhnya Rasulullah biasa memegangku dan 

meletakkanku di atas pahanya, laiu beliau meletakkan Al Hasan bin 
Ali pada pahanya yang lain, kemudian beliau memeluk kami berdua 
seraya berdoa, ‘Ya Allah, sayangilah keduanya, sesungguhnya aku 
menyayangi keduanya 


Ketiga, hadits Anas yang dikutip Imam Bukhari dari Muhammad 
bin Al Husain bin Ibrahim, yakni Ibnu Asykab (saudara laki-laki Ali), 
dari Husain bin Muhammad, dari Jarir, yakni Ibnu Abi H a/im dari 
Muhammad bin Sirin. 


^—i) <j —! (Didatangkan kepada Ubaidillah bin Ziyad). 

Ziyad adalah orang yang disebut putra Abu Sufyan. Dia adalah 
pemimpin Kufah di bawah Khilafah Muawiyah. Al Husain terbunuh 
pada masa pemerintahannya —seperti telah disebutkan— laiu 
kepalanya dibawa kepadanya. 

% ^ * * 

c —So J ** 5 (Maka dia menusuknya). Dalam riwayat At-Tirmidzi 


dan Ibnu Hibban dari jalur Hafshah binti Sirin dari Anas disebutkan, 
“Maka dia menusuk hidung Al Husain dengan sepotong kayu di 
tangannya.” Ath-Thabarani menukil dari hadits Zaid bin Arqam, 
“Maka dia menusuk dengan sepotong kayu di tangannya pada mata 
dan hidung Al Husain. Aku berkata, ‘Angkatlah kayumu, sungguh aku 
telah melihat mulut Rasulullah di tempat kayumu itu’.” Ath-Thabarani 
menukil pula dari Anas melalui jalur lain seperti itu. 


* " A * \ , ^ , 

<Qp 4 i\ 4 »l JOUT (Dia paling mirip 


ui uruuru 


mereka dengan Rasulullah SAW). Maksudnya, di antara ahli bait yang 
paling mirip dengan beliau. Al Bazzar menambahkan dari jalur lain 
dari Anas, dia berkata, yd) <611 isi cJij :JJ '-.ui 

jfdšu \—9 :<J\i tClL l aj £JaJ Cdd- (Aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya 


aku melihat Rasulullah mencium tempat dimana kayumu berada ’’ 
Beliau berkata, “Maka dia pun berhenti”). 
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žiil/jju U'jiÄi blTj (Dza [rambutnya] disemir dengan Wasmah). 

Maksudnya, Al Husain. Wasmah adalah jenis tumbuhan yang 
digunakan menyemir dengan wama agak kehitam-hitaman. Hai itu 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 

Keempat, hadits Al Baraa' yang dikutip melalui Hajjaj bin Al 
Minhal dari Syu’bah, dari Addi. 

(Dan Hasart bin Ali). Dalam riwayat Al Ismaili 

dari jalur Amr bin Marzuq dari Syu’bah disebutkan, “Al Hasan atau 
Al Husain”, yakni disertai unsur keraguan. Kemudian dia 
menyebutkan bahwa mayoritas murid Syu’bah meriwayatkan dengan 
kata “Al Husain”, tanpa ada keraguan. Dia pun menyebutkan delapan 
orang di antara mereka. 

Kelima, hadits Uqbah bin Al Harits An-Naufali, yang dinukil 
melalui Abdan, dari Abdullah, dari Ümar bin Sa’id, dari Abu Husain, 
dari Ibnu Abi Mulaikah. Kemudian pada sanad ini disebutkan, “Dari 
Ibnu Abi Mulaikah dari Uqbah bin Al Harits.” Inilah yang benar. 
Sementara Zam’ah bin Shalih berkata, dari Ibnu Abi Mulaikah, cJlf 

üJsü (Fathimah pernah menimang Hasan bin Ali), 

laiu disebutkan hadits seperti di atas. Kalau hadits ini akurat, maka 
kemungkinan Abu Bakar dan Fathimah sama-sama mengatakan 
demikian. Atau mungkin Abu Bakar mengetahui Fathimah berkata 
seperti itu, maka dia mengikutinya. 


__ s~—i <jL_! (Bapakku sebagai tebusan, dia mirip dengan 

Nabi). Masalah ini sudah disebutkan pada awal pembahasan sifat Nabi 
SAW. Dalam riwayat Ahmad dari jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dia berkata, ZJ» : Jyäfj cJ&j 

? s s * * / y 


_A {Pernah Fathimah AS menimang Al Hasan dan berkata, 

‘Anakku mirip dengan Nabi dan tidak mirip dengan H/z ”.)” Namun, 
riwayat ini mursal. Jika riwayat ini akurat, maka ada kemungkinan 
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Fathimah sepakat dengan Abu Bakar dalam hai itu. Atau mungkin 
salah seorang dari keduanya mengikuti yang lain. 

^ 1 _ r 3 {Tidak mirip dengan Ali). Kalimat, “Mirip dengan 

Nabi” mungkin bertentangan dengan perkataan Ali tentang sifat Nabi 
SAW, “Aku tidak melihat sebelum dan sesudahnya orang yang serupa 
dengannya.” Diriwayatkan At-Tirmidzi di kitab Asy-Syama'il. 
Namun, ada kemungkinan digabungkan bahwa penafian itu adalah 
kemiripan secara sempuma, sedangkan yang ditetapkan adalah 
kemiripan pada sebagian besar sifat, bukan seluruhnya. 

Keenam, hadits Ibnu Ümar dari Abu Bakar. Hadits ini telah 
disebutkan dengan matan (materi) dan sanad yang sama disertai 
penjelasannya pada bab “Keutamaan Kerabat Rasulullah SAW.” 

Ketujuh, hadits hadits Anas yang dinukil melalui dua jalur. Pada 
jalur kedua, Imam Bukhari menukilnya langsung dari Abdurrazzaq, 
dan tentu saja hadits ini mu’allaq. Namun, jalur ini telah dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Imam Ahmad dan Abd bin Humaid 
dari Abdurrazzaq. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari riwayatnya. 
Adapun maksud Imam Bukhari mengutip riwayat mu allaq ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa Az-Zuhri telah mendengar langsung dari 
Anas. 


Kedelapan, hadits Ibnu Ümar yang dinukil dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ghundar, dari Syu’bah, dari Muhammad bin Abi 
Ya’qub, dari Ibnu Abu Nu’aim. 


J, JA <*Lj 4 * %\ ^ *35 W & p {Tidak ada 


seorangpun yang lebih mirip dengan Nabi SAWdibanding Al Hasan 
bin Ali). Keterangan ini menyelisihi riwayat Ibnu Sirin pada hadits 
ketiga. Dia berkata tentang Al Husain bin Ali, “Dia paling mirip di 
antara mereka dengan Nabi SAW.” Namun, kedua versi ini mungkin 
digabungkan bahwa perkataan Anas yang dikutip Az-Zuhri diucapkan 
saat Al Hasan masih hidup. Karena dialah yang paling mirip dengan 
Nabi SAW dibandingkan saudaranya, Al Husain. Adapun perkataan 
Anas yang dikutip Ibnu Sirin diucapkan sesudah Al Hasan meninggal, 
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seperti tampak jelas dari redaksi hadits. Atau maksudnya, tidak ada 
yang lebih mirip dengan Nabi SAW dibanding Al Husain, selain Al 
Hasan. Kemungkinan lain, masing-masing dari keduanya memiliki 
kemiripan yang dekat dengan Nabi SAW pada sebagian anggota 
badan mereka. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Hani' bin 
Hani' dari Ali, dia berkata, jl—I U jJ4j <0* äi JLp äi 

CiUi > Ji^i ÕIT U 4^ äi Jb» £JJij ijJUali J ^tyi (Al 

Hasan lebih mirip dengan Rasulullah SA W dari kepala hingga dada. 

Sedangkan Al Husain lebih mirip dengan Nabi SAW dari dada ke 

bawah ). Dalam riwayat Abdul A’la dari Ma’mar yang dikutip Al 

Ismaili dari riwayat Az-Zuhri disebutkan, Äi JUo l fc-j ülfj 

• * 

(Wajahnya sangat mirip dengan Nabi SAW diantara 
mereka ). Riwayat ini mendukung hadits Ali RA. 


Di antara mereka yang diserupakan dengan Nabi SAW —selain 
Al Hasan dan Al Husain— adalah Ja’far bin Abu Thalib dan anaknya 

(Abdullah bin Ja’far), Qutsam bin Al Abbas bin Abdul Muththalib, 
Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muthalib, dan Muslim bin Uqail 
bin Abi Thalib. Sedangkan dari selain bani Hasyim, adalah As-Sa'ib 
bin Yazid Al Mathlabi (kakek tertua Imam Asy-Syafi’i), Abdullah bin 
Amir bin Kuraiz Al Absyami, dan Käbis bin Rabi’ah bin Adi. Lima di 
antara sepuluh orang ini diabadikan Abu Al Fath bin Sayyid An-Nas 
dalam bait sya’ir yang dibacakan kepada kami oleh Muhammad bin 
Al Hasan Al Muqri’: 


Lima orang mirip Al Mukhtar (Nabi) dari suku Mudhar, 

Wahai Hasan tidak ada yang lebih mirip denganya daripada Al 
Hasan. 


Dan Jafar serta putra paman Al Musthafa yang bernama 
Qutsam, 

dan Sa ’ib. Abu Sufyan, serta Al Hasan. 
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Kemudian syaikh kami Abu Al Fadhl bin Al Husain Al Hafizh 
menambahkan dua orang lagi, yaitu Al Husain dan Abdullah bin Amir 
bin Kuraiz. Dia mengabadikan mereka dalam bait sya’ir yang 
dibacakan kepada kami: 

Tujuh orang mirip dengan Al Musthafa (Nabi), 

sungguh mereka mendapatkan kedudukan yang mulia. 

Dua cucu Nabi, Abu Sujyan dan As-Sa ’ib. 

Ja far dan putranya yang dermawan serta Qutsam. 

Laiu sebagian sahabat kami menambahkan yang kedelapan, 
yaitu Abdullah bin Ja’far, dan diabadikan dalam dua bait sya’ir. 
Setelah itu, saya (Ibnu Hajar) menambahkan Muslim bin Uqail dan 
Käbis bin Rabi’ah sehingga genap beijumlah sepuluh orang. Saya 
mengabadikan hai itu dalam dua bait sya’ir, yaitu: 

Mirip dengan Nabi SAWsepuluh orang. 

Sa 'ib, Abu Sujyan, dan dua Hasan yang suci keduanya. 

Ja 'far dan putranya, laiu Ibnu Amir. 

Muslim dan Käbis serta Qutsam. 

Kemudian saya mendapatkan bahwa Fathimah (putri Nabi 
SAW) mirip pula dengan beliau SAW. Maka mungkin kata ‘asyr 
(sepuluh orang) pada bait itu diganti dengan liyaa 'i, yang dalam ilmu 
hisab bisa berarti sebelas. Kemudian kata thaahirataini huma (yang 
suci keduanya) bisa diganti dengan thaahirataini wa ummuhuma 
(yang suci serta ibu keduanya). Setelah itu saya dapati lagi bahwa 
Ibrahim (putra Nabi SAW) juga mirip dengan beliau SAW. Dengan 
demikian kata liyaa 'i (sebelas) dapat dirubah menjadi laibin (dua 
belas), dan kata thaahirataini wa ummahuma (yang suci serta ibu 
keduanya) dapat diganti dengan ai khaalu wa ummahuma (sang 
paman serta ibu keduanya). Laiu saya temukan dalam kisah Ja’far bin 
Abi Thalib, yaitu dua anaknya yang bemama Abdullah dan Auf juga 
mirip Nabi SAW. Untuk itu, bait pertama dapat dirubah syibhun nabiy 
liijun (mirip dengan nabi empat belas orang). Kemudian bait kedua 
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diganti wajafar waladaahu, wa Ibnu amir... (Ja’far, kedua anaknya, 
Ibnu Amir...). 

Akhimya saya temukan di antara bait-bait sya’ir karya Al Imam 
Abu Al Walid bin Asy-Syahnah (Qadhi negeri Halab), tapi saya tidak 
mendengar langsung darinya, dua bait sya’ir tersebut adalah: 

Lima belas orang memiliki kemiripan dengan Al Musthafa 
(Nabi), 

dua cucunya, dua anak Uqail, Sa 'ib, dan Qutsam. 

Jafar dan putranya Abdan, Muslim, serta Abu Sujyan. 

Käbis, Utsma, dan juga Ibnu An-Najjad. 

Dia menambahkan putra Uqail yang kedua, Utsman, dan Ibnu 
An-Najjad, tetapi mengabaikan orang yang saya sebutkan terdahulu, 
yaitu putra Ja’far yang kedua. Maksudnya dengan kata ‘ abdaan adalah 
bentuk ganda dari kata ‘Abdullah bin Ja’far dan Abdullah bin Al 
Harits’. Jika yang dia maksudkan nama satu orang, maka jumlahnya 
tidak mencapai lima belas. 

Sebagian mengkritik lafazh ‘dua anak Uqail’ dan ‘Muslim’. 
Karena Muslim adalah anak Uqail sendiri. Akan tetapi saya 
menemukan jawaban bagi kritikan ini dari keterangan Abu Ja’far bin 
Habib, bahwa Muslim bin Mu’tab bin Abu Lahab juga termasuk orang 
yang menyerupai Nabi SAW. Sedangkan Muslim bin Uqail 
disebutkan Ibnu Hibban dalam kitabnya Ats-Tsiqat. Adapun 
Muhammad bin Uqail disebutkan Al Mizzi dalam kitabnya At- 
Tahdzib. Pada kitab Al Mahbar disebutkan bahwa Abdullah bin Al 
Harits bin Naufal bin Abdul Muthalib yang bergelar Bah, juga mirip 
dengan Nabi SAW. Keterangan ini disebutkan pula Ibnu Abdil Barr 
dalam kitab Al Isti ’ab. 


Maksud Ibnu Asy-Syahnah dengan perkataannya “Utsma" 
adalah bentuk tarkhim (penghalusan kata) dari kata “Utsman.” Dalam 
hai ini dia berpedoaman dengan hadits Aisyah, p&j 4^ «&' & 



Jj ^l3t & % fcjj Ü ft Jtf 
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(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada putrinya XJrnrnu Kultsum 
ketika dinikahkan dengan Utsman, ‘Sesungguhnya dia manusia paling 
mirip dengan kakekmu, Ibrahim dan bapakmu, Muhammad’.). 
Namun, ini adalah hadits maudhu ’ (paisu) seperti yang dikatakan Adz- 
Dzahabi dalam biografi Amr bin Al Azhar, salah seorang 
periwayatnya. Amr bin Al Azhar dan gurunya (Khalid bin Amr) 
dituduh berdusta oleh para imam ahli hadits. Sementara hadits itu 
hanya dinukil melalui jalur mereka. Apalagi yang masyhur mengenai 
sifat Utsman justru menyelisihinya. 

Sedangkan yang dimaksud ‘Ibnu An-Najjad’ adalah Ali bin bin 
Ali bin An-Najjad bin Rifa’ah. Hai ini berdasarkan keterangan yang 
dikutip Ibnu Sa'ad dari Utsman, bahwa Ibnu An-Najjad mirip dengan 
Nabi SAW. Namun, dia termasuk tabiin junior dan hidup lebih akhir 
daripada orang-orang yang disebutkan bersamanya. Oleh karena itu, 
saya tidak memperhitungkannya. Sekiranya dia dimasukkan dalam 
hitungan, maka berarti luput dari perhatiannya (Ibnu Asy-Syahnah) 
sejumlah orang yang juga mirip Nabi SAW pada tataran Ibnu An- 
Najjad. Misalnya, Al Qasim bin Abdullah bin Muhammad bin Aqil, 
Ibrahim bin Abdullah bin Al Hasan bin Al Hasan bin Ali, dan Yahya 
bin Al Qasim bin Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali. 
Mereka ini disebutkan dalam kitab-kitab Nasab mirip dengan Nabi 
SAW. Bahkan Yahya yang dimaksud biasa dipanggil ‘Asy-Syabiih’ 
(yang mirip), karena kemiripannya dengan beliau SAW. Begitu juga 
Al Mahdi yang akan keluar di akhir zaman, disebutkan memiliki 
kemiripan dengan beliau SAW, namanya sama dengan nama Nabi dan 
nama bapaknya sama dengan nama bapak Nabi. 

Ibnu Habib menyebutkan bahwa Muhammad bin Ja’far bin Abi 
Thalib juga mirip dengan Nabi SAW. Tapi pemyataan ini tidak benar. 
Sebab pada riwayat terdahulu sudah dikemukakan bahwa Muhammad 
bin Ja’far mirip dengan paman Nabi SAW, yaitu Abu Thalib. 
Nampaknya Ibnu Asy-Syahnah selamat dari kesalahan ini. 

Kemudian saya merubah dua bait sya’ir Ibnu Asy-Syahnah di 
atas menjadi: 
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Mirip dengan Nabi lima belas orang. 

Sa 'ib, Abu Sufyan, dua Hasan, sang paman, dan ibu keduanya. 

Ja ’far dan kedua anaknya, Ibnu Amir, serta Käbis. 

Najla, Uqail, Bah, dan juga Qutsam. 

Saya hanya menyebutkan tiga belas di antara mereka yang 
disebutkan Ibnu Asy-Syahnah. Sedangkan dua yang tersisa (Utsman 
dan Ibnu An-Najjad) saya ganti dengan dua orang lain (Najla dan 
Bah). Dengan demikian, saya berhasil mencukupkan lima belas orang 
dan terhindar dari kritik yang ditujukan kepadanya. 

Ibnu Yunus menyebutkan dalam Tarikh Mishr, bahwa Abdulah 
bin Abi Thalhah Al Khaulani yang turut dalam pembebasan Mesir, 
diperintah oleh Ümar agar tidak beijalan kecuali menutup muka, 
karena dia mirip dengan Nabi SAW. Dikatakan bahwa dia tekun 
beribadah dan memiliki keutamaan. Kemudian dalam kisah wanita 
peramal dan Uwais dikatakan bahwa wanita peramal itu berkata, 
“Manusia paling mirip dengan pemilik Al Maqam -yakni Ibrahim Al 
Khalil- adalah orang ini”, dia mengisyratkan kepada Muhammad 
SAW. 

Hadits terakhir di bab ini dikutip Imam Bukhari melalui jalur 
Muhammad bin Abi Ya’qub. Dia adalah Muhammad bin Abdullah Al 
Bashri Adh-Dhabbi. Dikatakan, bahwa dia berasal dari suku Tamim. 
Suatu kali Syu’bah berkata, “Muhammad bin Abi Ya’qub 
menceritakan kepadaku, dan dia adalah pemimpin bani Tamim.” Dia 
adalah periwayat yang tsiqah (terpercaya) menurut kesepakatan ahli 
hadits. Kemudian Muhammad bin Abu Ya’qub mendengar hadits ini 
dari Ibnu Abi Nu’m. Dia adalah Abdurrahman dan diberi kunyah 
(nama panggilan) Abu Al Hakam Al Bajli. 

j—j —p alt —{Dan dia bertanya kepadanya tentang orang 

ihram ). Dalam riwayat Mahdi bin Maimun dari Ibnu Abi Ya’qub — 

seperti akan dikutip pada pembahasan tentang adab— disebutkan, 

# /<• 

J—rj {Seseorang bertanya kepadanya). Saya melihat di sebagian 
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naskah dari riwayat Abu Dzar Al Harawi, (Aku bertanya 

kepadanyd). Jika riwayat ini akurat, maka diketahui nama orang yang 
bertanya. Namun, kemungkinan ini semakin kecil karena dalam 
riwayat Jarir bin Hazim dari Muhammad bin Abi Ya’qub yang dikutip 
At-Tirmidzi disebutkan, Jfc** ii'j*Jl J-*' j-* 01 (Sesungguhnya orang 

laki-laki dari penduduk Irak bertanya). Sementara dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, «.lp IjIj (Dan aku duduk di sisinya). Riwayat 


senada terdapat juga dalam riwayat Al Mahdi pada pembahasan 
tentang adab. 


LjI;.l_!i J— -.jj ■ 


J' —* (Syu ’bah berkata, “Aku kira; ia 


membunuh lalat.”). Disebutkan dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi dari Syu’bah tanpa unsur keraguan. Sementara dalam 
riwayat Jarir bin Hazim —yang disinggung sebelumnya— disebutkan, 
Li^iJl jk j* Jt\ JiL (Ibnu Ümar ditanya tentang darah 


nyamuk yang mengenai kain). Demikian juga dalam riwayat Mahdi 
bin Maimun. Maka ada kemungkinan yang ditanyakan adalah dua 
perkara itu sekaligus. 


s r l W—1' J — p OjJtLj ji>il Jif : Jlži (Dia berkata, “Penduduk Irak 


bertanya tentang lalat. ”). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, : Jlü 

JÄi U (£>ia berkata, 'Wahai penduduk Irak, 

kalian bertanya kepadaku tentang lalat’.). Ibnu Ümar mengucapkan 
perkataan ini sebagai ungkapan rasa heran karena antusias penduduk 
Irak untuk bertanya tentang sesuatu yang kecil dan mengabaikan 
perkara yang besar. 


(Dua raihan bagiku). Demikian yang dinukil mayoritas 
periwayat, yakni dalam bentuk mutsanna (ganda). Sementara dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan (Raihan bagiku), yakni dalam 

bentuk tunggal dan memakai jenis kata mudzakkar (laki-laki). Nabi 
SAW menyerupakan keduanya dengan raihan (tumbuhan yang 
harum) karena biasanya anak itu dicium dan dikecup. 
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Dalam riwayat Jarir bin Hazim disebutkan, Ua jUOi oi 


(Sesungguhnya Al Hasart dan Al Husain, keduanya adalah dua 

raihanku). Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Anas 
disebutkan, (j-*J *»' 0' 

4 —ISl {Sesungguhnya Nabi SAW biasa memanggil Al Hasan dan Al 

Husain, laiu mencium dan memeluk keduanya). Ath-Thabarani 
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari jalur Abu Ayyub, dia 
berkata, jl —\ 0& Ij jOOJtj jiiOj <dip Sjr*'j ^ 


1 UlaJt ^bjbnjj U Aj Sl tÄlS" : J\3 ?4#t J j«**j U ; C-Läi cAjJj {Aku 


masuk menemui Rasulullah SAW sementara Al Hasan dan Al Husain 
bermain di hadapannya. Aku berkata, ‘Apakah engkau mencintai 
keduanya wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Bagaimana tidak, 
sementara keduanya adalah raihan bagiku di dunia, aku mencium 
keduanya’.). 


23. Keutamaan Bilal bin Rabah, Mantan Budak Abu Bakar RA 


üSJi ^ 'js adx Ls lxx r^Lj xx a jx ‘Js\ jir, 


Nabi SAW bersabda, “Aku mendengar bunyi kedua sandalmu di 
depanku di surga.” 


iUjlI* Jsj y\ 015" :JtS I-q-^xp äi ÄI xs- ^ 


✓ / 


3754. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ümar berkata, 
‘Abu Bakar adalah sayyid (tuan) kami, dia membebaskan sayyid 
kaini’, yakni Bilal.” 
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il—il I —A ci- oi : j? A Ju 'of ^4 

.iül ^jS iii ^£ 8 >! lift oJT Õlj 


3755. Dari Qais, “Sesungguhnya Bilal berkata kepada Abu 
Bakar, ‘Jika engkau membeliku untuk dirimu maka tahanlah aku. 
Akan tetapi jika engkau membeliku untuk Allah, maka biarkanlah aku 
dan amalan kepada Allah’.” 


Keteranean Hadits : 


(Bab Keutamaan Bilal bitt Rabak). Dalam bab “Jual Beli 
Bersama Kaum Musyrikin” pada pembahasan tentang jual-beli telah 
dijelaskan perbedaan tentang proses pembelian Bilal. Menurut Ibnu 
Sa’ad, Bilal adalah keturunan As-Surrah. Nama ibunya adalah 
Hamamah, yang menjadi hamba sahaya salah seorang suku Jamh. 
Kemudian disebutkan dari Anas yang dikutip Ath-Thabarani dan 
selainnya bahwa Bilal berasal dari Habasyah, dan inilah yang 
masyhur, meskipun sebagian mengatakan bahwa dia berasal dari 
Nauba. 


(Mantan budak Abu Bakar). Abu Bakar bin Abi Syaibah 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Qais bin Abi Hazim, 



membeli Bilal dengan harga lima uqiyah, sementara dia [Bilal] 
tertimbun dengan batu). 


üo ciol» Qs- Jsl l ^\ Jöj (Nabi SAW 


bersabda, “Aku mendengar bunyi kedua sandalmu di Surga). Ini 
adalah bagian hadits yang dikutip Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang shalat malam. 


j*j y\ : J jSj ’y>s- OlT (Biasanya Ümar 


berkata, “Abu Bakar adalah sayyid kami, dia membebaskan sayyid 
kami’’, yakni Bilal). Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, Bilal termasuk 
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sayyid (tuan), bukan berarti dia lebih utama daripada Ümar.” Ulama 
selairmya berkata, “Kata ‘sayyid’ yang pertama dipahami dalam arti 
yang sebenamya. Sedangkan ‘sayyid’ yang kedua diucapkan sebagai 
wujud tawadhu’ (kerendahan hati) dalam konteks majaz, atau kata 
‘sayyid’ (tuan) tidak menetapkan adanya keutamaan.” Ibnu Ümar 
berkata, “Aku tidak pemah melihat sayyid yang melebihi Muawiyah.” 
Padahal dia pemah melihat Abu Bakar dan Ümar. 

Hadits kedua pada bab ini dikutip Imam Bukhari melalui Ismail 
dari Qais. Ismail adalah Ibnu Abu Khalid dan Qais adalah Ibnu Abu 
Hazim. 

Jt—ä oi (Sesungguhnya Bilal berkata kepada Abu 

Bakar). Seakan-akan perkataannya ini dia ucapkan pada masa khilafah 
Abu Bakar. Bahkan prediksi ini disebutkan secara tegas dalam riwayat 
Imam Ahmad dari Abu Usamah dari Ismail dengan lafazh, J*A> Jü 



ketika Rasulullah SA W xvafat 


Äi J—^dš (Biarkanlah aku dan amal kepada Allah). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, Ä ^—Upj (Dan amalku untuk 

j * / / 

Allah)” Sementara dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, JäpI ^jdi 

v 

aü {Bebaskan aku beramal untuk Allah). 


Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat menyebutkan tambahan 
kisah ini, tÄi J4-» ^ ^0' d' J** Jda*i : J^ kl 

4_J Oii Oli uli ifj j} <dw alšl3 (,ÄI : J*>U Jtf j£j dl õ'j 

XL> :J3j OdJ oldi ilad** j»&Jl 

✓ y ^ " ' ' ' 

Jdjlip (2?i7a/ berkata, “Ketika aku melihat amal mukmin paling utama 


adalah jihad, maka aku ingin berjaga-jaga di jalan Allah. Sementara 
Abu Bakar berkata kepada Bilal, ‘Aku mohon padamu atas nama 
Allah dan hakku ” Maka Bilal tinggal bersama Abu Bakar hingga dia 
meninggal. Kemudian Ümar mengizinkan Bilal dan dia berangkat 
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menuju Syam untuk jihad hingga akhimya meninggal di sana karena 
Tha ’un yang tersebar dari Awamas (daerah dekat Palestina) tahun 18 
H. Sebagian mengatakan tahun 20 H). 

Bilal meninggal di Damaskus dan dimakamkan di lokasi Bab 
Ash-Shaghir. Inilah yang ditandaskan Imam An-Nawawi. Pendapat 
lain mengatakan, dia dimakamkan di Bab Kaisan. Ada juga yang 
mengatakan di Dariya. Dan sebagian berpendapat di Halab. Namun, 
pendapat terakhir dibantah Al Mundziri. Menurutnya, yang meninggal 
di Halab adalah saudara Bilal yang bemama Khalid. Menurut Ibnu 
As-Sam’ani, Bilal meninggal di Madinah. Tapi para ahli sejarah 
menilai pemyataan ini tidak benar. 


24. Penyebutan Ibnu Abbas RA 


A 


C5- 'l AiJ * J* jp 

^ jf\ .cLJl Zb- : Jt lj 

> ^ 

.ZJi ižb. l&- .La&Ji Zb :JÜ J 


3756. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW 
mendekapku ke dadanya seraya berdoa, ‘Ta Allah, ajarilah dia 
hikmah ” 


Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, “Beliau berdoa, l Ya Allah ajarilah dia Al 
Kitab ’. ” Musa menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, dari Khalid... seperti itu. 

Hikmah adalah kebenaran yang bukan melalui kenabian. 
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Keterangan Hadits : 

(Bab penyebutan Ibnu Abbas). Yakni Abdullah bin Al Abbas bin 
Abdul Muththalib bin Hasyim, putra paman Nabi SAW. Dia dipanggil 
Abu Al Abbas. Ibnu Abbas dilahirkan 3 tahun sebelum hijrah. Dia 
meninggal di Tha'if tahun 68 H. Dia tergolong ulama dari kalangan 
sahabat hingga Ümar mengutamkan dan memprioritaskan nya 
bersama para sahabat senior, padahal usianya masih sangat belia. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW 
mendekapku ke dadanya seraya berdoa, ‘Ya Allah, ajarilah dia 
hikmah ’. " Dalam redaksi lain disebutkan, “Ajarilah dia Al Kitab. ” 
Riwayat ini mendukung pandangan mereka yang menafsirkan hikmah 
dalam hadits ini dengan arti Al Qur'an. Saya telah menyebutkan 
secara menyeluruh semua pandangan yang dikemukakan tentang 
hikmah pada awal pembahasan tentang ilmu. 


Hadits pada bab ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
ilmu dan bersuci disertai penjelasan sebabnya dan keterangan mereka 
yang menambahkan lafazh, J —(Dan Ajarilah dia tentang 

takwil). Lafazh ini sendiri sangatlah masyhur dari mulut ke mulut, 

J-Õ&I pü-»i J (Ya Allah, berilah dia pemahaman dalam 

agama dan ajarilah dia tentang takwil). Bahkan sebagian 
menisbatkannya kepada Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan tentu 
saja penisbatan itu tidak benar. Hadits dengan lafazh seperti ini 
dinukil Imam Ahmad dari Ibnu Khaitsam dari Sa’id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas. Ath-Thabarani juga menukil melalui dua jalur yang lain. 
Jalur pertama terdapat dalam kitab Shahih Bukhari ini dari Ubaidillah 
bin Abi Yazid dari Ibnu Abbas tanpa lafazh, dJs-j (Dan ajarilah 


dia tentang takwil). Kemudian Al Bazzar menukil dari Syu’aib bin 
Bisyr, dari Ikrimah dengan lafazh, «—Ui (Ya Allah, 


ajarilah dia takwil Al Qur'an). Imam Ahmad menukil dari jalur lain 
dari Ikrimah, J—djVaiJ 'J>\ (Ya Allah, berilah 


Ibnu Abbas hikmah dan ajarilah dia tentang takwil). 
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Ada perbedaan tentang makna “hikmah” di tempat ini. Dalam 
hai ini ada beberapa pendapat, diantaranya; 

Pertama, tepat dan benar dalam perkataan. 

Kedua, pemahaman dari Allah. 

Ketiga , apa yang diakui akal akan kebenarannya. 

Keempat, cahaya yang membedakan antara ilham dan waswas. 
Kelima, kecepatan menanggapi dengan benar. 

Dan masih ada lagi pendapat-pendapat lain. 

Ibnu Abbas termasuk sahabat yang paling mengetahui penafsir 
Al Qurian. Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya At- 
Tarikh dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“Sekiranya Ibnu Abbas seusia dengan kami, niscaya tidak ada seorang 
pun yang bisa bergaul dengannya diantara kami.” Dia biasa berkata, 
jjl OT^äil ( Sebaik-baik penafsir Al Qur'an adalah Ibnu 

Abbas). Keterangan tambahan ini juga dinukil Ibnu Sa'ad melalui jalur 
lain dari Abdullah bin Mas’ud. 


Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menukil dalam kitabnya At-Tarikh 
dari Ibnu Ümar, dia berkata, J—<üsi Jj-Jf ^$1 j* (Dia 

adalah manusia paling mengetahui apa yang Allah turunkan kepada 
Muhammad). Hai yang serupa juga dinukil Abu Syaibah dengan 
sanad yang hasan. Ya’qub meriwayatkan juga dengan sanad yang 
shahih dari Abu Wa'il, dia berkata, Jõsr JU yC* j?' 

cõJi_Ü-S (JjjJi lõi cJuli j5 J täi (Ibnu Abbas membaca surah An- 


Nuur, laiu menafsirkannya. Moka seorang laki-laki berkata, 
‘Sekiranya suku Dailam mendengar ini niscaya mereka akan masuk 
Islam’.). Riwayat ini dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Al Hilyah dari 
jalur lain dengan lafazh, i'j —äõi #jj—« (Surah Al Baqarah) disertai 


tambahan bahwa kejadian itu berlangsung tahun 35 H. 
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25. Keutamaan Khalid bin Al Walid RA 


'j- 


J^rj llj J6 X.J 4^ ÄI yjl 01 «Õli ^ ^1 ^ 

«* ^ s* 

✓ ^ tl Qy > ^ I . ✓ ^ I 0 / J ✓✓ 0 I V 2 ^ , Q ^| . ^ > > y* fl / 

U _ <y?li Jjj 4jljJl Jj>-I : Jläi j»_Ä^ «.TL; (1)1 A^-\Jj ^j)\ j 

f * i 


-õli ,Jl_j S£p' 


^Pj— 4j>-Ijj j»j ti^- w3 l3 ^fljOr -bPl 

» o TV ^ ^ ^ y . >> e ^ . 0 ^ \' f ^ 

.^ .1 p õli ^3- õli ^ 04 ^ Lä^>"1 ^3- 


3757. Dari Anas RA, “Nabi SAW menyampaikan berita 
kematian Zaid, Ja’far, dan Ibnu Rawahah kepada manusia, sebelum 
datang kepada mereka kabar mereka (yakni ketiganya). Beliau 
bersabda, ‘‘Zaid. memegang bendera laiu dia terbunuh. Kemudian 
Jafar memegang bendera laiu terbunuh. Kemudian Ibnu Rawahah 
memegang bendera laiu terbunuh —dan kedua matanya meneteskan 
air mata— Hingga diambil oleh sang pedang diantara pedang-pedang 
Allah, sampai Allah memberi kemenangan atas mereka ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Khalid bin Al Walid). Maksudnya, Ibnu Al 
Mughirah bin Abdullah bin Ümar bin Makhzum bin Yaqazhah bin 
Murrah bin Ka’ab. Nasabnya bertemu bersama Nabi SAW dan Abu 
Bakar pada Murrah bin Ka’ab. Nama panggilannya adalah Abu 
Sulaiman. Dia termasuk patriot di kalangan sahabat. Dia masuk Islam 
di antara perisitwa Hudaibiyah dan pembebasan kota Makkah. 
Sebagian versi mengatakan bahwa dia masuk Islam dua bulan 
sebelum perang Mu'tah. Sementara perang Mu'tah terjadi pada bulan 
Jumadil tahun ke-8 H. Dari sini Al Mughlathay menyimpulan bahwa 
Khalid masuk Islam pada bulan Shafar. Kemudian pembebasan kota 
Makkah teijadi sesudah itu pada bulan Ramadhan. 

Menurut Ibnu Khaitsamah, Khalid masuk Islam pada tahun ke-5 
H. Tapi pemyataan ini tidak benar, karena pada peristiwa Hudaibiyah 
dia bertugas sebagai pengintai untuk kaum musyrikin. Padahal 
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peristiwa Hudaibiyah teijadi bulan Dzulqa'dah tahun ke-6 H. Al 
Hakim berkata, “Dia masuk Islam tahun ke-7 H.” Sebagian lagi 
mengatakan sesudah itu. Ada pula pendapat yang mengatakan saat 
umrah qadha'. Namun, pendapat paling benar adalah yang pertama. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim dari Abdul 
Hamid bin Ja’far, dari bapaknya, j —: Jüš SjUli läi J! CM 

4al ^_Ji (*•"* -®j*- 1 ^Ull 4iM Jy**>j 

ci jj ^ jUi «Jia ^ tjjsi ioyi ( Khalid bin Al 


Walid kehilangan topi. Maka dia berkata, ‘Rasulullah umrah dan 
mencukur rambutnya, orang-orang pun bersegera hendak mengambil 
rambutnya, tetapi aku mendahului mereka dan mengambil rambut di 
bagian ubun-ubunnya, laiu menaruhnya di topi ini. Sejak itu, aku 
tidak pernah mengikuti suatu perang dan topi tersebut bersamaku, 
kecuali aku selalu diberi kemenangan 


Dia ikut bersama Nabi SAW dalam berbagai peperangan. Dia 
juga menjadi pimpinan dalam perang melawan orang-orang yang 
murtad. Dia juga mengikuti penaklukan negeri-negeri besar. 

Dia meninggal di atas tempat tidumya di Himsh pada tahun 21 
H, pada masa pemerintahan Ümar bin Khaththab, seperti yang 
ditegaskan Ibnu Numair. Menurut informasi yang bersumber dari 
Dihyam, Khalid meninggal di Madinah. Tapi informasi ini dinilai 
salah. 


Dalam penjelasan Ibnu At-Tin yang juga diikuti sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari —terdapat suatu indikasi— bahwa Khalid 
meninggal pada masa pemerintahan Abu Bakar. Namun, kekeliruan 
ini lebih fatal dibanding kekeliruan Dihyam. Indikasi yang dimaksud 
terdapat dalam perkataannya, “Ash-Shiddiq berkata ketika Khalid 
menghadapi kematian, sementara kaum wanita menangisinya, 
‘Biarkanlah mereka menumpahkan air mata mereka demi Abu 
Sulaiman. Pemahkah wanita menjanda sebagaimana ditinggalkan oleh 
orang sepertinya?’” 
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Saya (Ibnu Hajar) berkata bahwa sebagian perkataan ini dinukil 
dari Ümar bin Khaththab berkenaan dengan Khalid bin Al Walid. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang peserta perang 
Mu'tah. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimat, 
“Hingga ia [bendera] diambil sang pedang diantara pedang-pedang 
Allah.” Sebab yang dimaksud ‘sang pedang’ adalah Khalid bin Al 
Walid. Sejak saat itu, dia diberi nama Saifullah (pedang Allah). 


Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ioJl£ i jsjj 

'Js- 411 4ii (Janganlah kalian menyakiti Khalid, 


sesungguhnya dia adalah pedang di antara pedang-pedang Allah, 
ditimpakan Allah atas orang-orang kafir’). Masalah peperangan ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentnag peperangan. 


26. Keutamaan Salim, Maula Abu Hudzaifah RA. 


V >3 3313 : JUi ^ J Al jlp xp ÄI '/•> : J li jp 


* > * 


* * * 


I jj 1 aJJI ÄI J y j U* Jj<j J lj! 

^ / / / / 

( " l| ' ' f". ' • * . s* f 0 7» 

^-?' J- * j*-Jl-**> J l4j J yj <U)I mLP y» I4jujI y* 0'^ÄJI 

^ *» ^ J* S S S S 0 s 

j' - ! 'd.- tS)l :JU . JIä- 




3758. Dari Masruq, dia berkata: Abdulalh disebut disisi 
Abdullah bin Amr, maka dia berkata, “Itulah orang yang senantiasa 
aku cintai setelah aku dengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Belajarlah 
bacaan Al Qur'an dari empat orang; Abdullah bin Mas’ud —beliau 
memulai dengannya— Salim maula (mantan budak) Abu Hudzaifah, 
Ubay bin Ka'ab, dan Mu’adz bin Jahal’.’’'’ Dia berkata, “Aku tidak 
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tahu mana yang beliau sebut lebih dahulu; apakah Ubay atau 
Mu’adz.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab keutamaan Salim maula Abu Hudzaifah). Yakni Ibnu 
Utbah bin Rabi’ah bin Abdu Syams. Adapun mantan majikannya. Abu 
Hudzaifah bin Utbah, tergolong sahabat senior, turut dalam perang 
Badar bersama Nabi SAW. Pada peristiwa itu bapaknya terbunuh 
dalam keadaan kafir, dan itulah yang membuatnya kecewa. Dia 
berkata, “Tadinya aku mengira dia akan masuk Islam karena aku 
melihat kecerdasannya.” 

Abu Hudzaifah meninggal dalam keadaan syahid pada perang 
Yamamah. Sedangkan Salim termasuk golongan yang pertama masuk 
Islam. Pada hadits ini diisyaratkan bahwa dia pandai dalam masalah 
Al Qur'an. Sementara pada pembahasan tentang shalat disebutkan 
bahwa dia mengimami kaum Muhajirin di Quba' saat mereka datang 
ke Madinah. 

Salim turut serta pada perang Badar dan peperangan-peperangan 
sesudahnya. Dikatakan, nama bapaknya adalah Ma’qil. Awalnya, 
Salim adalah mantan budak seorang wanita Anshar, laiu diadopsi oleh 
Hudzaifah ketika dia menikahi wanita itu, maka dinisbatkan 
kepadanya. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
penyusuan. Salim juga meninggal dalam keadaan syahid pada perang 
Yamamah. 

(Abdullah). Maksudnya, Ibnu Mas’ud. Sedangkan Abdullah bin 
Amr adalah Abdullah bin Amr bin Al Ash. 

<4 ix* (Beliau memulai dengannya). Hai ini menunjukkan bahwa 

mendahulukan sesuatu adalah menunjukkan adanya perhatian 
terhadap sesuatu itu. 
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il —<uj j' iJü ^jil (Aku tidak tahu, apakah dimulai dengan 

Ubay atau Mu ’adz). Hai ini menunjukkan bahwa kata sambung ‘waw’ 
menunjukkan tertib urutan. 

Pengkhususan empat orang tersebut sebagai tempat belajar Al 
Qur'an, mungkin karena hafalan mereka sangat akurat dan tepat dalam 
menyampaikannya, atau mereka mengkhususkan diri untuk menerima 
dan belajar Al Qur'an dari Nabi SAW, dan siap untuk 
menyampaikannya. Oleh karena itu. Nabi SAW menganjurkan untuk 
belajar Al Qur'an dari mereka. Hai itu bukan berarti tidak ada yang 
menghafal seluruh Al Qur'an selain mereka. 


27. Keutamaan Abdullah bin Mas’ud RA. 


4_lii- ÄI 'J _ÄI 01 jJS y ÄI Xs- J li :Jli J ’y£- 

* ' ' + ' * 

y il : Jlij likiä Yj ■£, jj 'fLj 


* * 
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3759. Dari Masruq, dia berkata: Abdullah bin Amr berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bukan seorang yang keji dan tidak 
suka berbuat keji.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku 
cintai diantara kalian adalah yang paling baik akhlaknya. ” 


^jl ^ ja j*JlÄj O y <dli XS> y* y* 0^ yiJl I y yil*«l Jlij 

* ^ > / # " ^ ^ 

* . I J" 9 ^ Ä* 

•Jr* iji ^J M Jt 
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3760. Beliau bersabda, “Belajarlah bacaan Al Qur'an dari 
empat orang; Abdullah bin Masud, Salim maula Abu Hudzaifah, 
Ubay bin Ka’ab, dan Mu ’adz bin Jabal. ” 


* >9 t 9 
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3761. Dari Alqamah, dia berkata: Aku masuk ke Syam, laiu 
shalat dua rakaat. Aku Berdoa, “Ya Allah, mudahkan untukku teman 
duduk yang shalih.” Aku pun melihat seorang syaikh (laki-laki tua) 
datang. Ketika mendekat aku berkata, “Aku berharap Allah telah 
mengabulkan doaku.” Dia bertanya, “Darimana asalmu?” Aku 
berkata, “Dari penduduk Kufah.” Dia berkata, “Apakah tidak ada pada 
kalian pengurus sepasang sandal, urusan pribadi, dan alat-alat bersuci? 
Apakah tidak ada pada kalian yang dilindungi dari syetan? Apakah 
tidak ada pada kalian pemilik rahasia yang tidak seorang pun 
mengetahuinya selain dia? Bagaimana Ibnu Mas’ud membaca, 
‘ WallaiV Aku membaca, “ Wallaili idzaa yaghsyaa, wannahaari 
idzaa tajallaa, wadzdzakari wal unts aa” Dia berkata, “Nabi SAW 
telah membacakannya kepadaku, dari mulutnya ke mulutku. Mereka 
itu senantiasa (bersamaku) hingga hampir-hampir memalingkanku 
(dari yang lain).” 




1 — 1)1 s _ J j Uj 'J* Üll dt :jvi Jjj J ^ 
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3762. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Kami bertanya 
kepada Hudzaifah tentang seseorang yang dekat ketenangan dan 
peramai baiknya dengan Rasulullah SAW, agar kami dapat 
mengambil (ilmu) darinya. Dia berkata, ‘Aku tidak mengenal 
seseorang yang lebih dekat ketenangan dan perangai baiknya dengan 
Nabi SAW, daripada Ibnu Ummu Abd’.” 


J " 9 . tn ' * " li-''. " 0 " 0 " 

4 'S- ^ <Sj*** j’ j* H’ ei-**-* ' * Al ji ,ji 1 { j& 
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3763. Dari Al Aswad bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Musa Al Asy’ari RA berkata, “Aku datang bersama saudaraku 
dari Yaman. Kami pun tinggal beberapa waktu dan kami tidak 
menganggap melainkan Abdullah bin Mas’ud termasuk laki-laki ahli 
bait Nabi SAW, karena kami melihat (seringkali) dia dan ibunya 
masuk kepada Nabi SAW.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab keutamaan Abdullah bin Mas ’ud). Dia adalah Ibnu Mas’ud 
bin Ghafil bin Habib bin Syamakh bin Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Bapaknya meninggal pada masa jahiliyah, sedangkan 
ibunya sempat masuk Islam dan tergolong sahabat wanita. Oleh 
karena itu, terkadang Ibnu Mas’ud dinisbatkan kepada ibunya. Dia 
tergolong sahabat yang pertama masuk Islam. Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari jalumya bahwa Ibnu Mas’ud adalah orang keenam 
diantara enam orang yang telah memeluk Islam. 
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Ibnu Mas’ud turut serta dalam dua kali hijrah. Pada kisah perang 
Badar akan disebutkan peran Ibnu Mas’ud di dalamnya. Dia pemah 
menjabat sebagai petugas baitul mai di Kufah di bawah khilafah Ümar 
dan Utsman. Di akhir hayatnya, dia kembali ke Madinah dan 
meninggal pada masa khilafah Utsman tahun 32 H dalam usia lebih 
dari 60 tahun. Dia termasuk salah seorang ulama dari kalangan 
sahabat dan ilmunya tersebar karena banyaknya sahabat serta orang- 
orang yang berguru kepadanya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Amr yang telah dikutip sebelumnya. Di bagian awalnya ditambahkan 
hadits yang telah disebutkan pada pembahasan sifat Nabi SAW. 
Seakan-akan sebagian periwayat mendengar kedua hadits ini 
sekaligus, maka Imam Bukhari menukilnya seperti itu. 


Secara zhahir, apa yang disebutkan dalam hadits tersebut 
menunjukkan kebaikan perbuatan Ibnu Ummu Abd. 


f' J?' u* {Daripada Ibnu Ummi Abd). Dia adalah Abdullah 


bin Mas’ud. Ibunya diberi kunyah (nama panggilan) Ummu Abd. 
Hadits berikutnya adalah hadits Abu Musa yang telah disitir pada bab 
“Keutamaan Ammar”. Al Hakim dan selainnya meriwayatkan dari 


Abu Wa'il dari Hudzaifah, dia berkata, -u*-» °ja i^kakJ' ^ aäi 


ütlÄJi ^ dii' J\ °y> xš- jj' 0' (Sungguh orang-orang yang 


terpelihara diantara sahabat-sahabat Muhammad SAW telah 
mengetahui bahwa Ibnu Ummu Abd adalah orang yang paling dekat 
diantara mereka kepada Allah dalam hai wasilah pada hari Kiamat). 


Hadits terakhir dalam bab ini adalah hadits Abu Musa, “Aku 
datang bersama saudaraku.” Keterangan nama saudaranya sudah 
dijelaskan pada bab “Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq”. Hadits ini 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas’ud senantiasa menyertai Nabi 
SAW dan hai itu berkonsekuensi kepada keutamaannya. 
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28. Penyebutan Muawiyah RA 


J J* aJ-LPj jt -X*j Äzjliy Jtj\ I Jli jjl y) Jt- 

y " y * ' - ^ y ^ " 
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3764. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Muawiyah 
melakukan shalat witir satu rakaat sesudah Isya' dan di sisinya 
terdapat mantan budak Ibnu Abbas. Dia datang kepada Ibnu Abbas, 
maka dia berkata, ‘Biarkanlah, sesungguhnya dia telah menemani 
Rasulullah SAW’.” 


-oli J liAJ Ji : U '& ^ Js» ü* 
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3765. Dari Ibnu Abi Mulaikah, “Dikatakan kepada Ibnu Abbas, 
‘Apakah ada tanggapanmu tentang amirul mukminin Muawiyah, 
sesungguhnya dia tidak melakukan shalat Witir kecuali satu rakaat’. 
Dia berkata, ‘Sesungguhnya dia seorang fakih (paham agama)’.” 


i-Jp ^ > Obi 'Jt 01^ oÄ-Ä :Jü ^ J* 
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3766. Dari Abu At-Tayyah, dia berkata: Aku mendengar 
Humran bin Aban meriwayatkan dari Muawiyah RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya kalian mengeijakan shalat, padahal kami telah 
menyertai Nabi SAW tapi tidak pemah melihat beliau 
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mengeijakannya, bahkan beliau melarang keduanya”, yakni dua rakaat 
sesudah Ashar. 


Keterangan Hadits : 

(Bab penyebutan Muawiyah). Yakni Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Nama Abu Sufyan adalah Shakhr —juga dipanggil Abu Hanzhalah— 
bin Harb bin Umayyah bin Abdu Syams. Muawiyah masuk Islam 
sebelum penaklukan kota Makkah. Sedangkan kedua orang tuanya 
masuk Islam sesudahnya. Dia sahabat Nabi SAW sekaligus sekertaris 
beliau. Dia menjadi pemimpin Damaskus atas penunjukkan Ümar, 
sepeniggal saudaranya (Yazid bin Abi Sufyan) pada tahun 17 H, dan 
teras menjadi pemimpin di sana hingga khilafah Utsman, kemudian 
masa peperangan antara dia dengan Ali dan Al Hasan. Selanjutnya, 
orang-orang bersatu di bawah kepemimpinannya pada tahun 41 H 
sampai dia meninggal pada tahun 60 H. Dengan demikian, masa 
kepemimpinannya lebih dari 40 tahun secara berturat-turat. 

Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Al 
Hasan bin Bisyr, dari Al Mu’afa, dari Utsman bin Al Aswad, dari Ibnu 
Abi Mulaikah. Al Mu’afa adalah Ibnu Imran Al Azdi Al Mushili, 
yang dipanggil Abu Mas’ud. Dia tergolong periwayat yang terpercaya 
dan terkemuka. Dia sempat bertemu sebagian tabi’in dan bergura 
kepada Sufyan Ats-Tsauri. Dia diberi gelar “mutiara para ulama”. 
Imam Ats-Tsauri sangat menghormatinya. Dia meninggal pada tahun 
186 H. Riwayatnya tidak ada dalam Shahih Bukhari selain di tempat 
ini dan satu tempat lagi pada pembahasan tentang memohon hujan 
( istisqa '). 

Dikalangan para periwayat terdapat pula seseorang yang 
bemama Al Mu’afa bin Sulaiman. Tingkatannya lebih rendah 
dibanding Al Mu’afa dalam sanad hadits pada bab ini. Untuk itu, 
tidak benar mereka yang membalikkannya sebagaimana yang tampak 
dari perkataan Ibnu At-Tin. Al Mu’afa bin Sulaiman meninggal tahun 
234 H. Riwayat Al Mu’afa bin Sulaiman hanya dikutip Imam An- 
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Nasa’i. Sedangkan riwayat Al Mu’afa bin Imran, disamping dikutip 
Imam Bukhari juga dinukil Abu Daud dan An-Nasa'i. 


jj-i i&j (Di sisinya mantan budak Ibnu Abbas). 

Mantan budak yang dimaksud adalah Kuraib. Keterangan ini 
diriwayatkan Muhammad bin Nashr Al Marwazi dalam kitabnya Al 
Witr, dari Ibnu Uyainah, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, dari Kuraib. 
Kemudian dia juga meriwayatkan dari Ali bin Abdullah bin Abbas, 
dia berkata, tl : jh illi <4*0 yj? '■&£■ ^ £» cj 

p lpl ji (Aku bermalam bersama bapakku pada Muawiyah, maka 


aku melihat dia shalat Witir satu rakaat. Aku pun menceritakan hai itu 
kepada bapakku. Maka dia berkata, ‘Wahai anakku, dia lebih tahu .). 


LJõ :JL_Ü (Dia berkata, “Biarkanlah dia”). Dalam kalimat ini 


terdapat bagian yang dihapus dan telah ditunjukkan oleh redaksi 
kalimat. Adapun seharusnya adalah; Dia datang kepada Ibnu Abbas 
dan menceritakan hai itu kepadanya. Maka Ibnu Abbas berkata, 
“Biarkanlah dia.” Makna, “Biarkanlah dia”, yakni tinggalkan untuk 
memperbincangkannya dan mengingkarinya. 

Adapun maksud perkataan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya dia 
benar” adalah dia tidak mengeijakan sesuatu melainkan memiliki 
landasan. Kesimpulan ini didukung oleh perkataannya pada riwayat 
yang lain, * _läi ilu (Dia benar, sesungguhnya dia seorang yang 

memahami agama). Dalam hai ini kita tidak perlu memperhatikan 
penadpat Ibnu At-Tin bahwa shalat witir satu rakaat tidak pemah 
dikatakan oleh seorang ulama. Sebab yang dinafikan olehnya hanya 
pendapat mayoritas. Padahal telah dinukil dalam sejumlah hadits dari 
jalur shahih mengenai hai itu. Namun, patut diakui bahwa yang lebih 
utama adalah didahului oleh rakaat genap, minimal dua rakaat. Hanya 
saja ada perbedaan tentang mana yang lebih utama, apakah witir satu 
rakat disambung dengan dua rakaat, ataukah diketjakan secara 
terpisah? Para ulama Kufah mensyaratkan agar disambung. Menurut 
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mereka, witir satu rakaat tidak memadai. Masalah cukup masyhur dan 
tidak perlu dibahas lebih jauh. 

Kemudian Imam Bukhari mengutip hadits Muawiyah tentang 
larangan shalat sesudah Ashar. Hubungannya dengan judul bab 
terdapat pada kalimat, “Sungguh kami telah menyertai Nabi SAW.” 
Adapun masalah shalat sesudah shalat Ashar sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang Shalat. 


Catatan : 

Imam Bukhari memberi judul bab ini, “Penyebutan Muawiyah 
RA.” Dia tidak mengatakan ‘keutamaan’ atau ‘kedudukan’. Sebab 
keutamaan tidak dapat disimpulkan dari hadits-hadits yang dia 
sebutkan. Mengenai kesaksian Ibnu Abbas terhadap Muawiyah 
sebagai seorang fakih (faham masalah agama) dan tergolong sahabat 
hanya mengindikasikan keutamaan yang dimiliki mayoritas sahabat. 

Sementara itu, Ibnu Abi Ashim menulis satu kitab tersendiri 
tentang keutamaan-keutamaan Muawiyah. Demikian juga Abu Ümar 
(budak Tsa’lab) dan Abu Bakar An-Naqqasy. 

Ibnu Al Jauzi, dalam kitabnya Al Maudhu 'at menyebutkan 
beberapa hadits tentang keutamaan Muawiyah. Kemudian dia 
mengutip dari Ishaq bin Rahawaih bahwa dia berkata, “Tidak ada 
satupun hadits shahih yang menerangkan tentang keutamaan 
Muawiyah.” Inilah yang menyebabkan Imam Bukhari tidak 
menggunakan kata ‘keutamaan’ atau ‘kedudukan’. Dia berpedoman 
kepada gurunya dalam masalah ini. Namun, karena kejeliannya dalam 
memahami hadits, maka dia berhasil mengemukakan beberapa hadits, 
yang dapat dijadikan landasan untuk menolak tuduhan kelompok 
Rafidhah. Kisah An-Nasa’i mengenai hai itu cukup masyhur. Seakan- 
akan dia juga berpedoman dengan perkataan gurunya (Ishaq bin 
Rahawaih). Begitu pula kisah Al Hakim. 

Ibnu Al Jauzi juga menukil dari Jalur Abdullah bin Ahmad bin 
Hambal, “Aku bertanya kepada bapakku, ‘Apa yang engkau katakan 
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tentang Ali dan Muawiyah?’ dia menundukkan kepalanya, laiu 
berkata, ‘Ketahuilah, Ali memiliki musuh sangat banyak, maka para 
musuhnya mencari-cari cacatnya namun mereka tidak 
menemukannya, maka mereka pun memihak kepada seseorang yang 
memeranginya dan mengagungkannya sebagai upaya makar kepada 
Ali’.” Dia mengisyaratkan kepada riwayat-riwayat yang mereka buat 
tentang keutamaan Muawiyah yang tidak memiliki sumber. 

Banyak hadits yang dinukil tentang keutamaan Muawiyah. 
Namun, dari hadits-hadits itu tidak ada yang shahih jika dilihat dari 
sanad-nya. Demikian yang dikatakan Ishaq bin Rahawaih, An-Nasa'i, 
dan selain keduanya. 


29. Keutamaan Fathimah Alaihassalam 


ajläcJI a-i-** t 

/ / / / / 

Nabi SAW bersabda, “ Fathimah adalah penghulu wanita-wanita 
penghuni Surga. ” 
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3767. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Miswar bin Makhramah 
RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Fathimah bagian dariku 
(baca; darah dagingku), barangsiapa membuatnya marah berarti dia 
membuatku marah. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Fathimah alaihassalam ). Yakni Fathimah binti 
Rasulillah. Ibunya adalah Khadijah AS. Fathimah dilahirkan pada 
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masa Islam. Namun, sebagian sumber mengatakan, sebelum masa 
kenabian. Dia dinikahi Ali RA setelah perang Badar pada tahun ke-2 
H. Fathimah melahirkan beberapa anak dari hasil pemikahannya 
dengan Ali. Dia meninggal pada tahun 11 H, 6 bulan setelah Nabi 
SAW wafat. Keterangan ini tercantum dalam kitab Ash-Shahih dari 
hadits Aisyah, tapi sebagian mengatakan bahwa dia hidup 8 bulan 
sesudah Nabi SAW wafat. Bahkan ada juga yang mengatakan, 3 
bulan, dua bulan, atau 1 bulan. 


Saat meninggal, dia berusia 24 tahun. Namun, ada juga yang 
mengatakan selain itu. Menurut sebagian sumber, usianya adalah 21 
tahun, 25 tahun, 29 tahun, bahkan ada yang mengatakan 30 tahun. 
Sebagian keutamaan Fathimah akan dikutip ketika menjelaskan 
tentang ibunya pada awal pembahasan Sirah Nabawiyah. 

Dalil yang menunjukkan keutamaan Fathimah dibanding wanita- 
wanita pada masanya dan masa sesudahnya adalah sabda beliau SAW, 
<*ij —* - < dl tl—õa- J $j (Sesungguhnya dia adalah penghulu 

wanita-wanita seluruh alam, kecuali Maryam). Dia juga mendapat 
musibah lebih besar karena Nabi SAW dibanding saudara-saudaranya. 
Sebab mereka semua meninggal pada masa hidup Nabi SAW. 
Sementara itu. Nabi SAW meninggal pada saat dia masih hidup. 


Pada mulanya saya mengatakan bahwa hai ini berdasarkan 
analisa terhadap nash. Namun, akhimya saya temukan pemyataan 
tekstual sebagai berikut; Abu Ja’far Ath-Thabari berkata dalam tafsir 
surah Aali Imraan —dalam kitab Tafsir Al Kabir — dari jalur 
Fathimah binti Al Husain bin Ali, bahwa neneknya (Fathimah) 
berkata, (►» a2jip xs- tfij Ujl aJIp ahi a#i J 

il Jj —hj c JU fr ’jJi :ciii ilb 'Jt- üJVp 4 

^ :c— lil ci' —^ ^ij—J Cii ^>j aIIp 4»i ( Suatu hari 


Rasulullah SAWmasuk dan aku berada di sisi Aisyah. Beliau berbisik 
kepadaku maka aku pun menangis. Kemudian beliau berbisik 
kepadaku dan aku tertawa. Aisyah bertanya kepadaku mengenai hai 
itu, tetapi aku katakan, ‘Sungguh engkau telah mengetahui, apakah 
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aku akan mengabarkan kepadamu rahasia Rasulullah SA W? ’ Aisyah 
pan membiarkanku. Ketika Rasulullah wafat dia kembali bertanya 
kepadaku. Maka aku katakan, 'Beliau berbisik kepadaku... ’). Laiu 
disebutkan hadits tentang Jibril yang datang dua kali kepada Nabi 
SAW untuk membacakan Al Quran kepadanya, dan sabda beliau 


SAW, '—i ji* J* 'j 'J (j dii ^ oli ^ 

Jii frC-J »xL> cJl :JUi tcÄ* d^J ^ ‘Oijj 
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(*jy> kira aku akan meninggal pada tahun ini Dan tak 


ada seorang pun di antara wanita di seluruh alam yang mendapat 
musibah seperti yang aku dapatkan. Janganlah engkau berada di 
bawah salah seorang mereka dalam hai kesabaran. Maka aku 
menangis. Kemudian beliau bersabda, 'Engkau penghulu wanita- 
wanita penghuni surga kecuali Maryam Maka aku tertawa."). Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa substansi hadits ini ada dalam kitab Ash- 
Shahih, tanpa tambahan di atas. 


J_if IjL, Üb* :iLj 4p LUi Jtf) (Nabi SAW 

+ + + * * * 


bersabda, “Fathimah adalah penghulu wanita-wanita penghuni 
surga”). Ini adalah bagian hadits yang telah dikutip Imam Bukhari 
dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Dalam riwayat Al Hakim dari hadits Hudzaifah melalui 



Lid' Ji' s-Cj Sõi» ÄÜ>13 (Salah satu malaikat datang kepada Nabi SA W 

s s s s * 

dan berkata, ‘Sesungguhnya Fathimah adalah penghulu wanita- 
wanita penghuni surga’.). Pada bagian akhir pembahasan tentang 
cerita para nabi telah dikemukakan keterangan yang menyebutkan 
bahwa Maryam dan selainnya bersekutu dengan Fathimah dalam hai 
ini. 


i*j*u> J> jt aSCii jji jji jt (Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 

Al Miswar bin Makhramah). Demikian diriwayatkan Amr bin Dinar 
dari Ibnu Abi Mulaikah. Laiu diikuti Al-Laits dan Ibnu Lahi’ah serta 
selain keduanya. Sementara Ayyub meriwayatkan dari Ibnu Abi 
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Mulaikah, dia berkata, “Dari Abdullah bin Az-Zubair.” Jalur ini 
dikutip At-Tirmidzi dan menganggapnya shahih. Dia berkata, 
“Kemungkinan Ibnu Abi Mulaikah telah mendengar dari Al Miswar 
dan Abdullah sekaligus.” Namun, Ad-Daruquthni lebih 
mengunggulkan jalur Al Miswar. Tidak diragukan lagi bahwa 
pendapat ini lebih kuat. Sebab Al Miswar menyebutkan dalam hadits 
ini kisah panjang yang telah dikutip pada bab “Orang-orang yang 
Memiliki Hubungan Dengan Nabi SAW Dari Jalur Pemikahan". 
Meski demikian, tidak tertutup kemungkinan Ibnu Az-Zubair hanya 
mendengar redaksi yang terdapat di tempat ini. Atau dia 
mendengamya dari Al Miswar, laiu meriwayatkan secara mursal 
(yakni tanpa menyebut Al Miswar). 

• ' • j - 

(Barangsiapa membuatnya marah berarti dia 

membuatku marah). Kalimat ini dijadikan dalil oleh As-Suhaili bahwa 
siapa yang mencaci Fathimah maka dia telah kafir. Sebab Fathimah 
akan marah kepada siapa yang mencacinya. Sementara Rasulullah 
telah menyamakan kemarahan Fathimah dengan kemarahan beliau. 
Padahal orang yang membuat beliau marah berarti telah kafir. Namun, 
pendapat ini perlu ditinjau kembali. 

Sisa pembahasan yang berkaitan dengan keutamaan Fathimah 
akan dijelaskan ketika menyebutkan biografi ibunya (Khadijah). 


30. Keutamaan Aisyah RA 


a»1 —vö J jLj Jli oJlS 1 j ÜJLp Oj dl* 

dJjjA) ^I b DjJ -il*J <0P 

* X ✓ xx x ' X 

.j*_ll*j <ulp Aili Aül J yxJ Jjy ^ \j> (JJj AJlS^yj diil 

3768. Abu Salamah berkata, sesungguhnya Aisyah R.A berkata, 
“Pada suatu hari, Rasulullah SAW bersabda, ‘ Wahai Aisyah, ini Jibril 
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memberi salam kepadamu ’. Aku berkata, ‘Atasnya salam dan rahmat 
Allah serta keberkahan-Nya. Engkau melihat apa yang tidak aku 
lihat’.” Maksudnya, Rasulullah SAW. 


-ii Jt-? -ii J Ju :Ju ä* ^ j* 

Oi JaS- OUj jH/ 'C^J 

' / * ' / ^ J 

yi 1- jip Jbjji JõaiS' *Ci3i J[p UJ& Jõaij iOj*y Si^i V*i_j 


3769. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Banyak laki-laki yang sempurna, dan tidak banyak 
kaum wanita yang sempurna, kecuali Maryam binti Imran dan Asiyah 
(istri Fir’aun). Keutamaan Aisyah atas kaum wanita adalah seperti 
kelebihan tsarid atas seluruh makanan. ” 


: J jb & ii jj ^ ~ Jl Äi & 'J* 

^ f s V ‘“"> ' S s s * 

Jj « _ > , - > > , , *, „ \ ®„ \ , 

r i ...:i i P ÄJJlP Jöa3 : J aJjP -Uil Aili J y*j 

-ij^i 


3770. Dari Abdullah bin Abdurrahman, sesungguhnya dia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Keutamaan Aisyah atas kaum wanita sama seperti 
kelebihan tsarid atas semua makanan ” 


JL| \ , :Jlü .-Lp -ji f.\x*3 coi^üi aOJIp Oi ^ ^p 

-dtp -ii -ii Jj-*j t< 3 -W» -l*y 

• ^ / 
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3771. Dari Al Qasim bin Muhammad, “Aisyah RA menderita 
sakit. Ibnu Abbas datang dan berkata, ‘Wahai Ummul Mukminm-, 
engkau menuju kepada pendahulu yang benar, kepada Rasulullah 
SAW dan kepada Abu bakar’.” 


u—H ü— õ-äj LJ ijli Jilj IjI 

' ' + a a \ a 

UJ-Jt ^ j:JUi jllp LJ^ 

.iiij V ijLQ au ^ s 


3772. Dari Al Hakam, aku mendengar Abu Wa'il berkata, 
“Ketika Ali mengutus Ammar dan Al Hasan ke Kufah untuk 
memerintahkan mereka keluar berperang. Ammar berkhutbah seraya 
berkata, ‘Sesungguhnya aku mengetahui dia adalah istrinya di dunia 
dan akhirat. Akan tetapi Allah menguji kamu; apakah kamu 
mengikutinya atau dia’.” 


<.C-~»i ja CA Qjl l^P J}! J JÜUJlp j£- <UjI j£- ^»L!Lä Jp 

" * ' ' ' * - 


JA LwIj aJp <5)1 J>l J y*j Jj»jli tCS-S^lgi öS 


Ijjl lLIä jJv 1 jl ja . » ta!>C<aJl j-ili 

: j. .—*ä>- j —j -ÜJ-I Jüi <{ *J3 äjT cJjIš a 1)I JJÜ3 liJj <u!p 

* A A A A ’ A 

Li -JÄiA 4 Ja dXJ Aili J*Ä- Ja3 siJu J jj lj* JJl j» tl j;pt- <&l Jlj^r 

* * A AA A / 

.aT 4-Š Jää- J 


3773. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, bahwa dia 
meminjam kalung dari Asma' dan kalung itu hilang. Rasulullah SAW 
mengutus beberapa sahabatnya untuk mencarinya. Kemudian waktu 
shalat telah tiba, dan mereka pun shalat tanpa wudhu. Ketika datang 
kepada Nabi SAW, mereka mengadukan hai itu kepada beliau. Maka 
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turunlah ayat tayammum. Usaid bin Hudhair berkata, “Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan, demi Allah, tidaklah engkau ditimpa 
sesuatu, melainkan Allah menjadikan jalan keluar untukmu dari 
sesuatu itu, dan keberkahan bagi kaum muslimin.” 


jA Oid lii JJl-j <Ss- ÄI ÄI J y*j 01 oi Jp 

^ ^ ^ / / i J j j ' 

cJli .ÜSJIp c-1* Jf* dd lil :Jjilj 4 jC*J ^ jd J*ä- 

jd lil* :oJIp 


3774. Dari Hisyam, dari bapaknya, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW ketika menderita sakit, beliau berkeliling kepada istri-istrinya 
dan bertanya, ‘Dimana aku besok?’ karena beliau ingin ke rumah 
Aisyah. Aisyah berkata, ‘Ketika tiba hari giliranku maka beliau pun 
tenang’.” 


oJli .ÄliJlp jjfcdd OjjäO 015" :Jü oi Jp Jp 
J- l_!)1 jl <lilj dl il :jiü oli- d £^ä-1^ :a1o‘Ip 

J 1 >> > S ' S !. > * Ä/ d. x d ^ // 

oJ j y Uo Jj y a-JoLp 

** ^ ^ / ✓ / ' ^ 
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3775. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata; Orang-orang 
memilih memberikan hadiah-hadiah mereka pada saat giliran Aisyah. 
Aisyah berkata, “Sahabat-sahabatku berkumpul kepada Ummu 
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Salamah dan berkata, ‘Wahai Ummu Salamah, demi Allah, sungguh 
orang-orang memilih memberikan hadiah-hadiah mereka pada hari 
giliran Aisyah. Sementara kita menginginkan kebaikan sebagaimana 
diinginkan Aisyah. Suruhlah Rasulullah agar memerintahkan orang- 
orang memberikan hadiah kepada beliau dimana saja beliau berada, 
atau di mana saja beliau berkeliling’.” Aisyah berkata, “Ummu 
Salamah menceritakan hai itu kepada Nabi SAW.” Ummu Salamah 
berkata, “Beliau berpaling dariku. Ketika beliau kembali kepadaku 
dan aku menceritakan hai itu kepada beliau, maka beliau pun 
berpaling dariku. Pada kali ketiga aku menceritakan hai itu kepda 
beliau. Beliau bersabda, ‘ Wahai Ummu Salamah, jangan engkau 
ganggu aku tentang Aisyah, Sungguh demi Allah, wahyu tidak pemah 
turun kepadaku saat berada di selimut wanita diantara kalian selain 
dia '. ” 


Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan Aisyah RA). Dia adalah Ash-Shiddiqah putri 
Ash-Shiddiq. Ibunya adalah Ummu Ruman dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang bukti-bukti kenabian. Aisyah dilahirkan pada 
masa Islam, 8 tahun sebelum H, atau sekitar itu. Saat Nabi SAW wafat 
usianya sekitar 18 tahun. Dia banyak menghafal hadits dari Nabi 
SAW. Dia hidup sekitar 50 tahun sepeninggal Nabi SAW. Orang- 
orang pun banyak menukil hadits darinya dan menerima hukum- 
hukum serta adab. Hingga dikatakan bahwa seperempat hukum- 
hukum syar’i dinukil dari Aisyah RA. 

Aisyah wafat pada masa pemerintahan Muawiyah, tahun 58 H. 
Sebagian mengatakan sesudah itu. Dia tidak melahirkan satupun anak 
dari Nabi SAW menurut pandangan yang benar. Dia memohon kepada 
Rasulullah untuk diberi nama panggilan, maka beliau bersabda, 
‘Pakailah nama putra saudara perempuanmu . Maka dia pun 
menggunakan nama panggilan, Ummu Abdullah. 
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Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari hadits 
Aisyah RA, bahwa Rasulullah memberikan nama panggilan tersebut 
kepada Aisyah, ketika dihadirkan kepada beliau SAW anak Zubair 
untuk di -tahnik (diberi makan buah kurma yang dihaluskan untuk 
merangsang nafsu menyusu kepada ibunya). Saat itulah beliau SAW 


bersabda, ^—Tl jji :cJd .äi jlp c-Hj äi xs- 'ja (' Dia adalah 


Abdullah, dan engkau Ummu Abdullah'. Aisyah berkata, “Aku pun 
senantiasa menggunakan nama panggilan tersebut'). 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 8 hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah RA tentang salam dari Jibril kepadanya. 


jJLj äi ÄI Jj Jb J &Sl U is) (Engkau melihat apa 


yang aku tidak lihat. Maksudnya, Rasulullah SAW). Ini adalah 

perkataan Aisyah RA. Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits ini 

tentang keutamaan Khadijah atas Aisyah. Karena yang disebutkan 

/ * 

berkenaan dengan hak Khadijah, adalah Nabi SAW bersabda, Jjjjr Oi 

dl —ij j—• —Ui dl—iyL (Sesungguhnya Jibril mengucapkan salam 

kepadamu dari Tuhanmu). Sementara dalam riwayat di atas 
disebutkan bahwa salam itu berasal dari Jibril sendiri. Masalah ini 
akan dijelaskan pada bab “Keutamaan Khadijah”. 


Kedua, hadits Abu Musa, “Banyak kaum laki-laki yang 
sempurna. ” Masalah ini sudah dijelaskan pada kisah Musa AS ketika 
menjelaskan hadits ini yang berkaitan dengan Asiyah (istri Fir’aun). 
Kesimpulannya, kalimat ‘keutamaan Aisyah...’ tidak berkonsekuensi 
adanya keutamaan secara mutlak. Bahkan Ibnu Hibban mensinyalir 
bahwa keutamaan Aisyah yang disebutkan dalam hadits tersebut dan 
hadits-hadits serupa, khusus dalam lingkup istri-istri Nabi SAW, 
sehingga tidak termasuk di dalamnya, seperti Fathimah AS. 
Pandangan ini dikemukakan untuk memadukan antara hadits di atas 
dengan hadits, ÜJpÜj Jii t-C-j JOaii (Wanita penghuni surga 

yang paling utama adalah Khadijah dan Fathimah)). Riwayat ini juga 
dikutip Al Hakitn dengan lafazh yang sama dari Ibnu Abbas. Pada bab 
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“Keutamaan Khadijah” akan disebutkan hadits Ali RA, dari Nabi 
SAW, QC-j Jjf- (Sebaik-baik wanita surga adalah Khadijah). 


Ketiga, hadits Anas, ‘‘‘'Keutamaan Aisyah atas wanita seperti 
kelebihan tsarid. ” la adalah bagian hadits sebelumnya. Seakan-akan 
Imam Bukhari membuat j udul bab dengan mengutip hadits ini. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang keadaan Aisyah yang sakit. 

' j- p x 

—äi ÜiJlp Oi (Sesungguhnya Aisyah sakit). Yakni kondisinya 
semakin melemah. 

/ / o 

^ (Engkau menuju kepada pendahulu). Kata farath 

artinya yang terdahulu dari segala sesuatu. Ibnu At-Tin berkata, “Hai 
ini menunjukkan bahwa Aisyah dipastikan masuk surga. Sebab 
perkara seperti ini tidak boleh dikatakan, kecuali berdasarkan nash.” 
Hadits ini akan dijelaskan pada tafsir surah An-Nuur. 


Kelima, hadits Ammar, “Sesungguhnya aku mengetahui Aisyah 
adalah istrinya (Nabi SAW) di dunia dan akhirat.” Dalam riwayat 
Ibnu Hibban dari Sa'id bin Katsir dari bapaknya disebutkan, üSJIp 


^0 ^ oi uf jü 'pLj 4 % iii ^Ui oi 


(Aisyah menceritakan kepada kami, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
kepadanya, ‘Apakah engkau tidak ridha menjadi istriku di dunia dan 
akhirat? ). Barangkali Ammar pemah mendengar hadits ini dari Nabi 


SAW. 


Kemudian perkataan Ammar dalam hadits ini, “Apakah kalian 
mengikutinya atau dia”, menurut sebagian ulama bahwa maksud kata 
ganti ‘nya’ pada kata “mengikutinya” adalah Ali RA, karena Ammar 
adalah salah seorang pendukungnya. Namun secara zhahir, 
maksudnya adalah Allah, dan maksud mengikuti Allah di sini adalah 
mengikuti hukum-Nya dalam menaati Imam (pemimpin) dan tidak 
melakukanpemberontakan. Barangkali Ammar hendak mengisyarat 
kan firman Allah surah Al Ahzaab [33] ayat 33, ( Dan 

hendaklah kamu tetap di rumahmu). Sebab ini adalah perintah dalam 
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arti yang sebenamya untuk para istri Nabi SAW. Oleh karena itu, 
Ummu Salamah berkata, “Aku tidak akan digerakkan punggung unta 
(pergi) hingga bertemu Nabi SAW.” 

Adapun legitimasi bagi Aisyah, bahwa dia RA melakukan 
penakwilan, sebagaimana halnya Thalhah dan Az-Zubair. Mereka 
bertujuan mewujudkan perdamaian di antara manusia dan 
menegakkan qishash bagi para pembunuh Utsman RA. Sementara 
pendapat Ali adalah mengedepankan persatuan dalam ketaatan, dan 
hendaknya tuntutan melakukan qishash dari para wali korban terhadap 
mereka yang terbukti melakukan pembunuhan, harus sesuai syarat- 
syarat yang telah ditetapkan. 

Keenam, hadits Aisyah tentang kisah kalung yang hilang, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada awal pembahasan tentang 
tayammum. Ibnu At-Tin berkata, “Redaksi ini tidak akurat, yakni 
‘mereka datang membawa kalimg’. Adapun yang akurat adalah 
perkataan Aisyah, ‘Kami membangkitkan unta dan mendapati kalung 
di bawahnya'.” 

Ketujuh, hadits Hisyam dari bapaknya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW ketika menderita sakit, beliau berkeliling 
(bergilir)...”. Hadits ini mursal. Namun, pada akhir hadits diketahui 
bahwa sanad -nya maushul dari Aisyah RA, karena disebutkan; Aisyah 
berkata, “Ketika tiba hariku maka beliau tenang.” 

Hadits ini akan disebutkan kembali pada kisah wafatnya Nabi 
SAW melalui jalur lain. Semua redaksinya berasal langsung dari 
Aisyah. 

Al Karmani berkata, “Ucapan Aisyah, ‘Beliau tenang’, yakni 
meninggal dunia, atau tidak lagi mengucapkan perkataan tersebut.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan yang kedua (beliau 
tidak lagi mengucapkan perkataan itu) adalah yang benar. Sedangkan 
kemungkinan pertama (meninggal) j elas salah. 
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Ibnu At-Tin berkata, “Keterangan dalam riwayat lain, il oi? j$\ 

3—2UVp Üp ot (Mereka [para istri Nabi] mengizinkan beliau untuk 

tinggal di tempat Aisyah), secara zhahir menyelisihi hadits di atas. 
Namun, ada kemungkinan digabungkan bahwa mereka memberi izin 
setelah Nabi SAW sampai kepada giliran Aisyah. Maksudnya, izin 
tersebut berkaitan erat dengan apa yang ada datang.” Saya (Ibnu 
Hajar) mengatakan bahwa cara penggabungan ini cukup bagus. 

Kedelapan, hadits Aisyah tentang perbuatan orang-orang yang 
memilih memberikan hadiah mereka kepada Nabi pada saat giliran 
Aisyah RA. Di dalamnya disebutkan, “ Demi Allah, wahyu tidak 
pernah turun kepadaku saat berada di selimut xvanita di antara kamu 
selain dia (Aisyah). ” Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang hibah. 


Kebanyakan periwayat menukil hadits ini dari Abdullah bin 
Abdul Wahhab. Sementara dalam riwayat Al Qabisi dan Abdus 
dinukil dari Ubaidillah bin Abdul Wahhab. Namun, yang benar adalah 
Abdullah, bukan Ubaidillah. 


Kalimat, J jj Vi aJUi) a& d&Jfc ^Äy Sl 3U-. j»i U : Jüi 

li J* õi>! J>Vid .j Vii j (Belaiu bersabda, 1 Wahai Ummu Salamah, 

jangan engkau ganggu aku tentang Aisyah. Sungguh demi Allah, 
wahyu tidak pernah turun kepadaku saat berada di selimut wanita di 
antara kalian selain dia ’.). Dalam pembahasan tentang hibah 
disebutkan, 3»' ^1 ojj' :ciii 4 32 jIp *sl) <Sy \j\) OÜ 

(Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya wahyu tidak datang kepadaku, 


saat aku berada di kain wanita selain Aisyah’. Aku berkata, ‘Aku 
bertaubat kepada Allah ta ’ala ’.). 


Dalam hadits ini terdapat keutamaan yang sangat besar bagi 
Aisyah sampai dijadikan dalil keutamaan Aisyah atas Khadijah. 
Namun, hai itu tidak menjadi keharusan karena dua hai: 
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Pertama, kemungkinan Nabi SAW tidak memasukkan Khadijah 
dalam pembicaraan ini. Bahkan maksud sabdanya, ‘di antara kalian, 
adalah lawan bicaranya, yaitu Ummu Salamah dan mereka yang 
mengutusnya, atau maksudnya para istri beliau SAW yang ada saat 
itu. 

Kedua, kalaupun dikatakan Khadijah termasuk dalam 
pembicaraan, maka adanya suatu keutamaan tidak berkonsekuensi 
adanya keutamaan secara mutlak. Sama halnya dengan hadits, “ Orang 
yang paling pandai membaca Al Quran di antara kalian adalah 
Ubay, dan yang paling mahir tentang hukum waris adalah Zaid”, dan 
hadits-hadits serupa. 

Di antara hai yang patut dipertanyakan adalah hikmah sehingga 
Aisyah diberi kekhususan seperti ini. Menurut sebagian ulama, hai itu 
disebabkan kedudukan bapaknya (Abu Bakar) yang tidak berpisah 
dari Nabi SAW pada sebagian besar keadaannya. Maka, dia 
mengemukakan rahasianya kepada putrinya, disamping kecintaan 
beliau SAW yang lebih besar terhadap Aisyah. Sebagian lagi berkata 
bahwa Aisyah sangat perhatian dengan kebersihan pakaiannya yang 
digunakan tidur bersama Nabi SAW. Masalah ini akan dibahas lebih 
lanjut pada biografi Khadijah RA. 

As-Subki berkata, “Adapun yang menjadi keyakinan kami 
bahwa Fathimah lebih utama, kemudian Khadijah, setelah itu Aisyah. 
Perbedaan dalam hai ini cukup masyhur. Akan tetapi yang benar lebih 
patut diikuti.” Sementara Ibnu Taimiyah berkata, “Sisi keutamaan 
antara Khadijah dan Aisyah tidak j auh berbeda.” Seakan-akan dia 
memilih diam dalam hai ini. Adapun Ibnu Qayyim berkata, “Jika yang 
dimaksud keutamaan di sini adalah banyaknya pahala di sisi Allah, 
maka itu hanya diketahui oleh-Nya. Sebab amalan hati lebih utama 
daripada amalan anggota badan. Namun, jika yang dimaksud adalah 
banyaknya ilmu, maka tentu saja Aisyah yang lebih utama. Sedangkan 
bila yang dimaksud adalah kemuliaan, maka orang paling patut adalah 
Fathimah AS. Apabila yang dimaksud adalah kemuliaan sebagai 
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sayyidah (penghulu) maka telah ada nash yang menetapkannya intfnk 
Fathimah saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Fathimah memiliki kelebihan 
dibanding saudara-saudaranya, dimana mereka meninggal pada masa 
hidup Nabi SAW, seperti terdahulu. Adapun kelebihan Aisyah dari 
segi ilmu, maka dalam diri Khadijah terdapat sisi lain yang 
menyamainya, yaitu sebagai orang pertama menyambut Islam, 
berdakwah kepada Islam, membantu mengokohkan Islam dengan 
jiwa, harta, dan pengorbanan yang sempuma. Maka baginya sama 
seperti pahala siapa yang datang sesudahnya, dan tidak ada yang 
mampu menentukan kadamya selain Allah. 

Sebagian sumber mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa 
Fathimah lebih utama. Kemudian teijadi perbedaan tentang siapa yang 
lebih utama antara Khadijah dan Aisyah.” 


Catatan: 


Ar-Rafi’i menyebutkan bahwa istri-istri Nabi SAW lebih utama 
daripada wanita-wanita umat ini. Jika Fathimah dikecualikan karena 
dia adalah daräh daging beliau SAW, maka saudara-saudaranya 
bersekutu dengannya dalam hai itu. 


Ath-Thahawi dan Al Hakim meriwayatkan dengan sanad yang 
jayyid dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda tentang Zainab (putri 

9 »*• 

beliau SAW) ketika diganggu saat keluar dari Makkah, J-iaši ^ 
ST"? C * ,5_ -*>' {Dia adalah anak perempuanku yang paling utama, dia 


mendapatkan cobaan karena aku). Kemudian dalam hadits tentang 
pinangan Utsman terhadap Hafshah terdapat tambahan dalam Musnad 


Abu Ya’la, 


menikahi yang lebih baik dari Hafshah, dan Hafshah dinikahi oleh 
yang lebih baik dari Utsman [Nabi SA WJ). 


Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seorang suami tidak harus menyamakan nafkah di antara para 
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istrinya. Bahkan dia boleh melebihkan siapa yang dikehendakinya. 
Atau memberikan kepada salah satunya apa yang patut diberikan 
kepadanya.” 

Dia juga berkata, “Namun, ada juga kemungkinan tidak ada dalil 
yang menunjukkan demikian. Karena bisa saja hai itu merupakan 
kekhususan Nabi SAW. Sebagaimana dikatakan bahwa membagi 
giliran secara rata tidak menjadi kewajiban beliau. Bahkan beliau 
melakukannya secara suka rela. 
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